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Sangsi Pelanggaran Pasal 113 Undang-undang Nomor 28 


Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 
1 (satu) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 
100.000.000 (seratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf 
f, dan atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf 
e, dan atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) 
tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara pali 
lama 10 (sepuluh) tahun, dan atau pidana denda paling 
banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan 
Yang Maha Esa, karena atas berkat dan rahmatnya, saya dapat 
menyelesaikan naskah ini dengan lancar sampai proses 
penerbitan. Selanjutnya saya ingin mengucapkan terima kasih 
kepada kedua orang tua, keluarga, sahabat-sahabat saya yang 
telah mendukung saya dalam dunia kepenulisan. 

Terima kasih juga kepada pihak penerbit yang telah 
berbaik hati mau menerbitkan cerita ini menjadi sebuah novel. 
Jujur, saya sama sekali tidak pernah menyangka bahwa cerita 
ini akan diterbitkan dan impian saya menjadi penulis akhirnya 
tercapai. Selanjutnya saya juga ingin mengucapkan banyak- 
banyak terima kasih kepada para pembaca cerita saya 
di wattpad, yang telah setia mengikuti kisah ini dan men- 
support saya selalu. Saya tidak akan bisa seperti ini jika bukan 
karena kalian semua. 

Ini merupakan cerita pertama saya yang dibukukan. 
Jadi jika ada kekurangan dan kesalahan kata maupun diksi 
yang terdapat dalam novel ini, saya mohon maaf yang sebesar- 
besarnya, karena saya masih dalam tahap belajar. Saya harap, 
semoga kalian bisa menikmati bagian demi bagian hingga bab 
terakhir dalam novel ini. 

Sampai bertemu di karya saya yang selanjutnya ya... 
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Part 1 


Di bawah pohon rindang yang tinggi menjulang itu, 
berdirilah seorang gadis yang sedang menatap kosong pada 
pemandangan yang ada di bawah sana. Kebetulan 1a sedang 
berada di atas bukit untuk menenangkan hati dan pikirannya. 
Namun sial, bukannya merasa tenang, 1a justru semakin 
terpuruk. 

Bagaimana tidak? Beberapa hari yang lalu galian besar 
itu masih sulit untuk dijangkau oleh mata karena jaraknya yang 
cukup jauh dari bukit. Dan sekarang galian itu sudah benar- 
benar berada di hadapannya, matanya dapat melihat dengan 
jelas bagaimana alat-alat berat mulai menggali tanah dan 
mengangkut batu bara dengan jumlah yang tidak sedikit. 

Gadis itu menghela napas pasrah. Bagaimana 1a bisa 
menghentikan orang-orang yang tega menyakiti alam seperti 
ini? Ia tidak mempunyai kuasa atas hal itu. Memangnya siapa 
dia? Dia hanyalah seorang gadis desa yang telah mengakhiri 
sekolahnya sejak tiga tahun yang lalu akibat kondisi ekonomi 
yang buruk dan berakhir menjadi penjahit baju, membantu 
ibunya yang memang merupakan seorang penyahit. 

"Kak Hana!" Terdengar teriakan menggelegar di 
belakang sana yang membuat Hana langsung memutar kepala. 
"Windy? Ada apa?" tanya Hana kaget. 

Sambil menangis, Windy menghampiri Hana d 
menarik tangannya. "Kak Hana, cepat pulang ..." 

"Ada apa, Windy?" tanya Hana panik, "apa orang- 
orang itu datang lagi?" Hana menatap pakaian Windy. Dua 
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ncing teratas terbuka hingga menampakkan belahan 
dadanya. Rok hijau tua panjangnya terlihat sudah tidak karuan 
lagi. Dimana-mana terdapat sobekan dan bercak darah. "Apa 
yang sudah mereka lakukan terhadapmu, Windy?" tanya Hana 
dengan tubuh gemetar. 

Windy masih menangis. Ia menggelengkan 
kepalanya. "Sekarang sudah tidak penting lagi, Kak." Ia 
menarik lengan Hana. "Cepat pulang. Mereka sedang 
memukul ibu." 

Tanpa berpikir panjang, Hana langsung berlari 
menuruni bukit dengan mengerahkan semua tenaganya, kaki 
telanyangnya sudah tak peduli lagi dengan tusukan duri-duri 
bunga putri malu dan ranting-ranting pohon yang berserakan. 
Yang ada dipikirannya sekarang hanyalah ibunya. 
Sesampainya di depan rumah kecil mereka yang tampak lusuh, 
Hana langsung berlari masuk ke dalam. Tangisannya pecah 
saat melihat Fatma, ibunya yang tengah berlutut di hadapan 
pria-pria jahat itu. Hana langsung ikut berlutut di samping 
Fatma. Disusul Windy yang juga sedari tadi mengikutinya dari 
belakang. 

"Tolong kasihani kami, Pak ..." Hana memohon 
sambil menangis tersedu-sedu. 

"Cib!" Salah satu dari orang-orang jahat itu meludah 
kasar dan melempar puntung rokok di depan wajah Hana. 
"Sudah berapa kali kami peringati, cepat jual tanah milik kalian 
dan lunasi hutang kalian! Apa susahnya untuk dilakukan?!" 
teriak salah seorang dari pria-pria sangar bertato itu. 

Hana menggelengkan kepalanya. "Tidak, Pak. Itu 
satu-satunya tanah peninggalan almarhum ayah saya. Ayah 
saya menitipkan tanah itu kepada kami untuk—" 

Plak! 

Hana tersungkur ke samping akibat tamparan keras 
di pipi kirinya. Ia memegang pipinya yang memanas dan 
kembali berlutut. "Saya mohon, Pak ..." 
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Dug! 
Kali ini ia mendapatkan tendangan keras di tubuhnya 
yang kurus dan kecil. Tidak ingin menyerah, Hana kembali 
berlutut. Kali ini 11 memohon sambil mencium sepatu kotor 
milik pria itu. "Saya mohon, Pak ..." 

"Jalang! Kamu mau saya perkosa juga seperti adik 
kamu ini?!" teriak pria itu. 

Hana tersentak, menatap Windy dengan tatapan 
terkejut. Apa yang 1a takuti telah terjadi pada adiknya. Hana 
kembali menatap pria-pria itu. "Jangan, Pak. Saya mohon ... 
kasihani kami." 

"Ada apa ini?" Tiba-tiba terdengar suara rendah. 
Seorang pria bersetelan khas batu bara dengan kacamata 
hitam dan sepatu kulit muncul tiba-tiba. 

"Pak Jonathan?" sahut salah seorang dari pria-pria 
jahat tadi. 

"Saya sudah bilang, bukan? Bujuk warga-warga disini 
dengan cara yang halus. Kenapa kalian malah bertindak kasar 
seperti ini?" tanya pria yang diketahui bernama Jonathan 
tersebut jengkel. 

"Kami sudah meminta dengan baik-baik, Pak. 
Bahkan sejak enam bulan yang lalu. Mereka tidak bisa 
melunasi hutang dan terus menghindar tiap kali kami menagih 
secara baik. Karena tidak bisa dikasih tahu dengan cara halus, 
kami lakukan dengan cara kasar. Dan bukankah itu memang 
strategi kita dari awal?" 

Mendengar hal itu, Hana akhirnya paham. Mereka 
meminjamkan uang kepada warga-warga yang membutuhkan. 
Setelah itu, mereka akan kembali menagih hutang-hutang 
sebelumnya. Disaat warga sudah mulai terpojok dan tidak 
punya pilihan lain lagi, mereka akan membujuk warga unt 
menjual tanah pribumi kepadasperusahaan batu bara untuk 
dijadikan lokasi pertambangan selanjutnya. Kelicikan yan 
sempurna! 
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Jonathan menghela napas lalu membuka kaca mata 
hitamnya dan diselipkan pada kerah bajunya. Ia berjalan 
mendekat dan mendorong halus pria-pria kejam itu. Jonathan 
berdiri tepat di hadapan Hana, Windy, dan Fatma yang tengah 
berlutut sembari terisak. 

"Kalian tidak akan rugi. Kami dapat tanah, kalian 
dapat uang. Masalahnya clear. Setuju?" tawar Jonathan. 

"Kami tidak akan menjual tanah itu. Saya mohon, Pak 
... semuanya akan kami berikan asal tidak dengan tanah kami," 
sahut Hana lirih. 

Jonathan membuang napas dan kembali memakai 
kacamatanya. "Baiklah, kalian sendiri yang memilih. 
Berdoalah semoga kalian masih bisa melihat dunia ini." Dia 
memutar tubuhnya dan memberi tanda kepada pria-pria besar 
tadi. Saat akan melangkah pergi, tiba-tiba kakinya tertahan 
karena sebuah sentuhan. Jonathan melirik ke bawah. Sebuah 
tangan memeluk lututnya dengan erat. 

"Saya mohon, Pak ...," ucap Hana memelas. Isakan 
kecilnya menandakan sebuah ketidak berdayaan lagi. 

Jonathan melepaskan cengkraman tangan Hana dari 
kakinya. Dia pun duduk dengan sebelah lutut bertumpu pada 
lantai. Jonathan menatap wajah Hana lamat-lamat. “Siapa 
namamu?" tanyanya. 

Hana menundukkan kepalanya. Tidak sanggup 
menatap langsung wajah pria tampan di hadapannya itu. "Ha- 
Hana." 

Jonathan menyeringai. Sebelah tangannya meraih 
dagu Hana dan mengangkat kepala gadis itu hingga matanya 
bertemu langsung netra coklat itu. "Kamu ingin tanah dan 
keluargamu selamat?" Hana menganggukkan kepalanya. 

Jonathan mengikis jaraknya dengan wajah Ha 
hingga hidung keduanya hampix bersentuhan. "Yakin?" Lagi, 
Hana menganggukkan kepalanya. 
"Meski kamu menjadi korban?" tanya Jonathan lagi. 


The Victim - 12 


ta Pa 


"Iya," jawab Hana tanpa ragu. 

"Apa kamu siap menjadi pemuas nafsu saya?" 

Hana menelan ludahnya susah. Bukan hanya 1a yang 
gugup, ibu dan adiknya juga ikut merasakan kegugupan. 

"Hana ..." 

Hana berusaha menulikan pendengarannya. Suara 
lirih Fatma menandakan sebuah peringatan untuk menolak 
saja apa yang dikatakan Jonathan. Hana memejamkan 
matanya. "Saya siap," ucapnya pelan. 

Jonathan menyeringai puas. Ia lalu berdiri. "Kalau 
begitu cepat mandi. Kamu harus segera melakukan 
pekerjaanmu." Hana menganggukkan kepalanya patuh. 


KKK 


Hana mengikuti langkah Jonathan masuk ke dalam 
kamar yang menurut Hana sangat besar, besarnya hampir 
sama dengan ukuran keseluruhan rumahnya yang kecil. 

Jonathan menyalakan pendingin ruangan lalu mulai 
membuka kancing seragamnya. "Kamu pernah melakukannya 
dengan pria lain?" tanyanya. 

Hana menelan salivanya dengan susah. Ia 
menggeleng-gelengkan kepalanya. "Tidak. Saya tidak pernah." 

Jonathan menatap Hana yang tengah berdiri 
memojok di dinding dengan wajah polos. "Kamu tidak sedang 
bercanda, bukan?" Jonathan tak percaya. Sekali lagi, Hana 
menggelengkan kepalanya. 

Jonathan tertawa sumbang, "Astaga, jadi korban saya 
kali ini adalah seorang perawan?" Jonathan tertawa kecil lalu 
mulai membuka ikat pinggang dan melorotkan celana jeans- 
nya. "Jadi berapa usiamu sebenarnya?" Lanjutnya ingin tah 

"De ... delapan belas," jawab Hana tergugu. 

Jonathan menghentikan aksinya untuk menanggalkan 
celana. Ia menatap Hana dengan wajah tak percaya. "Delapan 
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as? Kamu tidak berbohong?" tanya Jonathan sembari 
bergidik. Hana menggeleng lagi. 

Jonathan membuang napas kasar. 11 mengendikkan 
bahunya singkat. "Kenapa saya harus peduli? Lagipula kamu 
sudah setuju untuk menjadi pemuas nafsu saya." 

Akhirnya Jonathan selesai menanggalkan celananya 
dan hanya menyisakan boxer. Ia segera mendaratkan 
bokongnya di tepi kasur. Jonathan menatap Hana dengan 
kening mengerut. "Kenapa menutup matamu?" 

Hana membuka matanya seketika. Ia melirik 
Jonathan yang sudah hampir bertelanjang. "Saya..." Wajahnya 
bersemu merah saat tak sengaja menyaksikan sesuatu yang 
sudah menonjol di balik boxer Jonathan. 

"Jangan memikirkan rasa sakitnya. Itu tidak akan 
bertahan lama. Lama-lama pasti akan nikmat. Aku yakin kamu 
akan ketagihan nanti. Sekarang ... ayo, cepat kemari." Jonathan 
menepuk-nepuk kasur di sampingnya. 

Hana mengangguk kikuk. Ia berjalan menghampiri 

Jonathan dengan kaki gemetaran. Jonathan segera berdiri saat 
i Hana sudah berada tepat di hadapannya. Jujur saja, bagi 
Jonathan, tingkah Hana Terlihat kaku! Dan 1a jengkel jika 
lawan bermainnya terlihat tidak serius atau kurang berminat. 
Seperti tidak ada niat. 

"Buka bajumu," perintah Jonathan dengan suara 
rendah. 

Hana terkesiap. "Sekarang?" tanyanya panik. 

Jonathan memutar kedua matanya, "Astaga, kamu 
pikir kapan? Tahun depan?" 

"Maksudnya?" 

Jonathan berdecak kesal. "Sudah, lupakan saja! Biar 
aku yang bekerja." Ia menarik paksa tubuh Hana d 
membantingnya ke kasur. Setelah itu Jonathan merangkak 
a naik ke atas tubuh Hana dan mulai membuka kancing kemeja 

lusuh milik gadis itu satu persatu. 
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Hana menahan napasnya saat Jonathan mulai 
mendekatkan wajahnya dengan kedua tangan yang tak 
berhenti bekerja sama untuk membuka pakaian atas Hana. Ia 
merasakan gelenyar aneh dalam perutnya saat bibir Jonathan 
mulai menempel di bibirnya. Perlahan bibir itu mulai 
bergerak, melumat dan mencecap manisnya bibir ranum milik 
Hana. Otak Hana langsung b/ank. Ini gila! Ia tidak pernah 
melakukan hal ini sebelumnya. Semuanya terasa asing! 

Lidah Jonathan berusaha masuk melalui celah bibir 
Hana. Namun karena kurangnya pengetahuan dan 
pengalaman, Hana tetap mengatupkan bibirnya tanpa 
memberi jalan kepada Jonathan. Terpaksa, Jonathan akhirnya 
menggigit bibir bawah Hana hingga gadis itu terpekik dan 
membuka mulutnya. Rasa besi terasa sangat jelas di mulut 
Jonathan karena darah dari bibir Hana. Tak ingin menyia- 
nyiakan kesempatan, Jonathan pun mulai menyapukan 
lidahnya di dalam mulut Hana. Mengabsen bersih semua 
deretan gigi. Menyalurkan dan menerima saliva bersama. 

Hana melenguh pelan saat tangan Jonathan meremas 
payudaranya. Ia melepaskan ciuman di bibir Hana, keduanya 
sempat mengambil napas sejenak. "Apa sudah selesai?" tanya 
Hana bodoh. 

Dengan napas yang memburu, Jonathan 
menggelengkan kepalanya. "Ini masih pemanasan." 

Hana ikut menggelengkan kepalanya lirih. "Aku 
sudah tidak ku- mmppphh ..." Jonathan kembali 
membungkam mulut Hana sebelum menyelesaikan 
kalimatnya. Ciuman Jonathan turun ke bawah. Ia menghisap 
kuat kulit leher Hana hingga menampilkan bercak keungu- 
unguan. Hana tidak tahu sejak kapan bajunya sudah terlepas 
dari tubuhnya, menyisakan bra hitam yang membungkus 
payudaranya yang pas-pasan. Wesahan Hana muncul tanpa 
17 sengaja saat tangan Jonathan telah menyelinap masuk ke 

dalam bra-nya. Pria itu meremas kuat kedua payudara milik 
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ana, jari-jarinya juga ikut memilin puting mungil itu dengan 

gemas. 

Jonathan membuka kaitan bra Hana dengan tergesa- 
gesa dan melemparkannya ke sembarang arah. Lagi-lagi Hana 
tak dapat menahan desahan memalukannya saat Jonathan 
mengulum payudaranya. Kedua tangannya juga tak mau diam. 
Tangan kirinya menangkup payudara kiri Hana dan tangan 
kanannya sudah menyelinap masuk ke dalam celananya. 

Hana ingin berteriak kencang saat jari-jari Jonathan 
menggesek permukaan miliknya, menggoda bagian inti 
miliknya. Wajah Jonathan sudah dipenuhi oleh kabut gairah. 
Pria itu menarik tubuh Hana ke tepi ranjang. Ia melangkah 
turun dari ranjang dan berlutut tepat di hadapan paha Hana. 
Ia menanggalkan pakaian bawah wanita itu hanya dalam 
beberapa detik. Ia juga merobek kain penutup terakhir Hana 
dengan waktu yang singkat. 

Aku menjahitnya sudah tiga kali, gamam Hana dalam 
hati saat menyaksikan Jonathan merobek dan melempar 
penutup terakhirnya itu ke sembarang arah. 

i Hana mengangkat kepalanya, melirik ke bawah. 
Disana Jonathan tengah berhadapan langsung dengan bagian 
tersensitifnya. Tanpa penghalang! 

Hana menahan napas saat pria itu mencium dan 
menghisap miliknya tanpa jeda. Lidahnya dengan nakal 
menelisik masuk ke inti tubuh Hana. Membuat wanita itu 
melengkungkan punggungnya tidak karuan. Hana ingin 
menyingkirkan kepala Jonathan dari sana, tapi ini nikmat 
sekali! 

Jonathan menahan paha Hana yang terus bergerak 
karena rangsangan lidah dan mulutnya. Hana menjerit, 
tersiksa dengan kenikmatan ini. 

"Kamu sudah siap. Aku akan memulainya." Jonathan 

nR berdiri dan membuka penutup terakhirnya. 
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Hana membulatkan matanya saat melihat benda 
besar dan panjang itu. Ini pertama kalinya dia 
menyaksikannya. Hana menutup matanya, merasa takut 
sekaligus gugup. 

"Jangan takut." Jonathan menarik kaki Hana sedikit 
ke tepi ranjang agar mudah melakukan penyatuan. Ia 
membuka lebar paha Hana dan bersiap menempatkan 
miliknya. Perlahan, Jonathan mulai memasukkan benda besar 
itu. Keringat di dahinya mengucur deras. Ia berusaha keras 
menembus penghalang tipis di dalam sana. Dan dengan sekali 
hentakan, Jonathan berhasil melakukannya. 

Hana menjerit keras saat merasakan sakit yang luar 
biasa di daerah kepemilikannya. Ia mencengkram alas kasur, 
miliknya terasa penuh dan sesak. Sebulir air matanya jatuh 
membasahi pipi. Ini adalah akhir dari hidupnya. Ia sudah tidak 
suci lagi. 

"Kamu tidak apa-apa?" tanya Jonathan. 

Hana memejamkan matanya, mencoba menahan rasa 
sakit itu. "Tolong lakukan pelan-pelan." 

Jonathan tersenyum, ia mulai menggerakkan 
pinggulnya dengan perlahan, sebelum akhirnya gerakan itu 
menjadi semakin cepat dan semakin kuat. Ia menghujam Hana 
tanpa memedulikan desahan dan rintihan gadis itu. Jonathan 
mengerang nikmat. Setelah sekian lama tidak pernah 
merasakan seorang perawan, akhirnya ia dapat merasakannya 


pa hari ini. 


P 
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Part 2 


BE an 
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LA A 


Dalam keheningan, air mata Hana jatuh mengalir 
membasahi pipi mulusnya. Dia menangis tanpa mengeluarkan 
suara. Tidak ingin mengganggu ibu dan adiknya yang sedang 
terlelap di dalam kamar. Ini sudah jam empat subuh. 

Tubuhnya semakin lelah setelah berjalan pulang 
secara diam-diam dari rumah Jonathan yang berjarak dua 
kilometer. Hana mendaratkan tubuhnya di lantai dengan kaki 
tertekuk. Punggungnya bersandar pada dinding dan tangannya 
menggenggam sebuah amplop putih berisikan uang 
pemberian Jonathan setelah mereka selesai berhubungan. 
Hana menatap uang itu dengan putus asa. 

| Kini aku tak ada bedanya dengan bibiku, yang menjual diri 
demi mempertahankan warung sembakonya. Ya Tuhan... apa aku 
harus menjadi sehina ini untuk mempertahankan hidup keluarga 
kami? lirih Hana memohon kepada sang Pencipta. 

Hana meringis kesakitan saat rasa sakit di area tubuh 
bagian bawahnya kembali terasa. Keringat yang mengucur di 
dahi dan wajah putih pucatnya menandakan bagaimana rasa 
sakit itu menyerangnya. "Ayah, tolong.. aku sudah tidak 
sanggup lagi," gimamnya merintih dengan suara serak. 


"Hana, bangun, Nak." Hana membuka matanya saat 
tp merasakan guncangan Fatma di bahunya. 
"Kamu tidak apa-apa?" tanya Fatma khawatir. 
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Hana menggelengkan kepalanya dan segera bangun. 
"Aku tidak apa-apa. Dimana Windy?" 

"Sudah berangkat ke sekolah," jawab Fatma dengan 
kedua mata berkaca-kaca. 

Hana terdiam sejenak. Tentu saja ia sudah mengerti 
pikiran Fatma. Ia menatap ibunya itu dan berkata, "Ibu tenang 
saja. Windy tetap akan sekolah sampai dia lulus. Jika dia hamil 
nanti, aku akan berbicara baik-baik dengan pihak sekolah." 

Tak dapat membendung tangisannya lagi, Fatma 
langsung memeluk Hana dan menangis tersedu-sedu. 
"Maafkan ibu, Nak. Ibu tidak becus menjaga kalian. Ibu 
adalah orang tua yang buruk. Maafkan ibu, Nak," isak Fatma. 
Hana memeluk Fatma erat dan ikut larut dalam kesedihan. 


KKK 


Sore hari itu, Hana memarkirkan sepeda ontelnya 
pada dinding rumah mereka yang terlihat kumuh. Ia segera 
masuk ke rumah sambil menenteng sebuah kresek hitam. Tadı 
ia habis ke warung sembako untuk membeli telur ayam. Hana 
mulai memanaskan wajan penggorengan di atas kompor, 
kemudian mengambil beberapa butir telur untuk kemudian 
diolah. 

Saat sedang sibuk mengaduk-aduk telur, tiba-tiba 
sebuah tangan melingkar di perutnya. Aroma maskulinnya 
sampai mengalahkan bau minyak goreng yang sudah panas. 
Napas hangat beraroma mint mulai terasa di ceruk leher Hana. 
"Kamu wangi sekali." dari suaranya saja Hana sudah dapat 
menebak bahwa pria yang tengah memeluknya dari belakang 
itu adalah Jonathan. 

"Ke-kenapa Bapak datang lagi?" tanya Hana gug 
Ia pikir kegiatan semalam adalah yang terakhir kali dan tidak 
akan ada lagi setelah itu, karena Hana yakin Jonathan akan 
membuangnya. 
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"Kamu pikir kita hanya akan melakukannya sekali? 
Kamu pemuas nafsuku. Aku berhak melakukannya berkali- 
kali padamu." Jonathan semakin menenggelamkan wajahnya 
di ceruk leher Hana. 

Hana hampir melenguh pelan saat tangan Jonathan 
menyelinap masuk ke dalam kaosnya tanpa permisi. Tangan 
Jonathan mengusap-usap perut Hana, lidah pria itu mulai 
menari-nari pada permukaan kulit lehernya. Jonathan 
membalikkan tubuh Hana dalam sekali sentak. Ia menatap 
wajah Hana yang mulai berkeringat. 

"Cepat mandi. Aku sudah tidak sabar untuk 
menyentuhmu lagi." 

Hana memalingkan wajahnya dan menatap wajan 
yang sudah panas. Ia kembali menatap Jonathan, "Maaf, tapi 
bisakah saya makan sebentar?" Hana memegang perutnya 
yang sedari tadi meraung-raung minta diisi. "Saya lapar," 
ucapnya sambil menundukkan kepalanya. 

Jonathan tampak berpikir sejenak. Ia lalu 
menganggukkan kepalanya. "Hm, makan saja dulu." Lalu ikut 
memegang perutnya. "Kebetulan saya juga lapar. Kamu 
sedang masak apa?" 

"Te- telur goreng," jawab Hana kikuk. 

Jonathan mengedikkan bahunya. "Ir's okay. Saya tidak 
masalah," ucapnya cuek lalu beranjak dari dapur. Sepeninggal 
Jonathan, Hana hanya dapat menghembuskan napas lega. Ia 
kembali memikirkan ucapan Jonathan. 

"Kamu pikir kita hanya akan melakukannya sekali? Kamu 
pemuas nafsuku. Aku berhak melakukannya berkali-kali padamu." 

Membayangi rasa sakit yang menimpa tubuhnya 
semalam benar-benar membuatnya trauma. 
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Tangan kanan Hana membawa sepiring nasi dengan 
telur goreng di atasnya. Sedangkan tangan kirinya membawa 
secangkir air minum. Ia berjalan menghampiri Jonathan yang 
sedang duduk di ruang tamu minimalis. Hana meletakkan 
piring dan cangkir di atas meja. "Maaf, hanya ini yang bisa saya 
masak." 

Jonathan menganggukkan kepalanya. Ia meraih 
piring di atas meja dan mulai memasukkan sesendok makanan 
ke dalam mulutnya. Sambil mengunyah, Jonathan terus 
menatap Hana yang dari tadi hanya berdiri sambil menautkan 
jari-jarinya gelisah. 

Jonathan tersenyum dan menganggukkan kepalanya. 
"Lumayan." 

Hana mengangkat kepalanya. Ia bernapas 
lega. Syukurlah, ucapnya dalam hati. Meski ia membenci 
Jonathan, 1a selalu senang saat orang lain menyukai 
masakannya. Hana membalikkan tubuhnya, hendak kembali 
ke dapur. Namun langkahnya terhenti saat Jonathan berkata, 

"Mau kemana?" 
i Hana memutar tubuhnya, "Saya mau mau makan di 
dapur." 

Jonathan menepuk tempat duduk di sampingnya. 
"Makan disini saja. Temani saya." 

Hana memejamkan matanya, 1a ingin menolak karena 
risih, tapi ia tahu Jonathan akan membenci itu. Ia lalu 
menganggukkan kepalanya, pasrah. 

Setelah mengambil makanan di dapur, Hana 
mendudukkan bokongnya tepat di samping Jonathan. Tanpa 
menggunakan sendok, Hana mulai memasukkan makanan ke 
dalam mulutnya menggunakan tangan yang telah dicuci 


sebelumnya. 
Hana yang terlalu rakus melahap sampai tidak sadar, 
F dari tadi Jonathan terus menatapnya tanpa berkedip. Ia 


memperhatikan bagaimana tangan mungil itu memasuki 
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ulut dan melepaskan makanan lalu keluar dengan gerakan 
yang sensual menurut pandangan Jonathan. Jonathan 
mengerang pelan, ia membayangkan bahwa tangan itu 
adalah... Arghhh!! Ini semua membuatnya gerah. 

"Dimana ibu dan adikmu?" tanya Jonathan tiba-tiba. 

"Mereka sedang ke Puskesmas di desa sebelah," 
jawab Hana jujur. Fatma dan Windy memang pergi ke 
Puskesmas untuk memeriksa dan mengobati luka yang 
mereka dapatkan kemarin hari. 

"Kapan mereka akan kembali?" 

"Mungkin jam enam." 

Jarak dari puskesmas di desa sebelah lumayan jauh 
dari desa tempat Hana tinggal, hingga membutuhkan waktu 
sekitar satu jam untuk pergi. Sama halnya dengan waktu untuk 
kembali. 

Jonathan melirik arlojinya lalu menyeringai. "Kita 
masih punya waktu sekitar 15 menit lagi untuk bermain- 
main." 

Hana membelalak, "Tapi kita sedang makan," 
sanggahnya. Bukankah gila melakukan jfy saat perutnya masih 
dalam kondisi lapar? 

Jonathan membuka ikat pinggangnya seakan tidak 
peduli dengan ucapan Hana. "Aku akan memberimu makan 
nanti. Sekarang, kamu harus memberi makan yang satu ini 
dulu." 

"Tapi saya masih lapar ..." Hana berusaha meminta 
pengertian 

Jonathan berdecak dan melirik Hana tajam. 
"Bukankah kita sudah membuat kesepakatan sebelumnya? 
Kamu sudah setuju untuk melayaniku. Nyawa ibu dan adikmu 
tergantung pada caramu melayani dan memuaskanku. Ka 
mengerti?" tegas Jonathan. —, a 

Hana menghela napas pasrah. Ia meletakkan pirin 
makanan di atas meja lalu bergegas ke dapur untuk mencuci 
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ngan lalu dengan cepat kembali lagi. Jonathan memberi 
kode kepada Hana untuk duduk di pangkuannya. Pria itu 
sudah tidak memakai bawahan lagi, menampilkan miliknya 
yang sudah mengeras. Membuat tubuh Hana bergetar karena 
takut. 

"Kita akan melakukannya di sini?" 

"Ck, memangnya siapa yang akan melihat?" 

"Orang-orang sering mengantar baju kemari untuk 
dijahit. Saya takut—" 

"Biarkan saja! Kalau pun mereka melihat kita, mereka 
tidak mungkin akan memarahi kita dan menyebarkan apa yang 
mereka lihat kepada warga lainnya. Siapa yang tidak tahu saya? 
Mereka tidak akan berani," sela Jonathan dengan wajah 
sombong. 

"Ta- tapi—'" 

"Cepat duduk di pangkuanku atau kamu akan tahu 
akibatnya nanti! Kamu tahu sendiri kan resiko apa yang 
keluargamu dapatkan jika sampai hal itu terjadi?" ancam 
Jonathan dengan nada membentak. Tentu saja ia kesal, dari 
tadi Hana terus mengulur waktu. 

Hana menganggukkan kepalanya takut. Ia langsung 
menutup dan mengunci pintu rumah yang terbuka lebar sedari 
tadi lalu berjalan menghampiri Jonathan dan segera duduk di 
pangkuan pria itu. Astaga, Hana dapat merasakan sesuatu 
yang keras di bawahnya. 

“Jika aku mencium bibirmu, tolong jangan 
menyusahkanku. Ikuti saja alurnya. Mengerti?" perintah 
Jonathan. 

Hana menganggukkan kepalanya. Jonathan 
mendekatkan wajahnya dan mulai mencium Hana. Dan benar 
saja, Hana langsung membuka mulutnya saat lidah Jonath 
berusaha masuk ke mulutnya. Hana mengerang nikmat saat 
lidah Jonathan menjelajah mulutnya dan kedua tangan pria itu 
bergerak bebas di bawah sana. 
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Ciuman Jonathan turun ke leher Hana. Menambah 
jejak ungu kemerahan yang ia berikan semalam. Hana 
mengangkat kepalanya dan memejamkan mata. Semuanya 
terasa nikmat baginya. Tentu saja perbuatan Hana itu 
membuat Jonathan lebih leluasa mencecap dan menjilat kulit 
leher dan tulang selangka wanita itu. 

Jonathan mengangkat baju Hana setengah. Hanya di 
atas payudaranya saja. Tangannya menangkup payudara 
mungil yang masih ditutupi bra itu. Ia mengangkat bra milik 
Hana tanpa membuka kaitannya terlebih dahulu. Mulutnya 
dengan cepat menyambar payudara kanan, sebelah tangannya 
bermain-main di payudara kiri. Dan salah satu tangannya lagi 
mulai meraba yang di bawah sana. 

Hana mendesah pelan. Ia membenci sentuhan 
Jonathan, tapi 1a tak sanggup untuk menolaknya. Dan 
mendengar desahan Hana membuat Jonathan semakin gencar 
untuk menyentuh wanita itu. 

Tok tok tok! 

Jonathan menghentikan aksinya saat mendengar 
suara ketukan pintu. 

Tok tok tok! 

"Kak Hana? Kenapa pintunya dikunc?" Hana 
membulatkan matanya. Itu suara Windy. 

Jonathan menghela napas kasar. Ia menatap tajam 
pada Hana. "Kamu mengatakan mereka akan tiba jam enam," 
protesnya. 

"Maaf," sela Hana pelan. 
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Fatma dan Windy langsung masuk ke dalam rumah 
begitu Hana membukakan pintu. Alangkah terkejutnya 
mereka saat melihat Jonathan sedang duduk di kursi ruang 
tamu dengan wajah yang tak enak dipandang. Mereka tahu apa 
yang sedang Jonathan dan Hana lakukan di dalam rumah, 
karena penampilan Hana yang tampak kacau. 

Fatma merasa sakit hati, ibu mana yang rela jika 
anaknya sendiri di perlakukan seperti itu oleh lelaki kejam 
seperti Jonathan? Tapi sekali lagi semuanya kembali pada 
kekuasaan duniawi. Fatma dan dua buah hatinya berada 
dibawah genggaman Jonathan. 

"Maaf." Fatma menundukkan kepalanya sembari 
mengepalkan kedua tangannya erat. Hatinya terasa teriris saat 
mengucapkan kalimat barusan. Ia merasa seperti ibu yang 
tidak berguna, yang menjual anak gadisnya lalu memakai uang 
yang dihasilkan untuk berobat. 

Jonathan menghela napas kasar lalu berdiri. 
Mengabaikan permintaan maaf Fatma, Jonathan lantas 
menatap Hana tajam. "Aku akan menunggumu di dalam 
mobil." Ia berjalan keluar dari rumah meninggalkan ketiga 
wanita yang sedang menundukkan kepalanya itu. 

Seperninggal Jonathan, Fatma langsung memeluk 
Hana. "Maafkan ibu, Nak. Maafkan ibu," isaknya pelan, taku 


3 


didengar oleh Jonathan. Ka 
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Hana membalas pelukan Fatma dan menggelengkan 
kepalanya. "Tidak perlu meminta maaf, Bu. Aku akan 
menjalaninya dengan kuat." Windy ikut terlarut dalam 
kesedihan, 11 memeluk Hana dan Fatma. Mereka bertiga saling 
berpelukan dan menguatkan diri di dalam ruangan tamu yang 
kecil itu. 
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Jonathan memandangi tubuh polos Hana dari 
belakang. Ia menyeringai puas menyaksikan tubuh menggigil 
Hana yang diguyur oleh air dari shower. "T- tolong ... saya 
sudah ti- tidak tahan...," cicit Hana lirih. 

Ia memeluk tubuhnya sendiri. Jonathan 
menyuruhnya untuk tetap berdiri dan diam di 
bawah shower. Ini sudah hampir satu jam lebih sejak Hana 
menuruti perintah pria itu hingga tubuhnya menggigil dan 
bibirnya memucat. 

"Sekali lagi kamu berbicara, akan saya tambah 
waktunya hingga dua jam," ancam Jonathan. 

Hana menundukkan kepalanya pasrah. Kakinya 
sudah tidak kuat lagi untuk berdiri. Bibirnya bergetar. Hana 
merasa tersiksa. Ia hampir tumbang ke lantai jika saja 
tubuhnya tidak ditahan oleh Jonathan. Ia menggendong Hana 
hingga kaki wanita itu secara otomatis melingkari 
pinggangnya. 

Jonathan membawa tubuh Hana hingga punggung 
wanita itu menyentuh dinding. Mulut pria itu langsung 
mengulum puting payudara Hana. Lidahnya bermain-main 
dengan kedua benda coklat yang sudah mengeras itu. Hana 
memejamkan mata dan menengadahkan kepalanya ke at 
kedua tangannya mencengkeram kuat bahu Jonathan. Ia 
Ei membenci dirinya karena semudiih ini menikmati sentuhan 
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ia yang ia benci. Suhu tubuh Hana yang awalnya dingin 
menjadi hangat akibat sentuhan itu. 

Ciuman Jonathan berpindah pada ceruk leher Hana. 
Di sana ia mencecap dan menghisap kuat kulit Hana hingga 
wanita itu mengerang pelan. 

Jonathan mengangkat wajahnya yang telah dipenuhi 
oleh kabut gairah. "Oh, fuck!” geramnya lalu membawa Hana 
dan mendudukkan wanita itu ke kloset duduk yang tertutup. 
Jonathan membuka ikat pinggang dan celana kerjanya dengan 
tergesa-gesa hingga menyisakan boxer-nya yang sudah 
menggembung. 

Jonathan membuka kain terakhir yang membungkus 
tubuh bagian bawahnya itu hingga menampilkan miliknya 
yang sudah siap. Jonathan segera mengarahkannya tepat di 
hadapan wajah Hana. Hana yang tak mengerti apa-apa hanya 
bisa melongo, tidak tahu harus berbuat apa. 

"Tunggu apa lagi?!" bentak Jonathan tidak sabaran. 

"Y- ya?" Hana masih tak paham. 

"Ck, lakukan seperti saat aku mengulum tanganmu 
tadi!" seru Jonathan. 

Hana menelan ludahnya susah. Tangannya mulai 
bergerak dan menyentuh benda itu. Jonathan mengerang 
nikmat. Ini gila! Padahal Hana hanya menyentuhnya, tapi 
kenapa langsung terasa nikmat bagi Jonathan? 

Hana membuka mulutnya dan memasukkan benda 
itu ke dalamnya. Baru saja masuk, Hana ingin 
memuntahkannya tapi kepalanya sudah dulu ditahan oleh 
Jonathan. Jonathan menggeram, menunggu Hana untuk 
melakukan bagiannya terasa sangat menyiksa! Wanita itu 
benar-benar payah dan tidak bisa melakukan tugasnya dengan 
benar! Akhirnya, Jonathan-lah yang mengambil alih. 
menahan kepala Hana dan mendorong miliknya masuk ke 
a. dalam mulut wanitasitu. Melakukan gerakan maju-mundur 

berulang-ulang. Ritme gerakannya semakin lama semakin 


The Victim - 27 


ta Pa 


pat. Ia tak peduli dengan kondisi Hana di bawah sana yang 
hampir tidak bisa bernapas. Jonathan mengerang, "Sh! Ini 
nikmat sekali!" Ta mencapai klimaksnya. 

Jonathan membuka lebar paha Hana dan 
mengarahkan miliknya ke dalam tempat penyatuan. Ia 
menggerakkan pinggulnya pelan, dan kemudian mempercepat 
gerakannya. Desahan Hana terdengar memendek namun 
cepat setiap detiknya. 

Mereka terbuai dalam kenikmatan. Jonathan maupun 
Hana tak bisa menghentikannya. Sekalipun Hana ingin 
berhenti, ia tak akan sanggup. Ia telah jatuh ke dalam dosa. 
Dosa yang membuat tubuhnya pasrah. 


Se 
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Jonathan tumbang di atas tubuh Hana setelah 
melepaskan penyatuannya. Sekarang sudah menunjukkan 
pukul empat subuh. Dan itu menandakan bahwa mereka 
harus mengakhiri pergumulannya sampai disini. Baik 
Jonathan dan Hana sama-sama bernapas tersengal. 

Jonathan mengecup bibir Hana lalu membaringkan 
tubuhnya di samping Hana yang sedang terkulai lemah. 
"Kamu benar-benar nikmat." Jonathan merubah posisinya 
menjadi miring. Ia menatap wajah Hana dari samping. Demi 
dewa Neptunus, Jonathan tidak bisa untuk tidak mengagumi 

| setiap pahatan wajah Hana. Hidung yang mungil dan 
mancung, bulu mata lentik serta kelopaknya yang indah 
membuat wanita itu semakin terlihat menawan. Lalu bibir 
mungil dan tipis itu, bagian terfavorit Jonathan. Yang menjadi 
candunya untuk beberapa hari ini. Ah, lengkap sudah 
keindahan yang ada pada Hana. 

Pandangan Jonathan turun ke bawah. Ia menatap 
dada Hana yang sedang naik turun, menandakan bahwa 
wanita itu sedang mengambil napas setelah percintaan yang 
panjang. Jonathan tersenyum. "Kamu melakukan 
pekerjaanmu dengan baik." Ia mengelus rambut Hana lembut. 
"Aku pasti akan merindukan kegiatan ini setelah kembali ke 
Jakarta." 


. 
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Jonathan meraih amplop putih yang telah ia siapkan 
dari awal yang tergeletak di atas nakas. Ia memberikan amplop 
tersebut kepada Hana. "Terimalah." 

Tanpa menunggu lebih lama, Hana langsung 
menerima amplop tersebut dan mendekapnya di dada. Hana 
memejamkan matanya. "Te- terima kasih," balasnya. Ia benar- 
benar merasa seperti pelacur murahan sekarang. 

Jonathan tersenyum. "Tidak usah berterima kasih. 
Lagipula memang sudah tugasmu untuk melayaniku dan 
menjadi kewajibanku untuk membayarmu." Usai berkata 
demikian, Jonathan memeluk tubuh Hana. "Kemarin kamu 
benar-benar pulang ke rumahmu dengan hanya berjalan 
kaki?" 

Hana menganggukkan kepalanya. 

Jonathan mendengkus, "Jangan lakukan itu lagi. 
Berbahaya jika kamu pulang sendirian. Apalagi kamu tidak 
menaiki kendaraan. Bagaimana jika binatang buas tiba-tiba 
muncul dan menerkammu?" 

Kamu lebih menakutkan dibandingkan binatang buas, batin 
Hana. 

"Tidur saja dulu disini. Aku akan mengantarmu besok 
pagi. Mengerti?" perintah Jonathan dan hanya dijawab dengan 
anggukan kepala oleh Hana. Setelah itu, Jonathan 
mengeratkan pelukannya dan menenggelamkan wajahnya di 
ceruk leher Hana. 
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"Terima kasih sudah mengantar saya," ucap Hana 
pelan. Ia hendak keluar dari mobil, tetapi Jonathan 
menahannya. 

Hana menatap tangannya, "Kenapa Bapak menahan 
saya?" tanyanya panik. $ 
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Alih-alih menjawab, Jonathan lantas membuka sabuk 
pengamannya dengan tergesa-gesa lalu merapatkan tubuhnya 
dengan Hana hingga tubuh wanita itu terhimpit. Sial, selama 
di perjalanan, Jonathan tidak bisa mengendalikan libidonya 
yang berlebihan akibat mengingat kegiatan intim semalam. 

Hana membuka mulutnya, ingin memprotes. Namun 
Jonathan langsung meraup bibirnya dengan rakus. Hana 
membelalakkan matanya saat merasakan sesuatu yang keras di 
bawah sana. Tidak mungkin kan mereka akan melakukannya 
di dalam mobil ini? apalagi mobil Jonathan berada tepat di 
depan rumah Hana. Bagaimana jika Fatma keluar dan 
memergoki mereka? 

Hana menggeleng, ia mendorong bahu Jonathan 
hingga ciuman mereka terputus. Hal itu sontak membuat 
Jonathan merengut tidak suka. Ia melototkan matanya. 
"Kamu berani menolakku?" 

Hana menggeleng pelan. "Bukan begitu. Kita sedang 
berada di dalam mobil, bagaimana jika orang-orang datang 
dan melihat kita?" 

Jonathan berdecak. "Kamu bodoh? Orang-orang 
tidak mungkin bisa melihat kita karena kaca mobilnya terlihat 
hitam dari luar!" bentaknya. 

Hana mengerjapkan matanya. "Ma- maaf. Saya tidak 
tahu." 

"Itulah fungsinya sekolah!" tukas Jonathan kasar. 
Hana tersentak. Kalimat itu benar-benar menyakiti hatinya. 
Matanya mulai memerah dan hangat hingga buliran cairan 
bening itu pun terpaksa keluar dari sudut matanya. Ia sangat 
sensitif jika seseorang mengatakan sesuatu yang berbau 
sekolah. Memangnya siapa yang ingin putus sekolah?! Tidak 
ada yang menginginkannya termasuk Hana. Namun takdi 
sapa yang bisa lawan? Keadaan membuatnya terpaksa 
berhenti mencapai pendidikan yang utuh. 
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"Kamu menangis?!" tanya Jonathan dengan nada 
tinggi. 

Hana menggeleng dan menghapus air matanya. 
"Tidak." 

Jonathan membuang napas kasar. Ia menyeka air 
mata Hana dengan tangannya. "Dasar cengeng! Begitu saja 
menangis," geramnya. Jonathan segera melepaskan tubuh 
Hana lalu kembali memakai sabuk pengamannya. "Cepat 
keluar!" 

Hana menatap Jonathan dengan wajah polos. "Ta- 
tapi bagaimana dengan yang tadi?" 

"Nafsuku sudah hilang. Kita lanjutkan nanti malam 
saja" 

Hana menghela napas lega. Ia hendak membuka 
pintu dan turun, tapi perkataan Jonathan beberapa detik 
sebelum 1a keluar membuat langkah Hana langsung terhenti. 
"Nanti malam kamu harus memakai seragam sekolahmu. 
Ingat itu baik-baik." 

Hana mengernyitkan keningnya, untuk apa Jonathan 
memintanya untuk memakai seragam sekolah? 

dk 

Jonathan melangkahkan kakinya masuk ke dalam 
sebuah gedung yang dipenuhi oleh orang-orang mabuk. 
Tempat ini sama seperti kelab malam, bedanya adalah tempat 
1ni terbuka 24 jam. Beberapa saat kemudian, Jonathan pun 
masuk ke dalam salah satu ruangan VIP yang disewa 
temannya. 

"Hey, bung! Akhirnya datang juga." Agung 
mengangkat minumannya sambil berteriak girang, 
menyambut kedatangan Jonathan. Terdapat empat wanita 
cantik dan seksi yang saling bergelayut manja pada tub 
Agung. 


"Aw, bos tampan kita akhirnya datang!" teriak salah 
satu dari empat orang wanita itu. 
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"Pak, duduk sini saja, Pak." 

"Tidak, duduk di sebelah saya saja, Pak." 

"Ish, apa-apaan, s7)! Pak Jonathan itu cocoknya 
duduk di dekat aku." 

"Ck, Pede sekali!" 

"Ayo sini saja, Pak." 

"Tidak, duduk di sini saja, Pak." 

Agung berdecak kesal menyaksikan wanita-wanita 
yang 1a sewa ternyata lebih memilih untuk merebutkan 
Jonathan dibandingkan dirinya. Sementara itu, Jonathan 
hanya bisa terkekeh. Ia pun berjalan menghampiri Agung dan 
duduk di antara temannya itu dan salah satu wanita seksi yang 
menggodanya tadi. 

Perempuan di samping Jonathan langsung 
merangkulnya dan menawarkan minuman keras yang 
langsung diterima oleh Jonathan. Jonathan tersenyum, 
"Thanks, Baby," ujarnya lalu meminum alkohol itu. 

"Wow!" pekik wanita-wanita itu seraya bertepuk 


| tangan. "Bos kita hebat sekali, hanya dengan sekali teguk. 
Padahal itu alkohol terkuat di tempat ini," puji wanita di 
samping Jonathan. 


Jonathan tertawa. "Itu belum seberapa untukku." 

"Cih! Seharusnya aku tidak mengajakmu kemari," sela 
Agung dongkol lalu meneguk alkoholnya. 

Jonathan tertawa sinis, "Salah sendiri mengajakku 
kesini. Sudah tahu aku tampan dan terkenal di kalangan 
wanita-wanita, kamu tidak akan kebagian popularitas." 

Agung memutar kedua matanya jengah. "Sombong 
sekali. Bagaimana dengan proyekmu di desa ini? Apakah 
lancar?" tanya Agung seraya mengalihkan topik. 

Jonathan mengangguk. "Tentu saja semua berjal 
lancar. Selain mendapatkan tanah dan batu bara, aku juga 


3 mendapatkan wanita." Ja menyeringai. "She is eighteen and 
virgin." 
Eu" 3 
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Agung menegakkan tubuhnya, merasa tertarik 
dengan pengakuan Jonathan. "Benarkah? Muda sekali. Aku 
kira perawan di desa ini sudah punah, ternyata masih ada 
beberapa ya ..." 

"Kamu pasti akan terkejut saat melihatnya langsung. 
Aura kepolosannya tidak dapat dihindar," tutur Jonathan, 
"dan dia luar biasa cantik." 

Agung terkekeh. "Aku jadi penasaran dengan gadis 
itu." 

Jonathan berdecak, "Sepertinya kamu perlu 
menggaris bawahi kata 'gadis' barusan. Karena nyatanya, dia 
bukan gadis lagi." 

Agung membelalakkan matanya. "Jadi kalian sudah 
melakukannya?" 

Jonathan tersenyum sombong, tanpa dijawab pun 
semua orang sudah tahu bagaimana nasib seorang wanita yang 
terikat dengan pria ganas macam Jonathan. 

Agung menatap Jonathan, "Tapi ... Bukankah 
sebentar lagi kamu akan kembali ke kota? Itu berarti dia ..." 
Agung tersenyum licik, tak melanjutkan ucapannya. Ia lalu 
berkata, "Aku mungkin akan berkesempatan untuk 
mendekatinya." 

Jonathan membelalakkan matanya, yang benar saja! 
Dia baru mencicipi tubuh wanita itu dan belum mendapatkan 
kepuasan maksimal. "Kamu boleh mendekatinya, tapi setelah 
aku membuangnya," sahut Jonathan. 

"Kalau begitu kapan kamu akan membuangnya?" 

"Setelah aku puas." 

"Baiklah. Kapan kamu akan puas? 

"Ck, pertanyaan bodoh!" cibir Jonathan. 

"Aku serius!" sela Agung. 

Jonathan membuang napas kasar. "Yang pasti aku 
sudah harus puas dan membuangnya sebelum pulang ke kota. 
Tidak mungkin bukan aku membawanya ke sana?" 
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Agung tersenyum misterius. "Baiklah, kamu sudah 
berjanji. Aku akan menunggumu membuangnya." 
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Windy yang baru saja pulang dari sekolah langsung 
bergegas masuk ke kamarnya dan Hana begitu mendengar 
suara ribut yang dilakukan oleh Hana. Alangkah kagetnya 
Windy saat melihat isi lemarinya dan Hana telah berserakan di 
lantai. 

"Apa yang kak Hana lakukan?" tanya Windy. 

Mendengar suara Windy, Hana langsung menoleh ke 
sumber suara. "Windy? Kamu sudah pulang?" tanyanya 
dengan wajah tak enak. 

Windy berjalan masuk dan menatap pakaian-pakaian 
itu. "Kak, kenapa kakak membongkar semua isi lemari kita?" 

"Oh, ini?" Hana meringis. "Aku sedang mencari 
seragam sekolahku yang dulu. Kamu melihatnya?" tanya 
Hana. 

Windy menggeleng. "Memangnya apa yang akan 
kakak lakukan dengan seragam itu?" 

Hana menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, 
sesungguhnya ia juga tidak tahu maksud Jonathan 
memintanya untuk memakai seragam sekolah malam ini. 
"Aku juga tidak tahu. Ini permintaan pak Jonathan." 

Windy tersentak. "P- pak Jonathan?" 

Hana menganggukkan kepala. "Aku takut dia ak 
marah jika aku tidak Pa nge Yatahnya malam ini." 


de 
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"Tunggu sebentar," sela Windy. Hana membulatkan 
matanya saat menyaksikan Windy yang seketika 
menanggalkan seragam yang 1a kenakan. "Windy ..." 

"Pakai saja pakaianku." Windy menyerahkan baju 
putih dan rok abu-abunya. Tentu saja Windy langsung merasa 
bersalah saat mendengar ucapan Hana. Kakaknya itu 
mengorbankan dirinya demi dia dan ibunya. Setidaknya ada 
satu hal yang Windy lakukan untuk membantu kakaknya. 

Hana menatap pakaian itu "Tapi kan ..." 

"Tidak apa-apa, Kak. Aku akan membeli yang baru." 
Hana menghela napas. Dengan berat hati 11 pun menerima 
pakaran itu. 


KKK 


Jonathan meletakkan majalahnya begitu mendengar 
suara pintu kamar mandi yang terbuka. Jonathan tersenyum 
puas, Hana sudah memakai apa yang Jonathan minta. Kali ini 
temanya adalah bercinta dengan anak sekolah. Gila bukan? Ya, 
Jonathan memang gila. Ia ingin bermain sepuasnya dengan 
tubuh Hana sebelum 1a tak dapat lagi merasakannya. 

"Kemarilah," pinta Jonathan. 

Hana menelan salivanya susah. Matanya tak bisa 
berkedip menyaksikan pemandangan di hadapannya. 
Jonathan sudah siap dengan senjatanya. Hana mencengkeram 
sisi roknya erat. Kali ini apalagi yang akan dia lakukan? batin 
Hana gugup. 

"Tunggu apa lagi? Kemarilah ..." Jonathan menepuk- 
nepuk kasur di sampingnya. Hana mengambil napas dalam- 
dalam lalu membuangnya. Ia berjalan menghampiri Jonathan 
dan merangkak naik ke kasur. 

Jonathan tersenyum. Aku menyukai kamu yang 
penurut seperti ini." Mendekatkan wajahnya dengan Hana. 
Dilumatnya bibir merah ranum itu sambil mencecap, tangan 
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nathan turun meraba dada Hana yang masih terbungkus 
kain putih itu, sesekali 11 meremasnya gemas hingga Hana 
mengeluarkan lenguhan-lenguhan kecil yang terdengar merdu 
di telinga Jonathan. 

Sretit!! 

Hana membulatkan matanya seketika. Jonathan 
membuka paksa bajunya hingga semua kancing baju tersebut 
terlepas. 

"Ini baju- hhmphh ..." Jonathan membungkam 
mulut Hana dengan bibirnya dan memagutnya rakus. Ia tak 
mau tahu! Dirinya harus mendapatkan kepuasan sebelum 
pulang ke kota! 

Ciuman Jonathan semakin dalam, dengan mudah 
lidahnya menyelinap masuk ke dalam mulut Hana dan 
menyapu isi mulut wanita itu. Sambil berciuman, tangan 
Jonathan dengan tidak sabaran melepaskan baju yang 
membungkus tubuh Hana hingga menyisakan bra-nya yang 
sudah terlihat lusuh. Ciuman Jonathan turun ke leher Hana, 

tidak peduli dengan cengkeraman wanita itu di bahunya, 
f Jonathan tetap melanjutkan aksinya. 

Hana bernapas terengah-engah, tubuhnya tidak bisa 
mengimbangi kebrutalan Jonathan pada tubuhnya. Hana 
menundukkan kepalanya saat merasakan pembungkus 
payudaranya telah terlepas dari tubuhnya. Ia dapat melihat 
mulut Jonathan tengah bermain-main dengan payudara 
kanannya sementara payudara kirinya di tangkup oleh tangan 
besar pria itu. Hana memejamkan matanya, ia mulai 
menikmati permainan berdosa ini. 

Sretit! 

Kali ini Jonathan merobek rok abu-abu yang 
dikenakan Hana lalu membuangnya sembarangan. Hana ing 
memprotes namun sentuhan Jonathan di sekitar pahanya 
E membuat wanita itu tak mampu berkata-kata. 
Srett1! 
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Jonathan merobek kain terakhir pelindung area 
sensitif Hana dan melemparnya. Membuka paha Hana dengan 
tergesa-gesa, dia dengan wajah penuh nafsu mencium daerah 
kepemilikan Hana hingga wanita itu mendongakkan 
kepalanya ke atas sambil memejamkan mata. Hana merasa geli 
dan jijik saat Jonathan melakukan itu. Tapi ini nikmat sekali! 

Hana mengerang. Ia dapat merasakan Jonathan 
tengah menertawakan dirinya di bawah sana karena dapat 
terangsang dengan mudah. Hana ingin menjambak pria itu 
karena hisapannya yang begitu kuat di bawah sana. Namun 
karena nyalinya yang seupil, jadilah Hana hanya 
melampiaskannya dengan mencengkeram alas kasur kuat. 

Jonathan menyeringai "Ayo bermain selama lima 
ronde malam ini," ucapnya sebelum mengarahkan miliknya ke 
dalam tempat penyatuan. 


KKK 


Satu bulan kemudian... 

Di pagi hari yang cerah itu, Hana duduk termenung 
di depan teras rumah. Berbagai pikiran melayang di kepalanya. 
Apa yang dikhawatirkannya selama ini akhirnya terjadi. 
Belakangan ini Hana selalu memerhatikan penampilan Windy. 
Perut adiknya itu mulai membuncit. Saat ditanya, Windy selalu 
mengatakan bahwa 1a tidak hamil dan badannya membesar 
karena memang 1a mulai gendut. Hana tidak yakin akan hal 
itu, karena dari penglihatannya selama ini pola makan Windy 
makin berkurang. Memangnya ada manusia yang gendut 
karena makan sedikit? 

"Apa yang sedang kamu lamunkan di pagi hari yang 
cerah ini?" Tiba-tiba Fatma muncul dengan memba 
sepiring pisang goreng dan teh hangat. 

Hana menghentikan lamunannya lalu tersenyum 
menghadap sang ibu. "Ibu? Mengagetkan saja." 
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Fatma meletakkan sepiring pisang goreng dan 
secangkir teh hangat itu di meja lalu duduk berhadapan 
dengan Hana. "Sudah tidak mual-mual lagi?" 

Hana menggeleng, "Sudah tidak lagi," ucapnya lalu 
meraih satu pisang goreng. "Wah, sepertinya enak sekali. Tiap 
hari masakan Ibu kelihatan semakin enak saja," puji Hana lalu 
melahap pisang goreng tadi. 

Fatma mengangkat sebelah alisnya, "Masakan Ibu 
tidak pernah berubah. Seleramu saja yang semakin berlebihan 
tiap hari," ungkapnya. 

Hana hanya terkekeh lalu meraih secangkir teh yang 
sering dibuatkan Fatma untuknya setiap pagi. Hana meniupi 
minumannya yang masih panas lalu menyesapnya perlahan. 

"Maaf jika Ibu bertanya seperti ini, tapi.. beberapa 
hari terakhir ini sepertinya Ibu tidak pernah melihat Pak 
Jonathan lagi. Kemana dia?" 

Hana spontan terbatuk dengan air teh yang terpaksa 
keluar kembali dari mulutnya. Mukanya kini sudah memerah 
bak udang rebus karena rasa perih dan kejutnya. 

Dengan wajah bersalah, Fatma segera menepuk- 
nepuk punggung Hana agar berhenti terbatuk. "Maafkan, Ibu. 
Ibu tidak bermaksud bertanya seperti itu. Ibu hanya ingin 
memastikan saja. Jika memang dia tidak akan pernah kemari 
lagi dan pergi dari kehidupan kita, Ibu akan sangat bersyukur." 

Hana menenangkan  tenggorokannya sambil 
menepuk-nepuk dada. Benar, ini sudah hari ke-tiga sejak 
Jonathan tidak pernah menjemputnya lagi setiap malam. 
Rasanya sangat aneh bagi Hana, karena sudah terbiasa 
disentuh oleh Jonathan. Seharusnya Hana merasa senang, 
bukannya merana seperti perasaan seorang istri yang hendak 
ditinggalkan oleh suaminya pergi jauh. 
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Jonathan lebih memilih untuk menatap ke luar 
jendela pesawat dibandingkan membaca majalah berita yang 
telah disiapkan. Dia memijit pelipisnya, rasa gelisah 
membuncah di dadanya. Entahlah... Jonathan tidak mengerti 
dengan dirinya sekarang ini. Mood-nya sering naik-turun. 
Masalah-masalah yang dihadapi menambah beban pikirannya. 

Waktu tidurnya berkurang karena harus 
merampungkan pekerjaannya di desa sebelum kembali ke 
Jakarta. Ia jadi tidak bisa menikmati tubuh pelayannya yang 
masih muda itu selama tiga hari belakangan ini. Jonathan ingin 
mengatakan kepergiannya kepada Hana, tapi apa gunanya? 
Hana hanyalah pemuas nafsunya selama di desa, bukan 
istrinya. Jadi tidak perlu melakukan hal rendahan seperti itu. 

Tiba-tiba terdengar suara deringan nada ponselnya. 
Jonathan meraih benda pipih itu lalu mengangkat panggilan. 

"Halo." 

"Hm ..." 

"Iya ... sebentar lagi pesawat akan lepas landas." 

"Hm..." 

"Baiklah ... see you, mom." 

Jonathan mematikan ponsel dengan dongkol. 
"Kenapa aku merasa gelisah sekali?" 

Beberapa saat kemudian, Seorang pramugari datang 
menghampiri Jonathan dengan membawa beberapa makanan. 
"Silahkan di—" 

"Berapa menit lagi pesawat akan berangkat?" 
Jonathan menyela ucapan pramugari itu. 

Pramugari itu tersenyum, "Lima belas men—" 

Belum selesai pramugari itu berbicara, Jonathan 
segera berdiri dan melangkah pergi meninggalkan pramugari 
yang terlihat shock dan speechless akibat ulahnya itu. 

"Shu!" ampat Jonathan, seraya melangkah dengan 
tergesa-gesa. Ia mungkin sudah oita melakukan hal ini. Tapi ia 
tidak bisa meninggalkan pelacur kecilnya itu. 
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Jonathan menaiki bukit dengan susah payah. "Kau 
sudah gila, Jonathan," rutuknya sambil memukul-mukul 
dadanya sendiri. Napasnya benar-benar menipis hanya karena 
anak bukit itu. Dan Setelah berhasil di atas, matanya mulai 
berpendar mencari sosok yang ia cari. 

"Rupanya disitu." Jonathan menemukan pelacurnya. 
Ia menyipitkan matanya, ingin mengetahui apa yang dilakukan 
Hana. Tidak ada. Wanita itu hanya duduk bersandar pada 
pohon besar di samping sambil menatap ke arah utara, dimana 
lokasi proyek Jonathan berada. 

Jonathan berjalan mendekat, mungkin bunyi injakan 
kakinya yang terdengar agak nyaring, sehingga Hana secara 
refleks memutar kepalanya dan menatap Jonathan. 

Hana membulatkan matanya, "Pak Jonathan?" Ia 
segera berdiri sambil membersihkan belakang roknya yang 
kotor. 

"Susah sekali menemuimu. Kamu tahu perjuanganku 
dari pesawat sampai kemari bagaimana? Di dalam pesawat, 
aku harus bertengkar dengan para petugas karena memaksa 
ingin turun. Lalu dari bandara ke desa membutuhkan waktu 
lima jam. Dari desa ke rumahmu, aku harus menunggu ibumu 
pulang dari pasar agar mendapatkan informasi keberadaanmu. 
Ia memberitahuku bahwa kamu ada disini. Aku harus 
meminjam motor anak buahku demi menembus satu setengah 
jam perjalanan di jalan yang sempit itu agar bisa kemari. Lalu 
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anya lagi, aku harus berjalan kaki selama tiga puluh menit 
agar bisa naik ke atas sini. Bukankah ini gila?" jelas Jonathan. 

Hana memasang wajah heran. Untuk apa Jonathan 
melakukan semua itu? 

"Aku merasa sangat menyedihkan. Melakukan semua 
hal gila ini hanya demi seorang pelacur ingusan." Jonathan 
melempar wajahnya ke samping. Merasa bodoh dengan apa 
yang dilakukannya. 

Selanjutnya hening. Hanya angin sepoi-sepoi yang 
menyapa keduanya. Tanpa ada interaksi sama sekali. 

"Ikutlah denganku ke kota," ajak Jonathan yang 
membuat Hana terkejut. Bahkan dirinya sendiri juga merutuk 
atas ucapannya. Peduli setan! Semua sudah terlanjur. Dan 
Hana tak bisa lagi mengelak. Hanya bisa tergagap di 
tempatnya berdiri. 

"Ko- kota?" 


KKK 


! "Hana, apa kamu yakin dengan keputusanmu ini?" 
Fatma meremas jemarinya. Satu jam yang lalu Hana kembali 
ke rumah bersama Jonathan. Tiada angin, tiada badai, Hana 
tiba-tiba mengatakan ingin pergi ke Kota. 

Hana mengikat plastik merah itu lalu menghadap 
sang ibu. "Iya, Bu. Aku ingin mencari pengalaman di sana." 
Fatma meringis, "Benarkah? Kamu tidak dipaksa 
oleh pak Jonathan, bukan?" 
Hana membelalakkan matanya dan menutup mulut 
Fatma dengan jari telunjuk, "Ssstt ... Jangan keras-keras. Dia 
ada di depan. Bagaimana jika dia mendengar?" bisik Hana, 
"aku tidak pergi karena dipaksa olehnya, Bu. Ibu tahu, ka 
Setelah dari atas bukit aku. pasti akan mendapatkan 
ti ilham. Dan setelah dipikir-pikir, sepertinya aku harus pergi ke 
kota untuk mengadu nasib. Kebetulan Pak Jonathan akan ke 
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Sana, jadi aku pikir akan lebih baik untuk ikut pergi 
bersamanya." 

"T 2 pi—" 

"Aku akan berjuang disana, Ibu," potong Hana, lalu 
memeluk tubuh Fatma erat. Diam-diam air matanya mengalir 
keluar membasahi pipinya. Bohong. Semua ucapan Hana 
sebelumnya itu adalah bohong. 

Hana terpaksa mengikuti apa kemauan Jonathan, 
pasalnya pria itu mengancam akan menghancurkan rumah 
juga hidup keluarganya. Menolak kehendak Jonathan sama 
dengan neraka bagi mereka semua. Dan sore ini juga dia dan 
Jonathan harus segera pergi meninggalkan desa. 

"Baiklah. Apapun keputusanmu, Ibu akan 
mendukungmu. Ingat, kamu bisa menghubungi Ibu kapan 
pun kamu membutuhkan Ibu. Ibu akan senantiasa 
mendengarkan keluh kesahmu." Seraya membalas pelukan 
Hana tak kalah erat. 

Hana mengangguk lalu menyeka air matanya. "Aku 
pasti akan menghubungi Ibu. Aku pasti akan mendapatkan 
pekerjaan yang lebih baik dan mengirimi Ibu uang. Aku akan 
buat Ibu bangga.” 

"Ibu percaya sama kamu. Ibu menyayangi kamu, 
Nak. Jaga kesehatanmu selama di sana." 

"Aku juga sayang Ibu." Hana mengurai pelukannya 
lalu meraih kresek besar yang berisikan pakaian miliknya. 

"Hana berangkat dulu, Bu. Tidak enak sama pak 
Jonathan di depan." 

Fatma mengangguk. "Hati-hati ya, Nak." 

Sesampainya di depan, Jonathan tampak menghela 
napas gusar. "Kenapa lama sekali?!" 

"Maaf, Pak." Hana menundukkan kepala. 

Jonathan berdecak lalu, melirik arlojinya. "Cepat 
masuk ke mobil!" titahnya kemudian. Hana mengangguk 
patuh lalu berjalan menghampiri mobil. 
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"Eehhh ...! Tunggu, tunggu, tunggu." Jonathan 
menghentikan langkah Hana, "kamu tidak akan ke bandara 
dengan membawa itu, bukan?" Jonathan menunjuk plastik 
merah besar yang ditenteng Hana seperti sebuah sampah. 

Hana melirik apa yang ditunjuk Jonathan. Dan 
mengangkat plastik tersebut tanpa ragu. "Kami tak punya tas 
besar lagi, Pak. Sudah habis dijual di pasar malam. Terpaksa 
saya harus membungkus pakaian saya dengan plastik ini." 

Jonathan tersenyum miris. "He//, yang benar saja. 
Kamu menyebutnya sebagai tempat menyimpan pakaian? Itu 
terlihat seperti sampah bagi saya. Cepat buang!" tukas 
Jonathan. 

Hana membulatkan matanya, "Tapi, Pak ... saya akan 
pakai apa nanti di sana?" 

"Kamu pikir uang saya tidak cukup untuk membeli 
pakaian untukmu?" Jonathan tertawa. "Jangankan pakaian 
luar. Pakaian dalam seperti kutang— maksud saya BH merek 
apapun yang kamu mau akan saya belikan, juga termasuk 

celana dalam. Kamu mau yang kainnya hanya dua senti lebar 
i di depan? Pasti akan saya belikan." 
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Ini pertama kalinya Hana menaiki pesawat. Dia 
teramat takut juga gugup saat kendaraan yang ditumpanginya 
itu mulai mengudara. Bahkan tak sengaja dirinya telah 
meremas paha sang Tuan— yang memilih diam karena dirasa 
sangat nikmat. Namun berubah panik saat remasan itu 
semakin kuat, hingga Jonathan memekik karenanya. 

"Ma- maaf, Pak. Saya takut." Hana memejamkan 
matanya gugup. 

"Kalau takut peluk saja saya. Jangan paha saya yang 
kamu remas," protes Jonatha: Dan benar saja, Hana 
langsung memeluk erat tubuh pria itu tanpa Jonathan duga. 
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Jonathan berdeham sambil memerhatikan sekeliling. 
Untung saja tidak ada pramugari, syukurnya dalam hati. 

"Em, Hana?" panggil Jonathan, "kamu tahu 
kebiasaan orang-orang saat naik pesawat?" 

Hana membuka matanya perlahan saat di rasa aman. 
Ia lalu menggelengkan kepalanya. "Tidak tahu, Pak" 

Jonathan menyeringai. "Menonton video dewasa," 
bohongnya sambil berbisik. 

Hana membulatkan matanya antara percaya dan 
tidak. 

Jonathan mengeluarkan ponselnya dan 
menghubungkannya dengan earphone miliknya. "Dengan 
menonton ini, kamu tidak akan sadar bahwa kamu sudah 
sampai di tempat tujuan." 

Hana melihat ke sekelilingnya. "Tapi Pak, bagaimana 
jika orang lain melihat kita?" 

Jonathan mengendikkan bahunya acuh. "Biarkan 
saja. Lagi pula siapa yang peduli? Kabin kelas pertama 
manusianya hanya sedikit!" 

Jonathan mulai memutar video yang telah ia unduh 
sebelumnya. Keduanya lalu menonton melalui earphone yang 
terhubung. 

Sudah lima menit video berjalan, dan Jonathan benar- 
benar berkeringat. Ia terasa sesak dengan hanya menonton. 
Ingin sekali ia menerkam Hana yang dengan polosnya 
menonton video tersebut tanpa mengeluarkan sesuatu seperti 
desahan atau erangan kecil. 

Jonathan melirik arlojinya. "Astaga, 45 menit lagi," 
gumamnya sambil menyeka keringat di dahi. 

Hana melirik Jonathan. "Kenapa Bapak berkeringat? 
Padahal di sini dingin sekali." 

Jonathan membulatkan. matanya, "Dingin katamu?" 
7 Ia tertawa sumbang, "Wow, Hana. Tubuhmu tidak panas?" 
Hana menggeleng polos. 
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Rasanya Jonathan gemas sekali. Ingin ia meniduri 
Hana segera. Membuat gadis desa itu mati lemas karena 
ulahnya. Dalam artian yang 'nikmat' tentunya. 

Beberapa menit pun berlalu. Pesawat akhirnya 
mendarat di bandara. Jonathan membangunkan Hana yang 
sedang tertidur di bahunya dan menunjuk keluar jendela 
pesawat, memperlihatkan langit malam kota kepada Hana. 
Membuat wanita itu langsung terkagum. 

Jonathan dan Hana akhirnya keluar dari bandara. Pria 
itu tampak menelepon seseorang. Sementara ia sedang sibuk 
dengan ponselnya, terdengar bisikan para wanita di 
sekelilingnya. Mata mereka tak bisa berpaling dari Jonathan. 
Pria itu terlihat sangat tampan dengan Airport fashion-nya. 

Hana langsung merasa minder. Ia pikir sangat tidak 
cocok untuknya berdiri di samping Jonathan yang 
tampak cool dan tampan. Sementara dirinya terlihat seperti 
bebek lusuh. Akhirnya Hana melangkah mundur dan berdiri 
di belakang Jonathan. 
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"Kenapa berdiri di situ? Kemarilah!" 

Suara Jonathan terdengar nyaring. Semua orang 
memerhatikan mereka, lebih tepatnya ke arah Hana. Tatapan 
para wanita itu seolah memandang rendah pada sang gadis 
desa. 

Hana menundukkan kepalanya lalu melangkah maju 
mendekati Jonathan. 

"Jangan jauh-jauh! Bagaimana kalau kamu tiba-tiba 
diculik? Saya kan belum puas—" Ucapan Jonathan terhenti. 
Tersadar akan omongannya di depan umum, "belum puas 
mengenalmu lebih jauh," bohongnya lalu merangkul Hana 
mesra. 

Para orang tua tertawa mendengar ucapan Jonathan 
barusan sementara wanita-wanita muda lainnya saling 
berbisik. 

"Astaga, wanita itu beruntung sekali mendapatkan 
pria tampan dan romantis seperti dia." 

"Iya, padahal wajah wanitanya biasa-biasa saja." 

"Kalau aku jadi pria itu, aku pasti akan mencari 
wanita yang lebih cantik dari dia." 

"Palingan pria itu sudah diguna-guna," 

"Ish! Miris sekali." 

Begitulah kira-kira ucapan yang ditangkap oleh indera 
pendengar Hana. Ia sedih sekaligus malu. Malu terhadap 
penampilannya yang tampak lusuh dan kumal. 
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Jonathan lalu membawa Hana pergi dari sana. 
Menyelamatkan gadis itu, dari omongan - omongan busuk 
para wanita sok cantik yang iri pada Hana. Padahal menurut 
jonathan sendiri Hana jauh lebih cantik dan imut. Tapi ... 
bukan Jonathan namanya jika tak mempunyai gengsi setinggi 
langit. Membela Hana di muka publik tentu bukan 
kewajibannya. Dia tak mau gadis desa itu besar kepala 
nantinya. 

"Jalan, Pak," perintah Jonathan saat akhirnya mereka 
mendapatkan taksi. Sopir tersebut mengangguk lalu 
melajukan mobilnya keluar dari wilayah bandara, membelah 
jalanan padat ibu kota pada malam hari. 

Setelah beberapa jam terjebak macet, akhirnya 
sampailah mereka di tempat tujuan. Hana melirik ke luar. 
Penampakan rumah di hadapannya sekarang tidak terlihat 
dengan jelas karena terhalang gelapnya malam. Namun jika 
dilihat dari halamannya saja, Hana yakin ukuran rumah itu 
bukan main besarnya. 

"Ini rumah , Bapak?" 

"Hm," gumam Jonathan. Ia membayar ongkos taksi 
sejenak lalu beranjak keluar dari mobil. 

"Wah, besar sekali," puji Hana kagum. Ia bergegas 
turun dari mobil lalu menyusul Jonathan. 

Setelah sampai di depan pintu, Jonathan menekan bel 
berulang-ulang hingga akhirnya pintu terbuka menampilkan 
seorang pria tampan blasteran dengan hanya mengenakan 
celana training panjang dan tanpa atasan, menampakkan perut 
kotak-kotaknya. 

"Hey, dude! What are you doing here?" tanya pria itu 
sambil memegang segelas cocktail. 

Jonathan mendengkus, "Seharusnya aku ya 
bertanya, apa yang kamu lakukan, di rumahku, Bill?!" 
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Pria yang diketahui bernama Billy tersebut tertawa 
lalu memeluk Jonathan, mengabaikan pertanyaan yang 
dilontarkan Jonathan barusan. "I miss you so much, Brother!" 

Jonathan memasang wajah kusut. Ia mengurai 
pelukan dalam sekali hentakan hingga minuman Billy jatuh 
berceceran di lantai. Jonathan membuang napas kasar. "Aku 
yakin kedatanganmu ke sini pasti ada alasannya. Apa semua 
wanita-wanitamu itu sudah tidak mau menampungmu lagi, 
huh?" 

"Bukannya mereka tidak mau menampungku lagi, 
mereka hanya ..." Billy menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal, ia bingung akan menjawab apa, karena faktanya ia 
memang telah diusir oleh semua wanita malamnya karena 
ketahuan selingkuh. "Mereka hanya— Oh, Hey! Siapa ini?" 
Billy beralih karena menyadari keberadaan Hana. 

Hana yang sedari tadi hanya diam dan mendengar, 
kini tersenyum. Ia mengulurkan sebelah tangannya. "Ha—" 

"Jangan pegang-pegang!" Belum selesai Hana 
menyapa, Jonathan tiba-tiba berdecak dan menepis tangan 
Hana dengan melayangkan tatapan tajamnya pada Billy 

Billy memutar matanya. "Oh, ayolah! Kami hanya 
akan berkenalan bukannya tidur seranjang," protes Billy. Ia 
mengulurkan tangannya sekali lagi. 

Lagi-lagi Jonathan menepis tangan Billy. Ia mendelik. 
"Biar aku saja yang mengenalkan kalian. "Ini Hana," beri tahu 
Jonathan singkat dan tak ikhlas kepada Billy. Billy ingin 
memprotes namun Jonathan langsung melirik Hana, dan 
berkata, "Kenalkan. Pria jelek ini bernama Billy. Dia adalah 
adik kandungku tapi sayangnya aku tidak pernah 
menganggapnya sebagai adik. Jangan coba-coba untuk 
mendekatinya. Dia playboy cap kuda!" 

"Tidak heran lagi, dia memang seperti kuda. 

Li ; 
Menyemprotkan spermanya ke“ sembarang lubang. Jadi 
berhati-hatilah selama dia di rumah ini. Lagipula miliknya 
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ak lebih ganas dibandingkan milikku. Aku yakin kamu tidak 
akan tertarik," tambah Jonathan dengan sangat sarkas 

Billy tergelak sambil memegang perutnya, "Astaga ... 
memangnya dia tahu seberapa ganas milikmu?" tanya Billy. 

Jonathan terkekeh, "Tentu saja dia tahu." Ia melirik 

AN Hana, "aku yang pertama kali tidur dengannya." 

Ucapan Jonathan barusan sontak membuat Billy 
seketika menghentikan tawanya. "Dia ..." Billy melirik Hana 
sejenak lalu kembali bertatapan dengan Jonathan, "...sudah 
tidak perawan?" 

Hana tidak tuli. Ta mendengar ucapan Billy. Entahlah, 
Hana sakit hati namun memang begitulah faktanya. Sudahlah, 
Hana ikhlas. Biarkan saja dunia mengetahui tentangnya. 

Jonathan tidak menjawab dan lebih memilih tertawa 
kecil. Ia merangkul pinggang Hana posesif lalu membawanya 
masuk ke rumah, meninggalkan Billy yang tampak terdiam 
seribu bahasa. 
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Hana yang sedang tertidur merasa terganggu saat 
mendengar suara bisik-bisik di sekitarnya. 

"Apa dia sudah bangun?" 

"Sstt ...jangan keras-keras. Pak Jonathan akan marah 
jika dia terbangun karena kita. Kita harus menunggunya." 

"Baiklah. Tapi dia tidur lama sekali." 

"Biarkan saja. Semalam ia harus melayani nafsu pak 
Jonathan yang gila akan seks itu. Dia pasti lelah sekali." 

"Ssttt ...! Jangan berbicara seperti itu. Bagaimana 
kalau Pak Jonathan mendengarnya?" 

"Diamlah kalian berdua!" 

"Oh, dia bangun, dia bangun!" 

ai Hana membuka matanya saat mendengar suara 

berisik itu lagi. Penglihatannya masih buram, ia mengucek 
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atanya dengan kedua tangan dan mengedipkan matanya 
berulang-ulang hingga penglihatannya kembali normal. 

"SELAMAT PAGI!!!!" 

Hana tersentak kaget. "Siapa kalian?" ucapnya sambil 
menarik selimut hingga ke batas leher untuk menutupi tubuh 
polosnya. Terdapat tiga orang wanita dengan pakaian ala-ala 
pelayan istana, tengah berdiri di samping kasur sambil 
menatapnya. 

"Oh, zo no no! Jangan khawatir. Kami disini hanyalah 
pembantu biasa, bukan penyihir. Jadi Nona tidak perlu setakut 
itu," sahut seorang pelayan sambil memamerkan deretan 
giginya yang rapi. Pelayan yang satu ini terlihat lebih ceria 
dibandingkan dua orang sampingnya. Ia juga terlihat paling 
muda. 

"Luna! Jangan berkata seperti itu. Kamu 
membuatnya risih," sahut seorang pelayan yang wajahnya 
terlihat lebih tua. Ia memakai kaca mata minus. Penampilannya 
terkesan manis dan dewasa. 

"Biarkan kami memperkenalkan diri, Nona. Apa 
Nona tidak keberatan?" tanya pelayan yang terakhir. 
Penampilannya tampak seksi dan berani. Hana yang masih 
dalam keadaan terkejut, hanya menganggukkan kepala 
sekenanya. 

Ketiga pelayan itu mulai memperkenalkan diri satu 
persatu. Dimulai dari yang wajahnya terlihat muda tadi. "Saya 
Luna, diantara kami bertiga, saya adalah mu£nae disini. Saya 
penggemar beratnya BIS. Member favorit saya itu Jeon 
JungKook! Dia itu unyu sekaligus tampan. Dia juga member 
terkuat diantara para Hyung-hyung nya. Selain itu saya juga suka 
sama RM. Cara dia memimpin timnya itu luar biasa sekali. Oh 
iya, Kemarin saya sempat ke konsernya BTS loh," cen 
pembantu bernama Luna tersebut. 

Hana mengernyitkan kening, tidak paham sama sekali 
dengan ucapan Luna. 
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Pelayan selanjutnya pun maju. "Selamat pagi, Nona. 
Perkenalkan nama saya Melisa." Pelayan satu ini bersuara 
dengan nada rendah dan sensual. "Jika nona bertanya siapakah 
wanita terseksi xlalah di dunia ini, maka jawabannya adalah 
MELISA MONTANA. Selain cantik dan seksi, saya juga bisa 
melakukan apapun yang diperintahkan. Memasak, mencuci, 
memandikan, memakaikan baju, mendandani, dan lain lain. 
Semua itu ada dalam bakat saya." Melisa menutup 
perkenalannya dengan menunduk hormat ala-ala putri Eropa. 

Setelah itu, pelayan yang tertua pun mulai 
memperkenalkan diri, sebelum itu 1a terlebih dahulu 
tersenyum. "Selamat pagi, Nona. Perkenalkan nama saya 
Marlina. Saya adalah pelayan tertua sekaligus penasihat utama 
semua pembantu disini. Nona bisa memanggil saya kapanpun 
anda membutuhkan saya," ucap Marlina mengulas senyum. 

Hana menggaruk kepalanya, "Saya Hana ... Kalian 
tidak usah memanggil saya nona. Cukup panggil Hana saja. 
Dan untuk apa kalian disini?" 

"Kami diperintah pak Jonathan untuk mengubah 
penampilan Nona pagi ini." 

Hana mengernyit. "Mengubah? Maksud kalian?" 

Ketiga pembantu itu serempak tersenyum misterius. 
Dan selanjutnya... 

Suara teriakan Hana terdengar. Dia ditarik paksa dari 
atas kasurnya. Dengan mencengkram kuat selimutnya, Hana 
berusaha agar kain itu tak tersingkap. Karena kini Hana tak 
mengenakan sehelai benang. 

"Tolong! Jangan apa-apakan saya ..." 
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Hana keluar rumah dengan risih. Jalannya juga kikuk 
lantaran sepatu hak tinggi yang” dipakainya. Pakaian yan 
dikenakan juga tampak lebih modis. Hanya saja Hana malu, 


The Victim - 93 


p 


DA 
$f 


rena model baju yang sedikit terbuka dan minim. Membuat 
kulit putih bersihnya terekspos jelas. 

Jonathan yang menunggu bersandar di depan 
mobilnya dibuat terpana akan kehadiran gadis desa yang 
disulap menjadi layaknya seorang putri oleh para pelayannya 
itu. Jonathan bahkan sampai lupa berkedip, juga napas yang 
tertahan tatkala melihat kaki jenjang itu melangkah ke arahnya. 

Jonathan mengulas senyum puas karena penampilan 
Hana, juga merasa bodoh karena sudah terpikat dengan si 
gadis desa itu. Yang nyatanya sungguh membuat dadanya 
berdebar dan tak jemu melihat sang bunga— Hana. 

"Are you ready?" bisik Jonathan yang membuat Hana 
seketika merinding. Suara berat Jonathan sungguh membuat 
darahnya berdesir. Hana juga tidak tahu harus menjawab apa. 
Itu bahasa asing! 

Jonathan tertawa kecil. Ia mengacak-acak rambut 
Hana pelan agar tidak berantakan. "Astaga, begitu saja tidak 
mengerti. Ayo." Jonathan membukakan pintu mobil untuk 
Hana agar segera masuk. 
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Jonathan membawa Hana ke salah satu mall terbesar 
di kota. Ia cukup berani menggandeng Hana di sampingnya, 
karena penampilan wanita itu sudah tidak terlihat kampungan 
lagi setelah dipermak tiga pelayan ajaibnya. 

"Kamu belum pernah ke tempat seperti ini?" tanya 
Jonathan. 

Hana menggeleng pelan. Matanya mulai berpendar 
kesana dan kemari, menyelajah sekeliling dimana banyak orang 
berlalu lalang. 

Jonathan menghela napas. "Semoga saja kamu tidak 
melakukan hal yang memalukan nantinya." 

Hana mengulas senyum kecil, "Tidak akan." 

Jonathan menatap Hana lalu mengangkat sebelah 
alisnya, "Yakin?" firasatnya mulai tidak enak. 

Hana mengangguk. "Saya janji." 

Jonathan terkekeh melihat gaya Hana. Kadang gadis 
itu pemalu, tapi dilain sisi dia juga berani. Apalagi bila itu soal 
... di ranjang. Gadis desa itu sepertinya sudah terbiasa dalam 
melayaninya. 

"Kita lihat saja, Nona - penguasa - ranjang." 

Hana membulatkan matanya, wajahnya suda 
bersemu merah karena ucapari mesum Jonathan. Sungguh 
Tuannya itu sekarang sangat suka menggodanya. Apalam 
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rkata tak senonoh seperti tadi. Sedangkan Jonathan sangat 
menikmati aksinya. Dia suka melihat Hana dengan pipi 
tomatnya. 

Setelah berputar-putar beberapa saat, apa yang 
dikhawatirkan Jonathan pun terjadi. Hana membuatnya 
sangat malu saat menaiki eskalator mall. Gadis 1tu tertinggal di 
bawah saat Jonathan kira dia ada di sampingnya. Jonathan 
tidak tahu ternyata Hana se-kuno itu sampai menaiki tangga 
berjalan itu saja dia tidak bisa. Dan yang lebih memalukannya 
lagi, Hana berteriak kencang padanya dari bawah. 

"PAK, SAYA KETINGGALAN!" Seraya 
melambaikan tangannya kepada Jonathan. 

Harga diri Jonathan runtuh seketika. Semua orang 
menilik padanya. Dan dengan cepat dia mengamankan Hana 
dengan kembali lagi ke bawah untuk menjemputnya. 

"Demi Tuhan, kau harus membayar ini semua 
dengan pelayan ekstramu nanti malam , Hanaaa," desis 
Jonathan sambil menggandeng Hana cepat setibanya di lantai 
atas. Jonathan rasanya ingin hilang dari bumi, karena kelakuan 
norak Hana. Bahkan gadis itu memekik kegirangan tadı saat 
berhasil menaiki tangga berjalan itu. 

"Ma- maaf, Pak ..." 

"Kau sudah janji tadi takkan membuat malu. Tapi 
nyatanya ...?" Jonathan melirik ke belakang. Dan dilihatnya 
Hana yang kesusahan berjalan. Gadis itu seperti bebek! Lagi- 
lagi Hana mempermalukannya. 

"Astaga, Hana ...! Kau harus dihukum malam ini! 
Sepuluh ronde!" 
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"Cantik sekali." Hana, meraba rok katun panjang 
dengan warna hijau tua gelap.  “ 
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Jonathan menghela napas. "Kamu sudah membeli 
sepuluh rok, Hana. Cari yang lain saja!" ujar Jonathan jengkel. 
Ia tidak habis pikir, wanita itu terus membelikan rok sejak tadi. 
Secinta inikah Hana dengan rok panjang? Apa istimewanya? 

Lagi-lagi Hana memasang wajah memelas. Pupilnya 
membesar seperti anak anjing yang sedang membujuk 
majikannya agar menambahkan tulang untuk dimakannya. 

Jonathan memutar kedua matanya jengah, "Sudahlah. 
Cari yang lain saja." Jonathan menarik paksa tangan Hana. Ia 
membawanya ke bagian dimana pakaian anak muda berada. 

Jonathan mulai memilah-milah jeans yang sedang 
banyak digemari oleh kalangan muda. "Ini, kamu harus 
memakai yang seperti ini. Baru oke." Jonathan menunjukkan 
salah satu dari jeans tersebut di hadapan Hana. 

Hana bergidik dan menatap aneh celana itu. "Tapi itu 
sobek, Pak." Hana tak habis pikir dengan model pakaian 
semacam itu. Sudah tahu itu sobek, bukannya dijahit malah 
diperjual-belikan. 

"Ck, ini namanya Rzpped Jeans! Kamu harus 
memakainya agar penampilanmu tidak seperti ibu-ibu," seru 
Jonathan. Dan Hana hanya bisa menghela napas, pasrah. 

Setelah berbelanja pakaian dan bermain permainan 
di mall, Jonathan akhirnya lelah dan mengajak Hana pulang. Ia 
terlalu banyak menghabiskan energinya untuk permainan- 
permainan konyol itu. Awalnya Jonathan merasa keberatan 
dengan permintaan Hana yang tiba-tiba saja ingin bermain 
saat mereka melewati tempat yang dipenuhi anak-anak kecil 
itu. Namun, karena The power of kepolosan yang terpancar dari 
wajah Hana terlalu kuat, akhirnya 1a mengizinkan Hana untuk 
bermain-main dan gilanya virus keceriaan Hana menyebar 
cepat pada Jonathan, 1a langsung teringat akan masa lalun 
saat kecil. Dan itu membuatsjiwa anak kecil dalam diri 
Jonathan bangkit lalu tergerak untuk ikut bermain. 
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Selama di jalan, tidak ada yang bersuara. Hanya 
keheningan yang menyelimuti. "Terima kasih atas semuanya 
hari ini, Pak," ucap Hana memberanikan diri untuk 
memecahkan keheningan. 

"Hm." Jonathan menyahut dengan gumaman. 

Hana tidak menyangka Jonathan akan berbuat sejauh 
imi. Ia akan mengingat semua peristiwa langka yang 1a lalui hari 
ini. Saat Jonathan menunggunya di samping mobil dengan 
senyuman tampannya, saat Jonathan menjelaskan dengan 
serius tentang gedung-gedung yang mereka lihat sepanjang 
perjalanan menuju mal, saat Jonathan memegang tangannya 
dan membantunya menaiki tangga berjalan itu, Hana 
tersenyum-senyum sendiri saat memikirkan yang satu itu. 
Membuat jantungnya berdegup kencang. 

Hana merasa bahagia diperlakukan seperti itu. 
Apalagi saat Jonathan memilihkannya pakaian. Ia seperti 
seorang pacar yang peduli terhadap wanitanya. Seperti di 
sinetron-sinetron India yang sering Hana tonton di tv umum 
bersama ibu-ibu lainnya saat di desa. 

"Saya tidak melakukannya karena saya peduli dengan 
kamu," ucap Jonathan tiba-tiba. Mimik wajah Hana sontak 
berubah 180 derajat. Ia merasa..., sedikit kecewa dengan 
ucapan Jonathan barusan. 

"Saya hanya kasihan saja denganmu. Selama ini pasti 
kamu tidak pernah merasakan apa yang dirasakan remaja 
lainnya di usia sepertimu ini. Jadi jangan terbawa perasaan. 
Oke?" jelas Jonathan sambil fokus menyetir. 

Hati Hana terasa mencelos. Ini aneh sekali. Hana 
tidak pernah merasakan perasaan kecewa seperti ini 
sebelumnya. Hana menggelengkan kepalanya. Tidak, perasaan 
seperti ini tidak boleh lagi 1a rasakan. Ia tidak boleh berhar 
terlalu tinggi. Ia harus sadar, sadar akan siapa dirinya dan siapa 
itu Jonathan. Level mereka berbeda. 
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Saat Hana sedang asyik berperang dengan pikirannya, 
tiba-tiba Jonathan menghentikan mobil di tepi jalan. Hana 
melirik ke samping, keningnya mengernyit. 

"Tunggu sebentar ..." Jonathan melepaskan sabuk 
pengamannya, "aku ingin membeli rujak." 
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Billy menatap aneh pada kakaknya yang sedang 
menikmati rujak di atas meja. "Hey, bung. Apa rasanya enak?" 
tanya Billy sambil bertopang dagu. 

Mengabaikan pertanyaan Billy, Jonathan mengipas- 
ngipaskan wajahnya dengan tangan. Keringat mulai mengucur 
membasahi wajahnya. Namun masih dengan semangat Empat 
- Lima, ia kembali menusuk mangga-mangga yang sudah 
dibaluri bumbu pedas itu dan melahapnya habis. 

"Sudah tahu pedas masih saja dimakan." Billy 
bergidik lalu beranjak mengambil sesuatu dari kulkas. Ia 
kembali pada Jonathan dengan membawa sebotol wine. 

"Daripada memakan makanan yang tidak jelas itu, 
lebih baik kita menikmati anggur ini saja," gumam Billy sambil 
membuka tutup botol tersebut menggunakan giginya. 

Jonathan mendongak, matanya mulai mengeluarkan 
cairan karena rasa pedas yang menjalar di lidah hingga ke 
telinganya. "Bill! Minum, minum! Cepat berikan minuman 
untukku!" perintah Jonathan tidak sabaran menahan pedas. 

Billy terkekeh dan menuangkan alkohol di gelas kecil 
lalu menyerahkannya kepada Jonathan. Jonathan mengumpat. 
"Kamu ini bodoh atau apa?! Memangnya ada orang yang 
meminum alkohol setelah kepedasan?" 
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Billy berdecak. "Seharusnya katakan dari awal," 
ucapnya jengkel lalu bergerak mengambil air dingin di kulkas 
lalu memberikannya kepada Jonathan. 

Jonathan meneguk minuman dinginnya hingga tak 
tersisa. "Hah...," serunya lega. 

"Seperti wanita saja," ejek Billy sambil menggeleng- 
gelengkan kepalanya sebelum meneguk habis anggurnya. 

"Memangnya hanya wanita saja yang bisa memakan 
rujak?" kata Jonathan dongkol. Ia mengusap-usap perutnya 
karena kembali merasakan lapar. Tiba-tiba Jonathan berdiri 
dan berjalan menghampiri kulkas. 

Mulut Billy tak bisa berhenti menganga melihat 
tingkah kakaknya itu. 

"Snack?" Billy hampir tak percaya melihat Jonathan 
membawa macam-macam makanan ringan ke atas meja. 

Jonathan mengangkat alisnya, "Memangnya kenapa?" 

"Biasanya paling anti dengan MSG. Bukankah kamu 
pernah mengatakan kalau berat badanmu akan bertambah jika 
memakan makanan ringan?" 

"Masa bodoh," jawab jonathan cuek lalu mulai 
membuka salah satu dari macam-macam makanan ringan itu 
dan melahapnya satu persatu. Billy membuka mulutnya lebar. 
Kakaknya banyak berubah semenjak pulang dari pekerjaannya 
di desa. 

"Bagaimana dengan kuliahmu?" tanya Jonathan 
sembari mengunyah makanan di mulutnya. 

"Seperti biasa. Tidak terlalu buruk, tidak juga terlalu 
baik. Hidupku tidak terlalu spesial, Bro. Begini-begini saja," 
sahut Billy. 

Jonathan berdecak. "Jawaban macam apa itu," 
protesnya, "katakan berapa kali kamu membolos?" 

"Aku tidak pernah membolos," jawab Billy santai. 
Jonathan tidak percaya. s 
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Billy tertawa, "Ayolah, apa kamu tidak percaya 
dengan mukjizat? It's /ike... Tuhan tiba-tiba menyadarkanku. 
Aku tobat, dan boom!" 

Jonathan menggeleng - gelengkan kepalanya. Tetap 
saja, ia tidak percaya dengan Billy. Bocah itu tidak dapat 
dipercaya. 

"Oh, iya..." Billy menuangkan alkohol ke dalam gelas, 
"besok lusa Mom akan berkunjung ke sini," 

Jonathan membulatkan matanya, "Besok lusa?" Billy 
mengangguk membenarkan. Tiba-tiba Jonathan teringat akan 
Hana. Tidak. Ibunya tidak boleh bertemu dengan Hana. 
Berbahaya! 

"Ada apa?" tanya Billy. 

Jonathan menggeleng. "Tidak apa-apa." 

"Oh, iya, dimana Hana?" tanya Billy lagi, "aku tidak 
melihatnya setelah kalian pulang dari jalan-jalan." 

"Mungkin sedang di kamarnya," jawab Jonathan. 

"Oh, itu dia!" Billy menunjuk Hana yang tiba-tiba 

muncul. Jonathan memutar kepalanya menghadap Hana. 
i Kening Jonathan mengernyit. "Mau apa kamu ke sini?" Hana 
menggigit bibirnya, malu untuk mengatakan sesuatu. 

"Oh, Sweetie, jangan malu-malu. Katakan saja," seru 
Billy gemas. Sementara itu Jonathan sudah melayangkan 
tatapan membunuh. 

"Cepat katakan dan jangan menggigit bibirmu seperti 
itu. Kamu tidak sadar apa, anjing jantan ini sudah terangsang 
hanya dengan melihatmu menggigit bibir," sindir Jonathan 
sambil melirik Billy. 

Hana menundukkan kepala seraya memilin jari- 
jarinya. "Saya lapar, Pak," cicitnya malu. 

Billy terkekeh. "Kamu lapar? Duduk sini." Bi 
menunjuk tempat duduk di sampingnya. 
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Jonathan melotot, "Tingkahmu seperti pemilik 
rumah saja. Di sini aku yang berkuasa!" seru Jonathan kepada 
Billy. 

Billy memutar kedua matanya jengah. "Ayolah, Kak. 
Kamu hanya mengulur waktu saja. Kasihan, dia pasti sudah 
lapar sekali." 

Jonathan berdecak lalu menatap Hana. "Duduk sini!" 
perintahnya sembari menunjuk kursi di sampingnya. Tanpa 
basa-basi, Hana langsung mengangguk patuh lalu duduk di 
samping Jonathan. Di seberang sana Billy sudah mendengkus. 
"Cih, dasar modus," cibir Billy. Jonathan membalas tatapan 
Billy dengan mengangkat alis sembari memasang wajah penuh 
kemenangan. 

"Luna!" teriak Jonathan dan Billy bersamaan. 

"Ne (Ya)." Luna berlari ke dapur setelah mendengar 
suara teriakan yang lantang. Napasnya terengah-engah. "Ada 
yang bisa saya kerjakan, Pak?" tanya Luna terputus-putus. 

"Berikan makanan terenak bagi si cantik ini," titah 
Billy sambil melemparkan senyum ramahnya kepada Hana. 

Jonathan berdecak. "Tidak usah yang terlalu enak- 
enak. Biasanya makanan seperti itu tidak sehat." 

Luna menggaruk kepalanya, "Jadi yang mana yang 
harus saya buat?" 

Jonathan menatap Luna tajam. "Siapa yang memberi 
gaji untukmu?" tanyanya. 

"Pak Jonathan," jawab Luna. 

Jonathan tersenyum. "Bagus, jadi kamu sudah tahu 
'kan ucapan siapa yang harus dituruti?" 

"Ne Pak." Luna mengangguk patuh lalu beranjak 
pergi untuk memasakkan makanan untuk Hana. Billy 
mendengkus tak suka. Jonathan selalu saja menang darinya. 

took 

Hana dan Jonathan duduk berdua di sofa. Keduanya 
sama-sama sedang menikmati es krim. Jonathan memegang 
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rutnya. Sial! Kenapa 1a terus saja merasa lapar? Kalau begini 
lama-kelamaan berat badannya akan bertambah drastis. 

Sementara itu Hana terus menjilat es krim dengan 
wajah berbinar. Entahlah, Hana bahagia sekali sekarang jika 
mendapat sesuatu dari Jonathan. Contohnya seperti es krim 
ini. Jonathan memberikannya kepada Hana setelah selesai 
menyantap makan siang tadi. Itu terasa spesial bagi Hana. 

Jonathan menatap Hana. Oh, tidak. Matanya tak bisa 
berhenti berkedip menyaksikan lidah Hana yang bergerak lihai 
membelai ujung es krim. Sesuatu yang di bawah mulai 
berdenyut. 

"Hana," panggil Jonathan. 

Hana berhenti menjilat lalu menatap Jonathan. 
Ekspresinya seolah mengisyaratkan, 'kenapa?' 

Jonathan mengumpat. Saat Hana memasang wajah 
tak berdosa, Jonathan langsung ingin memakannya dengan 
rakus. Seperti sekarang ini. Jonathan menyingkirkan es krim 
Hana. Ia tersenyum. Ibu jarinya mulai membelai sudut bibir 
Hana, membersihkan sisa es krim yang berceceran di pinggir 
bibirnya. Jonathan perlahan mendekatkan wajahnya. 

Seperti sudah mengerti, Hana langsung memejamkan 
matanya. Bersiap menerima bibir Jonathan. Tak lama 
kemudian, bibir keduanya saling menempel. Jonathan 
melumat bibir Hana dengan rakus. Mereka tidak sadar, di 
belakang sana sudah berdiri dua orang yang tengah 
p: memperhatikan keduanya diam-diam. 

"Astaga, astaga ... mereka berciuman!" pekik Luna. 
"Sssttt... pelankan suaramu," tegur Melisa. Ia 
mengambil ponselnya lalu memotret kejadian tersebut. 
"Apa yang kamu lakukan?" bisik Luna. 
Melisa terkekeh, "Tidak apa-apa. Hanya unt 
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Jonathan merebahkan tubuhnya di samping Hana. Ia 
menatap punggung wanita itu yang bergerak naik-turun 
karena kelelahan. 

"Pak ..." Tiba-tiba Hana bersuara. 

"H m." 

"Saya rindu ibu dan adik saya." 

"Lalu?" 

"Apa saya boleh bertemu mereka?" 

"Saya akan memberikan ponsel kepadamu. Nanti 
kamu bisa menghubungi mereka." 

"Mereka tidak punya ponsel. Saya mohon, Pak ... saya 
ingin bertemu dengan mereka secara langsung." 

Jonathan mendengkus. "Kamu berpisah dengan 
mereka baru beberapa hari yang lalu. Tiga hari saja tidak 
sampai." 

"Tapi saya sangat rindu sekali dengan mereka, Pak," 
rengek Hana. Sebenarnya 1a juga tidak tahu dengan dirinya 
akhir-akhir ini. Tubuhnya seperti ingin dimanja-manjakan dan 
keinginannya ingin dituruti semua. Kalau tidak, perut Hana 
pasti akan bergejolak hebat. 

Jonathan terdiam sejenak. Mempertimbangkan 
ucapan Hana barusan. Akhir-akhir ini ia juga tidak bisa untuk 
menolak permintaan Hana. Dirinya seperti diubah ke mode 
patuh sejak beberapa minggu terakhir imi. Ja juga tak paham 
dengan apa yang terjadi pada tubuhnya sekarang. Jonathan 
tahu Hana pasti akan merindukan ibu dan adiknya di desa. 
Tapi Jonathan ... entahlah, semacam rasa tidak rela Hana 
pergi jauh-jauh darinya. 

Jonathan meraih ponselnya yang tergeletak di atas 
nakas lalu menghubungi seseorang. "Halo," ucapnya rendah. 

"Iya. Aku minta kalian siapkan Helikopter bes 
Kita akan melakukan perjalanampp." 
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Suara baling-baling helikopter yang sudah menggebu- 
gebu di depan sana semakin membuat perut Hana terasa mual. 
Rambutnya beterbangan tidak beraturan karena jaraknya yang 
sangat dengan kendaraan asing itu. 

"Kamu senang?" Jonathan bertanya agak nyaring. 

Hana menggeleng. "Benda itu terlihat menakutkan, 
Pak," balas Hana dengan suara yang nyaring pula. 

"Seharusnya kamu menangis terharu bahkan 
melompat-lompat karena senang. Seperti yang dilakukan 
Anastasia Steele di film Fifty Shades of Grey," ucap Jonathan 
asal. Hana mengernyit tidak paham maksud Jonathan. 
Jonathan tertawa. "Ah, iya. Kamu tidak tahu film itu. Aku lupa 
kalau kamu itu kampungan," kekeh Jonathan, "nanti kita akan 
menontonnya setelah kembali dari desa. Setuju?" 

Hana hanya mengangguk sekenanya karena rasa takut 
lebih menguasai dirinya sekarang. Jonathan tersenyum geli 
melihat raut ketakutan yang terpancar dari wajah Hana. 
Segera, ia meraih tangan Hana dan menggenggamnya erat. 

"Jangan takut, ayo ikut aku," ajak Jonathan. 

Hana gelagapan. Jantungnya tiba-tiba berdetak tidak 
karuan. Hana tidak tahu apa penyebab debaran jantungny 
tersebut. Mungkinkah karena ia sebentar lagi akan menaiki 
ip benda tersebut atau efek dari tindakan Jonathan barusan-yang 

tiba-tiba menggenggam tangannya? Jonathan memang kerap 
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1 melakukan hal itu tanpa meminta 1zin Hana terlebih 
dahulu. Tapi kali ini sentuhannya terasa ... berbeda. 

Jonathan menuntun Hana masuk ke dalam 
helikopter. Hana membuka mulutnya saat baru saja 
menginjakkan kaki ke dalam helikopter. Pandangannya 
mengedar menjelajahi isi dari kendaraan ini. "Wah ..." Hana 
menutup mulutnya, kagum dengan apa yang disaksikan oleh 
matanya sekarang. 

"Keren, bukan?" pamer Jonathan di belakang Hana. 
Hana menyahut dengan mengangguk-anggukkan kepala. 
Jonathan menutup pintu dan berjalan mendahului Hana. 
Jonathan mendaratkan bokongnya pada salah satu kursi 
empuk tersebut. 

"Ini helikopter termahal yang pernah saya beli. 
Harganya mungkin sepuluh kali lipat lebih mahal dari harga 
dirimu," ucap Jonathan iseng menantikan reaksi Hana. 

Pada detik berikutnya, Jonathan terkekeh melihat 
ekspresi Hana setelah mendengar ucapannya barusan. Wajah 
Hana mulai terlihat sendu. Bersiap akan menangis. "Ya, 
ampun. Kamu cengeng sekali. Tadi saya hanya bercanda saja. 
Kamu itu pelacur kecil yang berharga bagi saya. Duduk sini." 
Jonathan menepuk pahanya pelan. Memberitahu Hana agar 
duduk dipangkuannya. Ia terlihat seperti seorang ayah yang 
membujuk anak gadisnya sekarang. 

Sambil berjalan, Hana menyeka air matanya dengan 
punggung tangannya. Tingkahnya seperti anak kecil. Dan itu 
membuat Jonathan gemas. Hana-pun duduk di pangkuan 
Jonathan, seperti yang disuruh olen pria itu barusan. 

Jonathan melingkarkan tangannya pada pinggang 
Hana. "Kamu ini, badan sudah segede ini tapi tingkah masih 
seperti anak kecil. Terkadang saya merasa tidak enak saat 
sedang bercinta." Jonathan tertanya kecil. "Saya merasa seperti 
17 om-om pedofil." 
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"Pe- pedofil?" Hana mulai tidak paham dengan kata- 
kata yang baru 1a dengar. 

Jonathan berdecak. "Yang sering main di ranjang 
sama anak-anak dibawah umur." Jonathan menghela napas. 
"Syukurlah kamu sudah lebih dari tujuh belas tahun. Jadi 
kamu tidak termasuk anak-anak lagi." 

"Kalau saya bukan anak-anak, jadi saya ini apa?" tanya 
Hana dengan polosnya. 

"Tentu saja tempat untuk memproduksi anak." 
Jonathan terkekeh. 

Hana memegang pipinya yang sudah bersemu merah. 
Tentu saja ia paham dengan maksud Jonathan. Melihat 
semburat malu yang terpancar dari raut Hana membuat 
Jonathan tersenyum puas. Ia berhasil menggoda Hana. Hana 
berdeham sejenak, menghilangkan kegugupannya. 

"Umm, Pak," panggil Hana tiba-tiba. 

"H m?" 

"Kalau saya boleh tahu, usia bapak berapa?" tanya 
Hana dengan nada sangat sopan. 

"Dua puluh delapan tahun." Jonathan menantikan 
reaksı Hana. 

Hana menganggukkan kepalanya, paham. 

Jonathan mengernyit, "Kamu tidak kaget?" Dia pikir 
Hana akan berteriak kaget saat mengetahui usianya. 

Hana menggeleng, "Dilihat dari wajah Bapak, saya 
sudah mengira kalau usia Bapak kira-kira akan segitu. Bahkan 
tadi saya pikir usia Bapak tiga puluhan" 

Jonathan melotot. "Sembarangan kalau bicara. 
Memangnya wajah saya setua itu?!" tukas kesal dan dibalas 
dengan kekehan kecil Hana. 

Jonathan menghela napas. "Memang benar 
pandangan orang kampung dan orang kota itu sangat berbeda. 
a Nyatanya orang-orang di Jakarta selalu berpikir bahwa usia 
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Saya ini masih dibawah dua puluh lima tahun. Yab.. kira-kira 
masih cocoklah kalau pacaran sama remaja usia kamu." 

Hana menggaruk kepalanya. Sepertinya orang-orang 
itu mengalami gangguan penglihatan. 

"Hana," panggil Jonathan lembut. 

"H m?" 

"Bisa tidak kamu tidak usah memanggil saya dengan 
sebutan Bapak? Saya kan bukan bapak-bapak. Belum beristri. 
Belum punya anak." 

Hana mengerjapkan matanya. "Lalu saya harus 
panggil Bapak dengan sebutan apa?" 

"Panggil biasa saja. Seperti orang lain sering 
memanggil saya." 

"Jojo?" tanya Hana mengada-ngada. 

Jonathan melotot. "Jojo?! Kamu pikir saya atlet bulu 
tangkis Indonesia? Panggil saja Jonathan." 

"Oh, oke, Pak. Eh, Jo-na-than," jawab Hana ragu. 

Jonathan tersenyum lalu mengusap lembut rambut 
hitam Hana. "Saya merasa lebih baik setelah mendengarnya." 

"Pak." Tiba-tiba Hana menyadari sesuatu. 

" A p 2p" 

"Kita sudah terbang?" 

"Sudah." 

"Hah?!" Hana membelalak, "sejak kapan?" 

"Lima belas menit yang lalu," sahut Jonathan. 

"Aaaaa!!" Hana berteriak takut lalu memeluk 
Jonathan dengan erat. Wajahnya ia benamkan pada dada 
bidang Jonathan. Sementara itu Jonathan tergelak di tempat 
melihat tingkah Hana yang sangat lucu dan menggemaskan 
baginya. 
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"Bapak tunggu di mobil?" tanya Hana saat mobil 
Jonathan sudah terparkir di pinggir jalan dengan jarak sekitar 
lima belas meter dari rumahnya. 

Jonathan berdecak. "Bapak lagi, bapak lagi." 

"Eh, Jo- Jonathan. Mau tunggu disini?" 

Jonathan menggeram. "Apa terlalu susah mengatakan 
aku-kamu?" Dia memutar kedua matanya jengah. 

"Eh?" Hana menggaruk tengkuknya. 

"Sudahlah! Cepat temui ibumu. Waktumu tidak 
banyak," titah Jonathan disertai rasa jengkel. "Tiga puluh 
menit. Kamu hanya punya waktu setengah jam. Setelah itu 
langsung kembali, mengerti?" 

"Iya, Pak." Hana sumringah lalu melangkah keluar 
dari mobil dan berlari menuju ke rumahnya. 

"Ibu!" Hana berteriak begitu sampai di depan 
rumahnya. Fatma buru-buru keluar dari rumah ketika 
mendengar suara anak perempuannya. Hana langsung 
menghambur kepelukan Fatma yang berdiri di ambang pintu. 

"Hana." Fatma membalas pelukan Hana sembari 
menangis terharu, "bagaimana kamu bisa ke sini?" tanya 
Fatma. 

"Itu tidak penting. Sekarang aku hanya ingin peluk 
ibu sepuas-puasnya. Aku kangen ibu," balas Hana manja. 

"Ibu juga kangen sama kamu, Nak." 

Hana melepaskan pelukan. "Dimana Windy?" 

"Dia lagi di sekolah," jawab Fatma sembari menyeka 
cairan bening di sudut matanya karena momen mengharukan 
tadi. Hana menghela napas. Adiknya itu ternyata masih 
semangat untuk ke sekolah. Hana yakin tidak lama lagi perut 
Windy pasti akan membesar dalam hitungan beberapa bulan 
lagi. Argh, bagaimana cara Hana mengatasinya nanti? 

“Ayo, masuk dulu, "ajak E atma, "ibu sedang merebus 
ubi. Kesukaan kamu." s 
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Wajah Hana sontak berbinar. Ia segera berlari masuk 
ke dapur, mendahului Fatma. 

"Kamu sudah dapat pekerjaan di sana?" tanya Fatma 
sambil melirik putrinya yang terlihat lahap menyantap 
makanan di meja. 

Hana tersedak teh hangat yang baru saja ia minum. 
Ah, iya. Ia berbohong kepada ibunya dengan mengatakan 
alasan pergi ke Jakarta adalah untuk mencari pekerjaan. Hana 
merasa bersalah karena telah membohongi ibunya. 

"Sudah, Bu," bohong Hana lagi. 

Fatma membelalak senang, "Benarkah? Kamu 
bekerja apa di sana?" 

Hana gelagapan. Tidak tahu mau menjawab apa. "Eh, 
itu ... Aku ... kerja di ... di tempat penjahit! Iya, di tempat 
penjahit," jawabnya berusaha meyakinkan ibunya. 

Fatma menghela napas lega. "Syukurlah, Ibu kira 
kamu akan menjadi pembantu, atau semacamnya itu. Kemarin 
ibu sempat menonton sinetron bersama ibu-ibu lainnya di tv 
| umum depan sana. Banyak sekali majikan yang menyiksa 

pembantunya hanya karena hal sepele." 

Hana terkekeh mendengar ucapan Fatma. "Ibu ada- 
ada saja. Tidak semua majikan itu jahat. Masih banyak yang 
mempunyai hati." 

"Hm ... Ibu hanya khawatir saja, Nak. Ibu harap 
kehidupanmu di sana dapat berjalan dengan baik dan lancar." 
"Amin," sahut Hana. 
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"Jadi, disini kamu sering menenangkan diri?" tanya 
Jonathan. Ia dan Hana sedang duduk berdua di bawah poh 
besar sambil menghadap ke arah utara di mana proyek 
Jonathan sedang berjalan. Ya, sételah mengantar Hana ke 
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mah ibunya, wanita itu memohon kepada Jonathan agar 
membawanya ke bukit ini. Ke tempat favorit Hana. 

"Hm...," sahut Hana tanpa mau mengalihkan 
pandangannya. 

Jonathan menghela napas. "Memangnya apa yang 
spesial dari tempat ini?" Susah-susah perjalanan yang mereka 
lalui menuju ke sini dan hanya disuguhkan pemandangan yang 
tidak menarik seperti ini? Sungguh tidak adil. Protes Jonathan 
dalam hati. 

"Dulu tempat ini tidak seperti ini," jawab Hana 
membuka suara. 

Jonathan mengangkat alisnya, "Memangnya dulu 
tempat ini seperti apa?" 

Hana menunjuk ke arah galian batu bara yang kian 
membesar itu. "Dulu, tempat itu masih datar. Macam-macam 
tanaman masih menghias di atasnya. Kalau dipandang dari 
atas sini terlihat sangat indah dan menyejukkan hati." 

Jonathan memandangi objek yang dibicarakan oleh 

Hana barusan. Semuanya itu adalah hasil dari pekerjaannya. 
i Cukup lama Jonathan termenung dan berpikir, 1a lalu 
menatap Hana. "Apa kamu sangat menyukai tempat ini?" 

Dengan pandangan masih lurus ke depan, Hana 
mengikis senyuman di bibirnya. “Lebih dari sekedar 
menyukai, aku mencintai tempat ini." 

"Untuk apa menyia-nyiakan hidup dengan hanya 
menikmati dan tidak memanfaatkan apa yang sudah tersedia 
selama ini? Bukankah tugas manusia memang untuk 
memanfaatkan apa yang telah diberikan alam?" tanya 
Jonathan heran. 

"Benarkah?" Hana tersenyum tipis, "orang-orang 
mungkin berpikir begitu. Tapi bagiku... alam adalah ujian dati 
Tuhan. Tuhan ingin tahu seberapa baiknya kita merawat alam, 
Tuhan ingin mengukur kesabarari dan nafsu manusia dalam 
memanfaatkan hasil alam. Tuhan ingin tahu seberapa 
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dulinya kita terhadap ciptaannya yang lain. Dan masih 
banyak lagi ujian dari Tuhan melalui alam untuk manusia." 

Jonathan terdiam seribu bahasa. Mulutnya bungkam 
tak berani berbicara. Ia menatap wajah Hana dari samping. 

Jonathan memegang dadanya yang berdegup 
kencang. "Apa yang sudah kamu perbuat terhadap hati saya?" 
gumam Jonathan pelan, cukup pelan namun masih bisa 
terdengar oleh telinga Hana. 

Hana sontak menoleh. "Ya?" 

Alih-alih menjawab, Jonathan malah menggeser 
tubuhnya hingga menjadi lebih dekat dengan Hana. Jonathan 
meraih dagu Hana. Matanya menatap sepasang netra coklat 
yang juga menatapnya itu. 

"Kamu ini apa?" tanya Jonathan lembut. 

"Apa?" Hana tidak paham dan balik bertanya dengan 
nada sangat lembut dan pelan. 

"Kamu ini manusia asli kan? Bukan malaikat?" tanya 
Jonathan semakin mengikis jarak di antara keduanya. Hana 
memejamkan matanya pelan saat napas hangat Jonathan 
menerpa wajahnya. Ia tahu Jonathan pasti akan menciumnya 
segera. 

Jonathan tersenyum. Ternyata Hana sudah mulai 
mengerti dengan keinginan Jonathan. Jonathan mencium 
bibir Hana lembut, sangat lembut hingga Hana langsung 
terbuai. Tangannya refleks menangkup rahang Jonathan. 

Jonathan mendorong pelan tubuh Hana dan 
merebahkannya ke tanah dengan beralaskan dedaunan kering. 
Jonathan kembali mencium Hana dengan posisinya di atas 
tubuh Hana. 

"Kamu tidak keberatan jika kita melakukannya di 
sini?" bisik Jonathan. 

Tanpa menunggu waktu, lebih lama, Hana langsung 
-3 menganggukkan kepalanya, mori izin kepada Jonathan. 
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nathan tersenyum lalu kembali mencium dan memagut bibir 
Hana. 
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Setibanya di Jakarta pada malam hari, Jonathan 
langsung membawa Hana ke rumahnya. Melihat sebuah mobil 
asing yang terparkir di halaman terasnya, Jonathan mengernyit 
heran. 

"Ada apa, Pak? Eh, Jonathan?" tanya Hana saat 
melihat ekspresi heran Jonathan. 

"Tidak apa-apa," sahut Jonathan. 

Jonathan dan Hana segera melangkahkan kakinya ke 
depan pintu rumah, memencet bel berulang kali. Namun tak 
juga mendapat sambutan 

"Apa tidak ada orang di rumah?" tanya Hana. 

"Tidak mungkin mereka tidak ada. Semua pembantu 
pasti ada di dalam," sahut Jonathan. 

Ia kembali menekan-nekan tombol bel untuk 
kesekian kalinya hingga terdengar derap langkah dari dalam 
rumah. 

"Kenapa— Mommy?" Jonathan tersentak kala melihat 
seseorang yang baru saja membukakan pintu baginya. "Mom?" 

"Dari mana saja? Kenapa seharian ini Mommy tidak 
melihatmu di rumah ini?" tanya wanita paruh baya itu. 

"Ak- aku ... kerja, Mom," jawab Jonathan beralasan. 

"Bekerja dengan membawa seorang wanita asing?!" 
Tiba-tiba mata elang wanita itu melirik sinis pada Hana. Hana 
tersentak. Ia yang tadinya takut akibat aura yang terpancar dari 
wanita tua itu, menjadi semakin takut. Bulu kuduk Hana 
langsung merinding saat bertatapan langsung dengan wa 
itu. Tampangnya bahkan lebih menakutkan dari hantu. 

Ei "Katakan. Siapa wanita irii? 
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Kalimat itu berhasil membuat bulu kuduk Hana 
semakin gamang. Hawa di sekitar berubah menjadi dingin dan 
mencekam. Ketakutan Hana menjadi dua kali lipat. Selain 
karena wanita tua di depannya itu tetapi juga takut akan 
jawaban yang akan terlontar dari mulut Jonathan. Namun 
tidak menutup kemungkinan bahwa Hana juga penasaran 
akan hal itu dan menantikannya. 

Jonathan menelan salivanya susah payah. Ia 
gelagapan. Ekor matanya melirik Hana sejenak lalu kembali 
bertatapan dengan sang ibu. 

i "Dia .." 

Baik Hana dan ibu Jonathan sama-sama saling 
menantikan kelanjutan dari kalimat Jonathan. 

"Dia ..." Jonathan semakin kalut dan bingung. Tidak 
mungkin kan jika dia mengatakan, “Dia pelacurku, Mom. Atau.. 
Dia pemuas nafsuku, Mom. Apalagi dia partnerku di atas ranjang, 

B e Mom.’ Hell Gila saja jika sampai ia berani mengatakan hal 
seperti itu. 

"Dia pacarku, Mom." 

Hana membulatkan matanya. 

Bukan, itu tadi bukan suara Jonathan. Itu suara ... 


Billy! 
Pria itu tiba-tiba muncul dari belakang sambi 
membawa senyuman sumringahnya. Hana tersentak kaget 
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Saat Billy tiba-tiba berdiri di sampingnya dan menarik 
pinggangnya posesif. 

Sementara itu di sampingnya, Jonathan tampak 
menghela napas lega. Sang adik menyelamatkannya. Tapi pada 
detik berikutnya raut Jonathan menjadi gelap saat melirik 
tangan mesum Billy yang sudah bertengger pada pinggang 
Hana. Oke, Jonathan akan membiarkannya kali ini saja. 

"Dia pacarku, Mom," sahut Billy sekali lagi. Wanita 
paruh baya itu tampak masih belum percaya. Ia menatap 
ketiga manusia di hadapannya itu dengan curiga. 

"Oh, ayolah nyonya Vanesha Rutter. Hentikan 
kecurigaanmu terhadap wanitaku ini. Mommy bisa lihat sendiri. 
Wajah Jonathan terlalu tua untuk wanita secantik dan seimut 
ini. Hanya aku yang cocok. Bukan begitu, Honey?" Billy 
menyenggol Hana dengan sengaja lalu melirik Jonathan 
sembari terkekeh. 

Mata tajam Vanesha mulai memindai tubuh Hana 
dari atas hingga bawah. Terlihat sangat jelas sekali dari wajah 
Vanesha ketidak sukaannya akan sosok Hana. 

"Mommy lebih menyukai wanita-wanita jalangmu 
yang sebelumnya. Apa seleramu sudah berubah?" tanya 
Vanesha. 

Billy memutar kedua mata jengah, "Aku menyukai 
wanita sederhana ini, Mom. Dia membuatku gila hingga tidak 
bisa bernapas di setiap detiknya." 

Hoek! Jonathan menatap Billy jijik. Dasar lebay! batin 
Jonathan jengkel. 

"Segera atur pertemuan keluarga. Kita akan 
membicarakan perihal hubungan kalian. Sepertinya kamu 
sangat serius dengannya," gumam Vanesha kemudian. 

"Siap, Mom. Bila perlu bulan depan kita adak 
pertemuan keluarga. Aku “ngga a sabar akan hari itu." 

Jonathan melotot, wajahnya sudah merah, penuh 
peringatan kepada Billy. Melihat wajah sang kakak, semakin 
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ncar Billy untuk menggodanya. Ia tersenyum mengejek, 
"Ah, aku sudah tidak sabar. Membayangkan kami sedang 
menikah saja sudah membuatku bahagia luar biasa. Ugh, 
malam pertama kami pasti akan sangat panas." Billy 
menggerakkan pinggang maju-mundur sembari melakukan 
gerakan menampar bokong di udara. 

"Kamu belum pernah ditampar?!" akhirnya Jonathan 
mengeluarkan apa yang ingin dikatakannya sejak tadi. 
Kepalanya hampir meledak melihat tingkah Billy. "Aku akan 
membunuhmu jika sampai kamu menyentuhnya," tegas 
Jonathan. 

Vanesha mengangkat sebelah alisnya, "Kenapa kamu 
harus marah, Jonathan? Billy berhak melakukan apapun pada 
kekasihnya." Vanesha menatap curiga pada Jonathan dan 
Hana. Ia yakin ada sesuatu yang disembunyikan. Ia bisa 
melihat semburat emosi yang terpancar dari wajah putra 
sulungnya itu. 

"Yup! Tidak seharusnya kamu marah. She is mine!" 
tangkas Billy sembari memainkan alisnya naik-turun. 
Ekspresinya seperti meledek Jonathan karena tak mampu 
berkutik. Jonathan mengepalkan kedua tangannya erat. 

Vanesha tahu ada yang tidak beres. Ia akan mencari 
tahunya nanti. Setelah beberapa saat kemudian, Vanesha 
menatap Jonathan, "Mommy ke sini karena ada yang 
ingin Mommy bicarakan. Tidak di sini. Ayo masuk." Vanesha- 
pun membalikkan badannya dan melangkah ke dalam. 

Sebelum menyusul langkah Vanesha, Jonathan 
sempat menatap Billy sebentar. "Terima kasih atas 
bantuanmu. Tapi kita akan membicarakan hal ini nanti setelah 
urusanku dengan Mommy selesai." 

Setelah kepergian Jonathan, Billy berdecih. "Das 
Manusia tidak tahu terima kasih." Ia lalu melepaskan 
tangannya pada pinggang Hana. "Jangan khawatir. Itu tadi 
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nya sandiwara saja. Aku hanya ingin menolongmu dari 
nenek sihir 1tu." 

"Anda mengatai ibu Anda sendiri nenek sihir?" tanya 
Hana heran. 

Billy menghela napas. "Dia memang pantas disebut 
nenek sihir. Kamu belum tahu saja sifatnya bagaimana. Dia 
kejam. Inilah mengapa aku tidak mau tinggal serumah 
dengannya dan lebih memilih untuk tinggal di luar. Dia selalu 
melakukan sesuatu sesuka hatinya. Seperti halnya dalam dunia 
asmara. Dia akan mengatur rencana perjodohan dengan 
wanita lain. Dan itulah yang sekarang dialami oleh Jonathan. 
Untung saja aku bukan anak kesayangan. Poor Jonathan." 

Hana mengernyit, "Perjodohan? Pak Jonathan 
dijodohkan?" 

Billy mengangguk. "Tepat sekali. Kuharap kamu 
mempersiapkan hati dan mental. Ibuku akan bertindak jika 
kalian ketahuan olehnya. Berhati-hatilah." 


KKK 


"Apa yang ingin Mommy katakan?" tanya Jonathan 
setelah menghempaskan bokongnya di sofa, bersampingan 
dengan Vanesha namun agak jauh. 

"Mommy sudah menetapkan tanggal pernikahannya. 
12 Desember. Yang berarti satu bulan lagi." Vanesha 
tersenyum, "tanggal yang cantik, bukan?" 

Jonathan membelalak, "Apa? Kenapa dipercepat? 
Yang benar saja, Mom." 

"Mommy tidak bercanda. Satu bulan lagi. Dan kalian 
akan menikah!" Vanesha menyaksikan wajah kusut sang anak, 
"why? Kamu keberatan?" 

Jonathan membuang s napas kasar. "Aku tidak 
keberatan. Tapi bukankah kita sudah mengadakan perjanjian 
sebelumnya? Aku akan menikah tapi waktu dan kapan 
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rlangsungnya pernikahan itu harus aku sendiri yang 
tentukan." 

"Bukankah lebih cepat lebih baik? Kalau 
menunggumu menetapkan tanggalnya mungkin Catherine 
tidak akan pernah menjadi menantu Mommy sampai Billy 
punya cicit," sahut Vanesha. 

Jonathan mengusap wajahnya kasar. Mendengar 
nama Billy makin membuatnya kesal tingkat akut. 

"Kenapa kamu harus mempermasalahkan ini? 
Biasanya kamu tidak akan peduli dan membiarkan Mommy 
mengatur segalanya. Apa karena..." 

"Baiklah! 12 Desember." Jonathan menyela ucapan 
Vanesha. "Aku setuju. Pernikahannya akan dilaksanakan satu 
bulan lagi." Jonathan tidak ingin Vanesha menaruh curiga 
terhadap Hana. 

Vanesha tersenyum puas. "Good, anak baik. Dua 
minggu lagi Catherine akan kembali dari New York. 
Persiapkan dirimu untuk menyambut dirinya dengan 
baik. Mommy akan mengatur makan malam yang romantis 
untuk kalian." 

"Tidak usah repot-repot. Aku akan mengajaknya 
makan malam di rumah ini. Jadi tidak membuang-buang uang. 
Sekaligus dapat menghemat biaya untuk pernikahan nanti." 

"No, Jonathan! Jangan terlihat seperti orang susah. 
Kita punya banyak uang. Dinner yang mewah tidak akan 
membuatmu jatuh miskin!" 

"Tapi, Mom." 

Vanesha menggelengkan kepalanya pelan, 
menandakan bahwa ucapannya tak dapat dibantah lagi. 
"Mommy sudah memesan tempat yang bagus dan elegan. 
Lagipula kalau di rumah ini terlalu banyak penggang 
Pokoknya tidak ada bantahan, Mengerti?" 

Usai berkata demikian, Vanesha segera memakai 
jaket bulunya yang tebal dan meraih tas miliknya yang 


The Victim - 79 


ts . fe 


rwarna metalik perak. Jonathan juga tidak paham dengan 
gaya busana Vanesha yang seperti wanita-wanita konglomerat 
Rusia, padahal busana itu tidak cocok digunakan di Indonesia 
yang cuacanya sangat berbeda dengan di sana. 

"Kalau begitu Mommy pulang dulu. Ada banyak hal 
yang harus diurus." Vanesha hendak beranjak, namun 
langkahnya terhenti seketika kala mengingat sosok wanita 
muda tadi. 

"Oh, iya. Gadis tadi siapa namanya?" 

Jonathan mengangkat wajahnya, "Siapa?" 

"Yang tadi bersamamu di depan pintu." 

"Hana—" Jonathan menutup mulutnya seketika. Ia 
keceplosan! Dasar bodoh! Seharusnya 1a tak memberitahukan 
nama wanita itu kepada Vanesha. Ibunya itu pasti akan 
mengorek informasi tentang Hana dengan mudah. Bagaimana 
jika dia sampai mengetahui kalau Hana adalah seorang wanita 
miskin yang berasal dari pedesaan? Tentu ibunya itu tidak 
akan diam saja. Oh, tidak. Dasar Jonathan bodoh! 

Vanesha mengangkat sebelah alisnya, "Ah, jadi 
namanya Hana." sebuah senyuman terbit dari sudut bibirnya. 
"Sampaikan salam Mommy kepadanya. Sepertinya tadi dia 
ketakutan saat melihat Mommy." 
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Billy meletakkan sebotol wine dan gelas berkaki di 
atas meja lalu mendaratkan bokongnya di ujung sofa. Ia 
menatap Jonathan yang duduk tidak jauh darinya. "Apa yang 
dikatakan oleh nenek sihir tadi? Ia mengancammu lagi?" 

"Bukan mengancam, dia memajukan tanggal 
pernikahanku dengan Catherine menjadi bulan depan," sa 
Jonathan sembari memijat pelipisnya, frustrasi. 

Billy tertawa. "Sabarlah. Ini cobaan menjadi anak 
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Jonathan mendelik tak suka lalu merampas wine yang 
terletak di meja. Jonathan membuka botol tersebut dengan 
giginya. Lalu setelah itu meneguknya rakus, melampiaskan 
rasa kesal terhadap ibunya dan Billy. "Oh, iya. kita perlu 
meluruskan yang tadi," gumam Jonathan seraya menatap Billy. 

"Apa yang perlu diluruskan? Your penis?" ejek Billy. 

"Aku serius!" 

"Baiklah, baiklah. Katakan apa itu?" 

Jonathan menghela napas sejenak. "Aku sangat 
berterima kasih karena kamu mau menolongku tadı. Tapi apa 
yang kamu lakukan selanjutnya sangatlah keterlaluan." 

Billy mengernyitkan dahi, "Maksudmu?" 

"Kamu pikir Mom akan bermain-main dengan 
pernyataanmu yang gila tadi? Mempertemukan keluarga besar 
Hana dengan keluarga kita bulan depan? Kamu gila, 
hah?! Mommy benar-benar akan menantikan hal itu, Bil! 
Aktingmu terlalu berlebihan!" 

Billy terkekeh, "Ya sudah. Kalau sudah seperti itu 
mau bagaimana lagi." 

"Apa maksudmu?" 

"Kami akan menikah. Beres," jawab Billy santai. 

"Sialan. Kamu pikir pernikahan itu main-main?" 

"Aku tahu pernikahan itu bukanlah sesuatu yang 
main-main. Tapi aku sertus. Jika memang aku harus menikahi 
Hana, aku akan melakukannya." Billy menjeda kalimatnya lalu 
menatap Jonathan lamat-lamat, "aku menyukai Hana." 

Jonathan tersentak. What the ... 

"Pernikahan itu harus didasarkan dengan cinta, Bil! 
Kamu bahkan tidak mengenal Hana dengan baik." 

"Benarkah? Lalu apa kamu mencintai Catherine?" 
tanya Billy balik. 

Jonathan memejamkan: matanya, menyabarkan diri. 
"Itu hal yang berbeda, Bil." 5 
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"Sama saja, dude." Billy menatap Jonathan. "Bilang 
saja kalau kamu tidak rela Hana menikah dengan orang lain. 
Iya kan?" 

"Bukannya tidak rela. Aku hanya tidak ingin Hana 
jatuh ke tangan orang yang salah." elak Jonathan. 

"Itu sama saja. Sudahlah, akui saja kalau memang 
benar begitu, kupikir kamu harus menghentikan keegoisanmu 
itu. Kamu saja boleh menikah dengan orang lain. Kenapa 
Hana tidak boleh? Lagipula status kalian juga tidak jelas. 
Untuk apa meributkan sesuatu yang bukan milikmu?" 

"Aku bilang tidak ya tidak!" 

"Why? Memangnya kamu siapanya dia? Apa hakmu 
melarang adikmu yang terkena sindrom /ove at the first sight, ini 
Kak?" tanya Billy mendrama. 

"Sialan, aku akan membunuhmu jika—" 

"I don't care. Kamu tahu? Semakin kamu melarangku 
semakin bulat pula keputusanku untuk menikahi Hana." Billy 
menyeringai. 

Cukup. Jonathan tidak tahan. "Hana milikku, Billy! 
Milikku!" Akhirnya Jonathan mengatakannya. Ya, Hana milik 
Jonathan. Sejak awal memang sudah begitu! 

"Oh, benarkah?" Billy tersenyum mengejek. "Kalau 
begitu kontraknya sebentar lagi akan habis. Karena sebulan 
lagi kamu akan menikah dengan Princess Catherine," ledek 
Billy lalu segera berdiri. "Bye-bye stupid Jo! Jangan menghalangi 
hubunganku dengan my /ovely Hana." Billy melambaikan 
tangannya sengaja sebelum beranjak pergi. 

"Shit!" umpat Jonathan kasar, tidak tahan dengan 
tingkah Billy. 

Tawa Billy menggema, puas dengan reaksi kakaknya. 
"Sorry, Bung. Anda kurang beruntung. Saatnya mengalah 


dengan buaya buntung!" T™ 
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Sudah satu jam lamanya Hana terdiam seribu bahasa 
di dalam bathtub bergelut dengan pikirannya. Ucapan Billy tadi 
terus saja menggema di dalam otaknya. Benarkah Jonathan 
dijodohkan? Jika memang benar seharusnya Hana merasa lega 
karena kabar ini. Dia bisa bebas dari Jonathan. 

Tapi kenapa hatinya tiba-tiba tidak berjalan dengan 
semestinya? Seharusnya Hana merasa senang! Bukan malah 
gundah gulana seperti ini. Rasa kecewa atas kabar itu 
seharusnya menjadi kabar gembira bagi Hana. Hana 
menggeleng, ini tidak benar. Hatinya mulai tersesat ke arah 
yang tidak benar. Hana harus meluruskannya kembali. Dia 
hanyalah pemuas nafsu Jonathan. Ia tidak boleh menyukai 
Jonathan. Ya, jangan sampai hal itu terjadi. 

Hana terkejut ketika kamar mandinya terbuka. 
Jonathan melangkah masuk tanpa seizin Hana. 

"Pak Jonathan?" panggil Hana gugup. Bagaimana ia 
tidak gugup? Raut wajah pria itu tampak gelap. Jelas terlihat 
bahwa 1a sedang dalam kondisi hati yang tidak baik. Jonathan 
marah. Entahlah, Hana juga tidak tahu penyebabnya apa. 

Ucapan Hana tak dijawab oleh Jonathan. Ia segera 
menanggalkan pakaiannya hingga tubuhnya kini telah 
telanjang bulat. Jonathan bergabung ke bathtub bersama Hana. 

"Kemarilah," pinta Jonathan dengan nada rendah. 
Hana mengangguk dan mendekat ke arah Jonathan yang 
tengah bersandar. 

Jonathan memposisikan Hana membelakanginya. 
Tangannya mulai meremas payudara Hana yang tampak 
membesar akhir-akhir ini. Jika dibandingkan dengan saat 
pertama kali mereka melakukannya, ukurannya mungkin bisa 
diandaikan seperti lemon vs batok kelapa. 

Sebuah erangan lolos e a bibir Hana saat jemari 
i Jonathan menggoda putingnya dan bermain-main di sana. 

Jonathan mengecup daun telinga Hana dan menggigitnya 
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an. Bibirnya turun pada ceruk leher Hana. Jonathan 
menghirup dalam aroma sabun yang menyegarkan pada tubuh 
Hana. Bibirnya mulai mengecup dan menggigit bagian sana. 
"Hibur aku," pintanya sensual. 

Hana mengangguk patuh. Ia membalikkan badannya 
hingga berhadapan dengan Jonathan. Ditatapnya dalam mata 
Jonathan. Terbersit rasa sakit di dalam dada Hana saat 
Jonathan membalas tatapannya. Ucapan Billy kembali 
terngiang-ngiang di kepala Hana. Pak Jonathan 
dijodohkan. Hana gelisah. Ingin rasanya ia menanyakan hal itu 
secara langsung kepada Jonathan. Memastikan apakah kabar 
itu benar adanya? 

Tapi lagi-lagi Hana kembali tersadar akan posisinya. 
Ia tak berhak bertanya seperti itu. Dia bukan siapa-siapa dan 
ini bukanlah urusannya. 

"Tunggu apa lagi?" Suara Jonathan membuyarkan 
lamunan Hana. 

Baiklah. Hana akan melakukan apa yang menjadi 
tugasnya. Jonathan memejamkan matanya dan mulai 
menikmati sentuhan Hana. Hal itu tidak luput dari pandangan 
Hana. Ia bersumpah, wajah Jonathan menjadi dua kali lipat 
lebih tampan saat sedang memejamkan mata dan mengerang 
nikmat seperti sekarang ini. Dan Hana menjadi pelaku dari 
pemandangan yang ia kagumi ini. Mengetahui bahwa ialah 
pencipta suasana itu membuat Hana tersenyum senang. Ada 
gelenyar aneh dalam dirinya yang membuatnya ingin terus 
seperti ini. 

Tapi tunggu, tunggu. Hana tersadar beberapa saat. 
Tadi ia berjanji pada dirinya sendiri untuk tidak terlarut dalam 
perasaannya. Ia harus menghentikannya. Tapi apa ini? Kupu- 
kupu seperti sedang beterbangan di dalam perutnya. Perasa 


apa ini? T 
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Hana membuka matanya saat mendengar suara ribut 
dari toilet kamarnya. 

"Hoek.." 

"Arghh ... sial! Kenapa aku harus seperti ini setiap 
pagi?!" 

Hana menyingkap selimutnya dan segera berlari ke 
toilet, menyusul suara yang sedang tersiksa itu. Sesampainya 
di toilet, Hana dapat melihat Jonathan sudah berlutut di lantai 
dengan wajah menghadap ke dalam kloset duduk. Dilihat dari 
wajahnya yang sudah merah dan berkeringat saja, Hana sudah 
tahu bahwa Jonathan sangat tersiksa. 

"Pak Jonathan? Apa bapak sedang sakit?" tanya Hana 
panik sembari mengelus punggung Jonathan. 

Jonathan menggeleng, "Tidak. Dokter Leo 
mengatakan bahwa tubuhku baik-baik saja. Mungkin karena 
faktor salah makan." 

"Oh begitu." Ia kembali mengelus punggung 
Jonathan dengan lembut, seperti yang pernah ibunya lakukan 
kepadanya saat 1a mual-mual beberapa minggu yang lalu. 

Usai membantu Jonathan di toilet, Hana membawa 
E. Jonathan berbaring di kasur. Ia segera menyelimuti Jonathan 
dan mengambil minyak kayu putih di laci meja. 

"Mau apa kamu?" Jonathan berteriak panik saat Ha 
membuka bajunya. Hana mengangkat alisnya melihat reaksi 
Jonathan seperti akan diperkosa saja. Sangat berlebihan. 
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Tanpa menjawab, Hana melanjutkan aksinya dengan 
menyingkap baju Jonathan sampai sebatas leher. Ia segera 
mengoles minyak kayu putih di sekitar perut Jonathan. 
"Sepertinya bapak masuk angin." 
"Tidak mungkin setiap hari aku masuk angin." 

AN "Benarkah? Hm, Penyakit macam apa ya yang sedang 

bapak alami ini? Sepertinya parah sekali sampai mual-mual 

setiap hari." 

Jonathan memutar kedua matanya jengah, "Sudah 
berapa kali aku katakan. Ini bukan penyakit!" tertaknya kesal. 

"Saya hanya khawatir saja." Hana mendengkus. 
Setiap kali ia berbicara sesuatu yang tidak enak di telinga 
Jonathan, pria itu pasti akan menimpaliinya dengan teriakan 
atau bentakan. Hana merasa sikap Jonathan sangat aneh akhir- 
akhir ini. Seperti sikap seorang ibu hamil yang sangat sensitif. 

"Oh, My..." 

Hana dan Jonathan serempak menoleh ke arah pintu. 
Disana terdapat Billy yang sedang membulatkan matanya 
sambil membekap mulutnya, tidak percaya atas apa yang 
sedang 1a lihat ini. 

"Guys! What the hellis this?! Apa kalian habis bercinta?" 
tanya Billy seraya berjalan masuk. 

Hana sontak mengangkat tangannya dari perut 
Jonathan. Mungkin karena inilah Billy menjadi salah paham. 
Posisi tubuhnya seperti seorang wanita yang hendak 
menggoda pria saja. 

"Kami tidak—" 

"Ya, kami baru saja selesai dan akan melanjutkannya 
sebentar lagi. Dan kedatanganmu tanpa mengetuk pintu 
terlebih dahulu telah menghancurkan segalanya!" potong 
Jonathan sebelum Hana berkata. 

"Benarkah? Yes! Aku berhasil menghentikan kegiatan 

a. kotor kalian," pekik Billy senang, "setidaknya aku masih punya 
satu kebaikan untuk masuk ke surga.” 
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Jonathan melotot. sepertinya adik bungsunya ini 
sangat senang karena berhasil menghentikan aktivitas 
kakaknya. "Cepat katakan apa maumu?!" seru Jonathan tidak 
tahan berlama-lama menatap wajah sumringah Billy. 

Billy terkekeh seraya menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. "Bisa pinjam kartu debitmu? Saldoku sudah 
habis," mohonnya dengan nada memelas. 

"Untuk apa?!" 

"Aku ingin membeli sesuatu untuk pacarku yang akan 
berulang tahun seminggu lagi," jawab Billy. 

"Pacar?" Jonathan mengernyit, "pacar yang mana 
lagi? Bukankah kamu sudah putus dengan semua jalang- 
jalangmu itu?" 

"Ya, tapi kali ini berbeda. She is special," 

Jonathan mendengkus, "Dasar tidak bermodal!" 
ucapnya lalu meraih dompet di atas nakas. Ia memberikan 
salah satu kartunya kepada Billy. "Sekarang cepat pergi dan 
jangan ganggu kami!" 

Billy tersenyum. "Terima kasih, Brother. Aku akan 
menggantinya suatu hari nanti," Billy menatap Hana. "Hana, 
kamu mau tidak keluar malam ini sama saya?" tanya Billy tiba- 
tiba. 

Hana terkejut. Ia melirik Jonathan singkat yang sudah 
memberikan sinyal dari matanya untuk menolak. Ia lalu 
kembali menatap Billy. "Maaf saya tidak bisa," tolak Hana 
dengan rasa bersalah. Di sampingnya Jonathan sudah 
memekik girang dalam hati. 

"Ayolah, masa semalam saja tak bisa?" Billy berusaha 
membujuknya. 

"Kamu tidak mendengarnya tadi? Dia tidak bisa!" 
sentak Jonathan. "Lagi pula malam ini Hana ak 
menemaniku ke sebuah acara." Bg 
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Billy membuang napas kasar. Ia lalu menatap Hana. 
"Baiklah, kalau begitu bagaimana dengan besok malam?" 
tanyanya lagi. 

"Besok malam juga tidak bisa." 

"Besok malamnya lagi?" 

"Dia sibuk." 

"Besoknya lagi?" 

"Dia akan menemaniku ke suatu tempat." 

"Aku meminta jawaban darinya bukan darimu, 
protes Billy. 

"Why? Aku berhak menentukan schedule nya karena 
.." Jonathan tiba-tiba menarik lengan Hana posesif, "she is 
mine!" 


"Argh! Fine!" Akhirnya Billy menyerah dan segera 
beranjak keluar. Tidak tahan dengan sikap menyebalkan 
kakaknya barusan. 

"Kita akan kemana malam ini, Pak?" tanya Hana. 

"Ke ulang tahun pernikahan temanku." balas 
Jonathan. 


KKK 


"love you so bad, love you so bad. Neol wihae yeppeun 
geojiseul bijeonae. Love you so mad, love you so mad. Nal—" 

"Luna! Berhenti bernyanyi kalau tidak kamu akan 
membakar rambut Nona Hana," teriak Melisa yang tengah 
sibuk memilih pakaian untuk Hana di lemari. 

Luna terkekeh, "Mianhe (Maaf). Tadi khilaf sih. 
Maklum, otak Luna isinya BTS terus," ucapnya lalu kembali 
fokus pada tatanan rambut Hana. 

Hana hanya bisa geleng-geleng kepala sam 
tersenyum melihat tingkah Luna. "Luna, berapa usiamu?" 
tanyanya. x 
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"Eh? Nona tanya usia saya?" tanya Luna kembali 
memastikan. 

"Iya." 

"Usia saya delapan belas tahun." 

"Benarkah? Kalau begitu usia kita sama. Jadi tidak 
usah memanggilku nona atau semacamnya itu." 

Luna tertawa kecil, "Tidak bisa begitu. Nona kan 
majikan saya di sini. Saya tidak enak memanggil Nona begitu. 
Nanti Pak Jonathan mengamuk," kekehnya. 

"Tapi aku akan senang jika kalian memanggilku 
seperti itu. Derajatku sama seperti kalian, bahkan bisa 
dikatakan lebih rendah," gumam Hana. Ya, bagaimana tidak 
ia sebut rendahan. Ia hanyalah pemuas nafsu Jonathan. 
Bahkan derajat seorang pembantu lebih tinggi dari pelacur 
rendahan sepertinya. 

"Jangan merendahkan diri seperti itu, Nona. 
Bagaimanapun juga anda tetap majikan kami," sahut Luna 
disertai senyuman di wajahnya. Mendengar hal itu, Hana 
hanya bisa memaksakan senyuman di bibirnya. 


KKK 


Jonathan dan Hana memasuki ballroom hotel dimana 
acara sahabat lamanya berlangsung. Jonathan sengaja menarik 
tangan Hana dan mengaitkannya di lengannya. "Jangan 
gugup," bisik Jonathan di telinga Hana. "Oh, ya, jangan 
sampai kamu memanggilku dengan embel- 
embel Pak atau Bapak. Nanti aku dikira membawa anak 
bukannya pasangan." 

Hana mengangguk paham lalu menghela napas 
sejenak, menghilangkan rasa gugupnya karena baru perta 
kali ini 1a ke pesta yang dihadiri banyak orang. Hana 
mengeratkan cengkeramannya “pada lengan Jonathan. 
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atapan-tatapan itu lagi. Hana membenci dilihat banyak 
orang. 

"Tenang, mereka tidak mengejekmu. Mereka hanya 
sedang kagum melihat penampilanmu," bisik Jonathan 
lembut. 

"Benarkah?" 

"Hm..." 

Jonathan membawa Hana ke salah satu meja tamu 
yang sudah disiapkan. Hana mengedarkan pandangannya. 
Melirik orang-orang yang sedang berlalu-lalang. 

"Hey, Dude!" Jonathan tersentak ketika merasa 
sebuah sentuhan kasar di bahunya. Ia segera menoleh ke 
belakang, sebuah senyuman mengembang dari wajah 
Jonathan. 

"Hey," sapanya balik lalu berpelukan ala pria dengan 
pria itu. "Selamat atas ulang tahun pernikahanmu yang ke 
lima. Semoga langgeng dengan istrimu." 

"Thank's," sahut pria itu. 

Beberapa saat kemudian, pria itu lalu menarik bangku 
i di samping Jonathan. 

"Aku pikir kamu tidak akan datang." ucap pria itu. 

"Dan seperti yang kamu lihat, ternyata aku datang," 
timpal Jonathan. 

Pria itu mengalihkan pandangannya Pada sosok 
Hana. "Wow, ini yang baru lagi ya?" tanyanya. 

"Begitulah," kekeh Jonathan. 

Pria itu ikut terkekeh lalu mengulurkan sebelah 
tangannya kepada Hana. "Rian. Sahabatnya Jonathan," 
sambut pria itu ramah. 

Hana membalas uluran tangannya. "Hana," balasnya 


lembut. 

"Kami sudah bersahabat sejak di Harvard. Dia 

i juniorku. Sayangnya otak Jonathan tidak setinggi Harvard," 
beri tahu Rian lalu menguraikan jabatan tangannya. Hana 
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nya bisa mengangguk seraya tersenyum kecil karena 
sebenarnya 1a tidak paham dengan ucapan pria yang bernama 
Rian tersebut. 

"Sudahlah, dia tidak akan tertarik dengan itu," sahut 
Jonathan dan Rian hanya bisa tertawa pelan. "Ngomong- 
ngomong, dimana istrimu? Aku tidak melihatnya.” 

"Ada. Dia sedang menjaga si kecil yang nakal, 
berlarian kesana dan kemari mengganggu orang yang sedang 
berpesta." 

Jonathan tertawa, "Dia sama nakalnya denganmu. 
Btw, apa adikmu juga hadir?" 

"Hm. Tentu saja dia hadir bersama anak istrinya. Itu 
mereka." Rian menunjuk sebuah keluarga yang terdiri atas 
ayah, ibu, dan dua anak tersebut yang tengah duduk di meja 
yang agak jauh dari mereka. 

Jonathan mengikuti arah telunjuk Rian. "Istrinya 
cantik ya," gumamnya. Hal itu tak lepas dari pendengaran 
Hana. Ia menoleh ke arah keluarga yang tengah duduk di meja 
ujung sana. Wanita itu memang terlihat cantik. Hana 
menghela napas. Entah kenapa ia merasa minder berada di 
lingkungan yang dipenuhi wanita-wanita cantik ini. 

"Istriku lebih cantik," timpal Rian. 

Jonathan hanya bisa tertawa, "Baiklah-baiklah. Istri 
kalan berdua memang cantik. Tuhan begitu baik, 
memberikan istri cantik dan sabar kepada pria brengsek 
seperti kalian." 

"Itu namanya takdir. Tuhan menciptakan manusia 
untuk saling melengkapi. Itulah mengapa aku selalu mencintai 
istriku meski dia banyak kekurangan." 

"Ya ampun, mellow sekali. Aku terharu," canda 
Jonathan. 

Rian terkekeh, "Jadi kapan kamu akan menikah?" 
godanya. i 
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Jonathan memutar kedua matanya, "Tolong jangan 
bahas itu di sini. Aku sensitif sekali mendengar hal itu." 

Rian tertawa dan segera berdiri, "Aku hanya bercanda 
saja. Kalau begitu aku pergi dulu. Masih banyak tamu yang 
harus ku sapa. Have fun, Dude!” Usai berkata demikian, Rian 
langsung melenggang pergi meninggalkan Jonathan dan Hana 
berdua. 
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Usai dari pesta, Jonathan tidak langsung mengajak 
Hana pulang. Ia membawa Hana masuk ke sebuah kamar 
hotel. Tentu saja Jonathan sedang ingin melakukan yang 'tya- 
iya', karena kalau mereka melakukannya di rumah, banyak 
setan-setan yang akan mengganggu aktivitas mereka. 

Jonathan menindih tubuh Hana di atas kasur. 
Ciuman demi ciuman 1a daratkan pada bibir dan leher Hana. 
Hana mendesah akibat remasan di payudaranya. Jonathan 
gemas sekali dengan buah dada Hana yang kian membesar 
itu. And he loves it! 

Ia menangkup wajah Hana, matanya saling bertemu 
dengan mata Hana, napas keduanya saling bertabrakan. "Hana 
...," bisiknya serak. 

"yY 2p" 

"Aku rasa ada yang salah dengan diriku." Jonathan 
menatap mata Hana begitu dalam dan lembut. 

"Maksud, Bapak?" 

"Kamu tidak menyadarinya? Aku perlahan berubah 
dari diriku yang sebenarnya. Kamu tahu karena siapa?" 

Hana menggeleng. 

"Karena kamu," jawab Jonathan begitu lembut 1 
kembali memagut bibir Hana dengan mesra. 

Ya, Jonathan sangat menyadari hal 1tu. Banyak sekali 
hal yang berubah dari dirinya setelah bertemu dengan Hana. 
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nathan merasa dirinya sekarang menjadi lebih jinak dari 
dulu. Dan lagi yang membuatnya tidak paham sekarang, sejak 
kapan ia bisa berbicara se-nonformal ini dengan Hana? 
Jonathan yang awalnya dingin dan beku perlahan mulai 
mencair. Ia merasa ada warna baru yang sangat mencolok dan 
terang dalam hidupnya setelah kehadiran Hana. 
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Seminggu pun berlalu, Hana sudah mulai terbiasa 
dengan kehidupannya yang sekarang. Siang hari 1a akan 
melakukan aktivitas seperi membaca, menonton acara 
komedi di TV, membantu membersihkan rumah, dan lain- 
lain. Kebanyakan semua aktivitas siang dilakukan di dalam 
rumah karena Jonathan membatasi kebebasan Hana dan 
melarangnya keluar rumah tanpa Jonathan. Dan pada malam 
harinya, Hana harus melayani nafsu tuannya yang gila itu. 
Hana menyibakkan selimut tebal yang membungkus 
tubuhnya dan Jonathan setelah percintaan yang panas 
semalam. Akhir-akhir ini Jonathan selalu tertidur di kamar 
Hana setelah melakukan pergumulan yang panjang. Hal ini 
cukup mengganggu Hana karena 1a merasa tidak enak dengan 
orang-orang di rumah. Tapi ia juga tidak bisa mengusir 
Jonathan pergi dari kamarnya karena ini adalah rumah 
Jonathan. Meski Hana merasa risih, tetap saja 1a tidak bisa 
untuk tidak menyukai situasi ini. Ja menikmati kedekatannya 
dengan Jonathan di atas ranjang. Terlebih saat Jonathan 
tengah memeluknya, Hana merasa nyaman dan senang. 
£ Suara nada dering ponsel berbunyi. Hana meraih 
benda pipih tersebut yang tergeletak di atas nakas. Hana 
tersenyum saat melihat nama penelepon yang tertera di layar. 
Itu ibunya. Jonathan membelikan ponsel untuk Fatma saat 
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mereka ke desa beberapa minggu yang lalu. 
Sebenarnya Hana tidak pernah menyangka Jonathan akan 
bertindak sejauh ini. 

"Halo, Ibu?" sapa Hana. 

"Halo, Hana ... apa kabar?” 

Hana tersenyum dan berjalan ke arah jendela lalu 
membuka tirai jendela dengan sebelah tangannya. "Aku baik- 
baik saja, Bu." jawabnya sambil menatap ke luar, menikmati 
pemandangan dari luar. "Ibu sendiri? Bagaimana kabarnya?" 

"Ibu baik-baik saja di sini." 

"Syukurlah. Hana senang Ibu baik-baik saja di sana." 

"Iya, Nak. Oh iya, selamat ulang tahun ya. Maaf jika 
selama ini Ibu belum bisa membahagiakanmu." 

Hana tersentak. Ulang tahun? Ah benar. Hari ini ia 
genap sembilan belas tahun. Astaga! Bagaimana bisa 1a 
melupakan hari dimana 1a dilahirkan ke dunia ini? 

"Kamu kerja yang baik ya disana. Ingat selalu akan Tuhan. 
Jangan lupa untuk selalu berbuat baik dan sopan. Doa Ibu selalu 
| menyertaimu." 

Hana mengulas senyum, "Iya, Bu. Terima kasih atas 
nasehatnya. Hana sayang Ibu." 

Terdengar suara kekehan di seberang sana. "Iya, Ibu 
juga menyayangimu. Sudah dulu ya, Ibu mau jahit baju dulu. Nanti 
sore sudah harus diantar." 

"Iya, Bu. Aku matikan ya," balas Hana lembut. 

"Am." 

Hana memutuskan panggilan. 

"Siapa?" 

Hana tersentak mendengar suara Jonathan. Ia 
menoleh ke arah pria itu. "Kamu sudah bangun?" Oh, 1ya. 
Hana juga sudah mulai terbiasa memanggil Jonathan dengan 
sebutan kamu. Hal ini dikarenakan Jonathan selalu 
memarahinya jika ia terus saja memanggil pria itu dengan 
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embel-embel 'Pak atau Bapak'. Jonathan memaksanya untuk 
tidak berbicara formal. 
Jonathan berdecak. Pertanyaan bodoh. "Tadi siapa 
yang telepon?" 

"Oh, tadi ibu yang telepon." 

Jonathan mengangguk paham. Ia lalu menyibakkan 
selimutnya dan turun dari ranjang. Mengambil baju kaosnya 
yang terlempar di bawah ranjang dan memakainya. Hana 
cukup agresif semalam, buktinya saja baju dan celana Jonathan 
bisa berserakan di lantai. Tapi Jonathan senang, Hana sudah 
mulai berkembang. 

"Kamu mandilah terlebih dahulu. Setelah itu turun 
sarapan. Aku akan kembali ke kamarku," ucap Jonathan. Hana 
mengangguk patuh. 

Jonathan hendak melangkahkan pergi, namun 
niatnya terhenti sejenak. Ia membalikkan tubuhnya dan 
menatap Hana. "Kamu suka perhiasan?" tanyanya tiba-tiba. 

"Ya?" sahut Hana kaget. 

Jonathan berdecak. "Perhiasan. Seperti kalung, emas, 

i gelang dari mutiara asli, atau cincin berlian?" 

Hana menelan salivanya susah. Untuk apa Jonathan 
menanyakan barang-barang mahal itu? 

"Cepat katakan. Aku tidak punya waktu!" seru 
Jonathan sensi. 

"Eh? Ka- kalung ... iya kalung," jawab Hana 
gelagapan, "tapi untuk apa—" 

"Cepat mandi!" potong Jonathan sebelum Hana 
menyelesaikan ucapannya. Hana mengangguk patuh lalu 
meraih handuknya dan bergegas ke kamar mandi. Setelah 
Hana menghilang dari pandangannya, Jonathan pun 

melangkah keluar dari kamar. 


KKK 


Tai 
f 


The Victim - 96 


p 


Jonathan berlari kecil menuruni undakan tangga 
rumahnya. Penampilannya cukup keren hari 1n1. tampaknya 1a 
akan ke suatu tempat. 

Saat Jonathan membuka pintu depan, tubuhnya tiba- 
tiba mematung melihat sosok wanita cantik yang sudah berdiri 
di hadapannya sekarang dengan senyuman mengembang di 
wajahnya. "Long time no see, calon suami," sambut wanita itu 
dengan wajah berbinar. 

"Catherine?" Jonathan masih tidak menyangka 
dengan sosok yang dilihatnya barusan. "Ini ...Catherine? 
Catherine Jovanka?" 

"Yeah!" pekik wanita itu dengan wajah berbinar lalu 
menghambur ke pelukan Jonathan. Jonathan shock dan tidak 
tahu harus berkata apa. Ia membalas pelukan Catherine 
dengan wajah yang sulit untuk ditebak. 

"I miss you so much," bisik Catherine sembari 
mengeratkan pelukannya. 


"Yeah ... i miss you too," balas Jonathan pelan lalu 
| menguraikan pelukan. 
Catherine tampak bahagia. Ia memperhatikan 


penampilan Jonathan dari atas rambut hingga ujung kaki. Ia 
tersenyum kagum, "Kamu terlihat semakin tampan saja," 
pujinya. 

Jonathan mengulas senyum, "Terima kasih. Kamu 
juga terlihat semakin cantik dan ... seksi?" 

st Wajah Catherine bersemu merah mendengar ucapan 

Jonathan barusan. "Kamu bisa saja." Ia memukul dada 
Jonathan manja. 

Jonathan terkekeh. "Aku pikir kamu akan kesini 
seminggu lagi. Ternyata kamu datang sebelum itu." 

"Pasti Mommy Vanesha ya yang memberitahumu?" 

"Benar." 
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"Sudah kuduga dia akan melakukan itu. karena itulah 
aku datang sebelum waktunya. Supaya menjadi sebuah kejutan 
untukmu. Kalau kamu sudah tahu bukan kejutan namanya." 

Jonathan mengangguk. "Ah, begitu ya." 

"Kenapa? Apa kamu tidak senang dengan 
kedatanganku?" tanya Catherine. 

"Tentu saja aku senang." 

"Tidak, kamu tidak senang. Buktinya wajahmu tidak 
se-senang perkataanmu." Catherine mencebikkan bibirnya. 

"Aku senang, Catherine. Sangat senang. Hanya saja 
aku terlalu shock. Kamu tidak memberitahuku tentang 
kedatanganmu. Aku perlu mempersiapkan diri," jelas 
Jonathan. 

Catherine masih cemberut. "Aku tidak bisa 
mempercayaimu." 

Jonathan menghela napas. "Apa yang harus ku 
lakukan agar kamu bisa mempercayaiku?" tanya Jonathan. 

"Umm .." Catherine tampak berpikir. "Kiss 
| me?" Catherine menunjuk bibirnya. 

Jonathan memperhatikan sekelilingnya lalu menatap 
Catherine. "Oke. Hanya itu?" 

Catherine mengangguk. 

"Itu mudah." Jonathan lalu mendekatkan wajahnya 
dan mengecup bibir Catherine singkat. Hanya menempelkan 
bibir. Karena Jonathan tidak berniat untuk memberikan yang 
lebih. Namun saat ia hendak melepaskan bibirnya, tangan 
Catherine tiba-tiba menahan kepala Jonathan agar tetap dalam 
posisi seperti ini. Jonathan membulatkan matanya. Catherine 
membuka mulutnya dan lidah wanita itu membelai-belai bibir 
Jonathan yang masih terkatup rapat. 


KKK 


y 
f 


The Victim - 98 


ps 


na a. 
6 - Tega P aa 


Hana sudah selesai mandi dan memakai baju. Ia juga 
sudah memakai parfum yang dibelikan Jonathan saat mereka 
berbelanja di mall. Hana memerhatikan pantulan wajahnya di 
cermin. Kedua sudut bibirnya tertarik ke atas. sebenarnya 
Hana jarang memperhatikan wajah dan penampilannya. Tapi 
melihat replika wajahnya di cermin, Hana sadar akhir-akhir ini 
wajahnya tampak memutih dan bersih. Usai berkaca, Hana 
segera beranjak keluar dari kamar untuk turun sarapan, sesuai 
dengan perintah Jonathan. 

Saat Hana sampai di lantai bawah, 1a hendak berbelok 
ke dapur. Namun langkahnya terhenti saat ekor matanya 
menangkap bayangan dua orang di sekitar pintu depan. Hana 
menoleh ke sumber obyek tersebut dengan segera. 

Deg! 

Ia membulatkan matanya. Di sana... Jonathan... 
berciuman dengan wanita asing. Hana bersembunyi di balik 
dinding. Jantungnya berdebar kencang. Rasa kecewa mulai 
menjalar di dada. Hana memejamkan matanya. Mungkinkah 
| ia sedang bermimpi? Jika iya, tolong bangunkan 1a sekarang 

juga! Hana sulit menerima ini. Sekali lagi, ia mengintip ke 

depan untuk memastikan kembali. Dan ketika matanya 

kembali menangkap pemandangan itu, goyahlah sudah 

dirinya. Ternyata ia tidak sedang bermimpi. Ini nyata. 
Jonathan tengah berciuman dengan wanita yang Hana sendiri 

tak tahu siapa. Mungkinkah itu wanita yang dijodohkan 

st dengan Jonathan? Apa mereka akan segera menikah? Ini 
berarti Hana tidak akan bisa menghabiskan waktu dengan 
Jonathan lagi. Sungguh, hati kecil Hana ingin memprotes. 

Sulit sekali untuk menerima ini semua. 

Tapi sekali lagi. Ia harus menyadari keberadaanya. Ia 

bukanlah siapa-siapa. Hana membungkam mulutnya dengan 

tangan, mencegah dirinya untuk tidak bersuara. Matanya 

-3 mulai panas, siap mengeluarkan cairan bening. Hana 
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menggeleng, tidak-tidak. Ini salah. Ia tidak mungkin 
merasakan apa yang dinamakan sakit hati. 

Sadarlah Hana. Kamu tidak berhak sakit hati. Bukankah 
dari awal kamu sudah memperingatkan dirimu sendiri untuk tidak 
memendam rasa kepadanya? Lihat sendiri akibatnya. Kamu bukan 
siapa-siapa baginya, hapus tangisanmu, dan hentikan perasaanmu 
sebelum kamu merasakan sakit yang lebih dalam. Batin Hana 
menguatkan diri. 


KKK 


"Cari tahu tentang gadis bernama Hana," titah 
Vanesha sembari memegang gelas berisikan wine-nya. 

"Siap, Nyonya. Akan saya lakukan perintah anda," 
sahut seorang pria muda dengan pakaian serba hitam itu. 

Vanesha tersenyum. "Bagus. Semakin cepat kamu 
mendapatkan informasinya, semakin cepat pula kamu 
mendapatkan bayarannya." 

| Pria tersebut mengangguk patuh lalu memakai topi 

hitamnya dan berdiri, bersiap untuk beranjak pergi. "Apa ada 
perintah lagi, Nyonya?" tanya pria itu kembali memastikan. 

"Tidak ada. Sekarang kamu boleh pergi," ucap 
Vanesha tegas. Pria tersebut mengangguk lalu melangkah 
pergi dari hadapan Vanesha. Sebuah seringaian misterius 
terbit dari bibir Vanesha. Entah apa yang sedang 1a pikirkan. 
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Hana duduk termenung di atas kasurnya. Kejadian 
tadi pagi terus berkeliaran di kepalanya. Ia sudah berusaha 
keras untuk melupakannya, tapi tetap saja susah. Yang ada ia 
semakin mengingatnya. Dan ketika 11 mengingatnya, semakin 
sesak pula dadanya. Sungguh, ini merupakan kado ulang tahun 
yang menyakıtkan. 
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Terdengar suara pintu yang terbuka. Hana segera 
menyeka bekas air matanya agar tidak ketahuan habis 
menangis. Hana tidak ingin terlihat menyedihkan di hadapan 
Jonathan. 

"Selamat ulang tahun ... selamat ulang tahun ... 
selamat ulang tahun, Hana. Selamat ulang tahun ..." 

Hana tersentak. Itu bukan suara Jonathan. Itu suara 
Billy! Hana segera menoleh dan terkejut saat Billy 
membawakan sebuah kue dengan lilin angka sembilan belas 
menyala di atasnya. Pria itu berjalan mendekati Hana dengan 
mengulas senyum manisnya. 

Hana terharu. Ternyata masih ada yang mengingat 
hari ulang tahunnya "Billy, kamu ..." 

"Tiup lilin dulu baru berbicara," kekeh Billy sambil 
menyodorkan kue tersebut. Hana tersenyum kecil lalu meniup 
lilin yang ada. 

"Eh, kamu lupa make a wish," pekik Billy sembari 
menepuk jidatnya dengan sebelah tangan. 
| Hana melongo, tidak paham dengan kata-kata asing 

yang baru saja dilontarkan Billy. Melihat ekspresi Hana, Billy 
pun menjelaskan. "Ah, kamu tidak paham ya? Make a wish itu 
doa atau harapan sebelum meniup lilin." Billy tersenyum. 
"Sepertinya aku harus menjadi guru bahasa inggrismu. Apa 
kamu mau merekrutku?" canda Billy. 

Hana menggeleng. "Aku tidak tertarik dengan bahasa 
asing." 

"Hm, baiklah." Billy meletakkan kue di atas nakas, 
samping tempat tidur. Ia menatap Hana "Tunggu sebentar 
ya," pintanya lalu bergegas ke luar kamar. Beberapa menit 
kemudian, Billy kembali ke kamar dengan memeluk sebuah 
kotak kado berukuran besar. Hana menutup mulutnya dengan 
tangan, tidak menyangka Billy akan bertindak sejauh ini. Billy 
membuka kado jumbo itu perlahan. 
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"Tada!!!" teriaknya sumringah. Ternyata isi dari kotak 
tersebut adalah sebuah boneka beruang besar berwarna ungu. 

Hana membulatkan matanya. "Billy ..." 

"Selamat ulang tahun, Hana. Selamat atas 
berkurangnya umurmu untuk hidup di dunia ini," kekeh Billy 
lalu menyerahkan boneka tersebut kepada Hana. 

Hana hanya bisa tertawa di sela tangis harunya. Ia 
menerima boneka tersebut dan langsung memeluknya. 
"Terima kasih, Billy. Apa yang kamu berikan ini terlalu besar 
bagiku. Aku akan membalasnya nanti." 

Billy mengulum senyum. "Tentu kamu harus 
membalasnya. Aku akan menagihnya nanti," balas Billy. Hana 
mengangguk. Billy mendekat dan mengacak-acak puncak 
kepala Hana gemas. "Seandainya saja kamu bukan ..." 

Hana sontak mendongak. "Ya?" 

Billy menggeleng. "Bukan apa-apa. Ya sudah, aku 
pergi dulu. Jaga dirimu baik-baik dan jangan menangis terus," 
pamit Billy lalu beranjak keluar tanpa melihat ke belakang. 

Usai kepergian Billy, Hana terus menatap boneka itu. 

i Ada rasa penasaran saat Billy mengucapkan kata-kata yang 
menggantung tadi. Hana meletakkan boneka tersebut di 
samping tempat tidurnya. Ia akan tidur saja malam ini. 
Jonathan juga tak menampakkan batang hidungnya hingga 
sekarang. Mungkin sedang pergi dengan wanita tadi. Pikir 
Hana dalam hati. 

Hana memejamkan matanya. Mengenyahkan semua 
pikiran yang menyiksanya. 

Memangnya apa yang Hana harapkan di hari 
spesialnya ini? Hadiah dari Jonathan? ia tertawa miris dalam 
hati. Itu tidak akan pernah terjadi. 
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Hana merasakan guncangan dalam tidurnya. Ia 
membuka matanya dengan terpaksa. Hana tersadar. Ini bukan 
kamarnya! Lalu di mana dia? Terdengar suara deru mesin di 
luar. Hana bangkit dari tempat tidur lalu menatap ke luar 
jendela. Hana membuka mulutnya lebar. Astaga, dia sekarang 
sedang berada di laut! Seketika 1a panik lalu berlari keluar dari 
kamar megah ini. 

Angin laut di malam hari menerpa wajah Hana begitu 
ia sampai di luar. Rasa takut kian menyelimuti saat 1a tidak 
menemukan siapa-siapa. Ya, Tuhan! Di mana ini? kenapa ia 
bisa berada di sini? 

Hana mulai mengingat-ingat. Tadi setelah Billy 
meninggalkan kamarnya, ia langsung tidur. Berarti, ini 
hanyalah mimpi. Ya, Hana yakin 1a hanya bermimpi. Ia 
menampar wajahnya beberapa kali agar ia segera bangun dari 
mimpi aneh ini. 

"Berhenti menyiksa dirimu." 

Hana membalikkan badannya saat mendengar suara 
| rendah yang tak lagi asing itu. Hana tercekat saat melihat 

Jonathan tengah berjalan ke arahnya. Beberapa detik, Hana 
sempat terkesima. Pantulan sinar lampu yang menerpa 
pakaian Jonathan yang serba putih membuatnya tampak 
bercahaya. Ditambah lagi ketika pria itu sedang menatapnya 
dalam, membuat jantung Hana berdegup kencang. 

"Jonathan?” 

Ketika Jonathan sudah berdiri dekat dengan Hana, ia 
langsung menarik pinggang wanita itu hingga tubuh keduanya 
saling bersentuhan. Hana menelan salivanya dengan susah 
payah. "Apa yang sebenarnya terjadi?" tanyanya dengan kedua 
bola mata saling memandang mata pria di hadapannya ini. 

"Aku menculikmu." 

Hana masih tak paham. "Apa maksudmu? Dan 

a kenapa kita bisa berada di sini?" 
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"Kita berlayar di atas laut. Menggunakan yacht,” jelas 
Jonathan. 

Hana mengernyitkan dahinya. Ia masih tak bisa 
mengerti sama sekali dengan situasi seperti ini. 

"Lalu apa sebenarnya tujuanmu membawa—" 

“Selamat ulang tahun,” sela Jonathan tiba-tiba. Hana 
tercekat dan membelalakkan matanya saat ia merasakan 
sentuhan tangan Jonathan di lehernya. Sebuah kalung liontin 
yang tampak begitu cantik dan indah dilingkarkan di lehernya. 

"Selamat ulang tahun, My precious woman," bisik 
Jonathan di telinga Hana. 
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Part 14 


Hana tersentak. Matanya membulat, tak percaya 
dengan apa yang 1a dengar. Seperti tersengat listrik, tubuhnya 
langsung menegang, tak bisa bergerak. Kedua tangan yang 
mulanya bertengger di bahu Jonathan dengan sedikit 
remasan— kini kehilangan kekuatannya. Jantungnya berdetak 
kencang. Kepalanya terasa kosong sesaat lalu perlahan 
dipenuhi dengan ucapan yang terlontar dari mulut Jonathan 
barusan. Membuat darahnya pun berdesir hebat. 

Hana tak pernah menduga Jonathan akan mengingat 

| hari ulang tahunnya dan melakukan hal seperti ini. Hana 
semakin berdebar saat Jonathan mengeratkan pelukannya di 
pinggang sembari menatap dalam manik-manik matanya. 
Menandakan kalimat yang diucapkannya barusan adalah tulus. 

"Selamat ulang tahun, Hana," bisik Jonathan mesra. 
Dan ketika pria itu tiba-tiba tersenyum tipis, hati Hana 
langsung mencelos dan kakinya terasa lemas. Ia tidak bisa 
menahan gejolak bahagia di dalam dadanya. Ia terharu hingga 
ingin menangis. 

"Terima kasih." Hana bersuara parau. Tatapannya 
£ penuh syukur. Ia tidak bisa mengukur rasa bahagianya saat ini. 
Dengan hanya Jonathan mengingatnya saja Hana sudah 
sangat sebahagia ini. Ditambah dengan hadiah di lehernya, 
yang diberikan oleh Jonathan sendiri— membuat kebahagiaan 
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Hana semakin tidak terkira. Bunga-bunga bermekaran 
membentuk pola hati yang indah di dalam hatinya. 

Jonathan tersenyum sembari mengusap bibir Hana. 
Ia lalu mendekatkan wajahnya. Hana sontak memejamkan 
matanya pelan. Bersiap menerima ciuman dari bibir merah 
Jonathan. Dan ketika bibir mereka saling bertemu, kupu-kupu 
terus beterbangan di dalam perutnya. Sensasi aneh mulai ia 
rasakan dikala Jonathan melumat lembut bibirnya. Ciuman 
Jonathan kali ini sangat lembut dan tidak menuntut seperti 
biasanya. Dan Hana menikmatinya. Ia memeluk leher 
Jonathan dan membalas ciuman pria itu. 

Hana terbang. Melayang jauh ke angkasa. Perasaan 
seperti 111 kembali lagi ia rasakan. Semakin dalam Jonathan 
menciumnya, semakin yakin pula Hana bahwa dirinya ... telah 
jatuh cinta dengan Jonathan. 

Hana tidak dapat menyangkal hal ini lagi. Ia benar- 
benar terjatuh dalam pesona Jonathan. Pria yang 1a benci 
awalnya. Pria yang ia anggap jahat selama ini karena telah 

menguasai kehidupannya dan keluarganya. Lucu, bukan? 

i Hana juga tidak tahu harus apa dan bagaimana. Ia tidak bisa 

membenci Jonathan. Hana menginginkan Jonathan. Ia ingin 
memilikinya sepenuhnya. 

Ditengah ciuman yang manis itu, tiba-tiba Jonathan 
dapat merasakan rasa asin yang mendominasi ciuman. Ia 
melepaskan cuman lalu menatap wajah Hana yang tengah 

si menangis. 

"Jonathan ...," ucap Hana lembut. 

"Hm?" 

"Kumohon. Jangan pernah meninggalkanku." 
Akhirnya Hana mengatakannya. Ia tidak bisa menahan lagi 
gejolak yang menggebu-gebu di dadanya. "Aku tidak tahu 

bagaimana nasib diriku jika kamu tidak ada bersamaku. Aku 
mohon. Bawalah aku kemanapun kamu pergi. Aku siap 
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menjadi pemuas nafsumu sampai kapan pun. Aku ingin selalu 
bersamamu." 

Jonathan terdiam. Wajahnya berubah sendu. Sulit 
untuk ditebak. 

"Jonathan?" panggil Hana. 

"Aku tidak akan meninggalkanmu," ucap Jonathan 
kemudian. 

Hana tersenyum penuh haru. "Terima kasih." Lalu 
memeluk Jonathan dan membenamkan wajahnya di dada 
bidang pria itu. 
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Pagi 1tu Jonathan dan Hana kembali pulang ke 
rumah. Sambil berjalan menuju pintu, sesekali mereka akan 
bercanda gurau. Dan sesampainya di depan pintu, Hana tak 
bisa berhenti tertawa mendengar penjelasan Jonathan tentang 
Hana yang tetap terlelap bahkan saat Jonathan membawanya 
keluar dari rumah menuju pelabuhan semalam. 

i Jonathan tak bisa menahan diri untuk ikut tertawa. 
Hana mempunyai semacam virus tawa yang mampu 
menyebar kepada orang-orang di sekitarnya. Ia kemudian 
memencet bel rumah beberapa kali hingga akhirnya terbuka. 
Senyuman di wajah Jonathan tiba-tiba lenyap saat 
melihat Catherine telah berdiri di ambang pintu. "Cath?" 
Catherine melipat kedua lengannya di dada. "Kemana 
saja kamu semalam, Jonathan? Aku mencarimu! Aku khawatir 
kamu tiba-tiba ingin pulang ke rumah di saat kita sedang 
kencan. Dan kamu beralasan sakıt perut. Nyatanya saat aku 
menyusulmu, kamu tidak ada di rumah." 
Jonathan menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
"Uhm, maaf, Cath. Aku ..." 
"Sudahlah." Catherine menghela napas. "Yang 
penting kamu sudah ada di sini. Aku lega." 
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Jonathan membuang napas lega. Untung saja 
Catherine berbeda dengan wanita-wanita lainnya. Ia tidak 
akan meributkan hal sepele menjadi masalah yang berbelit- 
belit. Catherine adalah wanita idaman. Namun bagi Jonathan, 
Catherine hanya 1a anggap sebagai seorang adik. 

Mata Catherine tak sengaja menangkap sosok wanita 
yang sedang berdiri di belakang Jonathan. Ia kembali menatap 
Jonathan dengan curiga. 

"Siapa dia?" 

Jonathan sontak menoleh ke arah Hana lalu kembali 
bertatapan dengan Catherine. "Ah, aku lupa mengenalkan 
kalian. Cath, kenalkan ini Hana. Dan Hana, ini Catherine." 

Hana melemparkan senyuman manis nan sopannya 
kepada Chaterine. Catherine membalas senyuman Hana 
singkat lalu kembali menatap Jonathan. Ia semakin curiga. 

"Kalian datang bersama-sama?" tanyanya heran. 

Jonathan membelalak. Bingung bagaimana 1a akan 
menjawabnya. "Dia ... kami ..." 
| "Aku menitipnya dengan Jonathan." Tiba-tiba 

muncul Billy dari belakang Jonathan dan Hana. Seperti 
pahlawan kesiangan, kali ini ia kembali menyelamatkan 
Jonathan darı situasi terdesak. 

"Billy?" 

"Aku menitipkan Hana pada Jonathan. Aku harus 
kembali ke hotel karena ada sesuatu yang mendesak," jelas 
Billy pada Catherine. 

Jonathan menghela napas. D1 satu sisi 1a lega karena 
Billy menyelamatkannya, tapi disisi lain ia juga jengkel. 
Kenapa harus Billy yang menjadi pahlawan kesiangan 
baginya? 

Sementara itu Catherine tampak menaikkan sebelah 
alisnya. "Kamu menittpkannya? Memangnya kamu siapanya 
dia?" tanya Catherine. 

"Dia pacarku," jawab Billy mantap. 
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Jonathan memutar kedua matanya jengah. Adik berengseknya 
ini mulai lagi. 

Sementara itu Catherine tampak membelalak. 
"Benarkah?" Menatap Hana dan menghampirinya. "Wow, ini 
luar biasa sekali. Aku dan Jonathan, kamu dan Billy. Kita akan 
menjadi pasangan ipar paling goals di dunia. Kita bisa ke pantai 
bersama, bermain ke Dubai, liburan bersama di Eropa, 
Maldives, dan masih banyak lagi. Bukankah ini hebat?" 
Catherine menyenggol siku Hana. 

Hana yang masih terkejut karena Catherine yang tiba- 
tiba datang, hanya bisa tersenyum kaku. 

Catherine tertawa bahagia. "Astaga, aku bahagia 
sekali. Kita bisa hang out bareng setiap hari," ucapnya berbinar- 
binar. Hana tak paham, namun hanya bisa merespon dengan 
senyuman kakunya. 

"Ayo merias diri." Catherine tiba-tiba menarik tubuh 
Hana masuk ke dalam rumah. Hana tak bisa apa-apa selain 
pasrah. 

Jonathan menatap kepergian Hana dengan wajah 
| khawatir. 

Terdengar Billy berdecih di sampingnya dan 
Jonathan menoleh, "Ada apa?" tanyanya. 

"Tidak apa-apa. Aku hanya ingin mengatakan bahwa 
... kamu payah!" seru Billy. 

Jonathan mengernyit. "Apa maksudmu?" 

"Kamu payah, lemah, cemen! Kalau masih berani 
mengajak Hana keluar semalam, seharusnya kamu juga harus 
berani mengatakan yang sebenarnya kepada Catherine." 

"Bil, masalahnya, aku dan Catherine akan menikah 
beberapa minggu lagi. Jika aku mengatakan yang sebenarnya, 
kamu tahu apa yang akan terjadi? Pernikahan kami batal!” 

"Lalu bagaimana dengan Hana? Kamu tidak 
memikirkan perasaannya? Dia juga terluka, Jonathan. Kamu 
menggantungnya dan memberi harapan palsu. Jika kamu tidak 
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berani mengenalkannya pada dunia, berhenti melakukan 
semuanya seperti yang kamu lakukan tadi malam. Dia akan 
semakin berharap padamu. 

"Kamu pikir sampai kapan sandiwara ini akan 
berakhir? Sebentar lagi kamu akan menikah jadi cepat pilih 
dan buat keputusanmu. Hati mana yang akan kamu tinggalkan 
dan hati mana yang kamu pertahankan. Jangan membuat 
semuanya semakin rumit. Perasaan bukanlah untuk main- 
main." 

Usai berkata demikian, Billy melangkah masuk ke 
rumah, meninggalkan Jonathan sendiri. 
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Hana memandangi wajahnya di cermin. Di 
sampingnya terlihat Catherine yang sudah tersenyum puas 
melihat hasil polesannya di wajah Hana. 

Baru kali ini Hana terpukau pada wajahnya sendiri. 
Catherine benar-benar berbakat. Selain cerdas 1a juga pandai 
mendandani dirinya sendiri dan juga orang lain. 

"Cantik, bukan?" tanya Catherine bangga sembari 
menyedekapkan kedua lengannya di dada. 

Hana mengangguk kecil sambil tersenyum. "Kakak 
hebat sekali. Warna lipstiknya sangat cocok dengan warna 
kulitku. Kakak belajar dari mana?" tanya Hana kagum. 

"Ah, jangan memanggilku kakak. Usiaku masih dua 
puluh dua tahun. Panggil saja seperti yang lainnya sering 
memanggilku. Cath atau Catherine," balas Catherine sembari 
mengulas senyum. 

Hana menganggukkan kepalanya kaku. 

Catherine tersenyum, "Di Amerika kamu harus 
pandai bergaya. Kalau tidak kamu akan dikucilkan dan tidak 
mempunyai teman. Aku belajar make up sendiri. 
Bereksperimen sendiri di rumah dengan panduan internet. 
Tapi sebelum itu semua kamu harus punya modal percaya diri 
terlebih dahulu. Karena kalau kamu tidak percaya diri, 
percuma saja. Kamu tidak akan:bersinar." 

Hana manggut-manggut. Setelah beberapa saat, i 
pun memutar tubuhnya ke arah Catherine. "Em, Cath ... anu, 
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Apa kamu tidak keberatan untuk mengajariku 
berdandan?" tanya Hana ragu. 

Catherine terkekeh, "Kamu itu calon adik iparku, 
tentu saja aku akan dengan senang hati mengajarimu." 

Hana tercekat untuk beberapa saat. Adik ipar? 

"Nanti malam akan diadakan pesta ulang tahun 
ibuku. Kamu harus datang bersama Billy. Cobalah berkreasi 
dengan wajahmu seperti yang telah aku ajarkan. Aku yakin 
semua lelaki akan terpikat melihat penampilanmu." Catherine 
lalu menyerahkan sebuah kartu undangan kepada Hana. 

Hana menerima benda tersebut dengan hati yang 
dilema karena masih terngiang ucapan Catherine tadi. Adik 
ipar. Hati kecilnya terus memprotes hal tersebut. 

"Aku tidak mau tahu, nanti malam kalian harus 
datang. Oke?" paksa Catherine. 

Hana menghela napas panjang. "Baiklah." 

Catherine memekik girang. "Yeay, aku sudah tidak 
sabar menunggu malam tiba." 
| Hana hanya membalas dengan senyuman yang 

dipaksa. 

"Kalau begitu aku pulang dulu. Sampai bertemu nanti 
malam." Catherine lalu melenggang pergi. 
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Hana mulai mempraktikkan apa yang telah diajarkan 
oleh Catherine kepadanya. Ia memulainya dengan maskara 
terlebih dahulu. Bulu matanya yang lentik cukup 
memudahkannya untuk memakai maskara. 

Hana tersentak mendengar suara pintu kamarnya 
yang tiba-tiba terbuka. Untung saja cairan hitam itu tid 
belepotan di area matanya. Ia mejetakkan benda tersebut lalu 
menoleh ke arah pintu. 

"Jonathan?" 
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Jonathan tersenyum ke arah Hana lalu menutup pintu 
dan menguncinya. Ia sudah bertelanjang dada namun masih 
memakai bawahan. Hana sontak menelan ludahnya melihat 
pemandangan menggiurkan tersebut. Ya, memangnya siapa 
yang tidak akan tergoda melihat dada bidang dan perut kotak- 
kotak milik Jonathan? Tubuhnya yang atletis membuat semua 
wanita yang meliriknya ingin segera berada di bawahnya. Dan 
Hana beruntung karena telah merasakan nikmatnya tubuh 
Jonathan. 

Hana menggelengkan kepalanya, Astaga, apa yang 
sebenarnya kupikirkan? Kenapa otakku bisa memikirkan hal yang 
tidak-tidak di siang bolong seperti ini? Virus mesum Jonathan 
sepertinya sudah menular kepadaku. 

"Apa yang sedang kamu lakukan?" tanya Jonathan 
sembari berjalan mendekat ke arah Hana. 

"A— aku sedang ... mencoba untuk berdandan." Hana 
merasa gugup karena Jonathan tiba-tiba sudah berdiri di 
hadapannya sambil berkacak pinggang dan menatapnya 
curiga. 

"Berdandan?" tanya Jonathan heran. Ia melirik 
beberapa kosmetik yang tergeletak di atas meja rias Hana. 

"Ta... iya." 

"Untuk apa kamu berdandan? Tidak ada yang akan 
tertarik dengan wajahmu," ucap Jonathan sarkastis. 

Hana menggigit bibir bawahnya, merasa takut dengan 
tatapan nyalang Jonathan. "Aku hanya ingin mencoba-coba 
saja." 


"Tidak boleh!" 
Hana tercekat. Menatap Jonathan dengan pandangan 
sedih. "Kenapa?" 
"Aku bilang tidak ya tidak!" ucap Jonathan murka. 
"Jonathan, aku mohon... kamu tidak tahu betapa 
Ei bosannya aku di rumah ini. Kamu mengurungku dan tidak 
pernah membebaskanku keluar rumah. Aku hanya ingin 
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enghilangkan rasa jenuhku dengan mencoba hobi yang 
baru." Hana menatap Jonathan dengan pupil yang sudah 
membesar, seperti anak anjing yang meminta dikasihani. 

"Tidak." 

"Jonathan ..." 

"Kamu tidak boleh berdandan Hana," ucap Jonathan 
gusar lalu berjalan menuju kasur, "kamu tidak tahu betapa 
berbahayanya dirimu jika melakukan hal itu." 

"Apa maksudmu?" 

Jonathan duduk di tepi kasur. Ia menatap Hana. 
"Intinya tidak boleh. Itu akan menjadi musibah yang besar 
bagi kaum lelaki yang melihatmu." 

Hana mendengkus. Tidak paham sama sekali dengan 
ucapan Jonathan yang tidak nyambung dengan arah 
pembicaraannya. Dia hanya ingin belajar berdandan, kenapa 
sampai disangkut-pautkan ke dalam musibah? Memangnya 
bencana apa yang akan terjadi jika Hana berdandan? 
Berlebihan sekali. 

"Kamu sudah cukup menarik seperti itu," puji 
Jonathan, "Sekarang, ayo beri jatahku dulu." 

Hana membulatkan matanya, "Sekarang?" 

"Hm. Sekarang. Masa tahun depan? Keriputan 
nanti," kekeh Jonathan lalu melorotkan celananya dan 
berbaring di atas kasur. 

"Tapi ini masih siang." 

Jonathan berdecak, "Apa masalahnya? Siang, sore, 
malam itu sama saja. Tidak ada aturan waktu dalam 
melakukan seks." 

"Ta- tapi, Catherine ..." 

"Tenang saja. Dia sudah pulang," timpal Jonathan. 
"Tunggu apa lagi, Hana? Cepat hapus riasanmu yang aneh 1 
Matamu jadi kelihatan besar sebelah." 

a "Tapi bagaimana dengan orang-orang di rumah? 
Bagaimana jika mereka mendengar." 
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"Siapa yang kamu maksud? Billy?" Jonathan 
tersenyum sinis. "Aku menyuruhnya membeli susu di 
peternakan sapi." 

Hana membulatkan matanya, "Su-susu?" 

"Hm, Kemungkinan akan memakan waktu cukup 
lama karena aku memintanya untuk memerah susu sapinya 
langsung dari kandangnya." 

"Ta- tapi..." 

"Sampai kapan kamu akan menunda-nunda lagi, 
Hana?! Aku sudah tidak tahan," protes Jonathan mulai tak 
sabar. 

"Baik. Tunggu sebentar." Hana mulai menghapus 
riasannya. 

Jonathan menghela napas gusar. "Bicara tentang susu 
aku jadi ingin minum susu." 

"Kamu sedang mengidam ya?" tanya Hana. Ia lalu 
berjalan ke arah Jonathan. "Seleramu seperti ibu hamil saja." 

Jonathan mengedikkan bahunya cuek. "Entahlah. 
Selera makanku jadi berubah akhir-akhir ini." Lalu melirik 
buah dada Hana, Jonathan tiba-tiba tersadar akan sesuatu. 

"Hana?" 

"Hm?" 

"Payudaramu terlihat membesar akhir-akhir ini." 

Hana melirik ke bawah, ke arah payudaranya. Lalu ia 
menatap Jonathan, "Benarkah? Aku tidak menyadarinya. 
Apakah terlihat seperti itu?" 

Jonathan mengangguk. "Dulu ukurannya bahkan 
tidak sebesar buah lemon. Sekarang hampir sebesar jeruk 
bali." 

Hana melotot. Wajahnya mulai memerah karena 
malu. Ia menatap kesal pada Jonathan. "Memangnya i 
karena ulah siapa?" 8 

Jonathan terkekeh. "Oh, iya ya. Aku yan 
membuatnya sebesar itu. Sekarang ayo cepat berbaring, kita 
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an membuatnya besar seperti buah semangka," canda 
Jonathan lalu disusul suara ledakan tawa yang keras. 


ea 


Jonathan segera membuka matanya saat mendengar 
suara deringan ponselnya. Tangannya yang panjang segera 
meraih benda pipih tersebut di atas nakas di samping tempat 
tidur. Tanpa melihat nama pemanggil, Jonathan langsung 
mengangkat ponsel tersebut dan menempelkannya di 
telinganya. "Halo," jawabnya serak. 

"Hm ... 1ya." 

"Iya, Mom. Aku akan segera ke sana." 

"Hm, bye." Jonathan segera memutuskan sambungan 
dan bangun dari posisi tidurnya. Ia melirik ke sampingnya. 
Hana masih terlelap akibat percintaan mereka yang panas tadi 
siang. 

Jonathan menyingkap anak rambut yang 
menghalangi wajah Hana. Ia terlihat damai saat sedang tidur. 
Ia menatap wajah polos itu dalam hening. Yang terdengar 
hanyalah suara dengkuran halus yang begitu tenang. Tiba-tiba 
terbersit perasaan bersalah dalam benak Jonathan. Bagaimana 
bisa wanita secantik ini 1a kotori dengan kehidupannya yang 
liar? Dari semua wanita kenapa hanya Hana yang mampu 
membuat Jonathan merasakan perasaan takut akan 
kehilangan? Saat Hana berdekatan dengan pria lain, sesuatu 
dalam diri Jonathan langsung berteriak murka dan ingin 
menghajar pria yang mendekati Hana. 

Jonathan tidak tahu apa itu cinta. Tapi setiap kali 
Hana tersenyum dan tertawa lepas, Jonathan tak bisa 
mengendalikan detak jantungnya yang menggebu-gebu. K 
orang saat kamu sedang berdebar-debar karena senyuman 
seseorang, itu berarti kamu sedang jatuh cinta dengannya. 
Apakah benar jika Jonathan jatuh cinta dengan Hana? 
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Entahlah. Jonathan bingung dengan perasaannya. 
Karena jujur saja sebelumnya 1a tidak pernah merasakan jatuh 
cinta dan tidak pernah berniat. 

Jonathan menghela napas sejenak. Ia melirik jam di 
dinding. Sudah pukul tujuh malam. Ia harus bersiap-siap 
untuk menjemput Catherine dan menuju ke pesta. Jonathan 
segera menyingkap selimut yang membungkus tubuhnya 
dengan Hana. Jonathan turun dari ranjang dengan langkah 
pelan dan hati-hati. Ia takut akan membangunkan Hana yang 
terlihat kelelahan. Jonathan segera memakaikan pakaiannya. Ia 
hendak beranjak keluar, namun sebelum itu... 

Jonathan berjalan mendekat ke samping tempat tidur. 
Ia menatap Hana dengan wajah bersalah. "Maafkan aku," 
bisiknya lalu mengecup kening Hana lembut. 
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Sambil mendengar lagu di dalam mobil, Jonathan 
menyempatkan diri untuk bercermin di kaca depan. Menyisir 
rambutnya dengan jari, memeriksa rahangnya apakah masih 
ada bulu-bulu kecil? Dan tidak ada. Semuanya sudah beres. 
Wajah Jonathan sudah bersih dan tampan. Wangi juga oke. 
Penampilannya juga sudah tidak diragukan lagi. Tinggal 
menunggu Catherine keluar dari apartemennya saja. 

Tak lama kemudian, muncullah wanita yang sedari 
tadi ditunggu-tunggu. Jonathan terpukau. Catherine terlihat 
sangat cantik. 

"Hey," sapa Catherine saat sudah masuk ke mobil. 
Jonathan mengulas senyum. 

"Hey. You look so beautiful," puji Jonathan. 

Catherine mengulas senyum. "Dan kamu juga terli 
sangat tampan," puji Catherine balik. Matanya tak bisa 
berhenti mengagumi ketampanan Jonathan di balik jas 
hitamnya. Ibunya tidak salah memilih jodoh untuknya. 
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atherine sangat menyukai pria ini. Mereka berdua saling 
tertawa untuk beberapa saat setelah saling bertatapan. 
"Kamu siap berangkat?" tanya Jonathan kemudian. 
"Yeah, P ready," seru Catherine semangat. 


KKK 


"Oh, My princess." Vanesha menyambut kedatangan 
Jonathan dan Catherine dengan senyuman yang hangat. Lebih 
tepatnya menyambut ramah calon menantunya, "kamu 
terlihat luar biasa," puji Vanesha sembari menatap kagum 
Catherine dari ujung rambut hingga ke ujung kaki. 

Catherine tertawa kecil. "Terima kasih, Mom. Mommy 
lebih cantik dari siapapun disini," balas Catherine. 

Vanesha tertawa. "Kamu bisa saja. Jonathan 
beruntung sekali memiliki calon istri sepertimu, Cath," ucap 
Vanesha sembari mencuri-curi pandang ke arah Jonathan. 

"Tidak, Mom. Aku yang beruntung karena memiliki 
calon suami sepertinya." 

"Aw, kamu terlalu merendahkan diri, Sayang. Inilah 
kenapa Mommy selalu mengagumimu." 

Jonathan menghela napas panjang. Ia diabaikan di 
sini. Vanesha benar-benar memperlakukan Catherine seperti 
anaknya sendiri. 

Setelah lama berbincang, Vanesha akhirnya pergi dan 
berbincang dengan tamu lainnya. Catherine menghampiri 
Jonathan yang sedari tadi menunggunya. "Maaf membuatmu 
lama menunggu." 

Jonathan terkekeh. "Santai saja. Aku sudah terbiasa 
diabaikan Mommy. Sepertinya dia sangat menyukaimu, Cath." 

Catherine tertawa, "Lalu bagaimana denganmu? A 
kamu tidak menyukaiku?" a 


Jonathan tertawa. "Tentu saja aku menyukaimu." 
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"Ah, benarkah?" Catherine mulai malu. Ia memukul 
lengan Jonathan manja. Jonathan tersenyum, "ayo, aku harus 
bertemu dengan ibumu," ajaknya kemudian. Catherine 
mengangguk lalu menyelipkan tangannya pada lengan 
Jonathan. 
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Hana terdiam seorang diri di atas ranjang. Ia tadinya 
sudah mandı dan memakai gaun yang bagus untuk ke pesta. 
Namun pesan dari Jonathan yang baru saja masuk terpaksa 
membuatnya harus menelan kecewa. 

Aku melihat surat undangan di atas mejamu. 
Aku peringatkan. Jangan coba-coba untuk keluar malam 
ini! Aku akan selalu memantaumu. Jika kamu 
melanggar, lihat saja nanti akibatnya. 

Padahal Hana ingin ke pesta itu. Hana sedih dan 
kecewa. Catherine juga pasti akan sangat kecewa jika Hana 
| tidak datang. Ia sudah terlanjur berjanji dengan wanita itu. 

Hana menoleh ke arah pintu. Ia membulatkan 
matanya. "Billy?" 

Billy melangkah masuk ke dalam kamar Hana dengan 
napas terengah-engah. "Di mana si keparat itu?" tanya Billy 
dengan wajah masam. 

Hana segera berdiri dan menghampiri Billy. "Dia 
tidak ada. Ada apa dengan wajahmu? Dan ..." Hana bergidik 
mencium aroma yang tak sedap muncul dan asalnya dari Billy. 
"Kenapa kamu bau sekali, Bil?" tanya Hana sembari menjepit 
hidungnya. 

"Aku habis dari peternakan sapi. Jonathan berengsek! 
Dia menyuruhku memerah susu langsung dari sapin 
Katanya dia ingin meminumnya.langsung saat aku sudah tiba 
di sini. Sekarang dia sudah menghilang begitu saja." 
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"Kenapa kamu mau melakukan itu?" tanya Hana 
heran. 

"Dia berjanji akan meminjamkan kartu debitnya 
kepadaku. Itulah kenapa aku mau melakukannya." Billy 
mendengkus sebal. Ia benar-benar kesal. Jonathan telah 
menipunya. 

Billy memperhatikan penampilan Hana dari bawah 
hingga ke atas. "Kamu mau ke mana?" 

"Tadinya aku akan ke pesta. Tapi Jonathan 
melarangku ke sana," jawab Hana lesu. 

"Pesta?" Billy mengernyitkan keningnya. 

"Iya. Catherine mengundangku ke pesta ulang tahun 
ibunya." 

Billy membelalak dan tersadar seketika. Ia berkacak 
pinggang. "Cih! Jadi mereka benar-benar tak mengundangkur! 
Dasar ipar kurang ajar!" bentak Billy. Ia lalu menatap Hana. 
"Hana, ayo kita ke pesta itu." 

Hana membelalak, "Apa? Ke pesta itu? Tapi 


Jonathan akan ..." 
i "Jangan takut dengan Jonathan. Tenang saja, ada 
aku." 
"Tapi..." 


"Tidak apa-apa. Kamu tunggu sebentar ya. Aku 
mandi dulu," potong Billy lalu berlari keluar dari kamar Hana. 


KKK 


"Selamat ulang tahun, Nyonya Mirabella," sapa 
Jonathan ramah. Wanita paruh baya berpenampilan elegan itu 
tersenyum hangat, lalu menyambut kedatangan menantunya 
itu dengan pelukan singkat. 
"Terima kasih telah datang. Kamu terlihat sangat 
1g tampan, Nak," balas Wanita itu. “ 
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"Terima kasih. Nyonya juga terlihat sangat cantik," 
puji Jonathan. 

Mirabella tersenyum lalu menatap putrinya yang 
tengah berdiri di samping Jonathan. "Kamu tampak bahagia 
hari ini, Cath." 

Catherine tertawa. "Tentu saja, Mom. Seharian 
bersamanya membuatku bahagia. Kami LDR empat tahun 
karena aku harus kuliah di Amerika dan itu sangat menyiksa." 

Mirabella mengangguk "Baiklah, nikmati pesta 
malam ini dengan bersenang-senang!" 

Catherine tersenyum. "Tentu saja." Ia menatap 
Jonathan. "Ayo berdansa," ajaknya. Dan Jonathan 
menganggukkan kepalanya, setuju. 

Saat sudah sampai di lantai dansa, semua mata terus 
tertuju pada Jonathan dan Catherine. Mereka layaknya bintang 
yang bersinar malam ini. Sambil berdansa, Catherine terus 
mendongak, menatap wajah Jonathan. "Kamu tahu? Aku 
merasa seperti putri di dalam dongeng sekarang. Karena kamu 
terlihat seperti pangeran di mataku." 

Jonathan mengulas senyum, "Terima kasih. Kamu 
tahu? Inilah kenapa aku menerima perjodohan ini. Aku tahu 
kamu adalah wanita yang bisa menyenangkan hatiku." 

Semburat malu terpancar dari wajah Catherine. 
"Kamu terlalu banyak memujiku. Aku jadi ingin cepat-cepat 
menikahimu." 

Jonathan hanya menanggapi ucapan Catherine 
dengan senyuman. Namun senyumannya itu langsung 
berhenti kala matanya tak sengaja menangkap sosok di 
seberang sana yang tengah menatap ke arahnya. 

Jonathan menegang. Apa yang sedang dilakukan 
Hana di sini?! Hatinya tiba-tiba panas melihat Billy berdiri 
sampingnya sembari menarik pinggang Hana posesif. 
"Brengsek!" umpat Jonathan tiba-tiba. 
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Catherine mengernyit heran. Di tengah suasana 
romantis ini Jonathan tiba-tiba mengeluarkan kata-kata kasar. 
Ada apa dengannya? "Kamu kenapa, Jonathan?" 

Jonathan kembali menatap Catherine. Ia 
menggeleng-gelengkan kepalanya. "Tidak apa-apa, Cath," 
sanggahnya sambil sesekali melirik ke arah sana. Hatinya 
semakin panas saat Billy dan Hana sudah berdiri di lantai 
dansa. Semua tatapan beralih pada pasangan Billy dan Hana. 

Catherine sadar akan hal itu dan segera menghentikan 
gerakan kakinya. Ia menoleh ke arah sana. Catherine 
tersenyum. "Itu Billy dan Hana. Bukankah mereka terlihat 
serasi?" 

Tak ada jawaban yang keluar dari mulut Jonathan. 
Tatapan emosinya masih tertuju ke arah sana. Catherine 
melihat perubahan wajah Jonathan. 

"Jonathan—" 

"Maafkan aku, Cath. Ada sesuatu yang harus aku 
selesaikan sekarang juga." Jonathan lalu melangkah pergi 
menyusuri pasangan yang tengah menjadi sorotan di sana. 
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Hana dan Bily sampai di ruang dansa setelah 
menyapa para undangan lainnya. Di antaranya merupakan 
teman-teman Billy. Rata-rata dari mereka mengagumi 
penampilan wanita yang datang bersama Billy, yaitu Hana. 
Tentu saja Billy bangga. Hana di sini sebagai kekasihnya. Dia 
akan mengenalkan kekasihnya itu pada dunia. 

Billy menarik pinggang Hana saat wanita itu terus 
menatap pilu pada Jonathan dan Catherine yang tengah 
berdansa di sana. 

"Jangan melihat kalau hal itu hanya akan membuat 
hatimu sakit," bisik Billy. x 
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Hana tersentak kala Billy membawanya tengah- 
tengah lantai dansa. Mereka menjadi pusat perhatian. Hana 
malu. Ia menundukkan kepalanya. "Billy. Aku ... aku tidak ..." 

"Tenang saja, Hana. Ayo kita buat sebuah 
pertunjukan yang menggegerkan dunia." Billy meraih tangan 
Hana dan kedua kakinya menuntun langkah Hana mengikuti 
ritme dan irama musik. 

Billy terlihat menikmati sementara Hana mulai 
gelisah dilihat banyak orang dan salah satu di antaranya adalah 
Jonathan. 

Hana mencoba untuk mengimbangi langkahnya dan 
mengikuti gerakan kaki Billy. Sesungguhnya 1a tidak pernah 
berdansa, tapi seiring berjalannya waktu, Hana mulai terbiasa. 

"Kamu tidak membaca pesanku?!" Hana dan Billy 
sontak menghentikan langkah saat mendengar suara berat itu. 

"Jonathan?" Hana melepaskan cengkraman 
tangannya pada Billy. 

Jonathan menatap tajam pada Billy, "Kita akan 
selesaikan ini nanti, Bill." Lalu menarik paksa tangan Hana dan 
membawanya keluar dari pesta. Semua orang menatap aneh 
pada mereka. Termasuk Vanesha yang juga sedari tadi 
menyaksikan hal tersebut. 
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Jonathan membuka pintu hotel dengan scanner lalu 
mendorong Hana secara kasar ke dalam. Hana menangis 
diperlakukan seperti ini tapi Jonathan tidak peduli. Ia 
membanting Hana hingga tubuh wanita itu jatuh menimpa 
kasur. 

Hana menangis sejadi-jadinya. "Jonathan ... maafk 


aku ..." 1saknya. Pa 


de 
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"Kamu keras kepala, Hana! Kamu tidak membaca 


pesanku?!" tukas Jonathan sembari melonggarkan ikat 
pinggangnya. 

"Maafkan aku. Aku salah. Maafkan aku," mohon 
Hana tak berdaya. 


"Kamu harus diberi pelajaran!" Jonathan melorotkan 
bawahannya dan mengambil ikat pinggangnya sembari 
berjalan mendekat ke arah Hana. "Buka pakaianmu!" titah 
Jonathan. 

Hana yang masih menangis terpaksa membuka 
pakaiannya dengan cepat karena takut. Ia sekarang dalam 
keadaan telanjang. 

"Menghadap ke arah sana!" perintah Jonathan lagi. 
Hana langsung menuruti perkataan Jonathan dan 
memposisikan tubuhnya seperti yang dunginkan Jonathan. 

Plak! Jonathan tiba-tiba mencambuk bokong Hana 
dengan ikat pinggangnya. Hana membuka mulutnya, menyerit 
sejadi-jadinya. 

"Jangan menangis! Ini karena kesalahanmu sendiri!" 
berang Jonathan. Hana berusaha membungkam mulutnya 
meski air matanya terus mengalir. 

Plak! 

Hana kembali menggigit bibir bagian dalamnya saat 
merasakan siksaan di sekitar tubuhnya. 

Plak! 

Hana menyerit. "Jonathan ...! Maafkan aku." 

"Diam! Jangan bersuara kecuali kusuruh." 

Plak! 

Dan akhirnya Hana hanya bisa menangis dalam diam 
merasakan siksaan itu. Jonathan lalu membuang ikat 
pinggangnya lalu mendorong tubuh Hana hingga posisin 


telungkup. ” 


The Victim - 124 


ps 


Tanpa berpikir panjang, Jonathan langsung 
memasukkan miliknya ke dalam dan menghujam Hana 
dengan kasar. Rintihan Hana tidak dipedulikan oleh Jonathan. 

"Ini akibatnya jika kamu berani membangkang 
perintahku, Hana!" Jonathan mempercepat gerakannya 
dengan ritme yang sangat cepat hingga tiba-tiba Hana jatuh 
terkulai lemas. 

"Sial! Sampai disini saja kemampuanmu? Kamu 
sudah menye—" 

Ucapan Jonathan terhenti seketika kala merasakan 
sesuatu yang mengalir deras di area penyatuan. Jonathan 
membelalak. Ia segera mengeluarkan miliknya dengan cepat. 

"Ya Tuhan, Hana!" Jonathan memekik kaget saat 
melihat darah terus mengalir dari tempat penyatuan. 

Darah! Itu darah! 


é 


The Victim - 129 


ta . p 


Part 16 


Iad Y 
Jonathan berjalan mondar-mandir di depan UGD 
sembari meremas jari-jarinya. Wajahnya pucat karena dilanda 
panik luar biasa, menunggu kabar dari dokter dan petugas 
lainnya yang sedang menangani Hana di dalam sana. Jonathan 
ingin segera tahu keadaan Hana, namun tak ada tanda-tanda 
dokter atau perawat lainnya keluar dari ruangan. 

Jonathan mengusap wajahnya frustrasi. Ia menunggu 
seperti orang gila. "Kumohon, jangan membuatku takut," 
| pintanya. 

Ia khawatir sekaligus takut. Jonathan takut akan 
terjadi apa-apa dengan Hana. Membayangkan bagaimana 
darah itu terus mengalir di daerah wanita itu membuatnya 
hampir gila. Bahkan untuk bernapas setiap detik saja 1a tak 
sanggup karena bayangan menakutkan itu terus menghantui 
kepalanya. 

Detik, menit, bahkan jam kian berlalu, namun dokter 
tak kunjung keluar dari ruangan. Jonathan hampir kehilangan 
akal sehatnya. Apa sebenarnya yang dilakukan oleh orang- 

Š orang itu di dalam? Apa mereka tidak mengerjakan pekerjaan 
mereka dengan baik? Jonathan tidak dapat menunggu dan 
kehilangan kesabaran. Ia hendak mendobrak pintu itu. 

Namun sedetik sebelufr'ya bertindak, pintu ruangan 
tiba-tiba terbuka. Seorang pria keluar dengan peluh kerin 
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dahinya. Ia menatap Jonathan. "Apa anda suami dari pasien 
yang baru saja kamı tangani?" tanya pria itu. 

Tanpa berpikir panjang, Jonathan langsung 
mengangguk, mengiyakan perkataan pria itu. "Benar. Saya 
suaminya. Bagaimana keadaan istri saya? Apa dia baik-baik 
saja? Tidak, tidak. Dia memang baik-baik saja, bukan?" 
cecarnya tidak sabaran. 

Pria itu menghela napas. "Ikut saya ke ruangan 
sekarang juga. Kita perlu membicarakan sesuatu yang 
penting." 

Usai berkata demikian pria itu langsung 
melangkahkan kakinya dan disusul oleh Jonathan di 
belakangnya. 
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"Silakan duduk." Dokter itu mempersilakan Jonathan 
untuk duduk di kursi yang telah disediakan. 

Jonathan lantas duduk dan kembali bertanya dengan 
tidak sabar. "Bagaimana keadaan istri saya, Dok? Dia tidak 
apa-apa kan?" 

"Istri anda baik. Kami berhasil menyelamatkannya 
dari pendarahan." Dokter itu menatap Jonathan tajam. 
"Katakan. Apa anda baru saja melakukan hubungan badan 
dengan istri anda?" 

Jonathan mengangguk. "Ya, benar. Kami sedang 
melakukannya. Lalu dia tiba-tiba pingsan dan ... keluar darah." 

Dokter itu menghela napas. "Seharusnya anda tidak 
melakukan hal yang dapat beresiko tinggi bagi kandungan istri 
anda yang masih lemah." 

Jonathan tercekat sesaat. Apa katanya? Kandunga 
Ia menatap dokter di hadapannya itu dengan wajah serius. 
"Maksud, Dokter?" 3 


The Victim - 127 


ps 


"Anda tidak boleh berhubungan badan dengan kasar 
jika masa kehamilan istri anda masih di bawah tiga bulan. Janin 
yang masih lemah akan rentan jika anda memaksa," jelas sang 
Dokter. 

Jonathan tersentak. Tubuhnya mematung seketika. Ia 
terkejut bukan main. Kandungan? Kehamilan? Janin? 

Hana hamil? 

Tidak mungkin. Jonathan menggelengkan kepalanya. 
Hana tidak mungkin hamil. Tapi pernyataan dokter barusan 
menjadi jawaban dari segalanya. Jika dipikir secara logis, 
Jonathanlah satu-satunya pria yang pernah berhubungan 
badan dengan Hana. Ia juga baru sadar jika selama ini ia tidak 
pernah mengeluarkan cairannya di luar. Dan jika wanita itu 
hamil maka anak yang dikandung Hana adalah... 

... darah daging Jonathan sendiri? 

Jonathan memegang kepalanya. Oh, tidak! Kenapa 
semuanya menjadi serumit ini? Apakah ia sedang bermimpi? 
Jika iya tolong bangunkan dirinya sekarang juga. 

Jonathan tidak siap untuk menjadi seorang ayah 
sekarang. Situasi dan kondisinya juga sangat tidak tepat karena 
pernikahannya dengan Catherine yang tinggal dua minggu 
lagi. 

Sial! Semua menjadi kacau! 

"Istri anda hampir saja mengalami keguguran. 
Untung saja anda membawanya cepat ke sini. Kalau tidak, bisa 
dipastikan istri anda akan keguguran." Jonathan masih 
terdiam dengan kekalutannya. 

"Tolong jaga istri anda baik-baik. Pola makannya 
harus teratur dan kondisi kesehatannya harus tetap stabil. Saya 
sarankan untuk tidak melakukan hubungan intim saat ini 
karena akan sangat berbahaya bagi kehamilan istri anda." 
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Jonathan berjalan masuk ke ruangan di mana Hana 
dipindahkan ke rawat inap. Terlihat jelas sekali wajah wanita 
itu yang masih pucat. Jonathan segera menghampirinya dan 
berdiri di samping tempat tidur. Tatapannya beralih pada 
perut datar Hana. Dokter mengatakan bahwa usia kandungan 
Hana sudah menginjak delapan minggu. 

Jonathan masih tak bisa menyangka. Bagaimana bisa? 
Kenapa ia tidak menyadari hal ini sebelumnya? Terjawab 
sudah kenapa 1a sering mengalami mual-mual di pagi hari dan 
memakan makanan tak lazim hingga berat badannya 
bertambah drastis. Ternyata ikatan dirinya dan bayinya sangat 
kuat. 

Beberapa saat kemudian, tanpa rasa ragu Jonathan 
mengulurkan tangannya perlahan, menyentuh perut Hana. 
Telapaknya mengusap-usap perut Hana dengan lembut. 
"Maafkan Papa, Sayang," ucapnya rendah, "Papa hampir saja 
kehilangan dua nyawa hari ini. Kamu anak yang kuat. Terima 
kasih telah bertahan di perut Mamamu." 

Lama 1a terdiam dengan tangannya yang masih sibuk 
i mengelus perut Hana. Lalu sejurus kemudian ia berkata, 
"Papa janji akan selalu menyayangimu meski Papa dan 
Mamamu tidak dapat hidup bersama." 

Begitu Jonathan bersuara demikian, rasa kecewa 
menjalar di dadanya. Ia kecewa pada dirinya sendiri. Ia 
pengecut. Seperti yang dikatakan Billy. 

Tiba-tiba terdengar deringan nada panggilan dari 
ponsel Jonathan. Segera saja 1a merogoh sakunya dan 
mengangkat ponselnya. "Halo, Cath," jawabnya. 

"Halo, Jonathan. Kamu dimana? Aku mencarimu sejak dari 
tadi. Kamu tahu betapa khawatirnya aku?" balas Catherine di 
seberang sana. 

Jonathan memijit pelipisnya. "Maafkan aku, Cath. 
Ei Aku tidak bisa memberitahukan keberadaanku sekarang. Aku 

minta maaf karena pergi begitu saja dari pesta ibumu. 
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mpaikan padanya permohonan maafku yang sebesar- 
besarnya." 

Hening. Tidak ada jawaban dari Catherine. 

CA a” 

"Catherine?" Jonathan memeriksa panggilannya dan 
ternyata masih terhubung. "Cath? Kamu masih di sana?" 

"Oh, iya ... akan kusampaikan permintaan maajmu." 

"Baiklah. Terima kasih." Jonathan langsung 
memutuskan panggilan. Sedetik kemudian muncul pesan dari 
Billy. 

Billy 

Dimana Hana? Jangan melakukan hal aneh- 
aneh terhadapnya! Aku akan sangat marah jika sampai 
kamu menyentuhnya! 

Jonathan langsung mematikan ponselnya, 
mengabaikan pesan darı Billy. Ia menghela napas frustrasi. 
Apa yang akan 1a lakukan sekarang? Semua sudah terlambat. 
Sekarang tinggal membuat keputusan. Ia harus memilih. 

Tetap melanjutkan pernikahan atau bertanggung 
jawab atas kehamilan Hana. 


KKK 


Jonathan pulang ke rumah untuk mengambil dompet 
dan notebook. Rencananya ia akan kembali ke rumah sakit dan 
mengerjakan pekerjaannya di sana sambil menunggu Hana 
sadar kembali. 

Namun baru saja ia melangkah masuk ke dalam 
rumah, sudah terlihat sosok Vanesha yang sudah berdiri 
menunggunya di ruang tengah. Jonathan berjalan mendekat 
tanpa ragu. 

"Mom? Apa yang—"-. a, 
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Belum selesai Jonathan berbicara, Vanesha sudah 
duluan memberinya sebuah hadiah tamparan. Jonathan 
memegang wajahnya yang terasa panas. 

"Memalukan! Apa-apaan itu tadi Jonathan?!" 
Vanesha murka, "kamu sudah membuat keluarga Jovanka 
memandang buruk pada keluarga kita!" 

Jonathan hanya bisa terdiam menerima semprotan 
emosi dari Vanesha. 

"Bagaimana bisa kamu menarik tangan wanita itu 
pergi di hadapan semua orang di pesta?! Apa yang akan 
dipikiran orang-orang itu nantinya?! Dimana sebenarnya 
kamu menaruh otakmu itu?" Vanesha mengembuskan 
napasnya kasar. Tatapan interogasi ia layangkan pada anak 
sulung itu. 

"Katakan. Apa sebenarnya hubunganmu dengan 
wanita itu? Dari awal Mommy sudah curiga dan tidak percaya 
bahwa wanita itu adalah kekasih Billy." Vanesha menatap 
Jonathan curiga. "Apa dia pelacurmu?" 

"Mom!" bentakan kasar secara tak sengaja keluar dari 
i mulut Jonathan. "Dia bukan pelacur!" 

Vanesha menyeringai. "Sudah Mommy duga. Kalian 
merahasiakan ini dari Mommy. Dia memang pelacurmu. Dari 
tampilannya saja sudah terlihat murahan. Ternyata memang 
murahan." 

"Dia bukan pelacur, Mom! Berhenti mengatainya 

p: murahan! Dia bukan wanita yang seperti Mommy pikirkan!" 
Jonathan mengepalkan kedua tangannya erat, tak terima Hana 
dijelekkan seperti itu. 

"Untuk apa kamu menyangkal status pelacur itu? 
Kenyataannya memang seperti itu. Dia menjual dirinya demi 
mendapatkan uang darimu, bukan? C7)! Tampang saja pol 

rupanya ada tipu muslihat di balik wajah tak berdosa itu." 
E "Dia bukan pelacur, Mom!" Jonathan menggeram tak 
suka mendengar ucapan Vanesha. "Aku yang memaksanya 
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tuk memuaskan nafsuku. Mommy tidak tahu apa-apa, jadi 
berhenti memburukkannya!" 

Vanesha membulatkan matanya, tak percaya atas 
ucapan yang baru saja dikeluarkan mulut anaknya ini. "Kamu 
lebih membelanya dibandingkan Mommy?" Ia menatap 
nyalang pada Jonathan. 

"Aku tidak membelanya. Aku hanya tidak 
suka Mommy menjelekkannya seperti itu. Dia wanita yang 
baik." 

"Bagaimana kamu bisa menyebutnya sebagai wanita 
yang baik sementara dirinya sudah jelas-jelas memanfaatkan 
uangmu!" 

"Dia bukan wanita materialistis, Mom!" 

"Cih! Dari mana kamu tahu dia tidak seperti itu?!" 

Jonathan terdiam. Ia menggeram dalam hati. Jika 
sudah berhadapan dengan Vanesha, dirinya menjadi sulit 
untuk berkutik. 

"Dengarkan Mommy baik-baik, Jonathan. Jangan 

menghabiskan sisa hidupmu hanya untuk peduli kepada 
i pelacur murahan seperti wanita itu. Hidupnya kotor. Jangan 
membiarkan kehidupannya yang kotor merasuki hidupmu. 
Kamu mencintai Catherine. Seharusnya kamu sibuk 
membahagiakan Cath sebelum hari pernikahan kalian tiba. 
Kamu tidak tahu bagaimana perasaannya saat melihatmu 
menggandeng wanita itu keluar dari pesta. Dia menangis di 
belakang. Dan jika Mommy melihatmu sekali saja bersentuhan 
dengan wanita itu, dia akan tamat." 

Kepala Jonathan hampir meledak. Ia mengepalkan 
tangannya erat. "Dan jika Mommy sampai melakukan hal itu. 
Aku tidak akan diam." 

Usai berkata demikian Jonathan  langsu 
melangkahkan kakinya pergi meninggalkan Vanesha. 
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Vanesha menatap punggung anaknya itu dengan 
napas memburu dan rahang mengeras. Ia menyeringai 
misterius. "Baiklah, kita lihat saja nanti." 
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Jonathan kembali ke rumah sakıt. Ia meletakkan 
barang-barangnya di atas meja yang ada lalu duduk di samping 
ranjang Hana. Jonathan meraih pergelangan Hana. Ia menatap 
jemari Hana yang tampak pucat. Ibu jarinya mengusap lembut 
buku-buku jari Hana. Beberapa saat kemudian dikecupnya 
mesra dan penuh kasih jari-jari yang tampak lemah itu. 

"Maafkan aku. Karena aku, kamu harus seperti ini. 
Terbaring lemah tak berdaya di dalam ruangan ini. Sungguh, 
jika rasa sakit itu bisa dibagi, aku rela kamu membagi semua 
rasa sakit itu kepadaku. 

"Maafkan aku karena kamu harus mengandung 
anakku di usiamu yang masih muda. Kuharap kamu selalu 
kuat meskipun nantinya aku tidak akan selalu ada di 
sampingmu." 

Jonathan tertawa sumbang, "Apa yang sebenarnya 
aku pikirkan? Kamu memang kuat dan akan selalu kuat 
bahkan tanpa lelaki pecundang seperti diriku. Kamu akan 
menjadi ibu yang hebat, Hana. Aku yakin itu. Anak kita akan 
bangga mempunyai ibu yang baik dan berhati malaikat 
sepertimu." 

Begitu Jonathan berkata demikian, jari-jari Hana tiba- 
tiba bergerak pelan. Jonathan terkesiap di tempatnya. Tanpa 
menunggu lama lagi, ia segera memencet tombol di samping 
tempat tidur. Memanggil para petugas untuk segera datang. 
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Part 17 


Setelah dokter dan para petugas lainnya keluar dari 
ruangan, Jonathan memberanikan diri untuk mendekati Hana. 
Langkahnya kecil dan ragu. Jonathan takut. Ia takut Hana 
tidak akan sudi melihatnya lagi. "Hana?" panggilnya pelan 
setelah berada di samping tempat tidur wanita itu. 

Hana sontak menoleh ke arah Jonathan. Wanita itu 
terdiam beberapa saat setelah bertatapan langsung dengan 
Jonathan. Hening. Suasana menjadi lengang. Bahkan 
Jonathan-pun tak berani untuk membuka suara. 

"Ini di mana?" tanya Hana tiba-tiba. Pandangannya 
mengedar ke seluruh ruangan. 

Jonathan tersentak, ia tidak menyangka Hana akan 
berbicara dengannya setelah apa yang dialamı wanita itu. 
Dengan langkah berani ia mendekati Hana. "Kamu sedang 
berada di rumah sakıt," jawabnya. 

Hana tersentak. "Rumah sakit? Memangnya apa ...," 
ucapan Hana terhenti kala mengingat rasa sakit di daerah 
sensitifnya pada saat itu. Ia menatap Jonathan. Lama kelamaan 
wajahnya berubah sendu, "jangan melakukan hal itu lagi, 
kumohon ... rasanya sangat sakit." Air matanya jatuh 
mengalir di pipinya "Aku minta maaf." 

Hana terisak di tempat tidur. "Aku minta maaf. Aku 
berjanji tidak akan mengulangi kesalahan yang sama lagi. Aku 
janji akan selalu patuh dengan semua perintahmu." 
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Jonathan menggeleng cepat, "Tidak, tidak." Ia 

berjalan mendekat dan duduk di tepi kasur "Aku yang 

seharusnya meminta maaf." Suaranya mengalun lembut. 
Tangan besar pria itu mulai menyeka air mata Hana. "Aku 
salah. Aku menyesal melakukannya. Aku janji tidak akan 
melakukan hal yang dapat menyakitimu lagi, Hana. Aku 
berjanji." Jonathan menggenggam tangan Hana erat dan 
menciumnya. 

"Aku minta maaf. Kamu tahu betapa frustasinya aku 
saat melihatmu terbaring lemah dengan mata tertutup disini? 
Rasanya seperti aku baru saja kehilangan separuh hidupku," 
bisik Jonathan dengan mata yang sudah memerah. 

Hana menatap wajah bersalah Jonathan. Dengan 
melihat rautnya saja Hana sudah tahu betapa menyesalnya pria 
itu. Jonathan merunduk dan memeluk Hana yang masih 
terbaring. 

"Aku takut kehilanganmu, Hana." Akhirnya Jonathan 
menyatakan apa yang selama ini ia pendam. "Aku takut tidak 
bisa melihatmu lagi." 

| "Jonathan ..." Hana tak bisa menahan tangis harunya. 
Ia memeluk leher Jonathan. Keduanya saling berpelukan erat, 
menumpahkan gejolak yang selama ini terpendam dalam diri 
masing-masing. 

"Maafkan aku ...," ucap Jonathan lagi dengan suara 
yang amat pelan. 

Hana mengangguk. "Aku memaafkanmu." Dengan 
air matanya yang berlinang. 

Dan ketika Jonathan mendengar hal tersebut, hati 
kecilnya pun mencelos sakit. Bahkan wanita ini tak 
mempermasalahkan apa yang telah ia lakukan padanya. 

Jonathan memejamkan matanya, mengeratkan 
pelukannya pada tubuh rapuh itu dengan penuh kasih. 
Bagaimana aku bisa menyakiti wanita berhati malaikat ini? ratuk 
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Jonathan dalam hati. Betapa bejatnya dirinya selama ini. 
Wanita ini telah banyak mengorbankan diri. 

Jonathan menggeleng, ia tidak bisa melakukan 1ni lagi. 
Ia harus berhenti. Hana harus merasakan kebebasan. Ia sadar, 
dirinyalah yang menjadi penghambat kebahagiaan wanita 
muda ini. 

Beberapa saat kemudian, Jonathan melepaskan 
pelukannya pada Hana. Ditatapnya lamat-lamat wajah pucat 
dan sembab wanita itu. 

"Hana," panggilnya serak, "mari hentikan ini." 

Hana terdiam. Tak paham sama sekali dengan ucapan 

Jonathan. 
"Kamu harus bahagia..." Jonathan menatap lurus 
pada bola mata Hana, "mari akhiri hubungan terlarang kita." 
Bagaikan tersambar petir, tubuh Hana langsung 
menegang seketika. Tenggorokannya langsung tercekat. 
Lidahnya kelu. Tak mampu untuk berbicara dan membalas 
apa yang baru saja mulut Jonathan lontarkan. 
"Aku tidak bisa lagi melihatmu tersiksa, Hana," bisik 
i Jonathan dengan wajah yang sulit untuk ditebak. "Aku 
melepaskanmu. Kamu bebas sekarang. Semua hutang 
keluargamu telah lunas. Tak ada lagi yang perlu kamu 
khawatirkan. Kamu dapat memulai semuanya lagi dari awal." 

Hana menggeleng cepat, "Tidak! Kamu tidak bisa 
mengakhiri semuanya secepat ini, Jonathan." Air matanya 
kembali bercucuran. Sesak menyerang bagian dada Hana. 

"Kamu harus bahagia, Hana," lirih Jonathan. Air 
matanya mengalir tanpa sengaja. 

"Kamu adalah kebahagiaanku!" teriak Hana tak tahan 
lagi. "Aku tidak bisa bahagia tanpa dirimu, Jonathan. 
Kumohon ..." Hana meremas dadanya, "jangan tinggalkan 
aku... Apa perlu aku berlutut dan mencium kakimu?" 
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Jonathan menggeleng lemah. "Aku bukan lelaki yang 
baik bagimu. Aku hanya akan terus menyakitimu. Kamu 
wanita yang baik dan aku bukan orang yang tepat untukmu." 

"Tidak! kumohon ..." Hana memelas dengan isakan 
yang kian menjadi-jadi. 

Jonathan memaksakan senyumannya. "Pergilah. 
Kamu layak merasakan kebahagiaan." Jonathan merunduk 
dan mengecup kening Hana lembut. "Aku menyayangimu dan 
bayi yang ada di dalam perutmu," ucapnya tiba-tiba. 

Hana tercekat. Terdiam untuk beberapa saat setelah 
terisak lama. Hamil? Dirinya tengah mengandung? 
Pandangannya turun pada perut datarnya. 

Ya luhan... Aku hamil? batin Hana masih dengan 
semua keterkejutannya. Mengapa Sinar yang tak berdosa ini 
harus hadir dikala ayahnya tengah memutuskan untuk pergi? 
Hana semakin terpuruk dengan situasi yang rumit dan pelik 
ini. 

Jonathan menyentuh perut Hana. "Di dalam sini ada 
| bayi kita berdua. Jaga dan rawatlah dia hingga tumbuh dewasa. 

Aku akan membiayai semua fasilitas-fasilitas yang kalian 
butuhkan." 

Beberapa saat setelah bungkam, Hana tiba-tiba 
menggeleng-gelengkan kepalanya cepat. "Tidak, tidak. Aku 
akan membesarkannya bersamamu. Kita berdua orang 
tuanya." 

Hana memegang lengan Jonathan dengan erat. 
"Kamu tidak bisa meninggalkanku. Jika sudah tahu aku tengah 
hamil, lalu kenapa masih ada niat untuk meninggalkanku?" 
tanya Hana lemah. "Jangan tinggalkan aku, Jonathan." 

Jonathan menggeleng pelan lalu melepaskan 
cengkeraman Hana pada lengannya. Ia segera bangkit berdiri. 
"Pergilah. Kamu pantas bahagia. Ustamu masih muda. Akan 
ada lelaki baik yang pantas untukmu. Semua kebutuhanmu 
akan menjadi tanggung jawabku. Kamu tidak akan 
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kekurangan apapun. Aku akan meminta pertanggung jawaban 
anak buahku yang telah menghamili adikmu. Berbahagialah 
bersama keluargamu. Selamat tinggal." 

Usai berkata demikian, Jonathan langsung 
membalikkan badannya dan melangkah keluar dari ruangan 
Hana. 

"Jangan pergi ...," lirih Hana amat pelan hingga tak 
mungkin didengar Jonathan. Ribuan panah telah menusuk 
hatinya hingga tembus dan terluka. Hancur sudah dirinya. 
Hana terisak sejadi-jadinya di tempat tidur. 

Sementara itu di luar ruangan, Jonathan jatuh 
merosot di balik dinding. Air matanya tak henti-henti mengalir 
sejak mengucapkan kalimat yang menyakiti hatinya 
sendiri. "Brengsek! Brengsek!" Jonathan menjambak 
rambutnya frustasi. Tak peduli dengan tatapan orang-orang 
yang berlalu lalang, Jonathan menumpahkan tangisan 
kecewanya pada dirinya sendiri. 
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Vanesha sedang menikmati segelas anggurnya sambil 
menghirup udara malam dari jendela kamarnya. Tiba-tiba 
ponselnya berdering. Ia melihat sejenak nama sang pemanggil 
yang tertera pada layar lalu mengangkatnya kemudian. 

"Halo." 

"Aku akan menikahi, Catherine." 

Salah satu sudut bibir Vanesha terangkat ke atas 
menampakkan seringatan puasnya. 

"Dari awal memang seharusnya sudah begitu," 
balasnya. 

"Hentikan rencana licik Mommy sekarang juga. Bukankah 
Mommy sudah mendapatkan apa yang Mommy mau?" 
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Vanesha tersenyum sambil menggoyang-goyangkan 
gelas berkaki panjangnya. "Kamu bertindak cukup cepat 
sebelum Mommy bertindak. Wanita itu beruntung." 

Usai berkata demikian, Vanesha segera memutuskan 
sambungan lalu menghubungi seseorang. 

"Halo, Nyonya. Kami sudah tiba di desa." 

"Perintahkan semua anak  buahmu untuk 
membatalkan rencana. Jangan banyak bertanya dan segera 
kembali ke kota. Mengerti?" 

"Baik, Nyonya." 

Vanesha memutuskan panggilan lalu memejamkan 
mata, menghirup udara malam yang dingin dan menusuk kulit. 
Namun begitu ia tetap menyukainya. 

Fk 

Hana tak bisa berhenti menangis semenjak Jonathan 
menginjakkan kakinya pergi dari ruangan ini. Semua 
kenangannya bersama Jonathan selama ini terus berputar di 
kepalanya layaknya film romantis yang berakhir tragis. Mereka 
| bertemu dalam keadaan menyedihkan dan berakhır juga 
dalam keadaan yang menyedihkan. 

Seburuk inikah Hana dimatanya hingga Jonathan tak 
mau menerimanya? Kenapa 1a tetap bersikeras meninggalkan 
Hana jika sudah tahu 1a tengah hamil? Bahkan harga diri Hana 
sudah tak ada artinya lagi karena terus memohon-mohon 
untuk bersama pria itu. Dan jawabannya tetaplah sama. 
Jonathan tidak menginginkan Hana. Lalu apa artinya janji 
yang selama ini dukrarkan? Jonathan telah berjanji untuk tidak 
meninggalkan Hana. Ternyata semua hanya omong kosong 
belaka. Kenyataan tidak semanis janji. Ia meninggalkan Hana. 

Hana menjerit sekuat mungkin. Ia sudah tidak 
sanggup lagi. Hatinya nyeri dan tubuhnya sudah tak bertenaga. 
Tangisan demi tangisan jatuh dan terbuang sia-sia. 
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Disela-sela tangisannya, tiba-tiba Hana merasakan 
sebuah rangkulan pada tubuhnya. Ia mendongak untuk 
mencari tahu pelakunya. 

"Billy?" 

Billy mengangguk. "Ini aku, Billy," ucapnya lalu 
memeluk tubuh rapuh Hana. Hana menangis di dalam 
dekapan hangat Billy. 

"Ssttt ... Ada aku. Tenanglah ..." Billy menepuk pelan 
punggung Hana. "Tenanglah Hana. Semua akan baik-baik 
saja. Kamu tidak sendiri. Ada aku di belakangmu dan aku akan 
selalu membantumu." 


KKK 


Jonathan melangkah masuk ke dalam sebuah 
bangunan besar di pusat kota. Di mana ia tidak pernah 
menginjakkan kakinya di tempat yang orang-orang sering 
katakan sebagai tempat suci ini. Tidak ada orang lain selain 

| dirinya di dalam gereja itu. 

Jonathan pun segera berlutut di depan altar. 
Kepalanya mendongak ke atas. Menunjukkan semua 
ketidakberdayaannya. "Aku tahu aku orang terkotor di bumi 
ini. Aku tidak pantas menampakkan wajah di hadapan-Mu." 
Bibir Jonathan bergetar. 

"Tuhan, bolehkah sekali ini saja ... dengarkan 
permohonan orang berdosa ini." 

Jonathan memejamkan matanya. 

"Jagalah wanita itu dan anakku. Aku sangat 
menyayangi mereka. Berikan kebahagiaan yang berlimpah dan 
permudahlah hidup mereka tanpa lelaki pecundang ini." 
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Part 18 


Sudah tiga hari semenjak Jonathan menyatakan 
keinginannya untuk mengakhiri hubungannya dengan Hana. 
Dan sampai hari ini, dia tidak pernah lagi menjenguk dan 
menampakkan wajahnya di depan Hana. Dia benar-benar 
pergi dari hidup Hana, meninggalkan bekas luka yang masih 
terasa sampai sekarang. Hati Hana terluka bagai disayat-sayat 
secara paksa. 

Setelah semua yang dilalui, dia dengan teganya pergi 
begitu saja dengan alasan tak ingin menyakiti lagi. Nyatanya 
apa yang menurutnya baik itulah yang membuat Hana 
semakin tersakiti. 
| Jonathan bodoh— tidak. Hana yang bodoh. Sudah 
tahu 1a tidak layak dicintai, namun masih berani 
mengharapkan cinta dari lelaki yang berbeda kasta dengannya. 
Rasakan sendiri akibatnya! 

Suara pintu yang terbuka bersamaan dengan suara 
gemerisik plastik membuat lamunan Hana sontak terhenti. Ia 
menoleh pada seorang pria yang tengah tersenyum ke arahnya. 

Billy berjalan menghampiri Hana dengan menenteng 
dua plastik. "Aku membawakanmu bubur ayam." 

Hana tersenyum tipis. "Terima kasih. Maaf karena 
sudah merepotkanmu," balasnya. 

"Ah, siapa bilang merepotkan? Aku suk 
melakukannya," kata Billy seraya membuka plastik dan 
memindahkan isinya ke dalam wadah yang ada. Billy 
mengambil tempat duduk di samping Hana dan mulai 
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engaduk-aduk bubur tersebut agar tercampur merata. 
Karena masih panas, Billy harus meniupnya terlebih dahulu. 

"Kamu harus makan banyak. Karena sekarang kamu 
sudah tidak sendiri. Dan si kecil membutuhkan asupan yang 
cukup di dalam sana." Billy lalu mulai mengarahkan sesendok 
bubur ke dalam mulut Hana. 

Ya, Hana telah mengatakan apa yang sebenarnya 
terjadi. Sebenarnya Billy merasa kecewa, tapi ia juga tak akan 
heran jika Hana akan hamil seperti ini. Karena dari awal 1a 
sudah tahu jika wanita ini bersetubuh dengan Jonathan. Akan 
tetapi ada sesuatu yang membuat Billy juga penasaran. 
Setahunya wanita-wanita yang pernah ditiduri Jonathan tidak 
akan pernah hamil. Jonathan selalu menggunakan pengaman 
jika berhubungan dengan para pelacurnya. 

Billy merasa ini sangat tidak adil bagi Hana. Tentu 
saja 11 marah karena Jonathan tega meninggalkan Hana dalam 
kondisi seperti ini. Jika 1a bukan saudara kandungnya, 
mungkin dari hari pertama ia meninggalkan Hana, Billy sudah 
| pergi menginjak lehernya hingga patah. Sayangnya Billy masih 

menghormati dan menghargai pendapat kakaknya itu. Ia juga 
paham dengan kondisi Jonathan. 

Hana membuka mulutnya dan melahap bubur 
tersebut. "Aku ingin anakku tumbuh sehat di dalam perutku," 
ucap Hana tegar. 

Billy tersenyum. "Aku menunggumu mengatakan hal 
1tu. Kamu harus semangat agar bayimu juga semangat. Jangan 
bersedih terus. Iya kan, baby?" hibur Billy sembari memegang 
perut Hana. 

"Mamamu selalu sedih setiap hari. Itu membuat Unche 
ikut merasa sedih. Uncle sudah coba berbagai cara untuk 
membuat Mamamu kembali tertawa. Tapi dia masih su 
menangis. Apa yang harus Unche lakukan?" Billy berinteraksı 
9 dengan perut Hana. : 
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Melihat hal itu membuat Hana tak sengaja 
meneteskan air matanya. Seandainya Jonathan melakukan apa 
yang telah dilakukan oleh Billy. Mungkin Hana tidak akan 
merasa sesakit ini. 

"Lihat? Dia menangis lagi," ucap Billy sembari 
mencebikkan bibirnya lalu menatap Hana yang terisak-isak. 

Billy segera meletakkan piring ke atas nakas. Lalu 
beberapa detik kemudian kedua tangannya sudah meraih 
tangan Hana dan menggenggamnya erat. "Percayalah, 
kebahagiaan sedang menanti di akhir perjuangan. Kamu baru 
saja memulai petualanganmu. Penderitaanmu hari ini akan 
berakhir manis." 

Hana membalas tatapan Billy. "Benarkah?" 

Billy mengangguk. "Iya. Apa kamu pernah 
mendengar dongeng Cinderella? Seperti itulah kamu. Disini 
tokoh utamanya adalah kamu Hana, suatu hari kamu akan 
mendapatkan apa yang kamu inginkan." 

"Bagaimana jika aku menginginkan Jonathan?" 
| Billy tercekat dan terdiam sesaat. Lalu beberapa saat 

kemudian, ia mengembangkan senyumnya. "Aku tidak tahu 
dengan rencana Tuhan. Tapi firasatku mengatakan bahwa 
kamu akan bersama dengan cintamu. Bukankah Cinderella 
mendapatkan cintanya? Itu berarti kamu juga akan 
mendapatkannya." 

Bibir Hana bergetar mendengar hal itu. "Tapi dia 
akan segera menikah bersama Catherine. Aku tidak punya 
kesempatan lagi." 

“Hari 1n1 dokter sudah mengizinkanmu keluar dari 
rumah sakit. Kita akan bertemu dengan Jonathan nanti dan 
membicarakan hal ini baik-baik." 

"Tapi dia sudah tidak mau bertemu denganku." 

"Dia melakukan 1tu hanya karena terpaksa, Hana. Dia 
a. tidak mungkin bisa meninggalkanmu." 
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"Benarkah?" Hana menatap harap pada Billy, "jadi 
kami bisa bersama lagi?" 

Billy mengangguk mantap. "Tentu saja. Kamu tahu 
kan kalau pernikahan Jonathan dengan Catherine diatur oleh 
ibuku?" 

Hana mengangguk. "Aku yakin sekali, Jonathan 
terpaksa meninggalkanmu karena dia diancam oleh ibuku. 
Mungkin ada sesuatu yang direncanakan ibuku yang bisa 
membahayakanmu dan keluargamu." 

Hana terkejut. "Apa ibuku dan Windy baik-baik 
saja?" 

"Mereka baik-baik saja. Aku sudah mencari tahu 
informasinya," jawab Billy seraya tersenyum. Hana menangis 
terharu. Ia menyesal karena telah berpikiran buruk tentang 
Jonathan. 

Hana menatap Billy seraya memegang tangannya. 
"Billy, aku ingin bertemu dengan Jonathan. Aku rindu sekali 
dengannya." 

Billy menghela napas. "Untuk saat ini kamu tidak bisa 
bertemu dengannya, Hana." 

Senyum yang tadi mengembang di bibir Hana 
kembali meredup. "Memangnya kenapa?" 

"Hari ini pesta pengumuman pernikahan digelar di 
kediaman keluarga Catherine. Kamu tak boleh menampakkan 
wajahmu di sana. Ibuku akan melakukan sesuatu yang jahat 
kepadamu jika kamu sampai mengganggu acara itu seperti 
beberapa hari yang lalu. Lagipula kamu akan semakin tersakiti 
jika melihat kedekatan mereka. Mereka berdua harus terlihat 
dekat dan mesra di depan banyak orang. Aku takut kamu akan 
tertekan." 

Hana menundukkan kepalanya, sedih. Melihat hal : 
membuat hati Billy terenyuh. "Baiklah. Kamu boleh kesana 
tapi tidak boleh berbicara dengan Jonathan. Kamu hanya 
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eh melihatnya dari kejauhan karena banyak media meliput 
acara tersebut." 

Hana mengangkat kepalanya dengan wajah berbinar. 
"Benarkah? Aku bisa melihatnya?" 

"Hm. Tapi kamu harus janji untuk tidak mendekat ke 
arah mereka. Kamu harus tetap di sisiku." 
Hana mengangguk senang. "Iya. Aku janji." 


KKK 


Billy dan Hana berjalan di tengah kerumunan pesta. 
Terlihat para pejabat-pejabat serta orang-orang kelas atas 
sedang bercengkerama ria sembari menunggu dua pemeran 
utama di pesta ini muncul. 

"Duduk di sini." Billy membawa Hana ke meja tamu 
yang paling jauh dari keramaian serta media-media yang 
meliputi. 

"Sebentar lagi mereka akan muncul." ucap Billy. 

Hana memegang dadanya yang berdebar-debar. 
Beberapa saat kemudian, yang ditunggu-tunggu akhirnya 
muncul juga. Semua orang lantas memerhatikan mereka dan 
tak jarang yang berdecak kagum melihat keserasian pasangan 
tersebut. 

Tatapan Hana hanya tertuju pada Jonathan. Pria itu 
tampak sangat tampan dengan balutan jasnya. Hana sempat 
terkagum sejenak sebelum akhirnya sadar bahwa Jonathan 
berpenampilan seperti itu bukan untuknya melainkan untuk 
Catherine. 

Jonathan dan Catherine berjalan menuruni undakan 
tangga yang mewah sembari tersenyum dan melambat ke arah 
kamera dan tamu-tamu. Tatapan Catherine sempat terjat 
pada sosok yang jauh di belakang sana. Wajahnya sempat 
a. datar beberapa saat sebelum “akhirnya 1a memutuskan 
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ndangannya dan kembali tersenyum, namun tidak 
semerekah senyumnya yang awal. 

Melihat pemandangan di depan itu membuat dada 
Hana terserang sesak yang amat dalam. Billy kemudian 
menggeser tempat duduknya semakin dekat dengan Hana. 
"Sudah kubilang untuk tidak usah datang. Kamu hanya akan 
menangis jika ke sini," ucap Billy sembari meraih pergelangan 
tangan Hana dan menggenggamnya di bawah meja. 

Hana menyeka air matanya. "Tidak apa-apa. Aku 
masih kuat" selanya dan Billy hanya bisa menghela napas 
pasrah. 
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"Terima kasih kepada semua tamu undangan dan 
rekan-rekan media yang telah bersedia hadir di acara penting 
ini," buka Mirabella, ibunda Catherine. 

"Maksud saya mengundang kalan kemari adalah 
tidak lain untuk merasakan hari bahagia ini bersama kami. 
Karena anak saya Catherine Jovanka dan kekasihnya, 
Jonathan Rutter— akan segera melangsungkan pernikahan 
dalam kurun waktu dua minggu lagi. Saya ingin kalian menjadi 
saksi dari pengikatan kedua pasangan ini," ucap Mirabella lagi. 

Sementara itu di belakang sana Billy tampak 
mengoceh. "Dasar lebay. Membuat acara tak berfaedah, hanya 
untuk menghabiskan uang saja," protesnya sembari 
bersedekap kedua tangannya di dada. "Dasar MiraGilla." 

"Baiklah semuanya, saya harap kalian menikmati 
acara ini. Selamat bersenang-senang." Semua orang bertepuk 
tangan mendengar pidato singkat ala Mirabella. 

Ketika semua orang sedang asyik bersenang-senang, 
lain halnya dengan tampang Catherine yang tampak muru 
Ditatapnya Jonathan yang tengah asyik berbincang dengan 
pebisnis-pebisnis lainnya. 
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Catherine merasa bebannya akan sangat berat. 
Sandiwara yang mereka lakukan terlalu hebat. Mereka hanya 
terlihat romantis di depan umum. Jonathan mencium pipinya 
hanya ketika di depan media, bertolak belakang dengan apa 
yang diucapkan pria itu sebelum mereka muncul di hadapan 
banyak orang. Ucapan yang membuat hati Catherine teriris- 
iris dan membuatnya terpaksa membenci wanita itu ... Hana. 


KKK 


"Hana, aku ke toilet dulu ya." Billy meminta izin pada 
Hana dan dibalas dengan anggukan kepala oleh perempuan 
itu yang tampak sibuk dengan pandangan mencarinya. Ia 
mencari sosok yang dirindukannya. Hana terlalu sibuk 
mencari hingga tak menyadari kehadiran seseorang. 

"Ternyata kamu nekat juga ya?!" 

Hana tersentak kuat begitu mendengar suara itu. 
Matanya membulat lebar melihat sosok menakutkan tengah 


berdiri di hadapannya sekarang. Bibir Hana bergetar, tak bisa 
i berbicara sama sekali. 
"Untuk apa kamu kemari?!" tanya Vanesha dengan 
nada tajam. 
"Sa- saya ..." 
“Mencari Jonathan?!" 
Hana menggigit bibirnya, dari mana wanita ini tahu? 
B: + Hana merasa sangat takut. "Saya ke sini bersama dengan 


Billy," balas Hana sopan. 
Vanesha berdecih. "Ternyata selain murahan kamu 
juga pandai berbohong ya? Kamu pikir saya tidak tahu siapa 
kamu? Kamu pelacur bayaran Jonathan, bukan?! Saya tidak 
paham lagi dengan akal sehatmu. Kamu memanfaatkan ua 
Jonathan dan juga mendekati Bully." 
Hana membulatkan matanya, kaget setengah mati. 
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Vanesha menunjuk wajah Hana. "Saya peringatkan 
kamu. Jangan sekali-kali menampakkan wajahmu yang kotor 
itu di hadapan saya dan jangan mencoba-coba untuk 
mendekati anak-anak saya! Saya merasa mual setiap kali 
melihat wajah murahanmu itu!" 

Mendengar hal itu membuat ulu hati Hana terasa 
nyeri. "Maafkan saya, Nyonya. Saya tidak bermaksud—" 

"Sudahlah! Tidak usah berusaha menjelaskan. Saya 
sudah paham. Sekarang cepat keluar dari tempat ini sebelum 
saya yang mengusir kamu," potong Vanesha mengusir Hana. 

Hana menggeleng lalu berdiri, dengan penuh 
keberanian ia berkata, "Sebelum melihat Jonathan saya tidak 
akan keluar dari sini." 

Vanesha melotot. "Apa? Kamu masih berani untuk 
mendekati anak saya?! Sudah jelas Jonathan akan menikahi 
Catherine dan kamu masih kukuh mengejarnya?" Vanesha 
menatap sinis pada Hana. 

"Apa kamu tidak berkaca, Gadis bodoh? Kamu itu 
| miskin, hidupmu tidak jelas, mencari makan saja kamu harus 

menjual tubuh kerempengmu 1tu. Kamu pikir kamu pantas 
bersanding dengan anak saya?" Vanesha tertawa sinis. "Apa 
perlu saya membelikan cermin agar kamu bisa berkaca?" 

Suara Vanesha terdengar sangat nyaring hingga 
membuat beberapa orang menoleh ke arah mereka. Hana 
mengepalkan kedua tangannya mendengar lontaran demi 
lontaran yang menyerang saraf dan hatinya. 

"Anak siapa kamu ini? Murahan sekali. Apa jangan- 
jangan ibumu juga pelacur murahan sama seperti kam—" 

Plak! 

Vanesha tersentak. Ia memegang pipinya dan 
menatap Hana penuh dendam. Semua orang di dalam pe 
langsung ricuh menyaksikan kejadian tersebut. Ada yang 
1 berbisik-bisik dan menatap sinis pada Hana karena berani- 

beraninya menampar Vanesha. 
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"Kamu berani menampar saya?" 
"Silakan hina dan injak saya sesuka anda. Karena saya 
memang kotor dan tidak memiliki harga di mata kalian. Tapi 
satu pinta saya ..." Air mata Hana mengalir deras, "jangan 
hina ibu saya. Ibu saya tidak seperti itu. Dia wanita yang mulia. 
Yang jauh lebih suci dari saya yang ternodai dan penuh dosa. 
Salahnya hanya satu, melahirkan pelacur seperti saya." Hana 
terisak menahan sakit yang menghujam dirinya. 

"Ibu saya tidak salah apa-apa. Jadi saya mohon jangan 
melibatkannya. Karena ibu saya jauh lebih baik dari and—" 

Ucapan Hana langsung terpotong ketika Vanesha 
secara tiba-tiba menyiram wajahnya dengan minuman 
berwarna merah yang ada di atas meja. "Pelacur tidak tahu 
malu! Penjaga!" Vanesha memanggil dua orang penjaga yang 
sedang bertugas. 

"Usir wanita gila ini!" titah Vanesha. 

Kedua pria tersebut mengangguk lalu menghampiri 
Hana. Namun sebelum kedua pria itu menyentuh lengannya, 
Hana langsung berkata. "Memangnya siapa yang mau terlahir 
miskin? Tidak ada! Semua orang ingin terlahir kaya. Begitu 
pun dengan saya." Hana menyeka air matanya yang 
bercampur cairan merah di wajahnya. 

"Jika saya bisa meminta kepada Tuhan, saya ingin 
sekali dilahirkan seperti kalian. Saya ingin harta, saya ingin 
cinta yang mudah didapatkan. Lalu apa ini salah saya? Apakah 
salah jika saya terlahir miskin?" Hana mengangguk lemah 
sembari memandang sekeliling. "Ya, benar. Ini salah saya. 
Karena orang miskin memang selalu salah." 

Usai berkata demikian, Hana segera beranjak keluar 
meninggalkan tempat yang menyakiti hatinya tersebut. Setelah 
agak jauh dari gedung, Hana berjalan gontai sembari menangis 
tersedu-sedu. Hatinya terasa, sangat sakit saat ibunya 
direndahkan di dalam sana. "Ini tidak adil," isak Hana sedih. 
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"Bukankah 
kehidupanku!" 

Hana menghentikan langkah kakinya saat mendengar 
suara tersebut. Ia menoleh ke samping, ke arah sumber suara. 
Di sana, Jonathan tengah berdiri menatapnya dengan wajah 
lebam seperti bekas tonjokan. 

"Jonathan?" Hana berlari ke arah Jonathan dan 
memeluk pria 1tu erat. Hana menangis tersedu-sedu sembari 
menempelkan wajahnya di dada bidang pria itu. Jonathan tak 
ada pilihan lain selain membalas pelukan Hana dan menepuk 
punggungnya pelan. 

"Ini sangat sakit," isaknya di dalam pelukan. 

"Pergilah. Itu jalan satu-satunya agar kamu tidak 
tersakiti lagi," mohon Jonathan. 

Hana semakin mengeratkan pelukannya. "Tidak. Aku 
tetap akan bersamamu. Aku tahu kamu meninggalkanku 
karena terpaksa. Aku tahu kamu orang yang baik." 

Jonathan menghela napas panjang seraya mendongak 
dan menatap langit. "Aku bukan lelaki yang baik, Hana." Lalu 
melepaskan pelukan Hana darinya. 

"Jonathan ..." 

"Kita tak mungkin bisa bersama. Aku akan menikah 
dengan Catherine. Tolong menyjauhlah dariku dan berhenti 
mempersulit keadaan!" 

"Menjauh?" Hana terdiam mendengar kata itu. 
Ditatapnya Jonathan dengan air mata yang menggenang di 
pelupuk mata. "Menjauh katamu?" Hana tertawa pedih 
mendengar hal itu. "Kalau saja hal itu mudah dilakukan 
mungkin sudah kulakukan sejak pertama kali kita bertemu!" 
Air matanya mengalir deras. 

"Kenapa kamu begitu egois? Kamu melakuk 
semuanya sesuka hatimu. Menyuruhku menjadi pemuas 
nafsumu, melayanimu setiap hari bahkan aku hampir saja 
kehilangan anakku karena limpahan emosimu terhadap 


sudah kukatakan? Menjauhlah dari 


The Victim - 150 


ta Fe 


DA 
$ 


salahan kecil yang kulakukan, lalu dengan entengnya kamu 
menyuruhku untuk menjauh. Aku membutuhkanmu 
Jonathan ... tapi kenapa kamu selalu berusaha 
meninggalkanku? Semua perintahmu selalu kuturuti. 
Keinginanmu selalu ku penuhi. Tapi kenapa satu saja 
permintaanku tak bisa kamu penuhi? Aku hanya memintamu 
untuk selalu ada disisiku. Apa sesulit itu?" tanya Hana penuh 
kesedihan. 

Jonathan diam, bergeming di tempatnya. 

"Ah, aku tahu." Hana menatap Jonathan sembari 
mengangguk, "apa karena aku orang miskin?" 

"Hana ..." Jonathan menggeram, "bukan begitu." 

"Ya, aku tahu aku tidak mampu. Kelas kita berbeda. 
Kita seperti langit dan bumi. Menyentuhmu saja aku tak 
pantas, karena aku kecil. Aku memang tak layak. Aku tak tahu 
diri karena masih berani berharap pada seseorang yang jauh 
berada di atasku. Maafkan aku ... Apa yang kulakukan adalah 
dosa besar. Orang miskin memang dilarang keras mencintai 
orang kaya sepertimu. Baiklah. Ternyata begitu aturannya. 
Seandainya aku dan Catherine bertukar posisi, mungkin kamu 
akan lebih memilihku. Bukankah begitu?" 

"Hana, aku ..." 

Belum selesai Jonathan berbicara, Hana langsung 
membalikkan badannya dan melangkah pergi membawa rasa 
luka yang semakin mematahkan hatinya. 

Jonathan menatap punggung Hana dengan penuh 
rasa bersalah. "Maafkan aku." 
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Part 19 


Usai meminta izin ke toilet, Billy langsung 
melangkahkan kakinya pergi meninggalkan Hana. Sebenarnya 
bukan itu tujuannya. 

Dan berdirilah ia disini. Di lorong-lorong yang 
panjang dan cahayanya tampak temaram. Billy menyandarkan 
punggungnya ke dinding sambil menunggu seseorang datang. 
Tak berapa lama kemudian, terdengar langkah kaki seseorang. 
Billy menegakkan tubuhnya saat melihat Jonathan tengah 
berjalan ke arahnya dengan balutan jas nya yang rapi. 

"Kenapa kamu memintaku ke sini? Ada yang ingin 
kamu sampaikan?" tanya Jonathan begitu 1a telah berhadapan 
dengan Billy. 

Billy mengangguk. "Aku ingin menanyakan kepastian 
hubunganmu dengan Hana." 

Jonathan menghela napas berat sejenak lalu 
menyandarkan punggungnya pada dinding. Ia memasukkan 
kedua tangannya di saku celana sambil menatap langit-langit 
gedung itu. 

"Bil." 

"H m?" 

"Kamu tahu situasiku, kan?" 

Billy terdiam sejenak. Lalu beberapa saat kemudian 
berkata, "Aku mengerti. Beradaxdi posisimu mungkin akan 
sulit, tapi tetap saja ini tidak adil bagi Hana." 
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Jonathan menghela napas lagi. "Mau bagaimana lagi? 
Hanya ini satu-satunya jalan bagiku untuk melindungi 
mereka." 

"Tapi Jonathan ... Kamu menyakiti hati Hana!" 

"Itu lebih baik, Bill. Aku tidak bisa membiarkan 
nyawa ibu dan adiknya terancam di sana. Begitu juga dengan 
nyawanya. Aku harus melindungi Hana dan anakku. Semua 
bahaya bisa saja datang kapan pun. Dan aku ingin anakku 
selamat hingga 1a lahir nanti. Kamu tahu sendiri kan apa yang 
akan dilakukan Mommy jika aku membatalkan pernikahan ini?" 

"Kamu takut dengan Mommy? Kuasamu lebih besar 
dari padanya! Kenapa harus tunduk pada perintah wanita 
itu?!" 

"Karena nyawa Mommy juga akan terancam jika 
sampai pernikahan ini dibatalkan, Bill! Mommy berhutang 
banyak pada keluarga Jovanka. Mereka memberikan semua 
yang Mommy minta. Bahkan kekuasaan yang kupegang 
sekarang." 
| "Jonathan, tetap saja kamu—" 

"Jika saja aku bisa bertukar posisi, mungkin akan 
lebih baik jika aku hanya seseorang darı kalangan biasa. 
Memangnya siapa yang rela melukai wanita itu? Aku pun ingin 
merangkulnya di dalam dekapanku seperti yang kamu lakukan 
kepadanya saat ia sedang bersedih. Aku pun ingin menyeka air 
matanya sama seperti yang kamu lakukan ketika ia menangis. 
Sayangnya, aku harus berpura-pura menjadi tokoh antagonis 
di sini." 

Billy hanya bisa terdiam dengan kedua tangan saling 
mengepal. 

Jonathan menolehkan kepalanya dan menatap Billy, 
"Bukankah aku sudah memberimu izin? Kamu bisa menik 
Hana dan membawanya pergi jauh. Aku akan memberikan 

nE semua biaya yang kalian butuhkan." 
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Billy menatap Jonathan dengan dahi mengernyit. 
"Menikahi Hana?" Ia tertawa hambar, "yang benar saja. Aku 
tidak akan berani menikahi seseorang yang tidak mencintaiku. 
Bagaimana bisa aku menikahinya sementara wanita itu terus 
menyerukan namamu di hadapanku? Aku akan berani 
menikahinya kalau kamu sudah mati, Jonathan! Karena kamu 
masih hidup, kurasa aku tidak akan bisa mengambil keputusan 
itu. Kamu harus berjuang bagaimana caranya agar kalian bisa 
bersama kembali. Aku tahu posisimu sudah tersudutkan. Tapi 
apa salahnya untuk mencari jalan keluar lagi?" Usai berkata 
demikian, Billy langsung melangkahkan kakinya pergi, 
meninggalkan Jonathan. 

Jonathan menatap kepergian Billy. Merenungkan 
setiap kata yang diucapkan adiknya itu. Saat Jonathan hendak 
melangkah pergi dari tempat ini, tiba-tiba muncul seseorang 
dengan wajah ditutupi dan pakaian serba hitam. 

" A p a—" 

Bugh! 

Belum sempat Jonathan berbicara, pria itu langsung 
meninju wajahnya. Jonathan hendak membalas namun pria itu 
kembali meninju perutnya selama beberapa kali. 

"Dasar pengecut!" umpat pria itu lalu mendorong 
Jonathan hingga terjatuh ke lantai. Usai berkata demikian, pria 
itu langsung melangkah pergi meninggalkan Jonathan. Tak 
berniat mengejar dan membalas apa yang dilakukan pria tak 
dikenal itu, mata Jonathan malah terfokus pada gelang yang 
melingkar di tangan pria itu. Gelang rantai Titanium. Jonathan 
akan mengingatnya. 
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Sambil terisak, Hana terus mengingat kejadian 
dalam gedung itu. Ia tidak bisattñelupakan bagaimana ia dan 
keluarganya di rendahkan. Rasanya sangat menyakitk 
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rena Hana tak bisa membalas mereka sebab statusnya 
memanglah seorang pelacur miskin. Bahkan Jonathan pun tak 
dapat bertindak ketika Hana dipermalukan di depan banyak 
orang. Mau bagaimana lagi? Pada kenyataannya Memang 
begitulah dirinya. Ia memang seorang pelacur bodoh yang 
mau ditiduri hanya demi uang. Hana tak dapat 
menyangkalnya. 

Hana menemukan sebuah bangku panjang berwarna 
putih yang berada di tengah-tengah taman yang tak jauh dari 
gedung itu. Ia berjalan kesana dan segera mendaratkan 
tubuhnya yang letih dan hatinya yang lelah. Hana 
menundukkan kepalanya sembari terisak-isak di tempat. 

Dadanya begitu terpukul saat ia kembali mengingat 
bagaimana Jonathan lebih memilih untuk melanjutkan 
pernikahannya dengan Catherine dibandingkan hidup 
bersamanya. Hana tertawa miris. Kenapa ia bisa berpikiran 
sejauh itu? Jonathan tak mungkin mau hidup bersamanya. Ia 
hanyalah seorang pelacur. Jonathan pasti akan jijik hidup 
bersama Hana. Kasta mereka berbeda. 

Hana menatap perut datarnya dan memegangnya. 
"Maafkan Mama, Sayang. Karena Mama, kamu harus ikut 
merasakan penderitaan ini. Ini semua salah Mama. Karena 
Mama pula malaikat sepertimu harus ditempatkan pada rahim 
wanita kotor dan miskin seperti mama," ucapnya sembari 
terisak menahan tangisan. 

"Kamu tidak salah." Hana tersentak seketika saat 
mendengar sebuah suara di sampingnya. Ia mendongakkan 
kepalanya dan menoleh ke samping, 

"Apa yang Anda lakukan di sini?” tanya Hana saat 
menyadari seorang pria telah duduk di sampingnya. 

"Hanya mencari udara segar," balas pria itu semb 
mengulas senyum. Senyuman tulus dan meneduhkan jiwa. 
Hana tidak pernah melihat senyuman semanis ini dalam 
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Sarah hidupnya. Tanpa diduga-duga, pria itu tiba-tiba 
menyodorkan tisu kepada Hana. 

Hana meraih tisu itu ragu lalu menatap pria di 
sampingnya. "Terima kasih. Apa Anda mendengar apa yang 
saya ucapkan tadi?" tanyanya sembari menyeka wajahnya. 

Pria itu mengangkat bahunya. "Bukankah telinga 
diciptakan untuk mendengar? Itu tidak disengajakan." 

Hana menghela napas dan wajahnya kembali lemas. 
"Sekarang anda sudah tahu betapa menyedihkan hidup saya, 
bukan?" 

"Tidak juga." 

"Apa maksud anda?" Hana mengernyit heran. 

"Saya Mark." ucap pria itu tiba-tiba sambil 
mengulurkan sebelah tangannya. "Siapa namamu?" tanyanya. 

Hana menjabat tangan pria itu. "Hana," balasnya 
singkat lalu melepaskan tangannya, "Bisa jelaskan maksud 
Anda tadi?" 

"Ah, itu hanya pendapat saja. Menurut saya, kamu 
hidup dalam keberuntungan." Hana mengernyit tak paham. 
Dilihat dari betapa mirisnya ia hidup sekarang, dari mana ia 
bisa dikatakan beruntung? 

"Kamu hanya tidak menyadari itu." 

"Anda peramal?" tanya Hana. 

Mark tergelak. "Peramal? Memangnya wajah tampan 
seperti ini cocok menjadi seorang peramal? Apa saya terlihat 
cocok menjadi seorang cenayang di matamu? Atau dukun?" 

Hana tidak mengerti dengan pembahasan ini, tapi 
melihat pria ini tertawa lepas di depannya membuat senyuman 
di wajah Hana ikut mengembang. Dari sebuah senyuman, lalu 
perlahan menjadi sebuah tawa. 
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"Kamu beruntung karena setiap orang yang melihatmu 
tersenyum akan terjatuh dalam pesonamu. Dan ketika kamu sedih, 
banyak orang berlomba-lomba ingin menyenangkan batimu." 


KKK 


"Hana!" teriak Billy dari kejauhan. Akhirnya ia 
menemukan wanita itu setelah mencarinya kemana-mana. 
Hana menoleh dan melambaikan tangannya pada Bily. 

Billy bernapas terengah-engah sesaat setelah berlari 
menghampiri Hana. "Kamu dari mana saja? Aku mencarimu 
kemana-mana dan ..." tatapan Billy jatuh pada sosok pria yang 
sedang berdiri di samping Hana, "Mark?" 

"Hey Bill," sapa Mark dengan senyumannya yang 
membahana. 

"Kapan kamu kembali ke Indonesia?" tanya Billy. 

"Kemarin. Tante mengundangku kesini karena acara 
dadakan ini," jawab Mark. 

Billy tertawa. "Hey, sampaikan kepada tante halu-mu 
itu bahwa aku membencinya dari ujung rambut hingga ujung 
pantat. Sampaikan ini kepadanya ya ..." Billy mengangkat 
kedua jari tengahnya kepada Mark. 

Mark tertawa terbahak-bahak. "Astaga, kamu masih 
membenci dia?" 

"Tentu saja! Bukankah kamu juga membencinya?" 
Billy menyenggol siku Mark. 

"Ah, aku lebih membenci ibumu dibandingkan 
tanteku," canda Mark sambil terkekeh. 

"Benarkah? Berarti kita sama!" Billy ikut terkekeh. 
Mereka berdua sibuk terjun ke dalam obrolan garing hingga 
akhirnya Billy menyadari keberadaan Hana. 

"Oh, aku sampai lupa menanyakan pertanyaa 
utamaku. Kenapa kalian bisa bersama disini? Bukankah kalian 
baru bertemu?" tanya Billy pada Mark. 
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"Ah, iya. Kami berkenalan satu jam yang lalu." 
Billy membulatkan matanya, "Satu jam?" Ia bergidik 
lalu melirik Hana. "Hey! Kamu berani berjalan-jalan dengan 
seorang pria yang baru kenal satu jam yang lalu? Bagaimana 
jika kamu diculik?" 
"Tidak, tidak. Mark itu baik. Dia tidak akan 
menculikku. Benar begitu, Mark?" Hana menatap Mark. 
Mark mengangguk dan lagi-lagi ia mengikis 
senyumnya, senyum yang mampu membuat setiap wanita 


klepek-klepek saat melihatnya. 
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Setelah berbincang-bincang dengan Mark, Billy dan 
Hana akhirnya memutuskan untuk pulang. Tapi tunggu dulu. 
Masalahnya mereka mau pulang kemana? Ke rumah 
Jonathan? Tentu saja Hana tidak mau. Ia tidak ingin melihat 
wajah Jonathan lagi. 

Dan itulah yang terus dipikirkan Hana dan Billy di 
dalam mobil. 

"Masalahnya, aku tidak punya uang untuk menyewa 
kamar semalam," ucap Billy, “Hana, kamu punya uang?” 

Hana menggeleng. "Lalu kita harus bagaimana?" 
tanya Hana frustasi. 

Billy memijit pelipisnya, lalu beberapa saat kemudian 
ia menghela napas panjang. "Mau bagaimana lagi, hanya ada 
satu cara," ucapnya lalu menjalankan mobil. 


KKK 


Billy mengetuk pintu rumah seseorang beberapa kali. 
"Ini di mana?" tanya Hana sambil meli 
sekelilingnya. | 
"Sstt ... diam saja," bisik Billy lalu kembali mengetuk. 
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Pintu kemudian terbuka menampilkan seorang 
wanita bertubuh seksi. Penampilannya saja sudah membuat 
Hana menggeleng-gelengkan kepala. 

"Mau apa kamu ke sini?" tanya wanita itu. 

"Long time no see, Baby. Kamu tahu kan kalau kamu itu 
wanita terseksi yang pernah ada di dunia ini? Aku menyesal 
memutusimu, Honey. Di hidupku hanya ada namamu. Aku 
merindukan percintaan kita yang panas, Dewi." Billy memuji 
kemolekan tubuh wanita bernama Dewi di hadapannya ini. 

"Hah! Benarkah? Kamu merindukanku? Tapi 
Bukankah kamu pernah mengatakan bahwa saat kita bercinta, 
kamu selalu terganggu dengan tahi lalat di selangkanganku?" 

Keringat mengalir di dahi Billy, "Ow, yeah, tentu saja 
aku berbohong. Sebenarnya tahi lalat di selangkanganmu itu 
sangat indah—" 

" Bullshit!" 

Biarn!!! 

Belum selesai Billy berbicara, wanita itu langsung 
menutup pintu dengan keras. Billy memutar tubuhnya, 
menatap Hana. 

"Siapa itu?" tanya Hana. 

"Hanya mantan," jawab Billy enteng lalu berjalan 
keluar dari teras rumah itu, "ayo," ajaknya kemudian. 

Saat sudah di dalam mobil, Hana menghela napas 
kecewa. "Sekarang apa yang harus kita lakukan?" tanya Hana. 

"Tenang. Mantanku tidak hanya satu," kata Billy 
santai lalu melakukan mobil menu'u sasaran selanjutnya. 

"Apa kabarmu cintaku? Kamu tahu tidak—" 

"Tidak!" - Santi. 

"Apa kabarmu sayangku? Sudah lama diri ini 
menantikan kehangatan dari dirimu." 

Plak!!! - Fitri Pa 

"Hai Desi. Apa kabar? Kamu tidak kangen 
denganku?" 
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"Najis!"- Desi 

"Rani! Gila, kamu semakin cantik saja." 

"Anda siapa ya?" -Rani 

"Halo, Mbak Mirna? Apa kabar? Anak-anak sehat?" 
"Cuih! Pergi kamu dari sini! Aku kira kamu setia, 
nyatanya kamu sama saja seperti mantan-mantan suamiku!" - 
Mirna 

Begitulah seterusnya setiap wanita itu menolak 
kedatangan Billy ke rumah mereka. Hingga matahari sudah 
tampak malu-malu dan enggan untuk menampakkan sinarnya. 

"Hana? Kamu lapar?" tanya Billy. Hana mengangguk- 
anggukkan kepalanya. 

Billy menghela napas. "Kita kembali ke rumah 
Jonathan saja ya? Hanya sementara. Besok kita baru mencari 
tempat tinggal lagi," tawar Bily tak enak. Hana hanya 
mengangguk pasrah. Mau bagaimana lagi? Ia terpaksa harus 
kembali bertatap muka dengan Jonathan. 


KKK 


Hana masih terjaga bahkan ketika jam sudah 
menunjukkan pukul dua belas malam. Ia tak bisa menutup 
kedua matanya karena resah dalam hati. Tadi, beberapa jam 
yang lalu ia sempat mendengar suara mobil Jonathan. Itu 
artinya pria itu sudah pulang dan kembali ke rumah. Apa 1a 
juga membawa Catherine ke sini? Kalau iya, apa yang akan 
mereka lakukan? Apa mereka tidur sekamar berdua? 

Karena rasa penasaran, Hana segera menyingkapkan 
selimutnya dan keluar dari kamar. Di luar, Hana tak sengaja 
melihat kedua pembantu kece yang bekerja di rumah ini, 
sedang bersembunyi di balik tembok. 
"Luna? Melisa? Apa yang sedang kalian lakukan di 


sini?" 
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Kedua wanita itu sontak menoleh, "Sstt ... pak 
Jonathan dan nona Catherine sedang berkelahi," bisik Luna 
pelan. 

Hana membulatkan matanya lalu ikut bersembunyi. 
Di sana, Catherine dan Jonathan tengah berdiri di depan pintu 
kamar Jonathan yang terbuka. 

"Lalu? Kamu memintaku berpura-pura bahagia di 
depan orang-orang sementara calon suamiku sendiri 
menganggapku hanya sebagai adik? Dimana kamu menaruh 
otakmu? Adakah sejarahnya seorang suami dan istri saling 
menganggap pasangannya sebagai kakak-adik?" 

"Cath ..." 

"Aku ingin tidur denganmu malam ini!" 

"Aku tidak bisa ..." 

"Lihat! Membawaku masuk ke kamar saja kamu tak 
berani, apa lagi menyentuhku! Lalu apa gunanya pernikahan 
kita? Aku tidak sanggup jika harus bersandiwara seperti yang 
kamu minta!" Catherine mengangis di tempatnya. "Kamu 
| hanya menggunakan pernikahan ini untuk menyelamatkan 

Hana dan keluarganya, bukan? Apa cintamu telah dibutakan 
oleh pelacur kampungan itu, hah?!" 

Sementara itu, Hana terus membungkam mulutnya 
dengan tangan. Seorang Catherine yang 1a kira baik dan 
berhati malaikat selama ini ... tega mengatainya seperti itu? 
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Hana berlari kembali ke kamarnya setelah tak tahan 
mendengar apa yang dikatakan Catherine. Tubuhnya yang 
lemah merosot jatuh ke lantai. Air mata yang sedari tadi 
ditahan-tahan kini tak sanggup lagi dibendung. Hana 
menangis hebat di balik pintu kamarnya. Rasa nyeri 
menyerang ulu hatinya. Setelah Vanesha menghinanya, 
sekarang Catherine yang 1a anggap sebagai Dewi kebaikan 
| ternyata ikut merendahkannya. 

Hana tak kuat lagi. Hatinya terasa seperti dicabik- 
cabik oleh pisau yang sangat tajam. Tak ada yang bisa 
dipercaya disini. Hana merindukan ibunya dan Windy. Hanya 
mereka yang mencintai dan menyayanginya dengan tulus. 

Hana segera bangkit dan berjalan ke arah meja. Ia 
meraih ponselnya yang tergeletak di atas meja tersebut lalu 
duduk di tepi kasur. Hana menelepon ibunya. Setelah 
beberapa saat, terdengar suara Fatma di seberang sana. 

"Halo, Hana? Ada apa menelpon malam-malam begini?" 
Š "Ibu..." 

"Iy a g" 

"Aku merindukan, Ibu." Hana berusaha aga 
isakannya tak terdengar oleh iburiya. 
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"Iya, Ibu juga rindu denganmu. Apa kamu diperlakukan 
dengan baik oleh orang-orang di sana?" 

Hana meremas ponselnya dengan perasaan teriris- 
iris. "Baik ... mereka sangat baik terhadapku ..." 

"Hana? Kenapa suaramu bergetar? Apa ada masalah? 
Ceritakan kepada Ibu." 

Hana menggigit bibirnya, berusaha menetralkan 
suaranya agar tidak terdengar seperti seseorang yang sedang 
menangis. Ia berdeham sejenak lalu tersenyum pahit. "Aku 
baik-baik saja, Bu. Tidak ada masalah serius. Aku hanya terlalu 
rindu dengan suara ibu makanya menangis." 

"Oh, begitu.. Ibu kira kamu sedang tertimpa masalah. Ibu 
jadi khawatir. Kalau ada sesuatu yang membuatmu sedih, ceritakanlah. 
Jangan dipendam sendirian." 

Hana menyeka air matanya lalu mengangguk. "Tya, 
aku akan bercerita kepada Ibu jika ada masalah. Kalau begitu, 
aku matikan dulu ya teleponnya." 

"Iy d. " 
| "Selamat malam." 

"Selamat malam juga, Anakku." 

Hana mematikan sambungan lalu kembali menangis 
tersedu-sedu. 

Ibu, aku ingin bercerita.. namun aku tahu, ibu hanya akan 
terluka jika mendengarnya. 
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Pagi itu, Hana berjalan menuruni anak tangga dengan 
langkah pelan. Ia sangat lapar dan aroma masakan yang 
berasal darı dapur sungguh menggoda indra penciumannya. 
Saat Hana baru memasuki dapur, alangkah terkejutnya 1a s 
bertemu dengan Jonathan yang, tengah sibuk menyiapkan 
sarapan. : 
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Hana menghela napas panjang, 1a segera berbalik dan 
hendak beranjak dari dapur, namun suara berat Jonathan tiba- 
tiba menghentikan langkahnya. "Mau kemana? Ayo sarapan 
dulu." 

Hana membalikkan tubuhnya dan menatap Jonathan. 
"Aku tidak lapar." 

"Kamu memang tidak lapar, tapi anakku 
membutuhkan asupan gizi yang cukup!" tandas Jonathan. 

Hana mendengkus lalu berjalan ke arah meja makan 
dengan wajah bengisnya. Ia segera mendaratkan bokongnya di 
kursi dan menatap sarapannya. Hanya roti isi selai kacang 
dengan segelas susu. "Hanya ini?" tanya Hana heran. 
Bagaimana 1a tidak heran, 1a pikir Jonathan akan menyajikan 
makanan yang 1a masak diatas wajan itu kepadanya, nyatanya 
yang tersaji hanyalah makanan seperti ini. 

"Makan saja apa yang telah ku buat dengan susah 
payah," cetus Jonathan dengan nada tidak santai. 

"Lalu yang kamu masak itu?" 

"Tentu saja untukku," jawab Jonathan lalu berjalan ke 
meja sambil membawa makanan yang ia klaim sebagai 
miliknya itu. "Aku jadi mengidam makanan tidak sehat seperti 
ini karena anakku berada di rahim seorang wanita desa." 

"Kamu menyalahkanku?" 

"Siapa yang  menyalahkanmu? Aku hanya 
mengatakan kenyataannya di sini," sahut Jonathan. 

Hana berdecih dan menatap dongkol pada Jonathan. 
"Kalau tidak mau seperti itu kenapa masih mau meniduriku," 
lontarnya kesal lalu menggigit roti yang ada di piringnya 
dengan wajah masam. 

Setelah selesai memasak, Jonathan segera duduk di 
kursi samping Hana. Tanpa memedulikan tatapan Ha 
Jonathan langsung melahap nasi, goreng sosis buatannya itu 
dengan rakus. a 


The Victim - 164 


drk 


Sambil mengunyah, Jonathan menatap Hana yang 
sedari tadi menyaksikannya makan. "Kenapa melihatku 
seperti itu? Habiskan rotimu cepat dan minum susunya. Billy 
mengatakan bahwa kamu tidak pernah mau meminum susu. 
Itu tidak baik, kamu ingin anak kita nanti terlahir kurus?" 

"Kamu masih peduli padaku?" tanya Hana 
mencemooh. 

Jonathan tersentak, terdiam beberapa saat dan 
meletakkan sendok serta garpunya. "Ini yang terakhir," 
ucapnya pelan, "sebelum aku benar-benar tidak dapat 
bertemu denganmu lagi." 

Hana menghela napas lalu menyandarkan 
punggungnya pada kursi. "Aku tidak mengerti dengan 
sikapmu. Awalnya kamu menyuruhku pergi demi alasan 
kebahagiaanku, lalu diam-diam kamu berkorban dan 
melindungi keluargaku, kemudian tiba-tiba kamu memintaku 
untuk segera menjauh darimu, dan sekarang... kamu ingin 
memberikan perhatian kepadaku dan anak yang ada di 
kandunganku? sementara sebentar lagi kamu akan benar- 
benar pergi dari hidupku. Sebenarnya apa maumu, Jonathan? 
Apa kamu hanya ingin mempermainkanku?" 

Jonathan memegang tangan Hana, "Hana ... aku 
hanya—" 

"Ah, aku lupa. Aku memang mainanmu. Itulah 
mengapa kamu selalu bertindak semaumu terhadapku." 

"Hana!" bentak Jonathan. Ia menatap mata Hana 
begitu dalam. Tangannya bergerak mengelus rambut Hana. 
"Aku tidak pernah menganggapmu seperti itu. Aku tulus 
melakukan semuanya. Aku—" 

"Cukup!" Hana menepis tangan Jonathan darinya. Ia 
segera berdiri, "terima kasih atas semua kebaikanmu. Tolo 
jangan membuat semuanya semakin rumit. Akhiri ini seperti 
yang kamu katakan dan tinggalkan aku jika niatmu meman 
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Sin membuangku," putus Hana dingin lalu melangkah pergi 
meninggalkan Jonathan yang terdiam menatap makanannya. 


KKK 


Hana menutup pintu kamarnya dengan kencang. 
Demi Tuhan, ia membenci perasaan seperti ini. Hatinya begitu 
mudah terbuai hanya karena perhatian kecil seperti tadi oleh 
Jonathan. Jelas-jelas bahwa pria itu akan pergi meninggalkan 
dirinya nantinya. Kenapa 1a malah merasa seolah-olah masih 
ada secercah harapan untuknya? Hana menggeleng. Tidak, 
tidak. Ia tidak boleh seperti ini lagi. 

Ketika sibuk berperang dengan pikiran dan hatinya, 
tiba-tiba terdengar nada dering ponsel Hana, membuat wanita 
itu kembali tersadar lalu dengan cepat menuju sumber suara 
dan mengangkat telepon dari nomor yang tidak dikenal. 

"Halo?" 

"Ini aku Catherine. Aku ingin bertemu denganmu. Akan 
kukirim alamatnya segera." 

Sambungan pun langsung terputuskan. Hana 
menegang di tempatnya. Catherine ingin bertemu dengannya? 


KKK 


Setelah lama berkeliling, akhirnya Hana menemukan 
tempat yang sesuai dengan alamat yang diberikan Catherine. 
Hana melangkahkan kakinya masuk ke dalam kafe itu. Ia 
mengedarkan pandangannya, mencari sosok Catherine. 

Dan ketika Hana menoleh ke kiri, retinanya 
menangkap sosok perempuan cantik yang tengah duduk 
sendirian di meja palng ujung. Hana-pun berjal 
menghampiri wanita itu. 8 

"Bagaimana rasanya “tidur serumah dengan 
Jonathan?" tanya Catherine tiba-tiba saat Hana baru saja 
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endaratkan bokongnya di tempat duduk yang 
berseberangan dengan Catherine. 

"Y. 2p" 

"Semalam kamu tidur di rumahnya, bukan?" tanya 
Catherine lagi. 

Hana mengangguk kikuk. Sementara Catherine 
tersenyum kecut. 

"Hana," panggilnya. 

"Iya?" 

"Jika kamu berada di posisiku, bagaimana 
perasaanmu ketika calon suamimu menolak tidur bersamamu 
karena masih menjaga perasaan wanita lain?" tanya Catherine 
dengan wajah sertus. 

Hana menelan ludahnya susah. "A- aku tidak tahu ..." 

"Kenapa tidak tahu? Bukankah kita sama-sama 
wanita? Aku yakin kamu bisa memahami perasaanku." 

"Sungguh, Cath ... Aku tak paham dengan apa yang 
kamu bicarakan sekarang," ucap Hana gugup. 

"Jangan berpura-pura bodoh, Hana!" sentak 
Catherine tajam. 

"Cath ..." 

"Selama ini aku selalu diam ketika Jonathan dan kamu 
ternyata diam-diam saling berhubungan. Bahkan hubungan 
itu telah ternoda dengan keintiman kalian sebelum aku kesini. 
Dan kamu tahu? Setelah aku mengetahui itu semua, Jonathan 
memintaku untuk terus menutup mata dan melupakan hal itu 
demi kelangsungan pernikahan kami. Tahukah kamu betapa 
menyakitkannya hal itu? Seorang wanita yang telah kuanggap 
sebagai teman dan adikku sendiri ternyata berbuat kebusukan 
di belakangku. Benar apa yang dikatakan mommy Vanesha." 

"Lalu?" air mata Hana mengalir tanpa seizinn 
"kamu juga ingin mengatakan, bahwa aku adalah seorang 
pelacur?" 7 
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"Memangnya itu tidak benar?" sindir Catherine. 
Membuat Hana harus mengepalkan kedua tangannya erat. 

"Menjauhlah dari Jonathan. Pergi sejauh mungkin 
dan jangan pernah kembali lagi. Jangan membuatku 
membencimu karena telah merebut milikku. Tolong sadar 
dirilah," ketus Catherine. 

Hana tertawa ironi. "Jadi yang salah di sini adalah aku 
rupanya." Ia menganggukkan kepalanya. "Baiklah. Aku yang 
lemah, aku juga yang bersalah. Ku pikir selama ini kalian 
adalah orang yang menyjahatiku, ternyata aku salah. Aku 
sendiri yang menjadi tokoh antagonis di cerita cinta kalian, 
sementara kalian adalah si pemeran utama yang menjadi 
korban atas perlakuanku. Kamu memintaku menjauh? 
Baiklah, aku akan pergi sejauh mungkin. Tidak akan ada lagi 
pengganggu kalian, tak akan ada lagi si jahat yang menghalangi 
jalan kalian. Selamat tinggal." Hana lantas berdiri dan beranjak 
keluar dari ruangan itu dengan perasaan luka. 


KKK 


Hana berjalan dengan kepala tertunduk di bawah 
rintiknya hujan. Pakaiannya telah basah dan wajahnya pucat. 
Curah hujan kian mengerikan seiring dengan tangisan Hana 
yang semakin dalam. Orang-orang yang melihat mungkin 
tidak sadar bahwa 1a sedang menangis. 

Semua orang merendahkannya. Mengatakannya 
pelacur, wanita murahan, wanita pemuas nafsu, penidur lelaki 
demi uang dan sebagainya. 

Hana tidak dapat menahannya lagi. Harga dirinya 
seakan dunjak-injak begitu keras ke lantai. Ia di permalukan 


dan dilukai. 
Dug! Bag 
ip Hana tersandung dan terjatuh ke jalanan dengan 


keras. Ia menggelengkan kepalanya, ia tidak boleh lemah 
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gini. Ia harus bangkit! Ya, 1a harus bangkit dari 
keterpurukannya. Hana membulatkan tekadnya dalam hati. Ia 
akan membuktikan pada dunia, apa yang mereka pikirkan 
terhadap dirinya tidak sepenuhnya benar. 

Bersamaan dengan itu, tiba-tiba sebuah tangan 
terulur di hadapan Hana, membuatnya otomatis mendongak. 
Mark? 
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Jonathan berlari keluar darı rumah menggunakan 
payungnya. "Sial. Kemana sebenarnya wanita itu," umpatnya 
ditengah derasnya hujan. Ia sedang mencari Hana. Semenjak 
pagi tadi—seusai sarapan, wanita itu langsung pergi dan 
menghilang dari pandangan Jonathan. Semua penghuni 
rumah juga mengatakan bahwa mereka tidak melihat Hana. 
Termasuk Billy yang baru saja pulang entah dari mana. 

"Semoga dia tidak kenapa-napa." Jonathan dengan 
raut khawatir menoleh ke kiri dan ke kanan. Ia segera beranjak 
keluar darı halaman rumah lalu berjalan di sekitar kompleks 
perumahan. 

Rasa gelisah menghantui benaknya saat curah hujan 
kian membesar. Waktu kian berlalu, sudah dua jam Jonathan 
mencari Hana, namun sampai sekarang ia masih belum 
menemukannya. Ia berjalan lagi, mengenyahkan niatnya untuk 
berhenti dan pulang ke rumah. Setidaknya Jonathan harus 
menemukannya dan memastikan kondisinya baik-baik saja. 

Dan saat ia menoleh ke kiri, tak jauh dari tempat ia 
berada, seorang wanita yang telah basah kuyup dibantu oleh 
seorang pria memasuki sebuah mobil. Jonathan hendak 
berjalan kembali dan mengabaikan pemandangan tersebut, 
namun niatnya terhenti kala mengingat sesuatu. Ia segera 
menoleh ke arah pria dan wanita tadi. Pakaian yang dipaka 
Hana tadi pagi sama dengan pakaian wanita tersebut. Itu 
berarti... 
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Tanpa menunggu lebih lama lagi, Jonathan 
melemparkan payungnya ke sembarang arah dan berlari 
menyusuri Hana. Pikirannya menjadi semakin kalut. Hana 
bersama pria asing. Ia tidak boleh membiarkannya pergi 
bersama orang itu. Bisa saja pria itu adalah orang yang jahat. 

"Hana, berhenti!" teriak Jonathan berusaha 
menghentikan mereka. Namun terlambat. Keduanya telah 
memasuki mobil dan kendaraan itu mulai berjalan. Jonathan 
semakin mempercepat larinya. Tak peduli dengan percikan 
hujan yang terasa sakit menyentuh kulit wajahnya saat 1a 
berlari kencang. 

"Berhenti!" teriak Jonathan sekuat tenaga sembari 
terus berlari ditengah derasnya hujan. Namun mobil itu terus 
berjalan dan jaraknya semakin jauh dengan Jonathan. Tapi 
Jonathan tidak akan menyerah. Ia menggertakkan giginya dan 
semakin mempercepat kecepatan kakinya meski kekuatannya 
kian menipis. 

Sementara itu di dalam mobil, Hana tak menyadari 
sama sekali dengan keberadaan Jonathan di belakangnya. 
Pikiran dan hatinya sibuk memikirkan sesuatu. Hana ingin 
bangkit dari semua penderitaannya selama ini. Sudah cukup 
semua hinaan dan cercaan yang ia terima. Ia bertekad untuk 
melakukan sesuatu yang akan membungkam semua mulut 
yang menghinanya. 

"Sepertinya ada yang mengejar kita," ucap Mark tiba- 
tiba, memecahkan lamunan Hana. 

Hana memutar kepalanya dan benar ada seseorang 
dibelakang sana. Samar-samar namun 1a bisa melihat wajah 
orang itu. "Jonathan?" Hana tersentak kaget saat melihat 
dengan teliti wajah pria di belakang mobil. Ia kembali menoleh 


ke depan dan melirik Mark. 
"Tenang saja, meskipun aku sepupu Catherine, aku 
a tidak akan melaporkannya kepadanya." Mark sambil fokus 
menyetir. 
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Hana menundukkan kepalanya sejenak, tampak 
berpikir. Lalu sejurus kemudian ia berkata, "Bisa hentikan 
mobilnya sebentar?" pintanya. 
Mark mengangguk lalu menghentikan mobil. "Jangan 
lupa pay—" ucapannya terhenti karena Hana langsung keluar 
AN dari mobil tanpa mendengar terlebih dahulu perkataannya. 
Di tengah derasnya hujan, Jonathan bernapas 
terengah-engah akibat rasa lelah yang menyerang tubuhnya. 
Namun semua penat yang 1a rasakan langsung sirna saat mobil 
yang 1a kejar tiba-tiba berhenti tak jauh di depannya. 

Tanpa menunggu lebih lama lagi, Jonathan segera 
berjalan tergesa-gesa, hendak menyusul Hana. Namun yang 
dicari tiba-tiba keluar dari mobil dan berjalan 
menghampirinya. Jonathan bernapas lega lalu berjalan 
mendekat ke arah Hana. 

Dan saat keduanya bertemu dan saling berhadapan, 
Jonathan langsung meraih pergelangan tangan Hana. "Ayo 
pulang ke rumah dulu. Setelah itu kita akan ber—" 

Tiba-tiba Hana menepis tangannya dari cengkeraman 

i Jonathan. Membuat pria itu mengernyit heran. Ia menatap 
Hana penuh tanda tanya. 

"Hana..." 

"Aku setuju." 

"Setuju?" Jonathan semakin tak paham. 

"Aku setuju untuk pergi sejauh mungkin darimu." 

Menjauh? Mungkin karena suara hujan yang 
mendominasi, membuat Jonathan merasa pendengarannya 
sedang terganggu, "Apa katamu?" tanya Jonathan lagi. 

Tiba-tiba Hana menggerakkan tangannya ke belakang 
kepala dan melepaskan kalung yang pernah diberikan 
Jonathan dulu kepadanya. Hal itu sontak membuat Jonath 
membelalakkan matanya. Ta 

1g "Hana...apa yang kamu lakukan?" tanya Jonathan 
terbata-bata masih disertai dengan keterkejutannya. 
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"Bukankah ini yang kamu inginkan? Sekarang aku 
akan melakukannya. Aku akan menjauh dan pergi dari 
hidupmu. Tidak peduli kamu adalah ayah dari anak di dalam 
perutku, kami akan menghilang dari pandanganmu. Tidak 
usah memberikan apapun kepada kami lagi. Harta, materi, 
atau apapun itu. Mulai dari sekarang akulah yang akan 
memenuhi kebutuhan anakku. Kamu hanya perlu menikmati 
apa yang selama ini kamu dan ibumu rencanakan." 

Jonathan terkesiap. "Itu tidak mungkin, anakku ada 
bersamamu dan kamu adalah ibu dari anakku. Bagaimana bisa 
aku tidak bertanggung jawab atas kalian?" balas Jonathan. 

"Dan membiarkanku menerima semua hinaan itu 
lagi? Kamu mungkin tidak menyadarinya Jonathan, tapi aku 
menderita. Selagi kamu bersikap baik padaku semua orang 
akan memandangku rendah dan menganggapku sebagai 
wanita ular di dalam pernikahanmu dengan Catherine. Aku 
tidak mungkin mengharapkanmu lagi, Jonathan.. karena aku 
sadar itu adalah suatu kesalahan. Apa yang kulakukan selama 

ini hanyalah sebuah kebodohan yang sia-sia. Lagipula 
i perjuanganku juga tidak akan berarti bagimu. Kamu lebih 
memilih menjadi seorang pahlawan yang mengorbankan 
kebahagiaanku demi menyelamatkan dunia. 

"Ah, maaf. Aku lupa bahwa aku bukan siapa-siapa 
bagimu. Kenapa kamu harus bertanggung jawab atas 
kebahagiaanku? Maaf atas perkataan lancangku." 

Hana tertawa pahit lalu menyerahkan kalung yang 
sedari tadi ia genggam kepada Jonathan. 

Diam-diam air mata Jonathan mengalir bersamaan 
dengan air hujan yang membasahi wajahnya. Dengan berat 
hati ia menerima kalung itu. "Kamu sungguh akan pergi?" 

Hana tertawa pahit, "Kenapa? Bukankah im 
kemauanmu? Dan sekarang itu akan menjadi nyata. Tidak 
E akan ada halangan bagimu untuk menikah dengan Catherine 
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21. Kamu bisa berbahagia sekarang. Aku tidak akan 
mengganggumu lagi. Hanya ini jalan satu-satunya." 

Jonathan menundukkan kepalanya sejenak lalu 
berkata, "Jaga dirimu baik-baik. Maaf jika aku belum bisa 
menjadi yang terbaik." 

Hana tersenyum getir. Rasanya begitu menyakitkan. 
Ia memang telah terbuang. Pria itu bahkan tak mengharapkan 
dirinya. "Terima kasih atas kesakitan ini, Jonathan. Cinta 
pertama memang selalu gagal dan tidak akan pernah bersatu. 
Selamat tinggal. 

Usai mengatakan hal itu, Hana segera membalikkan 
tubuhnya dan beranjak meninggalkan Jonathan. 

"Kamu tidak apa-apa?" tanya Mark khawatir melihat 
wajah pucat Hana dan tubuhnya yang basah saat memasuki 
mobil. 

"Mark," panggil Hana tiba-tiba, mengabaikan 
pertanyaan Mark sebelumnya, "kamu bisa membantuku?" 

Mark terdiam sejenak tampak berpikir. "Jika itu 

sesuatu yang bisa kulakukan, dengan senang hati akan 
| kulakukan untukmu." 
"Aku ingin sekolah lagi." 
Mark tersenyum mendengarnya, "Hanya itu?" 
"... dan ingin sukses," lanjut Hana tanpa ragu. 


KKK 


Sementara itu, Jonathan menatap mobil yang 
ditumpangi Hana sambil menitikkan air mata. Jadi dia adalah 
cinta pertama Hana. 

Maafkan aku, Hana... 

Pandangannya lalu turun pada kalung dal 
genggamannya. Haruskah aa menyimpannya? Atau 
membuangnya? Lama ia berpikir, akhirnya ia memutuskan. 


Sa 
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Jonathan berjalan gontai lalu membuang kalung itu 
ke dalam got. Benda itu lenyap di dalam air yang mengalir 
deras. Sama seperti perasaannya. Tenggelam dalam gelap, 
menghilang dan kosong. Tidak ada lagi Hana, dan tidak ada 
lagi cinta. 


Te 


7% 
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Sore itu, Jonathan terdiam dan termenung di atas 
kasurnya. Matanya menatap kosong pada langit-langit 
kamarnya. Ia benar-benar tak tahu harus berbuat apa 
sekarang. Jiwanya seakan melayang, hatinya merana akibat 
keputusan bodoh yang pernah 1a buat. 

"Apa aku harus menyesal?" gumamnya pelan dalam 
keheningan. Jonathan merogoh sakunya dan mengeluarkan 
kalung yang telah ia buang hari ini. Benar, Jonathan tak 
sanggup melakukannya. Ia hampir kehilangan akal sehatnya 
| saat kalung itu tenggelam termakan air. Dalam kurun waktu 

semenit 1a berpikir, akhirnya 1a memutuskan untuk 
mengambil benda itu. Seperti orang gila, ia bahkan tak 
tanggung-tanggung untuk masuk ke dalam got yang kotor dan 
keruh demi mencari kalung itu. 

Jonathan menatap kalung itu lamat-lamat. "... atau 
membiarkanmu pergi? Karena bersamaku hanya akan 
membuatmu tersiksa," ucapnya lirih sembari mengelus 
permukaan benda itu dengan lembut. Tapi membayangkan 
| kepergian Hana membuat dadanya terasa sesak. 

ë. Ternyata begini rasanya saat dia benar-benar pergi. 
Jonathan menghela napas panjang. Semua sudah berakhir, 
waktu yang sudah berlalu tidak dapat berputar laği 
| Kenangannya bersama Hana hanya sebatas cerita sedih yang 

, tak berakhir bahagia. i 


" 
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"Maafkan aku, Hana. Seharusnya pertemuan kita 
tidak pernah ada jika hanya akan membuatmu berakhir 
terluka." 

Jonathan memejamkan matanya, satu persatu 
kenangan mulai bermunculan di kepalanya. Teringat saat-saat 
dimana pertama kali ia bertemu dengan Hana. Hatinya 
langsung terpikat dengan pesona polos dan lugu yang 
terpancar dari gadis desa itu. Dan setelah itu, kepalanya hanya 
terisi dengan wajah Hana. Sampai akhirnya Jonathan mulai 
menyukai saat Hana tersenyum karena ulahnya. Dan saat 1a 
tersenyum, Jonathan sadar bahwa keberadaan Hana mulai 
berarti di hidupnya. 

Dan sekarang, semua kenangan manis dan pahit 
bersama Hana tak akan pernah terulang kembali. Hati 
Jonathan terasa seperti teriris pilu saat mengingat beberapa 
ucapan Hana yang paling menyakıtkan. 

"Ya, aku tahu aku tidak mampu. Kelas kita berbeda. Kita 
seperti langit dan bumi. Menyentuhmu saja aku tak pantas, karena 
aku kecil, Aku memang tak layak. Aku tak tahu diri. Karena masih 
berani berharap pada seseorang yang jauh berada di atasku. Maafkan 
aku ... Apa yang ku lakukan adalah dosa besar. Orang miskin 
memang dilarang keras mencintai orang kaya sepertimu. Baiklah. 
Ternyata begitu aturannya. Seandainya aku dan Catherine bertukar 
posisi, mungkin kamu akan lebih memilihku. Bukankah begitu?" 

"Maafkan aku ...," gumam Jonathan pelan. 

"Bukankah ini yang kamu inginkan? Sekarang aku akan 
melakukannya. Aku akan menjauh dan pergi dari hidupmu. Tidak 
peduli kamu adalah ayah dari anak di dalam perutku, kami akan 
menghilang dari pandanganmu. Tidak usah memberikan apapun 
kepada kami lagi. Harta, materi, atau apapun itu. mulai dari sekarang 
akulah yang akan memenuhi kebutuhan anakku. Kamu hanya pe 
menikmati apa yang selama ini kamu dan ibumu rencanakan." 

"Dan membiarkanku menerima semua binaan itu lagi? 
Kamu mungkin tidak menyadarinya Jonathan, tapi aku menderita. 
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agi kamu bersikap baik padaku semua orang akan memandangku 
rendah dan menganggapku sebagai wanita ular di dalam pernikahanmu 
dengan Catherine. Aku tidak mungkin mengharapkanmu lagi, 
Jonathan ... karena aku sadar itu adalah suatu kesalahan. Apa yang 
kulakukan selama ini hanyalah sebuah kebodohan yang sia-sia. 
Lagipula perjuanganku juga tidak akan berarti bagimu. Kamu lebih 
memilih menjadi seorang pahlawan yang mengorbankan kebahagiaanku 
demi menyelamatkan dunia." 

"Benar. Aku lelaki bodoh yang tak bisa bertanggung 
jawab atas kebahagiaanmu. Bersamaku hanya akan 
membuatmu menderita dan sengsara. Hidupmu hanya akan 
lebih baik jika tidak aku. Keputusanmu untuk pergi sudah 
benar." 

Jonathan mengecup kalung dalam genggamannya 
singkat. "Selamat tinggal, Hana. Kuharap hidupmu akan lebih 
baik," doanya sembari memejamkan mata. 


KKK 


"Minumlah teh hangat ini. Semoga saja besok 
demammu berkurang." Mark sembari menyodorkan segelas 
teh buatannya kepada Hana yang sedang duduk di sofa. 

"Terima kasih." Hana menerima teh tersebut dan 
meniupnya terlebih dahulu lalu menyesapnya perlahan. 

Mark meneliti wajah pucat Hana, "Kamu yakin ingin 
kembali melanjutkan pendidikan?" 

Hana meletakkan tehnya di atas meja lalu 
mengangguk. “Iya, aku sangat ingin. Bisakah kamu 
membantuku? Aku berjanji akan membalas semua jasamu saat 
aku sudah sukses nanti." 

Mark tak bisa menahan tawa mendengar ucap 
Hana. "Astaga, kamu polos sekali. Ucapanmu seperti seorang 
anak kecil yang berjanji akan membalas jasa ayahnya saat 
dewasa nanti." 


The Victim - 178 


ia o” fe 


Yg 2p" 
Mark menggeleng sambil terkekeh, "Aku lupa jika 
sedang berbicara dengan anak kecil. Astaga ..." 

"Mark, aku serius." 

Mark tersenyum. "Baiklah, maafkan aku. Aku hanya 
merasa khawatir denganmu." 

Hana mengernyit, "Khawatir?" 

Mark mengangguk. "Dalam kondisimu yang seperti 
ini, apa kamu yakin ingin melanjutkan studi?" 

Hana menganggukkan kepalanya mantap. "Ya, aku 
yakin. Bukankah semua orang berhak mendapatkan 
pendidikan?" 

Mark menghela napas. "Baiklah, sepertinya ambisimu 
tidak bisa dihentikan." 

Hana mengerjap-ngerjap, "Jadi kapan aku bisa 
kembali bersekolah?" 

"Sebentar. Sebelum itu, aku harus mengetahui dulu 
bakatmu." 

"Bakat? Aku memang tidak terlalu pandai dalam 
i pelajaran. Tapi aku bisa memasak, mencuci piring, mencuci 
baju, menyetrika baju, mengepel, membersihkan rumah, dan 
lain-lain." Hana berusaha meyakinkan Mark tapi pria itu 
tampak menepuk jidatnya sendiri. 

"Semua orang bisa melakukan itu, Hana. Maksudku 
satu talenta kuat yang ada dalam dirimu. Suatu pekerjaan yang 
paling kamu sukai dan saat mengerjakannya, pikiranmu benar- 
benar tertuju pada hal itu." 

Hana tampak berpikir. "Yang paling ku sukai ya ..." 

Hana mengangkat kepalanya saat teringat akan 
sesuatu. "Aku tidak tahu jika aku benar-benar berbakat dalam 
hal ini. Tapi aku suka menjahit." 
"Itu dia!" Mark menatap Hana sambil tersenyum 
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puas. 
"Ya?" 
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"Aku akan membuatmu menjadi desainer paling 
terkenal di muka bumi im. Kamu senang merancang baju, 
bukan?" 

Hana mengangguk kikuk. 

"Baiklah, aku sudah tahu harus apa," putus Mark. 
"Sekarang keputusan ada padamu. Apa kamu bisa 
meninggalkan negeri ini untuk beberapa tahun?" tanya Mark. 


Hana tersentak. "Ma- maksudmu ... meninggalkan 
Indonesia?" 
Mark mengangguk. 


Hana menundukkan kepalanya sejenak, tampak 
berpikir. Beberapa saat kemudian 1a kembali menatap Mark 
dan berkata, "Aku bisa." 


KKK 


"Ke Amerikar!" Billy membelalakkan matanya, 

menatap kaget pada Hana yang sudah duduk di hadapannya. 

Mereka sedang berada di kafe. Mark memberitahukan 

! keberadaan Hana kepadanya beberapa jam yang lalu dan 
meminta bertemu di tempat ini. 

"Iya. Maafkan aku, Billy." Hana merasa sangat 
bersalah kepada Billy. Rasanya seperti ia tidak menghargai 
semua perjuangan Billy selama ini. 

"Tapi kamu sedang hamil, Hana. Bagaimana jika 
terjadi sesuatu yang tidak dunginkan padamu?" 

"Tenang saja. Ada aku," jawab Mark enteng lalu 
kembali menyesap minuman dinginnya. Ia duduk di samping 
Hana. 


"Bukankah kamu sering melakukan perjalanan 
bisnis." 
"Ya, tapi aku akan pulang sebulan sekali. Tenang saja, 
aku akan menyewa penjaga dan pelayan rumah agar Hana 
tidak kesepian." 
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Billy menghela napas lega. "Syukurlah. Tapi, hey! 
Bukankah berbahaya jika kalian tinggal serumah?" 

Mark mengernyit, "Apa yang berbahaya?" 

Billy menatap curiga pada Mark. "Aku tahu kamu 
adalah sahabatku. Tapi aku curiga jika kamu akan menambah 
anak di dalam perut Hana." 

Mark langsung tersedak minumannya akibat ucapan 
Billy. Ia memegang tenggorokannya lalu melirik Billy dengan 
sinis. "Jangan sembarang berbicara. Kamu tidak memikirkan 
perasaan Hana yang mendengarnya?" 

Billy menatap Hana yang sedang menundukkan 
kepala. Mungkin 1a malu atau risih mendengar ucapannya tadi. 
Ia lalu kembali menatap Mark. "Aku hanya berjaga-jaga saja. 
Bagaimanapun juga kan kamu itu laki-laki. Kamu tahu 
sendirikan saat wanita dan lelaki hanya berdua. Selalu ada 
setan di antaranya. Dan di Amerika setannya cukup hebat." 

"Cih! Setahuku kamu setan paling hebat di dunia ini 
maupun di neraka," desis Mark semakin dongkol mendengar 
ucapan Billy. 

Mengabaikan ucapan Mark, Billy lantas menatap 
Hana dan berkata, "Belajar yang rajin di sana. Buktikan jika 
kamu adalah wanita yang hebat." 

Hana sontak mengangkat kepalanya dan menatap 
Billy dengan wajah berbinar. "Kamu mengizinkanku pergi? 
tanya Hana. 

"Untuk apa meminta izin padaku. Kamu berhak 
menentukan jalanmu sendiri. Aku akan selalu 
mendukungmu," sahut Billy. 

Hana tersenyum haru. "Terima kasih." 

Billy tampak menghela napas panjang, "Sebenarnya 
berat bagiku untuk melepasmu sendirian. Apalagi 1 
lingkungan yang asing bagimu» Tapi aku yakin kamu akan 
25, mengatasi semua itu seiring berjafinnya waktu." 
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Hana tak tahu harus berkata apa lagi. Ia bersyukur 
karena masih ada orang-orang yang peduli dengannya. 

"Jika aku ada uang, sesekali aku akan main-main ke 
sana," hibur Billy. 

Hana tersenyum lalu mengangguk. Ia lalu menatap 
Mark di sampingnya, "Kurasa aku sudah siap." 
Mark tersenyum. Aku pun siap." 
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Melalui jendela pesawat, Hana terus menatap awan- 
awan putih yang menghiasi angkasa biru. Akhirnya. Ia benar- 
benar telah melakukannya. Kakinya telah berjalan selangkah 
menuju mimpinya. 

Tangannya turun mengelus perutnya. 

Akan ku buktikan. Anakku tidak akan malu terlahir dari 
rahim seorang wanita rendahan. Ku pastikan itu! 

"Besok Jonathan dan Catherine akan menikah." 
| Tiba-tiba Mark mengatakan hal itu. Membuat Hana tersadar 

dari lamunannya. 

"Baguslah. Semoga mereka bahagia selalu," jawab 
Hana datar. 

"Apa kamu ikhlas mengatakan hal itu?" kekeh Mark. 

"Tentu saja." 

"Kenapa tidak mendoakan saja mereka bercerai?" 
canda Mark. 

"Untuk apa? Melakukan hal itu hanya akan 
membuatku terlihat menyedihkan. Lagipula mereka bukan 
urusanku lagi. Prioritasku sekarang adalah masa depanku dan 
bayiku." 

Mark mengulas senyum, ia menatap Hana deng 
pandangan bangga. Semakin lama ia semakin merasakan aura 
luar biasa yang terpancar dari Hana. 
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Hana kembali menatap ke luar jendela. Berbicara 
tentang Jonathan membuatnya kembali mengingat bagaimana 
reaksi pria itu saat 11 mengatakan kepergiannya. 

"Jaga dirimu baik-baik. Maaf jika aku belum bisa menjadi 


yang terbaik." 
AN Hana tersenyum kecut, aku yakin aku dan anak ini 
akan baik-baik saja, meski tanpa dirimu, ucapnya dalam hati. 
Selamat tinggal kesakitan ... Selamat tinggal, 
Jonathan. 
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Jonathan termenung seorang diri di balkon. 
Pandangannya lurus ke depan namun kosong. Besok 
statusnya akan berubah menjadi suami dari Catherine 
Jovanka. 

Jonathan menghela napas panjang. Semua tidak akan 
sama lagi. Ia tidak akan pernah mencintai wanita lain 
selain dia. Meski begitu, 1a akan tetap mencoba untuk 
menjalani hidup barunya. Meski tak lagi berwarna, tapi inilah 
kenyataannya. Ini juga merupakan keputusannya sejak awal. 

"Jonathan." 

Tiba-tiba terdengar suara Billy dari belakang. 
Jonathan menoleh, "Ada apa?" 

Billy segera berjalan mendekat dan berdiri di samping 
kakaknya itu. "Sepertinya harapanku terlalu tinggi," seru Billy 
sembari menatap lurus ke depan, tanpa melihat pada 
Jonathan. 

Jonathan mengangkat alisnya, tak paham dengan 
maksud Billy. 

"Aku pikir kamu akan menggunakan kesempatan 
untuk mempertahankan Hana. « Nyatanya, kamu menyia- 
nyiakannya." j 

"Apa maksudmu Bill?" 
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"Sepertinya kamu memang sudah tidak ingin 
berusaha lagi." 

"Billy ..." 

"Kalau begitu aku mohon izin darimu." 

"Izin?" 

Billy menatap Jonathan yang berdiri di sampingnya. 
"Izinkan aku untuk membahagiakan Hana. Dia dibuang dan 
dunjak-injak. Tidak orang lagi di sisinya. Jadi mulai sekarang, 
aku yang akan membahagiakannya." 
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Tujuh tahun kemudian... 


"Axel!" Hana berjalan kesana dan kemari menelusuri 
seluruh isi rumah. Biasanya saat ia baru pulang dari tempat 
kerja, Axel akan langsung berlari girang dan memeluknya. 
Namun sepuluh menit sejak kedatangannya, anak itu tak 

menampakkan batang hidungnya. Wajah cantiknya mulai 
i tampak panik karena sang buah hati. 

"Axel!" Hana kembali mencari. Dan tidak ada 
sahutan. "Astaga, kemana anak itu?" gumamnya. 

Ia segera berlari ke dapur dan Mengecek keadaan di 
sana. "Rosalyn, apa kau menemukannya?" tanya Hana dalam 
bahasa inggris. 

Wanita paruh baya yang merupakan pengasuh Axel 
itu menjawab, "Maaf, Nyonya, saya sudah mencari kemana- 
mana dan tidak menemukannya." 

Hana memegang kepalanya yang terasa pusing. Ada 
dua hal yang selalu menyebabkannya pusing. Pekerjaan dan 
Axel. Axel yang hiperaktif membuat Hana selalu gele 
geleng kepala. Anak itu tidak bisa diam. 

Hana kembali melanjutkan pencarian di ruang tamu. 
Ae 
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Bersamaan dengan teriakan Hana, pintu rumah tiba- 
tiba terbuka. Membuatnya segera menoleh ke arah pintu. 


"Mamaa ..." 
Hana bernapas lega. "Axel." 
Axel berjalan ke arah ibunya. Hana segera berlutut 
AN dan menyejajarkan posisinya dengan Axel. "Axel, kamu dari 
mana saja? Mama mencarimu sejak tadi." 


Bukannya menjawab, anak itu malah tersenyum. 
Senyum yang mampu melelehkan hati Hana. 

"Kenapa tersenyum begitu? Dan ini.." Hana menyeka 
keringat Axel, "Kenapa bisa berkeringat seperti ini?" tanya 
Hana. 

Axel kembali menyengir. "Maaf, Mama. Axel hanya 
membantu paman James memanen ubi. Bukankah mama 
pernah mengatakan bahwa Paman James itu hidup sebatang 
kara? Axel kasihan karena dia sudah tua dan tidak ada yang 
membantunya. Tadi paman James memberikan beberapa ubi 
kepada Axel." 

Hana menghela napas. "Lalu di mana ubinya?" 

Lagi-lagi Axel kembali tersenyum, "Sudah habis. Axel 
memberikannya pada Kelinci milik Mr. Richard." 

"Kelinci tidak makan ubi, Axel," 

"No, Mama. Ubi memiliki kandungan yang cukup 
baik untuk diberikan pada Kelinci. Karena pada ubi terdapat 
gula 2,4 Yo, serat makanan 1,6 Yo, protein 1,43%, kalsium 29% 
vitamin A 0,01% air 83,3 Yo, vitamin B 1, vitamin C 24%, dan 
masih banyak lagi. Jadi Kelinci juga bisa memakan ubi, 
Mama." 

Hana tercengang mendengar penjelasan oleh bocah 
berusia 6 tahun 1ni. 

"Axel, kamu tahu dari mana?" 

"Axel membaca dari. buku yang diberikan nyonya 
Nancy," jawabnya. $ 
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"Dia memberikanmu buku itu?" tanya Hana tak 
percaya. 

Axel mengangguk. "Dia memberikannya gratis 
karena Axel membantunya menangkap tikus di dalam 
rumahnya." 

Hana menepuk jidatnya, Ya, Tuhan. Anak ini benar- 
benar ... 

"Ya, sudah. sekarang ayo mandi. Nanti malam kita 
akan kedatangan tamu," beri tahu Hana lalu berdiri dan 
menggandeng tangan Axel. 

"Tamu?" 

"Hm. Dia adalah seseorang yang paling Axel 
rindukan selama ini." 

Axel tampak berpikir lalu berkata, "Axel merindukan 
papa! Apa papa akan datang malam ini, Mama?" tanyanya 
dengan wajah girang. 

Rasa sedih menjalar di hati Hana, namun 1a tak ingin 
memperlihatkannya pada Axel, ia lalu berkata, "Bukan, dia 
adalah orang kedua yang Axel rindukan setelah papa," jawab 
Hana sambil memaksakan senyumnya. 

"Oh, benarkah? Axel tidak tahu. Axel hanya 
merindukan papa," ucapnya dengan wajah kecewa. Air mata 
Hana hampir saja menetes jika ia tidak langsung menyekanya 
agar terlihat tegar di mata Axel. 

"Kapan kita akan bertemu dengan papa?" tanya Axel 
tiba-tiba. 

Hana mengulas senyum meski ingin menangis. 
"Sebentar lagi. Setelah Mama menyelesaikan kerjaan disini. 
Kita akan segera bertemu dengan papa." 

"Benarkah? Yey!! Axel sudah tidak sabar, Mama," 
teriak anak itu girang lalu segera berlari cepat menu 
kamarnya. Sementara itu, Hanashanya bisa terdiam di tempat 
dengan air mata yang tak bisa dibendung lagi. 
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Ia pikir, dengan berjalannya waktu ia bisa melupakan 
Jonathan. Nyatanya ... Axel, anak itu selalu mengingatkannya 
akan Jonathan. 


Bila ku bisa memilih.. 
Aku akan melenyapkan semua rasa ini... 
Karena ini terlalu sakit hingga merasuk dalam padatnya tulang. 
Ini terlalu perih dan pekat seperti darah dalam tubuhku.. 
Dan aku tak tahu kemana angin akan membawa jiwaku pergi ... 
karena rasa, cinta dan logika telah membutakanku.. 
Membunuhku perlahan demi perlahan.. 
Hingga aku tak mampu lagi berdiri.. 
Inikah rasanya? 
Kenapa harus sesakit ini... 
Apa yang terjadi hingga inilah harga yang harus kubayar? 
Biarkan aku menangis... 
Lelah jiwaku... 
Suara hati Hana 


| (puisi by @MonikaRanit) 
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Seperti biasa, suasana makan malam keluarga Rutter 
selalu saja hening. Yang terdengar hanyalah dentingan sendok 
dan garpu serta piring. Semenjak Jonathan dan Catherine 
menikah, kediaman Jonathan menjadi sepi. Seperti tidak ada 
warna terang. Hanya gelap. 

"Cath ..." Akhirnya Vanesha bersuara memecahkan 
keheningan. 

"Iya, Mom?" sahut Catherine sopan. 

"Apa kamu tidak pernah berpikir untuk melakukan 
program bayi tabung? Mommy mempunyai kenalan yang 
merupakan seorang dokter. Mommy yakin dia bisa 
membantumu." 

Catherine tampak menundukkan kepala. Tidak 
menyangka Vanesha akan mengatakan sesuatu yang akan 
menyinggung perasaannya. Setelah beberapa saat kemudian, 
Catherine lalu mengangkat kepalanya dan menatap wajah 
mertuanya itu. Ia  menyunggingkan senyumannya. 
"Tidak, Mom. Aku dan Jonathan akan tetap berusaha." 

Vanesha menghela napas, "Tapi ini sudah tujuh 
tahun semenjak pernikahan kalian. Tidakkah kalian merasa 
rumah ini sepi?" tanyanya cemas. 

Catherine merasa tidak enak. Ia lalu menoleh ke ar 
Jonathan yang sedang sibuk menyantap makanannya. Dan 
tidak ada kepedulian di wajah pria itu. Seperti tidak ada beba 
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erbeda dengan dirinya yang selama ini dilanda ketakutan. 
Catherine takut 1a tak bisa mempunyai anak dan memberikan 
keturunan bagi keluarganya. Semua jamu tradisional dan obat- 
obat modern telah ia konsumsi. Tapi sampai sekarang 
perjuangannya itu tak berbuah apa-apa. 

"Rumah im sudah cukup ramai, Mom,” timpal 
Jonathan. 

Vanesha melirik Jonathan dengan sinis. "Kamu harus 
mempunyai keturunan, Jonathan. Jangan hanya memikirkan 
perusahaan." 

Jonathan mengangkat alisnya. "Bukankah di keluarga 
kita yang terpenting adalah harta? Mommy sendiri yang 
mengatakan hal itu. Kenapa tiba-tiba berubah? Sekarang 
nikmati saja uang yang kuhasilkan." 

"Jonathan!" bentak Vanesha tajam. "Bagaimana bisa 
kamu berkata egois seperti itu?! Perhatikan juga istrimu. 
Bagaimana Catherine bisa hamil jika kamu selalu tidur di 
ruang kerjamu?" 

"Mom ..." Catherine berusaha melerai. 
i "Apa ini karena jalang itu?! Apa karena dia kamu tidak 
bisa memberikan waktumu sedikit saja untuk Catherine? Apa 
hanya pelacur rendahan itu yang bisa memuaskanmu?!" 

"Berhenti mengatakannya pelacur!!" sahut Jonathan 
dengan emosi yang sudah meledak. "Berhenti mengungkit 
tentang Hana." mata Jonathan mulai memerah hanya dengan 
mengingat nama itu. "Tidak bisakah kalian membiarkannya 
pergi tanpa hujatan? Wanita itu sudah melepaskan semuanya." 

Tanpa disadari oleh Jonathan, Catherine sontak 
menundukkan kepalanya, sedih. Ia tahu jika Jonathan masih 
belum bisa melepaskan wanita itu. 

"Kamu masih membela wanita sialan itu? Sadarl 
dengan ucapanmu itu, Jonathan!" 
nE Jonathan menatap wajah Vanesha dengan tatapan 

sengit. Ta meletakkan sendok dan garpunya lalu berdiri. 
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nathan memasang raut sangarnya. "Aku akan 
menghancurkan semua makanan di meja ini jika pembahasan 
sialan ini masih berlanjut hingga besok malam." Usai berkata 
demikian, Jonathan segera melangkahkan kakinya pergi 
meninggalkan Vanesha dan Catherine. 

Setelah Jonathan menghilang dari ruang makan, 
Vanesha terus mengepalkan kedua tangannya erat dengan 
napas yang memburu dan mata yang dipenuhi dendam. 

Ia membenci wanita itu. Sampai kapan pun. 
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"Uncle Bill!" pekik Axel girang sambil berlari ke arah 
ruang utama dengan busa shampoo yang masih ada di 
rambutnya. 

Terdengar suara langkah kaki Hana yang sedang 
berlari panik dari belakang. "Axel! Mama belum selesai 
memandikanmu!" teriaknya kesal dan menyusul anak itu ke 
depan. 

Tanpa memedulikan teriakan sang ibunya, Axel terus 
berlari ke arah pintu dan berjinjit untuk membukanya. 

Axel mendongak dan tersenyum lebar melihat 
pamannya yang tengah berdiri di ambang pintu sembari 
tersenyum ke arahnya. "Uncle Bill!" ucapnya berbinar-binar. 

Billy segera berlutut dan menyejajarkan tubuhnya 
dengan Axel. 

"Hai Axel," sapa Billy dengan cengiran lebarnya. 

"I miss you so bad, unck,” ucap Axel lalu menghambur 
ke pelukan Billy. 

Billy tersenyum dan membalas pelukan Axel. "I miss 


"Axel, Mama—" ucapan Hana terhenti kala melihat 
Axel tengah berpelukan dengan seorang pria yang tak lagi 
asing baginya. "Billy? Jadi kamu ya yang memencet bel rumah? 
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Staga, ku pikir Axel mempunyai indra ke enam karena bisa 

mengetahui kedatanganmu. Lihat saja dirinya sekarang." 

Billy melepaskan pelukannya dari Axel, "Astaga, 
karena rindunya, aku sampai tidak sadar anak ini masih dalam 
keadaan telanjang dan basah." Ia terkekeh dan menatap Axel, 
"Axel, where is your 'kolor'?" 

Axel yang tak paham apa-apa, mengernyit. "My 
colour?" Billy hanya bisa tertawa melihat kepolosan anak ini. 

"Apa maksudmu uncle Bill? Apa itu kosakata baru di 
dalam bahasa Indonesia? Axel ingin mempelajarinya," ucap 
Axel dengan wajah lugunya. 

"Axel, ayo mandi terlebih dahulu," ajak Hana, sengaja 
mengalihkan percakapan. Ia melirik Billy dengan tatapan kesal 
karena telah mengenalkan kata itu kepada Axel. Billy hanya 
bisa menyengir dan mengangkat kedua jarinya dan 
membentuk huruf V. "Peace." 

Hana berdecak dan kembali menatap Axel. "Lihat, 
lantai rumah menjadi basah karena ulahmu," rutuknya sambil 
menunjuk lantai. 

f Axel memerhatikan apa yang ditunjukkan ibunya, ia 
lalu menatap Hana, "Maaf, mama. Axel janji akan 
mengelapnya nanti." 

"Iya, sekarang ayo selesaikan mandinya dulu." Hana 
kemudian menatap Billy. "Bill, silahkan masuk. Letakkan 
barang-barangmu di kamar tamu. Jika lapar langsung ke dapur 
saja. Ada lauk dan nasi. Aku akan memandikan Axel terlebih 
dahulu." 

Billy menganggukkan kepalanya patuh. 
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Setelah selesai memandikan Axel dan memakaikan 
1g baju padanya, Hana dan Axel segera turun ke ruang makan 
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n bertemu dengan Billy yang telah menunggu di meja 
makan. 

"Maaf membuatmu lama menunggu, Bill," sahut 
Hana lalu duduk di kursi yang berseberangan dengan Billy dan 
mendudukkan Axel di kursi sampingnya. "Silahkan menikmati 
makanannya. Maaf hanya seadanya." 

Billy tersenyum lalu mengambil nasi dan berbagai 
lauk yang ada. "Suasana makan di rumah berbeda dengan 
suasana makan di sini. Aku merasa sedang memakan kerikil di 
sana," ejek Billy sembari membayangkan wajah Vanesha dan 
Catherine. 

"Kerikil tidak bisa dimakan, Unc. Pencernaan 
manusia akan terganggu jika memakan benda keras," sahut 
Axel tiba-tiba. 

Billy hanya bisa tertawa mendengar ucapan Axel. 
"Wah, Axel semakin pintar saja ya," pujinya. 

"Dia sudah menguasai bahasa Spanyol, Bill," timpal 
Hana, membuat kedua mata Billy membulat tak percaya. 

"Benarkah? Astaga ...! tapi bagaimana bisa anak 
berusia 6 tahun?" 

"Aku pun tidak dapat memercayainya" timpal Hana. 
"Selama ini aku tidak pernah memberikannya buku pelajaran 
berat atau semacamnya. Aku bingung, dimana dia mendapat 
semua pengetahuan itu." 

Mulut Billy tak bisa mengatup mendengarnya, ia 
menatap Axel yang sedang asyik melahap makanannya. 

"Axel, kamu belajar bahasa Spanyol dari mana?" 

Axel menghentikan kunyahannya dan menatap 
Pamannya itu. "Axel mempelajarinya dari bibi Alicia." 

Hana mengernyit. "Bibi Alicia? Siapa itu? Mama tidak 
pernah mendengar namanya." 

"Wah, Axel, kamu mengenal semua orang di 
kompleks ini? Bahkan mamamu saja tidak tahu," puji Billy dan 
dibalas dengan cengtran lebar oleh Axel. 
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"Anak ini benar-benar ajaib," kekeh Billy. "Axel, apa 
cita-citamu nanti saat besar?". 

"Cita-cita?" Axel tampak berpikir. Lalu beberapa saat 
kemudian 1a menatap Hana yang duduk di sampingnya. Axel 
tersenyum lalu berkata, "Axel mempunyai cita-cita untuk 
menikahi wanita seperti mama." 

Hana yang mendengar hal itu langsung terenyuh 
ditempatnya. Ia beruntung dan bahagia memiliki Axel dalam 
hidupnya. 

"Anak pintar," puji Billy bangga. 
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Setelah menyelesaikan makan malam, Hana, Billy, 
dan juga Axel segera berkumpul di ruang keluarga untuk 
menonton kartun favorit Axel. Dua jam telah berlalu, Axel 
sudah terlelap di dalam pangkuan Hana. 

"Dimana Mark?" tanya Billy tiba-tiba. 
| "Kamu tahu sendirikan bagaimana sibuknya dia," 

jawab Hana. "Dia hanya pulang sebulan sekali. Dia menggilai 
kerja, Bill." 

"Cih! Ku pikir dia akan menjadi pahlawan kesiangan 
bagimu. Ternyata semangatnya dari awal hanya seperti panas- 
panas tahi ayam. Dia tidak menjagamu dengan benar." 

Hana tertawa. "Jangan berkata seperti itu. 
Bagaimanapun juga dia yang telah membuatku sampai ke titik 


ini." 


"Cih! Dia sama saja dengan Jonathan," rutuk Billy. 
Mendengar nama Jonathan sontak membuat raut 
wajah Hana berubah sedih. Billy langsung tersadar dengan 
ucapannya setelah melihat perubahan mimik wajah Ha 
"Maafkan, aku. A- aku lupa ..." PM 
Ei Hana mengikis senyum“ "Tidak apa-apa." Sambil 
mengelus rambut putra semata wayangnya itu, ia berkata, 
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asanya aku hanya ingin seperti ini saja, Bill. Berdua bersama 
Axel dan membesarkannya. Aku sudah sangat bahagia 
sekarang. Aku tidak membutuhkan apa-apa lagi." 

Usai berkata demikian, Hana segera bangkit dan 
menggendong Axel dalam dekapannya. "Kami tidur dulu. Jika 
kamu membutuhkan sesuatu, jangan ragu untuk 
menghubungiku." Setelah itu 1a segera beranjak pergi dari 
ruangan itu meninggalkan Billy dengan wajah masamnya. 

"Hais ... mulut sialan!" Billy menampar mulutnya 
sendiri berulang-ulang. 


Te 


ps 
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Part 24 


Jonathan melangkahkan kakinya masuk ke dalam 
sebuah ruangan yang selama ini menjadi tempatnya 
menenangkan beban pikiran saat 1a sedang bertengkar dengan 
Catherine dan Vanesha, ibunya. 

Suara musik DJ yang menggema menjadi lagu tidur 
penenang baginya dan orang-orang di tempat ini. 
Ya, kelab merupakan rumah kedua bagi Jonathan setelah 
rumahnya dengan Catherine. Tidak, tempat itu tidak layak 
disebut rumah. Di sana suram! 

Jonathan menuntun langkahnya masuk ke dalam 
ruangan VIP yang telah ia pesan. Saat ia masuk, pemandangan 
yang 1a lihat pertama kali adalah senyuman merekah Agung, 
sahabatnya yang telah ditempeli oleh tiga wanita penghibur. 
Wanita-wanita itu bergelayut manja pada tubuh Agung seperti 
perekat yang susah dilepas. "Aku pikir kamu tidak akan 
datang," sahut Agung. 

Jonathan menutup pintu dan kemudian duduk di 
sofa. Berseberangan dengan Agung. "Aku selalu datang tiap 
malam," balasnya lalu meraih sebotol wine dan meneguknya 
langsung. 

Agung tertawa. "Benarkah? Kupikir kamu akan bet 
di rumah dan tidak akan menyentuh tempat ini lagi setelah 
menikah dengan Catherine." — * 
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"Hm, awalnya aku juga berpikir akan seperti itu. 
Nyatanya tidak seperti yang aku dan kamu bayangkan." 

"Sepertinya rumah tanggamu tidak terlalu harmonis." 

Jonathan menghela napas dan menyandarkan 
punggungnya pada sofa. "Sudahlah. Tidak usah membahas hal 
itu lagi. Kamu tidak tahu apa-apa. Urus saja proyekmu yang 
sedang berjalan di desa." 

"Proyekku tidak berjalan semulus proyekmu tujuh 
tahun lalu. Ck, aku heran. Kenapa kamu harus menghentikan 
proyek besarmu di desa itu. Padahal tinggal beberapa meter 
galian lagi dan kamu akan mencapai hasil miliaran rupiah." 

"Tujuh tahun yang lalu seseorang telah 
menyadarkanku. Aku tidak bisa melanjutkan pekerjaan itu 
lagi. Mereka ... Maksudku orang-orang di desa itu, mereka 
membutuhkan tempat tinggal." 

"Halah, persetan dengan nasib orang-orang itu. 
Kita—'" 

"Kamu tidak akan berani mengatakan hal itu jika 
kamu pernah berpikir bahwa sesuatu yang penting dari 
hidupmu ada diantara orang-orang itu." 

Agung menatap Jonathan dengan wajah terheran- 
heran. "Sebenarnya apa maksudmu? Aku tidak mengerti sama 
sekali. Sepertinya hidupmu menjadi penuh drama akhir-akhir 
ini." 

Jonathan hanya tertawa dan kembali meneguk 
minumannya. 

"Kamu juga terlihat berantakan sekarang," ucap 
Agung sembari bergidik. 

Jonathan menatap Agung dan berdecak, 
"Perhatianmu sudah melebihi istriku saja. Sudahlah, tidak 
usah membahas hidupku. Kita baru bertemu setelah bebera 
tahun. Yang harus kita lakukan Sekarang adalah bersenang- 
senang!" " 
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"Aku hanya merasa prihatin dengan keadaanmu. Tapi 
tidak apa-apa jika kamu ingin bersenang-senang sekarang. 
Dengan senang hati akan ku hibur hatimu yang gundah 
gulana." Agung mengangkat botol Wine-nya sembari tertawa 
ria. Namun tawanya terhenti kala menyadari sesuatu. 

"Tunggu, tunggu. Dimana Anita?" tanya Agung 
sembari memperhatikan sekeliling. 

"Anita?" Jonathan mengernyit bingung. 

Salah seorang dari wanita penghibur tadi berkata, 
"Kak Anita mengatakan bahwa dia ada urusan sebentar. Dia 
akan segera kembali setelah ..." 

Semua orang menoleh ke arah pintu yang baru saja 
terbuka, berdirilah seorang wanita berparas cantik dengan 
tubuh menawan. Ia melemparkan senyuman menggodanya 
pada Jonathan. "Siapa dia?" Jonathan bertanya pada Agung. 

Agung mengangkat alisnya penuh maksud. "Dia yang 
akan menghiburmu malam ini." 

Jonathan membelalakkan matanya, "Apa? Tunggu 
dulu ... Hey, aku tidak membutuhkan—" 

"Sstt ..." Agung segera memotong ucapan Jonathan, 
"aku tahu kamu tidak terlalu puas dengan pelayanan 
Catherine. Aku mendengar kabar bahwa istrimu itu tidak 
dapat memberikanmu keturunan. Kurasa kamu 
membutuhkan wanita lain." Agung lalu menatap Anita dan 
mengedipkan sebelah matanya. 

Anita tersenyum dan berjalan mendekat. Ia 
mendaratkan tubuhnya dengan anggun di samping Jonathan. 
Ia segera menuangkan minuman alkohol ke dalam gelas kecil 
dan memberikannya kepada Jonathan dengan sopan. 
"Silahkan diminum, Pak," bisik Anita sensual di dekat telinga 
Jonathan. 

"Maaf." Tanpa diduga,sJonathan menepis gelas yang 
disodorkan kepadanya. "Tolong jangan mendekat," tolaknya. 
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embuat Anita tersentak kaget, sebab baru pertama kali ini 
dia ditolak. 

"Kenapa pak? Apa pelayanan saya tidak bagus? Apa 
ada yang kurang?" tanya Anita blak-blakkan. 

Jonathan menggeleng, "Saya hanya tidak nyaman dan 
tidak ingin diganggu." 

"Oh, ayolah. dulu kamu tidak seperti ini," bujuk 
Agung kesal. 

Mengabaikan ucapan Agung, Jonathan segera berdiri. 
"Terima kasih untuk malam ini. Aku pulang dulu." Usai 
berkata demikian Jonathan langsung beranjak keluar dari 
ruangan itu meninggalkan Agung dan keempat wanita 
penghibur. 

Sementara itu Anita tampak masih tak terima dengan 
apa yang telah ia alami. Seumur hidupnya baru kali ini ia 
diperlakukan seperti ini. Semua pria yang ia dekati tak bisa 
menolak pesonanya. Bahkan mereka berlomba-lomba ingin 
dilayani oleh Anıta. Tapi pria itu ... Jonathan ... dia menolak 
Anita hanya dalam satu detik. Ini bagaikan sebuah penghinaan 
besar bagi Anita. 

Astaga, harga dirinya terasa seakan dunjak-injak! Ia 
tidak dapat menerima ini. Apapun yang terjadi. Akan 1a buat 
pria itu menyesal atas perbuatannya. 


KKK 


Hana memerhatikan pantulan dirinya di cermin. Ia 
sudah siap ke tempat kerja hanya dengan penampilan 
sederhananya. Meski 1a adalah seorang desainer, Hana tidak 
terlalu peduli dengan penampilannya. Misalnya dalam hal 
merias diri. Saat wanita-wanita lainnya berbondong-bondo 
memakai wake up tebal yang tampak elegan, ia masih setia 
mengenakan wake up ringan dengan gayanya sendiri. 
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"Mama Terdengar suara buah hati yang 
tampaknya baru saja bangun dari alam mimpinya. 

Hana menoleh ke arah kasur dimana ia dan Axel 
sering tidur bersama. Tampak seorang malaikat kecil yang 
tengah sibuk mengucek matanya, ciri khas orang yang baru 
saja bangun tidur. "Selamat pagi, malaikat kecil mama." 

Axel menguap dan kembali mengucek matanya, 
"Selamat pagi juga, Mama." 

Hana mengulas senyum lalu menghampiri Axel. "Ayo 
sarapan bersama Uac Billy." Ia mengangkat tubuh mungil 
Axel dan menggendongnya dalam dekapan. 

"Mama, semalam Axel bermimpi buruk," beri tahu 
Axel di dalam gendongan ibunya. 

"Mimpi buruk? Apa itu?" tanya Hana penasaran. 

"Axel bermimpi tentang uncle Billy. Di dalam mimpi 
Axel, Uncle Billy mengalami mutasi dan kepalanya berubah 
menjadi kepala ayam. Sementara tubuhnya masih berbentuk 
manusia. Dia terlihat seperti monster. Axel sangat takut." 

Hana tak bisa menahan dirinya untuk tidak tertawa. 
Membayangkan hal itu terjadi pada Billy benar-benar sangat 
lucu. 

"Kenapa Mama tertawa?" tanya Axel. 

Hana berdeham sejenak, menenangkan dirinya. 
"Tidak apa-apa. Mama hanya ingin tertawa saja," jawab Hana 
sembari melanjutkan langkahnya menuju ruang makan. 


KKK 


Sambil mengunyah rotinya, Billy terus memerhatikan 

Hana tanpa berkedip. Wanita itu tampak mengagumkan 

bahkan saat sedang melahap sarapannya. Aura Hana saat mai 

masih tak berubah dari Hanasyang dulu. Wajahnya masih 

1g terlihat cantik nan polos. Meskipun 1a sekarang adalah seoran 
ibu, ia masih terlihat menawan dengan kesederhanaannya. 
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Hana yang sedang mengunyah rotinya pun menyadari 
bahwa dirinya sedang diperhatikan. Ia menatap Billy heran, 
"Kenapa melihatku seperti itu? apa ada yang salah?" Ia 
menyapukan tangannya pada wajahnya, takut kalau saja ada 
remah-remah roti yang menempel di wajahnya. 

Billy tersentak dan langsung mengalihkan 
pandangannya ke arah lain, 11 berdeham sejenak lalu berkata, 
"Tidak apa-apa. Aku hanya baru menyadari sesuatu. Ternyata 
kamu semakin terlihat cantik." 

Mendengar hal itu membuat Hana terkekeh. "Terima 
kasih atas pujianmu. Sudah lama sekali aku ingin mendengar 
hal itu." 

Billy tersenyum. "Sama-sama. Kamu layak 
mendapatkannya. Bukankah begitu, Axel?" ucapnya pada 
Axel yang duduk tak jauh darinya. Dan dibalas dengan 
anggukkan kepala oleh Axel. 

Hana tak biasa menahan senyumannya. Hari ini ia 
mengawali pagi yang benar-benar indah. Semoga saja terus 
seperti ini, harapnya. 

"Axel, Mama berangkat kerja dulu ya. Axel tidak apa- 
apa kan jika bermain dengan Uncle Billy?" tanya Hana. 

Axel menganggukkan kepalanya, "Tidak apa-apa, 
Mama. Axel akan bersenang-senang dengan Uncle Bill hari ini. 
Mama tidak perlu khawatir." 

Hana mengulas senyum. "Baiklah, kalau begitu Mama 
berangkat dulu." Ia menatap Billy yang duduk di seberangnya. 
"Bill, aku mempercayakan Axel padamu. Jangan memberikan 
cemilan yang manis padanya ya. Apalagi es krim. Sekalipun dia 
memohon, kamu tidak boleh goyah." 

"Siap, Nyonya!" Billy mengangkat tangannya dan 
memberi hormat pada Hana. 

Hana tertawa pelan. Ia lalu berdiri dan meraih tas 
E tangannya. "Jangan nakal dan patuhi perkataan Uncle Bill 

oke?" ucapnya pada Axel dan dibalas dengan anggukan kepala 
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ch anak itu. Hana mengecup kening Axel singkat lalu 
beranjak dari ruangan itu, meninggalkan Billy dan Axel. 


KKK 


Hana berjalan masuk ke dalam tempat kerjanya. 
Semua orang yang berpapasan dengannya tampak tersenyum 
sopan dan menundukkan kepala. Menunjukkan sikap hormat 
terhadap General Manager mereka itu. 

Ya, semua orang di dalam perusahaan DELOXA 
tahu perempuan hebat bernama Hana, wanita asal Indonesia 
yang telah mengabdikan dirinya pada perusahaan itu selama 
tiga tahun terakhir. Secara ajaib, wanita itu membuat gempar 
dunia fashion di Amerika berkat ide desain-desainnya yang 
menarik dan inovatif. Bahkan Desainer ternama seperti 
Alexander Wang dan Zac Posen telah mengakui kehebatan 
Hana. 

Berkat Hana, perusahaan Deloxa terus mengalami 
kemajuan pesat dan meraup keuntungan yang besar dalam 
pasaran internasional. Selain karena keterampilannya dalam 
mendesain, Hana juga telah banyak berperan dalam 
menangani tugas CEO dalam memimpin dan mengarahkan 
DELOXA ke arah yang lebih baik. Inilah yang menyebabkan 
semua orang menjadi segan kepadanya. 

"Selamat pagi Mrs. Pamela," sapa Hana saat ia masuk 
ke dalam ruangan seseorang. 

Wanita tua yang merasa namanya dipanggil itu segera 
meletakkan dokumennya dan mengalihkan pandangannya 
pada wanita cantik yang sedang berdiri di ambang pintu. Mrs. 
Pamela mengembangkan senyuman hangat di bibirnya. 
"Silahkan duduk." 

Hana mengangguk patuh lalu berjalan mendekat dan 
duduk di kursi yang telah disediakan. 
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"Ada yang bisa saya bantu, Nyonya?" tanya Hana 
sopan kepada direktur utama perusahaan DELOXA itu. 

Mrs. Pamela tertawa. "Oh, ayolah ... sudah berapa 
kali kukatakan untuk tidak berbicara formal kepadaku." 

"Sudah kewajiban saya untuk menghormati anda 
selaku kepala perusahaan, Nyonya," jawab Hana dengan nada 
ramah. 

Mrs. Pamela memutar kedua matanya jengah. 
"Terserah kau sajalah." 

Mrs. Pamela tampak memeriksa kacamata minusnya 
sebentar lalu kembali menatap Hana, "Kau tahu sendirikan 
jika cabang DELOXA di Indonesia telah dibuka?" 

Hana tampak mengerjapkan mata sesaat lalu 
menganggukkan kepalanya pelan. "Ya, saya tahu. Lalu apa 
kaitannya dengan anda memanggil saya ke sini?" 

"Setelah aku pikir-pikir, sepertinya sudah saatnya kau 
kembali ke negaramu. Dan kau sudah lebih dari kriteria cocok 
untuk menjadi pemimpin perusahaan cabang di sana." 

Hana tersentak mendengarnya, "Apa? Memimpin 
cabang di Jakarta?" tanyanya kembali dengan kedua mata 
masih membelalak kaget. Mrs. Pamela mengangguk. 

"Ta- tapi ... sa-saya ... saya masih tidak bisa ... 
maksud saya, kemampuan saya masih kurang. Saya tidak yakin 
untuk memimpin sebuah perusahaan," ucap Hana gelagapan. 

"Kau pikir karena siapa perusahaan ini dapat berdiri 
seperti sekarang?" ujar Mrs. Pamela. "Ini semua karena kerja 
kerasmu. Semua orang di dunia ini jadi mengetahui brand kita 
karena tangan ajatbmu, Hana." 

"Tapi Mrs. Pamela ... saya ..." 

"Menjadi pemimpin bukanlah tentang kemampuan," 
sela Mrs. Pamela. Ia menatap mata Hana begitu dalam. "Tapi 
tentang ketulusan dan keyakinan, Saat pertama kali bertemu 
denganmu, saya dapat melihat, kelak kau akan menjadi 
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ntang yang bersinar. Sebab kau selalu mengandalkan 
ketulusan saat bekerja." 

Hana menundukkan kepalanya, tampak ragu. 

"Sudah saatnya kau membuktikan kepada mereka, 
Hana," ucap Mrs. Pamela. 

Hana memejamkan matanya sejenak, penuh 
pertimbangan. Lalu beberapa saat kemudian 1a berkata, "Saya 
akan memimpin cabang di Indonesia." 


KKK 


Satu minggu kemudian.. 


Akhirnya mereka ada di sini, di Indonesia. Tanah 
tempat di mana Hana pernah disakiti. Tempat dimana 1a 
merasakan pahitnya penderitaan menjadi orang miskin. 
Namun kali ini Hana tidak akan lemah. Ia sudah berada di 
puncak tertinggi. Apapun yang terjadi, 1a tidak akan goyah. 

"Axel, sekarang kita sudah berada di Indonesia," ucap 
Hana sambil menggandeng erat tangan anaknya keluar dari 
bandara. Berjalan ditengah kerumunan manusia yang berlalu 
lalang. 

"Wah, benarkah Mama? Apa kita akan segera 
bertemu dengan Papa?" tanya Axel antusias. Hana terdiam 
sesaat lalu akhirnya mengangguk. "Iya," jawabnya terpaksa. 

Selang beberapa saat kemudian saat mereka telah 
berada di depan bandara dan menunggu jemputan, tiba-tiba 
muncul seorang wanita dengan anak kecil seusia Axel di 
hadapan Hana dan Axel. 

Hana dan wanita itu tampak saling bertatapan untuk 
beberapa saat sebelum akhirnya wanita itu berkata, "Sud 
lama tidak bertemu, Kak." ==, x 

Hana mengulas senyum: "Apa kabarmu, Windy?" 
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"Jadi kamu dan suamimu memutuskan pindah ke 
sini?" tanya Hana sembari mendaratkan bokongnya di sofa. 
Pandangannya mengedar ke seluruh isi rumah yang terlihat 
mewah dan elegan. 

"Begitulah," jawab Windy sambil meletakkan jus 
semangka yang 1a buat untuk kakaknya di atas meja. Lalu 1a 
pun duduk di sofa. Windy menatap lamat-lamat wajah Hana, 
"Sepertinya wajah kakak semakin bertambah cantik saja," 
pujinya. 

Hana hanya terkekeh pelan mendengar hal itu. 
"Wajahmu juga semakin bertambah cantik." 

"Cantik dari mana? Kakak bisa melihat sendiri 
wajahku semakin menua dan kusam. Ditambah lagi aku harus 
mengurus dua anak setiap hari. Wajahku semakin tidak 
terawat" adu Windy sembari memegang sebelah wajahnya. 

"Itu sudah kodratnya seorang wanita untuk 
mengurus anak-anaknya. Lagipula di mataku kamu tetap 
terlihat cantik meski sudah mempunyai dua anak. Aku pernah 
mendengar perkataan beberapa orang, semakin banyak 
seorang wanita melahirkan dan menambah keturunan, 
E semakin bertambah pula aura kecantikannya," sahut Hana. 
+o "Cih! Itu hanya kata-kata hoax. Aku tidak akan 

mempercayainya," sanggah Windy. 
| Hana hanya bisa tertawa mendengar kekesalan 
“Tp adiknya itu. Lalu beberapa saat kemudian ia berkata, "Oh, iya. 
Aku tidak melihat suamimu. Dimana dia?" 
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"Jam segini mas Dave belum pulang dari kantor. 
Biasanya dia selalu pulang larut malam, setelah anak-anak 
tidur." 

"Benarkah? Sepertinya suamimu itu seorang pekerja 
keras ya," terka Hana. 

Windy mengangguk. "Begitulah. Dia lelaki yang 
keras. Segala sesuatunya harus berjalan sesuai dengan 
kehendaknya." 

Hana bergidik. "Apa jiwa premannya masih melekat 
di dalam dirinya? Bagaimana dengan anak-anakmu? Apa 
mereka mendapatkan kasih sayang yang layak dari papanya?" 

Windy mendelik. "Hey, kakak pikir mas Dave itu 
lelaki yang seperti apa? Meski begitu mas Dave sangat suka 
dengan anak-anak! Ia bahkan meminta kami untuk membuat 
anak banyak-banyak. Meski wajahnya sangar dan 
kepribadiannya keras, ia tetap menyayangi kami. Waktu 
luangnya sering 1a manfaatkan untuk bermain dengan anak- 
anak dan juga diriku. Dia sangat mencintaiku dan tidak bisa 
hidup tanpa diriku 

Hana tersenyum. "Baguslah. Aku tidak akan khawatir 
lagi denganmu. Anak kecil yang dulunya selalu menyusahkan 
dan merepotkan kakak dan ibunya, kini telah beranjak dewasa 
dan mempunyai pahlawannya sendiri," puji Hana dan dibalas 
dengan cengiran lebar Windy. 

"Oh, iya, aku baru menyadari sesuatu. Dimana 
anakmu yang satunya?" tanya Hana tiba-tiba. Matanya melirik 
Axel dan Nicko, anak pertama Windy— yang tengah bermain 
mobil-mobilan berdua tak jauh dari Hana dan Windy 
mengobrol. 

"Rachel? Dia dibawa oleh mertuaku ke rumahnya 
hari ini. Kebetulan hari ini aku harus menjemputmu di 
bandara jadi aku menitipkannyaspada mereka." 

"Mereka pasti menyayanginya ..." tebak Hana. 
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Windy mengangguk. "Mereka menyayangi anak itu 
sejak aku masih mengandungnya. Mama dan papa selalu 
memberiku perhatian lebih saat hamil. Mereka sangat 
menginginkan cucu perempuan. Saat Rachel lahir, mereka 
sampai menangis terharu dan bersorak girang." 

Hana tertawa kecil mendengar hal itu, "Sepertinya 
hidupmu sudah sangat lengkap sekarang. Suami yang tampan 
dan bertanggung jawab, anak-anak yang lucu, dan mertua yang 
baik dan penyayang. Kamu wanita yang sangat beruntung." 

"Kak ..." Windy merasa tidak enak. 

"Bahagialah selalu. Karena kebahagiaan kakak adalah 
melihatmu bahagia," ucap Hana dengan mata berkaca - kaca. 
Windy menganggukkan kepalanya lesu. Seketika hati kecilnya 
merasa kasihan dengan nasib sang kakak. Sebagai adik, tentu 
saja Windy mengetahui lika-liku hidup Hana. 

Windy menatap mata Hana dalam, "Bagiku, kakak 
adalah wanita terhebat yang selalu berjuang demiku dan ibu. 
Aku yakin kakak juga akan menemukan kebahagiaan kakak." 

Hana menganggukkan kepalanya seraya tersenyum 
tipis. Beberapa saat kemudian, saat Hana dan Windy sedang 
asyik berbincang, tiba-tiba terdengar sebuah suara rapuh yang 
mengejutkan sepasang kakak beradik itu. 

"Hana ..." 

Hana menolehkan kepalanya ke arah suara. "Ibu?” 

Hana tak kuasa menahan tangis harunya. Ia segera 
berdiri dan berjalan menghampiri ibunya dengan mata yang 
sudah tak kuat menampung air mata. 

"Kamu terlihat lebih baik," ucap Fatma tanpa 
menghilangkan senyuman di bibirnya. Wanita tua itu 
mengulas senyum pada anak pertamanya itu. Senyuman 
bangga tepatnya. 

"Aku rindu, Ibu ...," ujar Hana lalu memeluk ibunya 
dengan erat. Air matanya tumpah di pelukan Fatma. Hana 
terisak-isak di tempatnya. Akhirnya rindu yang selama ini ia 
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sakan terbalaskan dengan sentuhan lembut Fatma. Wanita 
yang selama ini menjadi penyemangat dan penguatnya untuk 
terus bertahan melawan pahitnya hidup. 

"Maafkan aku karena terlalu lama pergi." 

"Tidak. Kamu tidak perlu meminta maaf. Ibu yang 
harusnya meminta maaf, Nak. Maafkan Ibu," ucap Fatma 
sembari terisak pelan. 

"Ibu ..." Hana semakin mengeratkan pelukannya, 
melampiaskan gejolak rindu selama ini. Fatma pun membalas 
pelukan Hana. Mendekap anaknya itu penuh kasih sayang. 
Bahkan Windy yang menyaksikan pemandangan 
mengharukan tersebut ikut menangis. 
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"Sebenarnya kita mau kemana hari ini?" tanya Fatma 
dengan raut resah di dalam mobil. Windy selaku penyetir 
mobil hanya menyengir melihat ekspresi panik ibunya itu. 


| "Ke mall," jawab Windy enteng. 
Fatma membulatkan kedua matanya, "Apa? Mall? 
Tidak, tidak. Hentikan mobil ini. Ibu tidak ingin pergi ke 
sana." 


Windy mendesah, "Sudah tujuh tahun semenjak kita 
pindah ke kota ini dan ibu masih saja tidak suka keluar dari 
rumah untuk sekedar berbelanja dan menghirup udara. 
Sekarang, karena ada kak Hana, ibu HARUS mau diajak jalan- 
jalan. Lagipula kita harus merayakan kedatangan kak Hana. Iya 
kan?" Windy mengedipkan sebelah matanya kepada Hana 
yang duduk di sampingnya. 

Hana menganggukkan kepalanya sembari tersenyum. 
"Aku setuju denganmu." 

Fatma menghela napas." Aduh, bukannya Ibu tidak 

a mau merayakan kedatangan Hana, Ibu hanya tidak mau 
merepotkan kalian." 
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"Merepotkan?" Windy mendelik sebal. "Ibu selalu 
saja berpikir seperti itu. Tenang saja, Bu. Kami tidak akan 
pernah merasa terbebani oleh Ibu. Dari dulu sudah prioritas 
kami untuk membahagiakan ibu. Jadi jangan menganggap diri 
Ibu seperti itu." 

"Ibu hanya tidak ingin kalian membuang-buang uang 
kalian demi sesuatu yang tidak penting." 

Windy berdecak, "Uangku tidak akan habis untuk 
membeli keperluan ibu. Dan juga sekarang kak Hana adalah 
seorang CEO. Jadi ibu tidak perlu memusingkan masalah 
uang." 

"Ta- tapi..." 

"Ibu, sekali saja ... oke?" bujuk Hana sembari 
menolehkan kepalanya ke belakang, ke arah Fatma. 

Melihat wajah memelas Hana, akhirnya Fatma pun 
luluh. Ia menyandarkan punggungnya pada kursi. "Baiklah," 

"Yes!!" pekik Windy dan Hana girang. Kedua kakak- 
beradik itu pun serempak memakai kaca mata hitamnya. 
Windy segera memutar lagu bergenre Rock N Roll dan atap 
mobil pun terbuka. Fatma menutup kupingnya sementara 
Windy dan Hana tampak seperti orang tak waras di depan. 

"Woohhooo!!!" teriak Hana sembari menjulurkan 
tangannya keluar dari jendela. Mobil yang ditumpangi tiga 
wanita itu melaju dengan mulus, membelah jalan di kota itu. 
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"Ibu, ayo ke sana!" Windy yang aktif menarik tangan 
Fatma ke sana dan kemari. Membeli segala sesuatu yang 
terlihat menarik di matanya untuk Fatma. 
Sementara itu, Hana yang bertugas membawak 
barang, hanya bisa berlari terbata-bata di belakang karena 
jumlah belanjaan yang cukup“ banyak. Hana bernapas 
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rengah-engah menyusul keduanya yang tengah memilih 
pakaian dalam. 

"Ibu, ku rasa ini terlihat cocok untuk Ibu," tawar 
Windy sembari menunjuk sebuah pakaian yang terlihat 
menggemaskan dengan gambar beruang di bagian 
belakangnya. "Windy, Ibu bukannya tidak suka. Tapi ini ..." 
Fatma bergidik membayangkan dirinya yang sudah tua dan 
keriput memakai sesuatu seperti 174. 

Windy mencebikkan bibirnya. "Ayolah Ibu ... ini 
terlihat lucu. Aku menyukainya. Motifnya pun lucu. Bukankah 
begitu, Kak?" Windy melirik Hana yang sedang mengatur 
napasnya. 

Hana menelan ludahnya dengan susah. "Windy, 
sepertinya kamu lupa jika barang belanjaan kita sudah terlalu 
banyak." 

"Ibu membutuhkan lebih dari itu, Kak. Itu masih 
terlalu sedikit," sela Windy tak mau kalah. Sejurus kemudian 
ia langsung memanggil seorang wanita yang bertugas dan 
menyerahkan pakaran dalam tersebut untuk dinotakan. Fatma 
hanya bisa menggeleng-gelengkan kepalanya. Windy benar- 
benar keras kepala. 

"Sebenarnya ini semua bukan keinginan Ibu. Tapi 
keinginan bayi di dalam perutmu, bukan?" tanya Fatma 
kepada Windy. 

Hana tersentak kaget. "Apa? Bayi? Windy hamil lagi?" 

Windy hanya terkekeh pelan. "Aku belum 
memeriksanya tapi aku menyadari sudah telat beberapa hari." 

"Tapi Rachel masih terlalu kecil untuk mempunyai 
seorang adik!" seru Hana. 

"Mas Dave tidak pernah alfa meniduriku. Dia juga 
sangat ingin mempunyai anak kembar. Bagaimana aku bi 
menolaknya?" sahut Windy sembari mencebikkan bibirnya. 
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Hana memutar kedua matanya jengah. "Kamu pikir 
semudah itu mendapatkan anak kembar? Bagaimana jika bayi 
di dalam perutmu itu ternyata bukan kembar?" 

Windy tampak berpikir sejenak lalu beberapa saat 
kemudian ia tersenyum. "Kalau belum dikasih kembar, kami 
akan membuatnya lagi. Memangnya manusia bisa apa selain 
berusaha?" 

Hana dan Fatma saling bertatapan lalu menggeleng- 
gelengkan kepala dengan pasrah. 

"Ibu, ayo ke atas!" Lagi-lagi Windy langsung 
menyambar tangan Fatma dan menariknya menuju lantai atas. 
Hana menghela napas pasrah lalu berlari menyusuri mereka. 
Dan saat 1a telah berada di depan eskalator, langkahnya 
terhenti tiba-tiba. 

Hana memerhatikan gerakan tangga yang berjalan 
secara otomatis itu. Suatu kejadian tiba-tiba melintas di 
kepalanya. Saat itu. Jonathan menggandeng tangannya dan.. 

Tidak, tidak. Hana menggelengkan kepalanya. Ia 
tidak boleh mengingat hal itu lagi. Jonathan hanya masa lalu 
yang harus 1a lupakan. Ya, seharusnya begitu. 

"Kak Hana! Apa yang kakak lihat? Ayo cepat!" teriak 
Windy yang telah berada di lantai atas bersama Fatma. Hana 
mendongak ke atas lalu mengangguk. 
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"Papa pulang!!!" teriak seorang pria dengan nada 
rendah. Membuat Nicko, anak pertama Windy langsung 
membuang permainan mobil-mobilannya dan meninggalkan 
Axel, menuju ke arah sumber suara. 

"Papa!" teriak Nicko sembari menghambur 
pelukan Dave, ayahnya. Daveglantas memeluk Nicko dan 
mengangkatnya dalam gendongan. 
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"Di mana mama, Nick?" tanya Dave sembari 
memperhatikan sekeliling. Dan ia tidak menemukan sosok 
yang ia cari. 

"Mama sedang jalan-jalan dengan Oma dan tante 
Hana, Papa," jawab Nicko. 

Dahi Dave mengerut. "Tante Hana? Saudari 
mamamu yang tinggal di Amerika itu? Dia sudah kembali?" 
Nicko mengangguk. 

"Uncle." 

Dave menolehkan kepalanya ke arah suara imut yang 
tengah memanggilnya itu. Keningnya mengernyit saat melihat 
sosok kecil yang tengah menatap ke arahnya. Tatapan anak 
kecil itu seperti sedang mendambakan sebuah pelukan 
darinya. "Kau pasti yang bernama Axel, bukan?" tanya Dave 
dengan bahasa inggris kental. 

Axel mengulas senyum. "Uncle bisa berbicara 
denganku menggunakan bahasa Indonesia. Dan benar .... 
Namaku Axel," sapa anak itu dengan polosnya. 

Dave tersenyum kecil mendengar kecerdasan Axel. 
Dave sangat tahu mengenai kehidupan Hana dan anaknya. 
Windy memberitahunya semuanya. Dan 1a merasa prihatin 
dengan mereka terutama Axel. Anak sekecil itu pasti 
membutuhkan kasih sayang dari orang tua yang lengkap. 

Hatinya merasa tergerak. Dave mengulurkan sebelah 
tangannya ke depan. "Kemarilah. Peluk Uncle," sambutnya 
dengan senyuman mengembang. 

"Benarkah?" pupil mata Axel tiba-tiba membesar. 
Dave mengangguk. Axel membuang mainannya ke lantai lalu 
berlari dan menghambur ke pelukan Dave. Lengan yang 
berotot membuat Dave dapat menggendong dua anak 
sekaligus. 

"Uncle sangat kuat," puji Axel. 

"Tentu saja, Papa Nicko adalah yang terkuat di dunia. 
Iya kan, Pa?" sahut Nicko. 


The Victim - 21 


E . te 


na . 
Kena At NG 


Dave mengangguk tanpa menghilangkan senyuman 
di bibirnya. "Benar sekali. I'w a superhero! Bersiaplah untuk 
terbang!" Dave segera berlari dengan cepat membuat kedua 
anak itu bersorak girang. Bahkan tetangga pun dapat 
mendengar suara tawa anak kecil dan seorang pria dewasa 
menggelegar memenuhi rumah tersebut. 
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"Halo?" Dave menghubungi istrinya. 

"Iya aku sudah pulang." 

"Tidak apa-apa. Hanya bosan saja." 

"Tenang saja, aku bosnya. Lagipula tidak ada pekerjaan 
yang cukup menguras otakku hari ini di kantor. Jadi kuputuskan 
untuk pulang saja ke rumah. Tapi kamu tidak ada. Begitu pun dengan 
Rachel. Padahal aku sangat ingin bertemu dengan kalian." 

"Ah, benarkah? Ya, aku mengerti. Tidak apa-apa. 
Belanjalah sesuka hatimu. Bye mamanya anak-anak. Love you." 
| Dave segera mengakhiri panggilannya dan menyimpan 

ponselnya ke dalam saku celana. Ia menatap Axel dan Nicko. 

"Mama mengatakan bahwa mereka akan pulang agak 
lambat hari ini. Apa kalian mau bermain di luar?" tanya Dave. 

Nicko dan Axel saling berpandangan sesaat lalu 
kembali menatap wajah Dave dan berteriak, "MAU!!!" 
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Dave menemani Axel dan Nicko bermain di taman 
bermain yang tak jauh dari rumah. Kedua anak itu terlihat 
sangat ceria apalagi saat meluncur di perosotan dan bermain 
kejar-kejaran dengan Dave. Karena merasa haus, Dave seg 
berhenti bermain dan memesames krim. 

Ei "Anak-anak! Berhenti bermain. Kemarilah dan 
nikmati es krim kalian," teriak Dave sembari berjalan menuju 
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arah kursi putih yang agak panjang— cukup diduduki oleh 
empat orang. 

Axel dan Nicko segera berlari ke arah Dave setelah 
mendengar kata es krim. Mereka bertiga saling menikmati es 
krim. Peluh keringat yang mengalir di pelipis Axel membuat 
Dave tergerak untuk mengelapnya. Axel tersenyum manis 
mendapat perlakuan hangat dari pamannya. 

"Papa." Tiba-tiba Nicko memegang perutnya. 

"Ada apa?" Dave terlihat panik. 

"Nicko ingin ... buang air besar." 

Dave membulatkan matanya, "Tunggu, tunggu. 
Jangan di sini! Ayo cari toilet di dekat sini." Ia melirik Axel 
yang tampak asyik menikmati es krimnya. "Axel, Uncle pergi 
mengantar Nicko sebentar ya. Axel jangan kemana-mana dan 
tunggu disini sampai Uncle kembali. Oke?" 

Tak membutuhkan waktu yang lama bagi Axel untuk 
menganggukkan kepalanya patuh. Dave segera menggendong 
Nicko dan berlari pergi mencari toilet. 

Sepeninggal paman dan sepupunya, Axel masih 
menjilati es krimnya. Namun beberapa saat kemudian ia 
berhenti menikmati es krim setelah menyadari seorang pria 
dewasa tiba-tiba duduk di sampingnya tanpa permisi dan 
tanpa suara. 

Axel menatap pria itu dari samping tanpa berkedip. 
Wajahnya agak mirip dengan uncle Billy, pamannya. Tapi Axel 
tahu dia bukan uncle Billy. 

Tidak ada suara. Hening. Pria itu tidak mengacuhkan 
keberadaan Axel. Axel terus memerhatikan setiap gerakan pria 
itu. Termasuk ketika pria itu tiba-tiba menyelipkan sepuntung 
rokok di antara celah bibirnya dan menyalakan pemantik 
untuk membakar ujung rokoknya. 

Axel membelalakkan matanya. "Uncle, uncle. No no! 
Uncie tidak boleh merokok." 1 
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Seketika pria itu tersadar dan menoleh ke samping, 
menatap wajah Axel. Ia tersentak beberapa saat. Lama ia 
terdiam, memandangi wajah Axel. 

"Uncle? Are you okay?" tanya Axel. Memecahkan 
lamunannya. "Uncle tidak boleh merokok," larang Axel. 

"Memangnya kenapa? Apa ada larangan tidak boleh 
merokok?" tanya pria itu. 

Axel mengangguk. "Uncle tidak boleh merokok di 
daerah imi. Lihat itu." Axel menunjuk sebuah plang yang 
menandakan 'Dilarang merokok'. 

"Selain dapat membahayakan nyawa anak-anak dan 
orang-orang di sekitar sini, merokok akan membahayakan 
nyawa Uncle juga. Paru-paru Uncle akan rusak dan mengganggu 
pernapasan Uncle. Bukan hanya itu, banyak penyakit akan 
menghampiri Uncle jika Uncle merokok. Seperti kanker pita 
suara, kanker mulut, kanker paru-paru, dan masih banyak 
lagi," jelas Axel. 

Pria itu tampak tercengang mendengar penjelasan 
anak itu. Bagaimana anak seusia begini menjelaskan hal seperti 
ini? "Bagaimana kamu bisa mengetahui hal itu dan 
menjelaskannya?" tanya pria it lagi. 

Axel menyengir. "Tentu saja Axel belajar. Mama juga 
mengajari Axel. Siapa nama Uncle?" 

Axel mengulurkan sebelah tangannya. Pria itu 
menatap tangan mungil Axel lalu menjabat tangannya. 
"Jonathan." 

"Axel." 

Jonathan tersenyum, "Kamu anak yang cerdas. 
Terima kasih telah mengingatkan Uncle." 

Axel mengangguk. "Sesama manusia kita harus saling 
mengingatkan dan menjaga satu sama lain." 

Jonathan tak bisa menahan tawanya mendengar kata- 
kata bijak anak ini. "Baiklah Axel, terima kasih telah menjaga 
Uncle hari ini." 
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"Sama-sama, Uncle. Axel akan mendoakan agar Uncle 
hidup dengan sehat." 

Jonathan mengulas senyum tipis dan segera berdiri. 
Ia membuang puntung rokoknya di tempat sampah dan 
hendak beranjak pergi. Namun suara Axel tiba-tiba 
menghentikan langkahnya. 

"Uncle." 

Jonathan membalikkan tubuhnya. "Ada apa?" 

"Ini. Terimalah." Jonathan mengernyit melihat es 
krim yang telah lumer di serahkan kepadanya. 

"Axel tahu, Uncle pasti sedang stres. Orang stres 
biasanya sering merokok. Mulai sekarang jangan lakukan itu 
lagi. Jika Uncle sedang stres, makanlah es krim. Axel yakin 
Uncle akan tersenyum karena rasanya yang manis," ucap Axel. 

Jonathan menerima es krim itu sembari tertawa lebar. 
"Kamu ini ada-ada saja. Baiklah. Mulai sekarang Uncle akan 
makan es krim jika sedang stres." Ia lalu menerima es krim itu. 

"Sampai jumpa lagi di lain waktu, Unc." Axel 
melambaikan tangannya. 

Jonathan tersenyum tipis, "Sampai ketemu lagi, 
Axel," balasnya lalu membalikkan badannya. Sambil berjalan, 
ia terus memerhatikan es krim yang telah lumer itu. "Es 
krim?" Ia tertawa pelan. 

Anak itu benar-benar jenius. Mungkin Jonathan tidak 
akan bisa tidur memikirkan wajahnya malam ini. Anak itu 
mengingatkannya akan seseorang ... 

Polos dan lugu. 
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Hana melangkahkan kakinya masuk ke dalam sebu 
aula yang telah dipenuhi oleh, manusia yang telah diundang 
dalam acara peresmian cabang DELOXA sekaligus 
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ngenalan CEO. Penampilannya tampak berkelas hari ini 
sebab 1a harus mengenakan pakaian resmi. 

"Anda sudah datang, Bu?" sapa seorang perempuan 
muda berkacamata. Ia adalah asisten Hana. 

"Agnes? Kapan kamu tiba disini?" tanya Hana 
sembari mengulas senyum ramah. 

"Sudah satu jam yang lalu, Bu," jawab Agnes. 

Hana mengangguk. "Apa acaranya akan segera 
dimulai?" 

"Sebentar lagi akan dimulai. Lewat sini, Bu." Agnes 
menuntun Hana berjalan ke tempatnya. 
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"Kapan acaranya akan segera dimulai, Cath?" tanya 
Vanesha. Ia sudah tidak sabar dan sangat penasaran dengan 
wajah CEO baru perusahaan bergengsi di dunia ini. Ya, 
Catherine dan Vanesha juga ikut diundang dalam acara 
peresmian cabang DELOXA dan pengenalan CEO karena 
telah berkontribusi dalam dunia Fashion. Keduanya layak 
masuk dalam jajaran tamu-tamu yang diundang oleh 
perusahaan terkenal seperti DELOXA. 

"Mungkin sebentar lagi, Mom," balas Catherine. 

Vanesha menatap Catherine. "Apa wajah Mommy 
terlihat cantik? Mommy dengar-dengar, CEO baru DELOXA 
merupakan seorang wanita muda dan wajahnya sangat 
cantik. Mommy merasa minder dan takut dia tidak akan mau 
melihat wajah Mommy karena sudah tua," ucapnya dengan raut 
khawatir. 

Catherine tersenyum geli. "Tenang saja, Mom. Aku 
mendengar kabar bahwa CEO muda itu sangat baik d 
ramah terhadap semua orang. sAku yakin dia pasti senang 
bergaul dengan Mommy." x 
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Vanesha menghela napas panjang, "Syukurlah kalau 
begitu." 

Tak berapa lama kemudian, MC mulai membuka 
acara. Dan tibalah saatnya untuk mengenalkan sang CEO 
muda. Semua orang menjadi hening. Menunggu wajah baru 
itu menampakkan wajahnya pada dunia. 

Dari deret bangku paling depan, seorang wanita tiba- 
tiba berdiri. Semua orang bertepuk tangan. Ia berjalan menaiki 
panggung dengan langkah percaya diri. Vanesha berbisik 
kepada Catherine di sampingnya. "Sepertinya dia memang 
cantik. Bentuk tubuhnya sangat bagus ya. Dia pasti ..." 
ucapannya terhenti tiba-tiba. Matanya membulat lebar, tak 
percaya dengan apa yang 1a lihat. Vanesha tak sanggup 
melanjutkan perkataannya saat wanita di depan sana 
memperlihatkan wajahnya. 

Dia... 

Vanesha memegang dadanya. Napasnya terasa 
tersendat-sendat. Tenggorokannya seperti dihalangi sesuatu. 

"Perkenalkan, nama saya Florentina Hana. CEO baru 
perusahaan cabang DELOXA di Indonesia." 

"Cath ..." Vanesha memegang dadanya yang terasa 
sesak. Ia melirik Catherine di sampingnya. Begitu pun juga 
dengan Catherine yang tampak terkejut bukan main. 

"Mommy ... dia..." 

Vanesha menggeleng. "Tidak. Bukan dia! Wanita 
jalang itu tidak mungkin menjelma menjadi seorang CEO." 
Kepala Vanesha mendadak pusing. Terlebih saat wanita itu 
menatap tepat ke arahnya dari atas panggung sana. 

"Katakan... wanita di sana pasti bukan dia. Iya, kan? 
A-aku ... aku pasti sudah salah lihat." 

"Mommy ..." Catherine memegang tangan Vanes 
"wanita itu adalah Hana." r 
Vanesha menggeleng. Tidak! Wanita itu bukanlah 
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Begitu MC mengucapkan namanya dan meminta 
untuk maju, Hana menarik napas terlebih dahulu dan 
mengembuskannya perlahan-lahan. Rasa gugup mendominasi 
dirinya seutuhnya. Telapak tangannya berkeringat dan dingin. 
Sementara tubuhnya bergetar hebat. Hana tak bisa tenang. Ia 
khawatir akan melakukan kesalahan. 

Namun, ditengah kegugupannya itu, tiba-tiba 
muncullah wajah Axel. Bayangan saat anak itu berlari dan 
tersenyum kepadanya membuat hati Hana menghangat 
seketika. Ia memejamkan matanya sejenak, menetralkan diri 
karena gugup yang berlebihan. 

Tenanglah Hana. Hari ini adalah awal dari segalanya. 
Kamu bisa melakukannya, batinnya menyemangati diri sendiri. 

Hana menganggukkan kepalanya optimis dan 
bertekad; Baiklah, mari lakukan ini. 

Saat detak jantungnya telah kembali normal, Hana 
segera bangkit dari kursi dan berjalan ke arah panggung 
dengan langkah percaya diri bak model internasional. 

"Sambutlah pemimpin cabang Deloxa di Indonesia 
£ saat ini!" teriak sang MC. Seluruh orang bertepuk tangan 
dengan meriah. 

Dan saat ia telah berdiri di atas panggung, denga 
langkah yang berani ia mula memperkenalkan diri. 
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erkenalkan saya Florentina Hana, pemimpin cabang Deloxa 
di Indonesia." 

Seluruh orang kembali bertepuk tangan. Hana 
mengedarkan pandangannya ke seluruh isi gedung tersebut. 
Semua orang menatapnya dengan takjub. Ia mengulas 
senyum. 

Terima kasih Tuhan, terima kasih ayah atas doa dan 
penyertaanmu dari Surga, terima kasih ibu, Windy, Mark, Billy, 
terima kasih Axel ... tanpa kalian aku tak bisa seperti ini. 
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"Oh, jadi ini CEO Deloxa kita yang baru?" terdengar 
suara sinis dari belakang saat Hana dan asistennya sedang 
berbincang-bincang. Hana membalikkan tubuhnya. Dan 
melihat Vanesha dan Catherine menghampirinya. 

"Sudah lama tidak bertemu, Ibu CEO," sapa 
Vanesha dengan menekankan kata CEO. Hana tak kaget. 
Melainkan tersenyum dan menunduk hormat kepada dua 
wanita itu. 

"Selamat atas posisimu sekarang," sahut Catherine 
tiba-tiba. "Aku sangat terkejut melihatmu sekarang. 
Sepertinya kamu sangat bekerja keras. Sekarang kamu telah 
menjelma menjadi seorang CEO," puji Catherine dengan 
senyumannya. Entah itu senyuman tulus atau tidak. 

"Benar Cath, Mommy juga tidak mengira bahkan tidak 
dapat menduga. Seorang itik buruk rupa dapat berubah 
menjadi Angsa yang menawan. Padahal dulunya dia adalah ..." 
Vanesha tertawa sejenak, "aduh, maafkan saya Ibu CEO, 
sepertinya tidak pantas jika saya membicarakan hal ini 
sekarang." 

Hana tersenyum simpul. "Tidak apa-apa. Katakan 
saja agar seluruh dunia tahu. Saya tidak akan pernah menutupi 
masa lalu saya. Karena inilah diri saya sesungguhnya." 
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Vanesha tersenyum sinis mendengar keberanian 
wanita di hadapannya ini. "Ibu CEO, sepertinya anda terlalu 
berani. Bukankah akan sangat beresiko jika seluruh dunia tahu 
bahwa anda adalah seorang ... ehem ... maaf, Pelacur? Karir 
anda yang sedang ada di puncak akan langsung merosot. Apa 
anda tidak takut?" 

Hana menatap Vanesha dan Catherine bergantian. 
"Saya tidak akan pernah takut. Karir bisa dikejar tapi kejujuran 
adalah yang terpenting." Ia terkekeh pelan. "Saya tidak ingin 
berbohong demi jabatan." 

Vanesha mengepalkan kedua tangannya dengan erat. 
Menatap Hana dengan kobaran api yang menyala-nyala dalam 
mata. Ia menyeringai. "Sepertinya anda sekarang telah banyak 
berubah dan mulai menantang orang lain." 

Mendengar hal itu membuat Hana tersenyum kecil. 
"Saya tidak pernah berubah. Saya masih sama seperti dulu. 
Pandangan anda saja yang mengatakan bahwa saya telah 
berubah. Ada apa, Nyonya Vanesha? Apa saya terlihat 
menakutkan sekarang?" Seringai Hana. 

"Apa?! Sungguh kurang ajar," desis Vanesha yang 
hanya dapat didengar olehnya, Hana dan Catherine. "Wanita 
tidak tahu diri," umpatnya lagi dengan suara yang amat pelan. 
Matanya menyalang penuh dendam. 

"Sepertinya yang berubah di sini adalah anda sendiri, 
Nyonya. Anda terlihat sedikit lebih takut dan pucat," ucap 
Hana. 

"Brengsek!" umpat Vanesha tak tahan dan hampir 
melayangkan tangannya di wajah Hana sebelum ditahan oleh 
Catherine. 

"Mommy ... hentikan. Banyak yang melihat kita," bisik 
Catherine pelan. 

Vanesha menunjuk wajah Hana dengan napasnya 
yang telah memburu. "Kamu ... lihat saja nanti. Jangan terlalu 
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Senang karena posissmu sekarang. Aku akan 
menyingkirkanmu secepatnya tunggulah saatnya tiba, jalang!" 

"Lakukanlah semua sesuka kalian." Hana tersenyum, 
"tapi ingat! Pada akhirnya kebaikanlah yang selalu menang," 
balasnya penuh keberanian. Membuat kedua wanita di 
hadapannya itu tak bisa terdiam. 

"Dengarkan baik-baik, Nyonya. Tidak selamanya 
yang ditindas akan selalu tertindas. Tidak selamanya yang 
miskin akan selalu miskin. Tidak selamanya yang berbuat 
semena-mena akan selalu berkuasa. Semua akan ada 
balasannya. Yang di bawah akan berada di atas. Dan begitu 
pun sebaliknya. Roda kehidupan akan terus berputar." 

"Jadi kamu mengatakan bahwa kamu pun akan 
menindas kami karena sekarang posisimu lebih tinggi?" kecam 
Vanesha, "cih! Jangan mimpi!" tukasnya. 

"Tidak. Saya tidak akan pernah membalas apa yang 
telah kalian lakukan. Karena saya sadar, pada saat itu saya 
memang telah bersalah. Lagi pula untuk apa membalas 
perbuatan keji seseorang. Saya lebih memilih untuk sibuk 
mengejar kebahagiaan daripada menjahati orang lain." 

Vanesha semakin tak percaya dengan apa yang 
dikatakan Hana. Wanita ini benar-benar menyebalkan! 
"Berhentilah menjadi sosok malaikat, dan mari bertarung! 
Gunakan semua kekuasaanmu sekarang, aku tidak akan 
takut!" balas Vanesha. 

Lagi-lagi Hana terkekeh geli. "Maafkan saya, Nyonya 
Vanesha, bukan hanya terlihat takut dan pucat. Kali ini anda 
benar-benar terlihat seperti anak kecil. Bertarung?" Hana 
tertawa pelan, "memangnya saya tidak ada kerjaan lain? Sudah 
saya katakan. Saya tidak ingin mengurus hal seperti itu," 
jawabnya. 
Vanesha diam dengan,.tangan yang masih terkepal 


og erat. 
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"Masih ada yang perlu dibicarakan lagi? Kalau tidak 
ada saya permisi dulu," pamit Hana lalu menunduk hormat 
dan berjalan menjauh dari Vanesha dan Catherine. 

Namun baru setengah langkah kakinya berjalan, 
Vanesha tiba-tiba berkata, "Apa kamu takut, hah?!" 

Hana menolehkan kepalanya ke samping. Namun 
ekor matanya seolah-olah melirik sengit pada Vanesha dan 
Catherine. "Putri Salju tidak akan pernah takut terhadap 
nenek sihir," balasnya datar lalu kembali melanjutkan 
langkahnya. 
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Benar saja. Sudah dua hari dengan hari ini dan 
Jonathan tak bisa untuk tidak memikirkan anak itu. Saat 
berada di dekatnya, jantung Jonathan seakan melonjak-lonjak 
kegirangan. Wajah lucu dan menggemaskan anak itu terus 
terngiang-ngiang di kepala Jonathan. Sosoknya yang polos dan 
lugu mengingatkan akan seseorang di masa lalu. Seseorang 
yang ingin 1a lupakan namun sampai sekarang tak kunjung 
bisa. Semakin Jonathan berusaha melupakan, semakin teringat 
pula dirinya akan sosok wanita itu. 

Sambil menatap langit-langit kamar, Jonathan 
memegang kalung yang melingkar di lehernya. Kalung yang 
pernah 1a berikan kepada Hana dan hampir dibuang olehnya. 

Pantaskah aku merindukanmu? Karena nyatanya sampai 
sekarang kepalaku hanya terisi olehmu. Di mana dirimu sekarang, 
Hana? Kuharap kamu dan anak kita baik-baik saja. 

Jonathan tersenyum beberapa saat, "Pasti dia 
sekarang berusia sama dengan anak yang kutemui kemarin." 
Jonathan tak bisa berhenti tertawa mengingat wajah lucu A 
ketika menceramahinya soal rokok. Selain lucu, Axel ternyata 
anak yang cerdas. 5 
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"Dasar anak itu ... Aku jadi ingin menemuinya," ucap 
Jonathan sembari menyengir. 
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"Apa? Jadi kamu benar-benar berkata seperti itu 
kepada mereka?" tanya Fatma kepada Hana. Sambil 
mengunyah biskuit buatan Windy, Hana menganggukkan 
kepalanya, membenarkan ucapan Fatma. 

"Ya Tuhan, bagaimana jika mereka benar-benar 
melakukan ancaman mereka itu?" Fatma semakin gelisah. 
"Kamu dan Axel akan dalam bahaya." 

"Ibu tenang saja. Aku tidak akan membiarkan mereka 
melakukan hal itu kepada Axel." 

"Hana ... tapi..." 

"Sudahlah Bu ... Kak Hana pasti tahu apa yang harus 
ia perbuat. Ibu sudah lupa ya? Anak sulung ibu itukan sudah 
jadi orang yang hebat sekarang. Iya kan, Kak?" puji Windy. 
Hana hanya bisa menimpal dengan senyuman. 
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"Cath, Mommy tidak terima dia merendahkan kita 
seperti itu!" ucap Vanesha dengan wajah kusut. Mereka baru 
saja kembali ke rumah. 

"Tenanglah, Mom ..." balas Catherine. 

Vanesha menghela napas resah, "Bagaimana Mommy 
bisa tenang sementara wanita itu sekarang telah menjadi orang 
yang terpandang?!" sahutnya dengan nada tinggi. "Mommy bisa 
gila hanya dengan memikirkan kesuksesannya!" 

"Mom ... tenang." 

"Diamlah! Mommy ingin tidur sebentar." potong 

tp Vanesha sembari memegang kepalanya. "Astaga, kepalaku 
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sing sekali," ucapnya sembari berjalan menuju ke kamarnya, 
meninggalkan Catherine yang tengah menundukkan kepala. 

Catherina hendak beranjak menuju ke kamarnya, 
namun Jonathan tiba-tiba lewat dengan pakaian santai. 
"Kalian sudah pulang? Dimana Mommy?" tanya Jonathan. 
Catherine tersentak beberapa saat. Pasalnya baru hari ini 
Jonathan menyapanya setelah bertengkar ringan beberapa hari 
yang lalu. 

"Dia sudah ke kamarnya," jawab Catherine. 
Keningnya mengernyit kala melihat wajah ceria Jonathan. 
Tidak biasanya 1a seperti itu. 

"Kamu mau pergi?" tanya Catherine ragu. Jonathan 
menganggukkan kepalanya. 

"Sepertinya kamu ingin mencari udara segar di luar. 
Apa aku boleh ikut?" 

"Tidak, tidak. Aku tidak sedang ingin mencari udara 
segar. Aku sedang ingin menemui seseorang," balas Jonathan. 

Catherine semakin heran. Dengan pakaian seperti itu? 
batinnya saat melihat pakaian yang digunakan Jonathan. Jika 
ia akan bertemu dengan rekan bisnisnya, tidak mungkin 
pakaiannya terlihat sesantai itu. 

Catherine ingin menanyakan hal itu kepada Jonathan, 
namun niatnya terurung saat mengingat 1a dan Jonathan baru 
saja berbaikan. Jika ia menanyakan itu, Jonathan yang sensitif 
akan menganggapnya terlalu mencampuri urusannya. 

Catherine mengangguk. "Baiklah, sepertinya dia 
orang yang spesial ya." 

Jonathan tersenyum. Sambil mengingat wajah Axel, 
ia berkata "Ya. Dia sangat spesial," balasnya, "kalau begitu aku 
pergi dulu," pamitnya kemudian melangkah pergi 
meninggalkan Catherine. 

Catherine menatap punggung Jonathan lamat-lamat. 
Bayangan akan Hana yang telah kembali membuatnya tiba- 
tiba menjadi takut. "Jonathan!" teriak Catherine tiba-tiba. 
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Mendengar namanya dipanggil, Jonathan langsung 
menoleh ke belakang. "Ada apa?" tanyanya. 

Catherine bimbang. Apakah 1a harus memberitahu 
Jonathan? Tapi ia tahu jika ia melakukannya, Jonathan akan 
kembali pada Hana. Karena sampai sekarang Catherine dapat 
merasakan bahwa Jonathan masih mencintai Hana. 

"Ada apa, Cath?" tanya Jonathan lagi. 

Catherine tersentak dari lamunannya. Ia menggeleng 
kecil sembari menyengir. "Tidak apa-apa." 

Jonathan menganggukkan kepalanya. "Baiklah. Aku 
pergi dulu," ucapnya lalu kembali melanjutkan langkahnya. 
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Jonathan tersenyum tipis melihat pemandangan di 
depannya. Tepat dugaannya; Axel ada di taman! Jonathan 
berjalan dengan cara berjinjit dari arah belakang. Axel yang 
tengah duduk di kursi taman tidak menyadari akan kedatangan 
Jonathan. "BAAA!!" 

"Oh, My God!" teriak Axel terkejut. Jantungnya yang 
kecil hampir meledak kaget. Ia sontak menoleh ke belakang 
dan melihat Jonathan sedang tertawa terbahak-bahak. 

"Uncle, kenapa melakukan itu?" tanya Axel sambil 
mencebikkan bibir. 

Jonathan terkekeh dan segera duduk di kursi dengan 
Axel. "Apa yang sedang kamu lakukan?" 

Axel memperlihatkan sebuah buku kepada Jonathan. 
"Ini. Axel sedang membaca buku karya Alice Calaprice." 

Jonathan membelalak kaget. "Kamu membaca buku 


ini?" 
Axel mengangguk polos. 
"Astaga, The Ultimate, Ouotable Einstein. Buku ini 
biasanya dikoleksi oleh mahasiswa-mahasiswa Harvard. Dan 
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mu membacanya dalam versi Inggris? Wow, Nak, berapa 
banyak bahasa yang kamu kuasai?" 

Axel terkekeh malu. "Axel hanya bisa menguasai 
bahasa Indonesia, Inggris, dan Mandarin. Axel sedang dalam 
tahap belajar menguasai bahasa Spanyol." 

Jonathan tercengang. "Wah, Axel ... Uncle tidak 
dapat berkata-kata. Kamu ternyata sangat jenius," puji 
Jonathan. "Untuk ukuran anak kecil, kamu terlalu luar biasa 
untuk membaca buku seperti itu." 

"Terima kasih, Unc." Axel menatap buku Di 
tangannya. "Buku ini adalah pemberian uncle Mark saat Axel 
dan mama tinggal di Amerika." 

Jonathan terdiam sejenak. "Amerika? Jadi kamu 
pernah tinggal di Amerika?" 

Lagi-lagi Axel mengangguk. "Axel dan mama baru 
saja kembali ke Tanah kelahiran mama karena mama harus 
bekerja di sini." 

Jonathan mengangguk paham. "Oh, jadi begitu ya." 

Jonathan menghela napas lalu menyenderkan 
punggungnya pada kursi. "Banyak hal yang membuat Uncle 
penasaran tentangmu." 

Axel mengernyitkan keningnya. "Apa yang membuat 
uncle penasaran?" 

"Semenjak bertemu denganmu, dada Uncle terus 
berdebar-debar saat mengingat wajahmu dan malamnya Uncle 
bermimpi jika wajah anak Uncle sama persis dengan wajahmu." 

"Anak? Unc punya anak?" 

"Hm, Tapi sampai sekarang Uncle tidak dapat melihat 
wajahnya." 

"Memangnya anak Uncle kemana?" 

"Dia telah pergi. Ke tempat yang jauh. Dan tidak bi 
Uncle jangkau. Kalau pun ia ada, di depan mata, Uncle tidak 
akan sanggup menyentuhnya." ~ 
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Mimik wajah Axel sontak berubah iba. Ia 
mendekatkan tubuh mungilnya di samping Jonathan. "Jangan 
khawatir, Uncle. Yuhan pasti akan mempertemukan kalian. 
Uncle harus terus berdoa agar Tuhan memudahkan segalanya. 
Axel juga tidak pernah melihat wajah papa Axel sejak kecil. 
Tapi Axel selalu berdoa setiap malam agar Axel dipertemukan 
dengan papa. Mama sering mengatakan bahwa orang yang 
terus berdoa, doanya akan dikabulkan oleh Tuhan." 

Jonathan mengulas senyum. Mendengarkan ucapan 
bijak dari anak sekecil ini benar-benar membuat hatinya 
tersentuh. "Terima kasih, Nak," ucap Jonathan tulus. 

"Sama-sama, Uncle." 

Keduanya saling terdiam sejenak, sembari 
menyaksikan sebuah keluarga yang sedang bermain di taman. 
Terlihat ayah dan ibu saling tertawa bersama anaknya yang 
sedang meluncur lewat perosotan. 

"Uncle." Tiba-tiba Axel bersuara pelan. 

"H m?" 

"Bolehkah Axel memanggil Uncle dengan sebutan 
papa?" 

Jonathan terdiam sejenak. Jantungnya terus berdebar. 
Air matanya seakan meleleh dari kelopak mata. Kata-kata anak 
itu barusan terus berputar di kepalanya. Axel ingin 
memanggilnya papa. Jonathan tak dapat menyangkalnya. Ia 
terharu dan ... bahagia. 

"Axel tidak pernah memanggil orang lain papa sejak 
kecil karena panggilan papa hanya khusus untuk papa Axel. 
Tapi saat mendengar cerita Uncle, Axel ingin melengkapi 
kekurangan Uncle. Apa uncle juga mau mengisi kekosongan 
sosok papa Axel?" 

Jonathan sontak menoleh dan menatap wajah Ax 
Ia tersenyum haru. "Tentus.saja." Jonathan tak bisa 

: SA : 
membendung air matanya untuk turun. "Tentu saja, Axel." 


The Victim - 228 


ta fe 


Axel membalas senyuman Jonathan. "Terima kasih ... 
Papa." 

Demi Tuhan, kalimat itu benar-benar indah di telinga 
Jonathan. 
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"Di mana Axel?" tanya Hana panik. Seluruh rumah 
dibuat khawatir oleh anak itu yang tiba-tiba saja menghilang. 

Windy berlari menghampiri Hana. "Aku sudah 
mencarinya di sekitar rumah dan dia tidak ada." 

"Astaga, anak itu. Apa dia tidak ada bersama Nicko?" 

"Tidak ada. Nicko sedang bermain sendirian dan dia 
juga tidak tahu kemana perginya Axel." 

Hana memegang keningnya. "Aku akan mencarinya 
di luar." 

"Aku ikut dengan kakak!" balas Windy. 

"Tidak usah. Aku yakin dia tidak akan bermain jauh 
dari sini." 

"Baiklah. Coba cari di taman di depan sana. Siapa 
tahu dia ada di sana. Hana mengangguk lalu berlari keluar dari 
rumah. 
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Tanpa Jonathan sadari, Catherine sedari tadi terus 
mengikutinya. Termasuk saat 1a bertemu dengan Axel, semua 
itu tidak lepas dari penglihatan Catherine. Ternyata yang ingin 
ditemui Jonathan adalah seorang anak kecil. Dari belakang, 
Catherine menyaksikan keceriaan Jonathan dengan anak kecil 
itu. Rasa sakit menyerang ulu hatinya. Mungkin 1n1 salahnya 
karena tidak bisa mempunyai keturunan. Melihat Jonathan 
bermain dengan anak yang bukan anak kandungnya membuat 
Catherine sangat merasa sedih. 

"Hasil pemeriksaan saya menyatakan bahwa Ibu Catherine 
memang tidak bisa mempunyai keturunan." 

Terngiang ucapan dokter Rio di kepala Catherine saat 
secara diam-diam pergi memeriksakan dirinya di Rumah Sakit. 
Ia tidak bisa hamil. Apa yang harus 1a lakukan? 

Tiba-tiba di tengah kesedihannya, suara nada dering 
ponsel berbunyi membuat Catherine segera mengangkatnya. 

"Halo?" 

"Kamu di mana? Ayo bertemu di Kafe langganan." 

"Baiklah, aku akan segera ke sana." Catherine segera 
menutup telepon. Ia kembali menatap pemandangan di 
depannya. Jonathan dan anak itu sedang memakan es krim 
sembari tertawa ria. Catherine menghela napas sejenak lalu 
pergi membawa rasa luka. 
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"Axel!" Hana berteriak memanggil nama anaknya 
sambil mencari-cari keberadaan bocah itu. Hana menelan 
ludahnya susah. Semoga saja tidak ada terjadi apa-apa pada 
Axel, harapnya dicampur rasa khawatir. 

Lagi, ia melangkahkan kakinya tanpa mengenal lelah. 
Semua tempat telah 1a telusuri, namun tak menemukan Axel. 
Hatinya gelisah dan pikirannya tak menentu. Akhirnya 
sampailah Hana di sebuah taman. Taman itu tampak sepi 
tanpa pengunjung. Ia segera mengedarkan pandangannya. 

Dan tepat pada saat ia menoleh ke arah Timur Laut, 
ia langsung menemukan keberadaan Axel yang tengah 
menikmati es krim. "Astaga, rupanya disitu." Hana menghela 
napas panjang lalu berjalan mendekatinya. 

"Axel!" sentak Hana tiba-tiba, membuat anak itu 
langsung menoleh padanya seketika. 

"Mama?" 

"Apa yang kamu lakukan disini sendirian. Mama 
mencarimu kemana-mana." 

"Axel tidak bermain sendirian, Mama. Ada Pap— 

i maksud Axel, tadi ada uncle yang bermain dengan Axel. Tapi 

dia sudah pergi karena mengatakan ada urusan," jawab anak 

itu dengan polosnya. 

"Uncle?" Hana melotot. "Axel! Mulai sekarang kamu 
tidak boleh lagi bermain di luar sendirian. Mama tidak akan 
pernah mengizinkanmu. Bagaimana jika terjadi apa-apa 

i denganmu? Banyak terjadi kasus penculikan anak sekarang ini. 
Bisa saja uncle yang tadi menemanimu adalah salah satu 
diantara penjahat itu." 

"Mama, uncle Jonathan bukanlah orang yang jahat. 
Dia—" 

"Tunggu." Hana mengernyit seketika. "Uncle siapa 
katamu?" tanyanya kembali. 

"Uncle Jonathan." 
Hana membelalak terkejut. Jonathan?! 
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"Ada apa mama?" tanya Axel lagi. 

Hana menggelengkan kepalanya. "Tidak apa-apa. 
Ayo pulang sekarang." Rasa tidak tenang mulai menjalar di 
dada Hana. Semoga saja bukan Jonathan yang 1a pikirkan. 
Mungkin orang lain yang juga bernama Jonathan. Nama 
Jonathan tidak hanya satu di dunia ini. 
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"Kenapa dari tadi kamu terus saja meneleponku?!" 
tanya Jonathan kesal kepada Billy. 

"Pinjamkan aku uang delapan puluh juta," jawab Billy 
sembari mengulurkan tangannya ke depan. 

Jonathan melotot, "Apa yang akan kamu lakukan 
dengan uang sebanyak itu?!" balasnya dengan nada yang tidak 
santai. "Jangan-jangan kamu ingin memberikannya pada 
pelacur-pelacurmu itu ya?!" 

Billy memutar kedua matanya jengah. "Memangnya 
aku tidak ada pekerjaan lain?” 

i "Lantas untuk apa uang itu?" 

"Anak dari temanku akan segera berulang tahun. Aku 
ingin memberikannya sebuah hadiah yang spesial." 

Jonathan berdecak dan membuka dompetnya. 
"Sudah berapa kali kukatakan. Kerja sana! Sudah empat tahun 
kamu menjadi pengangguran! Uang yang sering kamu pinjam 
untuk ke Amerika, sampai sekarang belum juga dilunasi. 
Sampai kapan kamu akan begini?!" Jonathan menyerahkan 
kartu debitnya kepada Billy. 

Billy menerima kartu itu dengan senyuman 
mengembang di bibirnya. "Kamu tenang saja. Aku akan 
mencari pekerjaan yang bagus, bahkan sekali kerja langsung 
jadi bos!" 
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Jonathan menghela napas. "Lulusan D3 dan langsung 
menjadi bos? Antara mimpi dan alu benar-benar tidak ada 
bedanya." 

Billy mengulas senyum. "Nanti malam akan 
kukembalikan kartumu," ucapnya lalu segera berlari keluar 
dari rumah. 

Setelah kepergian Billy, Jonathan melangkahkan 
kakinya menaiki tangga rumah. Tiba-tiba ia berpapasan 
dengan Vanesha di tangga. 

"Mommy?" 

"Di mana Catherine?" 

"Aku tidak melihatnya. Memangnya kenapa?" 

"Tidak apa-apa." 

Vanesha lalu berjalan turun, meninggalkan Jonathan 
yang tengah menatapnya dengan kening mengernyit. 


totok 
| "Jadi bagaimana dokter?" tanya Vanesha sambil 
memperhatikan wajah dokter pria yang tengah membuka 


berkas di hadapannya. 

Dokter 1tu menghela napas sejenak lalu meletakkan 
berkasnya di meja. "Sudah berapa lama Nyonya sering 
mengalami mimisan?" 

"Sudah dari dua bulan yang lalu, Dok. Bukan hanya 
mimisan, saya juga sering mengalami sakit kepala yang 
berlebihan." 

Dokter 1tu menundukkan kepalanya. Melihat hal itu 
membuat Vanesha penasaran. "Kenapa, Dok? Apa saya 
mengalami penyakit serius?" 

"Bukan hanya serius, Nyonya. Penyakit ini bisa 
membunuh anda dalam jangka waktu yang sangat dekat." 

Vanesha membulatkan matanya seketika. "A-apa? 
Membunuh saya?" 
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"Leukimia stadium dua. Jika anda tidak melakukan 
perawatan secepatnya, anda akan ..." 

"Saya akan meninggal? Begitu?" 

"Maafkan kami, Nyonya. Kami akan melakukan 
tindakan secepatnya agar sel kanker tidak menyebar dengan 
cepat." 

Vanesha terdiam di tempatnya. Kanker? Ia menderita 
kanker? Baiklah. Ia mengepalkan tangannya erat. Sebelum 
meninggal, banyak yang harus 1a urus terlebih dahulu. 
Termasuk melenyapkan wanita itu dari dunia ini. 

Hana. 


KKK 


Catherine melangkahkan kakinya masuk ke dalam 
sebuah kafe. Begitu masuk, 1a langsung menemukan 
keberadaan para sahabatnya. Dengan wajah gembira 
Catherine berjalan menghampiri meja mereka. 

| "Hey ...," sapa Catherine. Dua wanita itu langsung 
menyambutnya dengan senyuman ceria. Kecuali satu wanita 
asing yang wajahnya terlihat datar-datar saja. 

"Cath? Akhirnya kamu datang juga," sambut Dian, 
sahabat Catherine sejak SMP dulu. 

"Silakan duduk," ucap Sia, yang juga merupakan 
sahabatnya sejak SMP. Catherine tersenyum lalu segera duduk 
di kursi yang ada. 

"Anita." Tiba-tiba sebuah tangan terulur ke arahnya. 
Catherine menoleh melihat sang pemilik tangan. Ternyata 
wanita asing tadi. Catherine mengulas senyum lalu membalas 
uluran tangan wanita itu. 

"Catherine. Biasa di panggil Cath." 

"Oh, 1ya aku lupa mengenalkan kalian," kekeh Dian. 
"Anita ini sepupuku. Aku mengajaknya karena dia sangat ingin 
bertemu denganmu." 
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"Benarkah? Aku jadi malu," Catherine tersipu. 
"Itu benar. Saya memang sangat ingin bertemu 
dengan anda. Memangnya siapa yang tidak ingin melihat 
wajah istri dari Pak Jonathan Rutter secara langsung? Ternyata 
anda benar-benar cantik," Puji Anita. 

Catherine mengulas senyum. "Terima kasih atas 
pujanmu. Mari berbicara santai saja. Tidak usah seformal 
tadi." 


Sebelah sudut bibir Anita tertarik ke dalam. Sok baik. 
Dia benar-benar tidak tahu diri. Pantas saja Pak Jonathan lebih 
memilih tidur di kelab. Istrinya benar-benar bermuka dua. 

"Oh, iya Cath, aku dengar-dengar ... kamu dan ibu 
mertuamu juga hadir dalam acara peresmian cabang Deloxa. 
Apa itu benar?" tanya Sia. 

Catherine tersenyum, "Iya, benar. Kami ikut hadir 
dalam acara itu." 

"Wah, hebat ya. Dengar-dengar CEO barunya masih 
sangat muda dan cantik. Benarkah itu?" tanya Dian. 

| Catherine tersenyum risih. "Iya. Dia memang sangat 
cantik." 

"Katanya dia janda, ya?" cerocos Sia. 

"Heh, biar janda tapi berprestasi!" ungkap Dian. 
"Jangan dilihat dari statusnya, tapi dari apa yang telah dia 
perbuat. Setidaknya dia lebih baik daripada orang yang hanya 
duduk menunggu kekuasaan dari orang tuanya!" Entah 
kenapa Catherine merasa tersinggung dan tidak menyukai 
obrolan seperti ini. 

"Di saat orang kaya menikmati hidupnya dengan 
menghamburkan uang, dia malah bekerja keras dan tidak bisa 
tidur." 

Catherine meraih segelas air putih. “Tangannya 
bergetar hebat. Hal itu tidak lepas dari penglihatan Anita. 

"Aku pernah membaca artikel tentangnya. Dulu ia 
pernah dihina-hina dan dipermalukan di depan umum. 
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Sekarang aku yakin, orang yang menghinanya sekarang pasti 
sedang menggigit jari melihat kesuksesannya." 

Cengkeraman Catherine semakin erat pada gelas. 
Wajahnya mendadak pucat seketika. Bagaimana jika orang- 
orang tahu jika yang menghinanya itu adalah dia dan Vanesha? 

Anita menyeringai melihat tingkah Catherine. Ada 
sesuatu yang wanita itu sembunyikan. Anita yakin sekali ini 
ada kaitannya dengan CEO baru itu. Melihat tangan Catherine 
yang semakin bergetar membuat Anita segera berkata, 
"Berhentilah membicarakan wanita itu. Kalian tidak ada topik 
lain selain bergosip ya?" Anita mengibaskan tangannya ke 
udara. 

Dian dan Sia terkekeh, "Maaf. Ini karena berita 
tentang wanita itu lumayan viral. Kisah hidupnya benar-benar 
menyentuh hati." 

Catherine meneguk ludahnya dengan susah payah. Ia 
mencoba memaksakan senyumannya. 

"Em... Cath ...," panggil Dian. 

"Iya?" sahut Catherine. 

| "Maaf mengatakan ini. Aku mendengar kabar 
tentangmu. Apakah itu benar kalau kamu ..." 

"Kalau kamu tidak bisa hamil?" tanya Sia sedikit tidak 
enak. 

Catherine menundukkan kepalanya sejenak. 
Pertanyaan seperti ini sangat menyakiti hatinya. Ia lalu 
mengangkat kepalanya dan tersenyum kecil. "Begitulah." 

Anita mengangguk paham. Ia menemukan penyebab 
Jonathan sering ke kelab. Istrinya mandul! Ini kesempatan 
bagi Anita. Jika 1a bisa memberikan keturunan pada Jonathan, 
pria itu akan ada dalam genggamannya. 

"Aku merasa prihatin" Dian dengan wajah sendunya. 

"Kenapa tidak memikirkan program bayi tabung?" 
tanya Sia. 
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Catherine menggeleng, "Aku dan Jonathan masih 
dalam tahap berusaha." 

Hoek! Anita 1ngin muntah sekarang. Apa katanya? 
Berusaha? Usaha darimana? Buktinya saja Jonathan lebih 
sering menghabiskan malamnya di kelab ketimbang disentuh 
istrinya. Poor Catherine! 

"Tapi pernikahan kalian sudah berjalan enam tahun, 
Cath," sahut Dian. 

Sia mengangguk. "Benar. Lagi pula hati lelaki siapa 
yang tahu. Pak Jonathan bisa saja—" 

"Dia tidak akan seperti itu," timpal Catherine tiba- 
tiba. "Jonathan adalah pria yang setia. Dia tidak mungkin 
berpaling dariku." 

Cih! Dia benar-benar menyedihkan! batin Anita. 

"Ku harap hubungan kalian dapat berjalan baik-baik 
saja," ucap Dian. 

Catherine tersenyum paksa, "Terima kasih." 


totok 
| Jonathan berjalan dengan tegas di dalam gedung. 
Hari ini adalah jadwalnya ia bertemu dengan CEO dari 


perusahaan paling bergengsi di dunia. 
"Semua sudah diurus?" tanya Jonathan pada wanita 
yang di sampingnya. 
"Sudah, Pak. CEO dari perusahaan Deloxa juga 
sudah menunggu anda di dalam," jawab sekretaris Jonathan. 
Jonathan mengangguk dan mengencangkan dasinya. 
Ia menghembuskan napasnya perlahan. Tanpa ragu, 1a segera 
menekan gagang pintu dan pintu-pun terbuka. Ia melangkah 
ke dalam dan menutup pintu kembali. 
Jonathan berdeham sejenak. Dapat dilihatnya 
seorang wanita dengan penampilan elegan dan rambut 
gelombangnya dibiarkan terurai indah. Wanita itu tengah 
berdiri membelakanginya dan menghadap ke luar, menatap 
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gedung-gedung pencakar langit dan pemandangan kota dari 
kaca. 

"Maaf membuat anda lama menunggu," sapa 
Jonathan ramah. Sejurus kemudian wanita itu berbalik, 
menatap Jonathan tanpa ekspresi. 

Satu detik. 

Dua detik. 

Tiga detik. 

Jonathan membelalakkan matanya. Ia hampir 
kehilangan keseimbangan tubuhnya. Pandangan Jonathan tak 
bisa lepas dari wajah wanita 1tu. Hidung, mata, mulut, 
wajahnya ttu... 

Apakah ini mimpi? 

Netra coklat 1tu menatapnya tajam tanpa berkedip. 
Aura polosnya telah samar digantikan dengan aura keberanian 
yang mencolok. Seolah dia adalah orang yang berbeda. 

"Selamat pagi, Pak. Silakan duduk." Hana berjalan 
dengan langkah santai menuju sofa. 

Jonathan masih diam, bergeming. Ia tidak tahu harus 

i melakukan apa. Ia masih tidak percaya dengan apa yang ia lihat 
sekarang. 

Hana? CEO? 


Te 
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Part 28 


Mereka masih bertatapan tanpa ada yang bersuara. 
Terutama Jonathan yang masih tak bisa menggerakkan 
kakinya. Tenggorokannya seperti digorok dan membuatnya 
kesulitan untuk berbicara. Bahkan jika bisa-pun, 1a tetap tak 
tahu akan mengucapkan apa. Tubuhnya hanya terdiam 
membeku layaknya es. Pandangan Jonathan mengarah pada 
penampilan wanita itu dari ujung kaki hingga kepala. 

Napasnya terasa memendek untuk sesaat. Dia ... Dia 
benar-benar Hana! 

Wanita yang tengah berdiri di hadapannya ini adalah 
Hana. Sosok yang dulunya lemah dan pada akhirnya ia 
campakkan. Sosok polos dan lugu yang kemudian dihina-hina 
dan dunjak oleh ibunya dan istrinya. Dan juga Sosok yang 
selama ini 1a rindukan dalam diam dan keheningan. 

Mata Jonathan kembali berkaca-kaca. Ia tersenyum 
haru melihat wanita yang selama enam tahun ini tak pernah 1a 
ketahui kabarnya, kini telah kembali dan menampakkan 
dirinya dalam kondisi seperti ini. Wanita desa yang lemah itu 
telah menjelma menjadi sosok CEO yang dihormati. 

Sungguh, Jonathan tidak tahu harus berkata apa dan 
memulai dari mana. Ini seperti mimpi di siang bolong di mana 
ia tak ingin bangun. 

"Hana ..." Akhirnya Jonathan memberanikan diri 
untuk berbicara. 

Hening. E 
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Berbanding terbalik dengan Jonathan, Hana menatap 
lelaki itu dengan wajah datar dan tanpa ekspresi. Seakan tidak 
ada kerinduan di matanya terhadap Jonathan. 

"Itukah kamu ... Hana? A-aku ... aku sedang tidak 
bermimpi, bukan?" gumam Jonathan pelan. 

Hening. 

Hana masih setia terdiam, tak bergerak sedikitpun 
dari tempat duduknya. Namun beberapa saat kemudian, ia 
tiba-tiba berkata, "Maaf, saya di sini untuk membahas masalah 
pekerjaan. Bukan masalah pribadi," ujarnya dengan nada 
tegas. 

Deg! 

Jonathan tersentak. Senyuman harunya perlahan 
memudar dari bibirnya. Ia sungguh tidak menyangka Hana 
akan bereaksi seperti itu. 

"Setelah mempertimbangkan banyak hal, perusahaan 
kami bersedia untuk bekerja sama dengan perusahaan anda." 
Hana memperlihatkan surat perjanjian kerja sama kepada 
Jonathan. "Ini adalah bukti terikatnya kedua perusahaan." 
Hana menyerahkan sebuah bolpoin di atas surat yang telah 1a 
tanda tangani. 

Jonathan menatap kedua benda yang tergeletak di 
atas meja itu. Tak lama kemudian, ia mengangkat kepalanya, 
menatap sendu pada Hana. Rasa sakit perlahan menyerang ulu 
hati Jonathan. 

Dia seperti bukan Hana. Tatapannya yang tajam dan 
tegas menusuk retina Jonathan seolah menandakan bahwa dia 
bukanlah orang yang sama seperti dulu. Statusnya yang tinggi 
menunjukkan harga diri yang tinggi pula. 

Jonathan tersenyum pedih dan menundukkan 
kepalanya. Baiklah, ia sadar sekarang, setelah semua yang y 
perbuat dulu, sangatlah pantas 4a, diperlakukan seperti ini. Ia 
lalu berjalan mendekat dan duduk di sofa, berseberangan 
dengan Hana. 


The Victim - 240 


Fo 


"Terima kasih atas kepercayaan dan persetujuan anda 
untuk bekerja sama dengan perusahaan kami. Kami akan 
bekerja keras agar brand yang dikeluarkan nanti tidak 
mengecewakan dan hubungan antar kedua perusahaan tetap 
berjalan dengan baik." 

Hana mengangguk sekilas sebelum akhirnya meraih 
tas tangannya dan berdiri. Membuat Jonathan menatapnya 
heran. 

Hana memeriksa arlojinya lalu kembali menatap 
Jonathan. "Maaf, sekarang saya harus bertemu dengan klien- 
klien saya yang lainnya. Jika ada keperluan anda bisa 
menghubungi official kantor kami atau asisten saya. Saya 
permisi dulu." Hana menunduk ramah lalu beranjak keluar 
dari hadapan Jonathan. 

"Hana ..." Tiba-tiba suara Jonathan menghentikan 
langkah Hana. "Selamat ..." ucapnya tulus. 

Hana mematung di tempatnya. 

"Selamat atas hidup dan status barumu. Setidaknya 
hanya ini yang dapat kuucapkan." 

Hana memejamkan matanya sejenak, menenangkan 
degupan jantungnya yang tidak karuan. Tak lama kemudian ia 
membalikkan tubuhnya, menatap Jonathan dengan intens. 
"Terima kasih atas ucapanmu. Aku juga ingin meminta maaf. 
Maaf karena aku tak bisa menepati perkataanku untuk 
menjauh darimu. Dunia ini terlalu sempit hingga aku kembali 
bertemu denganmu setelah menjauh selama tujuh tahun. Tapi 
tenang saja. Aku tak akan mengganggu hidupmu lagi. Karena 
sekarang, kamu hanyalah orang asing bagiku dan hubungan 
kita hanyalah sebatas mitra bisnis." 

Jonathan tersenyum pedih mendengar ucapan Hana. 
Ia mengangguk pelan. "Aku tahu dan aku pun tidak ak 
mengusik hidupmu lagi. Dengan melihatmu seperti ini, aku 
nE yakin kamu menjalani hidup dengan bahagia. Aku tahu diriku 

tidak pantas lagi di hadapanmu. Yang bisa kulakukan sekarang 


The Victim - 241 


ta Ia 


Tar 
f 


nyalah bersyukur. Setidaknya aku masih bisa melihatmu 
dalam kondisi baik-baik saja." 

Hana tersenyum pahit mendengar hal itu. Satu hal 
membuatnya tersadar. Jonathan tetaplah Jonathan. Dia tidak 
akan pernah berubah. Sekali membuang, tidak akan 
dipungutnya lagi. 

"Kalau begitu saya permisi dulu," ucap Hana 
berusaha profesional lalu melangkah keluar dari ruangan, 
meninggalkan Jonathan. Jonathan menatap punggung Hana 
yang mulai menjauh dan menghilang dari balik pintu. 

Sesungguhnya ada sesuatu yang ingin Jonathan 
sampaikan namun tak berani 1a ungkapkan. 

Aku merindukanmu, Hana. 

Hana menutup pintu dengan keras. Kepalanya 
mendadak sakit sesaat. "Anda tidak apa-apa, Bu?" tanya 
Agnes, asisten Hana yang tampak khawatir. 

Hana menggeleng pelan. "Tidak. Saya tidak apa-apa." 
Ia memegang dadanya yang terus saja berdebar-debar. Dari 
awal Hana memang sudah tidak tenang. Bahkan sehari setelah 
mengetahui bahwa perusahaan yang akan bekerja sama 
dengan perusahaannya ternyata dipimpin oleh Jonathan, Hana 
sudah tak bisa tidur dan terus memikirkan bagaimana 1a akan 
menghadapi pria itu. 
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"Please, Mama ..." Axel memohon kepada Hana. 

"No, Axel! Mama tidak akan mengizinkanmu keluar 
dari rumah," seru Hana tegas. 

"Axel hanya ingin bermain di taman di depan sana, 
Mama. Jarak dari rumah ke taman tidak terlalu jauh." 

Hana menggeleng. “Sekali tidak tetap tidak." 
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Axel mencebikkan bibirnya. "Kenapa, Mama? Axel 
hanya ingin bermain. Nicko pergi ke sekolah dan Axel tidak 
ada teman untuk bermain. Axel bosan di dalam rumah terus." 

"Axel, Mama hanya khawatir jika kamu kesana dan 
bertemu dengan orang-orang tidak dikenal. Mereka bisa saja 
menculikmu!" 

"Uncle Jonathan bukanlah orang yang jahat, Mama. 
Dia bermain bersama Axel dengan sepenuh hati." 

Hana menghela napas. "Bagaimana kamu dapat 
mengetahui hati seseorang?" 

Axel terdiam sejenak tampak berpikir, lalu akhirnya 
berkata, "Dari matanya." 

Hana tertawa pelan. Tidak percaya atas ucapan anak 
sekecil ini. "Jadi jika ketulusan seseorang dapat dilihat dari 
matanya, sudah menjamin bahwa hatinya juga tulus?" 

Axel hanya diam. 

Hana menyejajarkan posisi tubuhnya dengan Axel. 
"Axel ... Tidak semua orang berhati tulus. Sekalipun dari 
matanya memancarkan ketulusan, belum tentu hatinya 
demikian. Dia—" 

"Tidak, Mama," potong Axel cepat, "Axel tahu itu. 
Axel dapat melihat ketulusan seseorang dari matanya. Sama 
seperti saat mama berbicara sekarang kepada Axel. Axel tahu 
ucapan mama tulus." 

Hana mematung sesaat. 

"Begitu pun dengan uncle Jonathan. Dia orang yang 
baik, Mama." 

Seketika nama itu mengelilingi isı kepala Hana. Siapa 
sebenarnya Jonathan yang dimaksud Axel? Apakah orang 
lain? Atau jangan-jangan ... Axel telah bertemu pria itu? 
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Billy bersiul-siul sambil berjalan menuruni tangga. 
Sesampainya di bawah, ia menemukan Vanesha tengah 
menatap segelas air putih dengan beberapa butir obat di atas 
meja. 

"Mom?" Billy berjalan mendekat. 

Vanesha tersentak begitu mendengar suara Billy. 
"Oh, Billy?" 

"Apa yang sedang Mommy lakukan? Dan kenapa ada 
obat disini?" Billy menunjuk benda itu. 

Vanesha membelalak lalu meraih obat yang tergeletak 
dan melahapnya secepat kilat. Membuat Billy menatapnya 
penuh keheranan. "Obat apa itu, Mom?" tanya Billy. 

"Hanya vitamin biasa," jawab Vanesha dengan wajah 
pucat pasi. 

"Oh ..." Billy mengangguk paham lalu berjalan pergi 
menjauhi Vanesha. Namun baru setengah langkah, ia baru 
tersadar akan sesuatu. "Kenapa dia memakan vitamin dengan 
terburu-buru? Seperti kanibal saja." Ia menoleh ke belakang, 
menatap Vanesha yang sedang meneguk segelas air putih. 

Billy tersentak di tempatnya. Ia menyadari situasinya 
sekarang. Matanya menyalang emosi melihat Vanesha dari 
jauh. "Cih! Serakah sekali. Dia pikir aku akan merebut vitamin 
itu darinya? Dasar nenek lampir pelit!" cibir Billy lalu kembali 
melangkah, membawa rasa jengkel di dada. 
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"Uncle!" teriak Axel gembira sambil berlari menuju 
Jonathan yang tengah menjulurkan kedua tangannya ke 
depan. 

"Axel," panggil Jonathan dengan senyum 
mengembang di bibirnya. Lie 

Axel menghambur ke dalam pelukan Jonathan. "I 
miss you, Uncle ... tidak! Maksud Axel, I miss you, Papa." 
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Jonathan tersenyum dan mengangkat Axel ke dalam 
gendongannya. "I miss you too, Boy." Jonathan mencium pipi 
putih mulus Axel yang tampak sedikit kemerah-merahan. 

"Uncle pikir, eh ... maksudku, Papa pikir kamu tidak 
akan kemari. Papa menunggumu selama satu setengah jam." 

"Maaf, Papa. Tadi ada sedikit masalah di rumah." 

"Masalah?" 

"Ya, mama melarang Axel bertemu dengan papa." 

Jonathan membulatkan matanya, "Benarkah?" 

Axel mengangguk. "Hmm. Itu karena papa Jonathan 
adalah orang yang baru dan mama belum pernah melihat papa 
secara langsung. Dia takut orang asing berbuat jahat 
kepadaku." 

"Benarkah? Lalu bagaimana kamu mengatasinya?" 

Axel tersenyum simpul. "Papa tenang saja. Axel 
sudah mengatasinya. Axel membuat mama luluh dan mau 
memberikan izin kepada Axel untuk bermain bersama papa 
Jonathan." 

Jonathan mengulas senyum tipis. "Papa tidak akan 
bertanya bagaimana kamu melakukannya. Karena Papa tahu 
kamu memang anak yang jenius." 

"Itu karena Axel mempunyai mama yang jenius," 
bangga Axel. 

Jonathan tertawa pelan lalu mengacak-acak rambut 
Axel pelan. "Kamu ini ... ada-ada saja." 

"Kenapa papa Jonathan tertawa? Axel serius. Mama 
Axel adalah wanita terhebat di dunia. Itulah mengapa Axel 
juga ingin menjadi anak yang hebar." 
"Baiklah-baiklah. Terserahmu saja." 


KK 
Jonathan memasuki kelab malam dengan seragam 
kantor yang masih melekat di tubuhnya. Ia segera menuju ke 
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angan VIP dengan langkah terburu-buru. Sesampainya di 
dalam ruangan, Jonathan dapat melihat Agung, sahabatnya 
yang seperti biasa telah ditempeli oleh tiga wanita penghibur. 

"Selamat datang, Kawan," sapa Agung. 

Jonathan menghela napas lalu berjalan menghampiri 
Agung. Ia segera duduk di sofa, berseberangan dengan Agung. 
"Ada apa? Kenapa kamu menghubungiku selarut ini?" tanya 
Jonathan. 

Agung mengangkat alisnya mendengar pertanyaan 
itu. "Hey, apa perlu ditanyakan? Bukankah sudah jelas jika aku 
sedang mengajakmu minum dan bersenang-senang?" 

Jonathan berdecak lalu meraih segelas wine yang telah 
disediakan dan menghabiskannya dalam sekali tegukan. 

Agung menatap Jonathan dengan kening mengernyit. 
"C'mon, dude! Ekspresimu sudah seperti wanita yang sedang 
pms saja. Ada apa? Kamu kurang puas dengan pelayanan di 
sini? Atau karena perbuatan Anita kemarin?" 

Jonathan mendelik. "Jangan mencari wanita 
penghibur lagi untukku. Aku tidak membutuhkan mereka." 

Agung menghela napas. "Aku hanya ingin kamu 
terhibur. Tapi sepertinya kamu sudah mempunyai hiburan 
tersendiri." 

"Ini akan menjadi yang terakhir kalinya aku ke sini," 
putus Jonathan tiba-tiba. 

Agung tersentak. "Hey, kamu sertus?!" 

Jonathan mengangguk. "Aku serius." 

Semua orang yang ada di dalam ruangan itu tidak 
menyadari jika ada yang menguping di dekat daun pintu yang 
terbuka sedikit. 

Anita menyeringai mendengar ucapan Jonathan. "Ya, 
ini akan menjadi yang terakhir kalinya kamu kesini. Kare 
untuk seterusnya, kamu hanya akan selalu bersamaku." 


KKK 
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Hana berjalan risih di antara orang-orang yang sedang 
berjoget ria. Suara musik yang berdentum keras sangat 
mengganggu telinganya. 

"Windy, kamu serius membawaku ke sini?" tanya 
Hana kepada Windy yang berjalan di sampingnya. 

Windy terkekeh, "Tentu saja aku serius, Kak. Usia 
kita sudah lebih dari cukup untuk memasuki tempat ini. Sudah 
lama aku menginginkan untuk ke tempat ini karena selama ini 
selalu terkurung di rumah." 

Hana melotot. "Tapi, Hey, bukankah kamu sedang 
hamil?" 

"Aku sudah memeriksanya tadi pagi. Dan hasilnya 
negatif. Karena itu aku ingin melimpahkan kesedihanku di 
tempat ini," sela Windy. 

Hana menghela napas, "Bagaimana dengan 
suamimu? Apa dia tidak akan marah mengetahui kita kesini?" 

"Aku sudah meminta izin padanya. Dia juga sudah 
mengutus anak buahnya. Mereka sedang berjaga di luar. Takut 
kalau saja kita mabuk dan tidak dapat pulang." 

Mulut Hana menganga mendengar hal itu. Ternyata 
adiknya ini cukup liar dan berbahaya! 


Satu jam kemudian... 


Bartender menuangkan minuman untuk kesekian 
kalinya dalam gelas Hana dan Windy. Kantung kemih Hana 
terasa penuh sesaat. Kepalanya juga sudah mulai pusing. 
"Windy, aku ingin ke toilet sebentar," pamit Hana. 

Windy mengangguk dengan wajah mabuknya. 
"Hmmm..." 

Hana segera berdiri dan berjalan mencari toilet. 

Sesampainya di perempatan lorong, Hana memegang 
kepalanya yang pusing. "Tidak kusangka adikku yang polos 
menyukai tempat seperti ini," gumamnya. 
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Brukk!!! 
Hana terjatuh di lantai akibat bertabrakan dengan 
seseorang dari arah berlawanan. 

"Hey! Hati-hati kalau jalan!" teriak wanita itu. Hana 
mendongak dan melihat wajah seorang wanita cantik dan seksi 
tengah melotot ke arahnya. 

Hana menunduk dan segera meminta maaf. "Maaf. 
Apa anda tidak apa-apa?" 

Tak menjawab, wanita itu mendecih kesal dan 
menatap Hana dengan jijik. Ia pun melangkah pergi dengan 
terburu-buru. Hana hendak beranjak berdiri, namun 
langkahnya terhenti kala melihat sebuah benda yang tergeletak 
di lantai. Tampaknya itu milik wanita tadi. Hana meraih benda 
itu dengan cepat. 

"Maaf, barang anda ketinggalan," sahut Hana dengan 
suara lantang. 

Wanita itu sontak berbalik dan berjalan kembali ke 
arah Hana. Ia menyerahkan benda itu kepada wanita itu. 

Sekilas matanya sempat melihat tulisan pada benda itu. 
i Obat perangsang. 

"Terima kasih," ketus wanita tadi dan langsung 
menyambar benda itu ditangan Hana. Ia kembali berjalan 
dengan langkah terburu-buru. Hana mengernyit. Gerak-gerik 
wanita itu tampak mencurigakan. 


Sa 
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Setelah lama berpikir, akhirnya Hana memutuskan 
untuk melakukan hal yang gila. Ia akan mengikuti wanita itu. 
Gelagat wanita itu terlihat sangat aneh di mata Hana, seakan- 
akan dirinya sedang merencanakan sesuatu. 

Sebenarnya ini bukanlah urusan Hana, tapi dirinya 
mendadak resah saat melihat benda yang dibawa wanita itu. 
Bagaimana jika benda itu digunakan untuk kejahatan? 
Bagaimana jika dia sedang menjebak seseorang? Dan jika itu 
terjadi maka Hana telah membiarkan seorang penjahat 
melakukan aksinya. 

Maka tanpa berpikir panjang, ia segera mengikuti 
wanita itu dari belakang. Sambil sesekali bersembunyi di balik 
tembok lorong, takut-takut kalau saja wanita itu melihatnya. 


KKK 


Setelah meneguk segelas anggur untuk kesekian 
kalinya, akhirnya Jonathan menyerah dan meletakkan gelas di 
atas meja. Ia lalu berdiri. "Aku pulang dulu," pamitnya pada 
Agung. Kepalanya sudah mulai pusing, untuk mencegah 
dirinya mabuk lagi, ia harus mengakhirinya sekarang. 

"Kamu sudah i ingin pulang? Hey, ada apa denganmu? 
Tidak seperti biasanya," sahut Agung yang sedang dipijit-pýit 
manja oleh wanita-wanita di sampingnya. 

sa 
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"Aku sedang tidak ingin mabuk hari ini," balas 
Jonathan. Ia hendak melangkah keluar dari meja, namun suara 
pintu yang terbuka tiba-tiba membuatnya berhenti. 

"Sudah ingin pulang, Pak?" tanya seorang wanita 
yang baru saja muncul di balik pintu sambil membawa segelas 
minuman berwarna merah. Ia mendekati Jonathan dengan 
gaya yang sensual. Bukannya bernafsu, Jonathan malah 
melirik wanita itu dengan rasa dongkol. Ia masih ingat dengan 
jelas kejadian beberapa hari yang lalu di mana wanita itu 
menggodanya. Buah dadanya yang menyembul keluar sama 
sekali tidak menarik minat Jonathan. Itu membuatnya 
semakin terlihat murahan di mata Jonathan. 

"Ini masih terlalu awal untuk pulang. Bapak tidak 
ingin bersenang-senang dulu?" tanya Anita semakin 
merapatkan dirinya dengan Jonathan. 

Jonathan bergidik saat Anita menempelkan tubuh 
seksinya dengannya. Jonathan bahkan bisa merasakan 
sentuhan dada wanita itu pada kulitnya. Dengan cepat, 

tangannya segera mendorong wanita itu darinya. "Menjauhlah 
f dari saya!" bentak Jonathan kasar. 

Anita tersentak. Tak menyangka 1a akan ditolak untuk 
kedua kalinya. 

"Hey! Jangan mengasari perempuan!" sentak Agung 
tiba-tiba. 

Jonathan menatap Agung yang sedang duduk di sofa. 
"Wanita?" Ia mendecih pelan lalu kembali menatap Anita dari 
ujung kaki hingga kepala. "Dia bukan wanita. Dia pelacur," 
ucap Jonathan sarkastis. "Dia sudah tahu jika aku mempunyai 
istri, tapi masih beraninya mendekatiku." 

Rahang Anita mulai mengeras, tak terima dirinya 
dipermalukan seperti ini. Jonathan menatap tajam pada Ani 
"Menjijikkan!" ucapnya kejamslalu kembali melangkahkan 
E kakinya, hendak pergi dari ruangañ itu. Namun Anita tiba-tiba 

berjalan duluan dan menahan Jonathan di depan pintu. 
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"Saya tidak akan mengganggu Bapak lagi jika bapak 
mau meminum minuman ini." ucap Anita lembut. 

Jonathan tertawa sinis, menatap segelas cairan 
berwarna merah itu. "Kamu pikir saya bodoh? Ini—" 

"Jika bapak tidak meneguk minuman ini sekarang 
juga, saya akan terus mengikuti Bapak!" ancam Anita keras 
kepala. "Ya, saya tahu saya gila dan saya akan melakukan 
semuanya agar bisa mendapatkan bapak!" 

"Hah!" Jonathan semakin jengkel dengan wanita ini. 
"Baiklah." Ia segera meraih gelas tersebut dan hendak 
meneguknya, namun sebuah suara yang menggelegar tiba-tiba 
sukses membuat Jonathan menghentikan aksinya. 

"TUNGGU!" 

Semua orang sontak menoleh ke sumber suara. 
Jonathan membelalak kaget saat melihat pemilik dari suara 
tadi. 

"Hana?" gumam Jonathan pelan masih dengan 
tatapan kagetnya. 
| Hana menatap Jonathan dengan napas terengah- 

engah. Mereka berpandangan untuk sesaat sebelum akhirnya 
Hana memutuskan pandangan dan beralih pada minuman di 
tangan Jonathan. 

"Apa yang sedang kamu lakukan di sini?" tanya 
Jonathan. 

"Jangan minum itu," larang Hana tiba-tiba. 

Jonathan melirik minuman di tangannya lalu kembali 
menatap Hana. "Maksudmu ini?" 

Hana menganggukkan kepalanya, "Di dalamnya 
terdapat obat perangsang." Ia melirik Anita yang tengah 
berdiri dengan wajah pusat pasi. 

Anita gelagapan. "A-apa maksudmu? A-aku tidak .: 

"Ya, kamu melakukannya," tukas Hana dengan nada 
1g tegas. "Aku melihatmu menaruh obat itu ke dalam 

minumannya." 
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"Wanita gila! Aku tidak mungkin melakukan hal itu!" 
bantah Anita dengan nada tinggi. 

"Kalau begitu kamu minumlah terlebih dahulu," 
tantang Hana. 

Anita semakin pucat. Ia menatap Jonathan dengan 
tatapan memelas. "Pak, ini tidak seperti yang bapak kira. 
Perempuan ini gila. Dia berbohong!" 

"Kamu yang berbohong!" sentak Jonathan tiba-tiba. 
"Kamu pikir saya tidak mengetahui rencana busukmu?!" 

"Tapi ..." 

"Sekali pelacur tetap pelacur!" 

Semua orang di dalam ruangan itu sontak terdiam 
akibat ucapan Jonathan barusan. Termasuk Hana yang merasa 
tak asing dengan kalimat itu. 

Pelacur... 

Hana memejamkan matanya sejenak. Tidak, ia tidak 
boleh mengingatnya. Semua itu hanyalah masa lalu! Sejurus 
kemudian, tanpa pamit terlebih dahulu 1a langsung 
membalikkan badannya, meninggalkan ruangan itu. 
Mengabaikan tatapan aneh pria yang sedang duduk di sofa 
bersama wanita-wanitanya itu terhadapnya. 

Sementara itu Jonathan terus menatap punggung 
Hana dari belakang dengan wajah penuh penyesalan. Ia sadar 
telah melakukan kesalahan. Dan entah setan mana yang 
merasuki Jonathan, 1a segera mengembalikan minuman di 
tangannya kepada Anita. Kakinya tiba-tiba melangkah keluar 
dari ruangan itu, meninggalkan Anita yang tampak shock. 

Ia mengikuti Hana. 

Sementara itu Di ruangan tadi, Agung terlihat sedang 
tersenyum-senyum misterius. Entah apa yang 1a pikirkan. 


al 4 
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"Hana!" 


The Victim - 252 


ps 


Tar 
f 


Merasa namanya dipanggil, sang pemilik nama pun 
segera berhenti melangkah dan menoleh ke arah sumber 
suara. Hana tersentak. Kenapa Jonathan ada tepat di 
belakangnya? Apa lelaki itu mengikutinya? 

Jonathan berlari pelan ke arah Hana. Setelah berdiri 
di hadapan wanita itu, 1a lalu mengatur napasnya sejenak dan 
berkata, "Terima kasih," ucapnya tiba-tiba. 

Hana terdiam untuk sesaat. Ia menatap wajah 
Jonathan lamat-lamat. Raut lelaki 1tu seolah-olah menandakan 
bahwa ucapannya barusan sangatlah tulus. 

"Terima kasih karena telah menyelamatkanku. Jika 
bukan karenamu aku.." 

"Sama-sama." balas Hana cepat dan langsung 
membalikkan tubuhnya kembali, hendak meninggalkan 
Jonathan. 

"Hana, tunggu!" ucap Jonathan tiba-tiba. Membuat 
Hana terpaksa tak bisa melanjutkan langkahnya. "Aku ingin 
meminta maaf soal yang tadi." ucap Jonathan tulus. "Aku 
tidak bermaksud menyinggungmu." 

Hana tersenyum kecut. "Tidak apa-apa. Lagipula itu 
pantas baginya. Wanita itu seharusnya sadar diri. Seseorang 
yang sudah mempunyai kehidupan sendiri tidak boleh 
diganggu." 

Jonathan tidak tahu harus menjawab apa. Kalimat 
Hana benar-benar menohok baginya. Meminta maaf 
sangatlah tidak mungkin. Ia bingung untuk menyahut apa. 

"Apa ada yang mengantarmu pulang?" entah 
keberanian dari mana hingga Jonathan dengan lancang 
menanyakan pertanyaan ini. 

"Aku bersama adikku." 

"Aku bisa mengantarkan kalian berdua." 

"Tidak usah repot-repot." Hana hendak kembali 
melangkahkan kakinya namun Jonathan tiba-tiba berkata, 
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"Anggap saja ini sebagai ucapan terima kasih." 
Jonathan tidak tahu kenapa 1a sebegitu kukuh. 

"Itu hanyalah kebetulan." balas Hana kemudian. 
"Jangan berpikir bahwa aku melakukan ini karena korban 
wanita itu adalah kamu. Aku akan melakukan hal yang sama 
jika ini menimpa orang lain." 

Kening Jonathan mengernyit, "Maksudmu?" 

Hana menghela napas berat lalu memutar tubuhnya 
menghadap Jonathan. "Bisakah sekali saja kamu berpura-pura 
untuk tidak mengenalku?" lanjutnya. 

Jonathan terdiam membatu di tempatnya. Entahlah, 
kalimat yang baru saja terlontar itu terasa tajam dan menusuk 
jantungnya. 

"Kita pernah berjanji untuk saling tidak mengganggu 
hidup masing-masing, bukan?" Jonathan masih terdiam tak 
sanggup menjawab. 

"Jangan masuk ke dalam hidupku lagi. Bersikaplah 
seperti aku adalah orang asing bagimu. Karena jika kamu terus 
seperti ini, semua yang kulakukan selama ini akan terasa sangat 
sia-sia. Rasanya sangat tidak adil sebab semesta selalu 
mempertemukan kita seolah-olah dunia ini sangat sempit. 
Aku mohon, jangan membuatku semakin membencimu lagi." 
ucap Hana berusaha tegar meski matanya telah berkaca-kaca. 

Tatapan Jonathan tertuju pada wajah pedih Hana. 
Terdapat wajah yang memaksa untuk kuat meski sebenarnya 
terdapat ribuan luka yang 1a tahan. Hati kecil Jonathan terasa 
nyeri untuk sesaat memikirkannya. Beberapa saat kemudian, 
Hana segera melangkahkan kakinya pergi, meninggalkan 
Jonathan yang terus saja memandanginya dari belakang. 

totok 

Vanesha menatap aneh pada Jonathan yang han 
menatap sarapan di hadapannya tanpa ada niatan untuk 
menyentuhnya. j 
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"Apa yang sedang kamu pikirkan, Jonathan?!" sentak 
Vanesha tak tahan lagi melihat putra sulungnya itu. Sudah tiga 
hari Jonathan terus bersikap seperti ini. Seperti tidak ada 
semangat untuk hidup. Diam. Jonathan masih bergeming 
bahkan saat Vanesha berteriak kepadanya. 

"Sampai kapan kamu akan seperti ini, Jonathan?!" 
bentak Vanesha lagi. 

Catherine yang duduk di samping Jonathan hanya 
bisa menghela napas panjang. Ia mengguncang bahu suaminya 
itu dengan pelan. "Jonathan.." 

Dan tidak membutuhkan waktu yang lama bagi 
Jonathan untuk langsung tersadar dibandingkan diteriaki oleh 
Vanesha. "Eh? Ada apa?" tanya Jonathan. 

"Kamu melamun." balas Catherine. 

"Dia sedang memikirkan cara memproduksi anak 
yang baik seperti apa, Mom. Biarkan saja. Selama ini hasilnya 
selalu gagal." ejek Billy yang langsung membuat wajah 
Catherine berubah masam. 

Jonathan berdecak dan melirik sinis pada Billy. 
"Mulutmu itu perlu di sekolahkan ya?" 

Billy mengangguk mantap. "Ya, aku ingin mulutku 
satu sekolahan dengan otakmu." 

"Brengsek!" Jonathan hampir saja menyiram wajah 
Billy dengan air putih jika saja Catherine tidak menahannya. 

"Jonathan ... sudah ..." 

Vanesha menatap Jonathan dan Catherine 
bergantian. "Mommy tidak mau tahu. Secepatnya Mommy harus 
mendapatkan cucu. Sebelum ajal menjemput hidup Mommy. 
Mommy tidak akan tenang di surga sana." 

Hah! Rasanya Billy ingin bersembunyi di bawah laut 
saja bersama Spongebob. Sungguh, ia malu mempunyai i 
seperti Vanesha. Setelah semua, yang ia perbuat, ia masih 
memikirkan surga dengan percaya dirinya? Astaga ... salah 
tempat nenek sihir! 
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"Sekarang itu teknologinya sudah canggih. Untuk apa 
menunggu seperti orang susah? Melakukan program bayi 
tabung tidak akan menguras seluruh harta," tandas Vanesha. 

Billy menghela napas dan menatap Jonathan, 
"Kasihan sekali dirimu, Brother. Pasukan spermamu sepertinya 
sangat lemah. Belum apa-apa sudah menyerah." 

"Brengsek, katakan itu sekali lagi dan kamu ku usir 
dari rumah ini." 

Billy tertawa sumbang, "Tidak usah repot-repot 
mengusirku. Aku akan pergi dari rumah ini dengan sendirinya. 
Tapi bukan sekarang. Uangku belum cukup untuk biaya hidup 
sendiri. Untuk sementara aku ngutang tinggal dulu disini. 
Oke?" 

"Kalau saja kamu bukan adikku, sudah ku tendang 
kamu sekarang juga!" balas Jonathan kesal. 

da 

"Papa!" Axel berteriak girang sembari berlari 
menghambur ke pelukan Jonathan. Sudah menjadi kebiasaan 
bagi keduanya untuk berpelukan saat bertemu. Jonathan dan 
Axel tidak pernah alpa untuk bertemu. Setiap hari mereka 
bermain di taman. Hal ini menjadi hobi dan kesenangan baru 
bagi Jonathan. Setiap hari dia akan meluangkan waktunya 
demi bisa bertemu dengan Axel. Rapat menjadi urusan kedua 
baginya setelah Axel. Bersama anak ini membawa ketenangan 
tersendiri bagi Jonathan. 

"I miss you, son." Jonathan membalas pelukan Axel dan 
mencium puncak kepala anak itu. Ia lalu menggendong Axel 
dan membawanya ke kursi. 

Kursi putih itu merupakan benda mati yang menjadi 
saksi kedekatan Jonathan dan Axel. Mereka duduk berdua 
layaknya seorang sahabat. 

"Apa Axel sudah meminta izin kepada mama?" tanya 
Jonathan. 1 
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Axel menggeleng. "Mama tidak akan mencari Axel. 
Hari ini mereka sedang sibuk menghias rumah," balasnya. 
Jonathan mengernyit, "Menghias?" 
"Ya, besok Axel akan berulang tahun." 
Mata Jonathan melebar seketika. "Woah, besok Axel 
akan berulang tahun?" tanyanya dengan wajah berbinar-binar. 
Axel tersenyum, "Papa harus datang besok ya? Axel 
akan sedih jika papa tidak datang." 
Jonathan terkekeh dan mengacak-acak rambut Axel. 


"Tentu saja papa akan datang." 
Fkk 


"Baiklah, semoga bisnismu lancar." 


menelpon seseorang. 

"Terima kasih. Maajkan aku karena tidak bisa pulang di 
bari ulang tahun Axel. Tapi aku janji seminggu lagi setelah urusanku 
selesai, aku akan kembali dan menghabiskan waktu bersama kalian." 

"Ya, tidak apa-apa. Dari dulu kamu memang seperti 
1ni," balas Hana lesu. 
| Terdengar suara kekehan di seberang sana. "Hm ... 

Ayolah, tidak usah sedih seperti itu. Kamu sudah seperti seorang istri 
Jang merindukan seorang suami yang pergi jauh saja." 

"Ck, menyebalkan!" Hana memutus sambungan 
dengan perasaan dongkol. Mark tidak bisa datang ke pesta 
ulang tahun Axel. Anak itu pasti sedih. 

Oh, iya ... berbicara tentang Axel, Hana tidak 
melihatnya hari ini. Kemana anak itu? 

"Apa kamu melihat Axel?" tanya Hana kepada Windy 
yang sedang sibuk mendekor dinding. 

"Tidak. Mungkin dia bermain lagi di taman 
bersama uncle kesayangannya itu" jawab Windy. 

Hana menghela napas panjang. Ia mulai mer 
penasaran. Se-spesial apakah. lelaki yang selalu menemani 
ei anaknya itu? Sampai-sampai mainan di rumah menjadi tidak 
penting dan diabaikan Axel. 


Hana sedang 
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Baiklah, Hana akan mencari tahu sendiri. Sejurus 
kemudian 1a segera berjalan keluar dari rumah dan menuju 
taman di depan. 

totok 

Sesampainya di taman, mata Hana mulai mengedar 
mencari keberadaan Axel. Taman itu tampak sepi. Hanya ada 
dua orang anak kecil yang sedang berkain perosotan dan ... 
aha! 

Tepat pada saat Hana melirik ke arah timur laut, 1a 
menemukan seorang anak kecil tengah duduk bersama 
seorang lelaki dewasa. 

Hana yakin sekali. Anak kecil itu adalah Axel. Dan 
lelaki itu adalah uncle yang selama ini Axel ceritakan. 

Hana membawa langkahnya mendekat, dari samping 
ia langsung tahu jika anak kecil itu memanglah Axel. 

"Axel!" teriak Hana sambil berjalan mendekat. 
Merasa namanya dipanggil, Axel sontak menoleh. Begitupun 
dengan lelaki yang duduk di sampingnya. 

"Mama!" Axel berlari girang menuju ke arah Hana. 

Mengabaikan sekelilingnya, Hana langsung berlutut 
dan menyejajarkan posisinya dengan Axel. 

"Mama ..." Axel menghambur ke pelukan Hana. 

Hana membalas pelukan Axel dan tersenyum. 
"Rupanya kamu disini ya. Dimana uncle yang ..." 

Ucapan Hana terhenti seketika saat tatapannya tak 
sengaja bertemu langsung dengan lelaki yang tengah berdiri 
diam dan menatap ke arahnya dan Axel. 

Jonathan? 


Tai 
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"Lalu tikus itu lepas dan berlari masuk ke dalam 
rumah," jelas Axel. 

Jonathan tertawa terbahak-bahak mendengar cerita 
Axel. "Lalu apa yang terjadi selanjutnya?" tanyanya sambil 
menyeka gumpalan air mata di kelopak matanya, akibat 
tertawa berlebihan. 

"Seisi rumah menjadi heboh dan berusaha 
menangkap tikus itu. Termasuk mama yang baru saja pulang 
dari kerja." 

| "Wah, benarkah? Mamamu tidak takut terhadap 


tikus?" 

Axel menggeleng. "Mama adalah wanita terhebat di 
dunia. Dia tidak pernah takut dengan hal-hal yang kotor 
seperti tikus got." 

Jonathan mengangguk paham sambil tersenyum. 
"Ternyata sifat Axel diturunkan dari mamanya ya ..." 

Semua penjelasan Axel tentang ibunya itu membuat 
Jonathan menjadi penasaran untuk bertemu dengan wanita 
itu. "Papa jadi penasaran ingin bertemu dengan mamamu." 

Axel mengulas senyum manis, "Jika Papa ingin 
bertemu mama, besok papa harus datang ke acara ulang tahyn 
Axel." L 

“Ip Jonathan mengangguk. "Papa akan datang." 
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Axel mengangkat jari kelingkingnya yang mungil di 
hadapan Jonathan, "Janji? Axel tidak ingin papa berjanji kalau 
pada akhirnya tidak datang. Axel akan sedih kalau sampai itu 
terjadi." 

Jonathan tersenyum simpul dan mengaitkan jari 
kelingkingnya dengan Axel. "Papa janji." 

"Axel!" 

Tiba-tiba terdengar suara teriakan yang menggelegar, 
membuat kepala Axel dan Jonathan langsung menoleh ke 
sumber suara. Jonathan tersentak saat Axel langsung 
melepaskan tautan jari keduanya dan berlari ke arah seseorang 
yang memanggil namanya tadi. 

"Mama ..." teriak Axel pula. 

Kening Jonathan mengernyit. Mama? Ia segera 
berdiri dari duduknya dan berjalan mendekat. Axel dan wanita 
itu saling berpelukan sejenak. Jonathan tak terlalu jelas melihat 
wajah wanita itu karena terhalang oleh rambut Axel. 

Kepalang penasaran, Jonathan segera melangkahkan 
kakinya semakin mendekat. 

Dan saat ia semakin mendekat tepat di depan 
keduanya, langkah Jonathan sontak terhenti. Ia tak sanggup 
melanjutkan langkahnya sebab menangkap sesuatu yang 
membuatnya tercekat. Matanya membulat seketika saat 
melihat sosok yang sedang berpelukan bersama Axel. 

Ha ... Hana? 

Jonathan tak bisa mengedipkan matanya. Apa yang 1a 
lihat di hadapannya sekarang terasa seperti mimpi. 

Mama? Hana? 

Ya, Tuhan ... Apa maksud dari ini semua? Ta memegang 
dadanya yang berdebar-debar. 
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"Mama, kenalkan ini yang namanya Uncle Jonathan." 
Axel segera menarik tangan Hana mendekat kepada Jonathan 
yang sedang terdiam mematung di tempatnya. 

Hening. 

Tidak ada yang membuka suara baik itu Hana 
maupun Jonathan. Hanya mata yang saling menatap, penuh 
keterkejutan. 

Beberapa menit pun berlalu dan masih tidak ada yang 
bersuara. Axel mengernyit heran melihat situasi aneh seperti 
ini. Mamanya tidak biasanya bersikap seperti ini. Setahu Axel, 
Hana akan bersikap ramah dan langsung menyapa orang yang 
baru pertama kali ditemuinya. Dan uncle Jonathan, bukankah 
1a sangat ingin bertemu dengan mamanya? Kenapa sekarang 
malah bersikap aneh begini? 

Axel lalu mendongak, menatap kedua orang itu yang 
sedang berhadapan dengan mulut bungkam. 

"Mama ..." Axel menarik baju Hana pelan. "Uncle ini 
bukanlah orang jahat. Dia—" 

"Ayo pulang," potong Hana tiba-tiba. 

Axel menatap kaget pada Hana. Apa yang sedang 
terjadi? Kenapa mamanya meminta pulang? 

"Tapi mama, uncle Jonathan ini ingin sekali ber—" 

"Mama bilang pulang!" bentak Hana dengan nada 
tinggi. Membuat Axel tersentak kaget. Tanpa menunggu lebih 
lama, Hana segera menarik tangan Axel dan menggenggam 
pergelangan tangannya dengan erat. 

Ia menatap Axel dengan mata berkaca-kaca. "Jangan 
menemui siapapun lagi jika tidak ada izin dari mama," 
tegasnya berusaha tegar meski air matanya telah mengalir 
perlahan membasahi pipi. 

"Mama, uncle Jonathan adalah orang yang baik." A 
menatap Hana dengan tatapan memelas. 

"Apa kamu tidak mendengar mama?!" Axel 
menggigit bibir bagian dalamnya. Merasa takut dengan Hana. 
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aru pertama kali ini Hana membentaknya dengan nada yang 
tinggi. 

Hana segera menarik tangan Axel dan hendak 
beranjak dari tempat itu. Namun sebelum 1a melangkah, tiba- 
tiba Jonathan menarik paksa tangannya hingga mau tak mau 
Hana harus berbalik dan berhadapan dengan Jonathan. 

"Jadi selama ini kamu menyembunyikannya dariku?" 
tanya Jonathan serak. 

Hana mengeratkan cengkeraman di pergelangan Axel 
dan menarik tubuh anak itu semakin mendekat padanya. Ia 
menatap Jonathan dengan tatapan nyalang. 

Jonathan tertawa pahit, merasa tidak percaya atas apa 
yang 1a lihat, Seolah-olah 1a adalah seorang monster di mata 
Hana. 

"Jadi benar? Aku adalah ayahnya?" tanya Jonathan 
dengan suara bergetar. 

"Jangan pernah sesekali berpikir kamu akan bisa 
menyentuh anakku. Aku tidak akan pernah membiarkanmu 
memasuki kehidupan kami lagi," balas Hana. 

Jonathan tercekat. Merasa sakit hati atas apa yang 
baru saja ia dengarkan. "Jadi kamu telah merencanakannya 
sejak awal mengatakan ingin pergi? Kamu memakai anak ini 
sebagai balasan dendam terhadapku?" Jonathan tersenyum 
getir. 

Hana tersenyum ironi. "Kamu menyalahkanku? 
Pikirmu siapa yang membuat semuanya menjadi seperti ini? 
Semuanya berakar darimu, Jonathan! Kamu sendiri yang 
menyuruh kami pergi dari hidupmu. Aku menuruti semua 
keinginanmu itu lalu apa masalahmu sekarang? Ingin 
mengambilnya dariku?" Hana tertawa pelan. "Tidakkah kamu 
berpikir bahwa kamu terlalu serakah dan egois?" 

Air matanya mulai sbercucuran. "Dulu kamu 
memperlakukan tubuhku sesukamu sampai semua oran 
menganggapku sebagai wanita terkotor di bumi. Aku bahkan 
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ak sanggup mengungkapkan perasaanku saat itu karena 
kamu selalu bersikap semaumu. Hatiku hancur berkeping- 
keping saat kamu lebih memilih untuk membuang aku dan 
anak di dalam perutku demi masa depanmu yang telah 
direncanakan dengan sempurna. Kamu bahkan tidak rugi satu 
apapun, Jonathan. Jika kamu menginginkan anak ini sekarang, 
lalu apa lagi yang kupunya?" 

Jonathan terdiam sembari mengepalkan tangannya. 
"Apakah selama ini Kamu selalu berpikir jika aku akan 
mengambil anak ini darimu? Itulah sebabnya kamu 
menyembunyikannya?" Jonathan menatap kecewa pada Hana. 
"Apa aku sejahat itu di matamu?" 

"Untuk apa aku memberitahukannya padamu? Kamu 
ingin membiayai hidupnya seperti yang telah kamu janjikan 
dulu?" Hana tertawa sinis. "Tidak perlu repot-repot. Aku 
mengandung dan melahirkannya sendiri. Jadi aku juga yang 
akan menghidupkannya sendiri." 

"Hana ... aku..." 
| "Kamu hanya orang asing bagi kami. Lagi pula aku 

tidak ingin anakku diberi harapan lalu dijatuhkan seperti yang 
pernah aku alami dulu. Aku juga berpikir, sangat tidak baik 
jika anakku mengetahui ayahnya dulu sempat membuangnya. 
Tentu saja dia akan sakit hati. Apalagi jika sampai 1a tahu siapa 
ayahnya. Bukankah itu akan berbahaya juga bagi hidupmu 
yang telah sempurna sekarang?" serang Hana bertubi-tubi 
membuat hati Jonathan mencelos sakit. 

"Ayo, Axel. Kita pulang," ajak Hana sembari 
menahan air matanya agar tidak tumpah. Sejurus kemudian 1a 
pun berjalan menjauh dari Jonathan dengan langkah lebar. 
Axel berjalan tergesa-gesa untuk menyesuaikan langkah 
dengan Hana. Sesekali kepala anak itu menoleh ke belaka 
menatap Jonathan dengan tatapan sedih dan merasa bersalah. 
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"Kenapa mama melakukan hal itu?" tanya Axel 
kepada Hana sesudah keduanya sampai di rumah. "Uncle 
Jonathan tidak salah apa-apa. Dia hanya ingin bermain dengan 
Axel. Kenapa mama melarangnya untuk bertemu dengan 
Axel?" tanya Axel dengan raut sedih. 

Hana menghela napas lalu berlutut menyejajarkan 
tubuhnya dengan Axel. "Axel ... Mama hanya ingin yang 
terbaik." 

Air mata Axel mulai mengalir. Anak itu terisak di 
tempatnya. "Uncle Jonathan adalah orang yang baik. Dia 
menyayangi Axel. Dan Axel sudah menganggapnya seperti 
papa sendiri." 

Hana tak kuasa menahan tangisnya. Mendengar 
ucapan Axel benar-benar menyakiti hati kecilnya. "Axel ... 
Mama hanya ..." 

"Jika Axel tidak boleh bertemu dengan uncle 
Jonathan, pertemukan Axel dengan papa sekarang juga," ujar 
Axel disertai isakan-isakan kecil. 

Hana tak sanggup lagi mendengarnya. Seakan-akan 
dirinya adalah orang yang jahat disini karena telah 
memisahkan Axel dengan Jonathan. 

Ya, Tuhan ... apa yang harus kulakukan? batin Hana 
frustasi ditengah kepedihannya. 
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Billy menuruni tangga rumah dengan langkah 
tergesa-gesa. Ia sudah berpakaian rapi. Rambutnya sudah 
ditata sekeren mungkin. Tak lupa ja menyemprotkan parfume 
mahal milik Jonathan yang ia curi secara diam-diam di seluruh 
tubuhnya. Billy harus tampak menawan hari ini demi mena 
perhatian Hana di hari ulang tahun Axel. 
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Sesampainya di bawah, 1a tak sengaja berpapasan 
dengan Vanesha yang tengah sibuk mengomel tidak jelas di 
ruang tamu bersama Catherine. 

"Semalam dia tidak pulang sampai sekarang. 
Bagaimana kalian bisa mendapatkan keturunan jika 
kerjaannya hanya keluyuran di luar seperti ini terus?!" bentak 
Vanesha. 

Catherine berusaha menenangkan mertuanya itu 
dengan sabar. "Tenang, Mom. Aku yakin Jonathan pasti akan 
pulang." 

Vanesha mendecih. "Pulang katamu?" Ia menghela 
napas panjang dan menatap Catherine dengan tatapan tidak 
percaya. "Cath, sampai kapan kamu akan seperti ini terus? 
Kamu pikir Mommy tidak tahu sandiwaramu?" 

"Mommy ..." 

"Kamu bersikap seolah semuanya baik-baik saja. 
Mommy tidak tahan lagi melihatmu terus menderita seperti ini! 
Kamu harus bisa memberikan anak kepada Jonathan agar 
kamu bisa mendapatkan perhatian darinya!" 
| Catherine menundukkan kepalanya, ia akan menjadi 

lemah jika sudah dihadapkan pada permintaan semacam ini. 
Bagaimana 1a bisa memberikan anak kepada Jonathan jika 
lelaki itu tidak menyentuhnya? Jikalau pun mereka 
melakukannya, sama saja bohong karena ia mandul. 

"Apapun caranya, kamu harus bisa memberikan 
Jonathan keturunan," tandas Vanesha tidak mau tahu. 

"Mom." Tiba-tiba Billy berjalan mendekat. "Berhenti 
meminta sesuatu yang tidak akan pernah terjadi." 

Vanesha mendelik tajam pada Billy. "Jaga ucapanmu, 
Billy! Catherine adalah orang yang tepat untuk melahirkan 
penerus bagi keluarga ini. Sebentar lagi .. Mommy ya 
Catherine akan jua ursan senggang anak. Mommy yang akan 

E mengurus semuanya." 
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Billy tertawa pelan, "Baiklah, mimpi saja terus, Mom. 
Bila perlu tidak usah bangun. Catherine tidak akan bisa hamil 
karena—" 

"Billy!" sentak Vanesha tiba-tiba. "Berani-beraninya 
kamu berkata seperti itu di hadapan Catherine! Dia bisa sakit 
hati karena ucapanmu itu, Billy! Siapa yang mengajarkanmu 
untuk bersikap kurang ajar seperti ini?" 

Billy tersenyum dan memainkan alisnya. "Coba tebak 
siapa? Apa Mommy lupa siapa yang melahirkanku? Sumber 
kurang ajarku setengahnya berasal dari dia." 

"Billy!" 

Billy berlari keluar dari rumah sembari terkekeh 
senang karena telah mengerjai Vanesha dan Catherine. 
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"Apa?!" Bily menatap Hana yang tengah duduk di 
sofa dengan wajah tertekuk. "Jadi dia sudah tahu jika Axel 
adalah anaknya?" 

Hana mengangguk lesu. "Aku bodoh sekali karena 
tidak dapat menyembunyikan identitas Axel darinya." Hana 
mengusap wajahnya. "Aku bingung sekali, Billy. Di satu sisi 
aku merasa puas karena telah melarang Jonathan bertemu 
dengan Axel tapi disisi lainnya, aku merasa tidak tega." 

Billy mendecih tak suka. "Untuk apa kasihan? sudah 
sepantasnya dia diperlakukan seperti itu!" 

"Lalu apa yang harus kulakukan?" tanya Hana 
bingung. 

Billy menggaruk dagunya sejenak lalu berkata, 
"Jonathan itu keras kepala sama seperti aku. Kemungkinan 
besar dia akan melakukan berbagai cara untuk dapat berte 
dengan Axel lagi." TM 

Hana menghela napas resah, "Bagaimana jika dia 
mengambil Axel dariku?" 
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"Kamu tenang saja. Biar bagaimana pun juga 
Jonathan itu masih tahu malu. Dia telah membuang kalian 
berdua dulu. Pasti masih ada rasa bersalah dan menyesal yang 
menghantuinya dan membuatnya tak berani untuk mengambil 
Axel darimu." 

"Tapi bagaimana jika dia tiba-tiba melakukan itu?" 
tanya Hana khawatir. 

"Tidak perlu takut. Ada aku," anggar Billy dengan 
wajah songongnya. Ia tersenyum ke arah Hana. Hana 
menghela napas panjang. Ia merasa sedikit tenang karena 
ucapan Billy. 

"Kak Hana!" Tiba-tiba Windy berjalan mendekat. 

" A p 2p" 

"Axel tidak ada di rumah. Kami sudah mencarinya 
kemana-mana." 

"Apa?!" Hana dan Billy sontak berdiri. 

"Dia menghilang lagi?" tanya Hana panik. Windy 
menganggukkan kepalanya. 

"Astaga ..." Billy berkacak pinggang. "Kenapa anak 
i itu sangat hobi menghilang secara tiba-tiba? Apa cita-citanya 
nanti saat besar ingin menjadi buronan?" omel Billy lalu 
menyusul Hana yang telah berlari keluar dari rumah. 
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Di kursi taman itu, Axel duduk menyendiri dengan 
satu tangan memangku dagunya sendiri. Ia memutuskan 
untuk meninggalkan rumah karena 1a merasa sangat 
sedih. Kejadian kemarin masih melintas di kepala Axel dengan 
jelas. 


Ia memang masih kecil. Tapi ia cukup mengerti 

dengan ucapan Hana dan Jonathan kemarin. Sikap mamanya 

1g saat bertemu dengan papa Jonathan sangat tak wajar. 
Begitupun dengan papa Jonathan. 
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Axel dilema. Apa yang sebenarnya terjadi? 

"Axel." Tiba-tiba suara rendah itu mengalun dengan 
lembut di telinga Axel. Membuat anak itu sontak menoleh ke 
sumber suara. Seorang lelaki tampan tengah berjalan ke 
arahnya dengan senyuman mengembang di wajahnya. 

"Uncle Mark?" 

Lelaki itu tersenyum. "Long time no see, Boy." 
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Christian menatap nanar wajah istrinya yang kini 
sedang duduk di samping kasur tempat ia terbaring. Tangan 
lemahnya berusaha meraih wajah Vanesha, membelainya 
begitu lembut. Bahu Vanesha bergetar hebat saat jemari 
Christian menyentuh permukaan kult wajahnya. Sekuat 
tenaga ia menahan dirinya untuk tidak menangis di hadapan 
suaminya. 

"Terima kasih...," ucap Christian pelan. Sangat pelan 
bahkan seperti sedang berbisik. 

Vanesha berusaha mati-matian untuk tidak menangis. 
Karena 1a tahu, jika ia menangis di depan Christian sekarang, 
hati suaminya itu pasti akan semakin terluka dan sedih. 
Vanesha ingat sekali dengan ucapan Christian saat 1a pertama 
kali didiagnosis kanker otak. 

"Jangan bersedih ... sertailah perjuanganku dengan doa dan 
senyumanmu. Aku akan semakin lemah jika kamu terus menangis 
seperti itu." 

Kalimat-kalimat itu masih terngiang di kepala 
Vanesha sampai sekarang. Ia berusaha untuk kuat dan 
tersenyum di hadapan Christian meski hatinya ingin menyert 
sakit saat melihat kondisi tubtih suaminya yang kini telah 
banyak berubah. Ia tidak setampan dulu lagi. Tubuh kur 
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ring, kepala plontos, wajah pucat, dan bernapas dengan 
selang. Hati Vanesha hancur sehancur-hancurnya, tak tahan 
melihat penderitaan sang suami. Ia ingin menyerah saja dari 
semua ini. Namun 1a tak ingin membuat Christian kecewa 
terhadapnya. Ia sudah terlanjur berjanji untuk selalu kuat 
apapun yang terjadi. 

Christian tersenyum samar, "Ak ... aku ... bangga 
padamu." Vanesha menggigit bibir dalamnya, berusaha untuk 
tidak meloloskan setetes air mata melihat suaminya sedang 
berusaha untuk berbicara. Vanesha meraih tangan Christian 
yang sejak tadi membelai wajahnya. Digenggamnya tangan itu 
dengan erat. 

"Kesetiaanmu padaku ... akan kukenang di dalam ... 
surga ..." 

Vanesha menggeleng cepat mendengar hal itu. 
"Tidak! Jangan berkata seperti itu. Perjalanan kita masih 
sangat panjang, Sayang. Kumohon ... bertahanlah, kamu pasti 
bisa melalui semua ini," ucapnya menyemangati Christian. 

"Aku sudah ... tidak kuat lagi ...," lirih Christian 

i rapuh. 
"Kamu kuat, Christian. Bertahanlah! Sebentar lagi 
anak kedua kita akan lahir. Apa kamu tidak ingin melihatnya?" 

Air mata Christian mengalir dalam keheningan. "Beri 
ia nama Billy. Dia yang akan menggantikanku menemanimu." 

"Kamu harus hidup bersamaku, Christian. Kita akan 
hidup bersama." 

"Maafkan aku, Vanesha. Doaku akan selalu menyertai 
kalian dari atas sana. Sudah cukup aku mendapatkan cinta 
darimu dan Jonathan. Aku ... akan selalu mencintai kalian." 

"Christian ..." Vanesha mulai rapuh. 

"Jika Jonathan telah dewasa, aku ingin dia menik 
dengan salah satu wanita dari ¿keluarga Jovanka, salah satu 

nE sahabat terbaikku. Dengan begitu hidup kalian akan baik-baik 
saja." 
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Pandangan Christian mulai tak jelas. Wajah Vanesha 
kini terlihat samar. Christian tahu ini adalah waktunya. Ia akan 
bertemu dengan ajalnya. Namun sebelum itu, cepat - cepat ia 
berkata, "Sekarang ... menangislah. Sudah cukup kamu 
menahan diri selama ini." 

Dan akhirnya Vanesha menumpahkan tangisannya. 
Ia menangis tersedu - sedu. Mengeluarkan pilu yang selama ini 
ia pendam. 

"Kamu mengkhianati janji kita, Christian. Kamu yang 
pertama kali mengatakan bahwa kita berdua harus berjuang 
bersama dan tidak boleh ada yang menyerah apapun 
kondisinya. Nyatanya kamu sendiri yang mengingkar janji. 
Kamu menyerah dengan cepat bahkan sebelum melihat buah 
hati kita lahir. Ini tidak adil, Christian. sangat tidak adil." 
Vanesha menepuk dadanya berulang kali. Rasa sakit menjalar 
di relung hatinya. 

Dan saat Vanesha merunduk, kim Christian telah 
menutup mata. Suara dan parameter dari layar monitor pasien 
seketika membuat Vanesha lemas. Duntanya runtuh! 

Christian telah pergi. 

Pria yang sangat 1a cintai sepenuh hati kini 
meninggalkannya sendiri di dunia ini. 

"Selamat beristirahat, Sayang," ucap Vanesha sekuat 
tenaga. Ia bergerak dan mengecup kening suaminya itu. 

"Tenanglah. Sakitmu kini telah hilang. Damailah 
selalu di langit biru. Aku akan selalu mendoakanmu dari dunia 
ini. Apapun perkataanmu, akan kulakukan. Aku akan 
melakukan apapun agar semua keinginanmu terwujud, 
Christian." Air matanya mengalir dengan deras tanpa henti. 

Vanesha meraih tangan Christian yang kini terasa 
sangat dingin. Dikecupnya dengan lembut tangan itu. "A 
mencintaimu sampai kapan ana akan selalu. Bahkan jika 
maut menjemputku, namamu akan ku ucap di detik-detik 
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pas terakhirku. Selamat jalan, Christian. Sampai bertemu 
nanti." 
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Jonathan yang baru saja pulang dari sekolah, sangat 
terkejut saat mendengar kabar bahwa ayahnya telah 
meninggal. Sebenarnya Jonathan sudah menyiapkan hatinya 
untuk saat-saat seperti ini. Karena melihat kondisi ayahnya 
sangat tidak memungkinkan untuk kembali sehat dan bermain 
dengannya. Memang kejam rasanya karena ia sudah 
menyiapkan diri dari jauh-jauh hari. Namun bocah delapan 
tahun itu bisa apa? Siapa juga yang ingin kehilangan ayah. Ia 
juga ingin keluarganya utuh seperti teman-temannya yang lain. 
Yang bisa ia lakukan hanyalah berdoa memohon kesembuhan. 
Namun apa daya, Tuhan berkata lain. Ayahnya kini telah 
pergi. 

Sambil terisak-isak, Jonathan berjalan menuju ke 
| kamarnya dan membuka laci meja belajarnya. Sebelum 

meninggal, Christian sempat menitip pesan kepada Jonathan 
bahwa ia menyelipkan sebuah surat di dalam laci di kamarnya. 

Jonathan membuka laci tersebut dan menemukan 
sepucuk surat di dalamnya. Ia segera membuka surat tersebut 
dan membaca isinya secara perlahan. 


Dear my son, 


Saat kamu membaca surat ini, mungkin daddy sudah tiada. Maafkan 
daddy ya jika selama ini daddy jarang bermain denganmu. Daddy tahu 
daddy egois karena lebih mementingkan perusahaan dibandingkan 
keluarga. Itu semua daddy lakukan demi masa depan kamu dan j 


adikmu. T™ 
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D, iya ... selamat ya ... adikmu sebentar lagi lahir. Namanya Billy. 
Semoga saja dia menjadi anak yang berbakti kepada Mommy dan juga 
patuh terhadap ucapanmu. Amin. 


Maaf, daddy tidak bisa merayakannya bersama kalian. Tapi daddy 


akan selalu mendoakan kalian dari kejauhan. 


Son, dengarkan baik-baik. Oma dan juga saudara-saudara daddy 
sangat membenci Mommymu karena beliau dari kalangan rendah. 
Semenjak daddy memaksa untuk menikahinya, oma dan juga tante- 
tantemu mengamuk dan marah besar. Mereka semakin membenci 
Mommymu karena daddy memaksa untuk memasukkannya ke dalam 
keluarga Rutter. Dan setelah oma meninggal, mereka menyalahkan 
Mommy atas kematiannya. Dan kamu tahu? Mommymu selama ini 
tersiksa karena mempertahankan cinta kami. Dia diejek, dicemooh, 
dan diinjak-injak oleh tante-tantemu. Selama daddy hidup, daddy 


berusaha untuk selalu berada di sampingnya dan menjaganya. 
Daddy ingin mengutarakan satu permintaan. Boleh? 


Jagalah Mommymu. Sayangi dan cintai dia apapun situasinya. Sama 
seperti dia mencintai dan menyayangi kita. Dia telah berjuang demi 
daddy, demi kamu, dan demi adikmu. Jadi, daddy harap..kamu dapat 
menggantikan posisi daddy untuk selalu membahagiakannya. Patuhi 
ucapan Mommy dan dengarkan dia. Karena dengan begitu daddy bisa 
lenang. 


Dari Daddy yang selalu menyayangimu 


ak 


"Wanita sialan! Mati saja kamu. Tidak ada untungnya, 
E ie 


cuih 
Plak!!! 
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" Akh!" 
Jonathan kecil menyaksikan semua itu dari balik 
dinding rumah. Benar kata Christian. Sehari setelah 1a 
meninggal, Vanesha dijambak, ditampar, bahkan ditendang 
berkali-kali di dalam ruangan tengah. Bocah delapan tahun itu 
hanya bisa bersembunyi dan menangis diam-diam tanpa bisa 
membantu ibunya yang terkulai lemas di sana dengan wajah 
lebam di bagian kaki dan wajahnya. 

"Kamu dan anakmu itu hanya bisa menyusahkan 
keluarga kami! Harta Christian hanya habis karena menafkahi 
wanita miskin sepertimu!" 

"Ampun ..." 

"Jalang! Tidak ada maaf bagimu!" 

"Kak ..." 

Plak!! 

Jonathan memejamkan matanya erat, tidak sanggup 
menyaksikan ketiga tantenya tega menampar wajah ibunya 
yang tengah hamil tua itu. 

"Serahkan surat tanah dan rumah saudaraku sekarang 
juga!" paksa tante tertua. Ia hendak merampas sebuah map 
yang disembunyikan Vanesha di belakang punggungnya. 
Namun Vanesha menghindar dengan cepat. 

"Jangan, Kak ... ini untuk masa depan anak-anak." 

"Cih! Kami tidak peduli dengan anak-anakmu! 
Keluarga kami tidak ingin mempunyai keturunan dari 
kalangan miskin sepertimu!" bentak tante paling bungsu. 

"Cepat pegang dia!" 

"Tidak! Jangan lakukan ini ...," mohon Vanesha. 

Kedua wanita itu langsung menuruti perintah kakak 
tertua. Mereka memegang tangan Vanesha. Meski Vanesha 
berusaha memberontak, tetap saja kekuatannya tid 
seimbang dengan kekuatan tiga manusia itu. Map yang berada 
di dalam genggamannya dirampas begitu saja. 
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Vanesha menjerit dan memelas, "Kumohon, Kak ... 
kembalikan map itu. Itu sangat berarti bagiku dan Jonathan." 

"Sekarang pergi dari rumah ini sekarang juga," usir 
tante kedua. 

Vanesha tersentak. "A- apa?" 

"Apa kamu tuli? Pergi dari rumah ini sekarang!" 

Vanesha menggeleng. "Tidak. Aku dan Jonathan 
akan tinggal dimana? Kumohon ... biarkan kami tinggal di 
sini," pintanya mengiba. 

"Kami tidak sudi seseorang sepertimu masuk ke 
dalam rumah ini! Enyahlah dari sini, jalang!" 

Vanesha tiba - tiba memeluk kaki ipar tertuanya itu. 
"Kak, kumohon ... jangan mengusirku. Kasihan Jonathan." 

"Kami tidak peduli!" Wanita itu menghentakkan 
kakinya dan menariknya menjauh, membuat tangan Vanesha 
ikut terlepas dengan terpaksa. 

"Kak..." 

"Ayo bawa dia keluar!" 

"Tidak!" 

Mengabaikan teriakan Vanesha, ketiga wanita itu 
menarik paksa tubuhnya keluar dari rumah. Vanesha menjerit 
dan memberontak. Namun itu hanya sia-sia. Ia tak sanggup 
melawan ketiga wanita keji itu. 

"Mommy!" teriak Jonathan tiba-tiba. Anak kecil itu 
berlari dan menyusul ibunya yang tengah diseret keluar dari 
rumah. 

"Lepaskan Mommy, Aunty," mohon Jonathan. 

"Tidak! Kamu dan ibumu sama saja." ketiga wanita 
tetap melanjutkan aksinya tanpa memedulikan Jonathan yang 
tengah meraung-raung. Dan saat mereka telah berada diluar 
rumah, ketiga wanita itu pun dengan teganya mendoro 
tubuh Vanesha hingga jatuh merosot ke lantai. 

"Mommy ..." Jonathan segera menghampiri Vanesha. 


The Victim - 279 


ta . te 


na . 
Seo” Tega? NG 


"Jangan pernah menginjakkan kakimu ke sini lagi! 
Jika sampai kamu melakukannya, kamu dan anakmu akan 
kami bunuh!" 

Vanesha terisak di tempatnya. "Kenapa kalian tega 
melakukan ini? Apa salahku?" 

"Masih mempertanyakan hal itu? Salahmu terlalu 
banyak hingga kami muak dan benci untuk sekedar melihat 
wajah munafikmu itu!" 

"Inilah resikonya jika tetap mengeyel untuk masuk ke 
dalam keluarga kami!" 

"Rasakan akibatnya, cih!" Ketiga wanita itu menatap 
sinis terhadap Vanesha lalu melangkah masuk ke dalam 
rumah. 

Vanesha menunjuk wajah wanita-wanita itu satu- 
persatu. "Lihat saja. Akan ada balasan yang setimpal untuk 
semua perbuatan yang kalian lakukan hari ini. Aku tidak 


akan—" 
Blam! 
Mereka menutup pintu dengan keras, tak ingin 
| mendengar ucapan Vanesha. 
Jonathan memeluk sang ibu." Mommy." 
"Jonathan ..." Vanesha membalas pelukan anaknya 


itu dengan erat. "Maafkan mommy, Sayang ..." 

Jonathan mendongak, menatap ibunya yang tengah 
menangis tersedu-sedu. "Apa Mommy baik-baik saja?" 
tanyanya polos. 

Mendengar pertanyaan itu langsung membuat 
Vanesha menyeka air matanya. Ia tidak ingin berbagi 
kesedihan dengan anaknya. 

Ia berusaha tersenyum. "Mommy tidak apa-apa." 

"Bohong. Mommy pasti kesakitan kan? Aku meli 
semuanya, Mom. Mereka menjahati Mommy!" 


DA 
$f 


The Victim - 276 


p 


na : 
KT oa Tea y “1G 


"Sttt ... Jonathan" Vanesha meraih wajah Jonathan. 
"Cukup Mommy saja yang dibenci. Mereka tidak boleh 
membencimu." 

"Tapi mereka memukul Mommy! Kita tidak bisa 
membiarkannya, Mom," sela Jonathan tak terima. 

"Jonathan, dengarkan Mommy." Vanesha menatap 
netra Jonathan begitu dalam. "Kamu ingin membalas mereka, 
bukan?" 

Jonathan mengangguk polos. 

"Kamu ingin Mommy bahagia?" 

Lagi-lagi Jonathan mengangguk. 

"Kalau begitu ... maukah kamu melakukan suatu hal 
untuk Mommy?" 

Kening Jonathan mengernyit. "Apa itu?" 

"Kamu mau sekolah di luar negeri?" 

Jonathan langsung tersentak kaget. "Luar negeri?" 

Vanesha mengangguk. "Kita balas mereka dengan 
kesuksesan. Uang dibalas dengan uang. Kamu mau 
melakukannya untuk Mommy?" 

Jonathan terdiam untuk sesaat. Mengingat bagaimana 
ibunya dipukul dan dihina-hina membuatnya sangat marah. 
Lalu beberapa saat kemudian ia berkata, "Aku akan 
melakukannya demi Mommy." 


Flashback Off 


Jonathan merasa tidurnya terganggu saat merasakan 
silau yang menerpa wajahnya. 
"Hoy! Belum bangun juga? Dasar pemalas." 
Terdengar suara berat seorang pria. Jonathan membukakan 
matanya dengan terpaksa. Matanya mengedar menatap sa 
pengganggu tidur nyenyaknya.. » 
a. Kening Jonathan mengernyit seketika saat melihat 
seorang pria asing tengah menatap ke arahnya dengan kedua 
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ngan terlipat di dada. Penampilannya terlihat seperti masih 
anak muda usia 20-an. Namun tato di lengannya membuat 
image-nya menjadi sedikit menakutkan. 

"Siapa kamu?" tanya Jonathan heran. "Apa yang 
kamu lakukan di sini?" 

Pria itu mendengkus dan berjalan mendekat. "Dasar 
tidak tahu diri," desisnya. Ia menyibakkan selimut yang 
membungkus tubuh Jonathan dengan kasar dan menariknya 
ke arahnya. 

"Juga tidak tahu berterima kasih. Mati saja kau," ketus 
pria itu jengkel lalu mulai melipat selimut di lantai. 

Jonathan bingung. Apa yang sebenarnya terjadi? 
Kenapa 1a bisa ada di sini? Dan kenapa ada pria asing ini? 

Ia mencoba mengingat-ingat. "Ah!" Jonathan 
menepuk dahinya keras. Ia baru ingat. Tadi malam 1a mabuk 
berat. Astaga ... ia pasti pingsan di jalan lalu ditolong oleh pria 
ini. 

"Sudah sadar? Baguslah kalau begitu. Sekarang kamu 
| bisa pergi dari sini!" suruh pria itu sarkastis lalu meletakkan 

selimut tadi di atas kasur. 

"Tungg!" Jonathan tiba-tiba berdiri di samping 
tempat tidur. "Terima kasih karena telah menolongku 
semalam." 

Tak menjawab, pria itu lantas keluar dari kamar, 
hendak meninggalkan Jonathan. Namun sebelum 1a 
melangkah terlalu jauh, retina Jonathan tak sengaja 
menangkap pergelangan tangan pria itu. 

Gelang rantai titanium! 

Jonathan membelalak. Otaknya langsung memutar 
kejadian beberapa tahun yang lalu saat ia dipukul oleh 
seseorang yang tidak 1a ketahui wajahnya. Satu-satung 
petunjuk yang ada adalah gelang yang dipakai pria itu. Dan itu 


nR benar-benar sama persis dengañ yang dipakai pria itu di 
tangannya. 
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Tanpa menunggu lebih lama lagi, Jonathan segera 
berjalan keluar menyusul pria itu. 

Sadar bahwa dirinya dukuti, pria itu langsung 
menoleh ke arah Jonathan dengan tatapan sinis. "Cari mati ya? 
Aku bilang kamu boleh pergi dari sini. Kenapa malah 
mengikutiku?!" 

Jonathan tersentak dan gelagapan. "Bu- bukan begitu. 
Aku hanya ..." 

"Tidak mengerti juga ya? Apa aku perlu berbahasa 
alien?" 

"Itu— aku ingin bertanya. Dari mana kamu 
mendapatkan gelang itu?" tanya Jonathan tiba-tiba. 

Pria itu menatap gelangnya lalu kembali menatap 
Jonathan. "Aku tidak harus menjawab pertanyaan konyolmu 
itu, kan?" 

Jonathan terdiam dan menatap pria itu penuh curiga. 

Pria itu tertawa. "Semua orang pasti membeli sesuatu 
di tokonya. Memangnya kenapa? Kamu ingin membelinya 
juga?" 

Jonathan menggeleng, "Bukan apa-apa. Aku pernah 
melihat gelang itu sebelumnya. Dan aku punya sedikit 
kenangan buruk dengannya." 

"Oh, begitu." 

"Oh, ya. Kenalkan namaku Jonathan." Jonathan 
mengulurkan tangannya ke arah pria itu. 

"Reinald," sahut pria itu tanpa berjabat tangan 
dengan Jonathan. 

Jonathan berdecak, "Tampangmu terlihat seperti 
masih sangat muda, tapi sikapmu cukup kurang ajar di 
hadapan orang tua." 
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"Seperti kamu tidak kurang ajar saja," sindir Reinald 
acuh lalu kembali melangkahkan kakinya meninggalkan 
Jonathan. Jonathan menatap punggung pria itu penuh curiga. 


KKK 


"Hidupku benar-benar kacau." Catherine berdiri di 
balkon sambil menatap pemandangan rumahnya sekarang. 

"Jika dari awal aku tahu akan begini jadinya, mungkin 
aku bisa menolak pernikahan kami." Ia mendesah pelan 
bersamaan hembusan angin sepoi-sepoi yang menerbangkan 
rambutnya. 

"Suami seperti bukan suami, mertua yang selalu 
semaunya, ipar yang tak pernah menganggapku ..." 

Dan kebetulan saat 1a berkata seperti itu, tiba-tiba dari 
bawah terlihat Billy tengah berjalan masuk ke dalam rumah 
dengan wajah yang masam. Namun Catherine tak 
menghiraukannya. Sekali lagi ia menghela napas panjang. 
"Tidak ada keberuntungan berpihak padaku," ucapnya sambil 
menatap perut ratanya. Hening. Catherine terdiam sesaat, 
menikmati udara sejuk yang ia hirup. 

Kemudian ia merogoh sakunya dan mengeluarkan 
sesuatu. Catherine menatap selembar foto di dalam 
genggamannya, yang kini terlihat telah usang. Di dalam foto 
tersebut tampak dirinya yang masih berusia tiga tahun tengah 
tidur dengan seorang bayi kecil yang sepertinya baru saja 
dilahirkan. 

"Seandainya kamu ada di sampingku sekarang, 
mungkin aku akan mencurahkan semuanya denganmu. 
Berbagi cerita denganmu betapa pedihnya hidupku." Air mata 
Catherine tiba-tiba mengalir pelan membasahi pipinya. 

"Sampai sekarang aku, masih tidak percaya jika kamu 
telah pergi dari dunia ini." jari-jemarinya mengusap lembut 
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ajah bayi di dalam lembar foto itu. "Aku merindukanmu, 
adik kecilku." 


KKK 


"Mark?" Hana membulatkan matanya kaget saat 
melihat seorang pria yang tak lagi asing tengah berjalan sambil 
bergenggaman tangan dengan Axel. 

"Axel?" Billy bernapas terengah-engah. Akhirnya 
setelah berlari maraton bersama sang pujaan hati, mereka 
berhasil menemukan Axel. "Kamu berhasil membuat paru- 
paru Uncle kembali sehat, nak." Ia menyeka keringat yang 
bercucuran di pelipis dan seluruh wajahnya. 

Mark tersenyum dan berjalan mendekat ke arah 
Hana, bersama dengan Axel di sampingnya. 

"Surprise!!" ucap Mark sambil tertawa. 

Hana mendelik, "Kamu mengatakan tidak akan 
datang!" 

Mark terkekeh pelan. "Kalau kukatakan akan datang, 
bukan kejutan lagi namanya." 

Billy mendecih pelan mendengarnya. Dia pikir dia itu 
spesial? Cih! Pede sekali, cibirnya dalam hati. 

Hana masih kesal. Ia lalu melirik Axel. "Axel ... 
Mama—"'" 

"Axel minta maaf, Mama. Axel salah karena 
meninggalkan pesta," potong anak itu tiba-tiba. 

Tanpa diduga, Hana tiba-tiba tersenyum. "It's okay. 
Lain kali jangan diulangi lagi ya. Ayo kembali ke pesta, yang 
lainnya sudah menunggu." 

Axel mengangguk. "Axel janji tidak akan 
melakukannya lagi." 


Li 
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Hana menganggukkan kepalanya sembari tersenyum 
tipis. "Ayo kembali ke rumah." 


KKK 


Acara ulang tahun Axel berjalan dengan sukses. Suara 
musik dan canda tawa anak-anak memenuhi ruangan itu. 
Setelah selesai meniup lilin dan membagi kue, Billy tiba-tiba 
berjalan ke arah Axel sambil membawa sebuah kado. 

"Happy birthday, Axel." Ia menyerahkan kado tersebut 
kepada Axel. "Ini Uncle beli dengan mempertaruhkan harga 
diri" 

Axel mengernyit, "Apa maksud, Uncle?" 

Billy tersenyum, "Sudahlah, tidak usah dibahas. 
Kamu juga tidak akan mengerti." 

Axel hendak menerima kado tersebut, namun 
langkahnya terhenti saat melihat seseorang di luar yang tengah 
menatap ke arahnya. 

Axel membelalakkan matanya saat tahu siapa orang 
itu. Dengan wajah girang, ia segera berlari keluar dan 
mengabaikan hadiah dari Billy. "Papaaaaaaaa ..." 

Seluruh orang di dalam ruangan itu dibuat terkejut 
oleh suara teriakan Axel. Termasuk Hana dan Mark yang 
sedang mengobrol berdua di sofa. 

Jonathan tersenyum dan langsung memeluk Axel. 
Keduanya saling berpelukan dengan erat. 


"Papa ..." Axel menempelkan wajahnya di dada 
bidang Jonathan. Begitu pun Jonathan yang langsung 
mengelus punggung anak itu dengan lembut dan 


mendekapnya penuh kasih sayang. 

"Axel senang, ternyata Papa menepati janji. A 
sayang Papa Jonathan," ucap Axel dengan senyuman 
mengembang di wajahnya. Jonathan tak kuasa menahan tangis 
harunya. Sebenarnya peristiwa kemarin masih melekat di 
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danya, dan memikirkannya membuat Jonathan semakin 
sakit hati. 

Jonathan memeluk Axel sembari memejamkan mata. 
Menikmati momen yang ada. Karena 1a tahu, Hana tidak akan 
membiarkannya bertemu dengan Axel lagi. 

"Papa juga menyayangimu. sangat malahan," balas 
Jonathan. 

Bahkan sebelum kamu lahir, Papa sudah menyayangimu, 
nak. 

Suatu kejadian terlintas di kepala Jonathan. Tujuh 
tahun yang lalu, saat ia berada dalam masa-masa dan pilihan 
yang sulit, antara melanjutkan pernikahan atau bertanggung 
jawab atas kehamilan Hana. 

Jonathan memikirkan hal itu berulang kali demi 
mendapatkan keputusan yang tepat. Akhirnya, ia memutuskan 
untuk mengikuti kehendak hatinya. Jonathan akan menikahi 
Hana. Apapun yang terjadi, anak itu dan Hana adalah yang 
paling utama. 

Pergilah Jonathan ke sebuah toko dan membeli 
sepasang cincin yang ia pilih dengan terburu-buru. Bahkan 
tanpa tahu ukuran jari Hana. Ia memberanikan diri untuk 
pulang ke rumah dan memberitahu ibunya tentang pernikahan 
ini. 

Namun sebelum 1a melangkah masuk ke dalam 
rumah, 1a tak sengaja mendengar suara Vanesha yang tengah 
menelepon seseorang. "Yg. Bunuhlah perempuan bernama Hana 
itu. Bila perlu keluarganya sekalian. Aku tidak ingin ia mengacaukan 
rencana pernikahan Jonathan dengan Catherine." 

Jonathan tersentak. Langkahnya perlahan mundur. 
Tak percaya dengan apa yang 1a dengar barusan. Vanesha akan 
membunuh Hana dan keluarganya? Jonathan tak bisa berk 
apa-apa. Vanesha mengingatkannya akan tante-tantenya dulu. 

Jonathan merasa sangat kecewa dan marah karena 
apa yang dilakukan ibunya sekarang tidak ada bedanya dengan 
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rbuatan tante-tantenya. Jonathan tidak bisa membiarkan 
dua nyawa yang telah ia anggap separuh hidupnya direnggut 
dan dilenyapkan begitu saja oleh ibu kandungnya sendiri. 

"Patuhi ucapan Mommy dan dengarkan dia. Karena dengan 
begitu daddy bisa tenang." 

"Bunuhlah perempuan bernama Hana itu. Bila perlu 
keluarganya sekalian ..." 

Jonathan menundukkan kepalanya. Air matanya 
perlahan mengalir. 

Maafkan aku, Hana. 

Maka dengan penuh pertimbangan, Jonathan 
merogoh sakunya dan mengeluarkan sebuah beludru cantik 
yang berisikan cincin berlian yang berkilau. Ia mengecup 
benda itu sejenak lalu membuangnya ke dalam tong sampah 
di sampingnya. Setelah itu, ia pun kembali melangkah menuju 
rumah sakit dimana Hana dirawat. 

Kembali ke masa kini. 

Jonathan merasa bersyukur saat mengingat kejadian 
| itu. Ia masih memeluk Axel dengan erat. 

Tidak apa-apa jika kamu dan ibumu barus membenci Papa, 
nak. Yang penting kalian masih hidup dan bernapas sampai sekarang. 
Itu sudah cukup bagi papa, ucap Jonathan dalam hati dengan air 
mata berlinang. 

Sementara itu Hana menatap keduanya dengan hati 
teriris. Ia membenci dirinya yang seperti ini. Ia marah dan 
ingin menjauhkan Axel dari Jonathan. Namun hati kecilnya 
tak tega untuk melakukan hal itu. 
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Part 32 


Jonathan memejamkan matanya erat, mendekap 
tubuh mungil Axel dalam pelukannya dengan penuh kasih 
sayang. Selama mungkin 1a ingin menikmati detik-detik 
bersama Axel. Mungkin tidak akan ada lagi kesempatan 
seperti ini lagi. Karena ia tahu, Hana tak akan membiarkannya 
untuk bertemu dengan anak imi lagi. 

Seketika rasa sesal memenuhi batin Jonathan ketika 1a 
memutuskan untuk menjauh dari Hana dan Axel dulu. Tak 
bisa di pungkiri bahwa itu adalah keputusan terbodoh yang 
pernah ia buat. Namun di satu sisi, 1a merasa sangat bersyukur. 
Ia dapat melihat mereka lagi dalam keadaan yang baik. 

Biarlah ia dibenci karena sifat pengecutnya dan 
disebut sampah, jonathan tidak akan peduli. Karena baginya, 
hanya dengan melihat Hana dan Axel masih bisa tersenyum 
dan menghembuskan napas di dunia ini adalah segalanya 
baginya. 

"Terima kasih telah datang, Papa." Axel sambil 
mengikis senyum. Ia memeluk leher Jonathan erat seolah-olah 
tidak menginginkan Jonathan untuk pergi dari sisinya. 

"Selamat ulang tahun, Axel." Air mata Jonathan tak 
berhenti untuk menetes. Tangannya bergetar hebat sembari 
mengelus punggung Axel. "Terima kasih telah bertah 
selama ini. Papa tahu kamu anak, yang kuat dan hebat. Sama 
seperti mamamu. Terima kasih telah bertumbuh besar d 
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enjadi anak yang lucu dan pintar, yang selalu menghibur 
semua orang termasuk mamamu. Maafkan papa karena baru 
bisa bertemu Axel sekarang. Maafkan papa jika selama ini 
papa tidak pernah ada di sampingmu." 

Melihat Jonathan yang terisak di sela pelukannya 
membuat Axel merasa sedih meski tidak tahu penyebab 
Jonathan menangis. Ia menangkup wajah Jonathan dengan 
tangan mungilnya, "Jangan menangis, Papa. Papa tidak salah 
apa-apa. Axel akan sedih jika papa Jonathan sedih. Axel 
mengerti dengan kondisi papa. Jadi, jangan menangis seperti 
ini ya, papa Jonathan terlihat seperti baby." Axel tersenyum, 
menampakkan deretan giginya yang rata kepada Jonathan. 

Hati Jonathan semakin mencelos sakit mendengar 
ungkapan Axel barusan. Ia kembali memeluk Axel, 
menumpahkan gejolak yang membuncah di dada. "Papa 
menyayangimu, Axel." 

Axel membalas pelukan Jonathan dengan erat. "Axel 
juga sangat menyayangi papa. Papa tahu? Semalam Axel 
berdoa kepada Tuhan. Axel ingin sekali melihat wajah papa 
Axel yang sebenarnya. Dan wajah papa Jonathan tiba-tiba 
muncul di antara bintang-bintang di dalam mimpi 
Axel, Semalam adalah mimpi terindah bagi Axel. Terima 
kasih telah mau menjadi sosok papa bagi Axel. Papa Jonathan 
adalah yang terbaik." 

"Axel .." Jonathan semakin tenggelam dalam 
emosinya. Ia menyayangi anak ini melebihi apapun. 
Senyumnya, perkataannya, tatapannya sangat menyentuh hati 
Jonathan. 

Ya, Tuhan ... maafkan aku karena telah menyiakan anak 
ini, darah dagingku sendiri, batin Jonathan merasa berdosa. Ia 
semakin mengeratkan pelukannya. 

Sementara itu, Hana yang sedari tadi menyaksikan 
pemandangan itu ikut menangis dalam diam. Hatinya sakit 
melihat kedekatan ayah dan anak itu. Seketika rasa bersalah 
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enjalar di benaknya karena 1a berniat untuk menjauhkan 
Axel dari Jonathan. 

Ia merasa bahwa dirinya adalah ibu yang jahat bagi 
Axel karena melarang anak itu untuk bertemu dengan 
ayahnya.. 

Sama seperti Hana, beberapa orang di ruangan itu 
ikut terenyuh menyaksikan hal itu, kecuali Billy yang mulai 
berjalan dengan langkah mundur dan berdiri di belakang 
Mark. 

"Aku pulang dulu," bisiknya pelan di telinga Mark lalu 
berjalan dengan berjinjit— menjauhi kerumunan pesta. 

Kembali lagi pada Jonathan dan Axel. Kedua 
manusia itu saling menempel layaknya perekat, sebelum 
akhirnya Jonathan menguraikan pelukan. Ia menatap wajah 
Axel dalam. "Papa tidak bisa berlama-lama lagi di sini. Papa 
harus pergi." 

Axel mencebikkan bibirnya, "Kenapa? Apa papa 
tidak bisa sedikit lebih lama di sini?" 

Jonathan menoleh ke arah Hana yang tengah 
menatap ke arahnya dan Axel. Mereka bertatapan beberapa 
saat sebelum akhirnya Hana segera memalingkan wajahnya ke 
samping. 

Jonathan tersenyum dan memegang bahu Axel. "Ada 
rapat mendadak. Papa harus segera ke kantor." Jonathan 
berbohong. Sebenarnya ia ingin berlama-lama di sisi Axel. 
Namun ia sadar. Ia tidak pantas dan tidak akan diterima. 
Jonathan segera mengecup kening Axel lalu berdiri. "Papa 
pergi dulu." 

Axel memegang lengan Jonathan, "Apa Axel bisa 
bertemu papa lagi?" 

Jonathan terdiam sejenak, ia lalu berkata, "Kursi 
putih di taman depan. Papa akan selalu ada di sana." 
a Ia lalu mengedarkan pandangannya. Semua orang di 

ruangan itu menatap ke arahnya. Jonathan menunduk hormat. 
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aaf telah mengganggu pesta kalian. Saya permisi dulu," 
pamitnya lalu beranjak pergi. Dari belakang, Hana diam-diam 
memerhatikan punggung Jonathan. Pria 1tu tampak sangat 
menyedihkan. 
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Jonathan melangkah masuk ke dalam rumah dengan 
wajah lesu. Saat 1a berjalan menaiki undakan tangga, tiba-tiba 
ia bertemu dengan Billy yang sedang bertelanjang dada. Wajah 
Billu tampak pucat. "Da- dari mana saja?" tanya Billy gugup. 
"Aku mencarimu sejak tadi." 

Jonathan menatap sengit pada Billy. "Kamu pikir aku 
tidak melihatmu?" 

Bily membulatkan matanya kaget. Keringat 
mengucur di dahi dan pelipisnya. "A- apa maksudmu?" 

Jonathan mengetatkan rahangnya dan semakin 
merapatkan tubuhnya dengan Billy. "Selama ini kamu ke 
Amerika karena ingin bertemu dengan mereka, bukan? Semua 
tentang Axel dan Hana. Kamu mengetahuinya dan 
menyembunyikannya dariku." 

Billy menelan ludahnya susah. "A- aku—" 

"Tujuh tahun, dan kamu tidak pernah mengatakan 
apa-apa." Jonathan tersenyum pahit. "Apa kamu juga 
berpikiran sama dengan mereka? Kamu pikir aku akan 
mengambil anak itu terpaksa dari Hana setelah mengetahui 
bahwa ia telah lahir ke dunia ini? Apa aku sejahat itu di mata 
kalian? Setidaknya biarkan aku tahu bahwa anakku masih 
bernapas dan hidup dengan tenang!" Jonathan menatap Billy 
penuh emosi. 

Billy yang tadinya takut dan gugup, kini terdia 
dengan wajah datar setelah mendengar ucapan Jonathan. 
Beberapa saat kemudian, 1a lalu menatap Jonathan. "Ya. 
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emang benar, aku tidak ingin kamu tahu perihal kelahiran 
Axel” 

Billy menatap Jonathan intens. "Mengetahui atau 
tidak, tetap saja tidak akan mengubah segalanya! Memangnya 
apa yang akan kamu lakukan? Memerhatikan mereka dari jauh 
dan tidak berbuat apa-apa? Cjh!" Billy meludah ke samping 
dan kembali menghadap Jonathan dengan wajah Berapi-api. 
"Sampah! Lebih baik kamu tidak mengetahuinya, Jonathan! 
Tidak berguna! Jika aku adalah Axel, maka aku akan sangat 
malu mempunya ayah yang pecundang sepertimu! 
Yang membuang wanita yang tengah hamil darah dagingnya 
sendiri demi menikahi wanita lain. Tidak ada manusia yang 
lebih bodoh darimu di dunia ini, Jonathan! 

Sekarang maumu apa? Menyalahkanku atas semua 
ini? Atau kamu ingin menghajar wajahku sekarang juga hah? 
Silahkan!" Billy memajukan wajahnya, mempersilahkan 
Jonathan untuk menonjoknya. "Tonjoklah aku sekarang, 
bangsat!" 

Jonathan terdiam dengan tangan terkepal. Cukup lama Billy 
menunggu, tapi Jonathan tak kunjung menyentuh wajahnya. 

"Kenapa? Tidak berani?" Billy tersenyum ironi. 
"Lihat, begini saja kamu tidak berani. Pengecut! Berani 
menghamili tapi tidak berani untuk bertanggung jawab. Lebih 
baik kamu tidur saja sana dengan bencong pinggir jembatan!" 

Usai berkata demikian, Billy segera melangkah turun 
meninggalkan Jonathan. Sementara itu Jonathan tampak 
terdiam seribu bahasa sembari menundukkan kepala. 

Benar. Percuma menyalahkan keadaan. Mereka tidak akan 
pernah mengerti dengan posisiku, jerit dalam hati. Semua orang 
akan selalu memandangnya salah. 
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Suasana makan malam di kediaman Rutter terasa 
sangat membosankan. Hening dan sepi. Jonathan dan Billy tak 
seperti biasanya yang selalu ribut. Keduanya tampak 
menghindar dan tidak ingin berbicara. Sedangkan Vanesha 
terlihat lemas dan hanya memperhatikan makanannya. 

Catherine menghela napas panjang. Ia lalu menatap 
Vanesha, "Mom, makanlah makanannya. Tadi sore Mommy 
tidak makan apa-apa." 

Jonathan tampak panik seketika, "Wajah Mommy 
terlihat sangat pucat. Apa Mommy tidak apa-apa?" tanyanya. 

Vanesha menggeleng lemah, "Mommy tidak apa-apa. 
Jangan khawatir." 

Sambil melahap makanannya, Billy tiba-tiba berkata, 
"Jangan-jangan Mommy sedang hamil?" 

Uhuk! Catherine tersedak minumannya akibat ucapan 
Billy barusan. 

"Bercandamu berlebihan!" Jonathan menatap tak 
suka pada Billy. 

Vanesha melototkan matanya, "Anak kurang ajar! 
Bisa-bisanya kamu mencurigai ibumu seperti itu!" 

"Aku hanya bertanya, Mom. Ya ampun sensitif 
sekali," timpal Billy sembari memutar kedua matanya jengah. 
"Persis seperti ibu hamil saja." 

"Ucapanmu itu sungguh konyol. Bagaimana bisa 
Mommy hamil di usia begini? Dan lagi ... daddy mu sudah tiada. 
Kamu pikir dengan siapa Mommy hamil?" 

Mungkin dengan makhluk halus yang sejenis dengan 
Mommy? batin Billy dalam hati. 

Vanesha mendengkus kesal. Mempunyai anak seperti 
Billy lebih menyusahkan dibandingkan mempunyai sepuluh 
anak. Setiap hari ada-ada saja kelakuan dan ucapannya ya 
membuat Vanesha naik pitam., » 

Ia lalu melirik Jonathan dan Catherine bergantian. Ia 
menghela napas berat sejenak lalu berkata, "Apa kalian berdua 
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an terus seperti ini? Membiarkan Mommy mati sebelum 
dipanggil Oma?" 

Jonathan mengernyit. "Apa maksudmu, Mom?" 

"Mommy ingin cucu, Jonathan! Apa kamu akan terus 
membiarkan Mommy seperti ini? Mommy juga butuh cucu. 
Mommy ingin bermain dengan anak kecil, dan menghabiskan 
masa tua Mommy dengan mendengar teriakan-teriakan anak 
kecil. Mommy khawatir jika kalian seperti im terus, Mommy tidak 
akan pernah menimang cucu. Bagaimana jika Mommy tiba-tiba 
meninggal dalam waktu dekat ini? Mommy mungkin tidak akan 
tenang di alam sana!" ujar Vanesha panjang. 

Sambil mengunyah makanannya dengan santai, Billy 
tiba-tiba berkata, "Tenang saja, Mom. Mommy sudah bisa pergi 
dengan tenang karena sebenarnya Jonathan sudah mempunyai 
anak. Iya ka—" Billy hendak menyenggol lengan Jonathan, 
namun langkahnya terhenti saat menyadari tatapan Vanesha 
dan Catherine yang tampak terkejut. 

Billy melirik Jonathan sembari menyengir. Ia 

menggigit bibirnya pelan. Astaga ...! mulut sialannya memang 
i perlu dijahit! 

"Apa maksudmu, Bill?!" Vanesha bertanya dengan 
wajah berapi-api. "Apa Jonathan sudah mempunyai anak 
dengan wanita lain, begitu maksudmu?!" 

Billy tersentak. Ia menggelengkan kepalanya. "Ti- 
tidak, Mom. Maksudku ... Jonathan ..." 

"Jangan bertele-tele. Katakan yang sebenarnya!" 
bentak Vanesha. 

Billy semakin kalut. "Maksudku begini, Mom. Anak 
yang ku maksudkan adalah ..." ia tampak berpikir sejenak lalu 
berkata, "anak jadi-jadian! Iya! Anak jadi-jadian. Mommy tahu 
sendirikan anak-anak Jonathan dan Catherine ya 
direncanakan akan diproses di dalam tabung? Itu maksudku 
nE anak jadi-jadian," kekehnya pelan sembari menggaruk 

tengkuknya yang tak gatal. 
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Vanesha memicingkan matanya, menatap curiga pada 
Jonathan dan Billy. Catherine menundukkan kepalanya. Lagi- 
lagi 11 merasa terhina dengan ucapan Billy barusan. 

Melihat kesedihan Catherine membuat Vanesha 
menatap Billy dengan tatapan nyalang. "Lihat! Karena ucapan 
kurang ajarmu itu Catherine menjadi terluka. Tidak bisakah 
kamu menghormatinya sedikit saja? Bagaimanapun dia ini 
1parmu." 

"Aku tidak bermaksud berkata seperti itu, Mom." Billy 
menggaruk alisnya. Semua serba salah. 

Sementara itu Jonathan tiba-tiba berdiri dan beranjak 
pergi meninggalkan meja makan. Sambil menenangkan 
Catherine, Vanesha memandang punggung Jonathan dengan 
tatapan curiga. 


KKK 


Hana menyandarkan punggungnya pada kepala 
ranjang. Matanya menatap sayu pada langit-langit kamarnya. 

! Kejadian tadi siang masih membekas di dalam kepalanya. 

Perasaan sedih masih menyelimuti dirinya sampai sekarang. 

Apakah 1a terlalu egois sebab melarang Axel untuk 
bertemu dengan ayahnya? Sesungguhnya Hana hanya tidak 
ingin Axel merasakan sakit yang sama seperti yang 1a rasakan 
dulu. 

Pertemuan mereka hanya akan membuat Axel 
semakin dekat dan nyaman dengan Jonathan dan akan 
membuat dirinya bergantung pada pria itu. Hana takut Axel 
akan mengharapkan kehadiran Jonathan untuk mengisi sosok 
ayah di dalam hidupnya. Ya, dia memanglah ayahnya. Tapi 
Jonathan sendiri telah mempunyai kehidupan dan keluargan 
sendiri. T 

Hana hanya tidak ingin Axel tersakiti karena 
mengharapkan sesuatu yang bukan miliknya, yang tidak akan 


Tar 
f 


The Victim - 292 


ps 


Tari 
f 


rnah terjadi. Tapi melihat kejadian tadi siang ... Hana merasa 
hancur. Ikatan ayah dan anak itu terlalu kuat. Mereka saling 
membutuhkan. Bahkan sebelum mengetahui jika Jonathan 
adalah ayahnya yang sebenarnya, Axel terlihat sudah sangat 
menyayangi Jonathan. 

Ia mengusap wajahnya frustasi. Apa yang harus ia 
lakukan? 

Pintu tiba-tiba terbuka. Hana menoleh ke arah 
sumber suara. Axel berjalan ke arahnya sambil mengucek- 
ucek kedua matanya. Ia terlihat menggemaskan dengan 
piyama tidurnya yang berwarna biru laut dengan corak bintang 
dan bulan. 

"Axel." Hana tersenyum ke arah putranya itu. 
"Kenapa belum tidur?" 

Axel merangkak naik ke atas kasur Hana dan 
berbaring di dalam pangkuan sang ibu. "Axel ingin tidur 
dengan mama malam ini." 

Hana tersenyum lalu mengelus rambut Axel lembut. 
"Anak mama ini sudah besar, tapi masih takut untuk tidur 
sendirian." 

"Axel tidak takut tidur sendiri. Axel hanya khawatir 
dengan mama. Tidak ada yang menemani mama di sini. Mama 
pasti kesepian," balas Axel. Hana tercekat, tidak tahu kalau 
Axel akan memikirkan hal seperti itu. 

"Kalau papa ada, pasti mama tidak akan kesepian. 
Axel bisa tenang jika ada yang menjaga mama. Iya kan?" 

Deg! 

Sontak ucapan Axel membuat Hana terenyuh di 
tempat. "Axel ..." 

"Kapan papa akan kembali?" tanya Axel. "Axel 
sangat ingin bertemu dengan papa, Ma." 

Hana menggigit bibirnya pelan. Matanya mulai 
memanas, ia menundukkan kepalanya, menatap wajah Axel 
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ri samping. "Apa Axel sangat ingin bertemu dengan Papa?" 
tanya Hana. Axel menganggukkan kepalanya. 

"Axel tidak membenci papa?" tanya Hana lagi. 

Axel menggeleng. "Papa tidak salah apa-apa. Axel 
tidak bisa membencinya." 

Hana tak bisa membendung air matanya untuk 
mengalir membasahi pipinya. "Axel sangat menyayangi 
papa?" 

"Hm. Sama seperti Axel menyayangi mama. Axel 
akan sangat bahagia jika bisa bertemu dengan papa. Itu berarti 
Tuhan menjawab doa Axel. Oh, ya ... Mama tahu? Axel 
pernah bermimpi jika wajah papa Axel mirip sekali dengan 
uncle Jonathan. Axel yakin, saat bertemu dengan papa nanti, 
jantung Axel akan berdebar-debar. Sama seperti saat pertama 
kali Axel bertemu dengan uncle Jonathan." 

Dan saat Axel berkata demikian, hati Hana langsung 
terasa seperti sedang disayat-sayat. Ia seakan berada pada titik 
yang salah. Apa yang harus 1a lakukan sekarang? 
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Keesokan harinya.. 

Setelah pulang dari kantor, Jonathan langsung 
berjalan kaki menuju taman tempatnya dan Axel sering 
bermain. Banyak hal yang membuatnya lelah. Ia ingin 
menenangkan diri dan pikirannya sejenak di sana. 

Sesampainya di taman, pandangan Jonathan 
mengedar, mencari keberadaan sosok Axel di kursi putih. 
Jonathan berharap bisa melihat anak itu. 

Tapi.. Jonathan seakan sadar akan sesuatu. 

Setelah pertemuannya kemarin dengan Axel, Ha 
tak mungkin membiarkannya, bertemu dengan anak itu. Ia 


nE menghela napas panjang. Percuma saja. 
LA O e 
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Jonathan segera membalikkan tubuhnya, hendak 
beranjak pergi. Namun tiba-tiba terdengar suara tawa dari 
kejauhan. 

Jonathan segera memutar tubuhnya 180 derajat 
begitu mendengar suara yang tak lagi asing itu. Jonathan 
tersenyum lebar saat melihat Axel sedang berlari di taman 
dengan wajah girang. 

Jonathan hendak mendekat, namun baru setengah 
langkah, 1a langsung terhenti kala mendengar suara di 


belakang Axel. 

"Mau kemana kamu, hah?" 

"Axel ... Mama dan Um Mark tidak akan 
melepaskanmu." 


Mark dan Hana berlari di belakang, mengejar Axel 
sembari tertawa lepas. 

Jonathan mematung di tempatnya menyaksikan 
pemandangan itu dengan perasaan terluka. Mereka tampak 
seperti keluarga bahagia. 

Ia merasa kecil. Jonathan tak sanggup menyaksikan 
hal itu lagi. Kakinya perlahan berjalan mundur, menjauhi 
pemandangan yang sangat menyesakkan hatinya itu. 


Kosong, 
Hanya inilah yang kurasa.. 
Sepi dalam keramaian 
Luka dalam batin terkuak dan menganga lebar... 
Dan kaki yang tak mampu melangkah.. 
Aku ingin merengkuh kalian 
Aku ingin menangis.. 
Aku ingin memeluk kalian saja. 
Karena mulutku tak akan bernilai lagi.. 
Biarkanlah nafasku yang berbicara 
Betapa aku sangat menyesali segala sesuatu yang terjadi... 
Betapa aku ingin menghembuskan kata maaf dalam tiap nafasku 
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Betapa aku mencintai kalian dalam relung batiku 
Aku tak mampu berbuat apa-apa lagi.. 
Melepaskan kalian.. 

Sumber kebahagiaanku.. 

Karena kalian tak akan terganti. 

Kalian berharga 
Selamanya... 

Suara hati Jonathan. 


(Puisi by MonikaRani) 
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Part 33 


Mark dan Hana duduk di sofa sambil memperhatikan 
Axel yang sedang bermain dengan permainan /ego. Mereka 
tengah berada di ruang keluarga. Setelah bermain bersama di 
taman, Hana, Mark dan juga Axel langsung pulang ke rumah. 
Mark tersenyum menatap betapa aktifnya Axel menyusun 
lego hingga menjadi bentuk rumah dan bangunan tiga dimensi 
lainnya. 

"Sepertinya semakin hari Axel terlihat semakin pintar. 
Apa kamu tidak berniat untuk menyekolahkannya di sekolah 
internasional?" tanya Mark pada Hana di sampingnya. 

Hana mengangguk. "Akan kupertimbangkan. Jika dia 
setuju untuk beradaptasi dengan lingkungan baru, maka akan 
ku lakukan. Tapi jika dia tidak nyaman, aku juga tidak bisa 
memaksakannya." 

"Melihat jiwa sosial dan interaksinya dengan orang 
lain, aku yakin dia pasti mau," ujar Mark. 

Hana mengulas senyum. "Kuharap juga begitu." 

Mark ikut tersenyum sebelum akhirnya berkata, "Aku 
sungguh heran. Makanan apa yang sebenarnya kamu beri 
untuk Axel? Bagaimana bisa 12 begitu fasih berbahasa 
Mandarin dan Spanyol? Anak itu bahkan bisa menguasai 
empat bahasa sekaligus." 

Hana mengendikkan bahunya. "Aku sebagai ibunya 
juga ikut merasa bingung. Aku tidak pernah mengajarkannya 
“tp bahasa lain selain bahasa Inggris dan Indonesia. Sepertinya dia 

belajar dari tetangga saat masih di Amerika," jelas Hana. 
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Mark memasang tampang kagum. "Anakmu itu 
sangat luar biasa." Ia tersenyum kecil. "Sama seperti ibunya," 
godanya hingga membuat Hana tersipu malu. 

"Aku tidak akan bisa menjadi seperti ini jika kamu 
tidak membantuku," sahut Hana. "Kamu orang yang paling 
berjasa di dalam hidupku, Mark." 

Mark terkekeh pelan. "Ya, aku tahu itu. Apa kamu 
tidak berniat untuk membalas jasaku?" 

"Apa yang ingin kamu minta? Akan ku kabulkan," 
jawab Hana yakin. 

Mark tampak berpikir sesaat. Ia lalu menatap Hana, 
"Bagaimana jika aku memintamu untuk menikah denganku?" 

Hana membulatkan matanya kaget setelah 
mendengar ucapan Mark barusan. Mulutnya menganga lebar. 
Apa katanya? Menikah? 

Mark tertawa kencang. "Aku hanya bercanda, Hana. 
Kenapa matamu terlihat seperti akan keluar begitu?" 

"Mark!" Hana memukul lengan pria itu. "Jantungku 
hampir saja copot karena perkataanmu itu!" 

"Maaf. Aku hanya menggodamu saja. Tapi jika kamu 
berpikir itu sungguhan juga tidak apa-apa." 

"Berhenti bercanda, Mark! Tidak lucu," omel Hana 
kesal. 

"Iya, iya." Mark menahan bibirnya untuk tidak 
tersenyum melihat wajah Hana. "Ada apa? Sepertinya kamu 
cukup sensitif jika membahas soal pernikahan. Kamu juga 
harus memikirkan perasaan Axel. Dia butuh seorang ayah. 
Apa kamu tidak berpikir untuk mencari pasangan?" tanya 
Mark iseng. 

Hana menghela napas, "Aku tidak ingin menikah 
hanya karena 'butuh'. Aku akan menikah jika sudah saatn 
Lagipula untuk sekarang aku shanya ingin fokus terhadap 
Axel," i 
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Mark hanya terdiam. Ia lalu menganggukan kepalanya 
mendengar penjelasan Hana. "Begitu ya." 

"H m." 

Hening. Tidak ada lagi yang bersuara setelah itu. 

"Hana ..." Akhirnya Mark membuka suara lagi. 

HN 2p" 

"Apa kamu masih menyimpan rasa terhadap 
Jonathan?" tanya Mark memberanikan diri. 

Hana tersentak. "A- apa maksudmu?" 

"Jujur saja. Kamu masih tidak bisa melupakan dia. 
Iya, kan?" 

Hana menelan ludahnya susah. "Tidak. A- aku—" 

"Jika kamu sudah bisa melupakannya, kamu tidak 
mungkin terus menutup hati seperti ini. Kupikir tujuh tahun 
adalah waktu yang cukup lama untuk zove on." 

Hana mengernyitkan keningnya, merasa bingung 
dengan percakapan ini. "Mark. Bukankah sudah kukatakan? 
Aku masih ingin fokus membesarkan Axel saat im. Jonathan 
hanya masa lalu dan aku sudah melupakannya. Aku sudah 
tidak ingin berhubungan dengan manusia itu lagi" tandas 
Hana. 

Mark terdiam, menatap kedua bola mata Hana begitu 
dalam. Ia lalu tersenyum kecil dan berkata, "Matamu tidak 
mengatakan seperti itu." 

Hana tercekat. Bingung harus mengatakan apa. 

"Aku pergi dulu." Mark tiba-tiba berdiri. "Senang bisa 
menghabiskan waktu bersamamu dan Axel hari ini. Besok aku 
akan mampir lagi kesini. Aku ingin menghabiskan waktu 
bersama kalian sebelum kembali bekerja." 

Hana menganggukkan kepalanya pelan. Setelah 
kepergian Mark, ia masih merenung di tempatnya. "Ken 
ucapan Mark begitu aneh hari mi? batinnya gelisah. 


KKK 
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Hana memutuskan untuk pergi ke toko furniture hari 
ini bersama Axel. Hana ingin membeli berbagai keperluan dan 
peralatan rumah untuk rumah baru yang akan 1a dan Axel 
tempati. 

Saat Hana sedang sibuk melihat furniture, Axel tiba- 
tiba melepaskan pegangannya dari tangan Hana dan berkata, 
"Mama, Axel ingin melihat ikan di sana," 

Axel menunjuk sebuah akuarium yang terpajang di 
dekat pintu masuk toko. 

Hana mengikuti arah telunjuk Axel. Ia lalu kembali 
menatap anak itu. "Baiklah, tapi hanya melihat saja, ya? 
Ikannya jangan dicuri, oke?" candanya. 

Axel terkekeh, "Tenang saja, Mama. Axel tidak akan 
melakukan itu." 

Hana mengangguk dan mengizinkan Axel pergi. 
Sesampainya di hadapan bak kaca yang berukuran sedang itu, 
Axel terus menatap kagum pada ikan-ikan hias yang berenang 
dengan indah di dalam akuarium. Matanya berbinar dan dia 
dibuat jatuh cinta seketika dengan hewan-hewan cantik itu. 

"Kamu ingin membeli akuarium ini, Cath?" 
Terdengar suara di belakang Axel. Membuat anak itu segera 
menoleh ke belakang. 

"Iya, Mom. Sepertinya akan terlihat indah jika 
dipajang di dalam rumah," kekeh Catherine. 

"Baiklah, beli saja kalau begitu," balas Vanesha di 
sampingnya. 

Catherine mengangguk lalu segera memanggil 
seorang pelayan. 

"Ada yang bisa saya bantu, Nyonya?" tanya wanita 
yang merupakan pelayan di toko itu. 

"Saya ingin membeli akuarium ini. Ikan-ikan dan 
seluruh isinya dibuang saja. Saya akan mengisi dengan yan 
baru di rumah." 
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Pelayan itu mengangguk, "Baik, Nyonya." 
"Ikannya jangan dibuang, Aunty," sahut seorang anak 
kecil tiba-tiba. Catherine dan Vanesha tersentak dan beralih 
menoleh ke sumber suara. Mereka baru menyadari 
keberadaan seorang anak kecil di samping akuarium besar itu. 

Dan betapa kagetnya Catherine saat melihat wajah 
anak itu. Kalau tidak salah, anak ini yang ditemui Jonathan di 
sebuah taman. 

"Axel mohon, ikan-ikan ini jangan dibuang ya, Aunty? 
Kasihan ... Mereka akan hidup dimana jika tidak di dalam 
akuarium ini? Please, Aunty ... biarkan mereka hidup," pinta 
anak kecil itu memelas. 

Catherine dan Vanesha saling berpandangan sebelum 
akhirnya tertawa kecil. Catherine segera menyejajarkan 
tubuhnya dengan anak itu. Ia mengulas senyum. "Siapa 
namamu?" 

Anak itu sontak mengulurkan tangannya kepada 
Catherine. "Axel." 

Catherine membalas uluran tangan anak itu sambil 
i mengikis senyum. "Axel? Nama yang keren. Kenapa Axel 
tidak ingin aunty membuang ikan-ikan itu?" 

"Kalau aunty membuangnya, ikan-ikan itu tidak akan 
mempunyai rumah lagi. Mereka sudah sangat bahagia tinggal 
di dalam akuarium itu. Aunty jangan membuangnya ya?" 

Catherine tertawa kecil. Tangannya mengelus puncak 
kepala Axel pelan. "Anak pintar," puji Catherine. Tidak heran 
Jonathan terlihat bahagia bersama anak ini. Catherine pun 
merasa jatuh cinta dengan ucapan dan tingkah anak ini. 

Vanesha yang sedari tadi mendengar percakapan 
Axel dan Catherine ikut tersenyum sendiri. Wajah anak itu 
sangat menggemaskan. Mirip seperti wajah Jonathan s 
kecil. Hati Vanesha seketika menjadi damai melihat anak itu. 
Ei Untuk pertama kalinya ia merasa tertarik dengan anak kecil. 
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"Kalau aunty menuruti perkataan Axel, apa yang akan 
Axel berikan pada aunty?" pancing Catherine. 

"Axel mungkin tidak dapat membalas perbuatan 
mulia aunty, tapi jika aunty melakukan itu, itu berarti aunty telah 
menyelamatkan nyawa ciptaan Tuhan. Dan pastinya Tuhan 
akan membalas kebaikan aunty nanti," jelas Axel. 

"Ya, ampun." Catherine mencubit pelan pipi Axel 

karena gemasnya. "Baiklah Axel, aunty tidak akan 

membuangnya." 

Wajah Axel langsung berbinar-binar. "Wah, benarkah 
aunty? Yeeyy!" serunya girang. 

Vanesha tak bisa menahan diri untuk tidak tertawa. 
"Astaga, Cath ... Anak ini benar-benar luar biasa. Dia lucu 
sekali. Mommy jadi ingin punya cucu seperti ini." 

Catherine ikut tertawa. "Iya, Mom. Aku pun 
menyukainya." Ia lalu menatap Axel. "Axel, kamu ingin 
sesekali bermain ke rumah aunty? Aunty akan sangat senang 
jika kamu bersedia. Di sana juga ada seseorang yang pernah 
Axel temui. Aunty yakin dia akan senang melihat Axel. 
Bagaimana? Axel mau?" tawar Catherine. 

Axel tampak berpikir sejenak. Ia lalu berkata, "Axel 
mau berkunjung ke rumah aunty. Tapi Axel harus meminta 
izin mama dulu. Kalau tidak mama akan marah dan khawatir 
karena Axel selalu menghilang tanpa izin." 

Catherine mengangguk, "Tenang saja. Aunty akan 
meminta izin langsung pada mamamu. Bagaimana? Setuju?" 

"Wah, benarkah aunty? Ayo bertemu dengan mama! 
Ayo, Aunty," ajak Axel dengan wajah girang. Ia langsung 
meraih tangan Catherine. 
Catherine tersenyum dan berdiri. Namun baru saja 1a akan 
melangkah, tiba-tiba terdengar sebuah suara tak jauh dat 
tempat mereka berdiri. T 
"Axel!" 3 
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Catherine dan Vanesha sontak menoleh ke sumber 
suara. Dan betapa terkejutnya mereka saat mendapati sosok 
itu. 

Hana? 

"Mama?" Axel mendongak dan menatap pada 
Catherine dan Vanesha, "Aunty, itu mama Axel." 

Seperti tersengat listrik, senyuman di wajah Catherine 
dan Vanesha sontak memudar. Vanesha merasa dirinya 
seakan terhempas ke bawah dan membentur tanah. Harapan 
dan kegembiraannya lenyap ketika melihat sosok Hana. 
Apalagi saat Axel tiba-tiba memanggil anak itu dengan 
sebutan 'mama'. Rahangnya mulai mengetat keras. Rasa benci 
dan tidak terima mulai menjalar di dalam dirinya. 

Hana tiba-tiba berjalan mendekat dan berdiri di 
hadapan Catherine yang tengah mematung, tampak shock. 

"Mama ... Aunty ini ingin—" 

"Sudah berapa kali mama katakan untuk tidak bergaul 
dengan orang asing?" marah Hana. Ia tiba-tiba meraih tangan 
Axel dan menariknya ke sisinya. 

"Mama ..." 

"Ayo, kita pulang," sela Hana. Ia menatap Catherine 
dan Vanesha sesaat dan berkata. "Maaf jika anak ini 
mengganggu kalian. Kami pulang dulu." Ia menunduk hormat 
lalu beranjak pergi dari tempat itu sembari memegang tangan 
Axel dengan erat. 

Sementara itu Catherine yang masih dilanda kaget, 
tak bisa berkutik dan terdiam di tempatnya. Suatu hal 
membuatnya sadar. Jika anak itu adalah anak Hana, itu berarti 
Jonathan ... 

Kaki Catherine langsung goyah hingga membuatnya 
merosot ke lantai dan sontak membuat Vanesha panik. "Cat 
Kamu tidak apa-apa?" tanyanyas 

Catherine menutup mutitnya dengan tangan. Air 
matanya mulai mengalir pelan. Ya, Tuhan ... anak itu ... 
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Rasa sakit langsung menyerang hatinya bertubi-tubi. 
"Cath? Ada apa denganmu?" tanya Vanesha. 
Catherine menggelengkan kepalanya, "Aku tidak apa- 
apa, Mom," ujarnya berusaha tegar meski hatinya tercabik- 
cabik. 


Vanesha menatap punggung Hana yang mulai 
menjauh dengan tatapan nyalang penuh dendam. Wanita itu 
benar-benar membuat kepalanya mendidih! Ia tidak rela dan 
tidak dapat menerima fakta jika Hana adalah ibu dari anak 
kecil yang menyentuh hatinya tadi. 


KKK 


Setibanya di halaman depan rumah, Hana terus 
menatap Axel dengan wajah menyeramkan. Sementara itu 
Axel hanya terdiam dan menundukkan kepalanya, tak berani 
menatap Hana. 

"Kenapa kamu selalu membuat mama khawatir?!" 

berang Hana dengan nada tinggi. "Apa perlu mama 
| menguncimu di dalam kamar mandi agar kamu tidak 
sembarangan ikut dengan orang asing?" ancam Hana. 

Axel mulai menangis dan mencebikkan bibirnya. 
"Ma- maaf, Mama ..." 

"Diam! Jangan bersuara selagi mama sedang 
berbicara!" bentak Hana. 

"Bagaimana jika mereka adalah orang jahat? 
Bagaimana jika mama tidak ada bersamamu saat itu?! Siapa 
yang akan menolongmu, hah?!" 

"Mereka—" 

"Siapa yang menyuruhmu berbicara?!" bentak Hana 
hingga membuat Axel langsung terdiam gemetaran. Ha 
membuang napas kasar. "Angkat tanganmu!" serunya tiba- 
ai tiba. : 


"A- apa?" Axel tampak terkejut. 
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"Mama akan menghukummu untuk pertama kalinya. 
Jadi cepat angkat tanganmu!" titahnya lagi. 

Axel segera mengangkat tangannya ke udara. 
Mematuhi perintah ibunya. 

"Tetap seperti ini hingga satu jam! Jangan harap 
masuk ke rumah sebelum mama menyuruhmu berhenti." 

"T 2 pi—" 

"Tidak ada kata tapi!" 

Saat Hana hendak masuk ke dalam rumah untuk 
mengantarkan beberapa belanjaan, Axel hendak menurunkan 
tangannya, namun Hana segera berkata, "Jangan menurunkan 
tanganmu. Atau mama akan menambah hukumanmu menjadi 
dua jam!" Hana pun melangkah masuk ke dalam rumah. 

Axel menuruti perintah ibunya itu. Kedua tangannya 
tetap terangkat ke atas meski lengannya mulai bergetar 
menahan nyeti. 

Tiba-tiba Axel mendengar suara pintu yang kembali 
terbuka. Ia mengernyitkan keningnya saat melihat Hana 
kembali ke luar dan berdiri di depannya. 

"Kenapa mama kembali lagi? Mama kan sedang 
marah terhadap Axel. Axel akan menjalani hukuman dari 
mama dengan benar." 

"Mama hanya mengantarkan barang-barang ke 
dalam. Lagi pula siapa bilang mama marah? Mama tidak 
mungkin marah dengan anak kesayangan mama," ujar Hana. 
Ia lalu mengangkat kedua tangannya ke atas sama seperti Axel. 

Axel membulatkan matanya, "Kenapa mama 
melakukan itu?" 

"Mama juga akan menghukum diri mama sendiri 
karena mama juga bersalah. Mama lalai menjaga Axel," ucap 
Hana. 

"Mama ... Axel minta maaf," lirih Axel dengan mata 
berkaca-kaca. x 
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Hana mengangguk. "Iya, Mama juga minta maaf 
karena tadi melampiaskan emosi kepada Axel secara 
berlebihan. Mama tahu Axel anak yang baik dan menyukai 
orang-orang baru. Mama juga kesulitan membatasi Axel 
seperti 1tu. Axel tahu? Mama hanya menginginkan segala yang 
terbaik untuk Axel. Mama tidak ingin kamu kenapa-napa," 
jelas Hana. Air matanya perlahan mengalir. 

"Maaf jika Axel selalu membuat mama khawatir." 
Axel menyeka air matanya sebentar dengan sebelah tangan 
lalu kembali mengangkat tangannya ke atas. Hana tersenyum 
lalu berjalan mendekat. Ia kemudian berlutut, menyamakan 
posisi tubuhnya dengan Axel. Hana memeluk Axel erat. 

"Axel adalah semangat dan hidup mama. Karena itu 
mama mohon. Tetaplah aman agar mama bisa hidup dengan 
semangat" 

Axel membalas pelukan ibunya, "I /ove you, Mama." 

"Love you too, son." Hana mengecup puncak kepala 
Axel. Keduanya berpelukan cukup lama sebelum akhirnya 
Axel berkata, 

"Hukuman kita belum selesai, Mama." 

Hana tertawa pelan sambil menyeka air matanya. 
"Benar. Hukumannya belum selesai." Lalu melepaskan 
pelukannya dengan Axel dan berjalan mundur. Keduanya 
kembali mengangkat tangan ke atas hingga senja mulai 
menampakkan diri. 
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"Hoek!" 

Billy langsung berlari menuruni tangga saat 
mendengar suara Vanesha. Ia segera berjalan ke kamar mandi 
dan mendapati ibunya itu tengah mengeluarkan sisa-sisa 
melalui mulutnya. s 
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Billy mendekati Vanesha dan mengelus punggung 
wanita itu. Wajahnya tampak khawatir. "Mommy ... Mommy 
tidak apa-apa?" tanya Billy panik. 

Vanesha menggelengkan kepalanya sejenak namun 1a 
kembali memuntahkan sesuatu dari dalam perutnya. 

"Mom, lebih baik kita periksa ke dokter saja. 
Sepertinya Mommy memang sedang hamil." 

"Hoekkk!" Setelah muntah, Vanesha lalu menatap 
Billy jengkel. "Sudah berapa kali Mommy katakan Mommy 
tidak— hoekk!" 

"Ya, Tuhan, Mom ... sepertinya kandungan Mommy 
baru menginjak trimester pertama. Biasanya seorang ibu 
rentan muntah-muntah di usia kehamilan seperti itu." 

Plak! 

Vanesha memukul lengan Billy dengan mata melotot 
tajam. "Mommy tidak hamil!" 

"Kalau tidak hamil lalu kenapa Mommy harus muntah 
seperti ini tiap hari? Sangat tidak wajar." 

"Sudahlah, jangan khawatirkan Mommy. Mommy tidak 
apa-apa!" 

"Benar Mommy tidak apa-apa? Aku tidak akan 
keberatan jika Mommy ternyata memang hamil." 

"Billy. Mommy tidak hamil!" sanggah Vanesha geram. 
"Mommy tidak mungkin mempunyai keturunan di usia tua 
begini. Yang harus mempunyai keturunan itu kamu! Kapan 
Mommy akan mempunyai cucu jika seperti ini terus. Kamu 
harus mempunyai seorang istri agar Mommy dapat menimang 
cucu." 

"Sebenarnya aku sudah mempunyai anak dengan 
mantan pacarku, Mom," pungkas Billy. 

"Apa?!" 

"Maksudku anak dari mantan suami pacarku, Mom. 
Dia janda." i 
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Vanesha melototkan matanya. "Kamu tidak boleh 
menikah dengan janda. Apapun alasannya, Mommy tidak akan 
merestuimu menikah dengan seorang janda!" 

Billy menghela napas panjang. "Terserah Mommy 
sajalah. Aku tetap dengan pendirianku. Lagipula aku juga 
sudah tidak perjaka lagi. Dan aku menyukai janda sejak dulu. 
Bercinta dengan mereka tidak perlu larangan. Bebas, nikmat, 
berpengalaman!" 

Billy kemudian berjalan keluar dari kamar mandi. 

"Billy!" 

Billy mengangkat tangannya ke atas, seolah 
menandakan 'talk to my band". 
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"Jadi mereka sudah mengetahuinya, ya?" tanya Mark 
pada Hana di sampingnya. Mereka sedang duduk di sofa— di 
ruangan kerja Hana. Hari ini Mark tiba-tiba mengunjungi 
kantor Hana untuk sekedar melihat-lihat perkembangan 
perusahaannya. Dan bagi Hana, kebetulan sekali Mark ke sini. 
Ia lalu memberitahu pria itu tentang kejadian kemarin. 

Hana mengangguk. "Aku khawatir, Mark. Terutama 
nyonya Vanesha. Wajahnya seakan seperti singa ganas dan 
Axel adalah makanannya." 

"Kamu tenang saja. Jika mereka melakukan sesuatu 
terhadap Axel, aku yang akan menghadap mereka. Sekali pun 
Vanesha adalah tanteku, aku tidak akan takut," bela Mark. 

Hana menghela napas lega. "Ku harap tidak terjadi 
apa-apa dengan Axel." Lalu menatap Mark dan tersenyum, 
"Terima kasih banyak. Kamu memang selalu menjadi 
pahlawanku." 

Mark tersenyum mendengar ungkapan Hana. "Sama- 
sama. Selama aku masih bisa dan mampu melakukan sesuatu 
untuk kalian, pasti akan kulakukan. Axel sudah kuanggap 
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Seperti anak sendiri. Jadi jangan segan-segan untuk meminta 
tolong kepadaku." 

Hana mengangguk dan tersenyum mendengar hal 1tu. 
Lalu terdengar suara ketukan pintu dari luar. Tak lama setelah 
itu, pintu pun terbuka. Agnes, asisten Hana masuk sambil 
membawa dua gelas capucino untuk Hana dan Mark. 

"Terima kasih, Agnes." 

"Sama-sama, Bu." Agnes meletakkan capucino di atas 
meja. "Oh, ya ... dua jam lagi, pak Jonathan dari Glintz 
Company akan berkunjung kemari untuk membahas 
beberapa brand yang akan diluncurkan bulan depan," beri tahu 
Agnes. 

Hana tampak terdiam sesaat. Mendengar nama 
Jonathan langsung memberikan efek yang luar biasa baginya. 
Senyuman di wajahnya seketika pudar. Beberapa saat 
kemudian, ia lalu berkata, "Baiklah, nanti suruh saja ia 
langsung masuk ke sini." 

"Baik, Bu." Agnes mengangguk lalu beranjak pergi 
meninggalkan Hana dan Mark berdua. 

i "Pertahanan dirimu cukup bagus," salut Mark. Ia lalu 
menyeruput minuman yang ada di atas meja. 

"Apa maksudmu?" tanya Hana. 

"Meski kamu tersakiti oleh masa lalu, tapi kamu 
cukup pandai menangani dirimu saat berhadapan dengan 
mereka yang menyakitimu." 

Hana tersenyum kecil. "Aku tidak ingin terlihat lemah 
lagi di hadapan mereka. Jika aku menunjukkan sikap benciku 
kepada mereka, akan terlihat jelas sekali jika aku masih 
memikirkan masa lalu." 

"Begitu ya." 

“kim.” 

"Oh, iya, Aku penasaran sekali dengan hal ini. Apa 
kamu akan selalu menyimpan fakta bahwa Jonathan adalah 
ayah kandung Axel? Kamu tidak akan memberitahu anak itu?' 
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Hana menghela napas panjang. "Sebenarnya aku pun 
bingung. Aku tidak tahu harus bertindak bagaimana saat ini. 
Aku yakin Axel akan senang jika mengetahui Jonathan adalah 
ayahnya. Tapi aku juga takut. Axel akan terluka pada akhirnya 
jika 1a tahu bahwa Jonathan telah berkeluarga." 

"Memangnya kenapa? Lagi pula hubungannya 
dengan Catherine sepertinya tidak akan bertahan lama lagi." 

Hana terkejut. "Apa maksudmu?" 

"Catherine tidak dapat hamil." 

Hana menutup mulutnya dengan tangan. "Hah? 
Benarkah? Ya, ampun, kasihan sekali." Pantas saja kemarin dia 
terlihat senang saat bersama Axel. 

"Jadi sampai sekarang Jonathan belum mempunyai 
anak dari pernikahannya?" tanya Hana. 

Mark mengangguk. "Sepertinya Catherine memang 
mandul. Tapi ia belum membeberkan hal itu dan mengatakan 
bahwa dirinya dan Jonathan sedang berusaha. Tapi, yah ... 
serapat apapun 1a menyembunyikan bangkai, pasti akan 
tercium juga." 

Hana menundukkan kepalanya. "Aku turut bersedih 
untuknya." 

Sebelah alis Mark terangkat, "Kamu bersedih dan 
masih merasa kasihan terhadap wanita itu? Bahkan setelah apa 
yang 1a lakukan dulu?" 

"Itu adalah hal yang berbeda, Mark. Bagaimanapun 
juga Catherine adalah seorang perempuan dan seorang istri. Ia 
pasti sedih karena tidak dapat merasakan bagaimana menjadi 
seorang ibu. Kadang aku selalu inerenungkan masa laluku. 
Catherine tidak sepenuhnya bersalah. Ia hanya 
mempertahankan posisinya. Aku sangat mengerti dengan 
keadaannya. Dan kupikir, membencinya adalah sua 
kesalahan," jelas Hana. Laka 
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Mark mengikis senyum mendengar ucapan Hana. 
"Dari dulu aku selalu saja kagum padamu. Kamu wanita yang 
hebat, Hana." 

"Aku hebat karena ada seorang pendukung yang 
hebat sepertimu," bangga Hana sembari membalas senyuman 
Mark. 

Keduanya lalu tertawa pelan. Hana meraih segelas 
capucino dengan foam milk diatasnya. Ia segera menyeruputnya 
perlahan. 

Hana lalu meletakkan minumannya di atas meja tanpa 
menyadari sisa foam yang masih menempel di sudut bibirnya. 
"Jadi bagaimana dengan kerjaanmu?" tanya Hana pada Mark 
sambil menyengir. 

Mark menoleh ke arah Hana. Ia baru menyadari 
terdapat sesuatu di bibir wanita itu. 

"Hana ... itu .." 

"Hm? Ada apa?" 

"Bibirmu ..." Mark menunjuk bibir Hana. 

"Kenapa? Apa ada sesuatu di bibirku? Dimana?" 
i tanya Hana panik. Ia menyeka bibirnya dengan sembarangan 
namun noda itu masih ada. 

"Apa sudah hilang?" tanya Hana. 

Mark menggeleng. 

"Dimana? Astaga, aku—" 

Cup! 

p: e Hana membelalakkan matanya kaget. Mark mencium 
bibirnya, menghapus foam yang menempel di bibirnya! Tubuh 

Hana langsung mematung, tak menyangka hal ini akan terjadi. 

Lama-kelamaan ciuman itu menjadi tidak normal. 

Mark melumat bibir Hana dengan lembut dan pria itu 

melakukannya dengan mata terpejam. 


Ya, Tuhan ... ini gilab, a " 
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"Selamat datang di Deloxa Group, Pak," sambut 
Agnes sambil mengulas senyum. "Anda datang lebih cepat 
rupanya." 

Jonathan membalas senyuman Agnes. "Ya, lebih 
cepat lebih baik. Di mana ibu Hana?" 

"Beliau sedang berada di ruangannya dengan seorang 
tamu. Tapi tadi 11 menitip pesan agar bapak langsung masuk 
saja ke ruangannya." 

Jonathan mengangguk, "Oh, baiklah." Ia pun 
melangkahkan kakinya menuju ruangan Hana. Sesampainya di 
depan ruangan Hana, tanpa menunggu lebih lama, Jonathan 
langsung membuka pintu tersebut. 

Deg! 

Jonathan seketika mematung di tempatnya saat 
melihat sesuatu yang tak pernah ia duga. Hana sedang 
berciuman dengan lelaki lain. 

Kakinya terasa berat. Hatinya perlahan mencelos 
hebat. Napas Jonathan memburu, sungguh, hatinya benar- 
benar panas saat ini. Sementara itu Hana yang langsung 
tersadar akibat suara pintu yang terbuka langsung mendorong 
dada Mark. Ia menoleh ke arah pintu dengan napas terengah- 
engah. 

"Jonathan?" Hana merasa seperti seorang pacar yang 
tengah ketahuan selingkuh. "Ini tidak—" 

Belum selesai Hana berbicara, Jonathan langsung 
membalikkan badannya dan berjalan pergi. 

Entah setan mana yang merasuki tubuh Hana, ia 
langsung berdiri dan mengejar Jonathan tanpa memedulikan 
Mark di sampingnya. 

"Jonathan!" teriak Hana dari kejauhan. Langk 
Jonathan sontak berhenti mendengar namanya dipanggil. Ia 
lalu berbalik dan menatap Hana dengan ekspresi yang sulit 
ditebak. 
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Hana berjalan ke arahnya dengan langkah tergesa- 
gesa. 

"Ada apa?" tanya Jonathan berusaha tersenyum. 

"Yang tadi itu ..." Hana langsung terdiam saat 
menyadari sesuatu. Untuk apa ia melakukan ini? Jonathan 
bukan siapa-siapanya, kenapa ia malah berusaha menjelaskan 
seperti ini? Astaga! sadarlah Hana! 

Benar. Ia tidak perlu melakukan hal ini. Ia dan 
Jonathan tidak ada hubungan apa-apa. Hana lalu berkata, 
"Apa anda pikir menyelonong masuk ke dalam ruangan 
seseorang itu patut dilakukan? Di mana letak kesopanan 
anda?! Setelah menyaksikan kegiatan pribadi saya dan kekasih 
saya tadi, apa pantas anda pergi begitu saja tanpa meminta 
maaf?!" 

Jonathan mengepalkan tangannya erat. Rasanya 
seperti ditembak seribu anak panah. Namun Jonathan 
berusaha menyembunyikan kesakitannya itu dengan 
tersenyum. "Baiklah, saya minta maaf karena telah 
mengganggu kegiatan kalian. Lain kali saya akan lebih sopan 
lagi dan menunggu urusan pribadi anda selesai. Saya permisi 
dulu," pamit Jonathan sopan lalu membalikkan badannya. 

Saat 11 membelakangi Hana, senyumannya langsung 
pudar. Ia lalu melangkahkan kakinya pergi meninggalkan 
Hana yang tengah terdiam di tempatnya. 

Setelah kepergian Jonathan, Hana terus mengutuk 
dirinya sendiri. Kenapa ia harus merasa bersalah seperti ini? 
Dan juga ... Hana memegang dadanya. "Kenapa jantungku 
tiba-tiba berdetak sekeras ini?" 
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Mark dan Hana sama-sama terdiam di tempat duduk. 
Tidak ada yang membuka suara setelah kejadian tadi. 
Keduanya menjadi canggung dan kesulitan untuk berbicara. 
Mark tidak bisa berhenti memegang bibirnya sembari 
mengutuk dirinya sendiri karena tidak bisa menahan diri. Ia 
merasa seperti seorang bajingan sekarang. 

"Aku..." 

"Aku..." 

Keduanya mengucapkan kata yang sama dan dalam 
waktu bersamaan. Hal itu semakin memperparah suasana 
kecanggungan. Hana menggigit bibirnya dan menoleh ke arah 
lan. Sungguh, 1a tidak tahu harus bersikap bagaimana 
sekarang. 

Mark menarik napas panjang dan membuangnya 
perlahan. Ia lalu melirik Hana dan memberanikan diri untuk 
berbicara. 

"Aku minta maaf untuk yang tadi. Aku benar-benar 
tidak bisa mengontrol diriku saat itu." 

Hana menoleh ke arah Mark. Ia masih tidak tahu 
harus berkata apa. Lelaki itu menatapnya dalam. "Kamu 
berhak untuk tidak memaafkanku," ujar Mark. 

Diam. Hana tak tahu harus menyahut apa. Pikirannya 
menjadi kacau. Di satu sisi ia masih memikirkan saat dima 


ka 


nathan melihatnya dengan Mark. Sementara di sisi lain 
otaknya terus bertanya. Kenapa Mark melakukan itu? Apa ini 
berkaitan dengan pertanyaannya kemarin? 

"Dengar Mark, aku tidak tahu apa yang sebenarnya 
terjadi. Tapi aku—" 

"Aku menyukaimu," sela Mark tiba-tiba. 

Deg! 

Hana mematung di tempatnya. Matanya membulat 
dan tak dapat berkedip. Bagaikan petir di siang bolong, Mark 
tiba-tiba menyatakan perasaannya dengan berani. Membuat 
Hana tak sanggup berkata. 

"Mungkin aneh bagimu mendengar hal ini. Tapi 
perasaanku padamu sudah lama ada, Hana. Bahkan sebelum 
kamu menjadi seperti ini, rasa ini sudah ada semenjak kali 
pertama aku melihatmu." 

"M- Mark ..." Hana tak sanggup berucap setelah 
mendengar penjelasan Mark. Bagaimana ini bisa terjadi? Mark 
menyukainya? 

"Tapi kamu tenang saja. Hanya karena aku telah 
membantumu sampai di titik ini, bukan berarti kamu harus 
membalas jasaku dengan perasaanmu. Aku tidak akan 
menuntutmu untuk membalas perasaanku. Aku hanya ingin 
kamu tahu saja. Bahwa Pria yang sedang duduk di sampingmu 
ini, sudah sangat lama menyimpan rasa terhadapmu." Mark 
tersenyum tipis. Ia lalu berdiri dan membuang napas panjang. 

"Ah ... lega rasanya setelah mengatakan sesuatu yang 
selama ini kupendam sendiri." Ia lalu menatap Hana sambil 
mengulas senyum. 

"Besok aku sudah harus kembali bekerja. Maaf atas 
ketidaksopananku hari ini. Aku harap kamu tidak akan 
canggung denganku setelah kejadian ini. Jangan pernah ra 
untuk meminta bantuanku, þląna. Aku akan selalu ada 
untukmu dan Axel. Kalau begitu aku pergi dulu." 
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Mark pun melangkah pergi meninggalkan Hana yang 
masih terlihat shock di tempatnya. 
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Di malam yang dingin itu, Hana memutuskan untuk 
berjalan sendirian menuju taman yang sering Axel kunjungi 
tiap hari. Ia mendaratkan bokongnya pada kursi putih di 
taman itu. Sambil menatap ke atas, Hana pun menghela napas 
panjang. Angin malam yang lewat tak membuatnya untuk 
beranjak dari tempat itu. Ia ingin merenungi apa yang telah 
terjadi padanya hari ini. Yang membuat hatinya benar-benar 
gundah gulana. 

Kejadian hari ini mendominasi pikirannya. Ia tak bisa 
melupakan setiap kata yang keluar dari mulut Mark kepadanya 
tadi siang. Dan ia juga tak bisa melupakan bagaimana wajah 
Jonathan saat melihatnya berciuman dengan Mark. Hana 
merasa kecewa pada dirinya sendiri. Ia tak bisa tegas pada 
perasaannya. 

! Cukup lama Hana terdiam, mendalami perasaannya. 
Hingga akhirnya 1a tersadar oleh kehadiran seseorang. Hana 
menoleh ke arah kanan dan menemukan ... Jonathan tengah 
berdiri dan menatap ke arahnya. Ia terlihat lelah dengan 
pakaian kantor yang masih membalut tubuhnya. 

keheningan pun timbul. Hanya suara jangkrik yang 

mengisi malam 1tu. mereka bertatapan cukup lama hingga 

akhirnya Jonathan berjalan ke arah Hana dan duduk di 
sampingnya. Hana terlihat was-was. Ia menggeser tubuhnya 

ke ujung kursi, menjauh dari Jonathan. Entah karena ulah 

siapa, cahaya lampu dari taman yang tadinya temaram, kini 

menyorot mereka berdua dengan sinarnya yang terang. 

Hana dan Jonathan saling menoleh dan berhadapan. 

“7 Untuk sesaat, Hana memandangi setiap lekukan wajah 
Jonathan. Menghilangkan sejenak perasaan sakit yang pernah 
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a, rasa rindu itu tiba-tiba timbul di benak Hana. Begitupun 
dengan Jonathan. Betapa ia merindukan wanita di hadapannya 
ini. Namun 1a sadar, ia tak punya hak untuk itu. Hana kini 
telah menjadi milik orang lain. 

Jonathan kembali menatap ke depan lalu menghela 
napas berat. "Berkali-kali aku mencoba untuk sadar diri, tapi 
egoku selalu bertolak belakang dengan hatiku. Aku rakus dan 
menginginkanmu kembali." 

Hana tersenyum dan ikut menatap lurus ke depan. 
"Bukankah menurutmu itu hal yang sangat konyol? Kamu 
membuang sampah dan ingin memungutnya lagi?" 

Jonathan hanya terdiam setelah mendengar hal itu. 

Hana menoleh ke arah Jonathan. "Hari ini kamu telah 
melihat sesuatu yang tak pernah kamu dan aku duga. 
Sebenarnya aku sangat tidak menyangka dia ... maksudku 
Mark. Aku tidak pernah menyangka dia akan menciumku 
seperti itu. Selama ini aku tidak sadar bahwa masih ada orang 
lain yang mau menyayangiku dengan tulus seperti seorang 
Mark. Dia pria yang baik. Dia mau menolongku dan mencintai 
anakku seperti anaknya sendiri. Dan saat itu pun aku sadar. 
Kenapa aku harus menunggu seseorang yang tepat sementara 
telah ada pria yang sangat mencintaiku? Kenapa aku harus 
memilih orang yang telah membuangku dibandingkan orang 
yang telah memungutku, mengubah diriku, menjadikan aku 
harta berharga baginya, dan menyayangiku dengan tulus?" Air 
mata Hana tiba-tiba mengalir dengan sendirinya. 

"Dan setelah kupikir-pikir ... Aku harus melihat ke 
belakang. Dimana ada dia yang selalu menungguku." Hana 
menarik napas panjang dan membuangnya perlahan. "Aku 
akan menikah dengan Mark." 

Deg! 

Jonathan tak mampus berkata. Pernyataan Hana 
barusan benar-benar melumpuhkan hati dan perasaannya. 
Tangannya gemetar hebat. 
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Setelah lama terdiam, akhirnya Jonathan 
menganggukkan kepalanya. "Baiklah, apapun keputusanmu. 
Aku yakin kamu telah memikirkannya dengan baik dan 
matang." 

"Namun sebelum itu, izinkan aku memberitahumu 
suatu hal." Jonathan segera merogoh sakunya dan 
mengeluarkan sebuah kalung liontin. 

Hana terkejut melihat benda yang berada di tangan 
Jonathan. itu adalah hadiah kalung pemberian Jonathan dulu 
kepadanya. 

"Terserahmu ingin memandangku seperti apa. Tapi 
aku sama sekali tidak pernah menginginkan kejadian dimana 
aku membuangmu terjadi. Akan kuakui, disaat itu aku tidak 
punya pilihan lain selain melakukan itu—" 

"Tapi kamu tetap melakukannya," sela Hana. "Dan 
itu tidak akan mengubah fakta yang terjadi." 

Jonathan mengangguk. "Aku tidak memaksamu 
untuk mengubah pandanganmu terhadapku. Aku hanya ingin 
kamu tahu satu hal. Aku mencintaimu dan anak kita, Axel. 
Aku tidak akan sanggup melihatmu berada dalam bahaya yang 
direncanakan ibuku. Apalagi jika saat itu ia tahu bahwa kamu 
mengandung anakku. Aku tidak ingin ada yang menyakiti dan 
tersakiti. Aku menyayangimu dan Axel. Tapi aku juga tidak 
bisa membenci ibuku. Satu-satunya cara adalah menjauhkan 
kalian," jelas Jonathan. Ia tak kuasa menahan air matanya 
untuk mengalir turun membasahi pipi. 

"Seharusnya kamu memikirkan cara lain! Bawa aku 
pergi kemanapun dan bersembunyi denganku! Kenapa hal itu 
tidak terlintas di kepalamu, hah! Apa menurutmu satu-satunya 
cara adalah dengan membuangku? Begitu?!" balas Hana. Ja 
semakin terisak di tempat. "Apapun penjelasanmu, tidak ak 
mengubah apapun. Kamu tetaplah pria lemah bagiku. Aku 
tidak membutuhkan penyelasanmu. Yang aku dan Axel 
butuhkan adalah tindakan nyata," tekan Hana. 
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"Dan kami membutuhkan seseorang seperti Mark," 
sambung Hana kemudian. 

Saat itu juga Jonathan sadar. Percuma saja ia membela 
diri dan berusaha menjelaskan. Pada akhirnya 1a tetaplah 
bersalah. Jonathan akhirnya pasrah. Ia lalu berdiri dan 
menatap Hana dalam. "Tidak ada kata lain yang bisa mewakili 
perasaanku saat ini selain kata selamat." Jonathan 
menyerahkan sebuah kalung yang tadi ia genggam kepada 
Hana. 

"Meskipun kamu tidak akan pernah memaafkanku. 
Dan meskipun kamu tidak akan pernah memberitahu Axel 
bahwa aku adalah ayahnya, aku ingin kamu memberikan ini 
kepadanya. Aku mohon ... katakan kepadanya bahwa ada 
seseorang yang sangat menyayanginya dan akan selalu 
mendoakannya dari kejauhan." 

Hana segera berdiri lalu menerima kalung itu. "Akan 
kuberikan padanya." Ia lalu melangkahkan kakinya pergi 
meninggalkan Jonathan dengan wajah terlukanya. 

Selama dalam perjalanan pulang, air mata tak bisa 
berhenti untuk mengalir. Entah kenapa hatinya terasa begitu 
sakit. Ada rasa bersalah yang terus menghantui kepalanya. 

totok 


"APA?!" Vanesha terlihat sedang menelfon 
seseorang. Wajahnya tampak sangat terkejut. 

"Jadi Axel adalah anak dari wanita jalang itu?!" 

"Iya, Nyonya. " 

Rahang Vanesha tampak mengeras. "Aku tidak mau 
tahu. Bagaimanapun caranya, nyawa wanita itu harus lenyap 
dalam waktu dekat ini. Aku ingin kamu melakukannya dengan 
hati-hati. Tidak boleh ada yang mengetahui hal ini selain kita. 
Apa kamu mengerti?!" perintahnya dengan napas membur 

Vanesha menutup telefon lalu berjalan menaiki 
tangga untuk menemui Catherine. 
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"Mommy?" Catherine membuka pintu kamar setelah 
mendengar ketukan pintu berkali-kali. 

Vanesha tersenyum penuh arti kepada Catherine. 
"Kamu tidak perlu melakukan program bayi tabung, Cath. 
Anak itu akan menjadi milikmu seutuhnya." 
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Part 35 


Tubuh Catherine sontak mematung mendengar 
perkataan Vanesha barusan. "A- apa maksudmu, Mom?" tanya 
Catherine dengan wajah terkejutnya. 

Vanesha semakin mendekat dan menatap Catherine 
dengan intens. Sorot matanya yang tajam menandakan bahwa 
1a sedang merencanakan sebuah rencana licik di kepalanya. 

"Sudah cukup Mommy menahannya selama ini, Cath 
..' Ia menjeda ucapannya sejenak, "tidak, bukan Mommy, tapi 
kamu! Dan ini adalah saatnya bagimu untuk meraih 
kebahagiaan yang selama ini kamu impikan." lanjutnya 
kemudian. 

"Mom, aku sungguh tidak mengerti dengan 
perkataanmu. Apa yang sebenarnya ingin Mommy katakan?" 
sahut Catherine masih tak paham. 

"Anak yang kita temui kemarin. Apakah kamu tahu 
dia siapa?" tanya Vanesha balik. 

Catherine terdiam. Tentu saja ia tahu jika bocah laki- 
laki itu adalah anak dari Hana, ia tidak yakin dengan ini, tapi 
sangat mungkin jika anak itu adalah darah daging Jonathan. 
Catherine tidak bodoh. Ia tahu apa yang telah Jonathan dan 
Hana lakukan dulu. Dan jika diperhatikan, paras anak 1 
mewarisi tampang Jonathan saat masih kecil dulu. Mengingat 
hal itu membuat hatinya kembali teriris. Ia kembali merasa 
lemah. 


The Victim - 321 


ts . he 


"Kamu tahu siapa dia, Cath?" 

Catherine mengangguk pelan. "Aku tahu, Mom." 
"Sangat tidak adil bukan? Selama ini kamu ada dan 
tidak pernah dianggap ada oleh Jonathan. Kamu tahu 
alasannya kenapa? Karena hati Jonathan ada pada mereka." 

Catherine hanya terdiam dengan mata berkaca-kaca. 

"Satu-satunya cara agar kamu dilihat oleh Jonathan 
adalah ..." 

Vanesha memegang kedua bahu Catherine dan 
berkata dengan suara yang amat pelan. "Menjadikanmu ibu 
dari anak itu." 

Catherine tak bisa menahan dirinya untuk tidak 
terkejut. Matanya membelalak dan mulutnya terbuka lebar. 
"M- Mom ..." Catherine menutup mulutnya dengan tangan 
sembari menatap Vanesha dengan wajah tak percaya. Selama 
ini ia sangat tahu dan mengerti dengan sikap temperamen 
mertuanya itu. Tapi ... ia sekalipun tak pernah menduga jika 
Vanesha akan merencanakan hal jahat seperti ini. Merebut 
Axel dari Hana? Ini adalah hal tergila yang pernah Catherine 
dengar selama 1a hidup di dunia ini. 

"Jangan berpikir bahwa Mommy melakukan hal ini 
hanya untuk kesenangan Mommy saja, Cath. Ini semua demi 
kamu! Mommy tidak akan bisa diam saja ketika mereka bahagia 
di atas penderitaanmu. Ini semua demi kamu, Sayang ..." 

"Aku tidak bisa, Mom." Catherine menggeleng. "Aku 
tidak bisa melakukannya. Anak itu bukan mainan yang bisa 
kita tukar seenaknya. Dia manusia, Mom. Dia membutuhkan 
ibunya yang asli!" 

"Katakan kepada Mommy. Apakah kamu tetap ingin 
hidup seperti ini selamanya?!" 

"A= aku..." 

"Kamu menyembunyikan derita dan kesakitanmu 
nE selama ini seorang diri. Kamu pikif Mommy tidak tahu apa yan 

selama ini kamu alami?!" Vanesha mulai berkaca-kaca. 
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Catherine tersentak. "Mo- mommy mengetahuinya?" 
"Mommy tidak akan bisa mendapatkan seorang cucu 
dari rahimmu. Benar, bukan?" 

Deg! 

Tubuh Catherine sontak mematung di tempat. 

"Selama ini Mommy selalu mendambakan seorang 
cucu akan lahir dari rahimmu, Cath. Tapi mimpi Mommy 
hancur semenjak Mommy melihat hasil pemeriksaan yang 
tergeletak di atas mejamu. Dan kamu tahu? Meski begitu, 
Mommy tetap diam dan menghargaimu. Sebab kamu adalah 
menantu pilihan Mommy dan almarhum ayah Jonathan. Kamu 
adalah seseorang yang kami dambakan untuk masuk ke 
keluarga ini sejak dulu, Cath." 

Catherine menundukkan kepalanya. Ia merasa sangat 
bersalah karena tidak dapat memberikan apa yang diharapkan 
oleh semua orang. Nyalinya untuk bertahan di keluarga ini 
semakin menciut. Ia merasa tak berguna dan tak lagi 
dibutuhkan. Bagaikan terlempar ke bawah tebing, ia tak tahu 
| lagi kemana jati dirinya. Melayang dan tak tahu arahnya. 

"Oleh sebab itu, Mommy mohon ... Jangan lagi 
mengelak kali ini. Mommy melakukan semua ini demi kamu." 

Catherine mengangkat kepalanya dan menggeleng. 
"Mommy ..." 

"Yang perlu kamu lakukan hanya diam dan 
mempersiapkan diri, Cath. Kamu hanya perlu menunggu 
bagianmu! Tidak perlu melakukan apa-apa. Mommy yang akan 
menangani semuanya." 

"Mom, aku tidak bisa. Anak itu membutuhkan Hana," 
elak Catherine semampunya. 

"Catherine, dengarkan Mommy. Anak itu dan 
Jonathan mempunyai ikatan yang sangat kuat. Jonathan bi 
saja meninggalkanmu demi anak itu dan kembali pada Hana. 
nE Apakah kamu ingin Hana menang lagi kali ini?" 
Catherine menundukkan kepalanya dan terdiam. 
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"Apa kamu mau harga dirimu diinjak - injak oleh 
orang-orang yang berprasangka bahwa dirimu mandul?" 

"Itu memang faktanya, Mom ...," ujar Catherine 
pelan. 

"Itu bukan fakta. Itu pilihanmu, Cath." 

"Mom ..." Catherine menghela napas. "Aku akan 
melakukan apapun asalkan tidak dengan cara ini. 
Bagaimanapun juga ini salah." 

"Cath, hanya ini cara satu-satunya. Mommy tidak bisa 
lagi berharap pada program bayi tabung karena pada 
kenyataannya di sini hanya kamu yang ingin berjuang 
sedangkan suamimu tidak." 

"Tapi ini adalah perbuatan jahat," protes Catherine 
dengan wajah sendu. 

"Kamu tenang saja. Kita akan melakukannya secara 
diam - diam." 

"Tapi, Mom, bagaimana dengan Jonathan? Aku takut 
jika hal ini diketahui olehnya suatu saat nanti. Bukan hanya 
aku, dia juga akan membenci Mommy," sela Catherine 
khawatir. 

"Kamu tenang saja. Jonathan menyayangi ibunya 
melebihi apapun. Kamu ingat saat Mommy mengancamnya 
dulu? Ia rela melepaskan jalang itu dan menurut pada Mommy. 
Dia juga tidak akan membencimu, Mommy tidak akan 
membiarkan hal itu." 

Catherine memejamkan matanya sejenak. Kepalanya 
mendadak pusing memikirkan berbagai hal yang akan 
menimpanya ke depan karena membiarkan rencana ini. 

"Setidaknya biarkan Mommy melakukan suatu hal saja 
untukmu sebelum waktu Mommy tiba." 

Catherine menghela napas panjang dan tamp 
berpikir lama. "Tapi bagaimana dengan Hana?" tanyanya 
kemudian. x 
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Vanesha tersenyum mendengarnya. Itu menandakan 
Catherine sudah mulai menyetujui rencananya. 
"Mommy akan mengurus perempuan itu." 
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Hana berjalan mondar-mandir di dalam kamarnya 
sembari menggigit ujung jari telunjuknya. Tampak sekali jika 
1a sedang gelisah. Terbukti dengan raut wajah dan gerak- 
geriknya. "Astaga, bagaimana bisa aku mengatakan hal itu?" 
gumamnya pada dirinya sendiri. 

"Menikah dengan Mark? Ya, Tuhan ..." Hana 
memegang kepalanya yang terasa pusing. "Bagaimana bisa aku 
memutuskan semua ini sepihak? Aku benar-benar sudah tidak 
waras lagi," rutuknya. 

Ia lalu merogoh sakunya dan mengeluarkan sebuah 
kalung yang diberikan Jonathan. Ia menatap kalung itu lamat- 
lamat. Terlintas di kepalanya ucapan dan tatapan sendu 
Jonathan saat mendengarkan keputusannya. 

"Meskipun kamu tidak akan pernah memaafkanku. Dan 
meskipun kamu tidak akan pernah memberitahu Axel bahwa aku 
adalah ayahnya, aku ingin kamu memberikan ini kepadanya. Aku 
mohon ... katakan kepadanya bahwa ada seseorang yang sangat 
menyayanginya dan akan selalu mendoakannya dari kejauhan." 

"Kenapa perasaan bersalah selalu menghampiriku 
setiap kali aku menatapmu?" lirih Hana dengan ekspresi yang 
tak dapat dijelaskan. Matanya masih menatap lurus pada 
kalung di tangannya itu. 

"Kamu membuatku bingung, Jonathan. Aku selalu 
benci dan marah tiap kali melihatmu. Namun hatiku selalu 
bertolak belakang dan ingin mencoba untuk memahami 
maksud dan tujuanmu melakukan semua ini." 
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Hana menghela napas panjang lalu duduk di tepi 
kasur. "Ini semua membuatku gila," desahnya frustasi sambil 
menatap ke atas langit-langit kamar. 

Rasa gelisah kembali melanda diri Hana kala 
mengingat ucapan Mark. 

"Aku menyukaimu." 

Lagi-lagi Hana menghela napas frustasi. "Bagaimana 
bisa kamu menyukai wanita sepertiku?" 

"Mungkin aneh bagimu mendengar hal ini. Tapi perasaanku 
padamu sudah lama ada, Hana. Bahkan sebelum kamu menjadi seperti 
ini, rasa ini sudah tumbuh semenjak kali pertama aku melihatmu." 

Mengingat kalimat Mark tersebut membuat Hana 
merasa sangat tak enak. "Seharusnya kamu mencari wanita 
lain, Mark. Yang lebih pantas dariku. Kamu bodoh." 

Untuk sesaat Hana terdiam meresapi kata-katanya. Ia 
lalu menyadari bahwa ia lebih bodoh dari Mark. "Tapi lebih 
bodoh aku karena tidak menyadari perasaanmu selama ini. 
Aku bodoh karena membuatmu berharap sementara hatiku 
masih pada yang lain. Dan aku sangatlah bodoh karena 
memutuskan semua ini sepihak. Menikah denganmu? Cih! 
Setelah semua yang kulakukan padamu?" 

Hana mengusap wajahnya. "Aku benar-benar tidak 
tahu malu," rutuknya pada diri sendiri. 

Hana menoleh ke arah pintu. Di sana sudah ada 
Fatma, ibunya yang sedang berjalan ke arahnya. 

"Ibu?" 

Fatma tersenyum lalu menghampiri Hana. Ia duduk 
di tepi kasur, di samping Hana. 

"Axel sudah tidur?" tanya Hana. 

Fatma mengangguk. "Tidurnya pulas sekali setelah 
bermain seharian bersama Nicko." 

Hana tersenyum. "Aku,senang dia bisa tidur tanpaku. 
Walaupun masih ditemani Nicko. 

Fatma mengangguk sembari tersenyum. 
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"Apa ada sesuatu yang ingin ibu sampaikan? Tumben 
sekali ibu ke kamarku larut malam begini." 

Fatma menatap Hana sembari mencebikkan bibirnya 
seperti anak kecil. 

Hana tertawa melihat tingkah Fatma. "Oh, ibu. 
Jangan melakukan itu. Aku jadi teringat akan Rachel yang 
selalu melakukan duck face. Itu lucu sekali," kekeh Hana. 

"Ibu hanya ingin bertemu dengan anak ibu. Apa ada 
larangan untuk itu?" rajuk Fatma. 

"Baiklah, tapi dimana anak ibu yang lainnya?" canda 
Hana. 

Fatma memutar kedua bola matanya jengah. "Anak 
yang lainnya sedang asyik melayani suaminya." 

"Benarkah?" Hana tergelak dan berkata, "Kalau 
begitu biarkan aku memeluk ibuku yang malang ini." 

Fatma tertawa lalu membuka tangannya. Hana 
langsung menghambur ke pelukan Fatma dan memeluk 
ibunya itu layaknya anak kucing yang sedang merindukan 
induknya. 

"Terkadang aku sangat merindukan kehidupan kita 
dulu dimana kita sering melakukan hal-hal seperti ini." 

Fatma mengelus rambut Hana dengan lembut. "Ibu 
juga terkadang merindukannya. Tapi ibu bersyukur karena 
kehidupan kalian sekarang jauh lebih baik dari saat dulu." 

Hana semakin mengeratkan pelukannya pada Fatma 
sembari mengendus aroma sabun jeruk dari tubuh Fatma. 
"Ibu benar-benar tidak berubah. Aku bersyukur karena 
dilahirkan melalui rahim ibu. Selain mewarisi kecantikan ibu, 
aku juga mewarisi hati ibu," puji Hana sedikit menggombal. 

"Kamu ini ada-ada saja." Fatma tertawa pelan. 

"Jika ada kehidupan selanjutnya, aku harap aku ak 
kembali terlahir sebagai anak ibu 
"Benarkah?" 

"H m." 
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"Ibu akan bersyukur jika hal itu terjadi. Tapi akan 
lebih baik jika ibu tidak berharap menjadi ibumu di kehidupan 
selanjutnya." 

Sontak hal itu membuat Hana berhenti tersenyum. 
"Kenapa?" 

"Karena jika bersama ibu, kamu hanya akan 
menderita. Ibu tidak ingin kamu merasakan sakit dan 
pengorbanan itu lagi, Hana. Kamu pantas mendapatkan 
kehidupan yang jauh lebih baik." 

Hana menguraikan pelukan dan menatap Fatma 
begitu dalam. "Jangan berkata seperti itu, Ibu. Aku bersyukur 
karena pernah jatuh dan menderita. Karena dengan begitu aku 
bisa mempunyai semangat dan bangkit lagi. Aku tidak peduli 
dengan kehidupan kita yang dulunya suram. Lihat, buktinya 
aku bisa menggapai mimpiku sekarang." 

Hana menggenggam tangan keriput Fatma. Ia 
mengulas senyum tulus. "Kita memang harus merasakan 
gelapnya malam untuk bertemu mentari pagi yang indah." 

Mendengar hal itu langsung membuat Fatma 
terenyuh. Ia lalu memeluk Hana dan mendekapnya. 

"Jika pada kehidupan selanjutnya ibu bukan lagi 
ibumu, ibu berharap dapat menjadi orang lain yang selalu 
menyayangi dan mengasihimu." 

"Tidak. Aku akan berdoa kepada Tuhan agar ibu 
tetap menjadi ibuku." 


KKK 


Bily memerhatikan pantulan dirinya di cermin. Ia 
masih bertelanjang dada dengan handuk menjadi 
bawahannya. Ia baru saja menyelesaikan ritual mandin 
Tangannya mengelus rahang dan, pipinya yang mulus setelah 
dicukur. : 
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"Astaga, wajah ini sungguh terberkati. Kenapa kau 
melakukan ini, Tuhan? Bagaimana bisa kau menciptakan 
manusia setampan ini tanpa memikirkan perasaan kaum adam 
lainnya?" 

Billy menghela napas berat. "Aku merasa bersalah 
dengan mereka yang berwajah jelek," sombongnya dengan 
tingkat percaya diri sangat tinggi. 

"Tunggulah sebentar lagi, Axel. Uncle pasti akan 
menjadi papamu. Uncle akan mengacak- acak hati mamamu 
dan memporak - porandakan dinding penghalang cinta kami." 


KKK 


"Kamu terlihat tampan dan rapi, Bill. Tumben 
sekali," puji Catherine. Keluarga Rutter sedang menikmati 
sarapan di meja makan. 

Billy tersenyum, "Benarkah? Apa sekarang kamu 
menyesal menikahi Jonathan dan mulai mencintaiku?" 
| "Billy!" Vanesha melotot. 

"Sayang sekali, Cath. Aku tidak menyukai wanita 
manja sepertimu. Tolong sadar dirilah." 
“Ya Tuhan, Billy! Hentikan!” sentak Vanesha. 
"Kenapa, Mom? Aku hanya bercanda. Berhentilah 
berteriak dan membentakku. Mommy semakin mirip ibu hamil 
kalau seperti itu." 
"Kamu bersikap kurang ajar kepada istri saudaramu 
sendiri. Bagaimana mommy tidak marah?" 
Billy berdecak, "Jonathan saja tidak peduli." Dan 
benar. Jonathan tampak tak peduli dengan candaan Billy. 
Sekalipun istrinya benar - benar digoda, tampaknya 1a 
memang tidak akan marah. 
"Astaga, sepertinya kamu memang perlu dijodohkan 
a agar kamu tidak lagi mengganggu istri orang lain," sahut 
Vanesha. 
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"Jodoh?!" Billy membelalak. 
Vanesha mengangguk. "Mommy mempunyai kenalan. 
Anak perempuannya tinggi dan cantik. Ia juga seorang model. 
Sepertinya kalian akan cocok jika bersama." 

"Aku tidak mau dijodohkan, Mom. Aku akan mencari 
cinta sejatiku sendiri." 

"Siapa yang kamu maksud dengan cinta sejati? Janda 
- jandamu itu? Tidak boleh, Bill Mommy tidak akan 
membiarkannya. Kamu harus menikah dengan perawan." 

"Aku tidak mau menikah tanpa cinta, Mom," tekan 
Billy. "Janda atau tidak sama sekali!" 

"Mommy tetap akan menjodohkanmu." 

"Baiklah, biar Mommy saja yang menikahinya. Aku 
tidak akan peduli." 

"Billy! " 

Billy meletakkan sendok serta garpu makannya. Ia 
lalu berdiri dan merapikan jasnya. 

"Aku pergi dulu," pamitnya lalu beranjak dari meja. 

Hari ini akan sangat sulit karena melamar pekerjaan bukanlah 

i hal yang mudah. Ya, Billy akan segera mencari pekerjaan tanpa 
bergantung pada Jonathan. 
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Hana berjalan masuk ke dalam sebuah aula yang kini 
telah dipenuhi oleh orang yang berlalu-lalang. Malam ini 1a 
harus menghadiri pesta ulang tahun perusahaan yang telah 
bekerja sama dengan DELOXA. 

Matanya mengedar ke sana dan kemari. Hana 
langsung menyadari sesuatu. Semua orang membawa 
pasangannya masing-masing. Sementara dia hanya data 
seorang diri. g 

i Hana menghela napas panjang. Memangnya siapa lagi 
yang biasa 1a ajak? Ia dan Mark sedang dalam kondisi yang 
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nggung. Billy? Ah, Hana bahkan hampir lupa jika ada 
seorang pria bernama Billy dalam hidupnya. Ia benar-benar 
tidak pernah lagi menghubungi pria itu sejak ulang tahun Axel. 
Selain dua pria itu, tidak ada lagi yang bisa ia harapkan. 

"Hana?" 

Terdengar suara tak asing di belakang. Hana segera 
memutar tubuhnya menghadap sang pemilik suara. 

"Catherine?" Hana mengulas senyum. 

"Kamu datang?" sapa Catherine. Dia tampak elegan 
dan seksi di mata Hana. 

"Begitulah," jawab Hana dengan senyuman 
ramahnya. 

"Mau ku pesankan minuman?" tawar Catherine. 

"Tidak perlu repot-repot. Aku akan mengambilnya 
sendiri. Lagipula aku tak terlalu suka minum alkohol." 

"Oh, ayolah. Aku ingin berteman denganmu malam 
ini. Lupakan sejenak garis permusuhan kita." 

Hana tertawa pelan mendengar kata 'Garis 
permusuhan’. Entahlah, itu terdengar lucu di telinga Hana. Ia 
bahkan tidak pernah menganggap bahwa mereka adalah riva/ 
baginya. Bahkan terlalu  kekanakan-kanakan untuk 
memedulikan hal itu. 

"Alkohol tidak baik untuk kesehatan, Cath. Terutama 
rahim," sahut Hana. Mendengar hal itu sontak membuat raut 
wajah Catherine menjadi kecut. 

"Tapi karena yang mengajakku minum adalah 
seorang Catherine Jovanka, aku rasa aku tidak dapat 
menolaknya," ucap Hana sambil tersenyum. 

Catherine membalas senyuman Hana. Senyuman itu 
terkesan seakan dipaksakan. 
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"Saya akan melakukannya dengan hati-hati." seorang 
pelayan wanita tampak sedang menelepon seseorang. 

"Baiklah. Jangan sampai gerak - gerikmu membuat orang 
lain curiga." 

"Baik, Nyonya." Ia lalu mematikan telefon dan mulai 
mengangkat sebuah nampan yang berisikan berbagai 
minuman berwarna di atasnya. 

"Pelayan!" panggil seorang tamu undangan. Pelayan 
wanita itu tersenyum dan berjalan ke arah kedua wanita yang 
sedang berbincang itu. 

"Anda ingin minum ini, Nyonya?" tawar pelayan 
wanita kepada Hana sambil menyodorkan segelas minuman 
berwarna merah. Hana mengangguk lalu meraih minuman 
yang ditawarkan oleh pelayan. Catherine-pun begitu. Ia 
mengambil minuman langsung dari nampan. Setelah itu, sang 
pelayan wanita pun pergi meninggalkan Catherine dan Hana. 

Catherine menatap gelas yang ada di tangan Hana. 
Tanpa Catherine sadari, tangannya bergetar hebat. 

"Ada apa dengan tanganmu, Cath?" tanya Hana. 

Catherine tersentak dan menatap tangannya. Ia lalu 
menatap Hana. "Ah, tidak apa-apa. Aku baik-baik saja." 

"Oh, baiklah kalau begitu." 

"Cheers!" 

Catherine meminum minumannya duluan. Hana 
hendak meminum minumannya, namun tiba-tiba.. 

"Hana, tunggu!" 

Hana menatap heran pada Catherine yang tiba-tiba 
menghentikannya. Padahal ia yang mengajak minum sejak 
tadi. "Ada apa, Cath?" 

Catherine tampak anglung, Ten sangat jelas sekali 
kalau ia sedang gelisah. "A- aku ... aku .. 
"Kamu kenapa?" - 
Catherine menggclengkari kepalanya. "Aku tidak apa- 


apa. 


The Victim - 332 


p 


Hana mengendikkan bahunya. Tidak paham dengan 
tingkah Catherine. Lalu 1a mulai mengangkat gelasnya dan 
hendak meminum minumannya. 

Dug! 

"Ya, Tuhan." Minuman di tangan Hana tiba-tiba 
tumpah menimpa gaunnya di bagian dada. Ia menoleh dan 
menatap seseorang yang telah menabraknya barusan— lebih 
tepatnya menyenggol. 

"Maaf. Aku tidak melihat." 

Hana melototkan matanya melihat sang pelakunya 
ternyata Jonathan. 

"Aku minta ma—" 

"Aku minta maaf atas perlakuan suamiku. Dia tidak 
sengaja melakukannya," sela Catherine. 

Hana menghela napas lalu mengangguk. "Tidak apa- 
apa. Aku yang ceroboh karena menghalangi jalan." Ia lalu 
menyeka noda di bagian dadanya dengan tisu lalu berjalan 
pergi untuk membersihkan diri. 
| Jonathan membawa Catherine ke sebuah lorong. Ia 

menatap Catherine dengan tatapan dingin. Rahangnya mulai 
mengeras dan urat-urat lehernya mulai tampak. "Katakan 
dengan jujur. Apa kamu telah mengetahui semuanya?" tanya 
Jonathan. 

Catherine yang sedari tadi takut dan menundukkan 
kepala tak bisa lagi berkutik. Wajahnya benar-benar terlihat 
sedang takut. 

"Jawab, Cath! Jangan hanya diam!" 

Catherine langsung mengangguk karena takut. 

"Apa mommy sudah mengetahui bahwa Axel adalah 
anakku dan Hana?" 

Catherine masih terdiam dan menundukkan kepal 
"Jawab aku, Cath!" 
"I- iya ..." 
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"Cih! Sudah kuduga." Jonathan tertawa ironi. "Aku 
tahu, Cath. Kalian sedang merencanakan sesuatu, bukan?" 

Catherine menggeleng. 

"Jangan munafik! Katakan yang sebenarnya. Apa 
kalian berniat untuk berbuat buruk pada Hana?!" 

Catherine sontak mendongak dan menatap Jonathan. 
Ia masih menggeleng. 

"Jawab aku!" 

"Tidak, Jonathan. Kami tidak merencanakan sesuatu! 
Bagaimana bisa kamu memfitnah ibu dan istrimu sendiri demi 
wanita jalang itu?" teriak Catherine. 

"Jalang?" Jonathan menatap Catherine dengan emosi 
yang membeludak. "Kamu menyebut ibu dari anakku seorang 
jalang?!" 

Catherine terdiam dengan napas memburu. Ia merasa 
tidak adil karena Jonathan terus berpihak pada Hana. 
Jonathan mendekat dan berkata dengan wajah menakutkan. 
"Kamu membuatku kecewa, Cath. Aku pikir selama kamu 
tidak terpengaruh dengan ucapan Mommy maka semua akan 
baik-baik saja. Tapi ternyata aku salah. Kamu mudah sekali 
untuk diperdaya." 

"Mommy melakukan semua ini demi hubungan kita! 
Pikirkan bagaimana ia berkorban!" 

"Berkorban? Coba pakai kembali otakmu dan 
renungkan siapa yang menjadi korban selama ini!" 

"Kamu tidak berhak membela wanita itu!" 

"Dan kamu tidak berhak melarangku!" 

Jonathan semakin mendekat. Ia menggertakkan 
giginya dan wajahnya seakan-akan sedang ingin berkelahi. 
"Dengarkan baik-baik, Cath. Aku tidak tahu pasti apa yang 
telah kalian rencanakan. Tapi aku tidak akan membiarkan 
buruk menimpa Hana dan Axel.Sudah cukup mereka menjadi 
nE korban dari semua ini. Ingat baik-baik, Catherine ... Jika 

setelah ini aku mendapat kabar buruk menimpa Hana dan 
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el, aku tidak akan punya pilihan lain selain mengakhiri 


status kita." 
"Maksudmu?" 


"Bercerai!" 
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Seperti tersengat listrik, tubuh Catherine langsung 
menegang saat mendengar penuturan Jonathan. Hatinya 
seperti sedang ditusuk oleh ribuan pedang saat mendengar hal 
itu. 

Bulir-bulir air mata mulai mengalir dari kelopak mata 
Catherine. Kecewa, sedih, marah. Semuanya bercampur 
menjadi satu di dalam benaknya. Untuk berbicara pun rasanya 
ia tak sanggup lagi. Melihat bagaimana pembelaan Jonathan 
terhadap Hana dan Axel barusan seolah memberi arti bahwa 
Catherine bukanlah siapa-siapa. Pernikahan ini sama sekali tak 
berarti di mata Jonathan! 

"Aku yang mempertahankan pernikahan kita dengan 
susah payah. Lalu kamu dengan semudah itu mengucapkan 
kata untuk berpisah?" 

"Aku tidak ingin bertahan dengan mereka yang 
membahayakan nyawa anakku dan wanita yang berarti dalam 
hidupku!" tekan Jonathan berapi-api lalu melangkahkan 
kakinya pergi meninggalkan Catherine dengan sejuta rasa 
sakit. 

"Jonathan ..." Catherine terisak menyaksikan 
punggung Jonathan yang mulai menjauh. 


"Ini tidak adil! Tidak adil!" teriak Catherine. Ia jatuh 
merosot ke lantai lalu mengusap wajahnya frustasi. 


> 
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Jonathan berjalan keluar dari gedung dengan langkah 
tegas. Napasnya memburu dan raut wajahnya berubah 
menjadi sangat menyeramkan. Hari ini kesabarannya benar- 
benar telah habis. Ia melihat sendiri bagaimana seorang 
pelayan wanita sedang menuangkan sesuatu ke dalam gelas 
dan memberikannya kepada Hana. 

Jonathan langsung teringat akan ibunya. Siapa lagi 
yang membenci Hana selain Vanesha? Dan melihat tingkah 
Catherine hari ini membuat Jonathan langsung berpikir curiga 
jika mereka sedang merencanakan sesuatu untuk mencelakai 
Hana. Pantas saja Catherine bersikukuh untuk ikut ke pesta 
ini. Rupanya ada niat terselubung. 

Jonathan langsung menaiki mobilnya dan 
membawanya keluar dari tempat itu. Ia tidak peduli lagi 
dengan Catherine yang tertinggal di dalam sana. 

Saat ia sedang di dalam perjalanan, tiba-tiba ia 
menemukan sebuah pemandangan di depannya di mana 
sebuah mobil sedang menghadang mobil lainnya untuk lewat. 
Jonathan menghentikan mobilnya sejenak dan memerhatikan 
apa yang terjadi di depan sana. 

Keningnya mengernyit kala melihat seorang wanita 
tengah keluar dari mobil. Jonathan menyipitkan matanya 
untuk melihat wajah wanita itu dengan jelas. Kalau tidak salah 
lihat, gaun yang dipakai wanita itu sama seperti yang dipakai 
oleh ... Hana! 

"Apa yang sedang ia lakukan?" Jonathan heran. 
Firasat buruk mulai menghantui kepalanya. Tapi 1a berniat 
untuk tetap diam saja di dalam mobil dan memerhatikan apa 
yang akan terjadi. 

Dilain sisi sedang Hana berkacak pinggang semb 
menghela napas sebal melihat bagian depan mobilnya yang 
telah lecet akibat menabrak sebuah mobil yang tiba-tiba 
menghadangnya. Ia lalu mendekat ke arah mobil tersebut dan 
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ndak mengetuk kaca pintu depan. Baru saja ia akan 
mengangkat tangannya, pintu mobil itu tiba-tiba terbuka. 

Seorang laki-laki bertopeng dan berbaju hitam keluar 
dan mengejutkan Hana. Sementara di sisi kiri juga keluar 
seseorang yang bertopeng. 

"Maaf mobil Anda—" 

"Katakan selamat tinggal pada dunia, Nona." 

Hana mengernyit, "Apa maksud anda?" 

Pria itu mendekat dan berbisik, "Maksud saya? 
Maksud saya begini ..." 

"Argh! Apa yang kalan lakukan?!" Seorang dari 
kedua pria itu tiba-tiba menyekap tangan Hana sementara pria 
yang lain melingkarkan tali pada tubuhnya. 

"Lepaskan!" Hana menjerit sekuat mungkin dan 
berusaha melepaskan diri. Namun kekuatan kedua pria itu 
jauh lebih besar darinya. "Lepaskan! Apa yang kalan mau 
dariku?!" 

"Kami menginginkan kematianmu, Nona." Kedua 
pria itu tertawa. 

"Brengsek! Stapa kalian?!" 

"Anda tidak perlu tahu siapa kami." 

"Aku tidak punya salah terhadap kalan. Kenapa 
kalian melakukan ini kepadaku? Kalian akan apakan aku?!" 
Hana berteriak dan menjerit-jerit. Emosi dan takut bercampur 
menjadi satu. 

"Tenang, Nona. Anda hanya perlu mati malam ini. 
Tapi sebelum itu ..." Tangan salah seorang dari kedua pria 
tersebut menyentuh paha Hana dan mengelusnya di sana. 

"Brengsek! Jangan menyentuhku!" 

"Anda tidak akan bisa menolaknya." 

Hana meludah ke wajah pria yang hend 
menciumnya. | Sg 
"Kurang ajar! Berani-beraninya!" 


Plak! 
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Hana merintih sakit saat tangan kasar pria itu 
mengenai wajahnya. Pria itu menampar Hana dengan sangat 
keras hingga menimbulkan luka kecil di sudut bibirnya. 

"Cepat masukkan jalang ini!" Pria yang lainnya 
langsung membuka pintu mobil. Dan pria yang satunya 
mendorong paksa tubuh Hana untuk masuk ke dalam. 

"Kita akan menghabisinya malam ini." 

"Tidak! Kumohon jangan apa-apakan aku ..." sekuat 
tenaga Hana menahan tubuhnya untuk tidak masuk ke dalam 
mobil. "TOLONG!!" Ia berusaha untuk mencari bantuan. 

"Berteriaklah sesuka hatimu. Tidak akan ada orang 
yang menolongmu!" Pria itu mendorong tubuh Hana hingga 
ia duduk di dalam mobi. 

"TOLONG!" 

"Diam!" 

Hana memejamkan matanya dan berdoa di dalam 
hati. Tiba-tiba ia teringat akan Axel. Pikiran Hana sudah 
melayang jauh memikirkan bagaimana nasib Axel nantinya. 
Tuhan, tolong aku.. pintanya dalam hati. 

Bugh! 

Tiba-tiba terdengar keributan di luar tapi Hana 
berusaha untuk tak membuka matanya. Ia terus berdoa di 
dalam hati agar diselamatkan. 

"Siapa anda?!" 

"Seharusnya aku yang bertanya begitu, brengsek!!" 

Bugh! 

"ARGHH!!!" 

"Apa yang kalian lakukan terhadap wanita ini, sialan!" 

Bugh! 

"Brengsek!" 

"Manusia sejenis kalian tidak ada artinya untuk hid 
Keparat! Mati saja kalian!" .. a 
Bugh! 3 
"ARGHHHHH!" 
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"Kamu tidak apa-apa?" 

Hening. Hana tak dapat berkutik setelah mendengar 
suara itu. Perlahan, 1a lalu membuka matanya dan menoleh ke 
samping. "Jonathan?" 

"Ya. Aku di sini." 

Keduanya sempat terdiam beberapa saat sebelum 
akhirnya Jonathan meraih tubuh Hana dan melepaskan tali 
yang mengikatnya. "Ayo pergi dari sini." 

Tanpa menunggu waktu lebih lama, Jonathan 
langsung menggendong Hana keluar dari mobil ala Bridal style. 
Hana yang sedari tadi bungkam hanya bisa pasrah 
diperlakukan seperti itu. Rasa takut masih mendominasi 
dirinya hingga 1a tak sanggup untuk bersuara. 

Ia lalu menatap Jonathan yang sedang fokus 
menggendongnya. Dadanya berdebar sangat keras. Hana tak 
paham dengan respon tubuhnya. Tapi berdekatan dengan 
Jonathan membuat kesehatan jantungnya menjadi tak baik. 

Tak ingin terbuai terlalu dalam, Hana segera 

mengalihkan pandangannya dan memerhatikan sekeliling. 
| Dua pria jahat yang tadi hendak melukainya telah terkulai 
lemah di jalanan sambil merintih kesakitan. Siapa mereka 
sebenarnya? Hana bertanya-tanya dalam hati. 

Sementara itu Jonathan tampak serius dengan tatapan 
lurus ke depan. Matanya nyalang penuh dendam. Wajahnya 
memerah dan urat-urat lehernya tampak sangat jelas. 
Menandakan bahwa dia sangat marah. 

Ini benar-benar akhir dari batas kesabaranku, Mom, geram 
Jonathan dalam hati dengan emosi membara. Dan aku sungguh 
akan mengeluarkan kalian dari hidupku! 

Suasana di dalam mobil yang dikemudikan oleh 
Jonathan terasa sangat mencekam bagi Hana. Tidak ada ya 
bersuara selain bunyi mesin mobil yang kian melaju. 
a. Hana sendiri merasa enggan untuk membuka suara. 

Disatu sisi ta masih memikirkan kejadian tadi saat hendak 
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culik oleh dua pria jahat bertopeng itu. Hana tak habis pikir. 
Apa sebenarnya yang mereka inginkan darinya? Kenapa 
belakangan ini ia selalu mengalami kejadian buruk? 

Dan di sisi lain ia masih mengingat bagaimana 
Jonathan menyelamatkannya. Hana sendiri juga bingung 
dengan rencana Tuhan. Kenapa di setiap situasi 1a dan 
Jonathan harus dipertemukan? Akan lebih baik jika yang 
menolongnya tadi bukan Jonathan, pria di masa lalunya. Ia 
pasti tidak akan secanggung ini. 

"Aku sudah mengurus mobilmu. Kamu tidak usah 
khawatir," buka Jonathan dengan tatapannya yang masih 
fokus ke depan. 

"Ah, iya ..." Respon Hana. 

Setelah itu tak ada lagi yang bersuara. Hanya 
keheningan yang menemani perjalanan mereka berdua hingga 
akhirnya sampailah keduanya di kediaman Dave dan Windy, 
tempat tinggal Hana dan Axel untuk sementara. 

Sebelum keluar dari mobil, Hana segera menoleh ke 
| arah Jonathan. "Terima kasih," ucapnya singkat. 

"Sama-sama." Dan ketika Jonathan tersenyum tipis, 
Hana tak dapat menyangkal perasaannya sendiri. Tatapan 
Jonathan saat ini sungguh terasa sangat teduh dan 
menenangkan hati. Belum lagi senyuman yang terkesan seksi 
berkat sedikit luka kecil pada sudut bibirnya itu, membuat 
Hana kesulitan untuk bernapas di samping Jonathan. 

Sial! Hana menggeram dalam hati. Bisa-bisanya 1a 
terpesona dengan senyuman pria di hadapannya ini! Sadar 
Hana, dialah lelaki jahat yang telah membuangmu dulu! gerutunya 
dalam hati. 

Tak ingin terbuai lebih lama, ia segera memutuskan 
tatapan lalu berdeham sejenak. "Kalau begitu aku mas 
dulu." TH 
1 Saat Hana baru saja akan keluar, Jonathan tiba-tiba 

berkata, "Tunggu." 
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Hana menoleh ke samping untuk kesekian kalinya. 
"Apa aku boleh melihat Axel sebentar?" pintanya. 
"Aku berjanji tidak akan lama dan membuatmu terganggu. 
Aku hanya ingin melihatnya tidur lelap untuk pertama 
kalinya." 

Hana tampak berpikir sejenak. Mempertimbangkan 
permintaan Jonathan. Tak lama kemudian 1a langsung 
menganggukkan kepalanya. "Masuklah." 

Hana mengajak Jonathan ke dalam, dan saat mereka 
memasuki kamar Axel. Kamar itu gelap. Itu artinya Axel 
sudah tertidur. 

"Sepertinya dia sudah tidur." Hana berjalan masuk ke 
dalam kamar Axel dan disusul oleh Jonathan di belakangnya. 

"Tidak usah menghidupkan lampunya," cegah 
Jonathan dengan suara pelan. "Aku tidak ingin tidurnya 
terganggu." 

"Aku memang tidak akan melakukan hal itu." Hana 
sambil berjalan ke arah Axel yang tengah terlelap di atas 
| kasurnya. Di dalam keadaan cahaya yang temaram, Jonathan 

membawa langkahnya untuk mendekat kepada Axel. 

Kini ia telah berada di samping kasur. Ditatapnya 
dalam - dalam anak kecil yang tengah tertidur lelap itu. Meski 
dalam keadaan lampu yang cahayanya redup, Jonathan masih 
dapat melihat dengan jelas wajah imut Axel. Bulu matanya 
yang lentik dan panjang, hidung mancung nan mungil, dan 
bibir semerah ceri. Apa yang ada pada Hana sungguh 
diwariskan pada Axel. Dia terlihat sempurna di mata 
Jonathan. 

"Dia manis sekali." Jonathan tersenyum simpul. 
"Sama seperti ibunya." Melemparkan senyuman tulusnya 
kepada Hana. 

Hana segera memalingkan wajahnya ke samping saat 
1 Jonathan melihat ke arahnya. Wajahnya kian memanas karena 

pujian kecil yang terlontar dari mulut Jonathan. 
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"Terima kasih, Hana." 
Seketika Hana menoleh kembali ke arah Jonathan. 
Terima kasih? Ia mengernyitkan keningnya. 

"Terima kasih telah melahirkan malaikat kecil seperti 
Axel. Aku sangat bersyukur karena kamu adalah ibu dari anak 
manis ini. Dia beruntung karena mempunyai ibu sehebat 
dirimu." 

Lagi lagi Hana tak bisa mengontrol emosinya. 
Hatinya perlahan mencelos saat mendengar ungkapan 
Jonathan. Ucapan itu terasa sangat tulus hingga Hana hampir 
saja melupakan rasa bencinya pada Jonathan. 

"Aku sungguh—" 

"Jonathan." Hana tak dapat menahannya lagi. Kalau 
dibiarkan begini, lama-lama 1a akan luluh dan semua usahanya 
untuk membangun dinding pembatas yang kokoh antara 
dirinya dan masa lalu menjadi roboh! Tidak! Itu tidak akan 
pernah terjadi! 

"Tolong jangan lagi membahas hal itu." Hana 
memejamkan matanya sejenak, mengumpulkan keberanian. 
"Kamu hanya orang asing. Tidak sepantasnya bagimu untuk 
berterima kasih atas hal itu." 

Deg! 

Ribuan panah seakan menembus hati Jonathan. Kata 
'orang asing' tersebut terasa sangat menyakitkan hingga ke 
dalam lubuk hati yang paling dalam. 

"Aku bisa mengurus keluargaku. Dan kamu ... 
uruslah keluargamu sendiri. Kamu hanya membuang 
waktumu." 

Jonathan menundukkan kepalanya. Perkataan Hana 
sungguh menohok dirinya hingga tak mampu berkata-kata. 
Sedih, emosi, kecewa, semua bercampur dalam dada. Ing 
menyesal tapi tak ada gunanya»: p tidak diperlukan lagi dan 
semua orang tidak akan pernah ingin mendengarkannya. 
Pengecut tetaplah pengecut. Apapun alasannya. Seorang 
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njahat yang telah membuang anak dan wanitanya tetaplah 
seorang penjahat di mata dunia. Tidak berguna. Pengecut! 

Jonathan memejamkan matanya. Memikirkan semua 
yang telah 1a lalui. Bayangan wajah Axel yang harus lahir dan 
hidup tanpa tahu wajah ayahnya membuat hati Jonathan 
tercabik - cabik. Anak itu ... hari - harinya 1a habiskan untuk 
bermain sendiri tanpa ada pria yang biasa dipanggil 'papa' di 
sampingnya. Bayangan wajah Hana ketika harus bertahan 
hidup tanpa dirinya membuat Jonathan terus mengutuk 
dirinya. Ditambah lagi ia dalam kondisi hamil saat itu. Pasti 
sangat berat bagi Hana untuk melalui semuanya seorang diri. 

Dan semua ini adalah kesalahan Jonathan. Ia yang 
menyebabkan keadaan menjadi serumit ini. Ia telah 
membuang, meninggalkan, menyakiti, dan lari dari tanggung 
jawabnya. 

Lantas? Apakah ia harus menyerah kali ini dan pergi 
dari hidup Hana dan Axel? Apakah dengan kepergiannya kali 
ini sungguh akan membuat Hana dan Axel bahagia? 

Disaat 1a tengah berpikir keras, bayang-bayang wajah 
Vanesha dan Catherine tiba-tiba muncul di kepala Jonathan. 
Pikiran buruk langsung menghantuinya. Kejadian dimana ia 
mendapati Hana tengah dijahati membuat kepalanya seketika 
panas. Apalagi saat 1a mengetahui jika pelakunya tak lain 
adalah ibu dan istrinya. Jonathan yakin sekali jika mereka 
tengah merencanakan sesuatu yang akan membahayakan 
nyawa Hana dan Axel. 

Tidak! Ia tidak mau lagi berlari dari tanggung 
jawabnya. Masih banyak hal yang harus 1a tangani. Vanesha 
dan Catherine adalah ancaman bagi Hana dan Axel. 

Ya. Apapun yang dikatakan Hana saat ini tak akan 
berpengaruh bagi Jonathan. Ia akan melakukan apa ya 
bertentangan dengan kemauan, Hana. Masa bodoh dengan 
Ei harga diri. Berapa kalibpun ia diusir pergi, Jonathan tetap akan 

berdiri di belakang Hana dan Axel. Walaupun Hana 
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engatakan bahwa 1a tak membutuhkan Jonathan lagi, 1a 
tetap akan menghantar mereka menuju kebahagiaan, meski 
tanpa dirinya. Ia akan melakukan tugasnya dengan benar kali 
ini. 

Jonathan mengangkat kepalanya dan menatap Hana. 
"Aku tidak akan menyerah. Aku tetap akan peduli dengan 
semua urusan kalian." Ia tersenyum intens. "Berapa kali pun 


kamu memintaku pergi, aku tidak akan pernah 
melakukannya." 

"Apa?" Hana tampak terkejut dengan penuturan 
Jonathan. 


"Meski aku bukan suamimu. Aku tetap ayah bagi 
Axel. Seorang ayah tidak akan membiarkan anaknya dikelilingi 
oleh singa-singa lapar. Bukankah begitu?" 

Mulut Hana terbuka lebar. Ia tampak tercengang. 

"Aku tahu ini terlambat. Tapi aku ingin melakukan 
tugasku kali ini dengan benar. Kamu berhak untuk tidak 
memberitahu Axel siapa aku. Sebaliknya izinkan aku untuk 
melindunginya." 

"Hah?!" Hana tampak tak percaya dengan semua 
yang baru saja ia dengar. "Kamu ... tak punya rasa malu? 
Setelah semua—" 

"Persetan dengan harga diri! Urat maluku telah 
putus!" 

Mata elang Jonathan menatap Hana dalam. "Dengar, 
aku tidak akan melarangmu untuk menikah lagi dengan pria 
lain. Kamu berhak mendapatkan kebahagiaanmu jika kamu 
sungguh mencintai pria itu. Aku hanya ingin melindungimu 
dan Axel dari bahaya - bahaya luar. Aku tidak perlu 
menjelaskan kenapa aku melakukannya. Karena kalian tidak 
akan pernah mau mendengarkanku dan menganggapnya tid 
penting. Satu hal yang perlu kamu ingat, Hana. Aku akan 
melakukan apapun demi kebaikan kalian. Aku tidak peduli lagi 
jika kalian akan membenciku. Karena nyawa, napas, dan hidup 
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an adalah yang terpenting dari segalanya. Sekalipun aku 
harus kehilangan keluargaku dan bahkan nyawaku." 

Hana tertawa pelan mendengar penjelasan panjang 
Jonathan. "Apapun itu, aku— 

"Papa?" Hana dan Jonathan sontak menoleh ke arah 
Axel. 

"Papa? Where are you? Bermainlah dengan Axel sekali 
ini saja. Papa, 7 miss you so much. Please, don't leave me alone." 

Jonathan tersentak kaget. Axel sedang mengigau di 
dalam tidurnya. Kelopaknya terpejam rapat namun bibirnya 
bergetar menahan tangis. Tanpa menunggu izin dari Hana, 
Jonathan langsung duduk di tepi kasur dan mendekap Axel. 

"Papa..." 

"Sshhh ... Papa di sini, Sayang." Jonathan menepuk 
bahu Axel pelan. Menenangkan buah hatinya itu. 

"Jangan pergi lagi, Papa.. Axel kesepian di sini. Tidak 
ada yang bermain dengan Axel. Please, Papa ... jangan pergi. 
Tinggallah bersama Axel dan mama," tangis Axel. 

"Papa tidak akan pergi, Axel. Mulai sekarang papa 
akan selalu bersamamu dan mama." Jonathan merebahkan 
tubuhnya dan memeluk tubuh mungil Axel. 

"Papa..." 

"Shhh  ... tidurlah. Papa tidak akan 
meninggalkanmu." Jonathan mengecup kening Axel dan 
kembali memeluknya dengan erat. 

Sementara itu Hana hanya bisa terdiam mematung 
melihat pemandangan barusan. Lagi-lagi ia harus merasa 
bersalah terhadap Axel. Anaknya itu membutuhkan ayahnya. 
Dan Hana dengan teganya terus menyembunyikan fakta dari 
Axel bahwa Jonathan adalah ayahnya yang sebenarnya. 

"Jika ingin menginap, kamu harus segera pergi s 
subuh nanti," kecam Hana mana sebelum melangkahkan 
kakinya pergi, menjauhi Jonathan dan Axel. Jonathan 
mengulas senyum tipis saat mendengar hal itu. 
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Dan saat Hana hendak menutup pintu kamar, ia 
menyempatkan diri untuk kembali melihat ke arah Jonathan 
dan Axel yang tengah tidur berpelukan di atas kasur. Mereka 
terlihat seperti sebuah magnet yang tidak dapat dipisahkan. 

Hana mungkin tak siap, 1a mungkin tersakiti. Ia 
mungkin merasa bahwa semua ini tidak adil. Tapi ia tak 
mungkin terus-terusan membiarkan anaknya menangis seperti 
itu setiap malam dalam tidurnya sembari menyerukan nama 
seseorang yang sangat 1a rindukan. 

Hana menghela napas panjang dan 
menghembuskannya perlahan. Ia akhirnya membuat 
keputusan. Axel harus tahu bahwa Jonathan adalah ayahnya 
yang sesungguhnya. 


KKK 


Pagi-pagi sekali Jonathan langsung melajukan 
mobilnya keluar dari halaman rumah Dave dan Windy. 
Sengaja ia bangun dan pergi pagi-pagi buta, agar tak ada yang 
mengetahui kedatangannya selain Hana. Selain itu jika 
bertemu dengan keluarga Hana akan membuatnya merasa 
sangat canggung. 

Dan sampailah Jonathan di kediamannya. Ia segera 
turun dari mobil dan membawa langkahnya yang tegap masuk 
ke dalam rumah mewahnya. Ingatan akan peristiwa kemarin 
terus saja berputar di kepala Jonathan. Dan itu membuat 
emosinya semakin menggebu-gebu. Tangannya mengepal erat 
seakan menandakan bahwa ia siap meninju apa saja yang ada 
di hadapannya. Urat-urat leher dan suara gemeretak gigi 
menambah aura kemurkaannya. 

"Jonathan? Kamu dari mana saja?" Sungguh su 
kebetulan. Vanesha tiba-tiba muncul dan menuruni tangga 
rumah. i 
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Jonathan menunggu ibunya itu hingga sampai dan 
berhadapan dengannya. 

"Ada apa dengan wajahmu?" Vanesha hendak 
memegang wajah Jonathan yang sedang terluka kecil dan 
lebam akibat perkelahian semalam. Namun sebelum tangan 
1tu menyentuhnya, Jonathan secepat kilat menepisnya. 

"Jangan berpura-pura tidak tahu, Mom." 

Vanesha memasang wajah heran. "Apa maksudmu?" 

"Semua peristiwa kemarin. Tidak lain dan tidak 
bukan adalah rencana busuk mommy untuk melukai Hana! 
Mommy adalah dalang dibalik semua ini, iya kan?!" 

Vanesha menutup mulutnya dengan telapak tangan. 
Menatap Jonathan dengan tatapan tak percaya. "Ka- kamu 
menuduh mommy?" 

"Tidak usah mengelak, Mom! Aku tahu mommy dan 
Catherine berencana untuk melukai Hana! Kemarin aku 
melihat dengan mata kepalaku sendiri. Seorang pelayan telah 
menaruh sesuatu di dalam minuman Hana. Dan minuman itu 
beracun! Tidak hanya itu. Dua orang pria bertopeng hampir 
saja menculik Hana dan membunuhnya jika saja aku tidak 
datang pada saat itu." 

"Lantas? Hanya karena peristiwa itu kamu dengan 
teganya menuduh mommy? Apa buktinya? Katakan apa 
buktinya sehingga kamu lebih memilih untuk melindungi 
jalang itu dan memfitnah ibumu yang tidak tahu apa-apa ini!" 

Jonathan tertawa ironi mendengar ucapan Vanesha 
barusan. Ia tak tahu lagi harus berkata apa di hadapan wanita 
yang telah melahirkannya ini. 

"Lagipula untuk apa kamu mengurus wanita itu?! Dia 
bukan siapa-siapamu, yang pantas kamu lindungi dan bela 
seperti ini! Dia hanya seorang pelacur miskin yang melahirk 
anak tak jelas ke dunia ini! Biarkan saja ia— 
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"Anak tak jelas?" Jonathan mengepalkan tangannya 
erat. Vanesha benar-benar keterlaluan! Jonathan telah berada 
pada puncak kemarahannya. 

"Mommy benar-benar telah dirasuki iblis! Bahkan 
setan lebih baik daripada Mommy! Aku tidak bisa lagi 
menghormati Mommy sebagai ibu. Apa yang telah Mommy 
lakukan sekarang sama sekali tidak mencerminkan sikap 
seorang ibu yang semestinya!" 

"Jonathan!" Vanesha berteriak murka. "Mommy tidak 
tahu kamu bisa berkata kurang ajar seperti ini! Apa Mommy 
begitu hina di matamu? Sehingga kamu harus 
membandingkan ibumu sendiri dengan setan, iblis?" air mata 
Vanesha perlahan mengalir dari kelopak matanya, 

"Tidakkah kamu bisa sedikit saja menghargai usaha 
Mommy? Terlepas dari semua kesalahan itu, Mommy hanya 
ingin kamu bahagia! Mommy melakukan segalanya hanya 
untukmu Jonathan! Mommy—" 

"Berhenti mengatas-namakan kebahagiaan! Aku 
bukan anak kecil lagi, Mom! Aku bisa mencari kebahagiaanku 
sendiri! Dan kebahagiaan yang Mommy pikir baik untukku 
nyatanya sama sekali tidak membahagiakanku! Senyum yang 
selama ini aku berikan agar Mommy puas adalah sebuah 
kesakitan yang terpendam." 

"Jonathan ..." 

"Tujuh tahun lamanya. Aku menunggu Mommy untuk 
berubah kembali. Nyatanya tidak. Mommy tidak akan pernah 
berubah selama Hana— warita malang itu masih ada di dunia 


ini." 


"Mo- mommy hanya ..." 
"Apa yang harus aku lakukan agar Mommy bisa 
kembali menjadi orang baik?" Air mata Jonathan mulai 
mengalir keluar tanpa seizinnyas "Aku juga ingin mempunyai 
ibu yang bisa menasihatiku ketika berbuat salah, bukan ibu 
yang malah mengajariku berbuat jahat dan menjadi 
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ndendam! Aku juga ingin mempunyai seorang ibu yang bisa 
memasakkan makanan untukku setiap hari saat pulang kerja, 
memberiku motivasi, menyemangatiku di kala aku terjatuh, 
dan mendengar semua keluh kesahku. Bukannya ibu yang 
malah menghasut orang lain untuk melakukan perbuatan 
buruk terhadap orang lain, mencela orang lain, bahkan tega 
mencelakai ibu dari cucunya sendiri!" 

Jonathan tak dapat membendung air matanya lagi. 
Ketika melihat wajah Vanesha, ada perasaan marah yang tak 
dapat dijelaskan dalam dirinya. "Kenapa Mommy tidak bisa 
menjadi seperti ibu biasa lainnya? Kenapa Mommy harus 
sekejam ini?! Kenapa aku harus dilahirkan olehmu, Mom?!" 

"Jonathan ... Mommy ..." 

"Aku menyayangimu, Mom. Tapi kali ini aku tidak lagi 
bisa memaafkanmu. Pergilah dari rumah ini dan menghilang 
dari pandanganku" usirnya dengan suara bergetar. 

Vanesha menggeleng pelan. "Tidak, Jonathan ... 
Mommy tidak akan pergi. Mommy akan tetap tinggal di sini. Di 
dekatmu!" 

i "Pergi atau aku akan melukai mommy!" 

"Jonathan ..." Tubuh rapuh Vanesha merosot jatuh. 
Dipeluknya kaki Jonathan dengan erat. "Mommy tidak ingin 
pergi darimu, nak. Baiklah, Mommy minta maaf. Memang 
Mommy yang merencanakan itu semua untuk menyingkirkan 
Hana. Mommy mengaku bersalah. Tapi ketahuilah Mommy 
melakukannya demi kamu dan Catherine! Maafkan Mommy 
karena bertindak berlebihan. Mommy tidak ingin pergi, 
Jonathan ..." 

Jonathan tak akan goyah. Tatapannya lurus ke depan 
dan tangannya masih terkepal. "Aku dapat memaklumi dan 
menghormati permintaan almarhum Daddy. Tapi Cinta tid 
bisa dipaksa. Meskipun Momeenppeperencanakan pernikahanku 

Ti dengan Catherine, tapi hatiku, cinta dan perasaanku hanya 
tertuju pada Hana, wanita yang selama ini Mommy sebut jalang 
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. Sampai kapan pun, tidak akan ada yang bisa mengubah 
fakta itu. Dan aku akan melakukan apapun demi melindungi 
Hana dan juga Axel, anakku. Sekalipun harus melawan 
Mommy!" 

"Jonathan ... maafkan, Mommy ... Mommy—" 

Belum selesai Vanesha berbicara, Jonathan segera 
menghentakkan kakinya dengan kasar hingga tangan Vanesha 
terlepas darinya. 

"Jonathan ..." Vanesha berusaha meraih putranya itu, 
namun langkah Jonathan semakin jauh. Ia tidak lagi 
memedulikan bagaimana terpuruknya Vanesha. 

Vanesha memegang dadanya yang terasa sakit. 
Napasnya mulai tak teratur. Tekanan batin ia rasakan di sela 
sakitnya. 

"Mommy tidak akan membencimu, Jonathan. Tapi 
Hana ..." Vanesha berbicara di tengah napasnya yang 
tersengal, "aku akan membawanya ke neraka bersamaku." 


KKK 


"Mama, kita mau kemana?" tanya Axel kepada Hana 
yang sedang duduk di sampingnya. 

Hana menoleh ke arah Axel dan tersenyum. "Kita 
akan ke suatu tempat yang indah." 

Axel membulatkan matanya. "Benarkah? Apa kita 
akan bermain-main di sana?" 

Hana mengangguk. "Tentu saja." Ia lalu menyalakan 
mobil dan keluar darı halaman rumah, mobil tersebut mulai 
melaju pergi. 

Hana menggandeng tangan mungil Axel menyusuri 
pantai yang terlihat indah namun tak begitu ramai tersebut. 

"Wah, Mama, tempat ini sangat indah." 

E Hana tertawa pelan mendengar ucapan Axel. "Indah 
bukan? Mama sudah mengatakannya kepadamu." Ia memang 
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Sudah memimpikan untuk datang ke Pantai ini sejak lama. 
Namun karena kesibukannya yang padat, baru hari inilah 
rencana itu bisa terealisasikan. Perjalanan menuju tempat itu 
memang cukup jauh, namun Hana tetap memilih untuk 
melalui jalur darat agar bisa menikmati waktu berduanya 
bersama Axel. Ya. Hanya mereka berdua. 

"Tapi kenapa tidak banyak orang di sini? Padahal 
tempat ini sangat cantik." Axel penasaran sembari 
memerhatikan sekelilingnya. 

"Mama juga tidak tahu. Mungkin karena Pantai ini 
baru dibuka dan masih banyak orang yang tidak tahu lokasi 
tempat ini," sahut Hana. 

Axel menganggukkan kepalanya. "Ah, begitu ..." 

"Mama, lihat ke sana!" Axel tiba-tiba menunjuk ke 
arah kanan dan Hana pun mengikuti arah telunjuk anaknya 
itu. 

"Mama, kejar Axel!" Axel lalu berteriak dan berlari 
menjauh. Hal itu sontak membuat Hana terkejut. Ternyata 
Axel menipunya! 

"Anak nakal! Mama akan mendapatkanmu. Lihat 
saja," tawa Hana kemudian berlari dan mengejar Axel. 


KKK 


Saat Jonathan tengah bersiap untuk berangkat 
menuju ke kantor, tiba-tiba terdengar suara nada dering 
ponselnya. Ia lalu merogoh sakunya dan meraih benda pipih 
itu. Jonathan memerhatikan nama pemanggilnya. Ia menghela 
napas kasar. Melihat nama pemanggilnya saja sudah 
membuat wood-nya hancur. 

"Hallo." Jonathan mengangkat panggilan itu deng 


terpaksa. i 
p -. p 
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"Awalnya aku tak pernah berpikir untuk melakukan ini, 
Jonathan. Tapi hatiku terlalu sakit. Kamu membuatku menjadi orang 
Jang jahat." 

Jonathan  mengernyitkan keningnya, "Apa 
maksudmu?" 

"Ini juga tidak adil bagiku. Kamu lebih memilih 
mengkhianati pernikahan kita yang telah susah-susah aku 
pertahankan." 

"Katakan apa maksudmu? Bicaralah dengan jelas, 
sialan!" 

"Lihat. Aku penasaran, apakah kamu pernah berbicara 
kasar seperti ini kepadanya? Ah, kurasa tidak. Kamu mencintai 
wanita itu lebih dari apapun. Kamu mau mengorbankan segalanya demi 
dia, bahkan pernikahan kita." 

"Aku akan membunuhmu jika sampai terjadi apa-apa 
dengan Hana, Cath!" teriak Jonathan berapi-api. 

"Dia pantas mendapatkannya." 

"Apa maksudmu?!" 

Seketika sambungan terputus. 

"Hallo? Halo?!" Jonathan mengumpat ketika 
panggilan berakhir. Dan ketika ia hendak menelepon balik, 
nomor Catherine malah tidak dapat dihubungi. "Sial!" 
umpatnya lagi lalu berlari menuju mobilnya yang terparkir di 
halaman rumah. 


KKK 


Usai berlari dan bermain, Hana dan Axel lalu 
memutuskan untuk beristirahat di tepi pantai, di tempat yang 
teduh. "Mama, bukankah matahari akan terbenam dari sana?" 
Axel menunjuk ke arah barat. 

"Benar. Kalau menyaksikannya dari sini akan terlihat 
sangat indah," seru Hana. 5 
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"Benarkah?" Axel terlihat antusias. Hana 
mengangguk dan mengacak-acak puncak kepala Axel dengan 
gemas. 

"Kenapa matahari tidak terbit dari sebelah Barat saja 
dan terbenam dari sebelah Timur?" tanya Axel lagi. 

Hana menghela napas panjang. "Seharusnya kamu 
menanyakan pertanyaan itu kepada uncle Billy bukan kepada 
mama." 

"Why? Mama tidak tahu?" 

"Bukan begitu, mama hanya tidak bisa saja 
menjelaskannya kepadamu. Itu sudah kodrat Alam. Tidak ada 
yang bisa mengubahnya. Sudah memang begitu adanya sejak 
Tuhan menciptakannya." 

"Kenapa Tuhan tidak bisa mengubahnya, Mama?" 
tanya Axel lagi. 

Hana menepuk jidatnya. Bagaimana 1a harus 
menjelaskannya kepada Axel? Anak ini ingin tahu segalanya. 
"Kenapa pertanyaanmu selalu sulit, hm? Mama bukanlah 

Fisikawan yang bisa menjawab semua pertanyaan ajaibmu itu. 
i Akan lebih baik jika Axel bertanya satu tambah satu sama 
dengan berapa, mungkin mama tidak akan kesulitan 
menjawab." 

"No, Mama. Axel sudah pintar matematika. Axel 
tidak membutuhkannya lagi." 


Hana memutar matanya jengah, "Astaga, 
Sifat sombong papamu ternyata menurun juga kepadamu." 
Tunggu. Apa?! 


Hana membelalakkan matanya saat menyadari 
kalimat yang ia ucapkan barusan. Ia keceplosan! 

"Papa? Ada apa dengan papa, Mama? Apa papa juga 
pintar matematika? Apa dia juga bisa berbahasa Jerma 
tanya Axel sambil mengguncang lengan Hana. 
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Hana kesulitan untuk menjawab. Mulutnya bungkam 
seketika. "Pa- papa ... dia ..." Bibir Hana menjawab dengan 
terbata-bata. 

"Lihat! Mama tidak pernah mau mengatakan sesuatu 
tentang papa kepada Axel." Axel mencebikkan bibirnya lalu 
segera berdiri dan berjalan menjauhi Hana. Terlihat sangat 
jelas bahwa 1a sedang kecewa. Hana menghela napas sejenak 
lalu berdiri dan menyusulnya. 

"Axel." Hana berjalan di belakang Axel. Ia kesusahan 
menelan salivanya. "Mama akan mengatakan yang 
sebenarnya." Hana akhirnya menguatkan hati dan tekadnya 
untuk menceritakan siapa ayah Axel sebenarnya. Ya, Axel 
harus tahu. Ia tidak ingin menyembunyikan hal ini lagi. 

Mendengar itu sontak membuat langkah kaki Axel 
terhenti. Ia lalu memutar tubuhnya 180 derajat menghadap 
ibunya. 

"Benarkah?" Matanya kembali berbinar-binar. 

Hana mengangguk dan memaksakan senyumnya. 

Jarak mereka kurang lebih lima meter jauhnya. Hana lalu 
f melangkahkan kakinya, hendak mendekat ke arah Axel. 
Tepat saat ia baru saja berjalan dua langkah, tiba- 


tiba... 
Dor! 
Satu detik ... 
Dua detik ... 
Tiga detik ... 
"MAMA!" 
. totok 
a 
Ya, Tuhan ... Ada apa ini? Apa aku baru saja ditemba 
Hana merasakan sakit. yang luar biasa di daerah 
Ei dadanya. Darah segar mulai mengalir keluar dari sana tanpa 
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nti. Ia tak kuat lagi berdiri dan pada akhirnya jatuh 
tersungkur. 

"Mama ..." Axel berlari menghampiri Hana dengan 
wajah ketakutan. "Mama ... Are you, okay?" Pandangan Axel 
terus tertuju pada luka di bagian dada Hana. 

Hana menggeleng lemah dan memegang dadanya 
dengan tangan. Napasnya terasa memendek sesaat. 

"Mama ..." Axel mulai menangis. 

"A- Axel..." Hana berusaha merogoh sakunya meski 
ia mulai kehilangan kesadarannya. 

"Mama ... kenapa tangan mama berdarah?" tanya 
Axel ketika melihat tangan Hana yang berlumuran darah 
akibat menutupi lukanya. 

"A-Ax ... ell..." Hana berusaha sekuat tenaga untuk 
berbicara. Tertatih-tatih, ia menyerahkan sebuah kalung yang 
ada di genggamannya kepada Axel. 

"Mama ...Axel takut ... Mama jangan tidur di sini." 
Axel menangis tersedu-sedu. Melihat kondisi ibunya sekarang 
membuat dirinya ketakutan setengah mati. 

"Mama ... bangun. Mama ... jangan menutup mata! 
Mama tidak bisa tidur di sini. Mama, wake up! Wake up!" Axel 
mengguncang lengan Hana sambil meraung sedih. 

Hana mulai lemah. Bibir dan wajahnya tampak pucat 
seketika karena kehilangan darah yang tak kunjung berhenti 
mengalir. Air mata Hana perlahan mengalir keluar. Ia ingin 
berbicara tapi tak sanggup. Samar-samar, ia melihat wajah 
anaknya yang terus menangis di samping tubuh tak 
berdayanya. 

Tuhan, apa ini akhir bagi hidupku? Aku belum siap, 
Tuhan. Kenapa kau harus mengambil nyawaku sekarang? Kenapa 
harus di depan anakku? 

"No, Mama! Buka mata, mama! Mama tidak boleh 
tidur di sini!" Hana merasakan guncangan pada bahunya mulai 
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terasa seiring berkurangnya kesadarannya. Suara Axel 


perlahan-lahan mulai tak terdengar. 


"Mama!" 
"Ma-ma menyaya ... ngimu, Axel," ucap Hana pada 


detik-detik terakhirnya. Dan setelah itu semua menjadi gelap 
baginya. 


P Bag 


pé 


Part 37 


Hari mulai redup. Axel menatap wajah Hana yang 
kim tampak memucat. Rasa takut kembali menghantui diri 
Axel. Ia mulai tak merasakan hembusan napas Hana dari 
hidungnya. 

"Mama ..." tangan mungil Axel mulai membelai wajah 
Hana dan merapikan anak rambut yang menghalangi wajah 
ibunya itu. "Axel mohon jangan tinggalkan Axel sendirian di 
sini. Axel janji akan menjadi anak yang berbakti kepada mama. 
Axel janji akan mengukir senyuman di wajah mama. 
Bangunlah mama, mama terlihat tidak cantik jika tertidur 
seperti ini." 

Tak ada tanggapan. Hana masih terdiam kaku 
sembari terpejam. 

"Mama ..." Tangisan Axel kembali pecah. "Tolong!!!" 
teriaknya mencari pertolongan lagi. “Please, heip my Mom!" 
Sekeras apapun teriakannya, tak akan ada yang mendengarnya 
di tempat itu. Hanya suara angin berhembus yang 
menandakan bahwa tak akan ada yang menolong mereka. 

Axel yang sedari tadi terus mencari bantuan kini 
hanya bisa tertunduk lesu. Tak ada yang bisa menolong ibunya 
yang kini tengah berada di ambang kematian. Axel lalu 
merebahkan kepalanya di atas dada Hana yang berlumuran 
darah sambil memegang tangan ibunya itu dengan erat. 

"It's okay, Mama. Axel tidak akan meninggalkan 
mama sendirian di sini. Bertahanlah sedikit lagi, Mama," ucap 
anak kecil itu disertai isakan tangis. 
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Dan tepat pada saat 1a berkata demikian, tiba-tiba 
terdengar suara langkah seseorang dari depan sana. Hal itu 
sontak membuat Axel menegakkan kepalanya secepat kilat. 

Terlihat seorang pria bertopeng tengah berjalan ke 
arah mereka berdua. Tak peduli siapa itu, Axel segera berdiri 
dan berlari menghampiri pria itu. Kedatangan pria itu 
membuat dirinya sedikit bernapas lega. Setidaknya akan ada 
yang menolong ibunya yang sedang sekarat. 

"Uncle, tolong mama saya," mohon Axel dengan nada 
memelas. "Please, Uncle. Axel akan melakukan apapun yang 
uncle minta. Asalkan mama Axel sekarang selamat." Axel 
meraih tangan pria itu seraya memohon. 

Tak menjawab, pria itu lantas menepis pelan tangan 
Axel. Membuat bocah itu terkesap. Ia lalu berjalan 
menghampiri Hana yang tengah tergeletak. 

Axel mengikuti langkah pria bertopeng itu. "Apa uncle 
akan menolong mama?" Ia menyaksikan bagaimana pria itu 
mengangkat tubuh Hana dan membopongnya. 

"Uncle?" Axel semakin mendekat. Namun pria itu 
malah berjalan dan tidak menghiraukan Axel. 

"Uncle. Kemana uncle akan membawa mama?" Axel 
berjalan mengikuti langkah pria itu. "Apa uncle akan membawa 
mama ke rumah sakit?" Mempercepat langkahnya agar tak 
tertinggal di belakang. 

Lagi-lagi pria itu tak menjawab. Setelah sampai di 
depan mobil, ia segera memindahkan tubuh Hana ke dalam 
dan menutup pintu mobil. Axel yang tak tahu apa-apa hanya 
terdiam dan menunggu gilirannya masuk ke dalam mobil. 

Tiba-tiba pria misterius itu berjalan menghampirinya 
dan berlutut di hadapannya. 

"Apa mama akan selamat?" tanya Axel pelan. 

Lama pria itu memandangi wajah Axel. Tiba-tiba 
tangannya terangkat dan mulai mengelus rambut hitam Axel. 
"Maaf," ucap pria itu dengan suara rendah. Membuat Axel 
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ingungan. Pria itu lalu berdiri dan berjalan tergesa-gesa 
masuk ke dalam mobil. 

Blar! 

Pintu mobil tertutup dengan cepat. 


KKK 


"Hana! Axel!" Jonathan berteriak kencang serta 
berlari menyusuri Pantai. Kepalanya menoleh kesana-kemari, 
mencari kedua sosok yang terus mengisi pikirannya saat ini. Ia 
sudah mencari Hana dan Axel seharian ini dan tak kunjung 
menemui keduanya. 

Entah apa yang membuatnya nekat kemari. 
Instingnya mendorong dirinya untuk segera ke tempat yang 
jauh dan sepi ini. 

"Hana! Axel!" Jonathan berteriak lagi sambil melihat 
ke seluruh penjuru Pantai. Ia berlari lagi ke depan. Dan ketika 
ia menoleh ke kiri, langkah Jonathan sontak terhenti dan 
tubuhnya mematung melihat pemandangan yang seketika 
mengguncang hatinya itu. 

"A- Axel .." Jonathan tak sanggup membuka 
mulutnya. Apa yang 1a lihat barusan seketika meruntuhkan 
dirinya. 

Tanpa berpikir panjang, ia langsung berlari 
menghampiri sosok anak kecil yang sedang tergeletak di 
tengah pasir itu. Jantungnya terasa seperti dipompa dua kali 
lebih cepat saat melihat Axel, anaknya yang tengah terbaring 
dengan wajah pucat dan bercak darah yang telah mengering di 
daerah tangan dan wajahnya itu. 

Secepat kilat, Jonathan meraih tubuh lemah Axel dan 
menggendongnya dalam dekapannya. "Bertahanlah, Papa a 
di sini, Axel." Jonathan menatap wajah Axel singkat. Kakinya 
Ei mulai melangkah. Ia berlari secepat mungkin agar anaknya itu 
segera mendapatkan pertolongan. 
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"Maafkan, Papa, Axel. Papa terlambat." Sambil 
berlari, Jonathan merutikkan air matanya, tak sanggup melihat 
anaknya yang lucu dan ceria menutup mata dengan kondisi 
seperti ini. "Bertahanlah, Sayang. Papa tahu Axel kuat." 
Jonathan semakin mempercepat larinya menuju mobil. 


KKK 


Jonathan menggigit ujung jarinya. Wajahnya 
menunjukkan kegelisahan melihat dokter wanita di 
hadapannya yang tengah memeriksa kondisi Axel. Beberapa 
saat kemudian, saat dokter itu telah selesai memeriksa keadaan 
Axel, Jonathan langsung menyerangnya dengan berbagai 
pertanyaan. 

"Bagaimana, Dokter? Apa tidak terjadi apa-apa 
dengan anak saya? Apa dia terluka? Seberapa besar lukanya? 
Apakah di dalam tubuhnya juga terluka? Apakah parah?" 

"Kami ..." 

"Cepat katakan ada apa dengan anak saya, Dok!" 
k "Begini, Pak—" 

"Apa dia perlu dirawat?" 

" S aya—" 

"Tolong selamatkan anak saya, Dokter! Saya akan 
melakukan apapun asalkan anak saya dapat kembali ceria lagi 
seperti sedia kala.” 

"Iya saya me—" 

"Katakan berapa biaya yang harus saya keluarkan agar 
anak saya bisa sembuh?" Jonathan tak bisa mengontrol 
kepanikannya. 

"Berhenti memotong ketika saya sedang berbicara!" 
bentak dokter itu dengan wajah emosi. Membuat Jonath 
langsung bungkam. Dokter Ibu, menghela napas sejenak, 
meredakan amarahnya. s 
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"Jadi bisa dijelaskan, Dok? Ada apa dengan anak 
saya? Kenapa dia masih tak sadarkan diri sampai sekarang?" 
Jonathan kembali bertanya. 

"Anak bapak baik-baik saja. Tidak ada yang terluka. 
Bagian dalam maupun luar tubuhnya baik-baik saja," jelas 
Dokter tersebut. 

Jonathan menghela napas lega. "Syukurlah ... Jadi dia 
hanya pingsan?" 

Dokter itu mengangguk. "Bisa dikatakan begitu. 
Mungkin ini efek dari kelelahan tubuh, atau bisa saja pasien 
sedang mengalami shock berat akibat sebuah kejadian yang 
tidak pernah 1a alami dan lihat seumur hidupnya." 

Jonathan menelan ludahnya dengan susah payah. 
"Apa yang harus saya lakukan, Dok?" 

"Istirahat yang cukup akan membuatnya lekas 
membaik. Tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Kami akan 
merawatnya untuk beberapa hari ke depan hingga kondisinya 
kembali stabil." Jonathan mengangguk paham sembari 
membuang napas lega. 

"Kalau begitu saya permisi dulu. Jika ada yang ingin 
ditanyakan, anda bisa menghubungi saya kapanpun." Dokter 
itu pun keluar dari ruangan dan menghilang dari pandangan 
Jonathan. 

Jonathan menghela napas berat dan merebahkan 
tubuhnya di sofa. Ia mengusap wajahnya frustasi. Pikirannya 
seketika menjadi amburadul tak karuan. Ia yakin pasti terjadi 
sesuatu dengan Hana. Rasa sesal memenuhi diri Jonathan. 
Seandainya 1a lebih cepat mengetahui situasi, 1a yakin Hana 
dan Axel tak akan menjadi korban seperti ini. 

Beberapa saat kemudian setelah bergelut dengan rasa 
bersalahnya, Jonathan segera merogoh sakunya d 
mengeluarkan ponselnya. Ia lalu: menghubungi seseorang. 
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"Halo ... Iya, aku perlu bantuanmu." 


KKK 


Catherine berdiri di dekat jendela apartemennya 
sambil menatap pemandangan kota di bawah langit New 
York. Tatapannya lurus. Mulutnya bungkam dan keadaan di 
dalam ruangannya lengang. 

Ia tak tahu harus melakukan apa. Perasaan 
bersalah itu selalu menghantuinya sejak 1a menyetujui rencana 
Vanesha, mertuanya. Ia merasa ini tak benar. Tapi 
kerugiannya juga patut diperhitungkan! Banyak hal yang telah 
1a lakukan demi pernikahannya. Dan semua berujung sia-sia 
hanya karena satu wanita di masa lalu suaminya. 

Catherine tahu keputusannya untuk mencelakai Hana 
adalah sebuah kesalahan terbesar dalam hidupnya. Tapi di satu 
sisi 1a juga tak ingin selalu mengalah. Hidupnya juga penuh 
dengan tekanan dan kepahitan. Ia juga korban. Apa salahnya 
seorang istri ingin mempertahankan rumah tangganya? 

Catherine menghela napas panjang lalu 
menganggukkan kepalanya. Benar ... Ia tak sepenuhnya 
bersalah di sini. Ia hanya tak ingin apa yang 1a miliki direbut 
oleh wanita itu. 

Ia tak ingin lagi diam sementara suaminya selalu 
melindungi Hana dan juga Axel. Apa yang terjadi terhadap 
Hana setimpal dengan apa yang 1a dapatkan selama ini. Benar 
... Wanita itu pantas mendapatkannya. 

Suara pesan dari ponsel Catherine tiba-tiba saja 
berbunyi, memecahkan lamunannya. Ia segera memeriksa 
ponselnya. Ternyata sebuah pesan yang baru saja masuk. 

Keningnya mengernyit melihat nomor pengirim ya 
tak dikenal. Catherine lalu membuka isi pesan tersebut. 
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nknown : 
KAMU MEMBUNUH ADIKMU SENDIRI, JALANG! 


Terdiam. Catherine mencoba mencerna apa yang 
baru ia baca. Dan detik berikutnya ponsel yang ia genggam 
seketika terjatuh mendarat di lantai yang keras. Catherine 
terdiam membatu setelah menyadari isi dari pesan tersebut. 
Tubuhnya tak dapat bergerak bak patung. Matanya membulat 
lebar dan jantungnya berdegup kencang. Napasnya terasa 
memendek sesak. 

"Ya, Tuhan ... Hana ... Aku ..." 


KKK 


"Apa yang terjadi dengan, Axel?!" Sebuah suara yang 
tak lagi asing tiba-tiba terdengar dari arah pintu. Jonathan yang 
sedang duduk di samping kasur Axel sontak menoleh ke arah 
suara. 

"Billy?" 

"Apa yang terjadi, Jonathan? Kamu apakan calon 
anakku?!" Billy menghampiri Jonathan dengan wajah emosi. 

Mendengar kata 'calon anak' langsung membuat 
Jonathan naik pitam. "Calon anak? Dia anakku, sialan! Aku 
yang membuahi ibunya!" 

"Jangan mengalihkan pembicaraan, brengsek! Apa 
yang terjadi dengan Axel?! Kenapa dia bisa masuk Rumah 
Sakit? Kamu apakan dia, hah?!" timpal Billy kian emosi. 

Jonathan berdiri dari kursinya dan menghadap Billy 
sambil berkacak pinggang. "Kamu menuduhku melukainya? 
Apakah ada bukti? Aku ayahnya! Tidak mungkin a 


melukainya!" «Hug 


de 
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Billy mendecih, "Kamu memang tidak melukainya, 
tapi kamu melukai hati ibunya! Hati seorang anak akan terluka 
jika seseorang melukai ibunya!" 

Tak ingin kalah, Jonathan tertawa ironi. "Lantas? 
Hanya karena itu lalu kamu berpikir bahwa aku yang 
menyebabkan Axel menjadi begini? Buang saja otakmu itu ke 
Sungat, dude! Jangan kemari jika hanya ingin mencari masalah. 
Kedatanganmu tidak akan membuat Axel menjadi lebih baik! 
Pulang saja ke rumah dan jangan pernah menampakkan 
wajahmu lagi!" 

"Hey! Kamu tidak berhak mengusirku!" Billy 
berteriak protes. 

"Kedatanganmu hanya membuat rusuh dan 
mengganggu istirahat Axel!" 

"Mama ..." 

Tiba-tiba terdengar suara rapuh anak kecil. Membuat 
kepala Billy dan Jonathan langsung menoleh ke sumber suara. 

"Mama ... Don't leave me, Mama ... Jangan tinggalkan 
Axel... ” Ternyata Axel sedang mengigau dalam tidurnya. 

"Axel..." Jonathan segera menghampiri Axel dengan 
wajah panik. 

"Jangan ambil mama Axel ... Jangan, Uncde ..." 

"Mama tidak akan pergi." Jonathan berusaha 
menenangkan Axel sembari mengusap lembut kening 
anaknya itu. 

"Mama...," tangis Axel lagi dalam tidurnya. 

"Sshhh ... Mama tidak akan pergi kemana-mana. 
Kalaupun pergi, papa akan mengejarnya untuk Axel." 

Axel sesenggukan. 

"Ssshhh ... Tenanglah, anak papa ..." Jonathan 
menepuk pelan bahu Axel. Gerakan itu berulang kali + 
lakukan hingga Axel perlahan, tenang dan kembah dalam 
tidurnya. s 
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Setelah Axel terlelap, Jonathan segera menolehkan 
kepalanya ke arah Billy yang tengah berdiri di dekatnya dengan 
wajah yang tak dapat ditebak. Jonathan menatap tajam 
padanya, "Sekali lagi kamu membuat keributan disini, aku 
akan membunuhmu di tempat." 

Hening. Tak ada tanggapan dari Billy. Pria itu tampak 
sedang bergelut dengan pikirannya. "Apa aku salah dengar? 
Memangnya Hana kemana?" Tiba-tiba Billy bertanya. Ah, ia 
baru sadar jika Hana tak ada di ruangan imi. Tak seperti 
biasanya, bahkan jika Axel terluka kecilpun, Hana akan selalu 
berada di dekat anaknya dan merawatnya 24 jam. 

"Apa yang terjadi dengan Hana? Kenapa aku tak 
melihatnya?" tanya Billy sekali lagi. Kening Billy mengernyit 
melihat wajah Jonathan, dan tak ada jawaban darinya. 

"Ada apa Jonathan? Sepertinya telah terjadi sesuatu." 

Jonathan menghela napas berat. "Hana menghilang." 

Billy membulatkan matanya. "APA?!" 

"Aku hanya menemui Axel seorang diri di Pantai itu 

dengan keadaan tak sadarkan diri," jelas Jonathan. 
i Billy tampak shock mendengar hal itu. "La- lalu?" 

"Dan ada bercak darah di sekitar tubuh Axel, yang 
aku yakini itu bukanlah darahnya. Melainkan darah Hana. 
Karena tak ada luka sedikit pun di tubuh Axel." 

"Ya, Tuhan!" Billy tampak tak percaya dengan apa 
yang baru saja ia dengar. Membayangkan Hana, wanita yang 
selama ini ia dambakan dalam keadaan seperti yang dijelaskan, 
tentu saja membuat Billy seperti kehilangan separuh napasnya. 
"Lalu apa yang harus kita lakukan, Jonathan? Kita harus 
menemukan Hana!" 
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"Aku sendiri yang akan mencarinya," timpal Jonathan 
dengan tekad kuat. "Dan aku bersumpah akan membunuh 
siapapun pelakunya. Takkan kubiarkan mereka bernapas 
dengan lega," desisnya dengan rahang mengeras. 


KKK 


Seorang pria tengah memandangi wajah wanita yang 
sedang terbaring dengan mata terpejam itu. Mata pria itu 
menelusuri setiap inci wajah sang wanita. Bulu mata yang 
lentik, hidung mungil dan mancung, kulit wajah yang putih 
pucat juga mulus seperti kulit bayi. Pria itu langsung terpukau 
dibuatnya. "Kamu adalah wanitaku sekarang, Hana." 

Ia lalu tersenyum, "Maafkan aku, Sayang ... Aku 
melakukan ini semua karena tak bisa lagi terus-menerus 
berdiam diri memendam rasa ini. Aku hampir gila hanya 
karena memikirkanmu. Tapi sekarang penderitaanku itu telah 
berakhir." 

Pria itu mendekatkan wajahnya dan perlahan 
mencium pipi sang wanita. Ia lalu berbisik kepada wanita yang 
tengah terlelap itu. "Kamu sekarang milikku. Aku akan 
menikahimu secara sah dan menjadikanmu istriku." 
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Part 38 


Di malam yang dingin itu, Catherine termenung 
seorang diri di dalam apartemennya di New York. Matanya 
sayu seperti tak ada harapan. Ia seperti seseorang yang tengah 
kehilangan arah dan kebingungan menghadapi situasi yang 
tengah menimpanya sekarang. Ponselnya masih menyala dan 
tergeletak di atas meja, menampilkan sebuah pesan aneh yang 
dalam seketika mengejutkan dirinya. 

"Kamu membunuh adikmu sendiri, jalang!" 

Adik ... Adik ... Adik. 

"Adik?" Catherine menggelengkan kepalanya. "Dia 
bukan adikku." 

"Dia bukanlah seseorang yang selama ini aku cari ... 
Aku tidak mungkin mempunyai adik seperti jalang itu!" 
gumamnya pada dirinya sendiri. 
"Jika pun memang dialah orangnya, aku juga tidak 


bersalah! Aku tidak membunuhnya. Ya, aku tidak 
membunuhnya sama sekal. Aku bahkan tidak 
menyentuhnya!" Ia mengangguk membenarkan. "Ya. Aku 


memang tidak membunuhnya." 

Ia lalu tertawa pelan. "Bagaimana bisa aku disebut 
pembunuh? Aku tidak membunuh adikku sendiri! Krystin 
telah meninggal sejak ia menghilang!" 

Ia berusaha meyakinkan dirinya sendiri. "Krystin dan 
Hana adalah orang yang berbeda! Mereka tidak sama .... 
mereka tidak sama... " Ia memejamkan matanya. "Merek 
berbeda ... Mereka berbeda ...'Meereka tidak mungkin sama." 

Kamu membunuh adikmu sendiri, jalang! 
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Pesan itu menghantui dirinya. 
"Mereka tidak sama!" teriak Catherine frustasi seperti 
orang gila. Kepalanya pusing seakan diserang oleh sebuah 
fakta yang mulai terlihat jelas. 

"Katakan kepadaku bahwa mereka adalah orang yang 
berbeda!" Catherine mulai memberontak pada dirinya sendiri. 

Brakk! 

Semua benda di meja seketika terseret dan jatuh ke 
lantai ketika Catherine sudah tak mampu meredam emosinya. 
Semakin ia melawan kenyataan itu, semakin pula rasa bersalah 
itu menusuk dirinya. 

Ingatan demi ingatan mulai menghampirinya. Mata, 
hidung, bibir, kulit. Semua yang ada pada bayi mungil yang 
pernah 1a sayangi sejak kecil itu. Sangat terlihat mirip dengan 
fisik Hana. Terutama pupil mata wanita itu. 

Perlahan demi perlahan Catherine mulai sadar akan 
kenyataan. Ilusi itu mulai terlihat jelas pada diri Hana. 

Hana adalah sosok Krystin yang 1a cari. Adik kecilnya 
yang selama ini ia rindukan. Seketika kepalanya terasa seperti 
sedang dipukul sangat keras. Mengingat semua perlakuan yang 
telah 1a lakukan kepada Hana. 

Ya, Tuhan ... Air mata Catherine mulai berjatuhan. 
"Hana ..." Ia mulai terisak dengan luka yang menusuk hatinya. 
Pantaslah jika selama ini ia selalu dihantui rasa bersalah dan 
tidak enak ketika hendak merencanakan hal buruk terhadap 
Hana. Perasaan itulah yang ternyata menahan dirinya. 

Dan sekarang 1a dengan teganya menghancurkan 
hidup adiknya yang malang itu. Tak tahu bagaimana nasib 
Hana. Apakah ia masih hidup atau telah meninggal. 

"Apa yang telah kulakukan terhadap adikku? " Ia 
menjambak rambutnya sendiri. 


> 
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"Harga diri Mommy hancur, Cath." Vanesha menangis 
di hadapan Catherine usai diusir beberapa saat yang lalu oleh 
Jonathan. 

"Jonathan mengusir Mommy dan lebih memilih wanita 
jalang itu! Mommy tidak bisa menerima ini semua, Cath! Kita 
harus membalasnya!" 

Catherine hanya terdiam di sofa dengan mata 
menggelap. Ia membenci Hana. Rumah tangganya hancur 
karena wanita itu. 

"Kamu harus mendapatkan Axel, Cath! Apapun 
caranya," tekan Vanesha. 

"Tidak, Mom. Aku tidak akan merebut Axel dari 
Hana. Percuma saja," sahut Catherine dengan nada rendah. 
Matanya lurus ke depan dan melihat dengan pandangan 
kosong. 

"Kenapa? Kamu memimpikan punya anak, bukan? 
Kamu, Jonathan, dan juga Axel. Kalian bisa hidup bersama! 
Mommy akan membantumu." 

"Mommy pikir semudah itu? Jonathan tidak akan 
membiarkannya, Mom! Jonathan tahu siapa yang akan 
menyingkirkan Hana jika sampai itu terjadi." 

"Cath... Kali ini rencana Mommy pasti akan berhasil." 

"Jonathan menceraikanku karena ulah mommy! Jika 
saja aku tidak menyetujui rencana ommy, ini semua tidak akan 
terjadi!" 

Vanesha membelalakkan matanya mendengar hal 
barusan. "Apa? Jonathan dan kamu akan segera bercerai?!" 

Catherine hanya terdiam dengan napas memburu dan 
pandangan menggelap. 

Vanesha menggeleng, #Tidak, Cath. Apa yang akan 
dunia katakan jika sampai kalian bercerai? Tidak hanya Momm 
tapi keluarga besar Jovanka akan menanggung malu! Tidak. 
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dak. Kalan tidak boleh bercerai. Mommy tidak akan 
membiarkan hal itu terjadi!" 

Catherine segera berdiri, mengabaikan ucapan 
Vanesha barusan. "Ini mungkin telah menjadi takdirku, Mom. 
Tapi ... Aku tidak akan membiarkan milikku diambil begitu 
saja tanpa membayarku dengan setimpal." 

Vanesha menatap heran pada Catherine. "Apa 
maksudmu, Cath?" 

"Aku tidak akan bermain-main seperti yang Mommy 
lakukan kemarin. Hatiku sudah terlanjur retak dan membeku. 
Hana, Axel, dan juga Jonathan. Mereka akan 
mendapatkan bagiannya masing-masing. Dengan kesakitan 
yang berbeda namun dalam sekali tindakan." 

Vanesha sontak berdiri mendengar hal tersebut. "Apa 
maksudmu Cath?! Jangan membawa-bawa Jonathan! Dia 
tidak bersalah!" 

Catherine tersenyum singkat. "Mommy mungkin tidak 
tahu. Tapi akar masalah dari semua ini adalah Jonathan. Aku 
baru sadar, ternyata selama ini aku hanya budak cinta yang 
selalu mengharapkan kedatangan Jonathan kapan pun dia 
ingin. Nyatanya dia masih mencintai wanita lain. Seandainya 
Jonathan tidak mempermainkan dua hati dari dulu, 
permasalahan ini tidak akan ada!" 

"Tidak, Catherine! Jangan lakukan sesuatu terhadap 
Jonathan! Apapun ... Apapun itu, akan ommy lakukan agar 
kamu bisa mendapatkan Axel. Dan kalian bertiga akan hidup 
bahagia." 

"Kita lihat saja nanti, Mom." Catherine berlalu begitu 
saja dari hadapan Vanesha. 


KK 


Catherine berjalan di bandara sambil mengenakan 
kaca mata hitamnya untuk menutupi mata pandanya akibat 
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ur larut semalam. Beberapa saat kemudian 1a lalu 
menghubungi Jonathan yang langsung diangkat oleh pria itu. 

Tanpa menunggu lebih lama, Catherine langsung 
berbicara, "Awalnya aku tak pernah berpikir untuk melakukan 
ini, Jonathan. Tapi hatiku terlalu sakit. Kamu membuatku 
menjadi orang yang jahat." Air matanya langsung mengalir 
turun membasahi pipinya saat mengingat ketika Jonathan 
dengan mudahnya mengatakan kata untuk berpisah. 

"Apa maksudmu?" Terdengar sahutan Jonathan. 

"Ini juga tidak adil bagiku. Kamu lebih memilih 
mengkhianati pernikahan kita yang telah susah-susah aku 
pertahankan." 

"Katakan apa maksudmu? Bicaralah dengan jelas, sialan!" 

Deg! 

Rasanya begitu menyakitkan mendengar kata 'sialan' 
yang dengan mudahnya Jonathan lontarkan. Sebenarnya 
Jonathan anggap apa dirinya selama ini? 

"Lihat. Aku penasaran, apakah kamu pernah 
berbicara kasar seperti ini kepadanya? Ah, kurasa tidak. Kamu 
mencintai wanita itu lebih dari apapun. Kamu mau 
mengorbankan segalanya demi dia, bahkan pernikahan kita," 
kekeh Catherine berusaha untuk tidak menangis lebih dalam. 

"Aku akan membunuhmu jika sampai terjadi apa-apa 
dengan Hana, Cath!" 

Cukup! Catherine tak sanggup mendengarnya lagi. 
Tak akan ada ruang untuk dirinya. Jonathan membencinya. 
Habis sudah kesabarannya selama ini. "Dia pantas 
mendapatkannya," tutupnya lalu memutuskan panggilan. 
Tanpa berpikir panjang, Catherine lalu menghubungi 


seseorang. 
"Halo," 
"Iya, Nyoma?” y 
"Lakukan perintah yang Misampaikan tadi malam." 
"Baik, Nyonya." 
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Catherine memutuskan sambungan lalu mematikan 
ponselnya. Apapun yang terjadi hari ini. Ia tidak akan peduli 
lagi. Sudah cukup 1a bersabar dan diam. Kini biarkan iblis 
dalam dirinya bekerja. 

Sekali Hana hancur, maka Jonathan dan juga Axel 
akan hancur. 

Tidak ada lagi rasa prihatin. Yang ada dalam benak 
Catherine adalah dendam yang membara. 


Flashback off 


Catherine menggelengkan kepalanya kala mengingat 
hal itu. "Tidak, Hana tidak boleh meninggal." Ia telah 
melakukan tindakan yang salah! 

Ia lalu berdiri dan berlari keluar dari apartemennya. 
"Krystin, maafkan aku ..." Air matanya tak bisa berhenti 
mengalir. 

"Aku mohon, Krystin... Bertahanlah. Maafkan aku ... 
| Aku kakak yang tak berguna. Maafkan aku, Krystin," isak 

Catherine dalam larinya. Begitu bodohnya dirinya karena telah 
mencelakai adiknya sendiri. 


KKK 


Jonathan dan Billy duduk berseberangan dimana 
kasur Axel menjadi pembatas keduanya. 

Billy menatap prihatin pada Axel yang sedang 
memejamkan matanya. "Astaga, bagaimana bisa penculik itu 
dengan teganya meninggalkanmu sendirian di Pantai? Anak 
yang malang ..." 

Jonathan langsung memicingkan matanya menden 
hal itu. "Jadi maksudmu lebih, baik menculik keduanya? 
Begitu?" | 


DA 
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"Bukan begitu maksudku, Jonathan." Billy menghela 
napas. "Aku hanya kasihan saja dengan Axel. Sebagai penculik 
yang budiman, setidaknya antar dulu anak ini ke tempat yang 
ramai. Kalau dia ditinggal sendirian di pantai yang sepi itu, 
Siapa yang akan menolongnya? Jika aku menjadi penculik itu, 
aku akan membelikannya permen dan mengantarkannya ke 
rumah. Bisa-bisanya anak semanis imi ditinggal sendirian. 
Sungguh tidak beradab!" 

"Hanya penculik bodoh yang akan melakukan hal 
itu!" tukas Jonathan. 

"Mama ..." 

Tiba-tiba Axel bergerak di kasurnya. Membuat 
Jonathan dan Billy sontak terkejut dan panik di tempat. 

"Axe L." Jonathan segera berdiri dan menghampiri 
anak itu. "Bill, cepat panggilkan dokter!" Billy mengangguk 
cepat dan berlari keluar ruangan secepat kilat untuk 
memanggil perawat. 

Setelah Dokter dan Perawat keluar dari ruangan Axel, 
Jonathan dan Billy segera mendekat ke arah Axel. Dokter 
mengatakan bahwa kondisi Axel telah membaik. 

"Bagaimana? Apakah Axel tidak merasakan sakit? 
Sudah merasa lebih baik?" tanya Jonathan. 

"Bodoh! Sudah jelas dokter mengatakan kalau dia 
sudah membaik. Dan kamu masih menanyakan hal itu?!" Billy 
mendengkus tak percaya. 

Mengabaikan ucapan omong kosong Billy, Jonathan 
lebih memilih untuk fokus pada Axel. Anak itu tampak sedih. 

"Axel, ada apa?" Jonathan semakin mendekat. 

Tanpa diduga, air mata Axel tiba-tiba jatuh 
membasahi pipinya. "Mama ..." Bibirnya bergetar hebat ketika 
mengucapkan kata itu. "Dimana Mama? Axel ingin berte 
dengan mama dan memastikan dia baik-baik saja." 
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Jonathan dan Billy saling bertatapan. Lalu kemudian 
Jonathan berkata kepada anaknya itu. "Untuk sementara Axel 
tidak bisa menemui mama." 

"Why? Kenapa Axel tidak bisa menemui mama? Axel 
sangat ingin bertemu dengan mama." Mata Axel mulai 
berkaca-kaca. 

"Iya. Axel akan segera bertemu dengan mama. Tapi 
tidak sekarang." 

"No! Axel ingin bertemu dengan mama!" teriak Axel 
sambil terisak hebat. Jonathan segera memeluk Axel, 
mendekap anaknya itu penuh kasih sayang. Ia berusaha 
menenangkan Axel sebisanya. "Tenanglah. Papa akan segera 
menemukan mamamu." 

"Please, Papa Jonathan, pertemukan Axel dengan 
mama. Axel takut mama dibawa pergi jauh oleh uncle 
bertopeng." 

Deg! 

Saat itulah Jonathan mendapatkan petunjuknya. 

Tak ingin gegabah di hadapan Axel, Jonathan 
mengangguk pelan dan berkata, "Iya. Axel tenanglah. Mama 
pasti kembali lagi bersama Axel. Papa pastikan itu." 

Axel memeluk Jonathan dengan erat. Seperti tak 
ingin Jonathan jauh-jauh darinya. "Hanya papa Jonathan yang 
Axel punya saat ini." Air mata anak itu kembali mengucur 
deras. "Jangan tinggalkan Axel sendirian, Papa. Axel takut." 

"Tidak. Papa tidak akan pernah meninggalkanmu." 

Jonathan menguraikan pelukan lalu menatap dalam 
wajah Axel. Jonathan tersenyum. "Sekalipun papa tidak ada di 
dekat Axel, ketahuilah jika papa selalu ada di sini." Jonathan 
meletakkan tangannya di dada Axel. 
Ia tersenyum lembut. "Papa akan selalu ada di hati 


Axel." 1 Eng 


> 
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Ya. Kamu dan ibumu telah menempati hati ini sepenuhnya. 
Jiwa dan ragaku akan ku pertaruhkan demi melihat senyuman 
kalian. batin Jonathan. 


KKK 


Cairan kimia berwarna ungu itu perlahan disuntikkan 
ke dalam tubuh wanita yang tengah terbaring di kasur itu. Hal 
itu dilakukan oleh seorang pria di sampingnya. Ia menatap 
wajah wanita itu prihatin. Sejujurnya 1a merasa bersalah 
melakukan ini. Tapi ia begitu menyukai perempuan bernama 
Hana ini. 

Tidak ada cara lain lagi selain melakukan ini. Perlahan 
demi perlahan Hana akan mengalami kehilangan ingatan. 
Karena cairan yang disuntikkan pada sarafnya barusan 
mampu melumpuhkan otak manusia. 

Ini memang beresiko terhadap kesehatan Hana, tapi 
lebih baik ia hidup dengan Hana yang cacat daripada tidak 
sama sekali. 
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Part 39 


Jonathan menyuapi Axel dengan sabar. Sebelumnya 
anak itu menolak untuk diberi makan sebelum mengetahui 
keadaan ibunya yang sampai sekarang tidak ada kabar. Namun 
setelah Jonathan berkata bahwa Hana baik-baik saja dan 
berjanji akan segera menemui Hana secepatnya, akhirnya Axel 
menurut dan mau memakan buburnya. 

Ya, setidaknya inilah yang bisa Jonathan lakukan 
untuk sekarang. Ia tidak bisa membiarkan anaknya kesakitan 
baik fisik maupun pikiran. Ia harus menghibur Axel sebisanya 
meski di lain sisi kepalanya sudah tak bisa berpikir lancar. 
Sebenarnya 1a sudah geram dan ingin segera mencari Hana 
dan menghajar si pelaku. Tapi untuk sementara ia akan 
menahannya. Biarlah anak buah dan detektif pribadinya yang 
bekerja saat ini. Ia harus memberikan semangat kepada Axel 
agar anak itu tenang. 

Dan saat Jonathan akan menyuapkan suapan terakhir 
ke dalam mulut Axel, tiba-tiba... 

Brak! 

Jonathan dan Axel sontak menoleh ke arah pintu 
yang baru saja terbuka dengan keras. Jonathan hampir saja 
mengumpat marah sebelum 1a tahu siapa yang telah berdiri di 
ambang pintu itu. 

"Oma?" panggil Axel sedikit terkejut dengan 
kedatangan Fatma. : 

"tp Dengan wajah sembab, Fatma berjalan tergesa dan 
menghampiri Axel. Ia memeluk cucunya itu dengan erat. 
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enguraikan pelukan sambil memeriksa keadaan Axel apakah 
1a baik-baik saja atau ada yang terluka. 

"Axel, kamu tidak apa-apa? Apa kamu terluka? 
Katakan pada Oma dimana letak rasa sakitnya?" tanya Fatma 
panik disertai 1sakan tangis. 

"Syukurlah dia tidak apa-apa," jawab Jonathan. 

Fatma terdiam sesaat. Ia membalikkan badannya lalu 
menatap Jonathan dengan tatapan yang sulit diartikan. 
Jonathan dapat melihat ada kemarahan dalam mata Fatma 
terhadapnya. 

Plak! 

Jonathan memegang pipinya yang memanas setelah 
mendapat tamparan yang sangat keras oleh wanita paruh baya 
itu. Fatma menatap emosi pada Jonathan. "Di mana anak 
saya?! Katakan di mana dia!" teriak Fatma histeris. 

" S aya—" 

"Sampai kapan anda akan menyiksa anak saya?" 
Tangisan Fatma pecah di dalam ruangan itu. Ia mengguncang 
| lengan Jonathan sambil menangis tak karuan. "Sudah berapa 

banyak cobaan yang harus ia lalui? Kenapa harus dia yang 
anda siksa? Apa melihatnya kesulitan selama ini masih belum 
cukup? Sampai kapan?!" 

Jonathan tercekat. Tenggorokannya terasa seperti 
sedang digorok hingga membuatnya tak mampu berbicara. 

"Apa yang harus 1a terima kali ini? Apa anda tidak bisa 
membiarkan anak saya bahagia kali ini saja?! Di mana letak 
hati nurani anda? Hana dan Axel ... mereka telah banyak 
terluka karena ulah anda, ibu dan juga istri anda! Kalian 
melakukan semuanya sesuka hati kalian! Kalian manusia jahat! 
Kembalikan anak saya!" Teriak Fatma histeris. Ia terjatuh di 
lantai dengan lemah. Akhirnya ia menumpahkan sem 
gejolaknya di hadapan semua orang di dalam ruangan itu. 
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Jonathan hendak berlutut dan menolong Fatma, 
namun ucapan wanita itu tiba-tiba membuat tubuhnya tak 
dapat bergerak. 

"Anak itu sudah menderita sejak 1a lahir ke dunia ini! 
Hidupnya pahit dan gelap. Entah dosa apa yang telah 1a 
lakukan hingga anak malang itu harus dibuang oleh orang 
tuanya semenjak kecil." 

Deg! 

Jonathan mematung. Termasuk Windy yang baru saja 
sampai beberapa saat yang lalu. Ia terdiam mematung di 
ambang pintu dengan tangan membungkam mulut karena 
terkejut. 

"Jadi saya mohon ... kembalikan Hana. Biarkanlah ia 
menjalani hidupnya dengan tenang. Sudah cukup pedih yang 
selama ini ia rasakan. Anda tidak akan tahu bagaimana 
menyakitkannya menjadi Hana." 

"Saya mohon ... jangan ganggu kehidupannya lagi. 
Apa anda tidak tahu? Semua ini terjadi karena anda, Pak 
Jonathan. Seandainya anda tidak muncul kembali dalam 
hidupnya sekarang, semua ini tidak akan pernah terjadi. Saya 
mohon... ambil saja nyawa saya asal jangan anak dan cucu 
saya. Hana telah banyak berkorban. Dulu, 1a merelakan dirinya 
kepada anda hanya demi mempertahankan tanah satu-satunya 
peninggalan suami saya. Lelaki yang ia panggil ayah meski 
bukan ayah kandungnya." 

"Ibu..." 

Windy berjalan masuk ke dalam ruangan dengan 
gontai. Ia menatap Fatma dengan wajah tak percaya akan 
semua yang baru saja 1a dengar. 

Fatma menoleh ke arah Windy. "Benar, Windy. Hana 
bukanlah saudara kandungmu. Dan ibu telah melakukan d 
besar karena tidak memberitahukalian selama ini. Seandainya 
Hana tahu, ia tidak mungkin melakukan sesuatu yang tak 
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rus 1a lakukan. Jadi saya mohon... lepaskan Hana, siksalah 
saya sebagai gantinya." 

Jonathan terdiam dalam waktu yang lama. Ia lalu 
berlutut dan menyejajarkan tubuhnya dengan Fatma. "Saya 
janji akan menemukan Hana dan mengembalikannya kepada 
kalian. Akan saya pastikan tidak akan ada lagi yang 
mengganggu hidup kalian. Setelah 1tu saya akan pergi untuk 
selama-lamanya." 


KKK 


Jonathan berjalan gontai memasuki ruangan kerjanya. 
Ia kemudian duduk di kursi kebesarannya dan menyandarkan 
kepala, menatap langit-langit ruangannya dengan tatapan 
kosong. Ucapan Fatma terus saja mengisi kepalanya. Fakta 
bahwa Hana bukanlah anak kandungnya membuat Jonathan 
tak lagi bisa berpikir dengan akal sehat. 

Bukan anak kandung? Lalu siapa sebenarnya Hana? 
Di mana kedua orang tuanya? Jonathan mengusap wajahnya 
frustasi. Semua ini membuatnya gila! 

Ia lalu meraih ponsel yang berada di saku celananya 
dan segera menghubungi seseorang. "Halo, Tian. Bagaimana? 
Apa kamu sudah menemukan petunjuknya?" 

"Sedikit sulit untuk menemukan petunjuknya. Karena dari 
semua rekaman CCTV, pelaku hanya mengenakan topeng. Selain itu 
tidak ada petunjuk yang jelas." 

Jonathan langsung menegakkan tubuhnya. "Tunggu. 
Apa katamu? Mengenakan topeng?" 

"Benar. Apa anda ada ide?" 

"Aku akan menghubungimu nanti." 
Jonathan segera memutuskan sambungan dan meletakk 
ponselnya. Ia segera berdiri, dan bergegas keluar dari 
a. ruangannya. Mungkin ini adalah perasaannya, tapi ia cuku 
yakin dengan firasatnya kali ini. Pria bertopeng. 
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Kilasan memori tiba-tiba muncul di kepala Jonathan. 
Ya. Ia yakin sekali pria misterius bertopeng yang memukulnya 
tujuh tahun yang lalu adalah pria yang sama yang 
menolongnya saat 1a tengah mabuk dan tak sadarkan diri. 
Kalau tidak salah ingat, Reinald namanya. 

Gelang rantai titanium. Jonathan yakin sekali dengan 
gelang yang dipakai oleh Reinald adalah gelang yang sama 
yang dipakai oleh pria bertopeng. Karena untuk apa pria itu 
memukulnya ketika ia mencampakkan Hana? Jonathan sangat 
yakin bahwa penculikan Hana ada kaitannya dengan Reinald. 


KKK 


Jonathan berdiri di sebuah rumah minimalis yang 
pintu depannya tertutup rapat itu. Ia memandangi tempat 
dimana 1a terbangun dan melihat wajah pria bergelang rantai 
titanium. Ia mengepalkan tangannya erat. Matanya nyalang 
penuh emosi. Jika semua tebakannya adalah benar, maka tak 
ada lagi kata maaf bagi Reinald. Ia akan menghancurkan 
kepala pria itu dan membawa Hana kembali pulang pada Axel. 

Ia menoleh ke belakang dan melihat pada lima orang 
pria berbadan kekar lainnya yang merupakan anak buahnya. 
"Awasi dari luar. Sesuai dengan rencana kita dari awal. Kalian 
mengerti?" 

Mereka mengangguk, pertanda paham lalu segera 
berpencar ke tempat masing-masing, mengepung rumah itu. 
Jonathan lalu berjalan masuk ke halaman depan rumah itu 
sendiri. 

Pintu ternyata tidak dikunci hingga memudahkan 
Jonathan menjalankan aksinya. Ia melirik kesana dan kemari, 
mencari keberadaan sang pemilik rumah. 

Ia melihat sebuah kamar yang tertutup rapat dan 
letaknya tak jauh dari ruang tamu. Ia lalu berjalan ke sana 
dengan langkah hati-hati. Dan saat ia baru saja menyentuh 
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gang pintu, ia dapat merasakan seseorang di belakangnya 
tengah mengawasi punggungnya. 

Dengan sigap, Jonathan membalikkan tubuhnya dan 
menodongkan pistol yang ada di sakunya ke depan. Dan saat 
itu juga pria yang ia cari tepat berada di depannya sembari 
mengangkat kedua tangannya ke atas. Rahang Jonathan 
mengeras dan matanya dipenuhi kabut emosi. "Dimana 
Hanap!" 

Reinald menatap Jonathan dengan wajah heran. "Apa 
yang kamu lakukan di rumahku?" 

Jonathan mengeratkan kepalanya pada pistol. 
Amarahnya kian memuncak hanya dengan melihat wajah 
Reinald. Dengan pistol yang masih mengarah ke depan, ia 
berjalan mendekat ke arah pria itu dan berkata, "Cepat 
katakan dimana Hana atau aku akan membunuhmu sekarang 
juga!" Jonathan semakin mendekat. 

"Seharusnya aku yang bertanya. Apa yang sedang 
terjadi? Kenapa kamu tiba-tiba datang ke rumahku sambil 
menodongkan pistol itu kepadaku?" 

"Jangan berpura-pura tidak tahu! Aku tahu kamu 
adalah pria bertopeng yang telah memukulku enam — tujuh 
yang lalu! Lalu gelang itu." Jonathan menunjuk gelang rantai 
titanium yang dipakai oleh Reinald. "Sama persis dengan milik 
pria itu." 

Reinald menatap gelang di pergelangannya. Ia 
terdiam beberapa saat lalu kembali melirik Jonathan. Ia 
mengangguk, "Benar. Ku aku bahwa akulah yang 
memukulmu tujuh tahun yang lalu." 

"Lalu dimana kamu menyembunyikan Hana?!" 
Jonathan meletakkan ujung pistolnya tepat di dahi Reinald. 
Membuat pria itu tak lagi bisa bergerak. Sekali ia menarek 
pelatuk, maka tak akan ada lagi hidup esok baginya. 
"Aku tidak tahu." 


The Victim - 382 


ts . he 


Jonathan menggeram. Kesabarannya sudah habis. 
Ujung jari telunjuknya perlahan bergerak. Ia benar-benar 
muak dengan pria brengsek ini! 

"Ada sesuatu yang harus kuceritakan kepadamu." 

Tepat beberapa saat sebelum tangannya bergerak, 
Reinald tiba-tiba mengucapkan hal itu. Sontak membuat 
Jonathan perlahan menurunkan pistolnya dan menatap pria 
itu dengan emosi yang masih melekat. 

"Aku tidak tahu apa-apa. Sudah tujuh tahun lamanya 
aku tidak lagi mengetahui kabar Hana. Kamu pasti bertanya- 
tanya siapakah aku. Baik, akan kujelaskan. Aku adalah saudara 
laki-laki Krystin, wanita yang kamu panggil Hana itu." 

Sontak saja hal itu membuat Jonathan 
membelalakkan matanya, kaget. Apa lagi ini? Pikirnya mulai 
tak karuan. 

"Akan ku jelaskan," sambung Reinald. 


Flashback On 


"Aku tidak mau tahu, seluruh harta warisan harus 
diserahkan kepada Catherine!" 

Mirabella mengecam suaminya, Andreas Jovanka 
perihal harta warisan mereka kelak. 

"Apa menurutmu anakku hanya dia? Lagi pula 
Catherine masih terlalu kecil untuk mengetahui yang namanya 
warisan, harta, dan saham!" sahut Andreas. 

"Ini harus dilakukan sekarang juga, Andreas. Kalau 
tidak—" 

"Ya, Tuhan ... Mira!" Andreas mengusap wajahnya 
frustasi. Ia menatap istrinya itu dengan wajah emosi. Ia 
tampak begitu lelah hingga tak ingin membahas masalah ia 


sekarang. i 
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"Aku tahu yang terbaik bagi anak-anak! Tenang saja. 
Catherine, Reinald, dan juga Krystin akan mendapatkan 
bagiannya masing-masing!" terang Andreas. 

"Apa?!" Mirabella melototkan matanya. "Aku tidak 
1ngin pembagian. Aku 1ngin seluruhnya diserahkan atas nama 
Catherine Jovanka!" 

"Aku tidak setuju, Mira! Bagaimana pun juga Reinald 
dan Krystin adalah anak kandungku! Mereka juga harus 
mendapatkan setengah!" 

"Tapi mereka terlahir dari rahim seorang wanita 
murahan!" 

"Aku tidak peduli bagaimana kamu menyebut wanita 
itu. Aku mencintainya!" tekan Andreas berapi-api. 

Emosi Mira semakin membuncah hebat kala 
mendengar kalimat menyakitkan itu. Namun, 1a berusaha 
menahannya dengan memberikan sebuah senyuman. "Aku 
istri sahmu, Andreas. Dan Catherine adalah anakmu satu- 
satunya." 

Andreas tersenyum ironi. "Lebih tepatnya istri di atas 
kertas. Aku tidak pernah mencintaimu, Mira. Dan Catherine 
... dia bukan darah dagingku. Kamu mengandungnya sebelum 
kita menikah. Iya, bukan?" 

"Andreas!" Mira mengepalkan tangannya erat. 

"Kenapa Mira? Kamu takut aku mengatakannya 
kepada dunia?" Andreas tertawa pelan. "Orang tuaku benar- 
benar telah dibutakan oleh janji kedua orang tuamu! Baik hati? 
Perawan? Pandai menjaga diri? Cih! Orang tuamu benar- 
benar pembual!" 

"Jaga omonganmu!" teriak Mira emosi. "Jika sudah 
tahu aku tak lagi perawan, tak padai menjaga diri, dan tidak 
berperilaku baik, lantas kenapa kamu masih mau saj 
menikahiku dan menerima perj odohan ini?!" 

"Salahkan orang tuamu, kenapa menjodohkanmu 
dengan pria sepertiku?! Yang jelas aku tidak akan pernah 
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enerima wanita serakah sepertimu di dalam hidupku. Ya, 
kamu boleh saja mengambil hati orang tuaku. Tapi tidak 
dengan hatiku!" 

"Bukan salah orang tuaku saja. Ini juga kesalahan 
orang tuamu! Mereka menjodohkan kita. Kamu tidak ingat 
itu?!" jelas Mira. "Aku tetap tidak mau tahu. Seluruh hartamu 
harus diberikan pada Catherine. Meski bukan darah 
dagingmu, dia adalah pewaris sah dari keluarga Jovanka!" 

"Bukankah sudah kubilang, aku tidak setuju?! 
Sebagian juga harus diberikan kepada Reinald dan Krystin, 
anak kandungku!" 

"Mereka bukan siapa-siapa di keluarga ini!" 

"Mereka anakku!" 

"Aku sudah menuruti semua keinginanmu, Andreas. 
Kedua anak itu boleh tinggal di sini. Bahkan aku tak pernah 
melarang Reinald, anakmu yang pertama untuk bermain 
dengan Catherine. Aku membiarkan mereka semua bebas 
tinggal di sini! Meski hatiku hancur berkeping-keping melihat 
kebersamaan kalian. Sekarang bukankah bagianmu untuk 
mengabulkan permohonanku!" 

Andreas menatap Mirabella dengan tatapan tak 
percaya. "Kamu benar-benar serakah, Mira! Ayahku baru saja 
meninggal satu minggu yang lalu dan kamu dengan teganya 
membahas harta warisan di tengah dukaku?" 

"Ini demi masa depan keluarga Jovanka, Catherine 
adalah pewaris sah di keluarga ini! Sekali lagi kutekankan. 
Pewaris sah!" 

"Dan akupun ingin mengingatkanmu, Mira! Reinald 
dan juga Krystin adalah anakku, darah dagingku! Jadi mereka 
juga akan mendapatkan bagiannya. Tidakkah menurutmu ini 
cukup tidak adil untuk mereka berdua? Ibu mereka tel 
meninggal dan tidak ada lagi yang dapat melindungi mereka 
seperti dirimu melindungi Catherine!" tandas Andreas. 
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"Tapi mereka masih mempunyai kamu! Sedangkan 
Catherine, kamu tidak pernah menganggapnya sebagai anak!" 

"Bukankah dia memang bukan anakku?! Sudahlah ... 
aku lelah dan ingin beristirahat! Besok aku harus kembali 
bekerja ke luar kota." Andreas lalu melangkah pergi dari 
hadapan Mirabella. 

Mirabella menatap punggung Andreas dengan napas 
memburu dan mata memicing. Ia harus mengurus kedua anak 
itu secepatnya juga. Kalau tidak, Catherine tidak akan 
mendapatkan haknya sebagai pewaris utama keluarga 
Jovanka. 


KKK 


Reinald menatap wajah adiknya yang baru saja 
berusia tiga bulan dan tengah tertidur lelap di kasur itu. Bulu 
matanya begitu lentik, pipinya putih dan juga mulus. 
Begitupun dengan bibir merah nan mungil itu. Membuat 
Reinald gemas dan tak tahan untuk mencium wajah Krystin. 

"Kakak akan menjagamu hingga kita tua nanti." Jari 
Reinald membelai pipi sang adik penuh kasih. Menatap wajah 
manis Krystin begitu membuatnya damai. "Besar nanti kamu 
pasti mirip dengan mama." 

Tok tok tok ... Bunyi ketukan pintu terdengar. Reinald 
menoleh ke arah pintu dan saat ia membukanya dilihat 
seorang gadis kecil berusia empat tahun tengah berjalan 
masuk sembari mengulum senyum. 

"Catherine?" 

"Aku punya sesuatu, Rei," Catherine sembari 
tersenyum menyembunyikan sesuatu di belakangnya. 
"Apa itu?" Tanya Reinald penasaran. 

Catherine mendekat lalu berseru, "Tadaaaa!" 

Ia mengeluarkan “selembar foto dan 
memperlihatkannya kepada Reinald. "Bukankah kami terlihat 
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anis?" tanya Catherine. Di foto itu terlihat bahwa ia sedang 
mencium Catherine yang sedang tertawa. 

"Siapa yang mengambil gambar ini?" tanya Reinald. 

"Aku menyuruh bibi untuk memotokan kami, Rei" 
jawab Catherine dengan wajah polos. 

Reinald tersenyum lalu mengelus lembut rambut 
Catherine. "Kamu memang adik yang manis dan penuh 
kejutan, Cath." 

Catherine tersenyum bangga mendengar pujian itu. 
"Aku menyayangimu, Rei. Dan juga Krystin." Ia menatap 
Krystin yang tengah tertidur lalu kembali menatap Reinald 
penuh cinta. 

"Kalau begitu kembalilah tidur. Ini sudah malam," 
bujuk Reinald. 

Catherine mengangguk. "Selamat malam, Rei. I /uf 
you!" 

Reinald tersenyum mendengar kalimat manis 
Catherine. "Selamat malam juga, Cath... 7 love you too." 

Saat Catherine hendak berlari keluar kamar, 1a tiba- 
tiba berpapasan dengan Andreas. Seperti biasa, pria itu 
menatapnya dengan datar tanpa ekspresi. "Selamat malam, 
Papa," sapa Catherine lalu berlari keluar dari ruangan. 

Andreas tak membalas. Ia lalu berjalan menghampiri 
Reinald dan Krystin. 

"Kenapa papa tidak membalas sapaan Cath?" tanya 
Reinald jengkel melihat sikap ayahnya barusan. 

"Hanya malas saja," balas Andreas lalu mendudukkan 
bokongnya dengan pelan di kasur supaya tidak 
membangunkan Krystin. 

"Tapi itu tidak baik, Papa. Bagaimanapun juga Cath 
adalah adik Rei. Papa harus memperlakukannya sama seperti 
Rei." P 
Ei "Tapi tante Mira tidak penah memperlakukan kalian 

dengan baik. Jadi papa harus membalasnya." 
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"Jangan begitu, Papa!" bentak Reinald tak suka. Papa 
bukan orang yang jahat. Tidak usah ikut-ikutan dengan tante 
Mira. Kasihan Cath, dia pasti terluka." 

Andreas tersenyum dan mengacak-acak rambut 
Reinald. "Kamu ini, masih berusia tujuh tahun tapi 
pemikiranmu sudah dewasa, Rei. Papa sangat beruntung 
karena mempunyai anak sepertimu. Mama di surga sana pasti 
bangga melihat kepintaran dan kebaikan putranya." 

"Karena papa dan mama adalah orang baik, makanya 
Rei harus jadi anak yang baik," sahut bocah itu sambil 
tersenyum. 

Andreas tertawa pelan. Ia lalu merebahkan tubuhnya 
di samping bayi Krystin. Ditatapnya lamat-lamat bayi mungil 
nan cantik itu. Rasa bersalah perlahan menyalar di relung hati 
Andreas sebab selama ini ia tidak bisa merawat Krystin 
bahkan setelah Clara meninggal. Andreas terlalu sibuk hingga 
harus mempercayakan Reinald dan Krystin dengan pengasuh. 
Dan sekarang ia begitu menyesal karena tak bisa memenuhi 
harapan Istrinya untuk selalu ada bagi kedua anaknya. 

"Rei," panggil Andreas pelan. 

"Hm?" Sahut Reinald. 

"Jika papa tidak ada, maukah kamu menjaga 
Krystin?" 

Reinald menatap ayahnya itu dengan alis tertaut ke 
atas. "Apa maksud papa?" 

"Bukan apa-apa. Besok papa akan berangkat ke luar 
kota. Dan menetap seminggu di sana," beri tahu Andreas. 

"Ooh ..." Reinald mengangguk setuju. 

Ia lalu merebahkan tubuhnya di samping Krystin. 
Saat itu juga Reinald dapat merasakan bahwa Krystin adalah 
anak yang beruntung. Ayahnya menjaganya di sebelah kis 
dan 1a sendiri di sebelah kanan, Krystin punya dua pria yang 
akan selalu menjaga dan menyayanginya. Clara, ibunya pasti 
bangga dan bahagia di surga. 


The Victim - 388 


ts . fe 


Reinald tersenyum, 1a lalu menutup matanya 
perlahan, bersiap ke alam mimpi. Namun Andreas tiba-tiba 
berkata, "Hari ini papa bertemu dengan paman Christian, 
teman papa yang sedang terserang penyakit kanker otak." 

Reinald membuka matanya, merasa tertarik dengan 
ucapan Andreas. "Papa melihat sendiri dengan mata kepala 
papa. Dia sudah tidak seperti dulu lagi. Begitu kurus dan 
pucat. Papa tahu bahwa tidak lama lagi 1a akan meninggalkan 
dunia ini. Papa pernah membayangkan jika papa mengalami 
hal serupa, apa yang akan terjadi denganmu dan adikmu? Siapa 
yang akan melindungi kalian?" Reinald hanya bisa diam 
mendengarkan. 

"Rei ..." panggilnya lagi. 

"Iya, Papa?" Reinald menyahut. 

"Papa telah berjanji untuk menjodohkan Krystin dan 
anak teman papa yang sakit itu jika mereka telah dewasa. Usia 
mereka mungkin cukup terpaut jauh. Tapi papa yakin keluarga 
mereka akan melindungi kalian selagi papa tidak ada." 

Reinald mengangguk. "Iya, Papa. Reinald akan 
menemani Krystin hingga ia menikah." 

Andreas tersenyum. "Bagus. Papa percaya sama 
kamu. Ayo tidur," ajaknya kemudian. Entah kenapa hati 
Andreas selalu merasa tenang dengan keberadaan Reinald. 
Anak ini selalu memberikan kedamaian kepada orang-orang 
terdekat. Sama seperti ibunya. 

Terima kasih, Clara ... 


totok 
Keesokan harinya... 
"Selamat tinggal, Rei. Papa mencintaimu." Andreas 


mencium Reinald lalu mengacak-acak puncak kepalanya 
pelan. 
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"Sampai bertemu lagi papa, Rei akan rindu," balas 
Reinald sedih. 

Andreas mengangguk. "Jaga krystin baik-baik ya. 
Papa percaya kamu." Reinald mengangguk. Setelah itu 
Andreas pun langsung melangkahkan kakinya masuk ke dalam 
mobil untuk segera menuju ke bandara. 

Mobil melaju dengan cepat meninggalkan halaman 
rumah. Reimald terus melambaikan tangannya hingga 
kendaraan roda empat itu perlahan menghilang dari 
pandangan. 


KKK 


Reinald sedang mengerjakan PR-nya di kamar saat itu 
ketika 1a baru saja mendengar sebuah teriakan. Suara teriakan 
seseorang itu begitu nyaring hingga membangunkan Krystin 
yang sedang tidur siang di dalam pangkuan seorang pengasuh 
perempuan. 

Sontak Krystin terus menangis, membuat 
pengasuhnya panik dan berusaha menenangkannya kembali. 

Reinald segera berdiri dan berlari keluar dari kamar, 
mencari tahu apa yang terjadi. Sesampainya di luar, 1a dapat 
melihat Mira tengah terduduk lemas sembari menangis di sofa 
dengan beberapa pelayan di sampingnya yang terlihat 
berusaha menenangkannya. Rupanya sumber teriakan tadi 
berasal dari sini. 

Reinald berjalan mendekat dan bertanya kepada salah 
satu pelayan tersebut. "Apa yang sedang terjadi?" 

Pelayan itu terlihat tak tenang dan ragu untuk 
memberi tahu Reinald. "Cepat katakan apa yang sedang 
terjadi?!" teriak Reinald penasaran. Perasaannya mulai t 
enak. T™ 

"A- anu ... itu ...." Pelayan itu berbicara terbata-bata. 
"Bapak ..." 
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"Ada apa dengan papa?" tanya Reinald penasaran. 
"Bapak ... dia ... pesawat yang tadi dinaiki oleh bapak 
ditemukan terjatuh. Kabar terkini mengatakan bahwa semua 
penumpang dan awak kabin telah meninggal dunia." 

Deg! 

Wajah Reinald menjadi pucat kala mendengarkan hal 
itu. Kakinya goyah dan jantungnya berdetak dengan kencang. 

"Pa- paa ..." Reinald merasakan hatinya seperti 
sedang ditusuk-tusuk. Air matanya mulai mengalir membasahi 


pipi. 


"Ya, Tuhan... haruskah Rei kehilangan papa? Mama baru 
saja meninggal tiga bulan yang lalu. Dan baru satu minggu semenjak 
kepergian kakek. Sekarang kau ambil papaku?” Ucap Rei dalam 
hati sambil terisak di tempatnya. Hatinya begitu sakit hingga 
ia tak mampu berbicara. Lagi dan lagi ia harus kehilangan 
orang yang disayanginya. 
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Sudah tengah malam. Reinald tak bisa tidur setelah 
menangis seharian. Ia merasa sangat kehilangan sosok 
papanya yang selalu menyemangatinya di kala sedih. Papa 
yang selalu ada ketika Reinald butuh. Dan sekarang jasad 
papanya itu masih belum ditemukan dan tidak ada kepastian 
dari pihak maskapai. Ia sangat sedih dan tidak ingin tidur saja 
malam ini. 

Brakk! 

Reinald terlonjak kaget dari tempatnya ketika jendela 
kamarnya tiba-tiba di dobrak menampilkan seorang pria yang 
tak lagi asing. Suara dobrakkan itu membuat Krystin langsung 
terbangun dan menangis. 

Reinald menatap takut. pada pria itu. Ia tidak tahu 
siapa namanya, tapi ia tahu bahwa pria itu adalah tukang sapu 
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alaman rumah ini. Reinald sering melihatnya menyapu dan 
membersihkan sekitar rumah di sore hari. "Apa yang—"' 

Belum sempat Reinald berbicara, pria itu tiba-tiba 
melompat dari luar jendela ke dalam kamarnya. "Ayo, kalian 
harus segera pergi dari sini!" 

Reinald masih tidak paham. Tanpa menunggu lebih 
lama lagi, pria itu langsung meraih Krystin yang sedang 
menangis di atas kasur dan menggendongnya dalam 
pangkuan. "Kalian harus pergi dari sini. Ayo cepat!" titah pria 
itu. 

Terdengar suara gedoran pintu. Reinald menoleh ke 
sumber suara dengan wajah takut. Apa yang sedang terjadi? 
Pikirnya. 

"Jangan takut. Saya tidak akan melukai kalian. Ayo!" 

Tanpa menunggu lebih lama lagi, Reinald segera 
meraih tangan pria itu. Ia membantu Reinald melompati 
jendela rumah yang untungnya tak terlalu tinggi dari tanah. Ia 
lalu meloncat keluar dari jendela dengan seorang bayi yang 
terus saja menangis di pangkuannya. 

Reinald masih tak mengerti apa-apa. Tangan dan 
kakinya terasa dingin karena perasaan takut yang melanda. Ia 
menatap pria itu, meminta penjelasan atas apa yang sedang 
terjadi. 

"Dengar ..." pria itu berlutut di hadapan Reinald, 
"saya mendengar sendiri pembicaraan nyonya Mirabella dan 
kedua orang pria mistertus berpakaian hitam. Ia ..." pria itu 
menelan ludahnya dengan susah. Ragu untuk mengatakan hal 
ini kepada bocah laki-laki ingusan yang tak tahu apa-apa 
tentang jahat dan gelapnya dunia ini. Tapi mau tak mau 1a 
harus memberitahu ini kepada Reinald, "... ia berusaha 
mencoba untuk membunuh kalian berdua. Kamu d 
adikmu." bn 

Reinald membulatkan matanya, tak percaya atas apa 
yang 1a dengar barusan. 
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"Nyawamu dan adikmu sedang dalam bahaya. Tidak 
ada yang bisa melindungi kalian berdua di tempat ini lagi. 
Kalian tidak aman dan kalian harus secepatnya pergi dari sini!" 
jelasnya. Bulu kuduk Reinald meremang mendengarnya. Ia 
begitu takut. 

Brak! 

Terdengar bahwa pintu kamar berhasil didobrak. Pria 
itu sontak meraih tangan Reinald dan membawanya berlari 
secepat mungkin. 

"Itu mereka!" Terdengar suara teriakan di belakang. 
Membuat rasa takut kian menjalar di dalam benak Reinald. 
Pria itu membawa Krystin yang sedang ia gendong sembari 
menangis hebat. Sementara Reinald berusaha semaksimal 
mungkin menyesuaikan langkahnya dengan pria itu 
menelusuri lorong-lorong rumah yang begitu megah 
layaknya mansion ini. 

Akhirnya tibalah mereka di sebuah lorong buntu. Pria 
itu dan Reinald bernapas tersengal-sengal. "Kemana kita akan 
| lewat lagi?" tanya Reinald pelan, agar suaranya tak terdengar. 

"Cari mereka di sekitar sini!" Terdengar suara pria 
yang mengejar mereka mulai mendekat. 

"Tidak ada tempat untuk kabur lagi dari sini," bisik 
pria itu kepada Reinald. "Tinggal di sini. Jaga adikmu. Saya 
akan memancing—" 

"Paman. Biar saya saja yang memancing mereka," 
potong Reinald tiba-tiba. 

Pria itu membelalakkan matanya. "Apa?! Tidak, tidak. 
Kamu itu incaran mereka! Mereka akan membunuhmu jika 
sampai menemukanmu!" 

"Paman sadar, bukan? Incaran mereka adalah saya 
dan adik saya. Jika paman keluar dan memancing mere 
mereka tidak akan mengejar paman karena bukan paman yang 
Ei mereka cari. Jika saya kesana dan memancing mereka, sangat 
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ungkin sekali bagi paman untuk kabur dan membawa adik 
saya" terang Reinald memberanikan diri. 

"Tidak mungkin ..." Pria itu menatap tak percaya 
pada bocah laki-laki itu. Bagaimana bisa ia mengorbankan 
dirinya di usia seperti ini? 

"Paman..." Reinald meraih salah satu tangan pria itu. 
Air matanya mulai mengalir. "Kami tidak punya siapa-siapa 
lagi di dunia ini. Adik saya harus bertahan hidup, Paman. Saya 
tahu anda adalah orang baik. 

Saya mohon... bawalah adik saya bersama anda. 
Karena tidak mungkin dia bisa hidup jika bersama saya." Air 
mata Reinald terus saja mengalir. 

"Ya, Tuhan ..." Pria itu tak dapat berkata-kata lagi. 
Hatinya langsung terenyuh dan matanya berkaca-kaca. 

"Setidaknya salah satu dari kami harus hidup," putus 
Reinald sedih. Sambil berlinang air mata, ia lalu bergerak 
perlahan mencium dahi Krystin dengan lembut. 

"I love you, Krystin," bisik Reinald. Ia lalu menatap pria 
itu, "Terima kasih, Paman." Reinald perlahan berlari menjauh 
dari tempat itu. 

Sementara itu. Pria tadi langsung melihat sebuah 
tempat sampah yang ukurannya cukup besar untuk ia masuki. 
Tanpa menunggu lebih lama, 1a langsung saja masuk ke dalam 
tong sampah itu. Untung saja tak banyak sampah-sampah di 
dalamnya. Hanya beberapa plastik kosong. 

Tapi masalahnya adalah bayi di pangkuannya terus 
menangis tanpa jeda. Pria itu langsung panik dibuatnya. Ia 
harus memikirkan cara agar mereka tidak ketahuan. 

Pria itu melirik jarinya dan langsung memasukkannya 
ke dalam mulut bayi itu. Berhasil! Bayi itu benar-benar 
langsung terdiam dan menghisap jarinya yang kotor. 

Pria itu merasa prihatin dan terluka melihat betapa 
lahapnya bayi itu menghisap jarinya. "Kamu lapar? 
Bertahanlah, kita akan segera pergi dari sini." 


The Victim - 394 


ts . Pa 


Tar 
f 


Sementara itu Reinald terus bersembunyi di balik 
dinding. Ia melangkah dengan hati-hati. 

"Aku akan memeriksa di sana!" Suara seorang dari 
kedua pria yang mengejar mereka tadi. Tempat yang 1a 
maksud adalah tempat Paman asing dan adiknya berada. 

Reinald memejamkan matanya sejenak, 
mengumpulkan keberanian. Ia lalu berlari keluar dan 
berteriak, "Kalian mencariku?!" teriaknya. Kedua pria tersebut 
langsung berhenti melangkah dan menoleh ke arah Reinald. 

"Tangkap dia!" Tanpa basa-basi, kedua pria itu 
langsung berlari dan mengejar Reinald. 

Reinald berusaha lari secepat yang 1a bisa. Namun 
usaha dan tenaganya berujung sia-sia. Kedua pria itu tentu saja 
langsung bisa menangkap anak kecil sepertinya. Reinald 
menjerit kesakitan ketika mulutnya dilakban dan kakinya 
diikat dengan kencang. 

"Kita mendapatkannya," sorak kedua pria itu girang. 
Reinald merasakan sakit yang luar biasa. Ia akan dibunuh! 
Dunranya menjadi gelap seketika! 


KKK 


"Kita bunuh saja dia?" Samar-samar Reinald dapat 
mendengar suara itu. 

"Tidak usah. Dia akan meninggal dengan sendirinya 
di sini. Kita harus segera kembali kepada nyonya dan 
melaporkan bahwa pekerjaan kita sudah selesai." 

"Baiklah kalau begitu." 

Beberapa saat setelah suara penjahat itu tak lagi 
terdengar, Reinald segera membuka matanya perlahan. Ia 
merintih kesakitan ketika sadar dirinya ternyata sedang dii 
di bawah pohon dengan mulut yang masih dilakban. 
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Suara deru mesin kapal memenuhi pendengaran. Pria 
itu menatap bayi perempuan yang sedang tertidur lelap di 
pangkuannya. "Bukankah tidurmu nyenyak? Kakakmu adalah 
pria sejati yang mau mengorbankan dirinya tanpa membuat 
tidurmu terganggu." 

Pria itu menatap sekelilingnya. Mereka menatapnya 
dengan tatapan aneh. Kenapa pria dekil itu bisa menggendong 
bayi cantik dan bersih itu seorang diri di kapal in? Mungkin 
begitulah isi pikirannya. 

Tapi 1a tidak akan peduli dengan pandangan orang. Ia 
akan merawat anak ini dengan penuh kasih. Istrinya yang 
sedang menunggu di kampung halamannya pasti bahagia 
melihat bayi ini. 


Flashback off 
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"Begitulah ceritanya." 

Jonathan terdiam seribu bahasa setelah mendengar 
cerita panjang dan menyedihkan itu. 

"Syukurlah aku ditemukan oleh petugas kebersihan 
kota. Hidupku dihabiskan di panti asuhan lalu beranjak remaja 
aku memutuskan untuk keluar dari panti dan mulai mencari 
keberadaan adikku." 

"Bagaimana ibumu bisa menikah dengan paman 
Andreas?" Tanya Jonathan. 

"Papa memang sudah menikah siri dengan mama. 
Tapi pernikahan keduanya tidak direstui oleh kakek karena 
mama dari kalangan biasa. Lalu papa dijodohkan dengan tante 
Mira beberapa tahun setelah aku lahir. Mereka menik 
dengan papa yang masih berstatus sebagai suami mama. 
Keluarga kakek mau membiarkan aku dan mama tinggal di 
rumah itu dengan syarat papa harus menikah dengan tante 
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ra. Memang rumit, tapi mama menerimanya karena masa 
depanku. Dan terjadilah perjodohan itu. Papa terpaksa 
menikah dengan tante Mira karena 1a tidak mau berpisah 
denganku dan mama. Mungkin publik tahunya bahwa Istri 
papa adalah tante Mira. Yang sebenarnya adalah istri di atas 
kertas. Papa hanya mencintai mama seorang." 

Jonathan mengangguk paham. "Lalu kenapa kamu 
tiba-tiba memukulku tujuh tahun yang lalu?" 

Reinald tampak berpikir, "Ah, itu ... sejak mengetahui 
bahwa Hana adalah Krystin, aku mulai memantaunya dan 
menjaganya dari kejauhan. Memang masih belum tepat untuk 
muncul saat itu di hadapannya karena ia pasti akan kaget dan 
tak tahu siapa sosok diriku. Belum lagi kondisi ekonomiku 
yang tak memungkinkan membuatku masih belum mampu 
berbuat apa-apa. Tapi aku juga tak akan bisa diam saja ketika 
melihat wanita yang kusayangi menangis tersedu-sedu hanya 
karena pria tidak bertanggung jawab sepertimu." 

Jonathan mengangguk-angguk. "Oh begitu rupanya. 
Lalu, kenapa aku bisa terbangun di tempatmu saat itu?" 

"Kamu pikir aku manusia seperti apa? Siapa yang 
akan membiarkan seseorang yang tengah mabuk, mengigau 
dan tertawa di jalan raya sambil terbaring layaknya sedang di 
kasur? Lagi pula menolongmu tidak akan membuatku rugi." 

Jonathan mengangguk mengerti, "Terima kasih." 

"Sama-sama," balas Reinald. "Sekarang, apa kamu 
bisa jelaskan maksud kedatanganmu ke rumahku dengan 
membawa pistol itu?" 

Jonathan kembali menegakkan tubuhnya. Ia terbuai 
dengan cerita Reinald dan Hana hingga lupa tujuannya yang 
sebenarnya. 

"Apa kamu tidak tahu?" 

"Tidak. Aku tidak tahu, 

E, "Hana diculik oleh seseofang!" 
Deg! 
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Reinald terdiam beberapa saat setelah mendengar 
perkataan Jonathan barusan. Wajahnya yang tadi tenang kini 
tak terlihat sama. Urat-urat lehernya mulai mengencang dan 
rahangnya mengeras. Ia mengepalkan tangannya erat dan 
matanya perlahan menyalang emosi. 

Tiba-tiba pada saat itu juga ponsel Jonathan 
berdering. Ia melihat nama penelopon yang ternyata adalah 
dari Tian— detektif pribadinya. Ia pun mengangkatnya, 
"Halo." 

"Saya mendapatkan informasi yang penting, Pak." 

"Katakan." 

"Cctv bandara tiba-tiba mati pada jam 1215 wib." 

"Lalu?" 

"Dan pada saat itu adalah Jadwal terbang sebuah pesawat 
pribadi milik Mr. Mark." 

Jonathan mengernyitkan keningnya. "Mark?" 

"Dari informasi yang berhasil saya dapatkan, Mr. Mark 
adalah sahabat dari perempuan yang anda cari. Dari foto yang beredar, 
sepertinya mereka telah bersahabat sejak tujuh tahun yang lalu." 
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Part 40 


Jonathan memerhatikan Reinald yang tengah 
menatap kosong ke arah luar jendela pesawat pribadinya. Ya, 
mereka sedang melakukan perjalanan menuju Amerika. 

Jonathan tahu bahwa pria itu tengah memendam 
emosi terhadap Mark— pria yang Jonathan yakini ialah 
penculik Hana. Di lain sisi, 1a pasti tengah memikirkan kondisi 
Hana yang tidak jelas kabarnya. 

Saat Jonathan akan mengalihkan pandangannya, tiba- 
tiba ia melihat dari samping setetes air mata Reinald terjatuh 
membasahi pipi pria itu. 

"Reinald, kamu ..." 

"Apa yang harus kulakukan?" Reinald mengusap 
wajahnya frustasi. "Adikku, Krystin ... apa yang harus 
kulakukan dengannya?" 

Jonathan menepuk pundak Reinald pelan, 
"Tenanglah, kita akan mendapatkan Hana kembali." 

"Kita tidak tahu apakah dia masih hidup!" seru 
Reinald. "Aku tidak akan sanggup meneruskan hidupku di 
dunia ini jika kita mendapatkannya kembali dengan kondisi 
tiada." 

"Reinald ..." 

"Dia bahkan belum tahu keluarganya yang 
sesungguhnya! Aku tidak habis pikir, kenapa harus Krystin 
yang malang yang harus mengalami semua kesialan ini? 
Kenapa Tuhan benar-benar jahat terhadap kami?! Apa ya 
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ah keluargaku lakukan hingga semua cobaan menghampiri 
semua anggota keluargaku?!" 

"Aku paham dengan kondisimu, Reinald." 

"Tidak! Kamu tidak akan paham, Jonathan! Kamu 
tidak akan mengerti bagaimana rasanya terpisah dari orang tua 
dan saudarimu sejak kecil, kamu tidak akan mengerti 
bagaimana rasanya hidup dipenuhi dengan aturan dan 
tekanan! Dan kamu tidak akan pernah tahu bagaimana rasanya 
menjadi diriku ketika adik perempuanku satu-satunya tengah 
berada di ambang kematian, aku gagal Jonathan! Aku gagal 
melindungi satu-satunya wanita terakhir dalam keluargaku 
yang masih berada di dunia ini." 

Rahang Jonathan mengeras mendengar perkataan 
Reinald. "Hana tidak meninggal! Dia masih hidup! Percayalah 
padaku. Aku punya perasaan kuat padanya. Dan jangan 
berpikir bahwa hanya kamulah yang paling merasa tersakiti 
karena gagal menjaga wanita yang paling kamu sayangi." 

Jonathan menatap lekat mata Reinald, "Aku pun 
merasakan hal yang sama. Wanita itu ... maksudku adikmu, 
telah membuatku menyadi pria paling bodoh di dunia ini. Aku 
gagal menjaganya, aku bahkan tidak bisa memberikan 
kebahagiaan untuknya selama 1a bersamaku. Kamu tahu? 
Adikmu itu wanita yang luar biasa. Saat ia berada di titik 
terendah dan tersakiti, ia mampu menaikkan martabatnya 
dalam waktu singkat dan membuatku menjadi seorang 
pecundang." 

Jonathan menghela napas panjang saat mengingat 
semua perlakuannya pada Hana sejak pertama kali mereka 
bertemu hingga terakhir kali mereka saling bertatap muka. 

"Kita akan segera mendapatkannya, Reinald. Aku 
berjanji akan menemukan Krystin-mu dan mempertemuk 
kalian kembali." TH 
E, Reinald menatap Jonathan, "Apa kamu bisa 

menjaminnya?" 
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Jonathan membalas tatapan Reinald, terdiam cukup 
lama lalu akhirnya menganggukkan kepala. "Aku sangat yakin 
bahwa Hana masih hidup. Dia akan baik-baik saja selama kita 
bisa secepat mungkin untuk mendapatkannya kembali. Fokus 
kita sekarang adalah Mark. Pria bertopeng yang telah menculik 
Hana dan meninggalkan Axel sendirian di tempat sepi itu." 

Dengan air mata yang masih berlinang, Reinald 
mengepalkan tangannya, mengumpulkan tekad. "Aku 
bersumpah akan membunuh pria itu. Bahkan jika aku mati, 
dia harus ikut bersamaku!" 


KKK 


Los Angeles, Amerika serikat. 


"Kita harus segera ke tempat ini, Pak." beri tahu Tian, 
detektif pribadi Jonathan sembari memperlihatkan sebuah 
tempat di peta yang tertera di iPad-nya. "Hacker saya berhasil 
melacak mobil yang digunakan oleh pria itu dan dia sedang 
berada di daerah ini." 

Jonathan dan Reinald yang sedang duduk di kursi 
belakang sontak memajukan wajah untuk melihat tempat 
tersebut. 

Jonathan menautkan alisnya. "Aku tidak pernah tahu 
ada tempat ini di LA. Bukankah ini daerah hutan?" 

Tian mengangguk. "Benar." 

Reinald menggeram emosi, "Apa yang akan 
dilakukan oleh keparat itu pada Krystin di daerah hutan itu?" 

"Tunggu apalagi? Cepat bawa kita ke tempat itu!" 
titah Jonathan pada anak buahnya yang sedang menyetir. 
Setelah beberapa jam lamanya, akhirnya sampailah mereka di 
daerah hutan yang dituju. Laku 

"Kita sudah berada di tempat yang tepat!" Tian telah 
memastikan lokasi kembali pada peta. Jonathan melirik ke luar 


The Victim - 401 


ka 


ndela, ternyata tempat yang dituju adalah sebuah pabrik tua 
yang tak lagi berfungsi. Bangunan menyeramkan itu berdiri di 
tengah hutan yang sangat jauh dari kota. 

Mobil mereka pun berhenti tepat di belakang sebuah 
mobil yang berada di tepi jalan. Jonathan yakin sekali bahwa 
mobil itu adalah milik Mark. Dengan sigap, 1a meraih pistolnya 
dan menyimpannya di saku. 
Jonathan segera keluar dari mobil dengan tergesa - gesa, 
diikuti oleh Reinald dan kedua anak buahnya. Atas perintah 
Jonathan, mereka pun berpencar memasuki halaman 
bangunan itu. 

Dalam gelapnya malam itu, dengan hanya disinari 
oleh sinar rembulan, Jonathan melangkahkan kakinya tanpa 
ragu menuju bangunan tua itu. Pikirannya sudah tak karuan 
lagi. Yang ada di kepalanya sekarang hanyalah Hana dan Hana! 

Dan saat Jonathan telah berdiri di depan pintu utama 
masuk ke gedung itu, tiba - tiba terdengar suara dari 
belakangnya. 

"Who's there?!" 

Deg! 

Saat Jonathan berbalik, sinar senter menyinari tepat 
pada wajahnya. Ia menjadi silau dan tidak bisa melihat wajah 
pemilik suara itu. 

Jonathan mendekat dan menyipitkan matanya ... 

"Jonathan?" 

Langkah kaki Jonathan sontak berhenti saat 
mendengar suara itu. Lampu senter tiba - tiba dipadamkan 
dan memperlihatkan wajah pria yang memanggilnya barusan. 

Bugh! 

Jonathan membelalakkan matanya kala melihat 
Reinald yang entah muncul dari mana langsung meninju waj 
Mark hingga tubuh pria itu terpental ke samping. 

"Argh!" Mark meringis kesakitan dan menatap wajah 
pria yang memukulnya barusan. 
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"Hey! Apa yang sedang—" 

Belum selesai Mark berbicara, Reinald langsung 
menarik kerah pria itu, "Dimana kamu menyembunyikan 
Krystinkup!" 

Memasang tampang heran, Mark menjawab, "Aku 
tidak tahu ..." 

Bugh! 

Reinald meninju wajah Mark dengan keras hingga 
kembali tersungkur jatuh ke tanah. "Katakan atau aku akan 
membunuhmu malam ini, bangsat!" 

Mark memegang pipinya yang terluka dan menatap 
Reinald yang tengah berdiri. "Aku tidak tahu apa maksud 
anda. Saya ... saya tidak tahu siapa yang anda cart," sahutnya 
gemetar ketakutan. Ia melirik Jonathan yang juga berdiri tak 
jauh darinya. "Jo- Jonathan? Ada apa ini? Kenapa—" 

Ucapan Mark terhenti saat Jonathan mengarahkan 
pistol ke arahnya. "Katakan dimana Hana atau aku akan 
menghancurkan tempurung kepalamu!" 
| Mark menggeleng, "Aku... aku sungguh tidak tahu— 


Dor! 
Jonathan menembakkan pistolnya. 
Untung saja Mark berhasil menghindar secepat kilat. 
Dan itu membuatnya semakin takut. Ia menelan salivanya 
dengan susah payah. Ia menatap takut pada kedua pria yang 
tengah berdiri menatapnya dengan ngeri itu. "Dengarkan aku 
dulu!" Mark berusaha berbicara di tengah kondisi yang 
menghimpit dirinya. "Aku tidak tahu apa yang sedang kalian 
lakukan disini. Dan apa yang kalian katakan barusan? Krystin? 
Hana? Memangnya apa yang sedang terjadi dengan Hana? 
Aku sungguh tidak tahu apa-apa." 
"Berhenti berpura-pura. tidak tahu!" Reinald hampir 
nR saja membiarkan kakinya untuk "menendang Mark, namun 
Jonathan tiba-tiba menahannya. 
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"Kamu tahu sendiri kan bahwa hidupmu tergantung 
pada benda ini?" Jonathan memperlihatkan pistolnya. Mark 
melirik benda itu dan mengangguk panik. 

"Sekali kamu berbohong, aku tidak akan segan untuk 
mengakhiri hidupmu di sini." 

"Aku bersumpah tidak tahu apa-apa, Jonathan" tukas 
Mark dengan wajah serius. Sepertinya ia memang tidak 
mengada-ada. 

"Lalu apa yang kamu lakukan disini malam-malam 
begini di tempat sepi ini?" 

"Baik, biar kujelaskan." Mark berusaha menetralkan 
napasnya. "Tapi turunkan dulu senjata dan kontrol emosi 
kalian." 

Jonathan dan Reinald saling bertatapan. Jonathan lalu 
melirik Mark. "Jelaskan!" 

"Kedatanganku kesini untuk melihat sendiri pabrik 
tua ini dan aku berencana untuk menjadikannya sebagai 
tempat industri dari bisnisku." Jonathan dan Reinald tersentak 
kaget. 

"Aku bersumpah tidak mengarang cerita" jelas Mark. 
"Kalian bisa memeriksa tempat ini sekarang juga jika menurut 
kalian seseorang yang kalian cari ada di sini." 

Kedua anak buah Jonathan tiba-tiba muncul dengan 
napas terengah-engah. "Kami sudah menelusuri seluruh isi 
bangunan dan tidak ada apa-apa," lapor Tian. 

"Sekarang apa kalian bisa jelaskan kenapa kalian tiba- 
tiba menghajarku di sini?" desak Mark butuh penjelasan. 

Reinald menatap Jonathan, "Jadi bukan dia?" 

Sontak dunia Jonathan runtuh. Apa lagi ini? Bukan 
Mark? Lalu siapa? "Kamu sungguh tidak tahu apa yang sedang 
terjadi?" tanya Jonathan kehilangan harapan. 
"Tidak. Katakan kepadaku!" 


The Victim - 404 


p 


na : 
KT oi Tea y “1G 


Jonathan tidak mampu menahan kakinya untuk 
berdiri lagi. Ia jatuh tersungkur ke tanah. Lututnya benar- 
benar lemas. 

"Pak Jonathan." Tiba-tiba Tian memanggil. Jonathan 
menoleh dengan lirih. 

"Saya baru saja mendapatkan berita dari informan 
saya ..." 

"Katakan...," ucap Jonathan lesu. 

"Wanita yang anda cari telah ditemukan." 

Jonathan membelalakkan matanya, "Benarkah?" 

"Dan dalam keadaan telah tewas." 

Deg! 

"Maafkan saya. Ternyata bukan pria bernama Mark 
yang menculiknya. Kita telah ditipu. Penculik yang sebenarnya 
telah mengalihkan perhatian kita dengan mengatur cctv 
bandara dengan keberangkatan tuan Mark. Sepertinya ini 
adalah jebakan. Sekali lagi saya mohon maaf atas 
ketidakmampuan saya. Saya turut berduka cita atas kehilangan 
anda." 


KKK 


Indonesia 


Suara isak tangisan menggelegar di dalam ruangan itu. 
Sebuah peti dengan jenazah di dalamnya diletakkan di tengah- 
tengah ruang keluarga dengan suasana lilin menyala. Semua 
orang mengenakan pakaian hitam di ruangan itu, menandakan 
bahwa mereka sedang berduka. 

Seorang pria dengan bunga di tangannya berjalan 
dengan gontai memasuki ruangan itu. Jonathan menat 
sekelilingnya. Fatma, Windy, dan beberapa keluarga lainnya 
sedang menangis tersedu-sedu. “ 


Sa 
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Rasanya ia sedang bermimpi. Tapi tidak. Inilah 
kenyataan. Hana telah meninggal. Malam setelah 1a diberi tahu 
kabar ini, Jonathan, Reinald, Mark, Tian, dan anak buahnya 
akhirnya pulang kembali ke Indonesia. 

Jonathan perlahan mendekat ke arah peti yang masih 
terbuka menampilkan sesosok mayat yang tengah terbaring 
kaku dan pucat. Jonathan membekap mulutnya kala 
menyaksikan pemandangan di hadapannya. Wajah wanita itu 
hancur. Sebelumnya Jonathan tidak percaya bahwa mayat itu 
adalah Hana tapi hasil tes dna menunjukkan bahwa ia adalah 
Hana. Jonathan masih ingin menyangkalnya, tapi postur 
tubuh wanita itu persis sama dengan Hana. Sekali lagi, ia tidak 
ingin mempercayai ini semua, tapi inilah kenyataannya. 

Hana-nya, benar-benar telah meninggal dunia. 

Sosok malaikat tak bersayap itu kini telah pergi untuk 
selama-lamanya. Sakit ... hati Jonathan terasa sangat sakit. Ia 
memegang dadanya sambil menumpahkan tangisannya. 
"Maafkan aku, Hana...," ucap Jonathan dengan air mata tak 
tertahan. "Aku menyesal ... Aku menyesal..." 

Ia menangis sejadi-jadinya di samping peti itu. "Apa 
yang harus kulakukan agar ini semua bukanlah kenyataan? 
Bagaimana aku harus menghadapi Axel yang terus 
mengharapkan kembalinya dirimu? Kamu tidak boleh pergi 
seperti ini, Hana. Bagaimana dengan Axel, anak kita? 
Kumohon bangunlah. Tidurmu terlalu lama!" Jonathan 
menumpahkan semuanya di tempat itu. 

Jonathan berlutut di samping peti itu sembari 
menangis tanpa jeda. "Hana ... kembalilah! Kumohon ..." 

"Pak Jonathan." Dave berlutut dan menepuk pelan 
pundak Jonathan, berusaha menguatkannya. 

"Aku menyesal, Hana... jangan tinggalkan aku seperti 
ini," mohon Jonathan frustasi seperti orang gila. 

"Sebentar lagi proses pemakaman akan dilakukan. 
Ayo." Dave mengulurkan tangannya kepada Jonathan. 
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"Tidak, aku tidak akan meninggalkan, Hana." 
Jonathan berontak. 

"Pak Jonathan ..." 

"Tinggalkan aku sendirian!" 

"Jangan seperti ini. Apa bapak tidak kasihan dengan 
Axel?" 

Tangisan Jonathan semakin menjadi-jadi. Rasanya 
begitu berat. Ia tidak rela Hana menghilang dari dunia ini. Ia 
tidak akan sanggup menyaksikan tubuh wanita yang 1a cintai 
dilenyapkan oleh tanah yang 1a injak. Ia tidak rela! 

"Relakanlah, Pak." 

Jonathan menggeleng, "Aku tidak bisa, Dave. Kamu 
tahu sendiri betapa aku mencintai wanita ini. Aku bahkan 
belum berbuat apa-apa untuknya sampai saat ini. Aku ingin 
mati bersamanya." 

"Lalu siapa yang akan menjaga Axel? Bagaimana bisa 
bapak begitu egois? Jika bapak tidak bisa membahagiakan 
Hana, apa bapak juga tidak ingin membahagiakan Axel? Hana 
pasti akan bahagia di surga jika bapak merawat buah hati 
kalian dengan baik." 

Jonathan masih terisak di tempatnya. 

"Ayo, kita harus mengantarkannya ke tempat yang 
damai." Dave memapah Jonathan dan membantunya untuk 
berdiri karena sesi berdoa akan segera dimulai. 

"Tunggu dulu." Jonathan menghentikan langkahnya. 
"Aku ingin mengucapkan sesuatu kepada Hana sebelum ia 
dikuburkan." Dave mengangguk lalu melepaskan tangannya 
dari Jonathan. 

Jonathan kembali mendekat dan melihat wajah itu. 
Jonathan mendekatkan wajahnya lalu mencium wajah yang 
hancur itu. Tak peduli bau tak sedap yang keluar dari tub 
itu, Jonathan menciumnya dengan penuh kasih sayang. Ia lalu 
meletakkan bunga yang sedari tadi ta pegang di dada mayat itu. 
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Jonathan berusaha tersenyum sekuat yang ia bisa. 
"Aku tidak tahu apa arti diriku bagimu, Hana. Tapi bagiku 
kamu sangat berarti. Kamu perempuan tercantik, terindah, 
dan terbaik yang pernah aku temui. Aku mencintaimu dan 
akan selalu. Aku bersumpah tidak akan pernah jatuh cinta lagi 
selain pada dirimu di kehidupan selanjutnya. Selamat jalan, 
Hana. Aku akan merawat Axel dengan baik." Dengan air mata 


mengalir deras. Ia lalu mundur dan proses berdoa pun segera 
dimulai. 


Selamat jalan malaikat hati... 
Kamu tidak akan pernah terganti... 
Matahari, udara, dan air menjadi saksi suci 
Bahwa hanya kamulah pemilik hati ini.. 
Aku mencintaimu, Hana, tunggulah aku bersama sang pencipta 
mentari. 


KKK 


i Selama proses penguburan, seorang wanita menatap 
dari kejauhan dengan memakai pakaian hitam dan kacamata 
hitamnya. Ia tampak diam-diam menghubungi seseorang 
melalui ponselnya. 

"Halo." 

"Hao..." 

"Rencana kita berhasil. Selamat ... Agung!" 
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Se 
é 


The Victim - 408 


Ba ja 


Part 41 


Setelah proses pemakaman selesai, Jonathan segera 
pergi menemui Axel di kediaman Windy dan Dave. Jonathan 
tak setuju untuk memberitahu Axel tentang kematian Hana. 
Karena 1a tahu anak itu pasti tidak akan siap. Ia masih terlalu 
kecil dan lemah untuk merasa kehilangan. 

Tapi dari pihak keluarga Hana tetap memaksa untuk 
memberitahu Axel tentang hal ini. 

"Mungkin Axel tidak akan siap, tapi 1a perlu tahu apa 
yang telah terjadi dengan ibunya. Tidak mungkin kita akan 
terus berbohong tentang kematian kak Hana kepada Axel. 
Anak itu pasti akan terus menanyakan keberadaan Kak Hana 
sementara ibunya itu telah meninggal," ucap Windy di 
hadapan Jonathan. 

"Beri sedikit waktu, Windy. Axel tidak mungkin 
mendengar berita ini sekarang! Pikirkan kondisi dan juga 
mentalnya!" 

Windy menghela napas. "Aku tahu tindakan ini 
terlalu tergesa - gesa. Tapi Axel berhak tahu atas semua ini dan 
harus belajar untuk menerimanya. Aku akan memberitahunya 
pelan - pelan." 

"Windy kumohon ..." Jonathan memegang lengan 


Windy. 


"Ada apa? Apa anda takut jika Axel sampai 
mengetahui bahwa anda tidak bisa menepati janji untuk 
mempertemukan Axel dengan ibunya?" 

"Bukan begitu ..." A 

"Sebelumnya anda juga berjanji kepada ibu saya 
bahwa anda akan menemukan kakak saya dan 
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engembalikannya kepada kami, tapi apa yang terjadi? Kakak 
saya meninggal! Dan itu semua terjadi karena ulah anda, ibu 
anda, dan juga istri anda! Kakak saya menjadi korban dari 
kebrengsekan kalian!" tangisan Windy pecah. 

"Sudahlah, jangan mencampuri urusan keluarga saya 
lagi. Silakan urus hidup anda sendiri! Saya bisa menangani 
Axel." Windy mengusap air matanya lalu hendak berjalan 
kembali. Namun Jonathan segera menahannya. 

"Windy. Saya mohon. Jangan sekarang. Saya bisa—" 

"Apa masalah anda?! Tolong jangan menambah 
kesakitan di dalam keluarga kami." 

"Wi n dy—" 

"Urusan anda dengan keluarga saya selesai sampai 
disim. Pergilah! Saya bisa mengurus Axel. Jangan pernah 
menampakkan wajah anda lagi di hadapan keluarga kami." 

"Apa? Tunggu dulu. Saya tidak bisa membiarkan 
kalian memberitahu Axel—" 

"Apa yang akan kami lakukan terhadap Axel bukan 
lagi urusan anda!" 

"Saya berhak melarang kalian karena Axel adalah 
anak saya!" cegah Jonathan. 

"Hanya anak. Anda bukan orang tuanya! Anda 
hanyalah Pria tidak bertanggung jawab yang lari dari fakta 
bahwa kakak saya mengandung anak anda. Dari dalam rahim, 
Axel sudah tidak dianggap oleh anda, jadi sekarang anda dan 
Axel tidak memiliki ikatan apapun." 

Deg! 

Jonathan tercekat. Rasanya tenggorokannya seperti 
sedang menelan pecahan beling. Saat Windy akan segera pergi, 
Jonathan tiba - tiba kembali menahannya. Wajahnya dipenuhi 
dengan kesedihan. 

Windy hendak membegontak, namun Jonathan tiba- 
tiba berlutut. "Aku minta maaf." Kalimat itu terlontar 
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rsamaan dengan bulir-bulir air mata yang menghujani pipi 
Jonathan. 

"Aku ... Aku minta maaf, Windy. Aku benar - benar 
tidak tahu apa yang harus kulakukan. Aku hanya bisa 
menyesal. Aku menyayangi Axel. Dan aku bersumpah untuk 
itu. Aku tidak peduli jika namaku sudah dicap buruk di mata 
kalian. Dianggap ataupun tidak oleh Axel, aku akan 
melakukan semua yang kubisa demi dia." 

"Baiklah. Anda ingin yang terbaik bagi Axel? 
Menghilanglah! Kami akan menganggap anda tidak pernah 
muncul di hidup kami." Saat Windy hendak melangkahkan 
kakinya kembali, tiba-tiba langkahnya tertahan. Axel tengah 
berdiri tak jauh dari 1a dan Jonathan berdiri. 

"A- Axel?" 

"Apa yang terjadi dengan mama?" wajah anak itu 
tampak pucat tanpa ekspresi. Ia berjalan dengan langkah pelan 
menghampiri Windy dan Jonathan. "Axel tidak salah dengar 
kan?" Ia menatap Windy yang tengah menangis tanpa 
memberinya jawaban. 

"Mama tidak mungkin ..." Matanya mulai berkaca- 
kaca. "Apa yang Axel dengar barusan pasti salah." 

Ia meraih tangan Jonathan dan menatapnya sendu. 
"Mama tidak mungkin meninggalkan Axel. Benarkan papa 
Jonathan?" 

Disaat itu juga Jonathan tidak tahu harus menjawab 
apa. Ia hanya bisa terdiam tanpa memberikan jawaban kepada 
Axel. "Papa Jonathan?" Axel menantikan jawaban Jonathan. 
Namun pria itu malah menangis lalu beberapa saat kemudian 
berlutut, menyejajarkan tubuhnya dengan Axel. 

"Axel ... Papa minta maaf." 

Deg! 

Tubuh anak kecil itu seketika terdiam kaku. Matanya 
mulai mengeluarkan cairan bening yang terus 1a tahan sejak 
tadi. Wajah Axel seakan tidak percaya. Tapi permintaan maa 
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nathan sebelumnya seakan tidak mengindahkan 


harapannya. 

"Mamamu ... Papa tidak bisa mempertemukan 
kalian." 

"Apa maksud, Papa?" 


"Hana ... Mamamu sudah meninggal." 

Axel menggeleng pelan. Kakinya berjalan mundur. 
"Tidak, Axel tidak percaya! Mama tidak mungkin meninggal! 
Mama masih hidup! Papa Jonathan berbohong!" Ia lalu 
berbalik dan segera berlari menuju kamar Hana. 

"Axel!" Teriakan Windy tak dundahkannya. Anak itu 
berlari sekuat tenaganya meninggalkan Windy dan Jonathan. 
Sesampainya di kamar Hana, Axel langsung mencari 
keberadaan Hana. 

"Mama?" Ia berteriak dari sudut ke sudut kamar, 
mencari keberadaan ibunya. "Mama? Mama dimana?" 
Mencari di kamar mandi hingga ke balkon. Namun hanya 
angin yang ia dapat. Ibunya itu benar-benar tidak ada. 

Axel kembali ke kamar dan mencari foto Hana. Ia 
segera meraih sebuah bingkai foto di atas meja lengkap 
dengan gambar Hana yang sedang mencium pipi Axel. 

Axel berlari keluar dari kamar sembari mendekap 
bingkai foto di dadanya. 

"Axel! Kamu akan kemana?" Windy berteriak 
histeris. 

"Axel akan mencari mama! Kalian berbohong kepada 
Axel. Mama tidak meninggal! Axel sendiri yang akan 
mencarinya!" Axel berlari keluar dari rumah sekuat tenaga. 

"Axel!" 

Jonathan dan Windy langsung berlari keluar mengejar 
Axel. 

"Uncle, apa uncle melihat mama saya?" Axel 
menunjukkan fotonya dengan Hana kepada seorang pria yan 
sedang berjalan. 
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"Tidak, saya tidak pernah melihatnya." 
"Permisi, Aunty, apa anda pernah melihat mama 


saya?" 

"Tidak." 

Begitulah seterusnya Axel terus bertanya kepada 
setiap orang yang ia temui. 

"Axel ..." Jonathan berjalan menyusul di belakangnya. 

"Don't stop me!" larang Axel keras kepala. 

Melihat hal itu sungguh menyakiti hati Jonathan, tapi 
ia harus menghentikannya. 

"Axel." Jonathan memegang lengan anak itu dan 
menariknya. 

"Jangan hentikan Axel!" berontak Axel. "Lepaskan 
tangan Axel! Biarkan Axel mencari mama!" Axel berusaha 
sekuat tenaga menarik tangannya kembali. "Axel tidak ingin 
kehilangan mama!" teriaknya sambil menangis histeris. 

"Axel mohon lepaskan Axel! Mama tidak mungkin 
meninggal! Axel harus segera mencarinya, Papa Jonathan!" 
Axel menumpahkan tangisannya di tempat itu. Jonathan 
segera menarik Axel dan memeluknya erat. 

"Papa Jonathan bohong!" Axel memukul tubuh 
Jonathan sembari terisak. " You once said that you would bring back 
my Mom. You lie! My Mom is gone!" 

Jonathan terus memeluk Axel erat. Ia tidak ingin 
melepaskannya meski Axel terus memukulnya. 

"Apa salah Axel? Kenapa Tuhan membawa mama 
pergi dari Axel? Apa Axel terlalu nakal? Apa ini hukuman bagi 
Axel?" 

Jonathan menggeleng, jari-jarinya semakin menekan 
Axel ke dalam pelukannya. "Tidak. Axel tidak salah. Ini salah 


papa!" 


"Ini tidak adil, Papa. Axel masih punya banyak mimpi 
yang ingin diwujudkan bersama mama. Axel ingin mama dan 
papa kandung Axel kembali bersatu. Axel ingin berjalan 
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rsama mama dan papa seperti keluarga lain. Axel ingin 
bermain seluncuran di taman bersama papa, dan mama yang 
terus tersenyum di kursi melihat Axel dan papa bermain. Axel 
ingin berkemah di gunung bersama papa yang sedang 
bercerita sambil membakar ikan, dan mama yang sedang 
memeluk Axel agar tidak kedinginan." 

Jonathan merasa hatinya sedang ditusuk bertubi-tubi. 
Axel mengharapkannya. Namun 1a tidak bisa mewujudkan 
impian anaknya itu. 

"Papa minta maaf." 

Sambil menangis, Axel berkata, "Papa kandung Axel 
pergi, mama juga telah pergi. Axel sudah tidak punya siapa- 
siapa di dunia ini." 

Jonathan mengelus lembut punggung Axel sembari 
berkata, "Axel tidak sendiri. Ada papa. Papa Jonathan tidak 
akan pernah meninggalkan Axel." 

Axel membalas pelukan Jonathan. Ia menumpahkan 
segala kesedihannya di dalam dekapan Jonathan. 


KKK 


Jonathan berjalan masuk ke dalam sebuah rumah 
megah milik ayah dan ibunya sembari mengepalkan tangannya 
erat. 

"Dimana mommy?!" teriaknya kepada seluruh pelayan 
di dalam rumah. Semua orang menunduk takut terhadap 
Jonathan. Tidak ada yang berani menjawab. 

"Aku bilang dimana mommy?!" Jonathan menarik 
kerah salah satu dari pelayannya. "Cepat katakan, sialan!" 

Pelayan itu tampak takut dan menjawab dengan 
terbata-bata. "Ny-nyonya a- ada di kamarnya, P- pak." 

Jonathan melepaskan, Re ayan itu dengan hentakan 
yang keras. Ia lalu berjalan menaiki tangga rumah, menuju ke 
kamar Vanesha, ibunya. 
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Brak! 

Jonathan mendobrak pintu kamar Vanesha dengan 
keras. Vanesha yang sedang berbaring di atas kasur tampak 
terkejut melihat putra sulungnya itu. Segera 1a beranjak dari 
kasurnya dan menghampiri Jonathan dengan wajah khawatir. 

"Ada apa denganmu?" tanya Vanesha panik. 

Jonathan memerhatikan wajah ibunya itu. Ia terlihat 
lesu dan tidak sehat. Tapi itu tidak menyurutkan amarah 
Jonathan terhadap perempuan di hadapannya itu. 

"Mommy, Hana sudah meninggal." dengan suara 
beratnya dan tatapan sinis menusuk retina mata Vanesha. 

"Apa?" Vanesha tampak terkejut. "Astaga! aku tidak 
menyangka dia akan pergi secepat itu. Seharusnya jalang itu 
disiksa lebih berat lagi." 

Rahang Jonathan mengeras, emosinya langsung 
membeludak saat mendengar kalimat yang diucapkan 
Vanesha barusan. Ia mendorong Vanesha ke dinding dan 
mencekik lehernya. 
| Vanesha berusaha melepaskan tubuhnya, tapi 

kekuatan Jonathan tak memudahkannya. "Jona ... than ..." 
Vanesha berusaha melepaskan cekikan Jonathan di lehernya, 
tapi kekuatannya terlalu kecil. 

Jonathan menatap Vanesha dengan wajah yang 
memerah seakan dilanda emosi yang menggebu-gebu. 
"Bagaimana rasanya?" tangisan Jonathan tumpah di hadapan 
ibunya. "Apakah menyenangkan berada di ambang 
kematian?" 

Vanesha menggeleng sembari menepuk - nepuk 
tangan Jonathan di lehernya, meminta agar dilepaskan. 

"Aku sudah menahannya sejak dulu, Mom. Karena 
aku menghormati dan menghargaimu, ibuku, nenek dari Ax 
anakku satu-satunya. Tapi mommy dengan teganya menyakiti 
17 hatiku dengan menyingkirkan wanita yang kucintai di dunia 

ini!" 
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Vanesha mulai lemas, napasnya tersendat-sendat 
ditangan Jonathan. 

"Apa mommy ingin merasakan yang dirasakan Hana 
sekarang, Hm? Apa mommy tahu? Wanita yang mommy sebut 
jalang itu tidak pernah membencimu sama sekali! Hingga 
akhir hidupnya, ia tidak pernah memperhitungkan dosa yang 
telah kita lakukan terhadapnya!" 

"Dan aku tidak bisa membiarkan wanita itu pergi 
begitu saja, Mom! Aku ingin mommy ikut merasakan apa yang 
telah Hana rasakan!" 

Mata Vanesha perlahan terpejam, oksigen yang ia 
hirup semakin menipis. 

"AKU MEMBENCIMU, MOM! Pergi dan 
menghilanglah dari hidupku!" Air mata Jonathan mengalir 
deras seiring dengan cekikannya pada leher Vanesha. "Aku 
tidak ingin terlahir sebagai anakmu di kehidupan selanjutnya! 
Aku membencimu!" 

Bugh! 

Jonathan melayangkan tinjunya ke dinding dan 
melepaskan Vanesha. Wanita tua itu langsung jatuh 
tersungkur ke lantai sambil terbatuk-batuk dan menghirup 
udara yang ada. 

Jonathan duduk di tepi kasur sembari mengusap 
rambutnya dengan wajah frustasi. 

"Mommy!" Billy muncul dan menghampiri Vanesha. 
"Apa yang sudah kamu lakukan Jonathan?! Kamu gila?!" 

"Ya! Aku gila, Bill" teriak Jonathan sembari 
menitikan air mata. 

"Mommy sedang sakit, Jonathan! Leukimia stadium 
empat!" teriak Billy. 

Deg! 

Jonathan membeku ¿di tempatnya. Tatapannya 
langsung terarah kepada Vanesha yang sedang mengambil 
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pas di dinding sembari memegang lehernya, bekas cekikan 
Jonathan. 

"Mommy sedang sekarat, apa yang akan kamu lakukan 
dengan itu?!" teriak Billy. Saat itu juga Jonathan merasa 
hidupnya benar-benar mati. Yang tersisa hanyalah gelap dan 
kesedihan. 


KKK 


Satu bulan kemudian... 


Billy duduk di atas kursi putih di sebuah taman 
sembari menghisap sepuntung rokok. Hembusan demi 
hembusan asap ia keluarkan melalui mulut dan hidungnya. 
Hari ini 1a ingin menghirup udara segar saja dan melupakan 
semua masalah yang kian datang menghampirinya. Nanti 
malam ia harus ke rumah sakit dan bergantian dengan 
Jonathan untuk merawat ibunya yang kondisinya kian 
memburuk. 
| "Hey, boleh aku minta satu?" Billy tersentak kaget 

saat menyadari kehadiran seorang wanita berambut pendek di 
sampingnya. 

Billy menatap penampilan wanita itu dari ujung 
rambut hingga ke mata kaki. Dan dia terlihat ... tak terawat. 
Menjijikkan kata kasarnya. 

Wanita itu masih mengulurkan tangannya kepada 
Billy. 

"Ini?" Billy mengeluarkan sebungkus rokoknya. 

Wanita itu mengangguk. Billy menatapnya heran. 
"Seorang wanita merokok?" 

Wanita itu menatap Billy dengan sinis, "Tidak ada 
aturan bahwa hanya lelaki yang bisa merokok di dunia int 
Dalam sekejap, 1a berhasil merebut sebungkus rokok dari 
tangan Billy. : 
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"Korek," pintanya lagi dengan sebatang rokok yang 
terselip di sela bibirnya. 

Billy menghisap rokoknya lalu menghembuskan 
asapnya. Ia lalu mengeluarkan korek api dari celananya. 
"Dasar tidak bermodal," desis Billy sembari menyerahkan 
benda itu kepada wanita di sampingnya. Dan wanita itu tanpa 
tahu malu langsung mengambil korek dari tangan Billy. 

"Siapa namamu?" tanya wanita itu sembari 
menghembuskan asap rokoknya ke udara. 

Billy menatap wanita itu lalu tertawa pelan. "Saya tahu 
kamu akan langsung menyukai saya. Tapi saya tidak tertarik 
dengan wanita tomboy sepertimu." 

Wanita itu tertawa. "Menurutmu aku menyukai lakib 
- laki sepertimu?" 

Billy mendecih. "Wajah dibawah standar sepertimu 
seharusnya tidak layak dalam hal memilih - milih tipe pria." 

"Bukan itu maksudku, bro ... Maksudku, aku tidak 
tertarik terhadap laki-laki." 

Billy membulatkan matanya. "Maksudmu? Kamu 
...lesbi?" 

"Aku tidak tahu bagaimana orang menyebutnya. Tapi 
yah ... Bisa dibilang seperti itu." 

"Are u f*ckin serious?!" Billy membekap mulutnya. Tak 
percaya wanita di sampingnya ini adalah seorang pencinta 
sesama jenis. 

Wanita itu tertawa, "Ada apa?" 

Billy menggeleng ngeri. "Tidak, saya hanya ... baru 
pertama kali ini bertemu dengan seorang lesbian. Awalnya 
saya hanya mengira jenis manusia seperti itu hanya hidup di 
dunia fiktif." 

"Benarkah? Berarti aku wanita lesbi pertama ya 
kamu temui?" a 

"Hmm ..." Billy mengangguk. Ia lalu mengulurkan 
tangannya kepada wanita itu, "Karena kamu tidak berpotensi 
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enyukai lelaki tampan seperti saya, saya ingin berteman baik 
denganmu. Billy. Siapa namamu?" 

Wanita itu menatap tangan Billy lalu tersenyum. 
"Renata." Mereka bersalaman lalu Billy melepaskannya 
dahulu. 

"Aku tidak tahu kenapa namamu bisa secantik itu. 
Seharusnya orang tuamu memberi namamu Mimi atau Beti. 
Sesuai dengan parasmu," canda Billy. 

Renata tersenyum, "Aku selalu memarahi orang 
tuaku karena memberiku nama begitu cantik. Tapi mereka 
berkata bahwa bukan salah mereka aku terlahir jelek." 

Billy tertawa terbahak-bahak mendengar ucapan 
wanita di sampingnya ini. Renata-pun ikut tertawa tanpa 
tersinggung dengan percakapan mereka barusan. 

"Oh, iya. Boleh saya bertanya?" Billy tiba-tiba dengan 
wajah sertus. 

"Tentu saja, kawan. Apa yang ingin kamu dengar?" 

"Bagaimana rasanya bercinta dengan sesama 
perempuan?" tanyanya penasaran. 

Renata menghisap rokoknya dan 
menghembuskannya ke udara. "Menurutmu?" 

"Nikmat? Apa tidak lengket?" tanya Billy penasaran 
lagi. 

"Menurutmu?" 

"Aku membayangkannya nikmat dilihat, tapi tidak 
senikmat dengan lawan jenis." 

"Benarkah?" pancing Renata sembari tertawa. 

"Ya, Tuhan. Katakan saja! Kamu membuatku 
penasaran!" 

Renata tersenyum, "Inilah yang membuatku 
membenci laki-laki. Dipikiran mereka hanyalah selangkang 
selangkangan, dan selangkangan." Renata berdiri dan 
melempar korek api kepada Billy yang langsung ditangka 
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eh tangannya. "Terima kasih atas rokoknya, sampai bertemu 
lain kali." 

"Hey! Ada apa denganmu? Kamu belum menjawab 
pertanyaan saya! Apa kamu sedang datang bulan?!" teriak Billy 
tidak terima. 

Renata tidak menggubris ucapan Billy dan terus 
melangkah pergi dengan gaya coo/, ia berjalan tidak seperti 
wanita lazim. 
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"Aku tidak tahu kenapa dia begitu cantik. Seharusnya 
dia bertemu denganku dahulu sebelum bertemu Jonathan 
brengsek itu." 

Anita memutar bola matanya jengah. "Tolong jangan 
mengatakan pak Jonathan seperti itu. Ingat kamu sedang 
berhadapan dengan calon istrinya," ucap Anita percaya diri. 

Agung tertawa. "Bagaimanapun kamu berusaha, 
Jonathan tidak akan menyukaimu. Karena dimatanya kamu 
adalah jalang. Kecuali jika kamu bisa menghapus ingatannya 
seperti yang aku lakukan." Sembari menatap ke arah wanita 
yang sedang terbaring di kasur dengan segala peralatan medis 
di tubuhnya. Layar monitor di sampingnya menunjukkan 
detak jantungnya masih aman dan normal. 

"Kamu benar-benar psikopat.” 

"Dan kamu juga tidak berbeda denganku. Ingat, 
kamu membantuku menjalankan misi." 

Anita menghela napas, "Ya, ya ... Kamu benar-benar 
telah menjeratku ke dalam neraka jahanam." 

Agung tertawa, "Kamu pikir aku iblis?" 

"Kurang lebih seperti itu." 

"Aku hanya menepati janji yang dikatakan sahabatku 
1 tujuh tahun yang lalu. Jonathan gila! Seharusnya dia tidak 
berkata seperti itu. Aku jadi jatuh cinta saat pertama kali 
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elihat Hana dan berpikir aku harus segera memilikinya. Jadi 
kalau ada yang bertanya kenapa aku melakukan ini, salahkan 
saja Jonathan karena sudah berjanji untuk memberikan wanita 
itu kepadaku!" 

"Agung gila! Sekarang nikmatilah tubuh kaku itu! 
Kamu bahkan tidak bisa bercinta dengannya dan hanya 
memandangi tubuh kurus kerempeng itu di kasur setiap hari!" 

"Tidak apa-apa, ada kenikmatan tersendiri saat aku 
memandangnya." 

Agung meletakkan tangannya di dagunya dan terus 
memandang Hana. "Dia benar - benar can ... tik. " Agung 
membelalakkan matanya saat melihat bulu mata itu mulai 
bergerak dan terbuka perlahan, menatap dunianya yang baru. 
"Hana? Kamu sudah bangun? Ini aku ... suamimu." 
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Part 42 


Jonathan berdiri di hadapan jendela kaca yang 
menampakkan pemandangan gedung-gedung pencakar langit 
yang memenuhi kota. 

Tatapannya datar seolah terdapat luka dalam dirinya 
yang tak kunjung sembuh. Mungkin 1a akan membawa 
lukanya itu hingga 1a mati sekalipun. Tak ada yang dapat 
menyembuhkannya. Ia masih terbayang oleh rasa berdosa 
terhadap Hana. Seandainya ia bisa menukar takdir, 1a akan 
memilih untuk menggantikan Hana yang meninggal. Tapi 
Tuhan ternyata tidak mengindahkannya. 

Hana pergi dengan segala kesakitannya. Ia tak sempat 
mencicipi kebahagiaannya. Satu hal yang Jonathan sesali 
adalah pertemuannya dengan Hana. Jika mereka tidak 
bertemu, mungkin Hana masih hidup sampai sekarang dan 
bahagia dengan keluarganya. 

Jonathan ingin menyalahkan takdir, bahkan 1a ingin 
menyudahi hidup sialan ini. Tapi... Ia harus bertahan. Axel, 
anak itu satu-satunya alasan mengapa 1a masih harus 
mempertahankan hidupnya. Jonathan ingin menebus dosanya 
dengan menjadi orang yang selalu ada bagi Axel. Biarlah 
keberadaannya tak dianggap oleh keluarga Hana, 1a akan 
hidup tanpa ada rasa malu. Ia akan membahagiakan Axel 
sebelum napas terakhirnya berujung. 

Beberapa saat setelah berdiam diri, Jonathan 
memutuskan untuk mengunjungi sebuah tempat. 
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"Syukurlah, dua hari yang lalu proses renovasi sudah 
rampung. Anak-anak jadi lebih leluasa untuk belajar dan 
bermain." 

Fransiska, wanita paruh baya pemilik panti asuhan itu 
berbicara sembari tersenyum cerah kepada Jonathan. Mereka 
sedang berada di halaman bermain Panti, tempat dimana 
anak-anak yatim kebanyakan menghabiskan waktunya untuk 
belajar, bermain dan berlarian kesana dan kemari. 

"Terima kasih, Pak Jonathan. Jika bukan karena anda, 
mungkin saya tidak akan tahu lagi nasib tempat inm ke 
depannya akan bagaimana." 

Jonathan mengulas senyum. "Seharusnya saya yang 
berterima kasih kepada anda. Terima kasih karena sudah 
berbesar hati untuk membesarkan anak-anak yatim piatu dan 
mengasihi mereka layaknya seorang ibu." 

Fransiska tersenyum haru dan matanya mulai 
berkaca-kaca. "Saya bahagia sekali, masih ada orang-orang 

i baik di dunia ini yang masih mau membantu saya merangkul 

anak-anak ini." Ia mengusap air matanya dengan tisu di 

tangannya. "Sayang sekali ibu Hana tidak bisa ikut merayakan 

kebahagiaan saya dan anak-anak yatim bersama dengan anda 

di dunia ini. Tapi saya yakin, dia pasti sedang tersenyum di 

Surga menyaksikan perbuatan mulia anda, Pak." 

Jonathan tersenyum simpul, Kuharap begitu, batinnya. 

Ia memandang ke langit biru nan cerah itu. Tidak usah 

tersinggung. Kamu sangat berhak untuk tetap membenciku dan aku 

layak untuk tidak dimaafkan. Aku hanya tidak ingin kamu kesepian 

di sana. Kata orang, doa anak-anak yatim sangat tulus dan bisa 

mengetuk hati para malaikat untuk menemani dan menghiburmu di 

sana. Aku ingin kamu mendapatkan tempat terbaik, Hana. 

Sekalipun takdirku memanglah neraka.jahanam, aku akan tetap 

berbuat baik demi surgamu. 
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"Sering-seringlah berkunjung kesini, Pak," ucap 
Fransiska menyadarkan Jonathan dari lamunannya. 

Jonathan berdeham sejenak lalu mengangguk. "Kalau 
ada waktu lagi saya akan kembali kesini dengan seseorang. 
Saya yakin dia akan senang." 

Fransiska tersenyum. "Ah, baiklah. Oh, iya ... 
sebelum bapak pergi, ada sepucuk surat dari seorang anak 

yatim bernama Tasya. Dia ingin anda membacanya." Ia 
menyerahkan amplop putih itu kepada Jonathan. 

"Sampaikan salam dan rasa terima kasih saya kepada 
Tasya, saya akan membacanya." Jonathan menerima surat itu. 

Setelah itu, ia pun segera pergi dari tempat itu dan 
berencana untuk menemui Axel. Ya, setelah kepergian Hana, 
Jonathan tak pernah absen untuk mengunjungi Axel. Dan hal 
itu sudah menjadi kebiasaan baginya. 

Jonathan berjalan ke arah kursi putih di taman, 
seorang bocah laki-laki terlihat sedang duduk termenung tak 
melakukan apa-apa. Ia tidak tertarik dengan anak-anak yang 

| bermain dan berlarian kesana-kemari. 


"Axel?" 

Sang pemilik nama tersebut langsung menoleh ke 
arah Jonathan dengan wajah datarnya. Jonathan menghampiri 
Axel dan duduk di sebelahnya. 

"Kenapa hanya diam saja? Tidak ingin bermain 
dengan mereka?" Jonathan mengangkat dagunya ke arah 
anak-anak yang sedang bermain. 

Axel menggeleng. Jonathan menghela napas. Seperti 
biasa, Axel tidak tertarik. Akhir-akhir ini ia menjadi pendiam 
dan sering termenung. Jonathan paham mengapa sikap Axel 
tiba-tiba berubah seperti ini. Sangat sulit menerima kenyataan 
bahwa ibunya yang selama ini menemaninya, kini telah tiada. 
Apalagi bagi seorang anak kecil seperti Axel. 
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"Axel ..." Jonathan meraih tangan anak itu dan 
menggenggamnya. "Ada apa? Apa yang membuat Axel selalu 
diam seperti ini? Ceritakan kepada papa." 

Axel menarik tangannya dari genggaman Jonathan 
dan berkata, "Tidak apa-apa." 

"Kamu biasanya tidak seperti ini. Ayo ceritakan 
semua kepada papa," bujuk Jonathan. 

Axel menggeleng, "Tidak ada yang ingin Axel 
ceritakan," balasnya lalu menundukkan kepala dengan raut 

yang sulit ditebak. 

"Axel tidak boleh seperti 1n1, bagaimana jika kamu 
tiba-tiba jatuh sakit? Ayo katakan pada papa. Kamu ingin 
mainan baru? Pakaian baru? Atau liburan? Ayo katakan, papa 
akan mengabulkan semua permintaan Axel. Papa tidak bisa 
terus-terusan melihat kamu sedih seperti ini," ungkap 
Jonathan. 

Axel mengangkat wajahnya dan menatap Jonathan, 
"Axel ingin mama." Tatapan polos nan lugu itu sungguh 
menggetarkan hati Jonathan. Apa yang 1a dengar barusan 

i sontak saja membuatnya terdiam tak bisa berkata. 

"Axel tidak ingin mainan atau pakaian baru. Axel 
hanya ingin bertemu dengan mama." Matanya mulai berkaca- 
kaca. "Axel rindu mama." 

Jonathan memejamkan matanya. Apa yang harus ia 
lakukan? Rasanya begitu sakit hingga menusuk ke dalam 
relung hati. "Apa yang harus papa lakukan agar kamu tidak 
terus-menerus sedih seperti ini, nak?" tanya Jonathan sendu. 

Axel menghapus air matanya dan menatap Jonathan. 
"Tidak usah berbuat apa-apa. Papa Jonathan bukanlah siapa- 
siapa Axel." 

Jonathan mematung di tempatnya. Seketika lidahnya 
kelu hingga kesulitan untuk berbicara. Sakit ... Begitu sakıt. 
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"Maaf karena Axel terus mengeluh dan menangis 
kepada papa Jonathan tentang mama. Seharusnya Axel 
melakukannya kepada papa kandung Axel." 

"Axel..." 

"Mulai sekarang papa Jonathan tidak usah terlalu 
sering menemui Axel. Axel tahu papa sibuk dan punya 
kehidupan sendiri." 

Jonathan menggeleng, "Tidak—" 

"Tentang kematian mama, sampai sekarang Axel 
mungkin tidak bisa menerimanya. Tapi ... Axel akan belajar 
untuk merelakannya. Meskipun mama tidak bisa datang ke 
mimpi Axel, Axel akan terus mendoakannya. Dan tentang 
papa kandung Axel yang sampai sekarang tidak pernah 
menemui Axel ..." Mata Axel kembali berkaca-kaca. "Kami 
mungkin tidak akan pernah bertemu. Axel akan 
mengikhlaskannya dan mendoakan papa kandung Axel 


kehidupan yang baik." 
AKU AYAHMU AXEL! AKULAH PAPA 
KANDUNGMU! 
| Ingin rasanya Jonathan meneriakkan kata itu. Tapi ia 


tak punya hak untuk memberitahu yang sebenarnya. Ia tahu 
Hana begitu membencinya dan tidak ingin Axel tahu 1a adalah 
papa kandung yang selama ini menelantarkannya dan ibunya. 

Tapi sampai kapan ia akan terus berbohong seperti 
im? Jonathan tidak bisa menahannya lagi. Axel 
mengharapkan kehadiran ayah kandungnya. 

"Tidak, Axel ..." Jonathan tiba-tiba berteriak lantang. 
"Aku ... Aku ..." Air mata Jonathan mengalir begitu saja tanpa 
permisi. Akulah papamu. Jonathan mencoba mengumpulkan 
keberaniannya untuk mengatakan hal itu. 

Mata Axel seakan tidak berkedip bertatapan langsung 
dengan kedua mata Jonathan. Seakan ia sedang menanti- 
nantikan kalimat yang akan Jonathan ucapkan. 
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"Orang yang sedang duduk di sampingmu ini ... 
Jonathan menelan ludahnya dengan susah. Jantungnya 
berdetak dua kali lebih cepat dari biasanya. "Aku ... Aku ...." 
"Papa Jonathan?" 

"Aku adalah ..." 
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"Renata?" 

Billy tak sengaja berpapasan dengan seorang wanita 
yang tak lagi asing di matanya. Merasa namanya disebut, sang 
pemilik nama langsung membalikkan badan dan menatap 
Billy. 

"Billy?" 

Benar dugaan Billy, itu adalah Renata! Wanita 
tomboy yang ia temui kemarin. Ia lalu berjalan ke arah wanita 
itu. 

"Apa yang sedang kamu lakukan disini?" tanya 
Renata. 

i "Aku sedang menjenguk ibuku." Billy mengerutkan 
dahinya. "Seharusnya aku yang bertanya seperti itu. Apa yang 
sedang kamu lakukan disini? Kamu tidak sedang berniat untuk 
mencuri bukan?" 

Renata tertawa pelan, "Memangnya apa yang bisa aku 
dapatkan dari rumah sakit khusus kanker ini?" 

Billy mengangkat bahunya. "Mungkin saja kamu 
1ngin mencuri antibiotik atau obat-obatan milik rumah sakit 
ini. Siapa yang tahu? Lagipula spesies sepertimu tidak 
seharusnya berkeliaran bebas di tempat seperti ini." 

Renata tersenyum. "Kenapa? Kamu khawatir jika aku 
akan tertular penyakit mematikan?" 

"Apa?" Billy tertawa mengejek. "Sebaliknya. Aku 
khawatir kamu akan membawa virus mematikan dan 
menularkannya kepada pasien lain. Mereka sensitif dengan 
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bakteri sepertimu. Sekarang, ayo cepat keluar dari sini!" titah 
Billy. 

Renata melipat kedua tangannya di dada. "Tidak 
mau," elaknya. 

"Renata, jangan bandel!" Billy menarik tangan Renata 
dan menariknya untuk segera keluar. Tapi seorang perawat 
tiba-tiba menghampiri mereka. 

"Dokter, jam dua belas nanti jadwal anda untuk 
mengontrol pasien di ruangan 14. Saya sudah menghubungi 
anda, tapi sepertinya anda tidak melihat panggilan saya. Jadi 
saya memutuskan untuk mencari anda dan rupanya ada 
disini," jelas perawat itu sopan. 

"Dokter?" Billy terkejut bukan main. Ia menatap 
Renata di sampingnya dengan tampang terheran-heran. 

Renata melepaskan tangannya dari genggaman Billy. 
"Ah, iya. Terima kasih atas informasinya. Saya akan kesana 
sesuai jadwal." 

"Baik, Dok. Kalau begitu saya permisi dulu." perawat 

itu pun segera pergi meninggalkan Billy dan Renata. 
i Billy masih tidak percaya dengan apa yang baru saja 
1a dengar. "Renata? Kamu seorang dokter?" 

Renata mengangkat alisnya, "Kenapa? Masih mau 
mengusirku keluar?" 

Billy menatap penampilan Renata dari ujung kaki 
hingga ujung rambut. Sungguh tidak seperti seorang dokter. 
Ia bahkan lebih cocok disebut preman pasar! Penampilan dan 
wajahnya berbanding terbalik dengan pekerjaannya. 

"Membawa virus mematikan dan menularkannya 
kepada pasien?" Renata tertawa mengejek. "Aku 
menyembuhkan mereka, Bill. Virus adalah musuh bagiku." 

Billy terlihat masih tidak percaya. 

"Don't judge a book by its cover," bisik Renata. Ia hendak 
melangkahkan kakinya pergi, namun ia tiba-tiba 
menghentikan langkahnya dan berbalik badan menghadap 
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Billy. Renata tersenyum simpul. "Kamu sudah tidak berbicara 
formal lagi denganku. Rasanya sungguh melegakan. Sampai 
bertemu nanti." 

usai berkata demikian, ia lalu melangkah pergi 
meninggalkan Billy yang masih terdiam dengan mulut terbuka 
lebar. 
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Renata berjalan keluar darı halaman rumah sakit. 
Setibanya di luar, ia tiba-tiba bertemu dengan Billy yang 
sepertinya sudah menunggunya dari tadi. 
"Billy?" 
"Aku ingin berbicara denganmu." 
"Baiklah, aku akan mendengarkan." 
"Disini?" Billy memerhatikan lingkungan rumah 
sakit. 
Renata mengangguk. "Cepat katakan. Ini sudah 
malam dan aku harus pulang ke rumah segera." 
i "Kenapa? Apa kamu juga ternyata seorang anak 
mami yang harus pulang ke rumah sebelum larut malam 
karena takut ibumu akan memarahimu? Wah, Renata ... apa 
kamu memiliki kepribadian ganda?" 

Renata mengernyit. "Sebenarnya apa yang sedang 
ingin kamu ketahui?" 

Tiba-tiba Billy menarik tangan Renata tanpa permisi 
dan membawanya ke tempat yang layak untuk berbicara 
berdua. Cafe! 

"Jadi bisa dijelaskan?" tanya Billy. 

"Apa yang harus dijelaskan?" 

"Semuanya. Aku penasaran bagaimana kamu bisa 
berevolusi menjadi dokter. Kemarin saat kita pertama kali 
bertemu, bukankah kamu mengatakan bahwa kamu adalah 
seorang lesbian?" 
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"Lalu?" 

"Dan kamu juga perokok hebat." 

Renata melipat kedua tangannya di dada, "Apa 
masalahnya?" 

"Tentu saja bermasalah! Bagaimana bisa seseorang 
dengan masalah kebersihan dan penampilan sepertimu bisa 
menjadi seorang dokter yang menangani kanker? Seorang 
dokter seharusnya mempunyai tangan yang steril dan tidak 
berbau nikotin!" 

Renata tersenyum dan berkata, "Jika menurutmu aku 
tidak bersih dan penampilanku buruk, aku penasaran 
bagaimana pasien-pasienku bisa sembuh dari penyakit - 
penyakit seriusnya?" Ia menunjukkan tangannya kepada Billy, 
"Tangan berbau nikotin ini menyelamatkan mereka, Bill. 
Bukankah menurutmu aku hebat?" 

Bibir Billy seakan dijahut rapat oleh perkataan Renata 
barusan. 

"Dan masalah bahwa aku adalah seorang lesbi. Apa 

| lesbian tidak boleh menjadi seorang dokter? Jika ada aturan 
tidak boleh, tolong katakan kepadaku." 

"Tapi tetap saja itu kotor," sela Billy. "Kalian bercinta 
dengan tidak sehat dan mudah terkena penyakit menular. 
Apalagi kamu seorang dokter, bukankah itu akan berbahaya 
bagi pasienmu dan mengganggu reputasimu sebagai seorang 
dokter?" 

Renata menghela napas panjang. Tidak percaya Billy 
membawanya ke tempat ini hanya untuk membahas hal ini. Ia 
segera berdiri dan menatap Billy. "Kamu pernah mengatakan 
bahwa kamu tidak tertarik terhadap wanita tomboy sepertiku, 
bukan?" 

Billy mengangguk. 

Renata tersenyum. "Kamu baru saja menjilat 
ludahmu sendiri, Bill. Kamu mulai tertarik denganku!" 
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Billy membulatkan matanya lebar, "Apa 
maksudmu?!" 

"Kamu terlalu penasaran hingga tertarik untuk 
mengetahui kehidupanku. Hati-hati, aku tidak bertanggung 
jawab jika sampai kamu tertarik lebih dalam. Bukankah sudah 
kukatakan? Aku tidak menyukai laki-laki." 

"A- apa katamu?" 

"Besok dan seterusnya, kamu akan malu dengan 
perkataanmu sendiri terhadapku." 

Renata segera mengambil jaketnya dan beranjak 
keluar dari Cafe. Meninggalkan Billy dengan raut tak percaya. 

"Menyukai wanita tomboy dan menjijikkan 
sepertimu? Cih! Hana masih tetap yang terbaik di hatiku." 
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Catherine berjalan dengan langkah berani menuju 
bandara. Ia harus menemui seseorang untuk mengatakan apa 
| yang sebenarnya terjadi. Tentang kematian Hana, 1a tidak bisa 
mempercayainya sama sekali. Firasatnya mengatakan dengan 
kuat bahwa Hana, adiknya itu masih hidup. 
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prd A 

Mata sayu itu menatap ke sekelilingnya. Ia merasa 
terlahir kembali ke dunia. Tapi kenapa 1a merasa ada sesuatu 
di dalam dirinya yang masih membekas? Rasanya begitu sakit. 
Tapi ia tak tahu mengapa dan apa penyebabnya. 

Ia tidak tahu siapa dirinya. Dari mana ia berasal? 
Dimana 1a berada? Apa yang sedang terjadi padanya? Kenapa 
tubuhnya terasa tidak berdaya seperti ini? Kepalanya tidak bisa 
mengingat apa-apa. 

"Hana? kamu sudah bangun? Ini aku ... suamimu." 

Matanya mengedar ke arah sosok asing itu. Pria itu 
menatap cemas ke arahnya. Suami? Apa dia pernah menikah 

| sebelumnya? Hatinya bergejolak ingin mengetahui. Tapi 
otaknya tak bisa memberi respon. Ia tidak tahu apa-apa. 

Pria itu meraih tangannya dan mengelus punggung 
tangannya lembut. "Aku takut sekali ... Aku pikir kita tidak 
akan pernah bertemu." 

Tidak. Ada perasaan aneh menghantui kepalanya kala 
mendengar ucapan pria itu barusan. Kepalanya mendadak 
pusing. Air matanya perlahan mengalir tanpa sebab. 

"Hana? Kamu tidak apa-apa? Sshh ... jangan 
menangis. Ada aku di sampingmu." pria itu menyeka air 
matanya lalu mengecup tangannya kemudian. 
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sip Jonathan merebahkan *tubuhnya ke kasur dan 
menghela napas panjang. Sambil menatap langit-langit kamar, 
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embali mengingat kejadian hari ini. "Kamu benar-benar 
payah, Jonathan!" makinya pada diri sendiri. 
"Aku adalah ... Papamu ..." 
Mata Axel membulat kala mendengar ucapan itu. 
"Axel bisa menganggapku sebagai papa kandung," lanjutnya 
AN kemudian. Sial! Jonathan menyumpahi mulutnya. Ia benar-benar tak 
bisa jujur dan mengatakan yang sebenarnya! 
Axel terlihat menundukkan kepala dan kecewa. 
Jonathan memejamkan matanya. Hari ini ia benar- 
benar menjadi seorang pengecut! Tiba-tiba ponselnya 
berbunyi. Billy menghubunginya untuk segera ke rumah sakit. 
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"Apa Mommy baik-baik saja?" tanya Jonathan panik 
menghampiri Billy. 

"Kondisinya tiba-tiba menurun," jawab Billy dengan 
wajah sedih. 

| Dokter yang menangani Vanesha tiba-tiba keluar. 

"Bagaimana? Apa ibu saya baik-baik saja?" tanya 
Billy. 

Dokter itu menghela napas. "Beliau mengalami 
koma. Kami telah berusaha sebaik mungkin tapi sistem imun 
pasien terus menurun. Sel kanker menyebar dengan cepat, 
kami khawatir ibu anda tidak bisa menahan sakit lebih lama 
lagi." 

Jonathan dan Billy sama-sama kehilangan harapan 
saat itu. 

"Jonathan, ada sesuatu yang harus kukatakan 
padamu," ucap Billy tiba-tiba. 
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Billy dan Jonathan duduk di sofa sambil 
memerhatikan ruangan khusus tempat dimana Vanesha 
terbaring lemah. Suasana hening menyelimuti ruangan itu. 

"Kuharap kamu segera memaafkan Mommy," buka 
Billy memecahkan suasana. Jonathan menghela napas 
panjang. 

"Aku tahu apa yang dilakukan Mommy sudah diluar 
batas. Tapi 1a tetap ibu kita." jelas Billy. 

Jonathan tetap tidak mau merespon. Hatinya sudah 
terkunci rapat dan dia tidak akan memaafkan siapapun yang 
telah terlibat atas kematian Hana. 

"Jangan egois, Jonathan. Mommy melakukan itu 
semua demi kebaikan—" 

"Berhenti mengatakan itu, Bill!" Jonathan menatap 
emosi ke arah Billy. "Jika Mommy ingin melakukan yang terbaik 
untukku, kenapa ia malah mengambil separuh dari nyawaku?" 

Billy terdiam seribu bahasa. 

"Kamu tidak tahu? Semakin 1a ingin menyingkirkan 
| Hana, napasku terasa semakin memendek tiap harinya!" 

"Jonathan ..." 

"Seorang ibu tidak akan egois dan mengorbankan 
nyawa orang lain demi kebaikan anaknya! Kamu tahu? Ibu 
seperti itu tidak pantas hidup di dunia ini! Tidak akan ada maaf 
bagi mereka yang telah membunuh manusia yang tidak 
bersalah! Setiap hari dia mengancam Hana layaknya seorang 
perampok. Ia membenci Hana padahal wanita itu tidak pernah 
menyentuh kulitnya sama sekali! Aku tidak akan memaafkan 
seorang ibu berhati iblis!" tekan Jonathan bertubi-tubi. 

Ia menunjuk wajah Billy, "Kamu tidak akan pernah 
merasakan apa yang kurasakan! Aku tahu betapa mudahnya 
bagi kalian untuk mengatakan kepadaku untuk tidak egos 
Tapi aku ... rasanya seperti akan gila, Bill! Jadi kumohon 
ai berhenti mengatakan kepadaku untuk memaafkan mommy. 

Kamu tidak akan paham." 


The Victim - 434 


ts . Pa 


"Kamu pikir aku tidak merasakannya?" Billy menatap 
lurus pada Jonathan. "Aku membenci Mommy sepuluh kali 
lipat lebih banyak darimu, Jonathan." 

"Tidak paham? Cih!" Billy tertawa pelan. "Aku sangat 
paham, Jonathan. Sekarang aku bertanya padamu. Bisakah 
kamu menempatkan dirimu di posisiku? 

Aku bahkan seperti tidak pernah dianggap anak 
olehnya. Yang ada dikepalanya hanyalah kamu, Jonathan. 
Bahkan tanpa kamu sadari, selama ini kamu selalu menjadi 
prioritasnya dan aku selalu terlupakan. Apa kamu tahu rasanya 
bagaimana? Sangat tidak menyenangkan. Aku juga butuh 
kepedulian dari ibuku." 

Jonathan hanya diam membisu. 

“Maafkanlah mommy, Jonathan. Dia bukanlah dalang 
dibalik ini semua. Mommy hanya sekedar pembenci yang tidak 
berani bertindak lebih jauh. Apa kamu tidak ingat? Dulu, dia 
sering mengancam Hana. Tapi jika kamu sadari, semua 
ucapannya itu hanyalah angin! Tidak terjadi apa-apa! Awalnya 

aku memang membenci mommy, bahkan aku ingin sekali 
i melemparnya ke laut saat dia mengganggu Hana. Tapi setelah 
kupikir-pikir... Mommy hanya seperti anak-anak yang jika tidak 
menyukai sesuatu, dia akan terus membencinya tanpa berani 
mendekati dan menghancurkannya." 

Tiba-tiba Billy mengeluarkan sebuah surat dan 
memberikannya kepada Jonathan. "Mommy menulisnya 
untukmu. Setelah kamu berusaha mencekiknya kemarin." 

Setelah itu, Billy segera berdiri dan meninggalkan 
Jonathan. Ia membuka surat itu perlahan. 


Untuk putraku tercinta, 
Jonathan 


| | "e 
Mommy tidak akan memintamu untuk memaafkan mommy, karena 
mommy tabu rasa bencimu terhadap mommy sudah sangat besar dan 
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ak akan termaafkan. Tapi satu hal yang perlu kamu ketahui, rasa 
cinta mommy terhadapmu sangatlah besar, Jonathan. 

Mommy akan selalu menyayangimu meskipun kamu harus 
ditakdirkan untuk membenci dan membunuh mommy. 

Semua yang telah mommy lakukan selama ini mungkin adalah sebuah 
kebodohan bagimu dan tidak berarti apa-apa. Tapi bagi mommy, 
setitik saja keputusanmu adalah tanggung jawab besar bagi mommy. 
Mommy ingin hidupmu benar dan sesuai dengan rencana mommy. 
Mommy ingin kamu menjadi pria sukses, terpandang, dan tidak mudah 
diinjak. Mommy ingin kamu membuktikan kepada dunia bahwa anak 
seorang wanita miskin sepertiku bisa menaklukkan dunia. Mommy 
ingin kehidupanmu sempurna, Jonathan. Mommy ingin kamu bidup 
bahagia bersama istri dan anak-anakmu. 

Tapi, kamu mempunyai rencana lain dan pilihanmu bertolak belakang 
dengan mommy. Benar, cara mommy adalah kesalahan. Mommy tidak 
akan mencari pembenaran dan akan meneruskan kesalahan ini. 
Silahkan kutuklah mommy, ibumu yang jahat ini. 

Kamu mencintai wanita itu melebihi cintamu kepada mommy. Tidak 
apa-apa, cinta mommy tetap akan berlimpah kepadamu. Kamu adalah 
segalanya bagi mommy, Jonathan. 

Dunia boleh membenciku, tapi tidak dengan anak-anakku. Anak- 
anakku akan memimpin dunia. Itu adalah mimpi dari wanita miskin 
dan jahat ini. Karena sekarang tidak lagi memungkinkan bagiku 
untuk menjelaskan perasaanku kepadamu, aku ingin kamu membaca 
surat ini. 

Tidak usah repot-repot mengurusku di hari rapuhku, wanita tua ini 
sudah siap dijemput ajalnya. Aku hanya ingin kamu tahu bahwa aku 
sangat mencintaimu, Jonathan. 

Terima kasih sudah terlahir sebagai anakku. 
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Catherine menatap pria yang sedang menundukkan 
kepalanya di hadapannya itu. 

"Ceritakan kepadaku kejadiannya!" titah Catherine. 

"Ma-maafkan, saya ... Setelah anda menyuruh saya 
untuk membunuh perempuan itu, awalnya semua berjalan 
sesuai dengan rencana, tapi saat itu saya tiba-tiba dipukuli oleh 
seseorang dan saya kehilangan kesadaran. Pistol saya diambil 
alih oleh seorang lelaki bertopeng yang tidak saya ketahui dari 
mana datangnya. Setelah itu saya tidak ingat apa-apa lagi." 

Catherine memejamkan matanya, ia benar-benar 
seorang saudara yang jahat! Bagaimanapun juga, ia tetaplah 
seorang penjahat, meskipun Hana tidak mati ditangan pria 
suruhannya, niat untuk membunuh Hana pernahlah ada. 
Catherine memegang kepalanya. Apa yang harus 1a lakukan? 
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Jonathan berjalan ke dalam Gereja dan berlutut di 
depan altar. 

Matanya terpejam rapat dan kedua tangannya saling 
bergenggaman dengan erat. 

Tuban, aku tidak akan meminta pengampunan darimu. 
Karena aku tidak pantas. Aku hanya memohon satu hal. Seperti biasa, 
doaku setiap hari adalah ... Berikan tempat seindah dan senyaman 
mungkin bagi Hana. Aku akan berusaha menjadi manusia yang lebih 
baik lagi agar wanita itu ditempatkan di Surgamu. 

Itu adalah doa yang selalu Jonathan lanturkan setiap 
hari saat ia pergi mengunjungi tempat suci itu. Matanya 
kembali terbuka. Ia ingin mengakhiri doanya yang begitu 
singkat, tapi niatnya terhenti kala mengingat ibunya. Ia lalu 
memejamkan matanya kembali. 

"Hana ... Entah kamu mendengarku atau tidak. Aku 
ingin meminta maaf atas semua kesalahan ibuku. Aku tahu ini 
tidak benar. Seharusnya ibuku yang meminta maaf padamu. 
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api aku akan mewakilinya karena aku tahu dia tidak akan 
pernah melakukannya. Limpahkan semua kebencianmu 
terhadapnya kepadaku. Biarlah aku yang tersiksa atas dosa 
ibuku" 

Tanpa disadari air matanya mengalir begitu saja 
seiring dengan lantunan doanya. 

Tak lama setelah itu, ponsel Jonathan tiba-tiba 
berdering. Ternyata panggilan dari Billy. Ia mengangkatnya 
lalu beberapa saat kemudian ... Ponselnya terjatuh. 

Vanesha, ibunya telah meninggal. 
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Satu bulan kemudian... 


"Istri anda sudah sepenuhnya sembuh. Luka di 
dadanya sudah mengering. Anda sudah bisa membawanya 
keluar menghirup udara segar." 

Agung tersenyum kepada dokter pribadinya yang 
telah merawat Hana selama dua bulan terakhir ini. "Terima 
kasih. Aku akan mengundangmu di hari pernikahan kami yang 
akan digelar secara resmi dan megah." 

Sang dokter ikut tersenyum dan mengucapkan terima 
kasih kepada Agung. Ia lalu pergi meninggalkan Agung dan 
Hana berdua. 

Agung mendekati Hana yang sedang terbaring 
dengan ekspresi kosong. Ia meraih tangan Hana, "Ayo, kamu 
harus melihat duniamu yang baru." 

Mereka berjalan di sore hari yang cerah itu ditengah 
taman kota yang tak begitu ramai. Angin berembus dengan 
sejuk, menerbangkan anak rambut Hana. "Mulai sekara 
kamu tidak akan pernah merasakan sakit. Aku akan selalu 
menjagamu." s 
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Hana berhenti berjalan dan menatap Agung, "Apa 

kita benar-benar sepasang kekasih?" 

Agung mengangguk. "Kita bahkan sudah menikah 
secara diam-diam. Tapi sebentar lagi kita akan merayakan 
pernikahan kita secara terbuka." 

AN Hana memegang dadanya. Entah kenapa rasanya ini 
adalah sebuah kesalahan. Sesuatu dalam dirinya seperti ingin 
memberontak. 

Tangan Agung merangkul Hana mesra di hadapan 
umum dan entah kenapa perasaannya semakin aneh. Hana 
melepaskan rangkulan Agung dan berkata, "Maaf, aku ingin 
ke toilet sebentar." 

"Ah, baiklah." Agung tersenyum lembut. "Aku akan 


menunggumu disini." 
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Axel dan Jonathan sedang berjalan di sore hari itu 
untuk menghirup udara segar. 

| "Kamu tahu, Axel? Beberapa kali pun kamu 
menyuruh papa untuk tidak terlalu sering menemuimu, papa 
tetap tidak akan menurut. Papa Jonathan akan selalu 
mengunjungimu dan bermain denganmu setiap hari," ucap 
Jonathan sembari tersenyum dan menjilat es krim yang dia beli 
bersama Axel di toko es krim. Toh Axel tidak pernah menolak 
jika diajak jalan atau bermain olehnya. 

"Papa Jonathan tidak boleh begini. Papa Jonathan 
harus menikah dan punya kehidupan sendiri," balas Axel 
sembari memakan es krimnya. 

"Tidak, papa akan melajang hingga tua sampai 
akhirnya Axel menikah dan punya anak." 

"Papa Jonathan serius? " 

"pomis 5 
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Jonathan berdehem, "Oh 1ya, kriteria istri Axel 
seperti apa?" 

"Yang seperti mama." 

Jonathan menatap Axel, "Maka Axel tidak akan 
menemukannya. Tidak akan pernah ada yang seperti mama 
AN Hana." 

Axel mengangkat bahunya. "Maka Axel tidak akan 
pernah menikah." 

Jonathan tertawa. "Wah, ternyata kamu cukup 
berpendirian teguh ya." 

"Bagaimana dengan papa Jonathan? Wanita seperti 
apa yang disukai papa Jonathan?" 

"Yang seperti mamamu." 

"Kalau begitu papa juga tidak akan pernah 
menemukannya." 

Jonathan mengedikkan bahunya cuek. "Itulah kenapa 
papa tidak akan menikah." 

Axel membuka mulutnya, menatap Jonathan dengan 
pandangan speechless. "Papa Jonathan menyukai mama?" 

i Jonathan tergelak. "Kenapa? Axel menentangnya?" 

Axel tampak berpikir sejenak lalu berkata, "Tidak. 
Axel pernah berpikir bahwa akan sangat hebat jika papa 
Jonathan adalah papa Axel. Mungkin papa Jonathan dan 
mama akan terlihat sangat cocok jika bersama. Tapi ... Mama 
sudah tidak ada lagi di dunia ini." 

"Benarkah?" Jonathan mengulum senyum dan 
menatap ke depan. "Axel tahu? Papa Jonathan juga berharap 
jika ..." 

Ucapan Jonathan tiba-tiba terhenti kala matanya tak 
sengaja melihat seorang wanita yang sedang berjalan tergesa- 
gesa. Mereka berpapasan dan wanita itu juga melihat 
arahnya. TM 

a. Jonathan menghentikan” langkahnya seketika. Ia 
terdiam membeku layaknya patung. Apa yang ia lihat barusan? 
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Apa ia sedang bermimpi? 
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"Ada apa, Papa?" tanya Axel kepada Jonathan yang 
menggantungkan kalimatnya. 

Jonathan terkesiap. Ia menatap Axel, "Papa hanya ... 
tadi ..." Ta menoleh lagi ke arah wanita itu. Dia berlari menjauh 
dari mereka. Wanita itu seperti sedang ketakutan. Apakah 
yang 1a lihat barusan adalah hantu? Atau 1a sedang bermimpi? 
Wajahnya benar-benar mirip. 

Tidak, itu pasti bukan Hana. Jonathan 
menggelengkan kepalanya. Ia pikir itu hanya halunasinya saja 
karena terlalu sering memikirkan Hana. Hana yang 1a kenal 

telah meninggal. 
| "Papa Jonathan?" 

Jonathan tersadar dari lamunannya. 

"Ada apa? Kenapa papa Jonathan hanya diam? Ayo 
kita pergi dari sini. Axel ingin pulang." 

"Axel," cegah Jonathan karena hendak berkata, "Axel 
tunggu sebentar di sini ya. Papa akan kembali lagi dalam lima 
menit." Usai berkata demikian Jonathan langsung berlari 
secepat mungkin mengejar jejak wanita tadi. Ia sudah kepalang 
penasaran. 

Jonathan berlari sembari mengedarkan matanya ke 
semua tempat untuk mencari sosok wanita tadi di semua 
tempat. Tapi ia tak menemukan apa yang dicari. Sayang sekali 
... langkah wanita itu begitu cepat hingga Jonathan kehilangan 
Tp jejaknya. sa 
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Jonathan menghentikan langkahnya dan mengambil 
napas. 

Apakah 1tu Hana? 

Tapi Hana sudah meninggal. Ia bersumpah 
menyaksikan sendiri mayat Hana yang terbaring kaku di peti. 
Mengingat saat itu kembali menyakiti hati Jonathan. 
Bagaimana tidak? Tubuh yang tidak bernyawa itu sungguh 
amat mengenaskan. Kondisinya membuat Jonathan benar- 
benar marah. Terutama wajahnya yang hancur— 

Tunggu... 

Jonathan tercekat seketika. Identitas diri dan DNA 
bisa saja dipalsukan di zaman sekarang ini. Apakah itu bukan 
Hana? 
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Hana menitikkan air mata sembari terus berjalan 
seorang diri di jalanan yang lengang itu. Kepalanya benar - 
benar sakit memikirkan apa yang sebenarnya sedang terjadi 
pada dirinya. Siapakah dirinya ini? Ia ingin tahu jati dirinya! 

"Hana!" Terdengar suara Agung di belakang. Hana 
menoleh ke arah pria yang sedang berlari ke arahnya itu. 

"Aku mencarimu kemana - mana," ujarnya dengan 
napas tersengal. Ia meraih lengan Hana, "Ayo kita pu—" 

Hana menepis tangan Agung, berusaha menghindar 
darinya. Agung tercekat, "Ada apa denganmu? Dan kenapa 
kamu menangis?" 

Hana mengusap air matanya dengan punggung 
tangan. Ia tidak tahu harus berbuat apa. Rasanya 1a ingin lari 
dari pria ini, tapi kemana? Ia tidak punya tujuan. 

"Hana ..." Agung mendekat dan menyentuh ked 
bahu Hana. "Apa yang sebenarnya kamu tangisi? Kamu sudah 


rn 


E bahagia bersamaku. Ini adalah kehidupanmu yang nyata. Aku 
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n kamu adalah sepasang kekasih. Apa lagi yang perlu kamu 
takuti?" 
"Lalu kenapa aku tidak bisa mengenalmu? Rasanya 
kamu adalah sosok yang begitu asing bagiku!" elak Hana. 
"Itu karena kamu kehilangan ingatanmu. Semua 
kenangan kita berdua di masa lalu lenyap karena kecelakaan 
yang menimpamu," jelas Agung berusaha meyakinkan. 
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"Ya, Tuhan, bukankah sudah kukatakan dari awal? 
Seharusnya kalian lari ke luar negeri. Sungguh, kamu termasuk 
kategori penjahat terbodoh yang pernah ada." Anita memutar 
bola matanya jengah setelah mendengar luapan marah Agung 
di hadapannya. 

"Aku tidak bodoh! Aku tahu apa yang harus aku 
lakukan!" teriak Agung emosi. 

"Hanya karena mereka mengira bahwa Hana sudah 
meninggal, kamu dengan santainya tetap tinggal disini. Aku 
benar-benar tidak habis pikir. Tidakkah kamu tahu betapa 
bahayanya jika sampai seseorang yang mengenal Hana sampai 
melihat wanita itu? Keberadaan kita akan terancam!" 

Agung menghela napas. "Jika aku membawanya 
kabur ke luar negeri, tidak akan semudah itu. Beberapa orang 
akan mencurigaiku karena kami belum saling terikat. Dan aku 
yakin, beberapa orang sedang mengintaiku secara diam-diam. 
Aku tahu dari mereka ada yang masih belum percaya begitu 
saja tentang kematian Hana. Di antaranya pasti ada yang 
berpikir bahwa seseorang telah membawa kabur wanita itu ke 
luar negeri. Inilah kenapa aku lebih memilih bersembunyi di 
dalam negeri," jelas Agung. 

"Lalu apa rencanamur 'stanya Anita. 
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"Pertama, aku harus menikahi Hana." 
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Billy berjalan kaki sendirian di malam itu sambil 
menenteng kresek yang berisikan kotak makanan kucing. 
Vanesha, almarhum ibunya itu pernah memberikan wejangan 
sesaat sebelum 1a koma dan meninggal, ia meminta Billy untuk 
menjaga dan merawat kucing-kucing peliharaannya. 

Billy berhenti melangkah dan mendongak, menatap 
tak suka ke arah langit malam yang dipenuhi dengan bintang- 
bintang gemerlap. 

"Aku ingin harta warisan Mom, bukan kucing!" 
ucapnya jengkel. "Semasa Mommy hidup, aku sudah begitu 
susah! Apa Mommy tidak bisa berbaik hati sedikit? 
Mempersusahku bahkan ketika sudah meninggal. Kejam 
sekali. Untung saja aku bukan anak durhaka seperti anakmu 
yang lainnya itu," omelnya. 

"Jika aku adalah ibumu, aku akan mengutukmu dari 
atas sana dan mengirim petir untuk menghanguskanmu segera 
dari dunia ini." 

Billy menoleh ke arah suara yang tiba-tiba 
menghampirinya itu. Alisnya terangkat melihat Renata yang 
kelihatannya baru saja pulang dari s/zff malamnya. 

"Kamu diam - diam mengikutiku kemanapun aku 
pergi ya?" selidik Billy. 

"Mengikutimu? Pikirmu aku tidak ada kerjaan?" 

"Lalu kenapa setiap saat aku selalu melihatmu? 
Kemanapun aku pergi kamu selalu ada. Apalagi jika bukan 
mengikuti? Apa jangan-jangan kamu memataiku?" 

"Hah!" Renata tertawa keras. "Aku bukan mata-ma 
apa untungnya mengikutimu? Aku punya pekerjaan yang lebih 
Ei hebat dari itu, bukan pengangguran menyedihkan sepertimu!" 


Jeb! 
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Rasanya begitu dalam. Billy begitu sensitif jika 
membahas soal pekerjaan. Jika saja ia perempuan, ia akan 
menjambak rambut Renata sekarang hingga botak bahkan 
sampai kulit kepalanya lepas. Syukurlah ia masih bisa menahan 


emosinya. 
AN "Kalau begitu pergilah. Aku tidak ingin melihatmu." 

"Kamu pikir aku sedang apa sekarang? Aku sedang 
berjalan pulang ke rumahku, dan kamu menghalangi jalan." 

"Tunggu ..." Billy menyipitkan matanya, "jangan 
bilang kalau jalan menuju rumahmu searah dengan jalan 
menuju rumahku?" 

Renata mengendikkan bahunya cuek lalu berjalan 
melewati Billy. 

Billy menutup mulutnya. Ia kembali mendongak dan 
menatap langit. "Mom, Seriously? Mommy tidak pernah 
mendoakanku yang baik-baik ya? Kenapa aura jahat semakin 
sering menghampiriku?!" 


| KKK 


Billy berdeham sejenak, meredamkan kecanggungan 
di antaranya dan Renata di tengah kesunyian jalan. "Jadi kamu 
tinggal sendiri?" tanyanya mencoba memberanikan diri. 

"Begitulah," jawab Renata sambil melihat ke depan. 

Billy mengangguk-angguk, "Oh, di mana kedua orang 
tuamu? Apa kamu tidak punya saudara?" 

"Mama dan papa sudah meninggal. Satu - satunya 
saudara yang kupunya adalah kakak iparku. Tapi dia sudah 
pindah ke Amerika semenjak kakakku meninggal." 

Billy tampak terkejut. Pasti sangat berat dan 
menyedihkan sekali jika ditinggal oleh orang-orang yang y 
sayang. Dan 1a sudah merasakannya. Kedua orang tuanya 

nE sudah meninggal. Bedanya ia dengan Renata adalah ia masih 
mempunyai kakak kandung yang masih hidup dan tampak 
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gitu sehat serta bahagia di atas penderitaannya— si bajingan 
Jonathan. 

"Apa kamu tidak kesepian?" tanya Billy. 

"Sedikit. Tapi aku tidak punya banyak waktu untuk 
merasa sepi. Hidupku terlalu sibuk semenjak menjadi dokter. 
Jika pulang ke rumah, aku hanya akan merasa lelah lalu tidur." 

"Woah . ." Billy mengangguk paham. "Besok apa 
kamu ada kegiatan?" 

"Seperti biasa, kegiatanku adalah bertemu dengan 
pasien dan penyakit," jawab Renata. 

"Ah, begitu ..." 

Ia menatap Billy heran, "Memangnya kenapa?" 

Billy menggeleng sambil menyengir. "Bukan apa-apa. 
Aku ingin mengajakmu minum di rumahku malam ini. Sebagai 
sesama orang kesepian, aku ingin menyerap energi positifmu." 

Renata berhenti mengayunkan kakinya. Ia menatap 
Billy dengan raut yang tak bisa ditebak. 

Begitupun Billy yang seketika berhenti berjalan 
melihat Renata yang tiba-tiba menatap ke arahnya. Ia 
menggaruk tengkuknya. "Aku tidak bermaksud buruk. Kamu 
bisa menolaknya." 

"Kamu gila?" teriak Renata. 

"Eh?" 

"Tentu saja aku mau! Ayo ke rumahmu, aku ingin 
mabuk," tandas Renata antusias. 


KKK 


Agung memperlihatkan beberapa foto kepada Hana 
yang sedang duduk di tepi kasur. Hana menatap foto-foto itu 
dengan wajah heran. "Siapa mereka?" tanyanya. 

Agung duduk di tepi, kasur, tapi Hana segera 

Ei memindahkan bokongnya, agak menjauh dari Agung. 


The Victim - 447 


ta . Fe 


Agung tersenyum, 1a memahaminya. Baiklah, 1a akan 
memulainya. "Pria ini bernama Jonathan." Agung mengangkat 
satu dari antara beberapa foto itu. 

Hana menatap wajah di gambar itu dengan jantung 
berdegup kencang. Kepalanya mendadak pusing melihat 
wajah itu. Rasanya 1a pernah melihat pria itu. Auranya terasa 
begitu melekat di dalam diri Hana. Tapi Hana tak tahu siapa 
dia di dalam hidupnya. 

"Dia adalah pria yang selama ini menyakitimu hingga 
seperti ini," jelas Agung. "Bisa dibilang dia adalah sumber dari 
segala permasalahan yang ada. Aku sedikit takut untuk 
membahasnya karena khawatir kamu akan trauma. Tapi 
kupikir kamu harus mengetahui hal ini. Sejak usramu delapan 
belas tahun, dia memperkosamu dan menjadikanmu budak 
seks." 

Hana menutup mulutnya. Ia mengingatnya! 
Perlahan-lahan ingatannya kembali terbuka. 

"Setelah itu dia membawamu ke kota untuk melayani 
nafsunya. Dia tidak ingin kamu disentuh oleh siapapun tapi 
dia sendiri boleh tidur dan bermesraan dengan wanita lain. Dia 
mengurungmu seperti anak anjing. Tapi setelah kamu hamil, 
dia meninggalkanmu dan tidak bisa bertanggung jawab. Dia 
tidak mengakui bahwa anak yang kamu kandung itu adalah 
darah dagingnya. Kamu dibuang. Dia mengusirmu dari 
rumahnya karena ingin menikahi wanita lain." 

Air mata Hana bercucuran membasahi pipinya. 
Kilasan memori itu perlahan menyakiti hatinya. "Anak. 
Bagaimana dengan anakku?" tanya Hana. 

"Anakmu telah meninggal." Agung memperlihatkan 
foto seorang wanita muda nan cantik dan satu foto lagi adalah 
seorang wanita paruh baya. "Ini adalah kekasih Jonath 
Namanya Catherine. Dan yang: yi adalah ibunya Jonathan, 
nyonya Vanesha," tunjuk Agung. " 
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"Mereka membenci keberadaanmu di dekat 
Jonathan. Segala cara mereka lakukan untuk membunuhmu 
dan bayimu. Kamu keguguran." 

Hana membungkam mulutnya. Hatinya pilu 
mendengarkan hal itu. Teganya mereka. Betapa jahatnya 
wanita-wanita itu membunuh seorang manusia tak berdosa. 

"Aku menemukanmu dalam keadaan sekarat dan 
membantumu. Aku membawamu ke luar negeri dan 
membantumu untuk meraih impianmu. Hingga kamu menjadi 
seorang CFO dari sebuah perusahaan.” 

Hana mengingatnya. Saat dimana 1a ditolong oleh 
seorang pria. Ia tidak ingat jelas detailnya, tapi ia tahu bahwa 
pria yang menolongnya itulah yang merubah hidupnya. 

"Kita saling mempunyai perasaan. Tapi manusia- 
manusia jahat itu terus saja berusaha untuk menjatuhkan kita. 
Mereka tidak suka melihat kita sukses dan bahagia Hana. 
Mereka menjebak kita dan ketika aku tak lagi di sampingmu, 
mereka menembakmu dan berusaha untuk membunuhmu." 

Hana memegang dadanya. Bekas luka im ... 
i "Mereka adalah pelakunya." Agung memperlihatkan 
foto Jonathan, Catherine, dan Vanesha. 

Hana menatap wajah-wajah itu dengan tatapan benci. 
Hatinya hancur berkeping-keping. 


"Hana ..." Agung meraih pergelangan tangan Hana. 
"kita harus menyelesaikan apa yang telah kita rencanakan 
si sebelumnya." 


Tiba-tiba Agung berlutut di hadapan Hana dan 
mengeluarkan sebuah cincin. "Sudah saatnya. Kita harus 
memperlihatkan kepada dunia bahwa kita adalah suami istri 
yang hebat. Menikahlah denganku." 

Hana terdiam beberapa saat. Ia menatap cincin t 
dengan ekspresi datar. Jonathan, Catherine, dan Vanesha. 

Ei Ketiga orang itu harus mendapatkan hukuman setimpal 
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rena telah menghancurkan hidupnya. Beberapa saat 
kemudian, ia pun menganggukkan kepalanya. 
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Part 49 


Jari-jari Jonathan meremas setir mobil dengan kuat. 
Ia tampak gelisah. Bayangan wanita yang melewatinya tadi 
sore benar - benar menghantui kepalanya. Mungkinkah Hana 
masih hidup? Lalu siapa wanita di peti yang ia tangisi itu? Ya, 
Tuhan ... ini semua benar-benar gila! 

"Apa yang sedang papa Jonathan pikirkan?" tanya 
Axel di sampingnya. 

Jonathan menoleh, menatap anaknya itu. "Axel, apa 
kamu percaya dengan keajaiban?" 

Axel mengangkat alisnya, "Keajaiban?" 

Jonathan mengangguk. 

"Hm. Axel percaya. Mama selalu mengatakan, tidak 

| ada yang tidak mungkin selama Tuhan berkehendak," jawab 
anak itu polos. 

Jonathan terdiam beberapa saat. Lalu tiba-tiba 1a 
berkata, "Apa Axel percaya jika mereka yang telah meninggal 
bisa hidup kembali?" 

"Itu bisa saja, Papa." 

"Apa Axel percaya jika mama Hana telah 
meninggal?" tanya Jonathan lagi. 

"Kenapa papa Jonathan tiba-tiba bertanya seperti 
itu?" sahut Axel penasaran. 

Jonathan menggeleng, "Tidak. Hanya bertanya saja." 

Axel menghela napas dan memasang wajah sedih. 

menatap ke luar jendela mobil sambil memegang kalung yang 
Hip diberikan Hana kepadanya di lehernya. "Axel masih tidak bisa 
percaya." 
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Mata Jonathan sesaat beralih pada kalung yang 
dipegang Axel di lehernya. Itu adalah kalung yang pernah ia 
berikan kepada Hana di hari ulang tahunnya. Dan terakhir, ia 
meminta Hana untuk memberikan kalung itu kepada Axel. 
Ternyata Hana benar-benar melakukannya. 

"Rasanya mama masih ada di dunia ini," ungkap Axel 
dengan raut sedih. "Axel bisa merasakannya, papa Jonathan. 
In aneh. Apa Axel gila? Semakin Axel berusaha menerima 
kepergian mama, semakin pula Axel merasa bahwa ini tidak 
benar. Seperti ada sesuatu yang salah. Tapi Axel takut 
mengatakannya kepada kalian." 

Seketika jantung Jonathan berdegup begitu kencang. 
Seolah ini adalah pertanda. Semesta seperti memberikan 
kesempatan dan jalan baginya. "Kamu tidak gila, Axel," timpal 
Jonathan. 

Ya. Ia harus mencarinya lagi! Ia akan menemukan 
wanita itu dan membawanya kembali bersama keluarganya. 

Jonathan bodoh! Kenapa 1a bisa mempercayai 
semuanya ini dengan mudah?! Ia segera melajukan mobilnya 
untuk mengantarkan Axel ke rumahnya. 


KKK 


Jonathan menggedor pintu rumah Reinald berkali - 
kali. Tapi rumah itu seperti tidak ada penghuni. Tidak ada 
sahutan dari dalam. 

"Reinald!" Jonathan berteriak kencang sambil 
menggedor pintu. Lagi-lagi tidak ada jawaban. Ia telah 
memencet bel terus, namun sia-sia. 

"Reinald sialan!" Jonathan menendang pintu itu 
dengan kesal. Ja sudah berdiri di depan rumah pria itu hampi 
satu jam dan menunggu seperti orang gila. 

"Anda sedang mencari Siapa, Pak?" tanya seoran 
security yang bertugas di kompleks perumahan itu. 


Tar 
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"Pria yang dulunya tinggal di rumah ini, apa dia sudah 
meninggal?" tanya Jonathan masih dengan emosinya. 

"Setahu saya rumah ini sudah tidak ada yang 
menempatinya lagi. Apa bapak tidak lihat tulisan rumah dijual 
di banner itu?" security itu menunjuk sebuah banner yang 
dipajang di pagar. 

"Kenapa tidak memberitahuku dari tadı?!" teriak 
Jonathan emosi lalu berjalan melewati security itu dengan 
tampang kesal. 

"Anda kan tidak bertanya," sela security itu sambil 
melihat Jonathan yang sedang masuk ke dalam mobil. 

"Sial!" umpat Jonathan. Kenapa Reinald harus tidak 
ada dalam keadaan seperti ini?! Ia harus menemui pria itu 
secepat mungkin. Sebelum terjadi sesuatu yang buruk. 


KKK 


Suara musik Latin mengalun lembut di sore hari itu. 
Menghibur orang-orang yang sedang menikmati Pantai sambil 
memandangi senja. Seorang pria terbaring di tempatnya 
sambil memandangi burung-burung yang sedang beterbangan 
menghiasi langit senja. 

Suara bising di sekitarnya ia abaikan. Bule-bule cantik 
dan seksi yang sedang berlalu-lalang di hadapannya pun tak 
menarik minatnya sama sekali. 

Reinald tak tertarik dengan kehidupannya. Benar - 
benar membosankan. Ia ingin meninggal saja, tapi ia takut 
dengan kematian. 

Namun apa artinya ia hidup? Ia selalu merenungkan 
hal ini. Tak ada tujuan yang jelas kenapa 1a masih bertahan 
hidup. 

"Apa anda bisa membantu saya?" Seorang wanita 
menghampiri Reinald. | 
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Ia menaikkan kaca matanya ke keningnya, dan 
meneliti wanita itu dari ujung kaki hingga ke ujung rambut. 

"Apa anda bisa menolong saya?" tanya wanita itu lagi 
sambil menyengir. 

"Ada apa?" tanya Reinald, masih dalam keadaan tidur 
telentang dan malas bergerak. 

"Bisa tolong bantu saya mengoleskan sunblock di 
punggung saya?" pinta wanita itu penuh harap. 

"Anda gila ya? Ini sudah sore, tidak ada sinar matahari 
yang akan membakar kulit anda! Saya bukan pria yang 
semudah itu mengoleskan krim di tubuh anda, cari saja orang 
lain, dasar sinting!" omel Reinald lalu kembali memakai 
kacamatanya dan melipatkan tangannya di dada. 

Wanita itu akhirnya pergi sambil mengomel tidak 
jelas. Tapi Reinald tidak peduli dengan semua ocehan wanita 
itu. Bahkan tatapan orang-orang di sekelilingnya akibat 
kalimat kasar yang 1a lontarkan kepada wanita tadi pun tak 
ingin ia ambil pusing. 

Ia hanya ingin menikmati waktunya sampai 1a lupa 
apa artinya kehilangan. To)!1a yakin sekali, tidak ada yang akan 
mencarinya saat ini. Siapa juga yang akan mencari seseorang 
sepertinya? Tidak penting! 


KKK 


Agung membawa Hana memasuki sebuah butik yang 
paling terkenal di Kota itu. 

"Selamat datang di butik kami, Tuan dan Nyonya. 
Apa ada yang bisa saya bantu?" tanya wanita yang bertugas di 
butik itu dengan senyuman ramahnya. 

"Kami ingin melihat-lihat dulu. Katanya ga 
pernikahan di tempat ini adalah,pilihan terbaik," puji Agung. 
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Wanita itu tersenyum. "Kami yakin anda dan 
pasangan anda tidak akan kecewa. Mari, saya antarkan anda 
untuk melihat gaun mana yang paling anda sukai." 

Hana hanya mengangguk pasrah. 
Namun, baru saja akan melangkah, tiba-tiba terdengar suara 
teriakan dari arah pintu masuk. 

"Hana!" 

Hana dan Agung sontak menoleh ke arah pintu. 
Seorang wanita dengan penampilan tak terawat berdiri di 
ambang pintu sambil menatap ke arah Hana dengan air mata 
berlinang. 

"Krys ... tin," panggil wanita itu dengan bibir 
gemetar. Dia berjalan ke arah Hana dengan langkah kecil. 

"Krystin ... adikku." Wanita itu berdiri di hadapan 
Hana sambil mengulurkan kedua tangannya, berharap dipeluk 
Hana. "Aku mencarimu ke mana-mana. Aku minta maaf atas 
semua kesalahanku selama ini. Aku ... minta maaf, Hana." 
1saknya. 

Tak ada respon. Hana menatap wanita itu dengan 
tatapan datar. Ia tidak mundur untuk menghindar, juga tidak 
maju untuk membalas pelukan wanita itu. 

"Catherine?" kalimat itu keluar dari mulut Hana. 
"Kamu yang bernama Catherine itu, kan?" 

Catherine mengangguk, "Iya, Hana. Ini aku, 
Catherine. Kakakmu. Aku yang bermain denganmu saat kamu 
masih bayi." Catherine menepuk dadanya, "Ini aku, Catherine. 
Kamu adalah adikku." 

Lama Hana terdiam mendengar penuturan 
Catherine. Lalu beberapa saat kemudian satu sudut bibirnya 
tertarik ke dalam, "Pembohong!" 

Senyuman Catherine langsung pudar saat menden 
hal itu. "Hana ..." kia 

"Kamu bukan kakakku." 
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Tenggorokan Catherine terasa tertohok. Ia menatap 
Hana dengan tatapan terkejut dan tak bisa berkata apa-apa. 

"Setelah berusaha membunuhku, kamu datang dan 
mengaku sebagai kakakku?" Hana tertawa pelan, "di mana 
kamu menempatkan harga dirimu itu?" 

"Hana ...aku ..." 

"Bagaimana rasanya?" Hana berjalan mendekat ke 
arah Catherine. "Apakah setelah berusaha melenyapkan 
nyawa orang, kamu merasa puas?" 

Catherine menggeleng, "Tidak, Hana. Ak- aku ... Aku 
hanya ..." 

"Kamu hanya apa?!" teriak Hana dengan suara tinggi. 
"Apakah aku pernah mengusik hidupmu? Hingga kamu 
dengan teganya ingin membunuhku?" 

Catherine menggelengkan kepalanya sambil 
menangis. "Aku minta maaf, Hana. Aku tahu aku salah. Dan 
aku begitu menyesal setelah melakukannya." 

"Maafmu tidak akan berlaku bagiku sampai kapan 
pun!" 

Catherine mengangguk. "Tidak apa-apa. Kamu 
berhak tidak memaafkanku. Tapi, izinkan aku menjelaskan 
semua ini." 

"Apa yang perlu dijelaskan? Aku tidak akan percaya 
mulut busuk penyahat sepertimu." 

"Hana ... " Catherine meraih pergelangan tangan 
Hana, "izinkan sekali ini saja. Aku ingin—" 

Hana menghentakkan tangannya kuat dari Catherine. 
"Sentuh aku sekali lagi, maka aku akan mematahkan 
tanganmu." 

Agung menahan bibirnya untuk tidak tersenyum 
melihat pemandangan yang baru saja 1a lihat. 

Catherine terdiam dan berdiri dengan raut sedih serta 
kecewa. Tangisannya tak kian berujung. 
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"Ayo kita pergi." Hana meraih tangan Agung lalu 
membalikkan tubuhnya, hendak melangkah pergi. Namun 
lagi-lagi ia harus menghentikan langkah kakinya. 

Catherine menahan tangannya. Hana sontak 
membalikkan badannya dan... 

Plak! 

Hana menampar wajah Catherine begitu keras. 
"Apalagi yang ingin kamu jelaskan? Bahwa kamu memang 
telah berusaha membunuhku dan kamu menyesal 
melakukannya? Aku sudah tahu apa yang akan dikatakan oleh 
mulut penjahat yang tidak ingin masuk penjara. Maaf, maaf, 
dan maaf! Apa menurutmu aku adalah mesin pemaaf yang 
selalu mengampuni dan memaklumi kesalahanmu? 

Apakah salah jika aku tidak memaafkan kalian? Ya, 
anggap saja aku adalah penjahat karena tidak mau 
mengampuni kesalahan penjahat seperti kalian! Aku tidak 
peduli jika aku akan berdosa karena hal ini. Kenapa aku harus 
memaafkan kalian? Bahkan anakku yang tidak berdosa pun 
harus ikut menjadi korban dalam kelicikan kalian. Kalianlah 
yang memulai semuanya! Aku tidak ingin penjelasan apapun 
lagi. Menyingkir dari hadapanku sekarang atau kamu akan 
tahu akibatnya?!" 

Catherine menggeleng sembari terisak tak berdaya. 

"Nikmatilah rasa bersalahmu itu sampai akhir 
hidupmu!" Hana segera membalikkan tubuhnya dan berjalan 
memunggungi Catherine. 

Tanpa sadar, air mata Hana perlahan menetes. Sial! 
Ada apa dengan dirinya? Kenapa hatinya terus berontak dan 
menyatakan bahwa apa yang ia lakukan barusan adalah 
kesalahan. Padahal, ini sudah benar. Ia harus memberi 
pelajaran terhadap siapapun yang telah menghancurk 
hidupnya. Termasuk wanita itty 
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"Aku tidak akan diam lagi," gumam Hana sembari 
mengusap air matanya. 
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Jonathan yang sedang memainkan ponselnya, dibuat 
terkejut dengan sebuah berita yang tiba-tiba muncul di layar 
ponselnya. 

Menggemparkan! Ceo DELOXA group yang dikabarkan 
telah meninggal ternyata masih hidup! 


Se 
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Semua mata tertuju pada wanita yang tengah 
melangkah masuk ke dalam gedung itu. 

Mata elangnya menatap lurus ke depan. Dengan 
langkah kaki yang tegas, ia tampak akan memakan semua 
orang yang menatap ke arahnya. Ia tampak tidak asing, tapi 
ekspresi dan penampilannya yang modis membuatnya tampak 
berbeda kali ini. 

Semua karyawan sangat terkejut dengan apa yang 
mereka lihat sekarang ini. Pimpinan mereka, Florentina Hana, 
yang selama ini diketahui telah menghilang dan dikabarkan 
meninggal tanpa sebab, ternyata masih hidup. 

Media menjadi heboh dengan kemunculan CEO 
Deloxa itu. Sebagian dari orang-orang yang berada di dalam 
gedung itu tampak takut, ada pula yang heboh dan segera 
mengabadikan momen itu lalu mengunggahnya ke sosial 
media. 

Hana melewati kerumunan manusia yang sedang 
memotret dirinya itu. Tatapan tajam 1a lemparkan pada 
mereka. "Apa kalian ingin dipecat?" Para karyawan langsung 
berhenti mengambil gambar dan tampak menundukkan 
kepala. 

"Saya akan menghancurkan ponsel kalian jika masih 
berani mengambil gambar tanpa seizin saya!" ancamnya. 
Mereka hanya terdiam, bergeming di tempat. 

Hana melanjutkan langkahnya menuju lift. Saat 1a 
sedang menunggu di depan lift, tampak beberapa orang 
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terlihat takut dan panik saat melihatnya. Bahkan ada yang 
berdoa tepat di hadapannya. 

"Kalian pikir saya hantu?!" maki Hana dengan 
ekspresi menakutkan. Para karyawan yang mendengar hal itu 
langsung menunduk ketakutan dan berlari pergi meninggalkan 
Hana. 

Ia masuk ke dalam lift seorang diri. Tak ada yang 
berani menginjak lift itu bersama dengannya. Di dalam, Hana 
memeriksa ponselnya. Ada sebuah pesan yang baru masuk 
dari Agung. 

Bersiaplah, nanti malam kita akan mengadakan 
konferensi pers. Aku sudah mengundang beberapa 
media. Mari kita umumkan pernikahan kita, dan juga... 

Aku ingin kamu segera pulang cepat hari ini. Akan 
kuceritakan sebuah dongeng menyedihkan untukmu. 
Ini kesempatanmu untuk membalas mereka. 
Aku mencintaimu :) 
Hana mematikan ponselnya setelah membaca pesan 
tersebut. Ia menghela napas panjang dan menyandarkan 
| kepalanya pada dinding lift. Hari ini akan melelahkan. Semoga 
saja ia bisa melaluinya. 
totok 

Renata membuka pintu rumahnya saat mendengar 
ketukan pintu. Ternyata pelakunya adalah Billy. Pria itu 
tampak sedang terburu-buru. 

"Billy? Ada apa?" tanya Renata. 

Tanpa menunggu lebih lama, Billy langsung 
menyerahkan sebuah kunci kepada Renata. Renata tampak 
bingung. "Kunci apa ini?" 

"Kunci rumahku." 

"Kenapa kamu mem—" 

"Selama berapa hari ke depan aku mungkin tidak 

E akan kembali ke rumah. Aku ingin kamu mengurus kucing - 
kucingku." 
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Renata membelalakkan matanya, "Apa?" 
"Kumohon Renata, ada banyak hal yang harus ku 
urus. Dan ini mendesak. Kamu satu-satunya orang di 
kompleks ini yang kukenal," jawab Billy. 

"T: api—" 

"Tugasmu hanya memberi makan dan memandikan 
mereka. Kamu tahu caranya kan?" tanya Billy. 

"Apa kucing perlu mandi juga?" tanya Renata polos. 

"Ya, Tuhan, jangan samakan kucingku dengan 
dirimu! Mereka harus mandi dan makan secara teratur." Billy 
meraih tangan Renata dan memberikan kunci rumahnya. 

"Aku percayakan mereka kepadamu, Re," Billy 
memelas. "Aku tahu kamu adalah orang baik. Kucing-kucing 
itu juga langsung menyukaimu saat kamu ke rumahku 
kemarin." 

"Tapi aku—" 

"Aku janji akan melakukan apapun yang kamu 
inginkan setelah ini. Please ..." 

Renata menghela napas lalu mengangguk terpaksa. 
i "Thank's, Renata! See you!" Billy langsung berlari pergi 
meninggalkan Renata begitu mendapatkan sinyal persetujuan. 
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"Aku tidak mengerti jalan pikiranmu. Mengapa harus 
p: e membiarkan dunia tahu tentang Hana untuk sekarang ini, 
Agung? Tidakkah menurutmu ini semua terlalu cepat?" protes 

Anita panik. 

Agung tersenyum, "Tidak usah khawatir. Kita bisa 
menggunakan dia sebagai senjata. Tangan kita sudah terlalu 
kotor. Jangan menambahnya lagi." 

"Apa maksudmu?! Semua ini sudah diluar rencana 
kita dari awal!" 
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"Khawatirmu itu berlebihan sekali. Tenang saja, aku 
bisa mengurusnya," jawab Agung enteng. 
"Tolong jangan membuat kekacauan lagi! Kamu 
sudah mendapatkan wanita itu," desis Anita. "Apa lagi yang 
1ngin kamu lakukan sekarang?" 

"Kenapa tidak urus saja Jonathanmu itu, huh? Supaya 
kamu ada kerjaan lain selain mengkhawatirkanku. Bukankah 
niatmu membantuku adalah untuk mendapati Jonathan?" 

"Bagaimana aku bisa melakukan rencanaku jika 
sekarang kamu terus membuat ulah dan tidak membiarkanku 
bernapas tenang?!" teriak Anita. 

Agung tergelak di tempatnya. Ia berjalan ke arah meja 
yang tak jauh darinya dan membuka laci. Ia mengeluarkan 
selembar foto. Ditatapnya gambar itu dengan senyuman jahat. 
"Kita harus membuatnya berperang sendirian." 

Anita membelalakkan matanya, "Apa maksudmu?" 

"Setelah konferensi pers nanti malam, para pahlawan 
kesiangan akan datang dan mencarinya. Seolah-olah mereka 

| adalah orang baik yang selama ini ada bagi Hana. Nyatanya 
mereka menyiksanya." Agung terdiam sejenak, memikirkan 
betapa hebatnya rencananya. 

"Dan boom!" Ia tertawa, "Hana akan mengusir 
mereka dengan tangannya sendiri. Dengan begitu kami akan 
menikah dengan damai." 
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Reinald sedang asyik menikmati makanannya di 
sebuah restoran ternama. Ia hanya seorang diri di mejanya 
yang besar. Sementara orang lain berbondong - bondong 
membawa keluarga dan pacarnya. Memang tampak 
menyedihkan, tapi masa bodoh! 
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"Reinald." Seseorang tiba-tiba menghampirinya. 
Reinald menoleh ke samping, tepat dimana sang pemanggil 
berdiri. 

Tatapan Renald menyusuri penampilan wanita cantik 
itu dari ujung kaki hingga ujung rambut. Reinald tidak 
mengenalnya. Tapi wanita itu terasa tidak asing. 

"Akhirnya aku menemukanmu." Wanita itu terisak di 
tempatnya. Reinald dibuat bingung. Ia menoleh ke 
sekelilingnya, semua orang melihat ke arah mereka. 

Reinald menatap wanita itu, "Maaf anda salah orang. 
Saya—" 

Mata Reinald membulat ketika wanita itu tiba-tiba 
menghambur ke pelukannya. Wanita itu memeluknya erat 
sambil menangis kencang. 

"Dengar, Anda salah orang. Saya tidak mengenal 
anda." Reinald berucap panik, berusaha melepaskan pelukan 


wanita itu. 
"Ini aku, Catherine. Saudaramu dulu," ungkap 
| Catherine sembari terisak, semakin mengeratkan pelukan 
rindunya. Reinald menegang. Tubuhnya seperti tersengat 
listrik. 


"Kamu Reinald yang selama ini menghilang. Aku 
mencarimu dan Krystin selama bertahun-tahun." 

Reinald terdiam. Tidak tahu harus memberikan reaksi 
apa. 


KKK 


"Selama ini aku selalu optimis berpikir bahwa kamu 
masih hidup. Meski mama mengatakan bahwa kamu telah 
meninggal belasan tahun yang lalu," ucap Catherine di ujung 
meja dengan raut sedih. 
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Reinald meraih minumannya, dan meremas gelas 
dengan kuat. Mendengar nama ibu tirinya sontak membuat 
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kepalanya panas. Dendam itu masih membekas di dalam diri 
Reinald. Ia tidak akan melupakan kejadian dimana Mira 
berusaha membunuhnya dan adiknya. 

"Aku harap tante hidup sehat dan baik-baik saja." 
Reinald mengucapkan dengan nada penuh penekanan pada 
setiap kalimatnya. Seolah memberi arti bahwa 1a 
mengharapkan yang sebaliknya. 

"Aku minta maaf atas apa yang mama lakukan." 

"Hm." 

"Rei ..." Catherine menatap Reinald dengan wajah 
bersedih. "Semua yang menimpamu dan Krystin selama ini 
disebabkan olehku." 

Reinald mengangkat wajahnya. Merasa aneh dengan 
ucapan Catherine. "Apa maksudmu?" Reinald tampak 
penasaran. 

"Aku telah melakukan percobaan pembunuhan 
terhadap Krystin." 

Deg! 

Reinald tercekat. Menatap wajah bersalah Catherine 
! dengan raut yang tak bisa dijelaskan. 

Catherine mengeluarkan air mata di hadapan Reinald 
lagi. "Aku ... aku menyesal, Rei. Rasanya aku ingin 
membunuh diriku sendiri karena tega membunuh adikku 
sendiri akibat perasaan cemburu yang menghampiriku karena 
tidak bisa mendapatkan apa yang Hana dapatkan." 

Reinald tak bisa berkata-kata. Ia menatap Catherine 
dengan tampang kecewa. 

"Aku minta maaf." Catherine menundukkan 
kepalanya dan terisak lebih dalam. 

Reinald menggeleng, "Aku tidak mengenalmu." Air 
mata Reinald menggenang di pelupuk mata. "Kamu bukan 
Catherine yang kukenal dulu." 

"Rei, aku minta maaf. Aku tidak tahu kalau Hana 
ternyata adalah Krystin." 
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"Jikalau pun dia bukan seorang Krystin, apa kamu 
tidak akan menangis dan semenyesal ini?" 
Catherine mengangkat kepalanya, menatap Reinald 
yang tampak bersedih dan menahan emosi di ujung sana. 
Catherine tak berani mengeluarkan kalimatnya. 
"Aku kecewa kepadamu." Reinald segera berdiri. 
Hendak melangkah dari pergi dari mejanya. Namun, 
Catherine segera menahan lengan Reinald dan ikut berdiri. 
"Aku minta maaf Rei, aku tidak bisa mengontrol 
emosiku saat itu. Aku mohon dengarkan penjelasanku 
sebentar saja." 
Reinald menepis tangan Catherine di lengannya. 
"Terlambat. Aku tidak butuh penjelasanmu lagi. Karena itu 
tidak akan mengembalikan Krsytin lagi ke dunia ini." 
Catherine menggeleng, "Krystin tidak meninggal!" 
Deg! 
Reinald mematung. Terkejut mendengar ucapan 
Catherine barusan. "Apa maksudmu?" 
"Hana ... dia belum meninggal, Rei. Kamu harus 
i segera bertemu dengannya dan membawanya kembali." 
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Reinald mengangkat telefonnya yang darı kemarin 

terus berdering, ia sengaja tak ingin mengangkat semua 
E panggilan yang masuk karena sedang ingin menikmati waktu 
liburnya sendiri. 

Reinald menyesal. Barulah sekarang 1a paham arti dari 
panggilan-panggilan itu. "Halo," ucap Reinald sembari 
menyetir mobil dengan kecepatan diatas rata-rata. 

"Brengsek! kemana saja kamu selama ini? Aku sudah 
menghubungimu sejak kemarin. Kenapa kamu mengabaikan semua 
teleponku?!" 
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"Langsung pada inti!" teriak Reinald dengan napas 
menggebu. 
"Hana, dia belum meninggal, Reinald! Kita barus bergegas, 
sialan!" 
Reinald segera mematikan ponselnya. Ia hanya akan 
semakin panik jika terus mendengar umpatan dari Jonathan. 
Namun belum beberapa detik ia mematikan ponselnya, benda 
itu kembali berdering. 
Sial! Reinald mengangkat ponselnya. 
"ADA APA?!" 
"Apa kamu sudah mendengar beritanya?" 
"Berhenti bertanya kepadaku, sialan! Langsung ke 
inti!" 
"Ayo, aku akan membantumu. Kita harus membawanya 
kembali." 
Reinald mematikan sambungan dari Mark. 
Jantungnya terus berdegup tak karuan. Jika ini memang benar, 
maka ia akan sangat bahagia sekali. Krystin masih hidup! 
| Reinald merasa tak sabar untuk bertemu dengannya. Ya, 
Tuhan ... 1a tak bisa mengontrol emosinya sekarang. 
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"Reinald!" Jonathan langsung berlari ketika Reinald 
menampakkan batang hidungnya di luar bandara. Reinald 
berlari dan menghampiri Jonathan. 

"Jam berapa persnya akan dimulai?" tanya Reinald 
terburu-buru. 

"Setengah jam lagi. Ayo, kita harus tiba secepatnya 
disana!" jawab Jonathan. 

Mereka segera berlari menuju mobil Jonathan. 

Reinald duduk di belakang, sebelum ia sadar bahwa 
yang mengemudikan mobil itu bukanlah Jonathan. Seorang 
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pria yang tampak mirip dengan Jonathan sedang menyetir dan 
membawa mereka melaju keluar dari bandara. 

"Aku Billy. Kamu pasti Reinald, kan? Akulah yang 
selalu merawat dan menjaga adikmu. Aku bahkan hampir 
menjadi ayah tiri bagi ponakanmu. Sayangnya Hana tidak 
menginginkanku. Padahal cintaku tulus dan sua." 

"Berhenti mencipratkan Iturmu itu kemana-mana 
sebelum ku keluarkan dari mobil ini!" teriak Jonathan. 

"Aku hanya—" 

"Diam atau kutendang kepalamu!" potong Reinald 
dengan raut menakutkan. 

Billy menelan salivanya susah. "Ba- baik." 
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Seorang pria dan wanita berjalan melewati 
kerumunan para wartawan yang berusaha mewawancarai 
mereka dan mengambil gambar. Untunglah para petugas 
menjaga Agung dan Hana hingga sampai di meja pers. Semua 

i kamera tertuju pada Hana, wanita yang selama ini dikabarkan 
menghilang tanpa jejak dan diberitakan telah meninggal itu. 
Dunia juga ikut penasaran dengan berita kembalinya Hana. 
Tak sedikit media luar yang hadir dan meliput kejadian ini. 

"Apa benar anda telah diculik oleh seseorang yang 
tidak dikenal?" 

"Kabarnya penculikan itu dilakukan oleh istri dari 
seorang pengusaha ternama?" 

"Bisa ceritakan kronologisnya?" 

"Bagaimana anda bisa melaluinya?" 

"Apa anda masih mengingat keluarga anda?" 

"Benarkah dalang dibalik ini semua adalah orang 
terdekat anda?" 

Lontaran pertanyaan terus diberikan kepada Hana. 
Suasana sempat kacau sesaat sebelum akhirnya MC langsung 
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mengarahkan seseorang dari antara para wartawan itu untuk 
bertanya. Wartawan yang ditunjuk itu langsung memberikan 
pertanyaannya. 

"Apa benar jika anda telah diculik setelah ada usaha 
pembunuhan dari seseorang?" 

Hana segera berdiri dan meraih mic dihadapannya 
tanpa ragu. Ia menatap kamera yang menyorotnya dengan 
ekspresi datar. 

"Benar. Saya—" 

"HANA!" 

Tiba-tiba terdengar suara teriakan dari luar. Seorang 
pria berjalan masuk melewati kerumunan itu dengan 
pandangan yang tak bisa lepas dari Hana. 

Jonathan melangkah tanpa ragu. Disusul oleh 
Reinald, Billy, dan Mark yang baru saja tiba di Indonesia 
beberapa saat yang lalu. Jonathan berhasil melewati 
kerumunan dan berdiri di hadapan Hana. Napasnya tersengal 
dan matanya memerah. 

Tanpa menunggu waktu lebih lama lagi, Jonathan 
i langsung memeluk Hana di hadapan semua orang. Jonathan 
memeluknya dengan erat. Ia tak ingin melepaskan tangannya 
dari tubuh wanita itu. Rasanya seperti mimpi tapi ia sedang 
tidak bermimpi. 

Jonathan tak bisa menahan air matanya ketika ia 
berhasil menyentuh tubuh wanita itu. Wanita yang selama ini 

i 1a pikir telah meninggal dan tak bisa 1a jangkau lagi. 

"Terima kasih, Hana." Jonathan menumpahkan 
luapan emosinya. Tak peduli dengan kehebohan di 
sekelilingnya. Ia hanya ingin menikmati waktu ini. Ia 
merindukan Hana. Dan dia benar-benar ada di hadapannya. 
Ini bukan halusinasi. 

Jonathan tak ingin melepaskannya. Namun beberapa 
saat kemudian, ia merasakan tubuhnya tiba-tiba didorong 
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menjauh. Hana menatap pria di hadapannya itu dengan 
tatapan membunuh. 

"Hana ..." 

PLAK! 

Hana menampar wajah Jonathan dengan keras di 
hadapan semua media. 
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Suasana menjadi heboh setelah Hana tiba-tiba 
menampar wajah Jonathan di depan semua orang. Jonathan 
memegang sisi wajahnya sambil menatap ke arah wanita itu. 
Datar. Wanita itu memandangnya dengan tatapan datar dan 
dinginnya. Seolah Jonathan adalah orang asing di matanya. Ya, 
ia seperti tidak pernah mengenal Jonathan. Tapi tidak 
mungkin bukan yang Jonathan lihat di depannya ini adalah 
hantu? Hana-nya benar-benar nyata! 

Aku merindukanmu. Jonathan menahan air matanya 
untuk tidak mengalir. Ia hendak meraih tubuh Hana kembali, 

| namun tubuhnya segera ditarik oleh para petugas keamanan 
yang berjaga. 

Jonathan berusaha memberontak, namun kekuatan 
orang-orang itu lebih besar darinya. Mereka membawa 
Jonathan menjauh dari meja pers. 

"Hana! Ini aku, Jonathan!" teriak Jonathan sembari 
berusaha melepaskan diri. "Hana!" Yang ditertaki malah 
membuang mukanya, tidak ingin menatap Jonathan. 

"Hana!" Jonathan mengerahkan seluruh tenaganya. 
Namun, pria-pria berbadan kekar itu tetap tidak terkalahkan. 
Mereka menahan Jonathan untuk tidak mendekat ke arah 
meja pers dan mengacaukan suasana. 

"Lepaskan saudaraku, bajingan!" Billy tiba-tiba 

ip melayangkan tinjunya ke wajah: salah satu dari pria-pria 
berotot itu. Tangannya sakit tapi tinjauannya membuahkan 
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sil. Sudut bibir pria yang 1a tinju langsung berdarah dan 
cengkeramannya pada lengan Jonathan otomatis terlepas. 

"Kalau mau jangan main keroyokan. Sini one by one 
denganku!" teriak Billy. 

Bugh! 

Pria yang Billy tinju balas meninju wajahnya kembali 
hingga terlempar ke samping dengan keras. 

"Awh, shif" Billy menyentuh sudut bibirnya yang 
terluka. "Setidaknya bilang dulu kalau mau membalas, tolol!" 

Bugh! 

Ia kembali dihajar oleh pria itu hingga tubuhnya 
terpental ke lantai. 

"Brengsek!" Billy hendak bangkit berdiri, bersiap 
untuk serangan balik. Namun pria itu tiba-tiba sudah terkapar 
di lantai. 

Reinald menendang tubuh pria itu berkali - kali 
hingga terdengar pekik kesakitan dari mulut pria berbadan 
kekar itu. Melihat hal itu sontak membuat teman-teman pria 

itu emosi. Beberapa dari mereka yang sedang mengamankan 
i Jonathan segera berlari untuk mengamankan Reinald— 
membalas tepatnya. Menyisakan dua orang yang masih 
memegang Jonathan. 

Jonathan lebih leluasa untuk bergerak. Tak ingin 
menyiakan kesempatan, lututnya dengan kecepatan kilat 
menendang alat vital salah satu dari dua orang itu. Tangannya 
sontak dilepas, ia meninju wajah pria satunya lagi dan 
menendangnya hingga berguling di lantai. 

Acara itu menjadi sangar kacau! Di mana - mana 
terdengar suara pukulan dan adu jotos antar sesama pria. 
Bahkan Mark yang kalem pun ikut andil dalam perkelahian itu. 
Billy juga tidak mau ketinggalan dan ikut membogem pri 
pria itu. Lebih tepatnya pria yang, tadi meninju wajahnya. 
Ei MC tidak bisa mengatur situasi yang berlangsun 

kacau. Para wartawan tidak bisa merekam dan mengambi 
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mbar. Mereka berusaha melerai perkelahian itu, tapi yang 
ada mereka malah terluka dan ikut-ikutan saling main tonjok. 

Jonathan berlari menuju ke arah Hana yang sedang 
diam terpaku, menyaksikan pemandangan di hadapannya 
sekarang. Napasnya tersengal-sengal. Jonathan menelan 
salivanya susah payah. "Hana, jika benar ini kamu. Tidak, ini 
memang kamu! Hana yang kukenal." Ia mengulurkan 
tangannya. "Kembalilah. Keluargamu mencarimu." 

Hana menatap tangan Jonathan datar. 

"Kumohon, selama ini mereka mengira bahwa kamu 
telah meninggal." Jonathan memelas dengan suara serak. 
"Mereka menangisi mayat perempuan yang disangka itu 
dirimu. Mereka kehilangan harapan setelah sepeninggalanmu, 
Hana. Tolong kembalilah dan buat keluargamu tersenyum 
lagi." 

"Aku tidak punya keluarga," sahut wanita itu datar. 

Jonathan tercekat. "A- apa?" 

"Mereka yang menjualku tidak pantas disebut 
keluarga." 

Rasanya seperti disambar petir ketika wanita itu 
mengatakan hal tersebut. "Apa maksudmu?" 

"Keluargaku hanyalah dia." Hana menautkan 
tangannya ke lengan pria di sampingnya. Agung. Pandangan 
Jonathan beralih ke arah Agung yang sedang berdiri santai di 
samping Hana. Ia membelalakkan matanya, kaget. Apa yang 
sedang dilakukan oleh pria itu di sini? 

"Agung?" 

Agung membalas tatapan Jonathan, ia memberikan 
senyuman simpul kepada sahabatnya itu. Bukan. Bukan lagi 
sahabat. Sekarang lebih cocok disebut sebagai 'musuh'. 
"Long time no see, Jonathan," sapa Agung. 

"Apa yang sedang kamu DA 
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"Mengumumkan pernikahan kami." Hana menimpal 
dan memperlihatkan cincin yang tersemat di jarinya dan 
kekasihnya itu. 

Jonathan menggeleng, menatap mereka tidak 
percaya. "Menikah? Dengan dia?" Ia menatap Agung sekali 
lagi. "Bagaimana bisa?" 

"Semua bisa saja terjadi, Bro. Sekarang, menyingkirlah 
dari hadapan kami. Wanitaku perlu menuntaskan 
klarifikasinya di hadapan semua awak media!" titah Agung. 

"Tidak! Hana, tidak mungkin!" 

"Kami tidak peduli kamu ingin percaya atau tidak. 
Enyahlah sebelum aku kehilangan kesabaran." Agung mulai 
tersulut emosi. 

Jonathan menggeleng, "Ini tidak benar. Hana. 
Kembalilah pada keluargamu. Bagaimana bisa kamu 
merencanakan pernikahan dengan pria seperti in?" Jonathan 
menunjuk Agung. Ia lantas menatap sahabatnya itu. "Apa 
yang salah denganmu? Kamu sahabatku. Kamu tidak 
mungkin—" 

"Tidak ada yang namanya sahabat di dunia ini, 
Jonathan. Kamu dan aku hanya sebatas rekan bisnis yang 
saling berlomba untuk mendapatkan kehidupan mewah dan 
cinta sejati," jawab Agung santai. 

Jonathan langsung naik pitam setelah mendengarkan 
hal itu. Tangannya terkepal erat. "Jadi kamu yang selama ini 
menculiknya?" tanya Jonathan, masih menahan emosinya. 

Agung tertawa kecil. "Menculik? Apa maksudmu 
dengan menculik? Aku menyelamatkannya, Jonathan." 

"Selama ini kami mencarinya ke seluruh penjuru 
dunia, dan tidak berhasil menemukannya. Ternyata kamulah 
dalang dibalik semuanya. Ternyata sahabatku sendiri ya 
telah melakukannya." Jonathan menelan salivanya dengan 
susah payah. Ia mengutuk dirinya sendiri, mengapa begitu 
mempercayai si brengsek Agung. Benar kata orang. Musuh 
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ng paling menakutkan adalah mereka yang begitu dekat 
dengan kita, yang secara diam - diam menikam kita dari 
belakang. 

"Bukan salahku mengapa kamu begitu bodoh dan 
mempercayai semua tentang persahabatan itu." 

Bugh! 

Jonathan meninju wajah Agung dengan sangat keras. 
"Jika kamu memiliki dendam denganku, mengapa harus 
melibatkan orang lain?" teriak Jonathan emosi. Urat-urat di 
lehernya tampak dengan sangat jelas. 

Jonathan meraih kerah Agung dan menatapnya 
tajam, "Kenapa harus Hana, brengsek?! Kenapa?!" 

"Aku menyelamatkannya," jawab Agung, membalas 
tatapan Jonathan. "Bukankah dulu kamu pernah mengatakan 
jika aku harus memungutnya kembali setelah kamu 
membuangnya layaknya sampah?! Aku menepati janjiku. 
Tidak, janji kita." 

Bugh! 

Jonathan kembali melayangkan tinjunya hingga 
membuat wajah pria itu babak belur. "Jangan mengaitkan 
masa lalu dengan perbuatan kejimu sekarang ini, bajingan!" 
Mata Jonathan menggelap "Keluarganya mencarinya dengan 
putus asa. Dan kamu dengan bodohnya menyembunyikan dia 
bersamamu bahkan ketika keluarganya sendiri telah mengira 
bahwa dia sudah meninggal. Di mana letak akal sehatmu?!" 
Jonathan menghajar Agung bertubi-tubi. Meluapkan 
emosinya yang membuncah hebat. 

"Hentikan!" Hana berteriak di samping Jonathan. 
Dengan napas terengah-engah, Jonathan menatap Hana. 

"Jangan mengganggu hidupku lagi," lontar Hana. Ja 
meraih tubuh Agung, "Yang dia lakukan sudah benar." 

Jonathan tetap tak mausmelepaskan cengkeramannya 
pada Agung. "Tidak, Hana. Ini salah. Kamu tidak boleh 
percaya terhadapnya!" 
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"Ini pilihanku!" Hana berteriak di hadapan Jonathan. 
"Aku ingin hidup dengannya. Ku mohon jangan mengganggu 
kami lagi." 

Air matanya mengalir begitu saja. "Aku ingin 
meninggalkan kehidupanku yang pahit. Dan berjalan 
bersamanya di masa depan. Tolong jangan menghalangiku. 
Aku sudah lelah! Hidupku aman semenjak bersamanya. Aku 
ingin meninggalkan masa laluku di mana semua orang begitu 
jahat dan kejam terhadapku. Tolong jangan terlibat dalam 
setiap keputusanku." 

Jonathan membeku setelah mendengar hal itu, 
tangannya secara otomatis melepaskan cengkramannya pada 
Agung. Sakit, hatinya begitu sakit. 

Seorang pria menghampiri Hana dan Agung. "Maaf, 
acaranya menjadi sangat kacau. Kita akan melanjut pers 
minggu depan. Anda bisa pulang sekarang," beri tahu pria itu. 

Hana mengangguk lalu memapah Agung. Jonathan 
ingin mengejarnya lagi tapi bodyguard mereka menghalangi 
Jonathan untuk mendekat. 

"Hana!!!" teriak Jonathan kencang, sambil berlari, 
berusaha menggapai. Tapi teriakannya itu tak dihiraukan 
sampai akhirnya wanita itu masuk ke dalam mobil bersama 
dengan Agung. 

"Sial!" Jonathan meremas rambutnya, frustasi. 
Menatap kepergian mobil itu dari tempat acara dengan putus 
asa. 


KKK 


Hana memejamkan matanya saat mobil sedang 
melaju di jalanan yang lengang itu. 
"Kamu tidak apa-apa? atanya Agung di sebelahnya. 
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Hana membuka matanya dan menatap pria itu. 
"Seharusnya aku yang bertanya, kamu tidak apa-apa dengan 
semua luka itu?" 

Agung terkekeh. "Aku tidak apa-apa, Sayang. Jangan 
khawatirkan aku." Ia menyentuh wajah Hana dan mengelus 
pipi putih 1tu. Agung mendekatkan wajahnya, bermaksud 
ingin mencium wanitanya. Namun Hana segera menolehkan 
wajahnya ke samping, menolak secara halus. 

Agung menghela napas dan mengangguk. Ia paham, 
Hana belum siap. Karena dia adalah pria baik-baik, ia akan 
memberikan waktu bagi Hana untuk membiasakan dirinya 
terlebih dahulu. 

Mobil mengerem secara mendadak hingga Agung 
dan Hana terlonjak kaget dari kursinya. Mobil menepi di 
pinggir jalan. 

"Ada apa?" tanya Agung. 

"Mobil itu mengejar kita dari tadi dan menghadang 
jalan kita, Pak," lapor sopir di depan. 

Agung menghela napas. "Apa lagi sebenarnya yang 
orang - orang itu inginkan?!" 

Hana menyipitkan matanya dan melihat di depan 
dengan teliti. Seorang wanita tua keluar dari mobil itu dan 
berlari ke arah mobilnya, disusul oleh wanita muda lainnya di 
belakang. 

"Siapa mereka?" tanya Hana. 

Agung mengangkat alisnya dan berbisik di telinga 
Hana. "Mereka orang - orang yang kuceritakan kepadamu tadi 
sore." Hana menatap kedua wanita itu dengan pandangan 
yang sulit ditebak. 

"Apa aku harus keluar dan membereskannya?" tanya 
Agung, hendak membuka sabuk pengamannya. 

Hana menahan tangan Agung. "Tidak perlu. Aku 
yang akan menanganinya." Ia melepaskan sabuk pengaman 
dari tubuhnya lalu melangkah keluar dari mobil. 
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Sesampainya di luar, wanita tua itu menatap Hana 
dengan tatapan tidak percaya. Ia membekap mulutnya sambil 
menangis haru di tempatnya berdiri. Sementara Hana hanya 
memandangnya dengan tatapan datar. Tidak ada ekspresi 
apapun. 

Fatma melangkah dengan pelan. Air matanya tak 
henti mengalir melihat wanita di hadapannya ini. 

"Hana ..." Fatma menyentuh kedua lengan Hana, 
menatap tubuh anaknya itu dari ujung kaki hingga ujung 
rambut, masih tidak percaya atas apa yang 1a lihat. 

"Ini kamu? Hana? Anakku?" tanya Fatma masih 
dengan linangan air mata. Sedangkan Hana hanya diam tak 
bergeming. Fatma menyentuh wajah Hana. Tangannya 
bergetar hebat. "Katakan jika ibu tidak salah melihat, iya 
bukan? Ibu tidak salah lihat? Ini adalah Hana, anak 
perempuan sulung ibu." Fatma mengikis senyum haru. Ia 
memeluk Hana, meluapkan rasa rindunya selama ini. 

"Ibu pikir kamu sudah tiada, Hana." Fatma menangis 
di dalam pelukan. "Ibu hampir gila memikirkan kamu yang 
tiba-tiba menghilang dari rumah. Lalu muncul berita bahwa 
kamu telah tiada." Fatma terisak hebat. "Melihat jasad wanita 
yang terlihat mirip denganmu saat itu membuat hati ibu sangat 
hancur. Ibu tidak bisa bernapas tenang. Setiap malam ibu 
habiskan dengan pikiran yang kacau. Ibu menjadi orang gila 
setelah kepergianmu, Hana." 

Windy yang mendengar hal itu di belakang, sontak 
menangis dalam diam. Membiarkan ibu dan kakaknya saling 
melempar rindu. 

"Kalian bukan keluargaku." 

Deg! 

Apa yang Windy dengar barusan sontak membuatn 
mengangkatkan kepala, menatap Hana dengan mata 
membelalak. Fatma mematung kaget setelah mendengar apa 
yang Hana katakan barusan. Ia mendongak, menatap Hana. 


The Victim - 477 


ts . fe 


Tar 
f 


"A- apa?" bibirnya bergetar, "Ibu salah dengar, 
bukan?" tanya Fatma memastikan. 

"Tidak. Anda tidak salah dengar." Hana menatap 
Hana dengan tatapan dingin. 

"Hana ..." Fatma menepuk dadanya pelan. "Ini ibu, 
nak." Ia meraih tangan Hana. "Dan kamu adalah anak ibu." 

"Pembohong!" Satu kalimat yang keluar dari mulut 
Hana itu langsung membuat Fatma tercekat. Tubuhnya 
bergetar dan dadanya terasa sesak. Ia menatap Hana, 
memastikan bahwa yang ia dengar barusan hanyalah candaan. 
Tapi tidak. Raut wajah Hana seolah menandakan bahwa 1a 
tidak sedang bercanda dan tak ingin bermain-main dengan 
ucapannya. 

"Anda bukanlah ibu saya," ucap Hana dingin. "Anda 
menjual saya kepada pria tidak bertanggung jawab." 

Fatma menggeleng, "Tidak! Itu tidak benar, Hana." 

"Itu benar!" teriak Hana lancang. "Anda membiarkan 
saya menebus utang demi mempertahankan tanah satu - 
satunya peninggalan suami anda. Hanya karena saya menetap 
dan tinggal bersama anda, saya harus membayar dengan harga 
diri dan hidup saya sendiri." 

Bibir Fatma bergetar. "Hana, ibu ..." napasnya serasa 
memendek sesaat. Tenggorokannya seperti sedang digorok, 
hingga ia kesulitan berbicara. "Ibu ... ibu tidak ..." 

"Ya! Kalian menjualku!" teriak Hana emosi di depan 
wajah Fatma. 

Windy berjalan mendekat dan menampar wajah Hana 
dengan keras. "Apa salah ibu jika yang meminta untuk 
mempertahankan tanah itu saat itu juga adalah kamu? Ada apa 
denganmu, kak? Pergi dan menghilang membuatmu hilang 
ingatan?" 

Hana menatap Windy: Se enak lalu menamparnya 
balik. Tak jauh keras dari yang 1a fasakan. 
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"Jika bukan karenaku, hidupmu bukanlah apa-apa, 
anak kecil!" lontar Hana. "Kamu bisa merasakan kesuksesan 
dan hidup bahagia sekarang karena aku yang membanting 
tulang demi hidupmu dan ibu! Aku melakukan semuanya 
demi kalian sampai tidak memperhatikan diriku sendiri!" 

"Aku tidak meminta itu semua, Kak!" air mata Windy 
lepas begitu saja. "Aku tidak ingin sekolahku dibiayai. Aku 
tidak ingin merepotkanmu karena aku tahu betapa berat 
bebanmu untuk keluarga kita. Aku bisa menghidupi bayiku 
sendiri saat itu tanpa meminta bantuan sedikitpun darimu. 
Tapi kamu memaksa untuk menafkahi kami dan menerima 
uang darimu. Bahkan ketika aku menikah, kamu tetap ingin 
mengurusku sebagai seorang kakak. Apa kamu lupa semua 
itu? Siapa yang memaksa dan siapa yang dipaksa, hah?" 

Air mata Hana mengalir perlahan. "Ya, kamu benar. 
Aku melakukan semua itu. Dan sekarang aku menyesalinya. 
Masa lalu membuatku bodoh. Bahkan jika bisa memilih, aku 
akan lebih memilih untuk mati dan dibuang saja daripada 
harus dipungut oleh ayah keduaku dan membawaku ke 
kehidupan mengerikan ini!" 

Hana mengusap air matanya lalu membalikkan 
badannya, hendak berjalan dan masuk kembali ke dalam 
mobil. Tapi sebuah tangan tiba-tiba menahan kakinya. Hana 
memutar tubuhnya. Melihat Fatma sedang berlutut di kakinya. 

"Apa yang anda lakukan?!" Ia berusaha melepaskan 
kakinya, namun Fatma memeluk kaki Hana begitu erat. 

"Jika memang ibu adalah penyebab dari semua 
masalah ini, ibu minta maaf, Hana. Ibu minta maaf telah 
menghancurkan hidupmu. Ibu berdosa karena sudah 
menjualmu demi keserakahan ibu." Fatma terisak hebat di 
kaki Hana. "Maafkan ibu, Nak. Kamu pantas memukul ibu : 
tidak! ibu pantas mati demi ini semua. Bencilah ibu sepuasmu, 
bunuh saja wanita jahat dan bodoh ini. Karena ibu pantas 
mendapatkannya." 


The Victim - 479 


ts . fe 


na : 
KT oa Tea y “1G 


Air mata Hana mengalir dengan deras, namun ia 
masih berusaha melepaskan kakinya. "Apa yang sedang anda 
lakukan? Tolong lepaskan saya!" 

"Bencilah ibu sesukamu. Tapi maaf, ibu tidak bisa 
untuk tidak menyayangimu, Nak. Ibu sudah menganggapmu 
sebagai darah daging ibu sendiri, bahkan separuh napas ibu. 
Kamu adalah segalanya bagi ibu. Ibu minta maaf untuk itu. 
Rasa sayang ibu terhadapmu mungkin berlebihan. Ibu tahu 
ibu tidak berhak untuk sepenuhnya mencintaimu sebagai 
anakku. Tapi ibu ingin egois untuk hal itu. Karena itu 
lakukanlah." 

Suara Fatma bergetar di ujung kaki Hana. 
"Lakukanlah apa yang membuatmu bahagia. Ibu akan 
menuruti semua perkataanmu, nak ..." 

Hana terisak tak tahan. Ingin rasanya ia mengakhiri 
ini semua dan memeluk Fatma. Ia melirik ke dalam mobil, dan 
melihat Agung yang sedang melihat kejadian itu. "Jangan 
lakukan ini. Saya mohon." 


| "Ibu hanya meminta satu hal, Hana." Fatma berucap 
serak. "Kembalilah pada Axel, anakmu. Dia 
membutuhkanmu. Jangan pergi lagi ... kasihan anak itu." 
Deg! 


Hana seakan membatu setelah mendengar hal itu. Ia 
tidak dapat bergerak setelah mendengar nama itu. Axel. 
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"Kamu tidak apa - apa?" Agung memberikan tisu 
kepada Hana yang baru saja mendaratkan bokongnya di 
mobil. Matanya terlihat sangat sembab. "Aku tidak apa - apa." 
Hana menerima tisu itu dan menyeka air matanya. Ia menarik 
napas panjang dan menghembuskannya. Mencoba 
menenangkan diri. 

"Apa yang mereka katakan?" tanya Agung. 

Hana menggeleng, "Tidak penting. Semuanya hanya 
omong kosong. Aku tidak akan mempercayai mereka lagi." 

Agung mengangguk paham. "Apa mereka 

| mengatakan sesuatu tentang anak kepadamu?" 

Hana terdiam sambil memilin tisu di tangannya. 

Agung terdiam beberapa saat, memerhatikan wajah 
Hana. "Apa kamu—" 

"Anakku sudah meninggal. Bukankah kamu 
mengatakannya begitu kepadaku?" sela Hana. "Aku hanya 
sedih saja ketika teringat akan anak tidak berdosa itu. Air 
mataku tidak bisa berhenti mengalir." 

Agung menepuk pundak Hana pelan. "Aku turut 
bersedih untukmu. Ku mohon jangan lagi mengingatnya. 
Sekarang sudah ada aku. Kita sama-sama melangkah menuju 
masa depan. Aku janji akan membuatmu bahagia, Hana," 
peluknya kemudian yang Pada sambut oleh Hana. 
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"Terima kasih atas kepercayaan anda terhadap kami," 
ucap wanita berparas cantik itu. "Saya dan tim saya akan 
berusaha semaksimal mungkin untuk mempersiapkan hari 
spesial kalian menjadi yang paling indah, mewah, dan akan 
selalu dikenang selamanya." 

Agung tersenyum. "Terima kasih banyak. Saya akan 
sangat menantikan itu. Saya tahu pekerjaan kalian adalah yang 
paling menjanjikan diantara semua Wedding Organizer di 
negeri ini." 

Wanita itu membalas tertawa menanggapi pujian 
Agung. Sementara Hana di sampingnya tampak sedang 
gelisah. Raut tak enak terpampang di wajahnya. Mereka keluar 
dari tempat itu dengan ekspresi yang berbeda. Agung dengan 
ekspresi bahagia, dan Hana dengan wajah dinginnya. 

"Kenapa kamu tidak bilang jika acaranya akan 
dipercepat menjadi minggu depan?" tanya Hana dengan 
tatapan lurus ke depan, tidak ingin melihat wajah Agung. 

"Kenapa?" Agung menoleh heran. "Bukankah lebih 
cepat lebih baik?" 

Hana mendengkus, tak ingin menjawab. Lebih 
memilih untuk bungkam sembari berjalan menuju parkiran 
mobil. 

"Hey." Agung meraih tangan Hana. Membuat 
langkah kaki wanita itu sontak terhenti. "Katakan, apa ini 
membuatmu keberatan? Atau ... kamu berubah pikiran? Tidak 
ingin menikah denganku?" 

Hana memejamkan matanya, "Bukannya begitu. 
Hanya saja aku ... " 

Agung menyipitkan matanya, tampak curiga. 

"Kita sudah sepakat untuk mengadakan pernikah 
sesudah Pers bukan?" sela Hana kemudian. "Aku belum 
mempersiapkan diriku, Agung." Hana meraih tangan Agun 
"Biarkan aku mengenalmu lebih jauh lagi." 
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"Kita sudah cukup saling mengenal, Hana. Aku tidak 
ingin menundanya lagi. Aku takut orang-orang itu kembali 
berbuat jahat dan melukaimu," jelas Agung. 

Akhirnya Hana hanya bisa menghela napas pasrah. 
"Baiklah, Tapi bisakah aku meminta untuk melanjutkan 
konferensi pers sehari setelah pernikahan kita?" 

Agung tampak berpikir sejenak, lalu akhirnya 
tersenyum. "Hanya itu? Mudah sekali. Akan ku kabulkan 
semua permintaanmu itu, sayangku." Ia hendak mencium 
Hana tapi lagi - lagi wanita itu menolak. 

"Aku sedang kesal," potong Hana, lalu kembali 
melanjutkan langkahnya menuju parkiran. Agung hanya 
tertawa melihat tingkah menggemaskan calon istrinya itu. 

"Setelah kita sudah resmi menikah di hadapan negara, 
aku pastikan kamu tidak akan bisa menolakku lagi," gumam 
Agung, kemudian berlari mendahului Hana dan masuk ke 
dalam mobil terlebih dahulu. Hana hendak meraih gagang 
pintu mobil, sebelum suara kecil nan merdu itu tiba-tiba 
mengalun lembut di indra pendengarannya. 

"Mama ..." 

Deg 

Pelan, Ilana menolehkan kepalanya ke belakang. 
Untuk melihat sosok sang pemanggil. Hana sangat berharap 
itu bukanlah sosok yang ia rindukan saat ini. Tidak, ia memang 
tidak menginginkan kehadirannya sama sekali. 

Namun, semesta begitu tega menyilangkan harapan 
dan kenyataan. Kakinya bergetar kala matanya tak sengaja 
menangkap sosok kecil itu. Berdiri tak jauh darinya ditemani 
oleh wanita yang kemarin 1a temui, Windy. Ya, Windy 
membawa seorang anak kecil bersamanya. Perempuan jahat! 

Hana menggeleng. Tidak. Tidak di saat seperti ini. 
harus pergi! Ia hendak melangkahkan kakinya kembali masuk 
ke dalam mobil. Namun langkahnya langsung terhenti kala 
mendengar suara dari sosok itu untuk kedua kalinya. Kali ini 
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rdengar serak dan bergetar. Hana kembali memutar 
tubuhnya, menatap wajah anak itu. 

"Mama ..." Matanya tampak sembab dan wajahnya 
pucat pasi. Anak itu perlahan mendekat ke arah Hana. "Apa 
ini benar mama?" 

Hana tidak menjawab. Tubuhnya hanya bisa berdiri 
kaku, melihat sosok di hadapannya. Mereka saling bertatapan 
untuk waktu yang lama. Hingga akhirnya sang anak memulai 
langkahnya untuk semakin mendekat. Ia mengulurkan kedua 
tangannya ke depan. Seakan sedang mengharapkan pelukan 
dari Hana. 

"Mama ... ini Axel," isak anak itu. "Please, katakan 
bahwa Axel tidak sedang bermimpi." 

Lidah Hana kelu. Ia tak sanggup untuk berkata-kata 
lagi. 

Axel berjalan menghampiri Hana dengan langkah 
berani dan langsung memeluk wanita itu tanpa basa-basi. 
Tubuh Hana terasa seperti sedang disetrum kala merasakan 
sentuhan itu. Dadanya bergejolak hebat. 

Axel memeluk Hana erat, seolah tidak menginginkan 
ibunya itu pergi darinya. Sementara Hana, tak bisa berbuat 
apa-apa. Ia tidak menolak, juga tidak membalas pelukan Axel. 
Kedua tangannya hanya bisa terkepal erat dengan air mata 
berlinang. 

"Axel rindu dengan mama ...," isak anak itu, "kenapa 
mama pergi dan menghilang begitu saja?" 

Hana ingin menjawab namun tenggorokannya 
tercekat. Ia tak sanggup untuk berbicara. 

"Apa Axel terlalu nakal? Apa ada kesalahan Axel 
sehingga membuat mama marah dan memutuskan untuk 
pergi?" 


Tidak ada suara. Bahkan Axel tidak merasakan elusan 
di punggung yang selama ini 1a rasakan dari tangan hangat itu 
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telah ia mencurahkan seluruh isi hatinya. Ada yang berubah 
dari ibunya. 

"Mama?" Axel mendongak, menatap wajah Hana. 
Tidak ada tatapan hangat yang selama ini ibunya berikan 
kepadanya. Hanya datar. Seakan dia adalah orang lain. Axel 
meraih tangan Hana. "Mama, ayo kita pulang ke rumah. Axel 
akan membantu mama memasak, mengepel, dan mencuci 
piring, Axel janji akan menjadi anak baik. Axel tidak akan 
nakal lagi." 

Tidak seperti yang diharapkan Axel, ibunya itu 
dengan tega hati menepis tangannya. Melukai hati kecilnya. 
"Ma- ma?" 

"Aku tidak tahu siapa kamu. Pergilah." 

Deg! 

Axel terdiam kaku setelah mendengar kalimat itu. 
Benar-benar menyakitkan. Anak kecil sepertinya harus 
merasakan hati yang hancur berkeping-keping. Apa yang 
terjadi dengan ibunya? Kenapa dia berubah? Apa ada 
perbuatan Axel yang kurang baik? 

"Kak Hana!" bentak Windy. Ia berjalan menghampiri 
Hana dan Axel. 

"Kakak benar - benar keterlaluan! Ini Axel, anak 
kakak! Apa yang terjadi dengan kakak? Hilang ingatan 
membuatmu bodoh?! Aku mencari keberadaan kakak dengan 
susah payah dan membawa anak ini agar kakak kembali 
mengingatnya!" teriak Windy. 

"Ternyata pikiranku salah. Hati nurani seorang ibu 
tidak bisa mengingatkannya kembali kepada anak yang telah 
1a lahirkan dan 1a sayangi sejak dalam rahim. Hilang ingatan 
benar-benar membuat seseorang berubah bodoh!" Air mata 
Windy bercucuran. "Apa lagi yang harus kulakukan agar kak 
kembali kepada kamı?" Hana masih diam bergeming. 

"Kembalilah kepada kami, Kak," isak Windy. "Kami 
tidak meminta apapun. Kami hanya meminta kakak untuk 
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mbali kepada keluarga kita. Rasa sayang kami kepadamu 
tulus, Kak. Kami tidak membutuhkan hartamu. Aku, ibu, dan 
juga Axel mencintaimu sepenuh hati kami! Kumohon 
sadarlah!" 

"Pergilah," kata itu keluar begitu saja tanpa beban dari 
mulut Hana setelah mendengarkan curahan isi hati Windy. 

Windy menatap Hana dengan tatapan tak percaya. 

"Anda hanya membuang - buang waktu." Hana 
hendak masuk ke dalam mobil, namun lagi-lagi tangannya 
kembali ditahan. 

"Mama ... Mama mau pergi kemana?" Axel 
memegang tangan Hana dengan kuat. "Jangan pergi, Mama. 
Axel mohon. Axel akan menuruti semua perkataan mama. 
Axel akan menjadi anak baik. Tolong jangan seperti ini. Axel 
tahu mama menyayangi Axel, dan Axel juga sangat 
menyayangi mama! Mama ... Axel takut..." 

"Menyingkir dariku!" Hana menepis tangan Axel. 
Membuat anak itu terkejut. 

"Mama ..." 

"Jangan memanggilku mama! Anakku sudah 
meninggal." 

Axel menggeleng cepat. "Tidak, aku anak mama. Aku 
masih hidup, tolong jangan pergi lagi." Axel memohon tapi 
Hana tak mengindahkannya. 

Cepat-cepat 1a masuk ke dalam mobil dan menutup 
pintu mobilnya. "Cepat jalankan mobilnya," titah Hana 
kepada Agung. 

"Aku mendengar dan melihat semuanya," ujar 
Agung. 

Hana menoleh ke arah pria itu, ia menggeleng. "Aku 
tidak peduli. Wanita gila itu melakukan segala cara. Tentu sa 
aku tidak akan percaya dengannya. Sial! lagi-lagi aku harus 
teringat akan anakku," umpatnya pelan. 
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Agung tersenyum mendengar hal itu. Ia lalu 
menjalankan mobil dan melaju pergi. Hana melirik ke spion 
mobil. Terlihat Axel sedang mengejar mobil mereka dan 
terjatuh di belakang. Untung saja Windy langsung menyusul 
anak itu dan memeluknya. 


KKK 


Satu minggu kemudian... 

Hana dan Agung saling bertatapan di depan altar yang 
dihias begitu indah. Benar, hari ini adalah harinya. Akhirnya 
keduanya siap mengikat janji suci pernikahan di hadapan 
pendeta, dan tamu-tamu lainnya. Diluar terdapat banyak sekali 
wartawan yang ingin masuk untuk mengambil momen 
pernikahan Agung dan Hana. Para penjaga berjaga dimana - 
mana. Di luar maupun di dalam. Tidak ada satu orangpun 
yang bukan tamu undangan dapat masuk ke dalam tempat itu. 
Mereka benar - benar berjaga dengan ketat. 

Tibalah saatnya untuk pemasangan cincin. Agung 
memasang cincin berlian 1tu dengan lancar di jari manis Hana. 
Giliran Hana untuk menyematkan cincinnya di jari manis 
Agung. 

Namun, tangannya bergetar tak karuan saat itu. 
Wajahnya pucat dan lesu seperti tidak makan seharian. 

"Kamu tidak apa-apa?" tanya Agung. Ia 
memerhatikan gerak-gerik Hana sejak awal. Ia tampak gelisah, 
seolah sedang terganggu oleh sesuatu. 

Hana menelan salivanya susah payah. "Aku ... aku ... 
tidak apa-apa," bisiknya pelan, yang hanya bisa didengar oleh 
keduanya. 

"Tanganmu bergetar. Jangan  mengacauk 
semuanya, Hana. Aku tidak tahu bencana apa yang Aka 
menimpaku dan dirimu jika kita tidak menikah sekaran 
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an Agung dengan nada rendah dan misterius. Lebih 
terdengar seperti ancaman di telinga Hana. 

Hana menggeleng sembari tersenyum. 
Menghilangkan kegugupannya. "Tidak, aku hanya—" 

"Hentikan pernikahan ini!" 

Sontak Hana tak bisa meneruskan gerakannya 
menyematkan cincin di jari Agung setelah mendengar teriakan 
itu. Semua mata menoleh ke sumber suara. Disana, dari 
ambang pintu, berdirilah seorang pria dengan wajah babak 
belur dukuti oleh ketiga pria lainnya di belakang. Mereka 
berhasil menembus penjagaan dan membuka pintu. Pria-pria 
berbadan kekar yang bertugas habis dibuat terkapar oleh 
keempat pria itu. Mereka juga menyewa anak buah untuk 
membantu mereka menghadapi pria-pria itu. 

Para tamu berteriak ngeri melihat kejadian itu. 
Pendeta pun dibuat panik dan bingung. Situasi di tempat itu 
menjadi kacau dan amburadul. Para penjaga yang bertugas di 
dalam sontak mengangkat senjata mereka. Mengarahkan 
kepada target yang memberontak di tempat itu. 

Jonathan melangkah dengan berani ditengah 
todongan senjata yang mengarah kepadanya. Sementara ketiga 
pria lainnya juga tak bisa diam. Reinald dan Mark mengangkat 
pistol di tangannya, berjaga-jaga di belakang. Bahkan Billy 
yang sudah tak tahu lagi bentuk wajahnya akibat perkelahian 
di luar juga ikut menodongkan pistol. Hidup dan matinya akan 
dia pertaruhkan di sini, bagi wanita yang 1a cintai. 

Akhirnya Jonathan berdiri tepat di hadapan Hana dan 
Agung. Ia merogoh saku celananya dan mengeluarkan sebuah 
kalung. Jonathan mengangkat kalung itu tinggi - tinggi. Tepat 
di hadapan Hana. 

"Aku tahu kamu tidak akan pernah melupakan kalu 
ini bahkan ketika kamu sedang di dunia lain sekalipun," ucap 
a. Jonathan. Ia meremas kalung “itu erat. "Kamu bahkan 

memberikannya kepada buah hati kita, Axel— tepat sebelum 
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mu meninggalkan kehidupanmu yang lama. Tepat sebelum 
kamu menjadi orang yang baru." 

Hana hanya terdiam membisu menatap benda itu. 

"Aku tidak pernah meragukan kekuatan cinta. Aku 
percaya segalanya bisa dikalahkan. Kumohon ingatlah kembali 
akan kenangan indahmu di masa lalu. Aku tahu kamu 
mengalami banyak hal sulit. Tapi sesuatu yang indah tak 
sedikit menghampiri hidupmu. Di antaranya adalah Axel. Dia 
adalah anugerah terindah dari Tuhan untukmu, Hana. Karena 
anak itu kamu bisa bertahan. Karenanya kamu menjadi 
seorang Hana yang hebat." 

"Pengakuan cintamu sudah terlambat. Dia milikku," 
potong Agung. Ia mengangkat tangannya dan tangan Hana 
bersamaan, memamerkan cincin berlian yang kini telah 
tersemat di jari manis keduanya. Hana terperanyat kaget. Sejak 
kapan cincin itu berhasil ia sematkan di jari Agung? 

Jakun Jonathan naik turun. "Aku tidak peduli," 
sahutnya kemudian. Ia menatap nanar mata Hana lembut. 
"Tidak ada kata terlambat bagi seorang ibu untuk kembali 
kepada anaknya. Aku akan melakukan segala cara agar kalian 
bisa kembali bersatu. Meski nyawaku taruhannya." 

Jonathan berjalan semakin mendekat. Ia 
mengalungkan tangannya di leher Hana dengan berani. Lalu 
mulai memasangkan kalung liontin yang menjadi saksi bisu 
cinta mereka di masa lalu itu di leher Hana. 

Sementara Agung sontak menodongkan pistol dari 
sakunya ke kepala Jonathan. "Dia istriku sekarang. Aku 
peringatkan sebelum— sh*t!" Agung mengumpat dan bersiap 
menekan pelatuknya saat Jonathan dengan berani meraih 
wajah Hana dan mencium bibirnya. 

"Aku mencintaimu, Hana. Kembalilah kepa 
keluargamu." y 


DOOR! O% 


The Victim - 489 


g 


Semua orang di tempat itu berteriak kaget saat pistol 

di tangan Agung meledak dan terlempar. Reinald menembak 

benda itu tepat sedetik sebelum Agung menembak Jonathan. 

Semua anak buah Agung langsung bergerak dan 
mengarahkan senjatanya ke arah tiga pria itu. Sementara dari 
luar, muncul orang-orang dengan pistol di tangannya. Mereka 
menodongkan senjata ke arah lawan. Reinald, Mark, dan Billy 
dibuat bingung. Siapakah orang-orang itu? Mereka bukanlah 
bawahannya Agung. 

"Kamu menyewa mereka?" tanya Reinald pada Mark. 

Mark menggeleng, "Tidak." 

Mereka berdua lalu melirik Billy. Ah, melihat wajah 
miskinnya saja sudah tidak memungkinkan. Dia tidak akan 
punya banyak uang untuk menyewa orang sebanyak itu. 

Hana melirik Agung yang berdiri di dekatnya. Pria itu 
tampak sedang lengah dengan keadaan sekarang. Hana meraih 
tangan Jonathan dan mengeratkan pegangannya. Tanpa 
menunggu lebih lama lagi, Hana dan Jonathan langsung 
berlari menuju pintu keluar. 

f Suasana di dalam gedung menjadi sangat kacau. 
Dimana-mana terdapat suara dentuman pistol dan 
perkelahian. Sementara Jonathan dan Hana berhasil keluar 
dari tempat itu. 

"Besok. Mari selesaikan ini semua besok." Hana 
melirik Jonathan di tengah pelarian mereka. 

Jonathan mengangguk. "Kamu menghabiskan 
banyak uang demi menyewa semua orang - orang itu. Kıta 


tidak boleh gagal." 
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Part 49 


Semua kamera mengarah kepada wanita yang sedang 
berjalan menuju meja Pers. Para wartawan sudah stand by di 
tempatnya masing-masing, bersiap-siap untuk merekam dan 
mengambil gambar. Hana menarik napas panjang dan 
membuangnya perlahan, menghilangkan kegugupan di 
dadanya. Seperti biasa, rentetan pertanyaan terus berdatangan 
dari para wartawan. MC menenangkan suasana agar Hana bisa 
menjawab satu - persatu. 

Tenanglah, Hana. Ta menarik napas lagi lalu 
mengangguk. Aku bisa melakukannya, batinnya. 

"Bisa Anda ceritakan kejadian yang menimpa Anda 
sebenarnya?" tanya salah seorang dari puluhan wartawan yang 
ada di tempat itu. 

Hana mengangguk lalu meraih mic dengan berani. 

"Sebelumnya saya ingin memperkenalkan diri saya 
terlebih dahulu. Nama saya Florentina Hana, Ceo cabang 

Dua DELOXA di Jakarta. Saya berdiri disini untuk menjawab dan 
memberikan pernyataan terkait peristiwa yang menimpa saya 
yang membuat orang - orang menjadi heboh. Sebelumnya 
saya ingin mengatakan bahwa saya dalam kondisi yang sangat 
sehat dan tidak dalam tekanan apapun. Dan saya akan 
memberikan penjelasan yang sebenarnya menimpa saya." 

Hana menelan salivanya susah payah. Butuh 
“Ip keberanian yang besar baginya "untuk mengatakan hal ini. 
Matanya mengedar melihat seluruh isi tempat yang disesa 
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eh para manusia yang ingin mencari tahu itu. Dan diantara 
mereka, di belakang sana sudah berdiri Jonathan yang 
menatapnya dari kejauhan. Pria itu mengangguk kepada Hana 
seolah sedang memberinya semangat dan mendorongnya 
untuk berani. 

Semua orang menantikan pernyataan Hana. 

"Benar. Saya telah diculik." Sontak semua orang 
bergumam heboh. Jari-jari mereka mulai bergerak mengetik 
apa yang dikatakan Hana. 

"Saya diculik setelah ditembak di depan anak saya 
sendiri." Matanya mulai panas ketika mengingat hal paling 
menyakitkan di hidupnya itu. "Setelah itu, saya dibawa pergi. 
Tak lama kemudian, kematian saya dipalsukan dengan 
membawa jenazah wanita yang mirip dengan saya. Hal itu 
dilakukan guna membodohi keluarga saya agar percaya bahwa 
saya telah meninggal." 

"Saya disembunyikan dalam keadaan tidak sadar. Dan 
kalian tahu? Tiap hari saya terus disuntikkan cairan aneh yang 
membuat ingatan saya perlahan memudar. Hingga akhirnya 
saya tidak bisa mengingat semuanya lagi," jelas Hana. 

"Setelah saya terbangun dari koma yang panjang, 
berbagai macam cerita tidak benar tentang keluarga saya 
diceritakan kepada saya. Bahkan anak saya yang masih hidup, 
dikatakan telah meninggal." 

Tiba-tiba seorang wartawan menimpal. "Bagaimana 
Anda bisa mengetahui itu semua adalah kebohongan?" 

Hana terdiam sesaat, lalu tersenyum. "Karena Tuhan 
tidak pernah tidur." Air mata Hana perlahan mengalir. "Saya 
tidak bisa mengingat kembali semua masa lalu saya. Tapi hati 
saya berkata bahwa ada sesuatu yang tersimpan dalam hidup 
saya. Kepala saya rasanya hampir pecah saat itu, ketika sa 
berusaha mati-matian untuk mengingat kembali ingatan saya. 
n£ Saya sadar, tiap bisikan yang saya dengarkan adalah 

kebohongan. Karena itu saya memutuskan untuk selalu 
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endengar namun tidak untuk percaya. Saya tahu Tuhan telah 
menolong saya dengan mengirim seseorang malaikat berhati 
baik." 

Hana melirik ke samping. Tangannya terulur, 
memberikan tanda kepada seorang wanita untuk bergabung 
dengannya untuk memberikan penjelasan. Semua orang 
dibuat terkejut dengan kemunculan seorang wanita cantik di 
meja pers. Bahkan MC pun kaget. Tidak ada dalam susunan 
acara jika seorang wanita akan muncul. Sementara Jonathan 
yang berdiri dari kejauhan juga tak kalah kagetnya. 

"Wanita ini adalah penolong saya." Hana 
memperkenalkannya di hadapan semua orang. "Dia bernama 
Anita." 

Deg! 

Jonathan membatu. Anita? Wanita yang selalu 
menggodanya di kelab malam bersama Agung. Bagaimana 
bisa? 

"Benar. Saya Anita." Wanita itu memperkenalkan 
| diri. "Saya adalah suruhan dari pria yang menculik Hana. Saya 

mempunyai bukti rekaman video kejahatan pria itu." 

Tiba-tiba layar proyektor menyala, menampilkan 
sebuah rekaman yang diambil secara diam-diam ketika 
seorang pria sedang menjalankan aksinya dengan 
menyuntikkan cairan dalam tubuh Hana setiap hari. Semua 
orang yang melihat itu dibuat tercengang. 

"Bukan hanya itu. Saya juga mempunyai rekaman 
suara pria itu." Anita mendekatkan ponselnya dengan mic dan 
mulai menyalakan rekaman suara. Semua rekaman kesadisan 
pria itu Anita tunjukkan dengan berani. 

"Tidak hanya itu. Semua informasi tentang 
keberadaan anak Hana ia korek sampai ke akar-akarnya. Di 
merencanakan pembunuhan sterhadap anak Hana. Ia 
i berencana untuk menyingkirkan anak itu jika Hana 

mengingatnya kembali." 
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Semua orang terlihat sangat terkejut sekaligus emosi 
setelah mendengar dan melihat semua bukti itu. Para 
wartawan mencatat semua penjelasan itu tanpa tertinggal satu 
kalimat pun. 

"Meski Anita bekerja kepada pria itu, dialah yang 
menolong saya dan membantu saya mengingat kembali semua 
ingatan saya," ungkap Hana sembari tersenyum haru. "Terima 
kasih, Anita." 

Anita tersenyum lalu memeluk Hana tiba-tiba. "Mulai 
sekarang, kamu harus hidup bahagia." Hana mengangguk dan 
membalas pelukan Anita. "Aku tidak akan sampai di titik ini 
jika bukan karenamu." 

Ya, semua orang tidak akan tahu penderitaan yang 
Hana alami selama ini. Mereka hanya mengetahui bahwa 1a 
telah diculik, hilang ingatan, lalu ingatannya kembali. Tidak, 
tidak seperti itu. Ia mengalami proses yang begitu panjang. 

Teringat kembali masa-masa di mana ia sering 
menangis sendiri dan berpura-pura percaya terhadap semua 
ucapan Agung. Hana menderita setengah mati karena harus 
menjadi bukan dirinya. Ditambah lagi dengan ingatannya yang 
tak kunjung 1a ingat, membuat Hana mati rasa dan kehilangan 
harapan untuk bertahan. 

Dan Anita, wanita yang 1a kira jahat karena selama ini 
telah membantu Agung melakukan semua aksinya, tiba-tiba 
muncul dan memeluk Hana. Wanita itu membantu Hana 
mengingat kembali semua memorinya. Tentang keluarganya, 
anaknya, karirnya, bahkan kenangan bersama Jonathan, pria 
yang Anita suka. Hana pun tidak mengerti kenapa Anita 
melakukan semua itu. Bahkan 1a secara diam - diam 
menjelaskan semua rencana jahat Agung kepada Hana. 
Termasuk rencana buruk terhadap Axel. Dan membuat Ha 
memutuskan untuk mengikuti alur permainan Agung. 

"Maafkan aku, Hana." Tiba-tiba Anita menangis. 
"Aku masuk ke ruang yang bukan tempatku berada. Harusnya 
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u tidak ikut campur dan membantu Agung melakukan 
semua rencananya. Aku minta maaf." 

"Tidak apa-apa. Aku memaafkanmu." Hana 
mengelus punggung Anita. "Mulai sekarang berjanjilah, kamu 
akan menjadi wanita baik dan tidak keluar malam lagi." 

Anita menguraikan pelukan. Ia mengangguk lalu 
menyeka air matanya. "Aku berjanji akan menjadi wanita baik. 
Tapi aku tidak bisa berjanji untuk tidak keluar malam lagi. Aku 
mencintai alkohol dan musik dj." 

Hana tertawa pelan mendengar ucapan Anita. Sampai 
lupa kalau mereka sedang disaksikan oleh semua orang di 
tempat itu dengan kamera-kamera yang merekam. 

Hana berdeham sejenak, lalu kembali meraih mic- 
nya. "Sekarang kalian sudah mendengar semuanya. Sekarang 
saya akan mengungkapkan siapa pelakunya." Semua orang 
bersiap-siap dengan catatannya masing-masing. 

"Pelakunya adalah pria yang menemani saya di 
konferensi pers minggu lalu. Saya yakin kalian akan 
mengetahuinya di persidangan nanti. Karena saya masih 
menghormati privasi pelaku," jelas Hana. 

"Dan sebelum saya mengakhiri, izinkan saya 
memberi beberapa patah kata kepada mereka yang selalu 
menyakiti saya." MC yang mendengar hal itu sontak 
mengangguk dan memberikan tambahan waktu. Hana 
menegakkan badannya, matanya menatap lurus ke arah 
kamera utama yang menyorotnya. 

"Terima kasih." Ia menelan salivanya susah. "Terima 
kasih karena telah meluangkan waktu kalian yang sangat 
berharga hanya untuk menyjahati, melukai, dan menyakiti saya. 
Karena kalianlah, saya belajar menjadi kuat. Saya bukan wanita 
lemah lagi. Apa yang tidak kalian sakiti dari saya? Hati sa 
pikiran saya, bahkan fisik saya sudah kalian lukai. Saya tidak 
Ei akan menangis dan meminta kaliari mengembalikan itu semua. 

Tuhan saya begitu baik karena membuat saya tertindih beban 
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n cobaan hidup yang begitu dahsyat. Seorang wanita lemah 
seperti saya bisa mengangkatnya, dan tidak semua orang bisa 
bertahan seperti saya." 

Hana menarik napas panjang sebelum kembali 
melanjutkan. "Meski saya tahu ada beberapa orang yang tidak 
pernah bahkan tidak akan mau meminta maaf kepada saya. 
Saya telah memaafkan kalian dengan tulus hati. Tidak akan ada 
dendam dalam diri saya. Terima kasih." 

Suara tepuk tangan menggema setelah Hana 
mengucapkan hal itu bahkan sampai 1a turun dari meja pers. 
Banyak yang terpukau dan memuji ketulusan hatinya. 


KKK 


"Kamu tidak bisa seperti ini, Hana!" teriak Agung 
yang kedua tangannya telah diborgol dan dibawa oleh petugas. 

Billy menampar mulut Agung, "Lalu maumu 
bagaimana, Bangsat?!" umpatnya kesal. "Nanti saat di dalam 
penjara, aku akan mengirim kaca kepadamu tiap hari. 
Berkacalah! Sudah jelek, jahat, hidup lagi!" 

"Hana! Kamu tidak bisa begini!" Itulah kalimat yang 
diucapkan Agung sampai 1a dibawa masuk ke dalam mobil. 
Hana menatap kepergian mobil itu dalam diam. 

"Jangan takut, Hana. Ada aku," bela Billy. Mendengar 
hal itu sontak membuat Hana tersenyum. "Terima kasih, Bill." 
"Sama-sama. Apa sudah dipertimbangkan?" 

Hana mengangkat alisnya, "Maksudmu?" 

"Maukah kamu menikah denganku? Maksudku, 
kamu sudah tahu jika aku adalah lelaki yang paling pantas dan 
paling baik sejauh ini. Dan kamu masih meragukanku?" 

Hana tersentak kaget mendengarnya. 

"Bayar dulu hutangmu kepadaku, baru kamu layak 
menikahinya!" teriak Jonathan sambil berjalan mendekat ke 
arah mereka. 
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Billy mendengkus kesal. "Dasar perusak momen!" 
"Jangan berani mengajak wanita kalau untuk membeli 
parfum saja masih harus mencuri!" sindir Jonathan. Billy 
diam, tak berkutik. Jonathan mengetahuinya? Selama ini ia 
selalu mengambil parfum Jonathan secara diam - diam. 

"Lagipula Hana tidak akan menyukai lelaki miskin 
sepertimu," cibir Jonathan. 

Billy melotot. "Hey! darimana kamu tahu dia tidak 
menyukaiku?" 

Jonathan tersenyum mengejek. "Tentu saja aku tahu." 
Ia menatap Hana, "Dia menyukai Mark." 

Hana tersentak. "Mark?" 

Jonathan mengangguk. "Iya, Mark— Oh, ya Tuhan, 
Hana. Jangan bilang bahwa kamu sudah melupakan dia. 
Kamu bahkan sudah merencanakan pernikahan dengannya. 
Tidak ingat?" 

"Dasar brengsek!" Billy memukul lengan Jonathan, 
"Kalau tahu begitu kenapa kamu masih sempat -bsempatnya 
mencium dia kemarin? Seharusnya yang maju dan bersikap 
layaknya hero itu Mark, bukan kamu! Seharunya kamu 
bersamaku dan Reinald, babak belur bersama!" 

Jonathan tersenyum usil. "Aku hanya ingin 
menciumnya ... sebelum aku tidak lagi bisa melakukannya." Ia 
mendekat ke arah Hana dan menyampirkan rambutnya ke 
belakang telinga. 

Hana menyingkirkan tangan Jonathan darinya. Ia 
menunduk dengan ekspresi wajah yang tak bisa ditebak. "Billy 
benar. Seharusnya kamu tidak menciumku kemarin jika harus 
membahas pernikahanku dengan Mark hari ini." 

"Kalau begitu, mau menikah denganku?" Tiba-tiba 
Jonathan mengeluarkan kalimat yang berhasil membuat Ha 
terdiam membeku. Ia mendongak, menatap Jonathan yang 
a juga sedang menatap serius sae Ia seperti tidak main - 

main dengan ucapannya. 
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"Hana," panggil Mark dan Reinald dari kejauhan. 
Hana gelagapan, bingung akan bersikap bagaimana. 

"H-hai," sapa Hana masih dalam perasaan canggung. 

"Kamu tidak melupakanku, bukan?" Mark tersenyum 
ramah sambil membuka kedua tangannya, berharap dipeluk 
oleh Hana. 

Hana menggaruk tengkuknya, bingung harus 
bagaimana. Ia melirik Jonathan sejenak, dan pria itu 
mengangkat dagunya ke arah Mark, memberi kode kepada 
Hana untuk memeluk Mark. Hana berjalan pelan ke arah 
Mark lalu memeluknya ragu. Dan pria itu pun membalasnya. 

"Ehem! sudah cukup, Hana. Itu terlalu lama." Billy 
mengeluarkan suaranya setelah melihat pemandangan itu. 

Hana menguraikan pelukan, lalu menatap pria yang 
berdiri di sebelah Mark. Reinald menatap ke arahnya sambil 
tersenyum. "Hay, Hana." 

Hana tersenyum sejenak sebelum akhirnya 
menghambur ke pelukan Reinald. "Hai, Kak Rei." 

Reinald tak bisa menahan buncahan emosinya. Ia 
memeluk Hana dengan sangat erat. "I miss you so much." Reinald 
mengecup puncak kepala Hana. Dan Hana pun tak kalah erat 
memeluk Reinald. 

Keduanya saling berpelukan melepas rindu setelah 
bertahun - tahun terpisahkan. Dengan air mata yang saling 
bercucuran. 

"Kamu Krystin adikku," tangis Reinald meluapkan 
emosinya. 

Dengan berlinang air mata, Hana berkata, "Agung 
menceritakan semuanya kepadaku agar aku membenci 
keluarga yang mengangkatku. Ia bahkan tahu jika aku dibuang. 
Entah dari mana ia mendapatkan semua informasi itu." 
"Kamu mengatakan » sidak akan mempercayai 
ucapannya." : 
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"Tidak untuk yang satu ini. Anita juga sudah mencari 
tahunya untukku. Dan dia membenarkannya." 

Reinald tersenyum haru, "Terima kasih sudah 
bertahan, Krystin." 

"Terima kasih sudah mau mencari dan menemuiku 
kembali, Kak." 

Jonathan tersenyum melihat pemandangan itu. Ia 
merasa lega akhirnya Hana bertemu kembali dengan 
saudaranya. Hana adalah wanita paling beruntung di dunia. Ia 
dipenuhi cinta dari orang-orang di sekelilingnya. Ya, termasuk 
Jonathan juga. Selalu ada saja hal yang membuat Jonathan 
merasa takjub dengan wanita itu. Termasuk semua ide gilanya 
untuk menangkap Agung dengan cara yang menurut Jonathan 
sangat manis. 


Flashback on 


Setelah kekacauan konferensi pers dan kejadian di 
jalan itu, akhirnya Hana dan Agung kembali ke rumah. Hana 
merebahkan tubuhnya ke kasur. Ya, ia meminta Agung untuk 
tidak mengganggunya. Ia ingin sendiri saja. 

Saat sedang memejamkan mata, Hana mendengar 
ketukan yang berasal dari jendela kamarnya. Ia menoleh ke 
arah sana dan alangkah terkejutnya ia saat melihat seorang pria 
tengah berusaha memanjat kamarnya. 

Hana hendak berteriak panik, tapi saat pria itu 
meletakkan telunjuknya di bibir sambil memohon-mohon 
untuk diam dan tidak berteriak, Hana langsung membungkam 
mulutnya. Ia berjalan mendekat lalu membuka jendela. 

Jonathan langsung melompat masuk ke dalam kamar. 
Wajahnya yang sudah babak belur semakin sakit saat 
menghantam lantai kamar. Ia, dneringis pelan lalu segera 
berduri. 


"Apa yang kamu lakukan disini?!" sentak Hana. 
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Sambil meringis menahan sakit, Jonathan menjawab, 
"Menjemputmu." 

Hana menggeleng. "Aku tidak ingin pulang." 

Jonathan meraih tangan Hana. "Hana! Ini bukan 
tempatmu. Dia ... maksudku, Agung, pria itu telah menipumu! 
Dia menculikmu!" Jonathan merogoh sakunya dan 
mengeluarkan sebuah kalung. Ia memperlihatkannya kepada 
Hana. "Lihat, apa kamu sudah melupakan benda ini? Kamu 
memberinya kepada Axel sebelum tidak sadarkan diri lalu 
diculik." 

Hana menatap kalung itu. Ia terdiam sejenak. 

"Kumohon sadarlah, Hana. Kembalilah kepada Axel, 
kembali kepada keluargamu. Mereka merindukanmu." 
Jonathan memelas. "Apa perlu aku memperlihatkan foto Axel 
kepadamu? Supaya ingatanmu bisa kembali." 

Terdengar helaan napas dari mulut Hana. Ia meraih 
kalung itu dan menatapnya lamat-lamat. "Aku 
merindukannya." 

Jonathan tersentak. "Hana?" 

"Tolong jaga dia untukku." 

Deg! 

"Kamu mengingatnya?" kedua mata Jonathan 
membulat lebar. "Kamu ... kamu tidak lupa, Hana? Kamu 
sudah mengingatnya?" 

Hana membekap mulut Jonathan dengan tangannya. 
"Kecilkan suaramu!" tekannya. Ia menatap sekeliling dengan 
was-was. "Hanya kamu yang tahu soal ini." 

Jonathan masih tidak percaya dengan apa yang ia 
dengarkan barusan. 


Tar 
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Hana meraih tangan Jonathan lalu meletakkan kalung 
itu kembali dalam genggamannya. Ia menatap mata pria itu 
lurus. "Aku membutuhkan bantuanmu, Jonathan." 


Flashback off 
xk 


Hana melangkah masuk ke dalam rumah. Di sana, 
sudah berdiri Fatma, Windy, Axel, dan Dave serta kedua 
anaknya. Hana berjalan mendekat. Air matanya tak bisa 
dibendung lagi. Sambil berjalan, ia terisak hebat. Dan ketika ia 
telah berdiri di hadapan mereka, Hana segera berlutut dan 
mencium kaki ibunya. 

"Ibu, aku minta maaf." Hana tak bisa menahan sakit 
hatinya saat ia kembali mengingat ketika Fatma berlutut dan 
memohon kepadanya untuk kembali. Berkali-kali pun ia 
meminta maaf, rasanya tak akan mengurangi dosanya kepada 
ibunya. 

! "Aku minta maaf, Bu. Aku ..." 

"Hana ..." Fatma segera merendahkan tubuhnya. Ia 
meraih tangan Hana, lalu membuatnya berdiri. "Ibu sudah 
mendengar semuanya, nak. Kamu tidak bersalah." 

Hana menggeleng, "Aku sudah keterlaluan, Bu. 
Seharusnya aku tidak memperlakukan ibu seperti itu." 

Fatma memeluk Hana dan mengelus punggung 
anaknya itu. "Tidak usah meminta maaf. Ibu tahu kamu 
melakukannya karena terpaksa. " Fatma menguraikan 
pelukannya dan menyeka air mata Hana, "Ibu tidak pernah 
menyalahkanmu, Hana. Sampai kapan pun maaf ibu akan 
selalu ibu berikan kepadamu." 

Hana terisak "Terima kasih, Ibu." 

Ei Ia lalu berjalan ke arah Windy. Dan tidak butuh waktu 
lama, mereka saling berpelukan. "Maafkan aku, Windy." 
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"Tidak, Kak. Aku yang seharusnya meminta maaf. 
Aku tidak tahu kalau kakak melakukan semua itu demi 
kebaikan kami." Mereka saling berpelukan erat. 

Setelah itu, Hana melepaskan pelukannya lalu 
berjalan kepada Axel. Hana menyejajarkan tubuhnya, 
berhadapan dengan Axel. Sungguh, hanya dengan melihat 
mata anak itu saja sudah membuat hati Hana hancur 
berkeping - keping. Bibirnya bergetar saat Axel menatapnya. 

Hana tak sanggup menatap Axel lama. Ia hanya bisa 
menangis. Menyesal atas semua perlakuannya kepada anak itu. 
Ingin meminta maaf saja rasanya begitu menyesakkan dada. 
Hana merasa ia tidak pantas dimaafkan. Axel pantas 
membencinya setelah semua yang ia lakukan. 

Hana bahkan tidak sanggup berbicara. Lidahnya kelu. 
Betapa teganya ia menyakiti hati malaikat kecil di hadapannya 
im? Ia tidak bersalah, anak ini menjadi korban dari 
keegoisannya. Ia mengutuk dirinya sendiri atas segala 
kebodohannya. 

"Mama," Axel memeluk Hana tiba-tiba. "Axel sudah 
menonton beritanya. Dan Axel sudah memaafkan mama." 

Semakin nyeri hati Hana mendengar hal itu. Ia tak 
berani memeluk Axel. Tangannya masih bergetar hebat. 

"Axel mengerti sekarang kenapa mama melakukan itu 
semua. Mama tidak usah merasa bersalah." 

Hana menggeleng. Tidak. Seharusnya kamu tidak 
memaafkan mama, nak. 

"You're still my wonder woman, Mama." Axel mengelus 
punggung Hana. "I /ove you." 

Hana terisak hebat. Ia membalas pelukan Axel. "Love 
Jou too, My son." 

Terima kasih, Axel. 

Ia sangat beruntung memiliki anak dengan hati yang 
begitu bersih dan suci. Ia dikelilingi oleh cinta yang tak akan 
pernah ia dapatkan jika ia meninggalkan keluarga ini. 
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Sementara dari kejauhan, Jonathan bersembunyi 
dibalik dinding. Memerhatikan kejadian itu secara diam - 
diam. Sebuah senyuman bahagia terukir di wajahnya. 

"Tugasku selesai," gumamnya lalu merogoh saku, 
mengambil kalung yang penuh akan kenangan itu dan 
mengecupnya singkat. "Terima kasih atas semua cerita indah 
kita bertiga." Ia meletakkan kalung tersebut di lantai lalu 
mengusap air matanya. 

Jonathan menatap kembali ke arah keluarga yang 
tengah berpelukan itu. "Selamat tinggal. Hidup bahagialah." 
Kemudian berbalik dan melangkah pergi meninggalkan 
tempat itu. 


Se 


Pé 
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Part 50 


Billy menyandarkan tubuhnya di dinding sambil 
melipat kedua lengannya di dada, menyaksikan Jonathan yang 
tengah mengemas pakaiannya ke dalam koper besar. Billy 
menghela napasnya kasar. "Jonathan bodoh!" 

Jonathan menghentikan kegiatannya dan menatap 
Billy balik. "Apa katamu?" 

"JONATHAN, KAU MEMANG BODOH. AKU 
MENGATAKANMU BODOH. TULI?" 

Jonathan melempar pakaian yang 1a pegang dengan 
kasar. Merasa emosi mendengar hal itu. "Ada masalah 
denganku, orang miskin?" 

Billy berjalan santai ke kasur dan merebahkan 
bokongnya. "Aku hanya tidak paham denganmu, Jonathan. 
Untuk apa kamu melakukan semua ini? Maksudku ... kamu 
menyelamatkan Hana dan melindungi Axel serta keluarganya. 
Kenapa tiba-tiba ingin pergi? Langkahmu sudah jauh, bro. 
Kalau aku adalah kamu, mungkin aku sudah meminta restu 
keluarga Hana untuk menikahinya lalu membangun keluarga 
bahagia." 

Jonathan diam tak menjawab. 

"Buka kembali otak tololmu itu, Jonathan," lanjut 
Billy, "ini adalah kesempatan yang bagus bagimu untuk 
mendapatkan kembali apa yang seharusnya menjadi milikmu." 

Jonathan menolehkan kepalanya ke luar jendela, 
dadanya berkecamuk hebat. Seandainya semua semudah yang 
dibicarakan Billy, ia akan dengan senang hati melakukannya: 
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dak usah diberitahu, 1a akan langsung menemui Hana dan 
Axel lalu mengajak mereka untuk hidup bersamanya. Tapi 
sekali lagi, ia tak mempunyai hak untuk itu. 

Jonathan menghela napas sejenak, 1a kembali 
mengemas pakaiannya, tak ingin melanjutkan khayalannya 
yang tidak akan pernah terwujud. 

"Hidup ini adalah tentang kesempatan, Jonathan," 
cetus Billy. "Jalanmu sudah di muluskan dengan menyerahnya 
diriku untuk bersaing mendapatkan Hana. Apa lagi yang kamu 
tunggu? Axel juga pasti akan mendukungmu. Kurang mulus 
apa lagi, huh?!" 

Tak ada sahutan dari Jonathan. Ia hanya fokus 
memindahkan barangnya ke dalam koper. 

"Ayolah, jangan membuat kemunduranku sia-sia," 
bujuk Billy mulai kesal. "Apa lagi yang mengganggu 
pikiranmu? Mark? Haish! Lelaki itu tidak ada apa-apanya 
denganmu. Kerjaannya hanya ke luar negeri. Pulang sebentar, 
lalu pergi lagi layaknya lelaki brengsek. Hana tidak akan 

memilih lelaki seperti itu. Ia membutuhkan sosok lelaki 
i sepertimu, yang bisa menjaga Axel dan bermain dengannya." 

Jonathan masih melanjutkan kegiatannya, tak 
terpengaruh dengan ucapan Billy. 

"Kamu mendengarkanku?" tanya Bily mulai naik 
darah. "Jonathan!" 

"Hidupku bukan urusanmu. Keputusanku sudah 
bulat. Aku akan pergi," sahut Jonathan singkat, yang langsung 
membuat Billy membuka mulutnya, tercengang, tak habis 
pikir dengan pemikiran Jonathan. 

"Baik!" Billy sontak berdiri. Ia menatap nyalang pada 
Jonathan, "Lanjutkan saja kegiatanmu itu. Pergilah! Dan aku 
akan menjadi bapak bagi Axel!" 

Billy melangkah keluarsdari kamar Jonathan dengan 
a ekspresi dongkol. "Dasar manusia tolol! Kemaluan saja yan 

besar, tapi otaknya kecil dari otak semut!" 
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Sementara itu, Jonathan hanya terdiam membisu 
menatap semua barang - barangnya. Pikirannya kacau. Dan 
hatinya pun begitu. 


KKK 


Hana melangkah masuk ke dalam sebuah kafe sambil 
tersenyum ke arah wanita cantik yang tengah melambai 
kepadanya. "Maaf, aku terlambat." Hana segera duduk di 
kursinya. 

"Tidak apa-apa. Aku juga baru sampai," sahut Anita. 
Wanita yang Hana sebut sebagai penolongnya itu. Hana 
mengangguk sambil tersenyum. 

"Jadi, apa yang ingin kamu Katakan?" tanya Anita. 
"Sampai memintaku untuk bertemu secara pribadi. Aku 
bahkan harus membatalkan rencanaku dengan lelaki tampan 
yang menggodaku kemarin." 

Hana tampak terkejut. "Benarkah? Aku minta maaf. 


| Aku tidak tahu kalau kamu mempunyai jadwal lain." 
Anita tertawa melihat wajah bersalah Hana. "Ya, 
Tuhan ... aku hanya bercanda. Kenapa menganggapnya 
serius?" 


Hana menghembuskan napas lega. "Astaga. 
Syukurlah, aku pikir aku sudah mengacaukan jadwalmu." 

Anita tersenyum simpul. "Sekarang, katakan apa yang 
ingin kamu katakan." 

Hana tiba-tiba mengeluarkan sebuah kartu dan 
menyerahkannya kepada Anita. Kedua bola mata Anita seperti 
akan keluar ketika melihat benda itu. "Terimalah." 

"Hana, ka- kamu serius?” 

Hana mengangguk. "Hanya ini yang bisa kuberik 
sebagai bentuk terima kasihku, kepadamu." Hana meraih 

a. tangan Anita dan meletakkan kartu debit di telapak tangannya. 
"Aku tidak menerima penolakan." 
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Anita membekap mulutnya, tak percaya dengan apa 
yang ia lihat. Ia menatap Hana lalu memeluknya. "Terima 
kasih, Hana. Aku ... aku ... tidak tahu apa yang harus kulakukan 
dengan kartu ini. Ya, Tuhan, ini seperti mimpi." 

Hana menguraikan pelukannya dan berkata, 
"Gunakan kartu itu dengan baik. Ingat, jangan foya-foya. 
Bangunlah sebuah bisnis agar kamu sukses nanti." 

Anita memeluk Hana sekali lagi, “Terima kasih, 
Hana. Aku akan memanfaatkannya dengan baik. Tapi..." ia 
menguraikan pelukan dan tersenyum penuh arti kepada Hana. 
"Sedikit minum-minum dan shopping tidak akan membuatnya 
habis, bukan?" cengirnya. 

Hana tersenyum. "Dasar wanita nakal." 

Anita hanya terkekeh mendengarnya. 

"Oh, ya, aku ingin menanyakan sesuatu kepadamu," 
ucap Hana serius. 

"Apa yang ingin kamu ketahui?" 

"Kamu masih belum menjelaskan. Kenapa kamu 
melakukan semua itu." 

"Maksudmu, kenapa aku menolongmu?" 

Hana mengangguk. 

"Baiklah." Anita menghela napas sejenak dan 
menghembuskannya perlahan. "Jawabannya simpel. Karena 
aku adalah seorang wanita." 

"Aku tak bisa lagi menahan diriku ketika melihat 
Agung selalu menyuntikkan sesuatu ke tubuhmu setiap hari. 
Membayangkan jika aku berada di posisimu saat itu 
membuatku merasa takut. Setiap malam aku selalu dihantui 
oleh perasaan bersalah karena telah membantu Agung 
melakukan rencana jahatnya. Kamu tahu? Aku selalu meminta 
maaf kepadamu secara diam - diam saat kamu hanya terbari 
tak sadarkan diri. Lg 

Melihat wanita polos yang tak mempunyai salah apa- 
apa sepertimu, terbaring sangat lama di kasur seakan sudah 
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ak bernyawa, membuat dadaku terasa sesak. Apalagi setelah 
mengingat bahwa kamu adalah seorang ibu yang selalu 
dirindukan oleh anakmu. Setiap jam, tidak, setiap detik. Aku 
tahu anakmu akan selalu menantikan kedatanganmu. 
Bayangkan saja, 1a harus menantikan kedatanganmu selama itu 
tanpa tahu ibunya diambang hidup dan mati. Aku tidak tahan 
lagi. Dan kuputuskan untuk melakukan sesuatu yang bisa 
membantumu mengungkapkan kejahatannya." 

Hana menggenggam tangan Anita erat seolah 
berterima kasih banyak padanya. 

"Kamu tahu, Hana? Aku menyesal saat mengingat 
bahwa aku telah membantu Agung menjalankan rencananya 
saat itu. Benar, aku sempat membencimu karena pria yang 
kusukai mencintaimu." 

"Jonathan? Bagaimana kamu tahu ..." Hana menutup 
mulutnya, gelagapan. Astaga, 1a kepedean. 

Amta terkekeh. "Tentu saja aku tahu. Melihat 
tatapannya kepadamu di malam saat insiden minuman itu, 
membuatku sadar. Pak Jonathan mencintaimu." 

Hana menggaruk tengkuknya, "Benarkah?" 

"H m." 

Hana mengangguk, "Baik, lanjutkan ceritamu," 
selanya berusaha mengalihkan topik. "Aku ingin tahu 
bagaimana kalian bisa tahu keberadaanku dan Axel saat itu?" 

"Aku menjadi mata - mata Agung. Kemanapun 
kamu pergi, aku selalu mengikutimu. Dan saat aku 
mendapatkan informasi bahwa kalian akan ke Pantai itu, aku 
langsung memberitahu Agung dan kami pun mengikuti kalian. 
Aku tidak tahu jika ada pria yang juga memantau kalian dari 
kejauhan. Itu diluar rencana kami. Agung memanfaatkan 
keberadaan pria itu agar menutupi jejak kami. Ia memukul pm 
itu hingga pingsan lalu ... dia menembakmu. Aku tidak tahu 
rencana kami akan berubah seperti itu. Aku pikir dia hanya 
akan menculikmu tanpa harus melukaimu. Agung memintaku 
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tuk diam dan aku dengan bodohnya patuh kepada 
perintahnya. Aku sangat menyesal, Hana. Aku ... aku minta 
maaf." 

Hana mengangguk sambil tersenyum, "Tidak apa- 
apa. Semuanya sudah berlalu." 

"Seharusnya aku juga masuk ke penjara bersama 
Agung." Anita menangis, menyesal atas tindakan bodohnya. 

Hana menepuk pundak Anita pelan, "Kamu sudah 
membantuku dan melakukan hal yang tepat. Kamu layak 
untuk tidak melupakan kejadian itu, Anita." Anita tak bisa 
menahan tangis harunya. Ia memeluk Hana erat. 


KKK 


Hana berjalan tergesa-gesa menuju mobilnya. 
Kliennya mendadak ingin bertemu dengannya untuk 
membahas rangkaian produk yang ingin dikeluarkan oleh 
kedua perusahaan kerja sama. 

"Hana." Langkahnya terhenti kala mendengar suara 
itu. Hana menoleh ke arah sumber suara. 

"Catherine?" wanita itu muncul entah dari mana. 
Hana menatap penampilan Catherine dari ujung kaki hingga 
ujung rambut. Ia tampak tak terurus. Wajahnya pucat pasi, 
matanya yang sayu ditambah kantong mata yang hitam, 
membuatnya terlihat seperti tidak pernah tidur. Dia tidak 
seperti Catherine yang dulu. Penampilannya berubah seperti 
orang yang banyak pikiran. Terakhir kali Hana bertemu 
dengannya, ia tidak sekurus ini. 

Wanita itu berjalan mendekat kepada Hana dan 
berdiri di hadapannya. "Apa kamu sudah mengingatku?" 
tanyanya. 

Hana menganggukkan kepalanya. "Aku 
mengingatmu." s 


The Victim - 509 


ka 


Catherine sontak tersenyum bahagia mendengar hal 
itu. "Terima kasih, Hana." Air matanya mengalir perlahan, 
"Aku pikir kamu tidak akan mengingatku lagi." Seraya 
menundukkan wajah. 

Hana mengernyit, sepertinya ada yang ingin 
dikatakan oleh Catherine, tapi ia tampak malu untuk 
mengungkapkan hal itu. "Catherine? Ada yang ingin kamu 
katakan?" 

Wanita itu mengangkat kepalanya, menatap Hana 
sembari menggeleng, "Tidak. Tidak ada. Aku hanya ... hanya 
rindu kepadamu." 

Hana membuang napas pelan, ia meraih pundak 
Catherine dan menatap lurus pada wanita itu. "Cath, aku tidak 
akan marah. Ceritakan kepadaku." 

Catherine menggigit bibirnya. Berusaha menahan 
tangisan cengengnya. "Aku ... aku hanya merasa bersalah 
terhadapmu." Akhirnya ia mengatakannya. "Yang kamu 
maksud dari "Mereka yang menyakitimu' saat pers, adalah aku 
dan almarhum mommy Vanesha. Benar, bukan?" 

Hana terdiam sesaat. Ia tak tega melihat air mata 
Catherine yang terus bercucuran. Dan di detik berikutnya, 
Hana langsung memeluk Catherine. 

"Dengar, aku tak bisa untuk tidak mengingat semua 
kejadian di masa lalu yang menimpaku. Aku tak bisa 
menghapus jejak luka yang telah kalian ukir di hatiku. Dan aku 
juga tak bisa untuk tidak marah serta menangis mengingat hal 
buruk yang telah kalian perbuat terhadapku dan keluargaku." 
Hana menyeda ucapannya, menarik napas sejenak. 

"Tapi aku juga tidak mempunyai alasan untuk tidak 
memaafkan kalian." Ia lalu memeluk Catherine erat. "Aku 
sudah memaafkanmu, Cath. Bahkan sebelum kamu memi 
maaf." WP 
Tangisan Catherine semakin pecah di dalam pelukan 
Hana. "Hana ... maafkan aku," isaknya tak henti-henti. 
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ahkan ketika kamu masih bayi, kamu sudah harus 
menerima perlakukan buruk dari keluargaku. Aku minta maaf, 
Hana." 

Hana mengangguk. "Tidak apa-apa. Aku sudah 
memaafkan kalian, bahkan ibumu sekalipun." 

Ya, Hana sudah mendengar cerita lengkap tentang 
masa kecilnya dari Reinald, kakaknya. Meski begitu 
menyakitkan, Hana tidak akan memprotes mengapa 1a terlahir 
dengan nasib yang buruk. Ia menyukai kehidupan barunya 
yang begitu pelik, jalannya memang begitu berliku, tapi ia bisa 
menghadapinya. Menjadikannya pribadi yang lebih kuat. 

"Hatimu begitu mulia, Hana." Catherine terharu 
sembari mengurai pelukan. "Kamu pantas mendapatkan 
semua yang kamu inginkan sekarang." Ia tersenyum tulus 
sembari berlinang air mata. 

Hana mengangguk lalu menghapus air mata 
Catherine. "Kamu juga, Cath. Jangan jadikan masa lalu sebagai 
beban bagimu. Karena aku sudah mengikhlaskannya. 
Bangkitlah, raihlah kebahagiaanmu." 

Catherine mengangguk, "Terima kasih, Hana." 

Hana tersenyum simpul, ia melirik jam tangannya, 
"Ya, Tuhan, aku sudah terlambat. Maaf, Cath, aku harus 
pergi." Ia hendak melangkah pergi, namun Catherine 
menahan tangannya. 

"Hana, kamu sudah tahu?" 

Hana mengernyit. "Apa?" 

"Aku dan Jonathan sudah bercerai," jelas Catherine. 

Hana terdiam sejenak, 1a lalu menatap Catherine. 
"Aku turut bersedih untukmu —" 

"Tidak, bukan itu yang ingin ku dengar," timpal 
Catherine. Hana tak paham dengan maksud Catherine. Wani 
itu meraih tangan Hana dan menggenggamnya erat. "Kamu 
dan Jonathan. Kalian harus bersatu." 

Hana tersentak kaget mendengar hal itu. "Cath ..." 
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"Aku mencintainya. Tapi pria itu sangat 
mencintaimu." 

Hana menggeleng. "Aku tidak bisa." 

"Hana." Catherine memasang wajah memelas, "Aku 
mohon ..." 

Hana melepaskan tangannya dari Catherine. "Maaf, 
Cath. Aku tidak bisa. Dia ... dia ..." Hana tak tahu apa yang 
harus 1a ucapkan. 

"Hana, kalian saling mencintai. Aku tahu itu." 

"Kami tidak mungkin lagi bersama. Aku sudah 
berjanji pada diriku, Cath. Luka yang dia torehkan sudah 
cukup dalam. Dan aku tidak akan bisa menerimanya." 

"Tapi dia berjuang untukmu dan Axel, Hana. Dia 
tidak bisa menikahimu karena ancaman ibunya. Ia terpaksa 
meninggalkanmu demi keselamatanmu dan bayimu," terang 
Catherine. 

Hana hanya diam, tak bisa menjawab. Air matanya 
perlahan mengalir kala mengingat hal itu. "Kamu tidak bisa 
menolaknya lagi, Hana. Ia begitu mencintaimu sampai harus 
mengorbankan dirinya dan kebahagiaannya. Meski caranya 
sedikit bodoh menurutku. Tapi itu layak menjadi 
pertimbanganmu untuk memberikan kesempatan baginya." 

Hana memalingkan wajahnya ke samping, tampak 
meresapi ucapan Catherine. "Hana ... ini demi kebaikan Axel 
juga." 

Hana kembali menatap Catherine, air matanya tak 
berhenti mengalir. "Tapi bagaimana denganmu?" tanyanya 
kemudian, "kamu mencintainya." 

Catherine mendekat dan memeluk Hana. "Jangan 
khawatirkan aku. Aku bisa menanganinya." 

"Bagaimana aku bisa bersamanya sementara ada hati 
yang terluka?" balas Hana. —, PM 

"Sejak kecil aku tidak bisa berbuat apa - apa bagimu. 
Yang kulakukan hanya menyakitimu, Hana. Kumohon. Aku 
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Sin menebus kesalahanku dulu. Biarkan aku mendalami 
peranku sebagai seorang kakak yang berguna untukmu," 
mohon Catherine. "Terimalah permintaanku ini, Krystin." 

Hana tak bisa menahan isakannya, ia membalas 
pelukan Catherine dengan erat. "Maafkan aku, Cath." 

"Aku akan melakukan apapun demimu, Hana." 
Catherine menguraikan pelukan lalu menghapus air mata 
Hana. Meski hatinya sakit dan dadanya sesak merelakan 
seseorang yang 1a cintai demi wanita yang 1a sayangi. 

"Kalian harus bersama, Hana. Aku ingin melihatmu 
bahagia bersama Jonathan dan Axel," lanjutnya dengan hati 
yang teriris. 

"Cath ..." 

"Aku akan hadir di hari pernikahan kalian. Berdiri di 
barisan paling depan dengan tepuk tangan paling meriah." 
Catherine memaksakan senyumannya meski air matanya 
berlinang. "Kebahagiaanmu adalah kebahagiaanku juga, 
Hana." 

totok 

Malam itu, Hana dan Mark duduk berdua di taman 
rumah. Hana dan keluarganya sedang mengadakan makan 
malam, 1a mengundang Reinald, Mark, Billy, dan juga 
Jonathan. Mereka semua hadir kecuali Jonathan. Usai makan, 
Hana meminta Mark untuk berbicara berdua. Ia ingin 
mengungkapkan semuanya malam ini. 

"Jadi, apa yang ingin kamu sampaikan, beautiful?" 
tanya Mark. 

Hana tersenyum mendengar hal itu, 1a lalu berkata, 
"Mark, apa kamu mencintaiku?" tanyanya to the point. Ya, 
Hana tidak ingin berbasa-basi lagi. Ia ingin langsung pada 
intinya. 

Mark terlihat terkejut mendengar hal itu sebelum 
akhirnya 1a berkata dengan tenang, "Aku ingin memilikimu 
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enjagamu, dan yang terpenting aku ingin melihatmu tertawa 
karena ulahku. Apa itu bisa disebut dengan cinta?" 

Hana terdiam, tak tahu harus menjawab apa. 

"Sekarang, biarkan aku yang bertanya." Giliran Mark. 
"Hana, apa kamu mencintaiku?" 

Deg! 

Hana tercekat. Terdiam membisu layaknya patung. 
Mark tersenyum melihat wajah Hana. "Aku sudah tahu 
jawabannya, Hana." 

Hana menoleh, menatap Mark dengan wajah tak 
percaya. Benarkah 1a dapat menebak isi hatinya semudah itu? 

"Aku sudah menyiapkan diriku untuk ini" 

"Ma- maksudmu?" 

"Kamu mencintainya." 

Hana menggeleng, "Ti- tidak, Mark ... aku ..." 

"Jangan memaksakan dirimu, Hana. Sekali-kali kamu 
harus melihat ke dalam hatimu. Dengarkan apa yang ia 
inginkan. Terkadang, manusia terlalu bersikeras untuk pergi 
dan bertekad untuk melupakan. Nyatanya, hatinya masih 
tertinggal. Pikirannya terus mengingat seseorang yang ingin 1a 


lupakan." 

"Mark ..." 

Mark menepuk pundak Hana pelan. "Jangan 
khawatirkan aku. Aku bisa menerimanya." 

Hana menggeleng. "Tidak, Mark. Aku belum 


mengatakan apa-apa-" 
"Sssttt ..." Mark menempelkan telunjuknya di bibir 
Hana, "jangan membuat hatiku sernakin sakit, Hana." 
Lagi-lagi Hana merasa bersalah. Mark adalah orang 
yang paling berjasa di hidupnya. Ia sangat ingin mencintai 
Mark, tapi ia tak bisa membalas perasaan pria baik ini kare 
... ya, 1a masih mencintai si ea itu. 
"Jangan meratapi hidupku yang malang ini, Hana. 
Akan sangat menyedihkan jika kita menikah namun hatimu 
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asih untuk orang lain. Kita tidak akan bahagia. Aku juga 
perlu memerhatikan keadaan hatiku. Sepertinya dia tidak akan 
sanggup menahan sakit saat kamu masih mencintai pria lain." 

Hana menundukkan kepalanya. "Aku minta maaf, 
Mark." 

"Oh, ayolah, lebih baik sakit seperti ini. Aku bisa 
menahannya," kekeh Mark. 

"Kamu pria yang baik. Aku harap akan ada wanita 
baik yang mau menerimamu dan mencintaimu dengan tulus." 
Hana lalu berdiri hendak meninggalkan Mark. Namun 
langkah kakinya tertahan kala mendengar suara Mark. 

"Hana." 

Hana menoleh, "Hm?" 

"Aku akan berdiri paling pertama di belakangmu saat 
Jonathan meninggalkanmu." 

Hana tersenyum. "Tapi kamu selalu meninggalkanku 
dan lebih mementingkan perjalanan bisnismu." 

Mark mengendikkan bahunya. "Well, aku bisa 


| berubah demimu. Semudah itu." 
Hana mengangguk dan tersenyum sambil berlalu 
pergi. 
totok 


"Uncle, Bill, dimana papa Jonathan? Dia tidak 
datang?" tanya Axel yang sedang duduk di meja makan. Sedari 
tadi ia menantikan kehadiran pria itu, tapi ia tak kunjung 
datang. "Mama sudah mengundangnya, kan?" 

Hana yang sedang membersihkan meja makan 
tersentak. Ia menatap Axel dan tersenyum, "Tentu saja." Hana 
memang tidak mengatakannya secara langsung kepa 
Jonathan. Tapi ia tidak melupakan pria itu dan meminta Billy 

a untuk mengatakannya kepada Jonathan. Entah tersampaikan 
atau tidak. 
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"Biarkan saja, tidak usah mencarinya. Aku bapakmu 
sekarang," sahut Billy dongkol. 

"Hey!" Reinald menegur Billy. 

"Dia itu mengesalkan! Kenapa kalian harus 
mencarinya?" omel Billy sambil membantu Hana 
memindahkan piring-piring kotor. 

"Papa Jonathan tidak seperti itu, Uncle," bela Axel. 

Billy menatap anak itu tak habis pikir, "Ya, Tuhan, 
Axel, kalau kamu tahu seberapa bejatnya pria itu terhadap 
mamamu, kamu akan membencinya, nak." 

"Axel benci uncle Billy!" teriak Axel. 

"Why" Billy bertanya heran. "Dibandingkan papa 
Jonathan mu itu, acle Billy lebih baik, Axel. Uncle menyayangi 
mamamu, uncle bahkan bisa membelikanmu mainan apapun 
yang kamu mau." 

"No! Papa Jonathan tetap yang terbaik. Dia bermain 
dengan Axel. Uncle hanya menyukai mama." 

Billy berdecak, "Baiklah, uncle menyerah. Tidak akan 
| ada yang bisa mengalahkan papa—" 

"Papa Jonathan!" seru Axel berteriak. Semua orang 
menoleh ke arah pintu. Panjang umur. Yang dibicarakan 
ternyata muncul juga. Axel berlari sambil tertawa girang 
melihat kedatangan Jonathan. Jonathan tersenyum lalu 
merendahkan tubuhnya dan membuka kedua tangannya 
untuk Axel. 

Mereka berpelukan dalam waktu yang lama. Saling 
melepas rindu. 

"Axel rindu papa Jonathan," bisik anak itu dalam 
dekapan Jonathan. 

Jonathan menepuk punggung Axel lembut. "Papa 
juga sangat merindukanmu." 

"Makanannya sudah habis, Jonathan. Pulang saja," 
usir Billy sambil mengelap meja. “ 


Tar 
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"Aku tidak datang untuk makan. Aku hanya ingin 
bertemu Axel untuk terakhir kalinya." 

Prang! 

Semua orang sontak terkejut mendengar suara 
pecahan piring dari arah dapur. 

"Hana? Kamu tidak apa-apa?" 

Hana menatap pecahan piring yang berserakan itu. Ia 
tak tahu kenapa hatinya begitu panas saat mendengar apa yang 
dikatakan oleh Jonathan barusan. Ia berjalan menghampiri 
pria itu dengan tangan terkepal dan mata berkaca-kaca. 

Jonathan melepaskan pelukannya pada Axel lalu 
berdiri, "Hana—: 

Plak! 

Jonathan memegang wajahnya akibat tamparan keras 
dari Hana. "Hana, aku ..." 

Plak! 

"Lelaki brengsek! Aku membencimu, Jonathan!" 

Semua orang yang menyaksikan itu dibuat terkejut. 

"Apa yang kulakukan?" tanya Jonathan. 

Plak! 

Hana menamparnya untuk ketiga kalinya. Ia 
menganggukkan kepalanya. "Baik. Pergilah, Jonathan. Aku 
tidak berhak untuk memintamu tetap di sini. Kamu bebas 
menentukan pilihan hidupmu." Hana terisak, membuat 
Jonathan semakin bingung. 

Hana berlalu pergi meninggalkan ruangan itu seperti 
sedang membawa kepedihan dalam dirinya. Jonathan 
menatap punggung Hana sambil membuang napas berat. 

"Bagus, Jonathan. Kamu menyiakan kesempatan 
emasmu," desis Billy yang sedang sibuk mencuci piring di 
dapur. "Aku tidak akan mengomentarimu lagi. Tersera 
saja. Hiduplah dengan ketololar:itu." 

Ti "Aku memerhatikanmu, Jonathan," ungkap Reinald 
yang sedang meminum wine nya dengan satu tangan berada 
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saku celana. "Buat dia menangis lagi, dan kita akan berakhir 
di neraka," ancam Reinald. 

"Sakiti dia lagi dan aku benar-benar akan 
menikahinya, Jonathan," timpal Mark. 

Jonathan menunduk, menatap Axel yang 
menyaksikan kejadian itu sejak tadi. Anak itu seakan meminta 
penjelasan, terlihat dari raut wajahnya. "Axel, papa akan 
menjelaskan semuanya nanti." Jonathan segera membalikkan 
tubuhnya, berjalan menyusul Hana. 

"Hana." Jonathan membuka pintu kamar Hana. 
Wanita itu sedang berdiri menghadap jendela. Bahunya 
bergerak naik - turun. Jonathan tahu Hana sedang menangis. 
Ia berjalan mendekat dan berdiri di belakang wanita itu. 

"Hana," panggil Jonathan. 

Hana tak menyahut, lebih memilih untuk tenggelam 
dalam kesedihannya. 

"Aku tidak tahu kamu akan sedih seperti ini setelah 
mendengar ucapanku. Aku minta maaf." 

Hana masih bergeming, tak ingin menyahut. 

"Kamu tahu? Aku pernah berjanji kepada 
keluargamu. Setelah aku mengembalikanmu kepada mereka, 
aku akan pergi untuk selama - lamanya dari kehidupan kalian." 

Sontak Hana membalikkan tubuhnya, menatap 
Jonathan dengan tatapan tak habis pikir. Hanya karena janji 
itu ia memutuskan untuk pergi? Tanpa memikirkan Axel dan 
kehidupannya. Sungguh egois! 

"Tapi bukan itu alasan mengapa aku membuat 
keputusan ini." Jakun Jonathan bergerak naik turun. Ia 
menelan salivanya dengan susah payah. "Aku memutuskan 
pergi karena aku mencintaimu, Hana. 

Aku tidak ingin kamu kembali menjadi korban. A 
tidak ingin kamu terluka dan, tersakiti lagi. Kamu ingat? 
Akulah yang menyeretmu ke dalam kehidupanku. 
Membuatmu menderita dan tersiksa. Aku tidak bisa 
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embuatmu terluka lagi, Hana. Aku adalah sumber 
penderitaanmu. Berada di dekatku hanya akan menambah 
lukamu. 

Hana tak bisa menahan rasa sakit yang menusuk 
hatinya. Rasanya 1a tidak asing mendengar kalimat 1tu. Kurang 
lebih itulah yang diucapkan Jonathan dulu. Memilih pergi 
demi kebaikan Hana. Sial! Rasanya masih sama. Menyakitkan! 

"Kehidupan seperti apa yang kamu rencanakan 
untukku?" tanya Hana. "Kamu pikir dengan kepergianmu 
akan membuatku bahagia? Kamu pikir dengan menikahnya 
aku bersama pria lain akan membuatku bahagia?" Hana 
meremas dadanya yang terasa sangat sesak. 

"Aku tidak bisa menahannya lagi, Jonathan. Ini begitu 
menyakitkan. Kamu memikirkan sesuatu sesuka hatimu tanpa 
melihat dari sisi lain. Bagaimana caranya agar aku bisa 
menyadarkanmu, bahwa tindakanmu itu adalah sebuah 
kebodohan?! Kepergianmu hanya sia-sia. Aku, Axel, dan 
kamu. Kita tidak akan pernah bahagia dengan cara itu, 

bodoh!" Akhirnya Hana mengungkapkan isi hatinya. 
f Jonathan terdiam. Ia menatap Hana lamat-lamat. 
Tangannya bergerak menyeka air mata, Hana. Jonathan 
tersenyum kecil. "Bagaimana aku harus menghadapimu, 
Hana? Aku bahkan masih bertanya-tanya. Pantaskah aku 
berada di sisimu? Kamu terlalu sempurna untuk lelaki 
brengsek sepertiku." 

Ia semakin mendekat, menangkup wajah Hana. 
Wajah polos tak berdosa ini, seolah sedang mendambakan 
Jonathan untuk tidak pergi. Jonathan tersenyum, Bagaimana 
1a bisa meninggalkan wanita ini? Ia tidak punya alasan untuk 
membuatnya terluka lagi. "Aku ingin memilikimu seutuhnya," 
ucap Jonathan. "Pantaskah aku?" 
Hana mengangguk. » 


KS 
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"Biarkan aku bertanya sekali lagi, Hana. Semua ini 
tergantung dirimu. Aku akan pergi jika kamu meminta, dan 
aku akan bertahan jika kamu mengizinkanku." 

"Katakan kepadaku, apa isi hatimu?" tanya Hana 
balik. 

"Aku ingin tinggal," jawab Jonathan. "Masa bodoh 
dengan janji itu, aku akan berlutut dan memohon pada 
keluargamu bahwa aku ingin hidup bersamamu. Aku ingin 
kamu menjadi pendamping hidupku. Menemaniku hingga tua 
nanti." 

"Tunggu apa lagi? Lakukanlah!" tantang Hana. 

Jonathan tercekat. "Kamu ... mau?" 

Hana mengangguk sembari tersenyum. "Aku akan 
memberikan kesempatan kedua." 

Jonathan tersentak. Dadanya berdebar kencang. Ia 
tak bisa menahan bibirnya untuk tidak tersenyum. "Terima 
kasih, Hana." Memeluk wanita itu erat dan Hana pun 
membalas pelukannya. 


KKK 


Hana menuntun Axel menuju sebuah tempat dengan 
mata yang tertutup kain. "Kita akan kemana, Mama?" tanya 
Axel. 

"Ada saja." Hana tersenyum dan terus memegangi 
tangan Axel. Hingga akhirnya sampailah mereka di tempat 
tujuan. Hana segera membuka kain yang menutup mata Axel. 

Anak itu menoleh ke kanan dan kiri. "Ini kan taman 
tempat Axel dan papa Jonathan selalu bermain." 

Hana mengangguk. "Benar." 

"Kenapa mama menutup mata Axel?" tanyan 
penasaran. TE 
"Lihatlah ke sana." Hand menunjuk ke arah bangku 
putih. 
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Axel melihat ke arah yang ditunjuk Hana. Di sana, 
seorang pria bersetelan rapih lengkap dengan kemeja, dasi 
kupu-kupu, dan jas hitam, tengah berdiri sambil menatap ke 
arah Axel dengan senyuman mengembang di wajahnya. 

"Papa Jonathan?" 

Pria itu berjalan ke arah Axel. "Hai, Axel," sapa 
Jonathan. 

"Hat, Papa," sapa Axel balik. 

"Axel terlihat tampan," puji Jonathan. 

"Hem... Mama menyuruh Axel untuk memakai 
kemeja dan jas ini. Katanya Axel akan bertemu seseorang yang 
paling spesial hari ini." 

Jonathan tertawa. "Apa Axel kecewa? Karena yang 
Axel temui adalah papa Jonathan." 

Axel menggeleng, "Axel tidak kecewa. Axel malah 
senang bertemu papa Jonathan." 

Jonathan merendahkan tubuhnya, menyejajarkan 
tingginya dengan Axel. Tiba-tiba ia mengeluarkan sebuah 
bunga yang sejak tadi 1a sembunyikan di belakangnya. 
"Terimalah." 

Axel menerima bunga itu dengan 
mengembang. "Terima kasih, Papa Jo." 

Tiba-tiba Hana menunduk dan berbisik di telinga 
Axel. "Biarkan mama menceritakan sesuatu kepadamu." 
Membuat anak itu sontak berbalik dan menatap Hana, "Apa 
yang ingin mama ceritakan?" 

Hana menyuruh Axel untuk mendekat dan anak itu 
melakukannya. "Selamat, mimpi Axel telah dikabulkan 
Tuhan," seru Hana. 

"Maksud mama?" 

"Pria yang berdiri di belakang Axel itu ..." Hana t 
bisa membendung air matanya. igi menyangka akan segera 
mengungkapkan hal ini kepada Axel. Dan jantungnya terus 
berdetak tak karuan, "... adalah papa kandung Axel." 


senyuman 
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Axel menoleh singkat ke belakang, lalu kembali 
menatap Hana. "Papa Jonathan?" 

Hana mengangguk. "Papa Jonathan adalah papa Axel 
yang sebenarnya." 

Anak itu tampak terkejut. Matanya membelalak, 
"Benarkah?" 

Hana mengangguk sambil berlinang air mata. 
"Pergilah, peluk papa semau Axel." 

Anak itu segera membalikkan tubuhnya. Ia menatap 
Jonathan yang tengah menyeka air matanya. "Papa?" ucap 
Axel pelan. 

Jonathan mengangguk. Ia membuka kedua 
tangannya. "Kemarilah," pintanya. Tanpa menunggu waktu 
lama, Axel langsung berlari dan menghambur ke dalam 
pelukan Jonathan. 

"Papa Jonathan adalah papa Axel yang sebenarnya?" 
tanya anak itu masih tak percaya dengan apa yang 1a lihat dan 
dengarkan barusan. Ini seperti mimpi bagi Axel. 

Jonathan mengangguk. "Benar. Aku papamu." Axel 
i berteriak girang, tak bisa mengukur betapa bahagianya ia saat 
ini. 

"Maafkan papa karena baru datang sekarang, Axel." 

"Tidak apa - apa, Papa. Axel bisa memahaminya." 

Jonathan mengeratkan pelukannya. "Terima kasih 
karena telah tumbuh anak yang baik. Terima kasih karena 
telah menerimaku. Terima kasih karena telah menjadi seorang 
Axel." 


"Terima kasih juga karena papa Jonathan adalah papa 

Axel," balas Axel tak kalah bahagia. 

Hana yang sedari tadi menyaksikan kejadian itu tak 

bisa menahan dirinya untuk hanya berdiam duri. 
melangkahkan kakinya, mendekati ayah dan anak itu. Hana 

Ei langsung memeluk Jonathan serta Axel sembari terisak hebat. 
Tak menyangka hari bahagianya akan datang juga. Ketiga 
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anusia itu saling berpelukan, menyalurkan rasa bahagia 
antara satu dengan yang lain. 

"Aku mencintai kalian." Jonathan mencium Hana 
dan Axel bergantian. "Mari hidup bahagia mulai sekarang." 

Hana mengangguk. Ia menyandarkan kepalanya di 
dada bidang Jonathan. "Aku juga sangat mencintai kalian 
berdua." 

"Axel juga sangat mencintai mama dan papa." 
Mencium pipi Jonathan dan Hana bergantian. "Terima kasih 
Tuhan, telah mengabulkan doa dan mimpi Axel." 

Jonathan dan Hana saling bertatapan lalu tertawa 
kemudian. 

"Oh, iya, semalam Axel juga bermimpi melihat 
seorang bayi di gendongan mama. Apa mimpi Axel akan 
menjadi kenyataan juga?" 


The end 
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Billy sedang bersedekap dengan kedua tangannya di 
dada. Ia menatap Jonathan dengan ekspresi dongkol. 

"Berhenti tersenyum, Jonathan! Kamu membuat 
perutku mulas," omel Billy tak suka melihat saudaranya yang 
tengah dilanda kebahagiaan luar biasa itu. 

Jonathan semakin melebarkan senyumannya. Tak 
peduli dengan ucapan Billy. Bagaimana 1a tak bahagia? Besok 
1a akan segera melaksanakan pernikahannya dengan Hana dan 
mereka secara resmi akan menjadi suami istri. Jonathan sudah 
tidak sabar untuk membangun keluarga baru bersama Hana 
dan Axel. 

| "Ya, Tuhan, aku benci sekali dengan ekspresi itu." 
Billy semakin jengkel. "Aku harap besok akan ada hujan dan 
badai. Agar kalian tidak jadi menikah." 

Jonathan tersenyum, "Biasanya doa orang tidak ikhlas 
tidak akan dikabulkan Tuhan." Dan Billy hanya menghela 
napas kasar. Ia hendak meninggalkan Jonathan seorang diri 
namun langkahnya tertahan saat Jonathan tiba-tiba 
memanggilnya. 

"Billy?" 

Billy menoleh, "Hm?" 

8 "Terima kasih." 
Billy tersentak. Jonathan tiba-tiba mengucapkan 
kalimat itu kepadanya. 
“Ip "Untuk apa?" Ka" 
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"Untuk semuanya," ucap Jonathan. Ia mengulas 
senyuman tulusnya. Senyuman yang tak pernah 1a berikan 
kepada Billy selama ini. Jonathan berjalan mendekat ke arah 
Billy dan memeluknya. Membuat tubuh Billy terdiam tak bisa 
bergerak karena baru mendapatkan perlakuan seperti ini. 

"Jonathan, apa yang—" 

"Terima kasih telah menjadi Billy dalam hidupku," 
ungkap Jonathan. "Kamu lebih muda dariku, tapi aku belajar 
banyak darimu. Terima kasih. Tetaplah seperti ini dan jangan 
berubah. Tetaplah menjadi Billy yang nakal, frontal, dan bar- 
bar." 

Billy terkekeh geli mendengar hal itu. "Kamu juga 
ya." Ia mengelus rambut Jonathan. "Tetaplah menjadi 
Jonathan yang kukenal. Brengsek dan tolol. Agar aku ada 
kesempatan menikung Hana darimu." 

Bugh! 

Jonathan meninju perut Billy. Membuat pria itu 
mengaduh kesakitan. "Sial! Aku mengungkapkan perasaanku 


dengan tulus. Berani-beraninya kamu menodai pengakuanku 
i dengan ucapanmu itu!" 

"Itu memang isi hatiku yang sebenarnya," celetuk 
Billy polos. 

Jonathan mendengkus sebal. "Ternyata kamu masih 
tidak berubah." 

"Kamu mengatakan kepadaku agar tidak berubah," 
kekeh Billy. 


"Shit! Aku menyesal mempunyai adik sepertimu!” 
umpat Jonathan lalu melangkahkan kakinya pergi 
meninggalkan Billy yang membuatnya kesal. 

Billy menatap punggung Jonathan dan tersenyum. 
"Dasar bodoh. Apa susahnya untuk menyatakan bahwa ka 
menyayangiku?" .& 
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Jonathan menarik napas berulang kali. Ia terlihat 
sangat tampan dengan tuxedo putih dan dasi kupu-kupu di 
lehernya. Rambutnya ditata serapi mungkin, menambah 
ketampanannya. Meski begitu, wajah tampannya tak bisa 
menyembunyikan kegugupannya. Jantungnya berdebar - 
debar menunggu sosok yang akan segera menjadi istrinya 
muncul dengan gaun putihnya. 

Tak berapa lama kemudian, Hana muncul dari pintu 
Gereja sembari membawa bunga di tangannya. Ia ditemani 
Reinald di sampingnya sebagai walinya. Sontak, ia menjadi 
pusat perhatian semua orang di tempat itu termasuk Jonathan. 
ia kehilangan kata-katanya saat melihat wanita itu. Ia terlihat 
cantik, menawan, dan indah. Jonathan tak bisa 
mengungkapkannya dengan kata-kata. Hana terlihat seperti 
malaikat di matanya. 

Detik demi detik terlewati, Jonathan tak bisa 
memalingkan wajahnya dari Hana. Demi Tuhan, wanita itu 
benar-benar cantik. Saat Hana menatap ke arahnya dari 
kejauhan, Jonathan merasakan detak jantungnya bertambah 
cepat dua kali lipat. Ia menyeka air mata harunya yang 
menggenang di pelupuk mata. Akhirnya ia dapat merasakan 
perasaan bahagia ini. 

Terima kasih, Tuhan. 

"Aku menitipkannya kepadamu, Jonathan," ucap 
Reinald kepada Jonathan saat ia dan Hana telah sampai di 
altar. Reinald dan Jonathan saling berpelukan. "Jagalah dan 
cintai dia." 

Jonathan tersenyum. "Aku akan melakukannya." Ia 
meraih tangan Hana dan tersenyum kepadanya. "You look so 
beautiful, My queen” Membuat Hana tersenyum mams 
mendengar hal itu. „2 

Setelah semua prosesi dilalui dan kini saatnya untuk 
saling mengikat janji suci. Jonathan dan Hana saling 
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rhadapan di depan altar, memandangi satu sama lain dengan 
penuh kasih sayang. Setelah mendengar arahan pendeta, 
Jonathan meraih tangan Hana dan memandangnya lembut. 

“Saya Jonathan Rutter, mengambil engkau, 
Florentina Hana, sebagai istriku. Di hadapan Tuhan dan 
semua umat-Nya yang menyaksikan kita di sini. Saya berjanyi 
akan selalu menyayangimu, menjagamu, dan setia kepadamu 
dalam suka maupun duka." Jonathan memasangkan cincin 
pernikahan di jari manis Hana sambil tak henti-hentinya 
mengucap syukur dalam hati. 

Sementara Hana tak bisa menahan senyum penuh 
harunya. Ia dapat merasakan ketulusan dari tatapan Jonathan. 
Hana meraih tangan Jonathan dan menatap pria itu lembut. 

"Saya Florentina Hana, mengambil engkau, Jonathan 
Rutter, sebagai suamiku. Di hadapan Tuhan dan semua umat- 
Nya yang menyaksikan kita di sini. Saya berjanji akan selalu 
menyayangimu, menjagamu, dan setia kepadamu dalam dalam 
suka maupun duka." Hana memasangkan cincin di jari manis 
Jonathan. 

Mereka saling berpandangan hingga akhirnya tibalah 
saatnya untuk berciuman. Jonathan meraih dagu Hana dan 
menciumnya lembut. Semua orang bertepuk tangan dan 
berteriak girang melihat pemandangan itu. Termasuk 
Catherine yang berdiri di barisan bangku paling depan. Seperti 
yang ta janjikan. Catherine bersorak gembira dan paling heboh 
di antara orang-orang itu. Ia begitu bahagia sampai menitikan 
air mata. Ya, im adalah kebahagiaan yang sebenarnya. Meski 
hatinya sakit, tapi kebahagiaan adiknya adalah kebahagiaannya 
yang paling luar biasa di dalam hidupnya. 

"Terima kasih, Hana." Jonathan tak bisa menahan 
buncahan bahagia di dalam dadanya. Ia memeluk Hana e 
seolah tak ingin melepaskeggya. "Terima kasih telah 
menerimaku di hidupmu." 
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Hana membalas pelukan Jonathan tak kalah erat. 
Merasakan dekapan hangat pria itu. "Sama-sama, Sayang." 

Jonathan terkejut mendengar kata spesial yang 
terucap dari mulut Hana barusan. Pertama kali dalam sejarah 
hidupnya Hana memanggilnya “sayang”. Sementara dari wajah 
Hana terpancar semburat malu. 

Jonathan mengecup pipi Hana dan tersenyum, "Aku 
telah jatuh terlalu dalam, Hana. Kamu membuatku gila. 
Membayangkanmu hidup bersamaku adalah mimpi terhebat." 

"Dan sekarang, mimpimu menjadi nyata," sahut 
Hana. 

Jonathan mengangguk. "Terima kasih telah 
mewujudkannya." 

"Tidak, bukan aku. Tapi 'kita' yang mewujudkannya." 

Jonathan tersenyum. "Aku sangat mencintaimu, 
Hana. Terima kasih banyak atas semua ini.” 

"Aku juga mencintaimu, Jonathan. Ayo memulai 
semuanya dari awal lagi.” 

"Hm." Jonathan mengangguk. Cukup lama mereka 
i saling berpelukan, hingga tiba-tiba terdengar sebuah suara 
imut yang membuat pelukan mereka terurai. 

"Mama, Papa." Jonathan dan Hana sontak menoleh 
ke arah sumber suara. Mereka sangat terkejut karena Axel 
tiba-tiba berjalan ke arah mereka dengan senyuman 
merekahnya. Axel terlihat sangat tampan dengan pakaian yang 
menyerupai Jonathan. Tuxedo putih dan dası kupu-kupu. 
Anak itu terlihat sangat manis, menawan dan bersinar. 

Axel berhenti di tengah perjalanan dan meraih mic 
yang disediakan. Ia tersenyum menatap kedua mempelai itu. 
"Selamat atas pernikahan kalian. Hari ini adalah hari terbaik 
dalam hidup Axel. Dua orang yang Axel cintai bersatu dal 
ikatan suci. Mama, mulai sekarang hiduplah bahagia bersama 
a. papa. Kalian ditakdirkan untuk bersama seperti Axel 

ditakdirkan untuk menjadi anak kalian. Terima kasih telah 
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cmbuat mimpi Axel menjadi nyata. Keluarga yang utuh 
adalah impian Axel sejak dulu. Mama, Papa, Let's rock the 
journey together!" 

Suara tepukan dan sorakan girang kembali menggema 
di tempat itu. Semua orang dibuat takjub dengan perkataan 
bocah itu. Tak sedikit yang menangis mendengarnya. 
Termasuk Billy yang sedari tadi menyeka air matanya. 

"Astaga Hana. Kamu melahirkan anak yang luar 
biasa," bangganya penuh haru. "Aku tak habis pikir. 
Seharusnya itu anak Hana dengan Albert Enstein. Bukan 
dengan Jonathan yang bodohnya luar biasa. Bukan begitu, 
Mark?" Billy menyenggol siku Mark di sebelahnya. 

"Hm," gumam Mark tak bisa melepaskan tatapan 
bangganya dari Axel. 

Sementara Hana dan Jonathan tak bisa menahan 
emosinya. Mereka menangis mendengar ucapan anak kecil itu. 
Jonathan dan Hana saling mengulurkan tangannya ke depan. 
Axel langsung membuang mic-nya sembarang dan berlari ke 
| arah pelukan Hana dan Jonathan. 

Jonathan dan Hana memeluk Axel penuh cinta. 
Merasa bangga dan bersyukur memiliki anak seperti Axel. Ia 
bagaikan malaikat kecil yang kehadirannya melengkapi hidup 
mereka. Ia begitu tulus dan cintanya menerangi kisah Hana 
dan Jonathan. 
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"Begitulah cerita hidup saya." 

Seorang wanita berdiri di hadapan ratusan 
mahasiswa yang sedang duduk dan mendengarkan kisahnya. 
Hari ini ia diundang oleh sebuah kampus ternama untuk 
menjadi salah satu pembicara dalam acara seminar. Hana 
diminta untuk memberikan kiat-kiat menjadi pebisnis muda 
dan cara agar menjadi pengusaha sukses. Namun bukannya 
memberikan tips-tips itu, Hana malah menceritakan dongeng 
kepada mahasiswa dan mahasiswi di hadapannya. Ya, 
dongeng tentang pengalaman hidupnya. 

Suara tepuk tangan menggema dengan keras di 
ruangan itu dan berlangsung lama. Semua orang memandang 
takjub pada Hana sambil berteriak memujinya. Kisah 
hidupnya begitu pilu namun ia bisa menghadapinya dan 
bangkit menjadi lebih kuat lagi. 

"Anda sangat luar biasa!" 

Hana tersenyum ke arah mahasiswa yang berteriak 
kepadanya itu. "Terima kasih," ucapnya sambil menundukkan 
kepala. Suara tepuk tangan semakin meriah. 

Namun ada satu mahasiswi yang tiba-tiba 
mengangkat tangannya, membuat semua orang melihat ke 
arahnya. Hana melihat hal itu “dan langsung memberikan 
kesempatan kepada gadis muda itu untuk berbicara. 
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"Maaf sebelumnya, tapi saya hanya ingin 
menyampaikan pendapat saya." ucap gadis itu. 

Hana menganggukkan kepalanya, "Ya, silakan." 

"Saya sangat termotivasi dengan cerita anda, Bu. Tapi 
saya sangat kecewa dengan pilihan anda untuk kembali kepada 
suami anda. Kenapa anda melakukannya? Dia adalah sumber 
kesakitan anda. Menurut saya tindakan yang anda lakukan 
adalah sebuah kesalahan," lontar gadis itu tanpa takut 
mengeluarkan isi hatinya. 

Sudut bibir Hana tertarik ke atas. Merasa penuh 
minat dengan ucapan gadis itu. "Baik. saya akan menjawabnya. 
Tapi bisakah saya bertanya siapa nama anda?" 

"Anna," jawab gadis itu singkat. 

Hana mengangguk dan tersenyum. "Bagus, Anna. 
Saya suka dengan keberanian anda menyampaikan pendapat." 
Hana menatap gadis itu lurus, "Sekarang saya tanya, apakah 
anda pernah mengalami kejadian seperti yang saya alami?" 

"Tentu saja saya pernah," jawab gadis itu enteng. 

"Saya ditinggal pacar saya pergi karena perempuan lain. Dan 
f saya tidak pernah sudi melihat wajahnya lagi. Bahkan jika dia 
meminta balikan, saya akan pindah dari kota ini agar tidak 
melihatnya lagi. Itu adalah prinsip hidup saya. Bagaimana 
mungkin saya menerima sumber penyakıt saya? Karena saya 
tahu dia hanya akan menyakiti saya lagi." 

Hana tersenyum, "Itu karena dia memang tidak 
mencintai anda. Suami saya pergi meninggalkan saya karena 
dia mencintai saya." 

"Tapi itu tetap saja sebuah pengkhianatan. Anda 
seharusnya tidak menerimanya kembali apapun kondisinya," 
timpal Anna bersikeras. 

"Anna ..." Hana menatap lembut ke arah gadis mu 
itu. "Kamu tidak akan permah tahu rasanya sebelum 
a mengalami apa yang saya alami. Rasanya lebih mudah 

mengamati dan memberikan komentar terhadap hidup orang 
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in, dibandingkan ikut terjun dan merasakannya sendiri, 
bukan?" 

Anna hanya diam, tidak berkutik. 

"Benar. Apa yang saya lakukan adalah sebuah 
kebodohan. Tapi saya tidak ingin menjadi egois hanya karena 
memikirkan rasa sakit saya sendiri. Bahkan tanpa saya sadari, 
suami saya juga ikut merasakan sakit karena harus melepaskan 
saya dan anak saya demi keselamatan kami. Dia 
mengorbankan cintanya demi hidup kami." 

Hana menatap Anna. "Suatu saat anda akan 
merasakan kehidupan cinta yang pelik. Dimana ada yang harus 
berkorban dan ada pula yang tersakiti. Akan ada masanya 
ketika anda harus mengerti dan melihat sisi orang lain yang 
anda £/aim menyakiti anda. Tidak ada yang tahu. Mungkin saja 
ke depannya ada lelaki yang meninggalkanmu demi alasan 
anehnya. Tapi nyatanya dia meninggalkanmu karena dia 
mencintaimu. Bisa saja karena dia tidak ingin menularkan 
penyakitnya kepadamu, atau yang sejenisnya," kekeh Hana. 
Raut wajah Anna berubah pucat mendengar hal itu. 

Hana tertawa melihat ekspresi Anna, "Saya hanya 
bercanda. Maaf. Semoga saja anda dijauhkan oleh hal-hal 
seperti itu." Sontak semua orang dibuat tertawa mendengar 
ucapan Hana. Kecuali Anna. 

"Memasuki kehidupan dewasa, anda akan mengerti 
dengan sendirinya. Apalagi jika sudah mempunyai anak, anda 
harus bijak dalam membuat keputusan. Anda tidak boleh 
egois dan mengikuti keinginan anda sendiri. Dan itulah yang 
saya alami," ungkap Hana. 

Para mahasiswa dan mahasiswi di ruangan itu 
menganggukkan kepalanya, paham dengan ucapan Hana. Dan 
Anna tampak menundukkan kepalanya. Mencoba meresap 
maksud Hana. ya 
1 "Perjalanan kalian masih sangat panjang. Saya hara 

kalian dapat memetik sebuah hikmah dan pesan dari kisah 
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Saya tadi. Ingat, apapun yang terjadi, bangkitlah. Hadapi 
rintangan yang menerjang kalian. Kesuksesan tidak datang 
dari langit. Anda akan benar-benar merasakan sukses itu 
ketika telah melewati fase jatuh, ditindih, dinjak, terluka, dan 
kepedihan lainnya. Jangan takut dan lari. Itu semua adalah 
bagian dari proses kalian menuju sebuah impian kalian. 

Hanya satu pesan saya kepada kalian para generasi 
muda, lakukan dengan ikhlas dan jujur setiap proses yang 
kalian lalui. Jangan tergiur untuk melakukan kecurangan. 
Tuhan tidak akan merestui usaha kalian yang telah ternodai." 

Semua orang sontak bertepuk tangan mendengarnya. 

"Apa anda ada saran untuk kami dalam hal asmara?" 
Tiba-tiba seorang mahasiswa bertanya kepada Hana dengan 
suara nyaring. 

Hana tersenyum mendengar hal itu. "Saya bukanlah 
pakar cinta, tapi jika kalian meminta saran saya, maka akan 
saya berikan," kekeh Hana. "Bagi yang belum menemukan 
pasangannya, bersabarlah. Tuhan sedang mengatur rencana 
indah bagi kalian. Karena itu gunakan waktu kalian untuk 
melakukan hal yang berguna. Dan bagi yang sudah 
menemukan pasangannya dan dalam kondisi bingung apakah 
harus putus atau bertahan, ingat, pikirkan semua secara 
matang dan jangan egois. Masa depan kalian tergantung pada 
keputusan kalian sendiri." 

Lagi-lagi Hana mendapat tepuk tangan yang sangat 
meriah dari orang-orang di tempat itu. Ia tersenyum, "Apa ada 
lagi yang ingin bertanya?" 

Seorang mahasiswa mengangkat tangan. "Ya, 
silakan," ucap Hana. 

"Bagaimana hubungan anda dengan suami anda 
sekarang? Apa dia sudah tidak brengsek lagi?" tan 
mahasiswa itu frontal dan sontak mengundang tawa yang 
menggelegar di gedung itu. 
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"Hubungan kami baik-baik saja. Dia menggunakan 
kesempatan kedua yang saya berikan dengan sangat baik," 
jawab Hana. "Dia sangat posesif. Kami bahkan harus bertukar 
kabar setiap jamnya ... Tidak, bahkan setiap menit. Sudah 
seperti anak muda saja. Dan anehnya saya tetap mau 
melakukan itu," kekeh Hana. 

Membuat semua orang sontak tertawa mendengar 
cerita Hana. 

Hana melirik arlojinya. Sudah saatnya dia mengakhiri 
pembicaraannya kali ini. "Baiklah semuanya, kali ini saya harus 
mengakhiri cerita membosankan saya." Yang langsung 
disambut heboh oleh mahasiswa dan mahasiswi di tempat itu. 
Mereka tidak terima Hana mengatakan bahwa ceritanya 
membosankan. Malah dari semua pembicara, mereka paling 
tertarik dengan cerita Hana. Sangat memotivasi dan 
mengesankan. Tidak membosankan seperti pembicara 
lainnya. 

Hana hanya terkekeh melihat respon itu. "Sebentar 
lagi saya harus menjemput anak saya. Suami saya juga sudah 
menunggu di depan." Hana menunjuk ke arah pintu, dimana 
Jonathan sedang berdiri sambil menggendong anak kecil. 
Semua orang menjadi heboh karena keberadaan Jonathan, 
sosok pria yang diceritakan Hana dalam kisahnya. 

"Terima kasih atas waktu dan perhatiannya, semoga 
kita bisa berjumpa di lain kesempatan." 


KKK 


"Hello, My princess." Hana menyapa anak kecil di 
dalam gendongan Jonathan setelah mereka keluar darı 
gedung. Bayi perempuan itu terlihat sangat menggemask 
dengan kostum panda yang membalut tubuh mungilnya. 
Pipinya yang gembil dan bibirnya yang mungil membuat Hana 
ingin mencium anaknya yang baru berusia empat bulan itu. 
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"Sepertinya baby Chloe lapar," ucap Jonathan. "Aku 
memberikan susu kepadanya tapi dari tadi dia terus menolak 
dan menatapmu dari kejauhan. Seolah-olah dia tahu bahwa 
mamanya yang sering memberinya makan sedang berdiri di 
sana." 
Hana terkekeh. Merasa gemas dengan baby Chloe 
yang terus memakan jarinya. 
"Kemarilah." Hana mengambil alih bayi montok itu 
dari tangan Jonathan dan menggendongnya dalam dekapan. 
"Ayo ke mobil. Aku akan memberinya makan," ujar 
Hana dan Jonathan langsung menganggukinya 
Sesampainya di dalam mobil, Hana langsung 
memberikan asinya kepada bayi itu. Hana tersenyum melihat 
Chloe yang sangat lahap. Mata anak itu sangat cerah. Tangan 
mungilnya bergerak menyentuh wajah Hana. Sungguh, Hana 
mencintai momen seperti ini. 
Jonathan tersenyum melihat pemandangan itu. 
Benar, dia menyukai momen ketika Hana memberikan asinya 
kepada anaknya itu. Sangat adem untuk dilihat. Jonathan 
dapat merasakan cinta yang dalam dan kasih sayang seorang 
ibu yang begitu besar kepada anaknya. Dan semua itu ada 
pada Hana. Dia memiliki karir yang sangat sukses tapi juga 
tidak melupakan keluarganya. Dia menjaga anak-anaknya 
dengan baik. Jonathan beruntung memiliki Hana dalam 
hidupnya. 
"Aku jadi ingin punya anak lagi," celetuk Jonathan 
mengejutkan. 
"Jangan aneh-aneh. Chloe masih terlalu kecil untuk 
mempunyai seorang adik," ungkap Hana. 
Jonathan terkekeh mendengarnya. "Baiklah, tunggu 
dia lima bulan, kita akan memproses adik untuknya segera." 
Hana melotot. "Apa? Jidak mau! Aku masih ingin 
Ei menikmati waktuku bersama Chloe Tidak ada baby sebelum 
Chloe sekolah. Titik!" 
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"Astaga, selama itu?" Jonathan memprotes. "Terlalu 
lama, Sayang." 

"Aku ingin hiatus hamil dulu, Jonathan. Jangan egois. 
Kamu tidak merasakan sakitnya saat melahirkan." 

"Hm. Seandainya bisa ditukar, aku ingin sekali 
menggantikanmu melahirkan. Aku tersiksa melihatmu 
kesakitan. Tapi mau bagaimana lagi? Sudah kodratnya bagimu 
untuk melahirkan seorang manusia di dunia ini. Dan tugasku 
adalah memproduksinya di dalam rahimmu. Memang 
begitulah adanya, Hana. Jangan menolak takdir," kekeh 
Jonathan. 

Hana mendengkus sebal. "Enak sekali bagimu untuk 
mengatakannya. Kamu tidak tahu? Saat melahirkan, aku 
mempertaruhkan hidup dan matiku. Sementara kamu hanya 
merasakan nikmat saat membuatnya saja." 

"Tapi kamu juga menikmatinya, bukan?" goda 
Jonathan dan langsung membuat Hana memalingkan 
wajahnya, malu. 

"Baiklah, baiklah. Aku tidak akan memaksamu untuk 
| hamil secepatnya. Tapi bisakah malam ini kamu melayaniku?" 
tanya Jonathan tiba-tiba. "Kita sudah terlalu lama sibuk 
dengan anak-anak dan pekerjaan, waktu untuk pacaran sangat 
sedikit. Aku ingin bermanja denganmu malam ini," pinta 
Jonathan. 

Hana tampak berpikir, sebelum akhirnya 
mengangguk. "Ya, lihat saja malam ini. Semoga saja Axel tidur 
cepat dan Chloe tidak menangis." 

Jonathan tersenyum. "Aku pegang janjimu, istriku. 
Jangan ada dusta diantara kita," kekehnya lagi. Membuat Hana 
langsung tertawa mendengarnya. 
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"Hai, Axel," sapa Jonathan dan Hana saat Axel sudah 
masuk ke mobil. 

"Hai, papa, mama, Chloe." Axel merunduk ke depan 
dan mencium pipi Chloe. Bayi itu sudah tertidur setelah 
kenyang diberi asi. 

"Kenapa wajahmu terlihat sedih?" tanya Hana. Tidak 
seperti biasanya Axel seperti ini. Biasanya dia akan ceria 
sepulang dari sekolah. 

"Ms. Dina memarahi Axel," ungkap Axel lesu. 

"Apa?! Kenapa dia memarahimu?!" tanya Jonathan 
langsung emosi. "Kurang ajar. Papa akan memberinya 
pelajaran, Axel. Tenang saja." Jonathan hendak membuka 
sabuk pengamannya sebelum ditahan oleh Hana. Ia 
menggelengkan kepalanya kepada Jonathan. 

"Bisa Axel ceritakan kejadiannya?" tanya Hana 
mencoba mencari tahu. 

"Hari ini Ms. Dina mengajari kami tentang tata surya. 
Lalu dia bertanya apakah ada pertanyaan? Axel mengangkat 

tangan dan bertanya. Lalu Ms. Dina tiba-tiba marah kepada 
i Axel." 

"Wah, perempuan itu minta dipatahkan lehernya," 
timpal Jonathan emosi. "Berani-beraninya dia memarahi 
anakku." 

Hana mengangkat alisnya, "Memangnya apa yang 
ditanyakan Axel?" 

"Axel hanya bertanya apakah grup Capeland Septet 
memang betul hanya terdiri dari tujuh galaksı? Dan kenapa 
perbedaannya sangat jauh dari grup lokal yang terdiri dari lima 
puluh galaksi? Itu terasa sangat mengganjal. Apakah memang 
penemuan astronomi baru menempuh sejauh itu atau grup 
Capeland Septet memang masih mempunyai gugus-gu 
galaksi lainnya yang belum bisa ditempuh oleh teknologi yang 
digunakan manusia? Axel hanya meminta penjelasannya,” 
jawab anak itu. 


A 
$f 


The Victim - 937 


p 


Tar 
f 


Sontak hal itu membuat Hana dan Jonathan saling 
berpandangan, menatap satu sama lain dengan raut 
terperangah. Hana paham kenapa guru Axel bisa 
memarahinya. 

"Axel, Ms. Dina bukanlah astronomi, dia hanya 
seorang guru. Mama pikir pertanyaan Axel terlalu sulit untuk 
dijawab. Mungkin saja Ms. Dina tersinggung karena dia tidak 
bisa memberikan jawaban. Itulah mengapa dia marah. Axel 
bisa memahaminya?" jelas Hana. 

Axel mengangguk. "Ya, Mama. Axel sudah 
memaafkannya.” 

"Bagus, sekarang tersenyumlah," hibur Hana. 

Sementara Jonathan masih dibuat tercengang dengan 
ucapan Axel. Astaga, apa yang Tuhan pikirkan ketika 
menciptakan anak ini? Mengapa dia bisa sejenius im? Pikir 
Jonathan. 

"Tapi ada hal lain lagi yang membuat Axel sedih, 
Mama," adu Axel lagi. 

Hana menoleh, "Apa?" 

"Hari imi Frans menyatakan perasaannya kepada 
Tiffany dan mereka jadian. Axel sakit hati." 

Hana dan Jonathan membelalakkan matanya, terkejut 
dengan ucapan Axel. Sakit hati? Anak seusia ini? Jonathan 
kehilangan kata-katanya. Bagaimana bisa? 

"Axel menyukai Tiffany?" tanya Hana hati-hati. 

Anak itu mengangguk. "Axel menyukai Tiffany sejak 
pertama kali bertemu. Setiap malam Axel selalu 
memimpikannya dalam tidur Axel," akunya. 

"Ya, Tuhan ..." Jonathan menggaruk kepalanya. "Ini 
pasti ajaran Billy," omel Jonathan. 
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Hana menatap dua kuburan yang sudah ditumbuhi 
rerumputan hijau itu. Ia berlutut di tengah kedua kuburan tua 
itu. Hana meraba makam ibu dan ayah kandungnya. 

"Hat, Mama, Papa." Hana tersenyum getir. Air 
matanya sudah menggenang di pelupuk mata. "Apa kalian bisa 
mendengarku? Ini putri kalian, Krystin." 

Air mata Hana mengalir turun membasahi pipinya. 
"Maaf karena baru datang sekarang. Apa kalian baik-baik saja 
di sana? Kuharap kalian bahagia di surga." 

Hana menatap kuburan ibunya. "Mama, terima kasih 
telah melahirkanku sebagai putrimu. Meski aku tidak bisa 
melihatmu, aku yakin cintamu kepadaku begitu besar. Jangan 
khawatir, aku baik-baik saja di sini. Aku dikelilingi oleh orang- 
orang yang menyayangiku. Terima kasih telah mewariskan hati 
yang begitu kuat, Ma. Aku mencintaimu. Sampai bertemu di 
kehidupan selanjutnya." 

Hana lalu meraba kuburan ayahnya. Air matanya 
berderai begitu melihat foto sang papa. Sementara foto ibunya 
tidak terpajang di kuburannya. Hana tersenyum haru, wajah 
papanya ternyata mirip dengan wajah Axel. Dia begitu 
tampan. 

"Hat, Papa." Bibir Hana bergetar, "Terima kasih atas 
segalanya, Pa. Aku mendengar semuanya dari Reinald. Begitu 
besar pengorbanan Papa demi aku dan Reinald. Terima kasih, 
Papa. Cintamu kepada kami dan mama begitu luar biasa. Aku 
tahu papa sedang tersenyum dari atas sana bersama mama 
melihat anak kalian di dunia ini." 

Hana bergerak memeluk kuburan sang ayah. "Aku 
mencintaimu, Pa. Jagalah mama di atas sana. Sampai ketemu 
di kehidupan selanjutnya." Ia lalu bergantian memeluk 
kuburan ibunya. Rasa sedih kembali terasa di hati Hana seb 
ia tak tahu bagaimana rupa ibunya. Ia hanya tahu wajah 
ayahnya. Hana yakin, ibunya pasti sangatlah cantik. 
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"Mama." Terdengar suara dari belakang sana 
memanggil. Hana menoleh dan tersenyum ke arah orang- 
orang tersayangnya 1tu. Jonathan tersenyum hangat ke arahnya 
sambil menggendong baby Chloe yang sedang tertidur lelap 
dalam gendongannya. Dan Axel yang juga ikut tersenyum ke 
arahnya, membuat hati Hana terasa hangat. 

Hana segera berdiri. Ia mendongak ke atas, menatap 
langit. "Aku janji akan hidup bahagia, Mama, Papa. Sampai 
bertemu nanti di keabadian." Ia memejamkan matanya 
sejenak dan tersenyum. "Aku mencintai kalian," ucapnya 
pelan penuh syukur. 

Setelah berpamitan dengan kedua orang tuanya, 
Hana segera membalikkan tubuhnya dan berlari kepada 
Jonathan, Axel, dan Chloe. Ia harus kembali menjalani 
hidupnya dengan keluarga kecilnya. 
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Natalia Yeang Geah, atau 
lebih dikenal dengan 
Natala YG dalam dunia 
wattpad, adalah seorang 
gadis bermata sipit dengan 
tubuh tinggi semampai. 
Hobi bermain Volly dan 
Futsal. Suka mengkhayal 
menikah dengan cowo- 
cowo bule yang tampan dan 
ber- ABS, ia gemar menulis 
dan membaca novel-novel 
romance dan teenfict, ia suka makan banyak tapi gak pernah 
gendut. Juga pecinta drakor dan variety show korea, dia 
senang mendaki gunung demi melihat Sunset maupun sunrise. 
Kamu bisa lebih mengenalnya dan mengikuti setiap 
kegiatannya melalui akun instagram @nataliaa yg dan 
@natalia wpstory 
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